Prolog 


Yang baca cerita ini offline tanpa kuota, Vote juga 
yaaa. Soalnya nanti pas data kalian di nyalain nanti 
juga bakalan ada notif ke authornya. Mohon 
partisipasinya:) 


Gue berusaha semoga cerita ini beda sama yang 
lain, ini murni imajinasi gue, murni karya gue. So 
kalo ada yang sama bahkan dari alur dan yang 
lainnya berarti fiks dia yang plagiat! 


Semoga kalian suka yaa 


Buat pembukaan cerita ini mau buka pake lagu 
Everytime -ChenXPunch. Ost drama korea itu loh, 
masa kalian gak tau? Drama yang bikin susah move 
on sepanjang masa wkwk. 


Happy reading 


Aku benar-benar gak nyangka kalo beneran bakalan ada 
hubungan sama dosen itu. Kalo bukan karna hal yang tak 
bisa aku bantah, mana mungkin aku mau menikah dengan 
orang kaku itu. 


Ya walaupun aku akui kalo dia itu tampan, mapan, dan yang 
pasti cerdas secara dia dosen dengan intregitas tinggi dan 
juga sangat disegani oleh masyarakat kampus. Dia lulusan 
S1 di UGM dan juga lulusan S2 di luar negeri yang menjadi 
salah satu mahasiswa yang berhasil mencapai ipk tertinggi. 
Kalian mau tau siapa dosen itu yang menjadi suamiku? 


Namanya Gharvi Pramudya Ksatria. 


Buset, itu nama panjang amat dah. Aku jadi bingung 
sebenernya marga Pak Gharvi itu kan Pramudya tapi 
dibelakangnya ada nama Ksatria. Mungkin cuma tambahan 
dari salah satu keluarganya kali. Ah, kenapa jadi bahas 
nama dia yang gak penting itu? 


Back to the topic ya gaes. 


Dia berumur 29 tahun hampir mendekati angka 30. Tapi 
anehnya dia tetep aja ganteng kaya oppa oppa koriah. 
Malahan makin lama kharisma dan maskulin dia itu keliatan 
banget. Haduh kok aku kesannya kaya terpesona gitu ya? 
Jangan sampe deh. 


Pak Gharvi itu kaku banget deh, sumpah. Dia bener-bener 
kaku dan juga agak dingin, tapi agak loh enggak pake 
banget. Secara dia ngomongnya formal banget, mau sama 
siapapun juga dia formal termasuk keluarganya dan juga 
aku tentunya sebagai istrinya. 


Tentang gimana aku bisa nikah sama dia itu bener-bener 
gak masuk akal banget. Secara aku itu anak katro dan juga 
dari kampung loh. 


Oh iya, aku belum kenalan ya? 


Umur aku masih 20 tahun, beda jauh banget sama Pak 
Gharvi. Aku perempuan biasa saja, tidak cantik dan juga 
tidak jelek. Itu menurutku loh. Beda banget sama Pak Gharvi 
yang sangat ideal, rahang tegas, badan tegap, tinggi, 
tampan, dan tentu putih kuning langsat. Lah aku? Kucel and 
dekil gini. Seketika diriku merasa insecure. 


Namaku Rengganis Purbasari. 


Bener-bener deh, nama awal sih emang bagus ya secara 
Rengganis yang artinya kalo dalam bahasa Sunda itu Putri 
jelita dari gunung Argapura. Aku emang orang Sunda, orang 
tuaku tinggal di Garut termasuk ketiga adiku. Hanya aku 
yang pergi jauh merantau ke Jakarta untuk menuntut ilmu. 


Purbasari, sebenernya aku agak kesel sama nama ini secara 
ini nama produk kecantikan yang namanya udah besar itu 
loh. Aduh Ibu sama Bapak kenapa kasih nama itu sih? 
Emang sih kata Bapak, nama Purbasari itu nama yang 
berasal dari sunda yang artinya berbakat, cerdas juga 
kreatif. Artinya emang bagus, tapi aku sering di olok-olok 
dikampus karna nama itu. 


Lambat laun aku udah terbiasa oleh panggilan temen-temen 
kampus. Mereka manggil aku "Lulur," katanya aku ngingetin 
mereka sama produk purbasari lulur jadi aku di panggil 
Lulur sama mereka. Gak papa kok, namanya juga gak terlalu 
buruk ini. 


Balik lagi tentang Pak Gharvi itu. 


Pak Gharvi itu bener-bener suami terngeselin dan terkaku 
versi ketujuh on the spot. Dia bener-bener nyebelin baik itu 
di rumah atau di kampus. Pak Gharvi gak ada bedanya, 
hidupnya kaya flat gitu, datar dan seperti monoton. 


Aku bener-bener gak tau sampai kapan terjebak dalam 
pernikahan ini, sementara cinta tidak ada di kedua belah 
pihak. Emang dasarnya Pak Gharvi yang tidak tau kalo 
menikah itu sekali dalam seumur hidup ya? Aku mau nya sih 
gitu, tapi gak tau tuh sama suamiku itu. 


Dia pernah ngomong gini, "saya menikahimu karna saya 
diberikan pilihan." 


Tunggu, maksudnya apa ya pak? Pilihan? Dengan kata lain 
bapak juga terpaksa nikah dengan aku gitu? 


Lalu suatu hari aku bertanya kembali kepada suamiku ini. 
"Kenapa menikahi saya?" Tanyaku. 


"Karna saya hanya bertanggung jawab." jawabnya yang 
membuatku melotot, alasan yang gak masuk akal! Dari awal 
aku gak hamil kenapa dia harus menikahiku? 


Aku memejamkan mata lalu menghembuskan nafas kasar. 
"Menikah itu karna kesiapan lahir dan batin, bukan bentuk 
tanggung jawab saja. Saya gak hamil dan gak perlu 
tanggung jawab dari siapapun!" 


Akankah pernikahan kami bisa dipertahankan? Atau hanya 
akan menjadi memori kenangan saja? 


Gimana gaess prolognya? Segini aja dulu ya 
perkenalannya. Gue bener2 bingung nulis prolognya 
harus kayak gimana eheee. 


Semoga suka yaa 


Galaknya Pak Dosen 


Play mumed: 
Ost Legend the blue sea Love story 


Enak banget lagunyaa 


Part ini sudah panjang;) 


Happy reading 


Bagian 01. 


"Iya bu, ibu sehat-sehat disana," ucapku kepada Ibu yang 
berada di Garut. 


"Adek-adek sehat kan bu?" Lanjutku, sesekali aku 
mengunyah nasi. Kebetulan sekarang aku sedang sarapan 
pagi di kost-an menggunakan nasi dan kerupuk, maklum 
akhir bulan uang semakin menipis. 


"Alhamdulillah pada sehat teh," 
"Alhamdulillah, bapak mana bu?" 
"Bapak lagi ka sawah, biasa aya panen wayah kieu." 


"Oh kitu, muhun atuh Bu. Udah pada sarapan kan?" 
Tanyaku, aku kadang takut mereka melewatkan sarapan 
pagi apalagi Rahma adik pertamaku memiliki maag sama 
sepertiku 


"Udah atuh, sarapan sama singkong tadi." 


Aku tersenyum mendengar penuturan ibu, begitu 
sedehananya keluargaku. Tak pernah mengeluh atas semua 
ini. 


"Alhamdulillah, teteh cuma takut pada belum sarapan. 
Padahal disini teteh lagi sarapan bu." 
"Owalah, alhamdulillah, nyarap sareng naon eta teh?" 


Aku melirik piring yang berada dilantai tanpa alas itu, aku 
memang duduk lesehan karna gak ada kursi dan meja. 


"Teteh nyarap sama nasi goreng telur bu, jadi gak enak ari 
teteh disini makan enak. Ibu, bapak sareng adek-adek cuma 
makan yang ada. Maaf ya bu." Bohong, tentu aku berbohong 
perihal menu sarapanku. Ibu pasti akan sedih bila 
mengetahuiku makan hanya dengan nasi dan kerupuk 
putih. 


"Alhamdulillah, iraha atuh kesini?" 
"Insyaallah, libur semester bu." 
"Lama keneh teu eta teh?" 


"Sekitar tilu sasih deui bu, maaf atuhnya. Sebenerna teteh 
kangen pisan." 


"Muhun wios, Ibu tutup teleponna nya. Bade ka sawah 
heula, assalamualaikum." 


"Muhun bu, hati-hati. Salam ka sadayana. 
Waalaikummussalam." 


Aku mematikan sambungan teleponku dengan bu. 
Sungguh, aku sangat merindukan kedua orang tuaku dan 


juga adik-adikku di kampung. Sudah satu tahun lebih aku 
belum berkunjung juga ke sana, terakhir waktu lebaran saja. 


Aku tinggal jauh dengan orang tua dari awal pertama SMA 
kelas 10. Awalnya memang aku mendapatkan beasiswa di 
salah satu SMA negeri terbaik di Indonesia. Yang letaknya di 
Jakarta. aku sudah hampir empat tahun menetap di sini 
tanpa orang tua. Sesekali aku menjenguk mereka di 
Kampung, itu juga kalau sedang libur, bahkan terkadang 
walaupun libur aku tidak pulang kampung melainkan disini 
Karna harus mencari uang juga. 


Sulit memang. 


Namun aku senang karna bisa mandiri tanpa bantuan 
finansial dari orang tua sejak Sma. Sejak itu aku benar- 
benar menentang mereka bilamana kedua orangtuaku akan 
mengirim uang. Tentu saja aku menolak karna aku tau 
mereka juga membutuhkannya. 


Aku mendesah pelan, lagi-lagi terlambat karna tadi malam 
bergadang sampai subuh. Bergadang dikarenakan 
mengerjakan tugas kampus. Maklum aku sibuk di kerja di 
caffe dan kebetulan caffe itu selalu ramah sehingga 
mengharuskanku pulang jam delapan malam. 


KKK 


Celingak-celinguk, itu yang sedang aku lakukan guna 
mencari angkot. Aku melirik jam tangan murahan yang 
bertengger di pergelangan tangan kiriku. Sial, jam 
menunjukan pukul delapan pagi. Lagi-lagi aku menghela 
nafas. 


Nafasku terengah-engah, buru-buru aku mengedarkan 
pandanganku untuk mencari kursi kosong. Aku tersenyum 
kala masih ada kursiyang kosong, kaki ku melangkah 


menuju kursi itu. Untung dosen belum tiba di kelas, jadi aku 
aman. 


"Berhenti!" Suara bariton menghentikan langkah kaki ku. 
Aku membalikan tubuhku untuk melihat orang yang 
menghentikan langkahku. 


Mataku melotot, hampir saja aku mau pinsan karna melihat 
ketampanannya. Untung masih sadar diri, jadi sekarang aku 
biasa saja. 


Aku menunjuk diri sendiri seolah berkata "saya?" 
Dia mengangguk, "kamu!" Bentaknya. 
"Ya-ya pak?" Jawabku sedikit gugup. 


Pak Gharvi menyilangkan tangannya sok angkuh sambil 
berjalan kearah ku, "kamu terlambat dua puluh menit," 


Mulutku menganga, mataku melotot. Apa katanya? 
Terlambat? Bukankah dosen itu juga terlambat sama 
sepertiku? 


"Maaf pak, tadi macet trus saya ada keperluan sebentar." 
Ucapku sambil menatap dosen ngeselin itu. 


"Saya tidak peduli," ucapnya begitu angkuh. 


"Maaf pak, bukannya bapak juga terlambat? Harusnya 
seorang dosen itu memberikan contoh yang baik juga untuk 
mahasiswa dan mahasiswinya. Dan dengan seenaknya 
bapak memarahi saya tapi bapak tidak intropeksi diri. Mirror 
please," dengan beraninya aku bilang begitu kepada 
seorang dosen. Habis kesel sih. 


Seisi kelas tertawa, aku jadi bingung emang ada yang lucu? 
Perasaan dari tadi gak ada yang melawak deh atau keluar 
kalimat konyol. 


Dan lihat, Pak Gharvi itu malah menatap sinisku. Maksudnya 
apaan? 


"Berani banget kamu menceramahi saya," ucap pak Gharvi 
yang sialnya dengan suara ketus. 


Semua yang berada dikelas sudah diam melihat aku dan 
pak Gharvi yang sedang berseteru itu. 


"Lah emang itu kenyataannya kok," ucapku santai lalu 
duduk di kursi sebelahku. 


"Siapa yang suruh kamu duduk?!" Pak Gharvi kembali 
membentakku. 


Aku memutar kedua bola mataku malas, "ya gak papa." 
Ucapku kelewat santai. 


"Kamu itu tidak tau malu! Berani-beraninya berbicara 
seperti itu kepada saya. Jelas-jelas kamu yang salah, saya 
dari tadi memang sudah berada di kelas ini sebelum kamu 
datang. Hanya saja saya keluar kelas untuk mengambil 
flashdisk yang tertinggal!" 


Anjir, mati aku. Gimana ini? Aduh Rengginas kamu itu 
bodoh banget sih, pantes aja tadi kamu di ketawain satu 
kelas. 


Aku nyengir dengan bodohnya kepada pak dosen itu, "oh 
gitu ya pak? Maaf deh." 


"KELUAR!" Bentak Pak Gharvi dengan tampang songongnya. 


"Pak kasih saya dispensasi dong, ini pertama kalinya saya 
telat." Aku menangkup kedua tangan memohon kepada Pak 
Gharvi agar memberikan toleransi. 


"Baik saya beri kamu toleransi, namun jangan diulangi lagi," 


YESS! Akhirnya luluh juga tuh dosen, setahu aku pak Gharvi 
jarang-jarang banget mentolerir mahasiswa yang kesiangan. 
Aduh anak baik mah emang gini ya, mwehehe. 


"Kumpulkan tugas yang dua hari lalu saya kasih," 
intrupsinya lalu duduk ke meja tempat dosen. 


Aku mengambil tasku lalu mencari makalah yang sudah aku 
print tadi. Lah, kok ilang ya? Aduh gimana ini. 


Aku auto panik banget, semua isi dalam tas aku keluarkan 
dan hasilnya nihil, tidak ada sama sekali makalah tugas dari 
Pak Gharvi. Yang ada malah tugas dari Bu Intan, tugas yang 
nanti dikumpulkan pada waktu kelas siang. 


Mati aku, kayaknya bukunya tertinggal waktu di kost deh, 
soalnya aku tadi pagi telepon-nan dulu sama Ibu. 


Tanganku gemetar parah, aku melangkah menuju meja Pak 
Gharvi. 


"Pak, tugasnya ketinggalan. Maaf Pak," aku sudah 
menangkup tanganku didepannya sambil memejamkan 
mata. 


Pak Gharvi berdiri, menatapku nyalang. 


"Kamu! Bisa-bisanya kamu memakai alasan ini. Kamu bukan 
lagi anak SD atau SMP yang beralasan ketinggalan! Kamu 
memang benar-benar tidak bisa saya beri toleransi lagi 
ditambah kamu telat datang 20 menit di kelas saya!" Pak 


Gharvi berbicara dengan nada tinggi membuat nyali seisi 
Kelas ciut. Termasuk aku. 


"Kamu tau itu tugas pertama saya untuk kelas ini, harusnya 
kelas ini sudah memiliki dua tugas, dan kamu dengan 
seenaknya tidak mengerjakan tugas saya?" 


Mataku memerah, hampir saja nangis. 


"Ma-maaf Pak, sa-saya benar su-sudah mengerjakan tugas 
Bapak. Hanya saja saya kelupaan waktu pagi tadi Pak, sa- 
saya sudah menyiapkannya di dekat tas. Tapi tadi saya...." 


"Cukup! Saya tak mau mendengar penjelasan kamu!" 
Bentak Pak Gharvi yang memotong ucapanku 


"KELUAR!" Bentaknya lagi sambil menunjuk pintu. 
Ish, dasar dosen nyebelin. Ganteng tapi galak! 


Baru kali ini aku diusir dari kelas. Dan itu pertama kalinya 
oleh dosen itu. 


Aku keluar kelas dengan perasaan kesal pake banget. Air 
mataku luruh ketika keluar dari kelas, dia gak tau aja 
alasannya. Taunya bentak sama nyinyir! 


Dia itu hanya gak tau gimana jadi aku, bahkan rela-relain 
begadang cuma ngerjain tugas dia. 


Pak Gharvi itu dosen yang gantiin bu Rima selama beliau 
cuti hamil dan melahirkan. Ini pertemuan kedua ku bertemu 
dengannya, awal pertemuan biasa saja dengannya karna 
Pak Gharvi hanya masuk selama 15 menit katanya ada 
urusan penting. Aku sih waktu itu bodo amat, jadi gak 
sempet absen. Kayaknya pak Gharvi baru lihat muka ku kali 
ini deh. 


Walaupun Pak Gharvi mengajar difakultasku sudah lama, 
tapi aku tetap saja tidak pernah mengenal dosen itu. Pak 
Gharvi itu selalu menjadi dosen yang memiliki kriteria 
penilaian yang sulit, jadi dulu aku gak ambil matkul Pak 
Gharvi dan lebih memilih matkul Bu Rima yang notabenya 
sebagai guru ramah. 


Aku bodoamat dengan pengusiran itu, aku sudah 
menghapus air mataku. tujuanku sekarang adalah toilet 
agar tidak kelihatan aku sudah menangis kalu setelah itu 
aku pergi ke Caffe untuk bekerja. Lumayan masuk pagi, jadi 
nanti malam aku gak usah kerja lagi. Sebenernya nanti ada 
kelas lagi sekitar jam satu siang, namun itu masih lama. 
Lebih baik ke Caffe dan dapat duit, maklum akhir bulan 
emang kayak bulan gosong hehe. 


Letak Caffe Natteras tempatku bekerja dekat dengan 
kampus, bahkan dengan berjalan kaki pun aku bisa sampai 
di Caffe. Beruntungnya, masih ada orang yang membuka 
lowongan pekerja paruh waktu untuk mahasiswa seperti 
diriku. Mayoritas rekan kerjaku di Caffe juga hampir sama 
denganku yaitu merantau. 


Aku tersenyum kepada Mbak Nadine yang bertugas di kasir, 
"Mbak aku masuk ya, mau ganti baju." 


Mbak Nadine terlihat kaget, "loh bukannya kamu masuk 
kerja nanti sore jam empat? Kenapa jam sembilan udah 
disini aja?" 


Aku menggaruk rambut yang tak gatal, "tadi ada sedikit 
masalah dikampus mbak, tapi nanti aku bakalan balik lagi 
ke kampus sekitaran jam satu. Masih ada kelas." Mbak 
Nadine mengangguk dan ber-oh ria. Lalu aku pamit lagi 
untuk ganti baju seragam Caffe. 


Sudah jam setengah satu, tak terasa saja. Aku bergegas 
berganti pakaian yang tadi aku gunakan di kampus. 


Aku baru saja keluar dari ruang ganti, saat melangkah ke 
meja kasir tiba-tiba tanganku ditarik oleh Ruda menuju meja 
pojok Caffe. 


"Astaghfirullah, bikin kaget aja kamu!" Ucapku kesel setelah 
duduk berhadapan dengan Ruda. 


Ruda hanya nyengir kuda, persis banget apalagi namanya 
hampir sama. Duh maafin aku ya Rud. 


"Gue capek nih nyari lo di kampus, gak ketemu-ketemu," 
sungutnya sebal. 


Oh ya, Ruda ini sahabat baik aku dari awal di Jakarta. Kami 
satu sekolah bahkan satu universitas namun beda jurusan, 
tentu dia masuk jurusan hukum sedangkan aku mahasiswa 
jurusan ekonomi. Awalnya aku ingin mengambil jurusan 
kedokteran, namun aku sadar pasti biayanya akan 
bertambah besar walaupun dengan bantuan beasiswa. 


"Ya mangap, tadi aku di usir gara-gara telat." 


"Tumben lo telat? Hayo ngapain aja lo semalem?" Tuding 
Ruda sengaja sambil menusuk-nusuk pipiku. 


"Kepo banget sih," jawabku sebal. Dia itu emang 
menyebalkan dari pertama kenal. 


"Gak mau mesenin gue makanan apa minuman gitu?" Tanya 
Ruda memicing sambil memiringkan wajahnya. Idih. 


"Enggak, aku mau ke kampus lagi ada kelas jam satu." 
Ucapku sembari beranjak dari kursi, Ruda pun mengikutiku 
bangkit dari duduknya. 


Tangan Ruda terulur mengusap puncak kepalaku, aku 
tersenyum sambil menatap manik matanya. 


"Aww," aku meringis karna Ruda menampol pelan pipiku. 
"Sialan banget kamu!" Umpatku kesal. 


Ruda tertawa, manis sekali. Bahkan lesung pipitnya menjadi 
semakin terlihat, aku bukan suka sama dia tapi dia itu 
emang manis dan juga tampan. Karna melihat Ruda tertawa 
jadi aku ikutan tertawa, sumpah deh ketawa dia itu nular 
banget. 


"Ekhem," 


Aku dan Ruda menghentikan tawa kami ketika mendengar 
suara deheman. Mataku hampir saja keluar kala melihat Pak 
Gharvi berada tepat di tengah-tengah aku dan Ruda. 


"Bapak?" Tanyaku memastikan, maksudnya ada apa dia 
kesini? 


Wajah Pak Gharvi datar banget, jadi aku kesulitan menebak 
apa yang ada dipikiran otak cerdasnya itu. 


"Kamu ngapain disini?" Loh? Kok malah si Bapak yang 
nanya sih? Bukannya harus aku atau Ruda yang nanya ya? 


"Eh mon maaf Pak, harusnya kami yang tanya. Bapak ada 
perlu apa datang kemari?" Tanyaku sebisa mungkin sopan. 


"Bukannya kamu ada kelas? Kenapa ada disini?" Pak Gharvi 
malah ngalihin topik nih. 


Ruda hanya diam tak merespon. Mungkin dia bingung kali 
ya? 


"Iya pak 15 menit lagi saya ada kelas." Ucapku dengan 
cengiran bodoh. 


"Yasudah, sana pergi ke kampus!" Aelah, emang sekarang 
matkul dia apa? Pake segala ngatur. 


"Pulang ngampus langsung ke ruangan saya, ada yang mau 
saya bicarakan." Lanjutnya lagi. Aku hanya bisa 
mengangguk mengiyakan, kalo dibantah atau ditanya lagi 
bisa panjang kali lebar nih. 


Aku pamitan kepada Ruda dan Pak Gharvi, biarlah mungkin 
Ruda akan merasa awkward karna satu meja dengan dosen 
galak itu. 


Maafin aku ya Rud. Kamu malah jadi berduaan sama Pak 
Gharvi hehe. 


Ishh nyebelin banget sih Pak Gharvi. Tapi 
bagaimanapun tetep ganteng 


Buat cast Ruda nanti saja hehe. 


Sebuah Fakta 


Play mumed: 
John Legend - All of me 


Kalo ada typo kasih tau yaaa, jangan lupa Voment 
nya 


Happy reading 


B 
agian 02. 


Aku baru saja selesai kelas Bu Intan tepat sekarang jam 
setengah empat lalu pergi ke mesjid kampus untuk 
menunaikan shalat Ashar. Setelah itu kaki ku pergi 
melangkah menuju ruangan Pak Gharvi, dia memang diberi 
ruangan khusus. 


Kaki ku berhenti melangkah kala sudah didepan pintu 
ruangan Pak Gharvi. Aku bener-bener gugup dan juga takut, 
Karna ini pertama Kkalinya aku dipanggil Karna suatu 
masalah. Apalagi Pak Gharvi itu termasuk dosen yang tegas 
dan juga killer. 


Aku mengetuk pintu, sudah beberapa kali aku mengetuk 
pintu namun tak ada jawaban. Aku berbalik badan, percuma 
tidak ada sahutan dari yang didalam daripada buka pintu 
sendiri nanti di sangka gak tahu sopan santun. 


Kaki ku mulai melangkah, namun saat dilangkah kedua aku 
mendengar suara pintu ruangan itu terbuka menampilkan 
sosok Pak Gharvi yang terlihat menggoda? Astaghfirullah, 
mikir apa sih kamu Rengganis? 


Bagaimana aku hampir tergoda, penampilan Pak Gharvi itu 
terlihat berbeda ketika tadi pagi ketemu. Pak Gharvi tidak 
memakai jasnya sepeeti biasa, namun ia hanya memakai 
kemeja biru dengan lengan panjang yang di gulung sampai 
siku, ditambah dasinya yang dilonggarkan serta dua 
kancing yang terbuka. Bila ditambah bajunya dikeluarkan 
sudahlah pasti aku ambyar, untung saja bajunya dimasukin 
ke dalam celana. 


"Rengganis? Kenapa kamu natapin saya?" Tanya Pak Gharvi, 
tak lupa sebelum menanyakan itu beliau pasti berdehem. 
Mungkin cek suara kali. 


Aku geleng-geleng kepala berusaha mengenyahkan pikiran 
itu, "eh iya, maaf pak. Ada perlu apa Bapak meminta saya 
kemari?" 


Pak Gharvi mempersilahkan aku masuk lalu diikuti oleh 
beliau lalu menutup pintu ruangan. 


Aku dan Pak Gharvi sudah duduk berhadap-hadapan yang 
dihalangi oleh meja. 


Pak Gharvi mengeluarkan surat, "kamu baca surat itu," 


Aku mengambil alih kertas itu, sontak mataku melotot 
setelah membaca surat ini. Surat berisi tentang data aku 
sekolah dan kuliah serta tetek bengeknya. Bagaimana bisa? 


Lalu Pak Gharvi menyodorkan ponselnya kepadaku, aku 
membaca pesan Whatsaap dari Bu Gita. Ternyata itu pesan 
empat bulan yang lalu. 


"Pak ini beneran?" Tanyaku dengan mata yang mulai 
memerah. 


"Kalo kamu tidak mau, ya sudah." Ujar Pak Gharvi tidak mau 
menatapku ia lebih memilih memperhatikan langit-langit 
ruangan. 


Aku terdiam, bagaimana pun aku berhutang budi pada Pak 
Gharvi dan kedua orang tuanya. 


"Sa-saya setuju tinggal dirumah Bapak," ucapku dengan 
suara lirih tanpa menatap pak Gharvi. 


Aku harus membalas budi kepada mereka, bagaimana 
mungkin? Ternyata selama ini Pak Gharvi dan kedua orang 
tuanya yang membiayai sekolah serta kuliah dirinya. 


Sebenarnya aku itu sekolah dan kuliah bukan bantuan dari 
beasiswa melainkan dari bantuan Pak Gharvi dan kedua 
orang tua Pak Gharvi? 


Flashback on. 


Memang dulu waktu aku berumur enam belas tahun 
tepatnya baru saja tiga bulan yang lalu lulus SMP Aku 
pernah membantu Pak Rian dan Bu Gita orang tua dari Pak 
Gharvi. Dulu aku menolong Pak Rian dan Bu Gita dari 
kecelakaan maut, mobil beliau hampir saja terbakar karna 
tertabrak kereta api hingga terseret belasan kilo meter, dan 
saat itu aku melihat mobil terseret hingga terpentok di 
sebuah pohon besar dekat kebun yang sepi. Aku melangkah 
menuju mobil tersebut dan mendapati Pak Rian dan Bu Gita, 
buru-buru aku membuka pintu walau agak sulit, mobil sudah 
mengeluarkan kepulan asap. 


Aku meraih tubuh Bu Gita terlebih dahulu, karna beliau 
berada di samping kursi kemudi yang mudah untuk aku 
jangkau. Bu Gita sedang dalam keadaan setengah sadar 
sehingga tidak terlalu sulit untuk memapah beliau, 


beruntung aku memiliki tubuh yang lumayan tinggi dan 
tidak terlalu pendek. 


"Ibu tunggu sebentar disini, saya mau ke bapak dulu," 
ucapku dengan nafas terengah setelah berhasil memapah 
Bu Gita. 


Setelah berhasil memapah Bu Gita menjauh dari mobil aku 
buru buru berlari menuju mobil itu untuk menyelamatkan 
Pak Ryan, beliau seperti terjepit sesuatu aku tak tau apa itu. 
"Pak jangan pingsan dulu atuh, gak kasian sama ibunya? 
Ayo pak mobil ini sudah mengeluarkan percikan api." 
Ucapku mengintrupsi Pak Rian, beliau terlihat lemas namun 
beberapa detik kami berhasil keluar dari mobil. Sebenarnya 
Pak Rian itu sangat berat namun aku harus bener-bener 
kuat demi nyawa beliau. Saat kami sudah sekitar delapan 
langkah mobil benar-benar meledak dan terbakar, 
punggungku pun terasa panas karna ledakan yang cukup 
besar. Aku memeluk Pak Rian dari belakang agar beliau 
tidak terkena percikan api. Kalau saja aku telat satu menit 
saja mungkin aku sudah tidak ada bersama Pak Rian. 


Aku dan Pak Rian sampai di tempat Bu Gita dan mendapati 
beliau sedang tak sadarkan diri. Pak Rian sudah menangis 
sambil merengkuh tubuh Bu Gita, beliau menyuruhku 
menelepon ambulans. Beruntung aku membawa ponsel 
tombol. 


Kami bertiga pergi menuju rumah sakit menggunakan 
ambulans. 


Syukurlah, Bu Gita dan Pak Rian segera diberi pertolongan 
pertama oleh pihak rumah sakit. 


Flashback off. 


Aku diminta untuk tinggal di rumah kedua orang tua Pak 
Gharvi dan ternyata Pak Gharvi itu masih tinggal bersama 
Bu Gita dan Pak Rian. Katanya Bu Gita sangat 
menginginkanku tinggal bersamanya sejak awal aku di 
Jakarta, namun mungkin beliau tahu bahwa aku akan 
menolak sekolah dan memutuskan untuk tinggal dikampung 
membantu Bapak di ladang tanpa melanjutkan sekolah ke 
jenjang SMA. 


Jadi Pak Rian berinisiatif nengatakan bahwa aku mendapat 
beasiswa di Jakarta, memang awalnya aku merasa aneh 
karna di SMP juga aku sebagai murid biasa saja hanya 
mendapat peringkat tiga berturut-turut dari SD. 


Namun keinginanku yang besar untuk bersekolah jadi aku 
menyetujuinya dan hidup sendiri di kota metrapolitan. 


"Beneran?" Tanya Pak Gharvi dengan nada sedikit antusias 
mungkin? 


Aku memicingkan mata, "Bapak kok kayak seneng gitu?" 


Namun setelah menanyakan itu, Pak Gharvi malah 
berdehem dan kembali ke ekspresi sebelumnya. Datar. 


"Saya bukan seneng, namun lega setidaknya Mama saya 
tidak terus-terusan nanyain kamu." 


Aku mengangguk lemas sambil berusaha menahan air mata. 


Pak Gharvi beranjak dari kursinya lalu mendekatiku, "kamu 
kenapa nangis?" 


Aku menggeleng sambil tersenyum, Pak Gharvi sudah 
kembali duduk seperti semula. 


"Saya hanya sedikit kecewa mengetahui fakta ini, berarti 
saya tidak benar-benar cerdas." Ujarku sambil menundukan 
kepala. 


"Kamu cukup pintar menurut saya," 


"Maaf saya memberi tahu mu, tapi orang tua saya benar- 
benar ingin kamu tinggal bersama kami. Saya memberi tahu 
ini bukan karna saya tidak ikhlas namun saya hanya 
terpaksa melakukan ini." 


"Tapi kalau kamu ingin tetap tinggal sendiri silahkan, kami 
tidak melarang. Orang tua saya mempunyai alasan 
mengapa menginginkan kamu tinggal bersama kami. Tujuan 
kami ingin membalas budi bukan memperhitungkan." Ujar 
Pak Gharvi panjang kali lebar. Baru kali ini beliau berbicara 
sepanjang ini selain menjelasakan materi dikelas. 


Aku menggeleng sambil tersenyum, mataku masih saja 
merah. "Saya tidak apa-apa Pak, sekarang gimana keadaan 
Ibu sama Bapaknya? Jujur Pak saya sudah lupa sama 
kejadian itu jadi saya tidak terlalu memikirkan atas 
kejanggalan saat saya berada di Jakarta yang tiba-tiba 
dapat kerjaan untuk kebituhan saya sehari-hari. Saya sangat 
berterima kasih." 


Pak Gharvi masih saja datar, "tidak, saya yang 
berterimakasih. Karna kamu saya masih bisa melihat dan 
membahagiakan kedua orang tua saya." 


"Waktu itu saya hanya kebetulan lewat pak, wajar saya 
bantuin. Semua orang juga bakalan melakukan hal yang 
sama bila berada diposisi saya." 


Pak Gharvi berdehem, "tidak semua orang, menolong orang 
tua saya itu resikonya besar. Sebagian orang lebih memilih 
berdiam diri karna tidak mau mengancam nyawanya." 


"Eh, maaf pak sudah tidak usah dilanjutkan." Jawabku 
merasa kikuk. 


Lagi-lagi Pak Gharvi berdehem, "kamu pulang, nanti saya 
jemput kamu setelah kamu menyiapkan barang-barangnya." 


Aduh kok jadi Pak Gharvi yang jemput aku sih? Aku kan jadi 
malu. 


"Enggak Pak, terimakasih saya bisa sendiri." Tolakku dengan 
halus. 


"Ya sudah," ucap Pak Gharvi memalingkan wajahnya ke arah 
samping kanan. 


"Bapak tolong kirim alamatnya saja lewat email saya, nanti 
malam sekitar jam delapan saya datang ke rumah Bapak." 


"Loh, kok malam?" Tanya Pak Gharvi. 


"Saya harus kerja dulu pak, sore bagian saya sampai jam 
tujuh malam," 


"Tidak usah kerja," ucap Pak Gharvi membuatku menggeram 
kesal, enak saja bilang begitu. Mana uangku tinggal dua 
puluh ribu lagi. 


"Sudah saya izinkan," mulutku menganga mendengar 
lanjutan dari Pak Gharvi. 


"Loh emang Bapak siapa bisa memberi saya izin untuk tidak 
bekerja?" Tanyaku agak lola. 


"Saya pemilik Caffe Nattares." Jawab Pak Gharvi dengan 
entengnya. 


"Loh? Kok bisa" tanyaku begitu polos. Ya iya lah Rengganis, 
Pak Gharvi itu kan orang kaya. 


Pak Gharvi tidak menjawab, beliau berjalan menuju pintu, 
"silahkan keluar," ucapnya tegas sambil membuka pintu. 


Sialan, maksud dia ngusir aku gitu? Dasar ya Pak Gharvi 
dosen kaku gak ada akhlak! 


"Tanpa Bapak suruh juga saya bakalan keluar kok," ucapku 
santai sambil melangkah menuju pintu. 


"Nanti sesudah Shalat maghrib kamu harus sudah ada di 
rumah kami," ucap Pak Gharvi sedikit ketus. 'Kami' dalam 
artian adalah beliau dengan kedua orang tuanya. 


"Baik Pak, terimakasih." 


Aku keluar dari ruangan Pak Gharvi, "aku kira bakalan kena 
sembur karna tadi gak bawa tugas sama telat." Monologku 
sembari berjalan keluar kampus 


Untunglah, aku gak diomeli sama Pak Gharvi, aku awal-awal 
takut aku bakalan dimarahi seperti di cerita-cerita novel 
yang aku baca. Ternyata, tidak beliau malah seperti 
melupakan kejadia tadi. Baguslah. 


"Lulur!" Aku kaget saat Ruda menghentikan motornya di 
depan halte. 


"Baru pulang lo? Bukanya kelas lo sampe jam setengah 
empat ya?" Tanya Ruda yang masih saja duduk diatas motor 
gedenya itu. 


Aku mengangguk, "tadi disuruh ke ruangan Pak Gharvi 
dulu." 


"Ngapain?" 


Aku memberenggut kesal, "tadi pagi aku kan telat trus lupa 
bawa tugas beliau." Ruda hanya manggut-manggut gak 
jelas. 


"Yaudah, ayok naik gue anterin lo. Udah sore nih." Ajak Ruda 
sambil melirik arloji mahal yang bertengger di pergelangan 
tangannya. 


"Ayo Lur," 


"Eh, iya." Aku naik ke atas motor Ruda, tinggi banget. Ini 
bukan pertama kalinya aku dibonceng sama Ruda, dari 
jaman SMA aku sering diantar pulang sama dia. Walaupun 
tidak setiap hari. 


Motor Ruda berhenti di depan Kost, aku turun lalu 
menyodorkan helm yang tadi ku pakai. 


"Makasih Rud," Ruda mengangguk. 


Ruda ikut membuka helmnya, "lo nanti malem ada acara 
gak Lur?" 


Aku mengangguk, pasalnya hari ini aku harus beres-beres 
buat pindah ke rumah Bu Gita dan Pak Rian. 


"Yah, padahal gue mau ngajak lo jalan. Udah lama kita gak 
jalan bareng di malam minggu." Ucap Ruda terlihat kecewa. 
Iya sih akhir-akhir ini kami jarang banget jalan berdua, aku 
sibuk bekerja begitu juga dengan dia sibuk mengurus caffe 
yang letaknya jauh dari kampus. 


Awalnya aku mau bekerja di Caffe milik Ruda namun 
letaknya yang jauh tidak memungkinkanku untuk bekerja di 
sana. Padahal Ruda bersedia mengantar jemput aku. Pasti 
aku tolak, gak enak terus-terusan merepotkan dia. 


Aku salut sama Ruda walaupun masih muda, dia sudah 
memiliki usaha sendiri dan membiayai hidupnya sendiri. 
Ruda itu kakak kelas aku waktu SMA, hanya berselisih satu 
tahun. Ruda berumur 21 tahun sebentar lagi maju ke 22 
tahun sedangkan aku baru saja memasuki usia 20 tahun. 


"Maaf Rud aku bener-bener gak bisa." Ucapku merasa 
bersalah. 


Kalo kalian bertanya mengapa aku memanggilnya dengan 
nama itu karna dia sendiri yang memintanya. Katanya kalo 
aku panggil dia kakak, Ruda merasa tua banget. Perasaan 
enggak. 


"Yaudah gak papa, lain kali aja." Ruda berusaha tersenyum 
menutupi kekecewaanya, aku merasa bersalah banget. 


"Minggu depan gimana?" Tanyaku harap-harap cemas. 


Ruda tersenyum tanpa paksaan kali ini, "boleh, beneran ya? 
Awas kalo boong!" Ucapnya sambil mengusap pelan 
rambutku. Dia selalu begitu, senang banget kayaknya 
megang pucuk kepalaku. 


"Aku masuk ya?" Ruda mengangguk lalu memakai helmnya 
lagi. 


"Gue duluan ya Lur," pamit Ruda aku menganggukan kepala 
sambil tersenyum. 


"Hati-hati," ucapku sedikit berteriak karna motor dia sudah 
melaju meninggalkan arek kost. 


Aku melangkah masuk menuju kamar kost ku, agak lelah 
hari ini karna harus beres-beres buat persiapan pindah. 


Jangan lupa voment temen2 hehe 


Ruda manis banget sihh 


Pindahan 


Nih aku kasih visual Ruda yang ada di mulmed, style 
dia kalo ngampus. Pasti pake hoodie, duh jadi 
gumush 


Mangap gaes baru up lagi ehee 
Part ini sudah lumayan panjang. 
Kalo ada typo2 kasih tau yaa 


Happy reading 


Bagian 03. 


Aku sudah siap dengan barang yang akan aku bawa untuk 
pindahan, gak banyak-banyak banget sih. Cuma bawa baju, 
sama laptop hasil nabung aku selama dua tahun dan juga 
alat mandi, udah itu saja tidak ada perabotan atau apa. 
Soalnya kalo perabotan sudah tentu ada di dapur kost. 


Aku melangkah menuju gerbang kos dengan tas gendong 
dan juga tas jinjing yang lumayan besar. Oh ya, kost ini itu 
berada di pinggir jalan jadi memudahkan aku untuk mencari 
kendaraan umum aku sudah tinggal disini dari awal ke 
Jakarta. Jujur aja sih, kos ini itu terbilang sangat murah 
dengan fasilitas dapur dan juga kamar mandi bahkan ada 
ada ruangan khusus tamu yang nge-kost disini. Tapi aku 
sempet curiga, kok bisa semurah ini sama aku sedangkan 
penghuni yang lainnya membayar uang sewa kost cukup 
mahal. 


Aku sudah tidak terlalu memikirkan hal itu, lagian gak ada 
kejadian aneh selama aku tinggal di sini. Jadi menurutku 


aman, lagian aku suka dengan potongan harga kok ehee. 


Aku celingak-celinguk nyari angkutan umum atau ojek di 
pukul setengah delapan malam. Aduh, aku kok bego banget 
sih? Mana ada angkot di malam hari? 


Mana jarak ke sana lumayan jauh, aku jadi jalan nyusuri 
trotoar, berharap ada ojek. Sebenernya bisa sih pake taksi 
namun kan sayang uangnya. 


"Khem," aku menoleh ke samping kiriku mendapati mobil 
berwarna hitam yang entah apa mereknya. 


"Loh Pak Gharvi?" Tanyaku keheranan saat nengetahui 
pemilik mobil itu adalah si dosen kaku dan ngeselin itu. 


"Bapak ngapain ada disini?" Tanyaku yang masih aja heran. 
"Jemput kamu," 


"Tadi saya ke kost kamu katanya udah berangkat," lanjut 
Pak Gharvi. 


Hah? Aku gak salah dengerkan? Seorang Rengganis 
Purbasari di jemput dosen? 


"Ngapain Pak?" Ucapku yang masih saja tidak mengerti. 


"Perlu saya beliin linggis buat korek kuping kamu?" Ujarnya 
sambil melirik sinisku. 


Wanjay, gak salah tuh? Dasar ya, muka dia yang kaku sama 
datar itu gak ada cocok-cocoknya jadi pelawak. 


"Lah Bapak becanda?" 


Pak Gharvi malah diam sambil natap aku, ngapain sih bikin 
aku takut aja ditambah ini udah malam. 


"Cepat naik, Mama saya sudah nunggu dari tadi tapi kamu 
malah ngaret setengah jam." 


Aku membuka pintu belakang sambil menenteng tas 
besarku. 


Pak Gharvi menoleh ke jok belakang, "ngapain kamu duduk 
disitu?" 


"Loh emang salah ya Pak? Kalo gak disini dimana dong? 
Masa harus di bagasi?" 


"Ya gak gitu juga, kamu itu lola banget sih!" 


"Mon mangap Pak, salah saya apa? Perasaan Bapak ngegas 
mulu sama saya!" Dasar Pak Gharvi emang bener-bener yaa! 


"Duduk di depan," 
"Dimana Pak?" Bodoh banget aku, malah nanya itu lagi. 


Pak Gharvi kayaknya udah kesel banget sama aku yang lola 
nya kebangetan, keliatan dia lagi cengkram kuat itu stir 
mobil. 


"Ya disamping saya lah!" 


"Aduh Pak? Disamping? Nanti saja di pelaminan Pak ehee," 
aduh eta waos kemana aja? Ngapain sih aku malah 
becandain itu orang kaku. 


Pak Gharvi diam beberapa detik sambil ngusap lehernya, 
"cepet pindah, saya bukan supir kamu ya," 


Huh, untunglah Pak Gharvi tidak menanggapi guyonan aku 
tadi. 


Aku pindah duduk jadi di samping Pak Gharvi, tas aku 
biarkan ada di belakang supaya tidak heurin. 


Mobil sudah berjalan beberapa menit lalu, gak ada 
percakapan sama sekali. Aku jadi canggung gara-gara tadi 
bercandaan aku, terus Pak Gharvi juga sama diam gak 
ngeluarin suaranya. Emang sih Pak Gharvi itu jarang bicara 
banget. 


Aku berdehem, "khem," Pak Gharvi menoleh sekilas lalu 
fokus pada jalanan. 


"Em Pak?" Pak Gharvi hanya berdehem, matanya masih saja 
fokus kejalanan. 


"Bapak kok bisa tau kost-san saya?" Aku tanya ini emang 
penasaran banget. Soalnya yang tau aku tinggal dimana itu 
cuma Ruda. 


Pak Gharvi masih aja diem kayak patung pancoran, "Pak 
kenapa bisa tahu atuh?" 


"Saya tahu dari data kamu," aku ngangguk-ngangguk. 
Berasa bodoh banget, emang sih aku cantumin alamat kost 
juga. 


"Pak masih jauh?" Aku masih aja nanya, soalnya gabut aku. 
"Bentar lagi," ucap Pak Gharvi. 


Sekitar sepuluh menitan aku sampai di kediaman Pak Gharvi 
dan orang tuanya. Aku berdecak kagum ngeliat bangunan 
mewah dengan interior klasik. Yang aku tahu rumah ini ada 
dua lantai soalnya sudah terlihat dari depan. 


Begitu sampai di pintu utama, Pak Gharvi maen nyelonong 
aja masuk, aku ngikutin aja dari belakang. 


"Astaghfirullah, Gharvi kalo masuk itu ngucapin salam 
dong," terdengar suara seorang wanita dari dalam berumur 
Kisaran 53 tahun. Mulutku terbuka lebar, aduh kok aku deg- 
degan banget ya kayak ketemu camer aja. 


"Maaf, lupa." Ucap Pak Gharvi lalu menyalami tangan 
ibunya. 


"Rengganis?" Tanya wanita paruh baya itu lalu mendekat ke 
arahku. Beliau langsung memeluk tubuhku erat, awalnya 
aku diam tapi lama-lama tanganku terangkat untuk 
membalas pelukan dari Bu Gita. 


Bu Gita melerai pelukannya, "aduh kok kamu tambah manis 
aja sih?" Ujarnya sambil mengusap kembut tangan 
kepalaku. 


Aku tersenyum menanggapinya, "Ibu sehat?" Tanyaku lalu 
aku meraih tangannya untuk salim. 


"Sehat banget nak," Mama Pak Gharvi kelihatan girang gitu. 


Aku ngelirik ke arah Pak Gharvi yang diam dibelakang 
Mamanya. Pak Gharvi yang sadar aku lirik langsung 
melenggang pergi ke atas naik tangga. 


"Ayo sini duduk-duduk? Oh ya, Mama aja, soalnya gak 
pantes aja kalo dipanggil Tante atau Ibu. Pokoknya jangan 
protes manggil, walaupun udah tua tapi masih cocok 
dipanggil Mama sama kamu," aku mengangguk tanpa 
protes, Mama menuntunku menuju sofa di ruang utama ini. 


Saat aku mendudukan bokongku, wah.... 


Empuk hehe.... 


"Rengganis kamu gak keberatan tinggal disini?" Tanya 
Mama yang ada disebelahku, beliau menggenggan 
tanganku yang diletakkan diatas pahanya. Ramah banget. 


"Enggak kok Bu eh Ma, justru Ganis berterima kasih. Ganis 
berhutang budi sama Mama dan Pak Rian." 


Mama menggeleng, "justru Mama yang berterimakasih sama 
kamu, berkat kamu Mama sama suami masih bisa liat anak- 
anak kami tumbuh kembang." 


Aku tersenyum, "itu udah lama banget Ma, malahan Ganis 
udah lupa sama kejadian itu," 


"Ganis bener-beber berterimakasih, Ganis jadi bisa sekolah 
sama kuliah disini. Nanti kalau Ganis sudah punya kerjaan 
pasti Ganis ganti." 


"Tak usah, itu bentuk balas Budi kami sama kamu. Awalnya 
kami mau ngajak kamu keJakarta buat tinggal sama sekolah 
disini tapi kami yakin kamu pasti nolak, di kasih uang aja 
kamu nolak apalagi ini. Maaf ya, kamu pasti sakit hati 
banget." Mama kayak ngerasa bersalah banget karna udah 
keliatan dari mimik wajahnya. 


"Gak pa-pa Ma, terimakasih sudah mau menampung Ganis 
di sini," ucapku, aku benar-benar berterima kasih. Kalau aku 
tinggal disini sudah pasti tidak membayar uang sewa karna 
beliau tadi bilang begitu. 


"Ayo Mama antar ke kamar kamu," Mama menarik tanganku, 
aku mengikutinya sambil menenteng tas besar. 


Beliau melepaskankan tangannya dari tanganku, lalu aku 
memeluk tas besar itu. 


Kami menaiki tangga. 


"Wah," aku kagum banget sama kamar ini, waktu pertama 
masuk harum parfum ruangan langsung masuk ke indra 
pencimanku. 


"Ini kamar Mama?" Tanyaku, Mama malah tertawa. Aku 
mengerutkan keningku. Emang ada yang lucu? 


"Bukan, ini Kamar kamu." 


"Hah?" Jelas aku kaget, masa aku dikasih kamar yang bagus 
banget sih? Malahan ini lebih besar dari kamar kost ku yang 
dulu, disini sudah diisi lemari, meja belajar, kasur ukuran 
sedang dan yang lainnya. Kamar yang dominan dengan 
warna putih dan hijau membuat mataku segar. 


"Kamu kenapa?" 


"Mama becanda? Ini mah terlalu luas atuh Ma," aku 
mencoba menolak secara halus, gila aja nanti aku disangka 
gak tau diri. 


"Enggak lah, ini kamar malahan yang paling kecil soalnya 
yang lain itu kamar tamu, Mama sengaja pilihin ini sebagai 
Kamar kamu soalnya ini yang jarang banget di pake." 


"Ada kamar yang lebih lebih kecil dari ini, namun dibawah 
dekat dapur. Itu kamar pembantu." Jelas Mama. 


"Aduh Ma, aku kamar yang dekat dapur aja gak pa-pa. Ini 
luas banget," aku masih aja nolak. Habisnya gak enak atuh. 


"Hush kamu tuh. Udah ah ini aja. Kamar Mama sama suami 
ada di bawah, kamu dilantai atas. Lagian kamar Gharvi juga 
disini kok. Kamu tenang aja ya," 


Apa? Pak Gharvi kamarnya di lantai atas juga? Aduh malu 
aku. Pantas saja tadi Pak Gharvi naik tangga, ternyata mau 


ke kamarnya. 


"Udah gak usah bantah, kamu beres-beresin aja barang- 
barangnya nanti kalo selesai ke bawah kita makan malam, 
suami Mama bentar lagi pulang. Mama mau siap-siap dulu." 
Mama keluar meninggalkan senyumannya lalu menutup 
pintu, tak lupa aku mengucapkan terima kasih sebelum 
beliau keluar dari kamar. 


Setelah Mama keluar, aku langsung beres-beresin barang- 
barangku. Aku susun rapi mulai dari lemari sampai meja 
belajar. Cuma butuh stengah jam buat beres-beres lalu aku 
ganti baju. 


Aku memakai kaos panjang dengan celana bahan katun 
yang panjang, udah gitu aku keluar kamar. Awalnya aku 
bingung soalnya aku belum tau letak dapur itu dimana, 
niatnya mau bantu-bantu masak. 


"Ngapain?" Aku tersentak kala mendengar suara Pak Gharvi 
tepat dibelakang telingaku. 


Aku menjauhkan diri, "em Pak, dapur dimana ya?" Tanyaku. 


Pak Gharvi malah gak nanggepin aku, beliau malah jalan 
menuruni tangga. Aku manggil-manggil dosen nyebelin itu, 
sambil ngekori dia. 


"Ini dapur," aku mengedarkan pandangaku kepenjuru 
ruangan ini, dapur aja bisa mewah gitu ya soalnya luas 
banget. 


"Oh, makasih Pak," Pak Gharvi hanya berdehem lalu duduk 
di meja makan yang letaknya tak jauh dari dapur. 


"Loh Gharvi, kamu tumben udah keluar jam segini? 
Biasanya waktu makan malam harus dipanggil dulu." Aku 


mendengar suara Tante Gita, beliau baru saja datang. 


"Bosen," ish tak patut, sama Mama sendiri juga irit bicara. 
Udah bicara itu Pak Gharvi langsung pergi meninggalkan 
dapur. 


"Ganis? Kamu ngapain disini?" Mama menghampiriku. 
"Mau bantu-bantu masak Ma," 


Aku mendengar suara orang yang terbatuk, dan ternyata itu 
Pak Gharvi. 


"Kamu kenapa Gharvi?" Mama menolehkan pandangannya 
ke arah Pak Gahrvi yang dijawab oleh gelengan. 


"Kamu bisa masak?" Aku mengangguk seperkian detik 
Mama tersenyum. 


"Yaudah kalo mau bantu masak, sekarang Mama mau 
nyuruh Mbok Mina bikin Capcay, tahu tempe sama tumis 
udang. Kamu bisa?" Aku mengangguk lagi sambil 
tersenyum. 


Mama bercerita kalau beliau tak terlalu mahir di dapur, 
katanya semenjak umur tigapuluhan beliau sudah vakum 
dari dapur. Jadi selama ini yang memasak itu Mbok Mina 
Asisten rumah tangga disini. Mbok Mina itu bekerja bersama 
suaminya Mang Jarwo di rumah ini, Mang Jarwo itu supir 
sama yang mengurus kebun. Bisa dibilang mereka satu 
paket. 


Berhubung ada aku, jadi aku menawarkan diri untuk 
memasak semua menu makanan yang tadi Mama sebutkan. 
Aku meminta Mbok Mina untuk istirahat saja, soalnya Mbok 
Mina kelihatan capek sama pucat banget. Untung Mama dari 
Pak Gharvi baik hati, jadi beliau tak marah. 


"Mama gak nyangka kamu bisa masak, masakan buatan 
kamu enak loh," Mama memuji masakanku, aku telah selesai 
memasak sekarang aku sedang menyiapkan makanan untuk 
diletakkan di meja. 


"Ya namanya hidup mandiri Ma, mau gak mau harus bisa 
masak. Lagian Ganis dari kelas enam SD juga udah bisa 
masak. Soalnya waktu itu Ibu sama Bapak jualan nasi uduk." 


"Mama salut sama kamu, beda banget kamu sama anak- 
anak Tante." 


"Loh? Anak-anak? Memang Mama punya anak lagi selain 
Pak Gharvi?" Tanyaku merasa heran. Jelas aku heran, setahu 
aku beliau cuma punya anak Pak Gharvi doang. 


"Ada, anak Mama ada tiga. Gharvi itu anak kedua. Anak 
pertama itu Neisa dia udah nikah umurnya 33 tahun, kalo 
yang bungsu itu Ghea, dia juga udah nikah umurnya 27 
tahun, Gharvi itu umur 29 bentar lagi 30, anak laki-laki 
satu-satunya. 


"Tinggal Gharvi yang belum nikah," kini suara Mama terasa 
melemah. Mungkin sedih karna Pak Gharvi yang belum 
nikah juga. 


Aku mengangguk, "oh gitu ya Ma. Aku kira Pak Gharvi sudah 
menikah." 


"Dia itu susah banget nikah, kalo ditanya jawabnya nanti, 
nanti aja terus." 


Aku terkekeh, lucu juga Mama dari Pak Gharvi ini. 


"Oh iya Tan, Pak Rian kenapa gak keliatan?" Tanyaku 
penasaran. Dari tadi aku emang gak liat beliau. 


"Tadi sih, mandi. Papa Gharvi itu gak bakal keluar kamar 
kalau belum disusul Mama," ucap Mama. 


"Yaudah, Mama ke kamar dulu ya mau manggil Papa Gharvi 
dulu." Aku mengangguk. 


Karna aku bosan aku memutuskan untuk cuci peralatan 
masak yang tadi aku pakai. 


"Ngapain kamu?" Aku kaget lalu menoleh ke asal suara, 
dasar Pak Gharvi gak ada akhlak suka banget muncul tiba- 
tiba. 


Aku fokus mencuci lagi, "Bapak gak liat saya kagi ngapain?" 
Jawabku dengan suara ketus. 


"Maksud saya, kenapa kamu yang cuci piring? Biasanya 
juga Mbok Mina yang cuci." 


"Saya gabut pak," ucapku tanpa menoleh ke arah Pak 
Gharvi. 


"Ini kamu yang masak?" Tanya Pak Gharvi sambil natap hasil 
masakanku. 


"Iya," jawabku singkat sambil mengelap tanganku ke kain 
yang disediain. Aku sudah selesai mencuci. 


"Kamu masak yang mana?" Tanya Pak Gharvi, dia lebih 
bawel kali ini. 


"Emang kenapa Pak?" 
Pak Gharvi menatapku kesal, "tinggal jawab," ujarnya ketus. 


"Semuanya," jawabku setengah kesal. 


"Bisa masak juga kamu," ucap Pak Gharvi terdengar 
meremehkan ku. 


Aku kesal banget, "Bapak ngeremehin saya?" Tanyaku 
sarkas yang udah gak ada sopan santunya sama dosen. 


"Memangnya kamu nasi yang di remeh-remehin?" 


Sudah cukup, aku bener-bener kesel sama dosen nyebelin 
itu. Mau nyumbat bibir dia pake sambel satu kilo aja 
rasanya. 


"Tau ah, kesel saya!" 
Aduhh maaf yaa telat up, lagi sibuk nugas nih;( 


Jangan lupa vote ya teman2 biar lebih semangat 
nulisnya 


Kalo ada typo kasih tau ya 


Kapan Nikah 


Di mulmed ada Ruda nih, manis banget sih kamu. 
Jadi pen bawa pulang;( 


Gaes mangap banget ya telat banget up, udah satu 
minggu saya absen up. Bener-bener deh hari ini itu 
males banget buat nulis, soalnya banyak banget 
tugas sekolah sama tugas dirumah. Jadi agak 
bentrok deh. 


Hari ini saya nepatin janji buat up. Terimakasih yang 
selalu nunggu cerita ini. 


Part ini masih lumayan panjang. 
Kalo ada typo kasih tau yaaa 


Jangan lupa komen setiap paragraf dan taburi 
bintang 


Happy reading 


Bagian 04. 


Bener-bener gak nyangka deh, ternyata Papa Rian itu 
orangnya sangat baik dan juga ramah tidak irit bicara dan 
kaku seperti anaknya. Aku jadi curiga gen kaku sama irit 
bicara itu dari mana, untung saja Papa Rian tadi bilang 
kalau Pak Gharvi itu mirip sama kakek dari Mama Gita, 
Kakeknya itu memang irit bicara namun tidak kaku seperti 
Pak Gharvi. 


Kalian pasti aneh kenapa aku panggil Papa Rian? Yang jelas 
itu kemauan beliau dan juga istrinya. Aku hanya 
mengikutinya walaupun merasa canggung. 


Aku dan Papa Rian sudah terlihat akrab walau baru saja 
beberapa jam bertemu setelah kejadian bebeberapa tahun 
lalu. Papa Rian dan Mama Gita memuji masakanku, kata 
mereka masakanku sangat enak dan juga pas, duh aku jadi 
tersandung-eh kesanjung. 


Jangan tanya sama Pak Gharvi, dosen itu tak mengomentari 
soal masakanku. Bahkan saat makan tadi Pak Gharvi seakan 
tuli dan bisu padahal aku dan kedua orang tuanya 
berceloteh membahas sana sini. Lama-lama kesel juga aku. 


Oh ya, aku tadi menawarkan diri jadi ART di rumah ini. Aku 
bener-bener gak enak, masa sudah numpang tapi tidak ada 
konstribusinya? Jadi aku memutuskan untuk bantu-bantu di 
rumah. Awalnya Mama sama Papa nolak, katanya gak pa-pa 
soalnya aku udah dianggap keluarga. Namun aku masih aja 
keukeuh buat bantu-bantu dan akhirnya Mama mengijinkan 
aku. Tapi, dengan syarat aku hanya perlu menyiapkan 
makanan saja. Sedangkan pekerjaan yang lain dikerjakan 
oleh Mbok Mina dan suaminya. Aku jelas menolak itu, 
namun Mama Gita tetep keukeuh agar aku fokus kuliah. 


Akhirnya aku setuju jadi juru masak, alhamdulillah-nya 
Mama sama Papa sangat menyukai masakan ku. Bodoamat 
sama Pak Gharvi yang bakalan suka atau tidak. 


"Ganis kamu satu fakultas sama Gharvi?" Tanya Papa Rian, 
sesekali beliau menyeruput susu putih yang tadi dibuatkan 
oleh Mama Gita. 


Sekarang kami sedang berada diruang keluarga dengan 
keadaan TV menyala. 


Aku mengangguk, "Ganis mahasiswinya Pak Gharvi Pa," 


Pak Rian mengangguk lalu menoleh ke arah Pak Gharvi 
yang lagi serius nonton, "Gharvi tumben kamu ada di sini? 
Biasanya juga ngedekem di kamar." 


Pak Gharvi menoleh ke samping kanan yang terdapat Papa 
Rian, "saya disini salah, saya di kamar salah." Ucapnya lalu 
fokus kembali menonton TV. 


Mama Gita yang sedang menyandarkan kepalanya di dada 
Papa Rian langsung gelagapan, "eh bukan gitu maksudnya 
Gharvi, Papa tadi nanya tumbenan aja." 


"Kamu kalo bicara sama orang tua jangan pake saya-sayaan 
ih. Kesel Mama," 


"Gharvi kamu itu makin gede makin aja bahasanya formal, 
herman Papa lama-lama," 


Mama Gita menyubit paha Papa Rian, terlihat beliau 
meringis, "Heran Pa, bukan herman. Herman itu penjual sate 
yang ada didepan komplek ish," Koreksi Mama Gita. 


Papa Rian memperlihatkan cengirannya, "iya sayang, ini 
mulut suka kepeleset jadi salah kan," 


Aku terkekeh pelan melihat keharmonisan keluarga ini, 
seneng banget liatnya. Jadi adem banget. 


"Udah ubanan masih aja gitu," cibir Pak Gharvi pelan. 


Mama yang mendengar cibiran itu langsung saja menabok 
paha Pak Gharvi, "orang mah seneng liat Mama Papa-nya 
harmonis lah ini malah kesel." 


Pak Gharvi mengusap pahanya, "bukan gak suka, tapi geli 
saya liatnya." 


"Hush kamu, ngomong ngelantur. Kamu itu jomblo jadi gak 
tau gimana rasanya punya pasangan." 


"Bukan jomblo Ma, tapi saya single." 


"Gharvi kamu itu beberapa bulan lagi kepala tiga, masih aja 
gak mikirin nikah? Liat tuh Kakak sama adek mu udah pada 
punya anak!" 


Aku hanya diam pura-pura menonton TV. Lucu aja gitu liat 
Pak Gharvi diomeli karna belum nikah-nikah hihi. 


"Bukan gitu Ma, jodohnya aja yang udah dateng tapi gak 
nyadar," 


"Gharvi menurut Papa, jodoh itu bukan nunggu nyadar atau 
apa tapi dicari. Kamu itu laki-laki masa cuma mau nunggu 
tanpa ada pergerakkan? Gak malu apa sama umur yang jadi 
perjaka tua?" 


Skakmat, Pak Gharvi langsung kiceup. Kalo aja aku gak tau 
malu pasti udah ketawa ngakak nih. 


"Bentar lagi juga saya nikah," ucap Pak Gharvi pelan. 


Papabdan Mama terlihat antusias, "beneran? Siapa 
calonnya? Dokter? Pramugari? Dosen? Guru? Pengacara? 
Jaksa? Model? Atau siapa?" 


"Ck, Mama ini kenapa jadi absen segala profesi sih?" Pak 
Gharvi terlihat kesal. 


"Bukan gitu, kamu kan orangnya perseksionis sama 
pemilih." 


"Saya bakalan kasih tau nanti saja," 


"Gharvi jangan ngomong saya-sayaan sama Mama Papa, 
kaku banget jadi anak," tegur Papa Rian. 


"Kami bukan rekan kerjamu itu," 
"Iya, nanti saya usahain," 
"Ck, tuhkan gitu. Coba jangan pake saya Gharvi!" 


"Iya, nanti Gharvi usahain Ma, Pa. Udah, gitu kan?" Om Rian 
dan Bu Gita tersenyum senang. 


"Bukan nanti Gharvi, tapi mulai dari sekarang!" 
"Ck, iya Ma." 


Aku terkekeh pelan, sumpah ini lucu banget kalo kalian mau 
tahu. Sifat sama karakter kedua orang tuanya bertolak 
belakang sama Pak Gharvi. Aku jadi penasaran bagaimana 
sifat sama karakter kakak dan adik Pak Gharvi. 


"Makannya cepet jemput jodoh kamu, keburu diambil orang. 
Mama udah gak sabar pengen punya cucu dari kamu," 


Pak Gharvi berdecak lagi, "ck, cucu apaan sih? Istri aja 
belom punya. Lagian Mama sama Papa kan udah ada cucu 
dari Mbak Neisa sama Ghea. Udahlah Ma!" 


"Gharvi capek ditanyain kapan nikah, kapan nikah. Gak 
keluarga gak temen sama aja!" 


"Gharvi ke kamar dulu," Pak Gharvi beranjak dari sofa, 
"Rengganis saya minta tugas yang tadi kamu lupa bawa, 
mau saya rekap sekarang!" Ucapnya lalu melengang pergi 
menuju kamar. Aku liat dari mukanya Pak Gharvi lagi sebel 
banget. Kasian amat deh dosenku yang satu ini hihi. 


"Baik Pak," 


Mama dan Papa menoleh ke arahku, "Maaf ya Ganis, Gharvi 
itu emang sensi kalo ngebahas tentang nikah." Ujar Mama 
merasa tak enak hati. 


Papa mengangguk, "Papajuga heran sama anak satu ini, 
mukanya aja yang mirip sama Papa tapi kelakuannya gak 
ada mirip-miripnya sama Papa." 


"Ada Pa, Gharvi itu cemburuan trus posesif sama kaya 
Papa." Mama mengoreksi ujaran Papa Rian. 


"Jadi Gharvi itu gak suka kalo ada barang kesayangan dia 
disentuh sama orang lain, itu namanya cemburu sama 
posesif." Jelas Mama kepadaku, aku hanya mengangguk. 


"Gak pa-pa Ma, Pa. Kalo gitu Ganis ke atas dulu ya, mau 
nyerahin tugas tadi ke Pak Gharvi." Pamitku kepada 
sepasang suami istri itu. 


"Selamat malam," 


aaa 


Aku mengetuk pintu kamar Pak Gharvi, tak lama penghuni 
Kamar itu keluar mengunakan baju rumahan, seperti kaos 
polos dan juga celana selutut. 


"Maaf Pak, saya mau nyerahin ini," ucapku sambil 
menyodorkan tugas tadi. 


Pak Gharvi menatapku beberapa detik setelah itu 
mengambil tugas ku, "lain kali jangan diulangi," 


Aku mengangguk, "baik Pak. Sekali lagi saya minta maaf." 


"Khem, ya sudah ngapain kamu masih disini? Mau nemenin 
saya tidur?" Ujar Pak Gharvi menaik turunkan alisnya. 


Aku bergidik, "enggak Pak, males banget saya nemenin 
modelan kayak Bapak ini," 


"Jadi maksud kamu emang saya seperti apa?" 

"Ya manusia lah! Emang Bapak mikir apa?" 

"Loh kok kamu yang jadi sewot? Saya nanya baik-baik loh," 
Ish, kok jadi ngelantur gini sih? Dasar dosen kaku ngeselin! 
"Bapak yang dari awal suka ngegas!" 

"Ngegas apaan? Memangnya mobil yang di gas-gas?" 


"Mohon maaf Bapak Gharvi yang terhormat, saya sedang 
malas untuk berdebat hal yang unfaedah seperti ini. Jadi 
saya memutuskan untuk mengundurkan diri. Selamat 
malam," ucapku sambil membungkukkan tubuhku sebagai 
tanda hormat. 


Dibilang lebay, bodoamat! Aku pergi meninggalkan Pak 
Gharvi yang terdiam kaku. Emang aku pantas dicap sebagai 
mahasiswi yang tak punya sopan santun terhadap dosen. 


KKK 


Sekarang jam istirahatku, dan kebetulan Ruda juga sedang 
istirahat. Dia bela-belain datang ke fakultasku buat ngajak 
aku makan di kantin. 


"Lo mau pesen apa Lur?" Tanya Ruda ketika aku dan dia 
telah sampai dikantin fakultas hukum. Kantinnya cukup 
ramai. 


"Aku pesen apa aja deh, ngikut kamu aja." 


Ruda mendesah pelan, "Io mah kalo di tanya mau makan 
selalu aja jawabnya ngikut gue atau ngga terserah!" 


Aku terkekeh, iya sih. Aku emang selalu gitu. 
"Bukan gitu Rud," 


"Dasar betina! Terserah, gapapa, ya, ok, hmm, yaudah, dan 
banyak lah kosa kata yang singkat jelas padat namun 
mengandung banyak arti!" 


Aku tertawa melihat ekspresi Ruda yang kesel, dia 
memanyunkan bibirnya kayak bebek. 


"Bukan gitu Rud, aku bilang terserah itu biar kamu pilihin 
makanan yang sesuai sama isi dompet kamu. Lagian kan 
kalo aku pesen pilihan aku gimana kalo kemahalan atau 
uang kamu gak cukup? Kan yang repot kamu, yang malu 
juga pasti kamu. Aku mah cuma menyesuaikan diri aja, 
lagian kan ini dibayarin sama kamu. Jadi terserah, aku mah 
pemakan segala jenis makanan." Jelasku yang diakhiri 
cengiran kuda dariku. 


"Ya kalo sama gue lo jangan terserah dong, gue kan banyak 
duit jadi bakalan kebayar." 


"Sombong amat," ujarku diiringi tawa. 


"Diem lo, pemakan segala jenis makanan!" Yah dia ngambek 
malah sambil ngejek aku lagi. 


Bukannya marah-marahan kami malah tertawa bahkan Ruda 
masih sempet-sempetnya ngusap kepalaku. 


"Yaudah gue mesen dulu, lo tungguin disini ya," aku 
mengangguk mengiyakan. 


Sambil menunggu Ruda memesan makanan aku 
memperhatikan sekeliling kantin, siapa tahu ada cogan buat 
cuci mata. 


Wah daebak, gak sengaja mataku melihat Pak Gharvi yang 
duduk diujung kantin bersama dosen laki-laki, kalo gak 
salah Pak Gharvi sedang sama dosen Ruda di sini. 


Yang anehnya aku ngerasa Pak Gharvi liat ke arahku dengan 
sorot mata tajam seperti biasanya, aku celingukan ke kanan 
kiri dan belakang, bisa aja aku cuma GR, dan Pak Gharvi 
mungkin lagi liatin seseorang yang jelas bukan aku. 


"Lo kenapa Lur?" Aku tersentak saat mendapati Ruda yang 
kerepotan membawa satu nampan berisikan minuman dan 
makanan. 


Aku menggeleng, "enggak," Ruda cuma ngangguk-gangguk 
aja. 


"Ruda gue cariin lo kemana-mana taunya ada disini," ucap 
seorang laki-laki yang juga tampan, tanpa tahu malu dia 
nyimpen pesenannya lalu duduk dimeja yang aku dan Ruda 
tempati. 


"Ngapain lo cari gue?" 


"Taik lo, biasanya juga ngantin bareng," cowok itu menoyor 
kepala Ruda, udah biasa gitu mah dikalangan laki-laki. 


"Ya mangap tadi gue jemput Lulur dulu," 


Cowok tampan itu langsung ngeliat ke arahku yang sedang 
asik makan nasi goreng, "oh jadi ini yang namanya Lulur." 


Aku mendongkak dan tersenyum. 


"Widih senyumanya manis banget coyy!" Cowok itu malah 
muji aku, padahal senyum aku bisa aja gak manis kayak 
gula. 


"Hai Lulur Purbasari, kenalin gue Giandra Pamungkas 
Atmadja. Panggil gue Gian atau sayang juga boleh," dia 
ngulurin tangannya ke arahku sambil menampilkan deretan 
gigi rapih nan putihnya. 


"Sayang-sayang palalu peyang!" Ruda menampol kepala 
Gian dengan sadisnya. 


Aku menerima uluran tangannya, "Rengganis." Ucapku lalu 
tersenyum. 


"Rud, lo gak cerita kalo nama dia itu ada Rengganisnya, 
pantesan aja dia manis." 


"Perlu gue cerita?" Sinis Ruda, cowok itu masih aja keliatan 
kesel sama Gian. 


"Jelas perlu lah! Lo kan ceritain Lulur dari jaman SMA!" 


Aku yang mendengar itu mengerutkan kening, maksudnya 
apa Ruda suka nyeritain aku ke Gian? 


"Kamu sering cerita tentang aku ke Gian Rud?" 


Ruda yang sedang menyedot es tehnya langsung tersedak, 
aku menepuk punggungnya agar tidak terlalu sakit. 


"Em-Lur, bukan gitu, jadi..." 


Ish, kebiasan! Ruda itu kayaknya suka banget ngegantungin 
ucapan. Emangnya jemuran apa digantung? Sakit tau 
digantung itu-apalagi kalau tanpa kepastian. 


Baik teman-teman terimakasih sudah membaca, 
jangan lupa Vote yaaa 


Pemaksa 


Halo ketemu lagi, maaf baru up telat satu minggu 
hhe. Aktivitas padat bngt. 


Dimulmed ada lagu Imagination dari Shawn Mendes- 
Mantan pacar hihi. Lagu ini sebagai pembuka part 5 


Oh iya gaes, kalo ada typo kasih tau ya. 


Jangan lupa tulis komentar disetiap paragraf dan 
nanti taburi 1 bintang hehe. 


Happy Reading 


Bagian 05. 


"Jadi...gue itu sering ceritain lo Lur, ya gini cerita ke si Gian 
sahabat kecil gue," 


"Loh? Aku kok baru tahu? Kirain sahabat kamu cuma aku 
doang sama Arkan" jawabku, pasalnya Ruda gak pernah 
cerita kalo punya sahabat selain aku dan Arkan. Oh ya, 
sebenarnya aku punya sahabat lagi di Jakarta, namanya 
Arkan-namun dia sedang berada diluar negeri untuk 
mengenyam pendidikan dibangku kuliah. Aku memang 
tidak memiliki sahabat perempuan, karna mereka-terlalu 
pemilih. 


Ruda menggeleng, "enggak, dia itu cuma beda sekolah 
waktu SMA Lur, jadi lo gak kenal. Awalnya kita emang 
sahabatan bertiga, gue, Gian sama si Arkan." Penjelasan 
dari Ruda membuatku manggut-manggut sambil menikmati 
makanan. 


Gian nimbrung, "gila Rud, dari dulu gue pingin ketemu sama 
si Lulur tapi lo malah banyak alesan, si Arkan juga sama lagi 
malah diem gak cerita apa-apa." 


"Loh? Kok kamu gitu sih Rud? Padahal aku juga pingin kenal 
sama sahabat kamu dan juga Arkan," sungutku sebal, Ruda 
ini bener-bener ya.... 


"Maaf Lur, gue gak sempet cerita sih." Aku memberenggut, 
bibirku mengerucut sebal. 


Ruda mengusap kepalaku, "udah ah, jangan marah. Lo 
tambah jelek kalo cemberut." 


Aku makin memonyongkan bibirku sambil merapihkan hikab 
yang diacak-acak sama Ruda. Terdengar suara kekehan dari 
Ruda dan juga Gian. 


"Kata siapa Lulur kalo cemberut makin jelek Rud? Kalo 
menurut gue mah dia tambah gemesin," Gian membelaku, 
aku tersenyum penuh kemenangan lalu ber-tos ria dengan 
Gian. Begitu gampangnya aku akrab sama dia walau 
bertemu belum satu jam. 


"Iya sampe jadi pingin ditampol bibirnya pake bibir lagi!" 
Ujar Ruda tanpa melihat kearahku, ia lebih memilih fokus 
pada makanan. 


Aku mencubit pelan lengannya, dia meringis kesakitan dan 
Gian tertawa terbahah-bahak. Sialan, maksudnya apaan? 


"Khem, " 


Terdengar suara deheman dari seseorang, tunggu? Aku 
merasa kenal dengan suara ini. 


"Bibir siapa yang ditampol?" Sontak aku dan Ruda menoleh 
ke arah belakang, dan ternyata itu Pak Gharvi. Posisi aku 
dan Ruda tepat membelakangi Pak Gharvi dan Gian berada 
didepanku dan Ruda. 


Ruda terlihat gelagapan, ia langsung berdiri diikuti aku, 
sedangkan Gian malah santuy sambil minum jus. 


"Pak Gharvi? Loh ngapain Pak?" Tanyaku keheranan. 


Pak Gharvi malah diam natap aku tanpa ekspresi lalu 
mengalihkan pandangannya ke arah Ruda. 


Ruda yang ditatap malah garuk tengkuknya, "kenapa ya 
Pak?" Tanya Ruda membuat Pak Gharvi menaik turunkan 
alisnya. 


"Bapak sejak kapan berdiri dibelakang kami?" Tanyaku 
penasaran, perasaan tadi pas aku liat Pak Gharvi, bekiau 
lagi ada duduk sama dosen lain. 


"Sejak cowok gak tahu norma ini bilang tentang nampol 
bibir pake bibir," ucap Pak Gharvi dengan angkuhnya. 
Kedua tangannya dimasukkan kedalan saku celana. 


"Lah emang napa Pak?" Tanya Ruda. 


"Kamu belum tahu salah kamu dimana?" Tanya Pak Gharvi 
kepada Ruda. Aku malah gelisah merana karna ngeliat Ruda 
malah santai santuy aja kayak gaj ada takut-takutnya. 


Kulirik Gian, dia malah cengengesan sambil minum jus. 
Sialan kamu Gian! 


Ruda menggeleng, "emang saya salah apa Pak?" Tanyanya 
polos tanpa merasa bersalah. 


Kulihat raut wajah Pak Gharvi yang masih aja datar namun 
tatapannya tajam. 


"Kamu kalo mau berbuat mesum jangan dikampus," 
"Loh Pak? Memang saya berbuat mesum gitu?" 


Aku hanya menyimak dengan ketidakberdayaan yang 
paripurna. 


"Ucapanmu itu sudah kategori mesum, namun berlindung 
dari kata bercanda. Saya tau kamu memberi kode kepada 
Rengganis," 


"Pak, bukan gitu maksud saya! Saya tadi hanya bercanda, 
tanya aja sama teman saya noh," ucap Ruda lalu menunjuk 
Gian yang asik melahap makanannya. 


Gian mendongkak seolah mengatakan apa? 


"Gian, lo tahu gue tadi becanda kan?" Tanya Ruda kepada 
Gian. 


"Menurut gue-gue setuju apa yang diucapin Bapak itu." 
Dengan santainya Gian berbicara seperti itu, Gian emang 
bener-bener sahabat kagak ada akhlak kayaknya. 

"Yan-gue gibeng lo!" 


"Apa yang saya bilang? Kamu sudah keterlaluan! Jangan 
sampai kamu ulangi perkataan atau perbuatan yang 
menjurus ke hal-hal mesum kayak tadi!" 


Pak Gharvi menoleh ke arahku, "Rengganis ikut saya ke 
ruangan!" Lalu ia beranjak pergi keluar kantin. 


"Rud, aku kesana dulu ya," 


"Sialan, padahal niat gue cuma becanda Lur. Lo juga Gian! 
Dimana akhlak lo yang malah ngebelain dosen itu?" 


"Iya aku tau kamu becanda, nanti kita ngobrol lagi. Gian aku 
pergi dulu ya, dadah..." Aku melambaikan tanganku ke Ruda 
dan juga Gian. 


aaa 


Aku kini seperti disidang oleh Pak Gharvi, bagaimana tak 
gugup dan gemeteran? Pak Gharvi kini sedang menatapku 
tajam seperti burung Elang. Aku duduk dihadapannya yang 
terhalang meja dengan kedua tanganku saling menaut 
seolah memberi kekuatan. 


"Ngapain kamu nunduk terus?" Aku mendongkak ke arah 
Pak Gharvi, terlihat masih saja sangat. Aura-aura dari setan 
mulai muncul. 


Aku menggeleng. 


Sialan! Kenapa aku jadi gugup gini? Padahal aku tidak 
merasa membuat kesalahan, tapi Pak Gharvi menatapku 
tajam aku kan jadi terintimidasi. 


Aku nunduk lagi, bodoamat dah. 


"Muka saya memang ada dibawah? Atau ada uang dibawah? 
Sampai kamu lebih tertarik melihat kebawah dari pada ke 
arah saya yang jelas-jelas tampan." 


Widih!!! PD gila juga ni orang, narsis amat. 


"Lihat ke arah saya Renganis," suara Pak Gharvi menurun 
membuat aku berani menatapnya. 


"Kamu ada hubungan apa sama bocah itu?" 


"Hah?" Aku cengo, tidak bisa mencerna apa yang 
ditanyakan oleh dosen kaku itu. 


"Sudah lupakan," aku mengangguk tak mau membahas 
yang tak penting. 


"Bapak ada apa suruh saya kesini?" Tanyaku sesopan 
mungkin. 


Pak Gharvi meletakkan kacamata bening yang 
menggantung di saku kemejanya lalu menyimpan tepat di 
tengah-tengah kami. "Saya mau kamu yang menjadi PJ di 
kelas saya." 


Apa? Penanggung Jawab? Tidak mau atuh, malesin banget. 
Aku yakin kalo dijadi PJ Pak Gharvi pasti bakalan dijadikan 
babu. 


"Loh Pak? Kan sudah ada Ilham," aku memang benar, 
sebelumnya yang jadi PJ itu Ilham si cowok narsis. Lagian 
yang aku lihat, walaupun Ilham narsis dan nyebelin juga 
tapi dia tipe cowok yang bertanggung jawab, buktinya 
selama jadi PJ Pak Gharvi dia melaksanakan tugasnya 
dengan benar kok. 


Pak Gharvi menganggukkan kepalanya, "saya tahu, kinerja 
Ilham juga cukup baik. Namun, karna kamu sekarang satu 
rumah dengan saya maka kamu yang akan jadi Pj saya." 


Aku berdecak, "ck gak bisa gitu dong Pak, nanti gimana kalo 
anak-anak yang lain gak setuju secara saya gak banyak 
ngomong dikelas Pak!" 


"Ya itu resiko kamu, saya malas berurusan dengan Ilham, dia 
selalu nanya tentang kehidupan saya. Cerewet banget jadi 
cowok!" 


Aku terkikik geli melihat ekspresi akhir dari Pak Gharvi, 
muka nya sedikit di tekuk jadi bikin aki gemas-eh. 


Ilham itu emang bandar gosip, walaupun dia cowok tapi dia 
selalu tau gosip terkini di Kampus. Entah apa yang ada 
dipikiran Ilham, dia emang tampan-aku akui namun 
ketampanan itu jadi menurun karna dia tukang gosip. 
Astaghfirullah. 


"Ya itu salah Bapak sendiri, siapa suruh Bapak milih dia?" 
Tanyaku sambil mengulum senyum. 


Pak Gharvi menyandarkan tubuhnya di kursi, "ya kan saya 
belum tahu kalo dia itu cowok kepoan dan juga banyak 
omong," 


Tawaku meledak seketika, aku membayangkan raut wajah 
kesal Pak Gharvi ketika ditanya ini itu oleh Ilham. Pasti seru, 
patut diabadikan hihi. 


"Jangan ketawa, intinya kamu yang jadi PJ saya!" Ujarnya 
keukeuh, aku menghentikan tawaku dan menatap sinis Pak 
Gharvi. 


"Pak jangan saya atuh, kan banyak yang lain juga." Aku 
masih berusaha menolak walaupun tahu Pak Gharvi akan 
tetep ngotot. 

"Saya maunya kamu," 


Aku terdiam. 


"Maksud saya, saya mau kamu karna tak usah repot. Kamu 
satu rumah, jadi gampang tak perlu mengirim file lewat 
email atau Wa. Kamu juga bisa hemat kuota." 


"Tapi Pak, gimana saya bilang sama teman-teman?" Aku 
benar-benar khawatir karna nanti mereka ngira aku ada apa- 
apa sama Pak Gharvi. 


"Kamu tenang saja, biar saya yang urus." 


"Tapi Pak, saya gak ikhlas jadi PJ matkul Bapak," bodo 
amatlah, mending aku jujur daripada di pendem. 


"Ikhlas gak ikhlas kamu harus Ridho," ucap Pak Gharvi 
dengan entengnya membuat aku mendengus kesal. 


"Pemaksa!" Gumamku pelan, sangat pelan malah. 


Oke baiklah teman-teman, mon maap yaa kalo suka 
telat Up. Nanti saya jadwal Upnya biar kalian gak 
nungguin. 


Jangan lupa kasih bintang yaa 


Salam sayang dari si penyuka ungu 


Adik Pak Gharvi 
Up cepet nih... 
Play mulmed: 
Jangan lupa komen sama vote yaa 


Happy reading 


Bagian 06. 


Minggu berikutnya, dihari selasa siang, aku sedang berada 
didalam kelas dan sekarang adalah jadwalnya matkul Pak 
Gharvi. Sebenernya males sih, pengen bolos aja ke ke kantin 
FH bareng Ruda sama Gian. 


Tapi, karna Pak Gharvi itu tipe dosen yang disiplin dan juga 
bisa dibilang pelit nilai jadi aku maksain diri buat masuk, 
ditambah Pak Gharvi mau ngasih tau kalo PJ di matkulnya 
akan di ganti. 


"Sekarang saya adakan kuis, cepat siapkan yang 
diperlukan!" Tuhkan baru juga dateng udah ngasih kuis, 
mana gak ngasih tahu lagi. Aku belum baca sama sekali 
materi minggu lalu. Dosen lain mah basa-basi dulu kek, 
ngucapin selamat siang kek, lah ini maen masuk aja, 
ngucapin salamnya cuman pas baru ngelangkah masuk. 
Nyebelin! 


Ilham angkat tangan, "maaf Pak, kok gak ngasih tahu dulu 
kalo ada kuis?" Akhirnya ada juga yang mau mewakili 
perasaanku tentu dengan yang lainnya. 


"Bener Pak, saya kan belum belajar." Vivi ikut menimpali. 


"Pak ganti aja deh jadi minggu depan, saya gak siap. Temen- 
temen juga gak siap kan?" Sekelas serempak mengangguk 
takut-takut menanggapi ujaran dari Dela. 


"Diam!" Suara Pak Gharvi naik satu oktaf, "saya sudah 
memberi informasi pada PJ di kelas ini. Jadi saya tidak akan 
merubah keputusan apapun, itu salah kalian." 


Aku lirik Ilham, matanya melotot, "loh Pak? Saya gak nerima 
email dari Bapak, kapan ngasih taunya Pak?" Tuhkan Ilham 
pasti belum tahu kalo PJ-nya bakal diganti. 


"PJ matkul saya di kelas ini bukan Ilham lagi," ujar Pak 
Gharvi tenang, sedangkan Ilham sudah tersentak kaget 
dengan gaya di alay-alaykan. 


Mata Pak Gharvi berkelana lalu berhenti tepat dipojok kanan 
belakang, itu tempat duduk aku, "Rengganis sekarang yang 
menjadi PJ saya!" 


"Pak kenapa di gan-" 


Pak Gharvi malah motong ucapan Ilham, "kamu terlalu kepo, 
kinerja kamu baik namun akhlak kamu kurang baik pada 
dosen. Tanya ini itu tentang kehidupan pribadi, bikin saya 
pengen sambelin mulut kamu." Semua tertawa ngakak, 
Ilham emanh udah jadi bandar ghibah. Jadi sudah tak heran. 


"Pak kenapa harus Lulur?" 
"Pak, Lulur itu hape-nya kentang trus laptopnya juga 


kentang. Nanti telat ngasih info sama kita kayak gini nih, 
kagak ngasih tahu kalo ada kuis!" 


"Pak, jangan Lulur lah! Dia orangnya jarang banget ngobrol 
di kelas," wah Resha gak tau aja nih kalaku itu kalo ngomel 
sudah bisa menyaingi rapper. Dikelas ini emang gak tahu 
aja kalo aku juga bisa bar-bar. Aku pendiem cuma di kelas 
aja, ngobrol sebutuhnya. Selebihnya kebanyakan ngobrol 
sama Ruda ditambah sekerang Gian. Cuma mereka yang 
bener-bener tulus sama aku sekarang. 


"Cukup!" Pak  Gharvi mengangkat tangan untuk 
menghentikan protes dari para mahasiswa dan mahasiswi. 


"Saya yang memutuskan, saya yang menilai, kenapa jadi 
kalian yang ribet?" Semua terdiam, mulai menyetujui PJ-nya 
di ganti sama aku. Walaupun aku tau sebagian besar dari 
mereka pasti gak setuju. 


"“Interupsi Pak," aku mengangkat tangan, semua pandangan 
mengarahku, "saya tidak setuju jadi Pj Bapak!" 


Terdengar suara bisik-bisik dari arah depan, itu pasti 
kawanan si Vivi and the genk. Gak heran lagi, mereka pasti 
ngomongin aku, mana mereka pada suka sama Pak Gharvi si 
dosen kaku itu lagi. Tamatlah sudah! 


"Kenapa? Kamu mau nilai yang jadi taruhannya?" Aku 
melotot kala mendengar kata nilai, lah apa urusannya nilai 
sama nolak jadi PJ Pak Gharvi? 


Aku berdiri dari duduk, "Pak kok gitu sih? Jangan bawa-bawa 
nilai dong!" 


"Bodoamat," jawab Pak Gharvi seraya berjalan menuju meja 
dosen, dengan santainya Pak Gharvi duduk dengan 
menyandarkan ke kursi. 


"Pak, saya harus kerja. Jadi waktu saya gak banyak Pak, 
tolong maklumi," suaraku kini mulai melembut, siapa tahu 


kalau dilembutin Pak Gharvi bakalan luluh. 


"Berhenti dari kerja!" Ucapnya dengan begitu enteng, aku 
melotot sudah mengepalkan tangan dibawah meja. 


"Gak bisa gitu dong!" 


"Bagi-bagi waktu bisa kan? Saya sudah putuskan kamu 
yang akan jadi PJ saya! Kamu ingat percakapan minggu 
lalu? Saya tidak mau ribet!" Pak Gharvi begitu keukeuh 
ingin menjadikan aku sebagai PJ-nya. 


"Terserah Bapak!" 


aaa 


Setelah kuliah dan kerja di Caffe aku langsung pulang ke 
kediaman Pak Gharvi dan orang tuanya, tak terasa aku 
disini sudah hampir 1 bulan. Orang tua Pak Gharvi sangat 
baik dan aku menyayangi mereka. 


Setelah menunaikan salat isya, aku bergegas mandi lalu aku 
memasak karna waktu sudah menunjukan pukul setengah 
delapan malam. 


Saat sedang menyajikan hasil masakanku, aku mendengar 
suara teriakan dari seorang wanita memanggil Mama. Karna 
merasa tertarik dengan suara siapa itu, aku melangkah 
menuju ruang utama. 


Wah cantik banget, itu yang aku ucapkan setelah melihat 
wanita itu dan dia membawa seorang anak perempuan yang 
aku perkirakan umurnya tiga tahun. 


"Ghea?" Mama Gita memanggil wanita cantik itu lalu 
memeluknya erat, sampai mengabaikan anak kecil 
disamping. 


Ghea, aku baru ingat ternyata dia adalah adik Pak Gharvi 
yang sudah nikah. Cantik dan juga anggun, tiba-tiba aku 
merasa insecure dengan apa yang ada di tubuh Mbak Ghea. 


"Ghea, kamu jarang banget tengok Mama kesini," ucap 
Mama Gita setelah melepaskan pelukannya. 


Mbak Ghea cengengesan tapi tetep cantik, "sorry Ma, Ghea 
sibuk ngurusin Lia yang makin hari makin aktif." Oh 
ternyata nama anaknya Lia, bagus juga namanya. 


Mama Gita mengalihkan pandangannya lalu berjongkok 
dihadapan Lia, "kamu makin gede aja sih? Kangen sama 
Oma gak?" Mama Gita merentangkan tangannya lalu Lia 
menubruk tubuh Mama walaupun agak kesusahan. 


"Lia angen anget ama Oma!" Ujar Lia lucu, suaranya bener- 
bener sangat gemesin, belum lancar berbicara sepertinya. 


Mama Gita dengan Lia dipangkuannya dan Mbak Ghea 
duduk di Sofa, mereka belum menyadari kehadiranku. 
Mungkin masih kangen-kangenan. 


"Ganis, kesini!" Mama Gita melihatku sambil tersenyum, aku 
mendekati mereka lalu bersalaman dengan Mbak Ghea dan 
anaknya. 


"Oh ini yang namanya nolongin Mama sama Papa waktu 
itu?" Tanya Mbak Ghea kepadaku, aku hanya tersenyum 
namun mataku tertuju kepada Lia yang kini sedang asik 
memainkan bunga palsu di meja. 


Lalu mengalirlah cerita tentang aku yang awal mula tinggal 
disini, Mama menceritakan dengan penuh keantusiasan dan 
Mbak Ghea menanggapinya dengan sangat baik. 


Syukurlah ternyata Mbak Ghea orangnya sangat baik dan 
juga ramah berbede dengan kakaknya yaitu Pak Gharvi. 
Duh aku kenapa suka bawa-bawa Pak Gharvi ya? 


Aku asik bermain dengan Lia, walaupun baru beberapa 
menit tapi kami sudah akrab. Lia anaknya mau sama siapa 
aja dan tidak pemalu. Duh gemesin banget sih. 


"Teteh, ayuk kita main di kolam lenang!" Seru Lia dengan 
lantangnya, aku terkekeh kecil sambil mengusap puncuk 
kepala Lia. Aku memang mengajarkan Lia untuk 
memanggilku dengan sebutan Teteh agar sama dengan 
panggilanku di kampung. 


Mbak Ghea yang mendengar seruan dari Lia langsung ikut 
menimpali, "jangan renang sekarang ya sayang, sekarang 
udah malem. Kalo malem apa?" Mbak Ghea bertanya agar 
Lia menyambungkan kalimatnya. 


"Ingin ama elap Mama," ucap Lia dengan cadelnya sambil 
memeluk tubuhnya sendiri, ia bergidik seakan merasakan 
dingin dan gelapnya malam. Uh, lucu amat sih. 


"Pinter," ucap Mbak Ghea lalu mencium pipi anaknya. 


Selain cantik dan juga baik, ternyata Mbak Ghea sangat 
keibuan. Aku makin salut deh sama Mbak Ghea. 


Aku mengingatkan Mama Gita untuk makan malam, selain 
aku lapar dan juga pasti makanannya akan lebih dingin jadi 
aku ingatkan. Tak lama Papa Rian datang, beliau sangat 
senang ketika mendapati putri bungsunya ada disini. 


Mbak Gita pergi ke kamarnya untuk menyimpan barang- 
barangnya. Katanya, dia akan tinggal disini selama dua 
minggu karna suaminya pergi ke luar negeri untuk bekerja. 


Tentu Mama Gita dan Papa Rian sangat senang, termasuk 
aku. 


Kami Kini sedang duduk di ruang makan, hidangan telah 
tersaji namun ada satu yang kurang yaitu dosen kaku, saat 
ini Pak Gharvi belum juga pulang entah dari mana. 


Kami menunggu kedatangan Pak Gharvi untuk makan 
bersama. Karna untuk mempererat persaudaraan di 
keluarga ini jika ada satu orang yang belum datang, maka 
dilarang makan dahulu terkecuali memang keadaan darurat 
contohnya-Lia anaknya Mbak Ghea yang masih kecil. Anak 
itu sekarang sedang makan dengan lahapnya dibantu 
dengan Mamanya. 


"Assalamualaikum," terdengar salam dari suara yang tak 
asing bagiku. Pak Gharvi sekarang terlihat berbeda karna 
mungkin dosen itu terlihat capek. 


Kami semua menjawab salam dari Pak Gharvi bersamaan. 


"Abang!" Mbak Ghea berlari menubruk badan Pak Gharvi 
lalu memeluknya, sepertinya mereka terlihat sangat dekat. 


"Kamu ngapain disini?" Tanya Pak Gharvi setelah 
melepaskan pelukannya. 


Mbak Ghea memberenggut kesal, "Bang Gharvi kebiasaan! 
Nanya gitu mulu!" 


Pak Gharvi terkekeh sambil mengusap kepala Mbak Ghea 
lalu menghampiri Lia yang kini sedang aku suapin makan. 


Aroma maskulin Pak Gharvi menguar di indera penciumanku 
ketika mendekati aku dan Lia-tepatnya mendekati Lia. 


"Lia makin besar aja," ucap Pak Gharvi sambil mencium pipi 
gembul Lia. Aku menghentikan suapan kepada Lia karna 
memang sudah habis. 


"Om Alpi, temana aja?" Tanya Lia seperti biasa dengan 
polosnya. 


Pak Gharvi terkekeh pelan, "kerja," jawabnya singkat. Sama 
anak kecil aja irit bicara, emang bener ya Pak Gharvi 
ngomongnya langsung to the point, singkat padat dan jelas 
namun bikin mau nampol tuh mulut pake wajan yang 
bokongnya item! 


Kami mulai makan bersama berhubung Pak Gharvi sudah 
pulang. Oh ya, awal aku tinggal disini, aku menolak untuk 
makan bareng karna alasan gak enak dan juga aku bukan 
bagian dari keluarga ini. Namun Mama Gita dan Papa Rian 
tetep keukeh agar aku makan bareng mereka, katanya sih 
biar nambah rame aja, biasanya mereka makan bertiga lalu 
ditambah aku menjadi empat dan sekarang ada Mbak Ghea 
dan Lia. 


Setelah selesai makan, kami berkumpul di ruang keluarga 
lantai bawah. Ini adalah rutinitas yang harus dijalani. 


Kami sudah setengah jam menonton TV, lebih tepatnya 
Mbak Ghea, Mama Gita dan Papa Rian mengobrol lalu Pak 
Gharvi menonton sedangkan aku asik main berbie dengan 
Lia. 


"Bang, lo kapan nikah?" Pertanyaan itu terucap dari Mbak 
Ghea, Pak Gharvi malah cuek bebek sambil memakan 
cemilan keripik singkong buatanku kemarin. 


"Iya Gharvi, kamu kapan nikah?" Mama Gita ikut-ikutan 
nanyain topik tentang nikah. 


Pak Gharvi memberenggut kesal, "ck, Ghea kamu kesini itu 
cuma mau nanyain Abang kapan nikah? Mama juga sama, 
gercep amat kalo tentang nikah!" 


"Kan Bang Gharvi udah mateng usianya, masa belum nikah 
aja sih?" 


"Satu bulan lagi Abang nikah, puas kamu?" 


Ommo! Jinja! Satu bulan lagi nikah? Wah daebak, aku 
bakalan bener-bener antusias. Siapa tau kalo Pak Gharvi 
udah ada pawangnya pasti akan sedikit lunak tidak kaku 
seperti kanebo kering. 


"Mana calonnya?" Tanya Papa Rian. 
"Nanti," 


Pak Gharvi beranjak dari kursi lalu jongkok didepan Lia dan 
aku. 


"Kamu kayaknya udah cocok jadi istri sama ibu." 


Terimakasih yang sudah mau membaca. 
Jangan lupa vote yaaa 


Salam sayang dari si pecinta ungu 


Bersama Ruda 
Babang Ruda gans amat sih 


Play mumed gaess. Dengerin OST-nya drama 
Extraordinary-you Ngena banget gengss 


Seperti biasa, jangan lupa coment dan vote nyaa 


Happy Reading 


Bagian 07. 


Ruda: Lur jangan lupa, setengah jam lagi gue jemputt, see 
uu lurr:* 


Aku melihat notifikasi dari Ruda. Rencanannya malam 
minggu ini aku akan jalan dengan dia, kasian Ruda dari dulu 
ngajak aku jalan tapi aku selalu sibuk kuliah sama kerja. 
Kami akan jalan sekitar jam delapan malam, setelah aku 
selesai memasak. 


Tanganku lihai mengetik balasan dari Ruda. 

Rengganis: Iya Rud, tapi jemputnya jangan di kost-san, aku 
udh gak tinggal disana lagi. Jemput di depan minimarket 
dekat komplek pesona yaa. 


Kulihat bagian atas pojok kiri Ruda sedang mengetik. 


Ruda: kok lo gak ngasih tau pindah sih Lur? Bukannya 
komplek pesona itu kawasan perumahan mewah ya? 


Aduh, aku lupa. Aku belum cerita apa-apa sama Ruda, apa 
aku bohong aja ya? 


Bohong aja deh, hehe. 
Rengganis: aku kerja di wilayah itu, jadi juru masak gitulah. 


Rengganis: aku mau masak dulu, nanti kamu jemput sesuai 
yang aku kasih tau. 


Ruda: siap bu boss!:“ 


Kuabaikan pesan balasan dari Ruda, langsung saja aku 
memasak. Hari ini Mama Gita merekomendasikanku untuk 
membuat cumi petai, tak terlewat tahu-tempe dan sambal, 
serta ayam goreng. 


Selesai memasak aku langsung mandi karna gerah, 
ditambah tadi berurusan sama cabai. Aku tidak mempunyai 
kamar mandi didalam kamar karna aku memang menolak 
kamar yang terlalu besar. Aku selalu mandi atau 
membersihkan diri di kamar mandi yang ada di lantai atas, 
jadi tak usah repot turun ke bawah. 


Setelah berpakaian rapi aku langsung saja keluar kamar, 
dan pada saat itu Pak Gharvi keluar kamar dengan setelan 
rumahan. Sepertinya Pak Gharvi akan makam malam seperti 
biasa karna memang ini jadwalnya. 


Pak Gharvi melirikku dari atas bawah sampai aku merasa 
risih. 


"Mau kemana? Rapih amat," ucapnya datar seperti biasa, 
Pak Gharvi memasukan tangan kirinya ke saku celana. 


Aku menggaruk pipi yang tak terasa gatal, "anu-itu teh, 
saya mau keluar Pak." 


Pak Gharvi malah menatapku horror, "malem-malem gini?" 


Aku melirik jam tangan murahanku, "baru jam delapan kok 
Pak," ucapku sambil nyengir. 


Kini tangan Pak Gharvi malah bersedekap dada, "ngapain?" 
Aku berdecak, "kepo amat Pak," ucapku sinis. 

"Ini udah malam Rengganis, mau ngapain kamu keluar 
malem-malem? Mau ngepet ya? Siapa yang jaga lilin?" 
Buset dah itu orang ngejulidnya gak tanggung-tanggung. 
Aku udah rapih gini malah dituduh ngepet, emang aku ada 


tampang jadi temen sama setan apa? Ish nyebelin banget, 
dasar Kang Julid. 


"Ya enggak lah Pak? Emang muka saya nunjukin orang yang 
musyrik apa?" Tanyaku sambil nunjuk-nunjuk wajahku yang 
ada dua jerawat di dahi. 


"Bisa aja, siapa tau kan?" Ngeselin banget, jadi pengen ulek 
tuh mulut pake cabe sekilo-eh jangan ralat, jadi satu ton! 


"Terserah Bapak!" Ucapku kelewat kesal. 


"Mau ngapain?" Pak Gharvi masih aja kepo tanya-tanya mau 
ngapain. Lah emang dia siapa aku? Emang ada hak buat 
ngelarang? Enggak kan? 


"Mau jalan," jawabku malas. 
Pak Gharvi menautkan alisnya, "sama?" 
"Ruda," 


Pak Gharvi manggut-manggut sok ngerti, "mau malam 
mingguan rupanya," 


Sontak aku melotot, "apaan Pak? Enggak! Saya cuma jalan 
doang, udah lama gak main bareng sama dia. Lagian Bapak 


siapa sih tanya-tanya saya, introgasi saya, emang Pak 
Gharvi itu Bapak saya atau suami saya? Inget ya Pak, Bapak 
itu cuma dosen saya. Kesel ih!" 


Pak Gharvi diam sambil menatapku, aku tambah jengkel, 
mukanya itu loh minta di aduk-aduk pake cangkul! 


Terdengar suara notifilasi dari ponselku, ternyata itu Ruda 
dan mengatakan bahwa ia sudah sampai di depan 
minimarket. 


"Saya berangkat Pak, temen udah nunggu. Tadi saya sudah 
izin sama Papa Rian dan Mama Gita, makanan sudah saya 
siapkan. Assalamualikum," 


aaa 


Ruda menggenggam tanganku kesana kemari mengelilingi 
mall, dia genggam tangan aku katanya takut aku hilang 
kayak anak kucing. 


Jadi teringat dulu, waktu jaman SMA. Aku kelas sebelas 
sedangkan Ruda sama Arkan kelas dua belas. Kami jalan- 
jalan bertiga ke mall buat nonton sama main di time zone, 
saat itu mereka sedang merayakan kelulusannya jadi traktir 
aku. Nah kan, langkah mereka itu lebar dan cepet karna 
laki-laki jadi aku terlewat jauh sama langkah mereka. 


Disitu aku linglung, karna ini yang pertama kalinya aku ke 
mall jakarta-ralat, di kampung juga belum pernah ke tempat 
kayak gini. Aku sampai hilang dibawa sama petugas disana 
dan sampai diumumin lewat pengeras suara. 


Ruda sama Arkan jemput aku di pos keamanan sambil 
memperlihatkan muka panik, aku malah cengengesan minta 
maaf karna buat mereka panik. 


Oke balik lagi ke masa kini. 


"Rud, kamu pegangnya kenceng banget." Aku berusaha 
melepaskan genggaman tangan Ruda. Asli cuy, ini erat 
banget sampe tangan aku sedikit merah. 


Ruda sontak melepaskan tangannya dari tanganku, "hah? 
Sorry Lur, kekencengen ya?" Ruda meminta maaf padaku 
lalu membawaku kepada kursi tang disediakan di mall. Ruda 
mengambil tanganku untuk diarahkan ke depan mulutnya. 


Dia meniup punggung tanganku dan telapak tanganku 
diusap-usap olehnya lalu ia memijat tanganku pelan. 
Sebegitu perhatiannya kah dia dengan aku? Sampe merasa 
bersalah gitu. 


"Masih sakit?" Tanya Ruda menatap mataku lalu beralih 
meniup tanganku berulang-ulang. Tangannya masih lihai 
memijat tanganku dengan lembut. 


Aku menarik tanganku, "udah gak pa-pa kok, santai aja." 


"Sorry Lur, gue gak ngeuh genggamnya kekencengan," 
Ruda menggaruk tengkuknya sambil memperlihatkan 
cengirannya. 


Aku tersenyum lalu mengusap puncuk kepalanya, "gak pa- 
pa, Kayak sama siapa aja. Kita kan sahabat." 


Ruda terdiam sejenak memegang tanganku yang masih 
terulur di puncak kepalannya, "cuma sahabat ya?" 


Aku mengangguk sambil tersenyum sedangkan Ruda 
menghela napas. 


"Ayo," Ruda menarik tanganku untuk bangkit dari kursi, aku 
mengikutinya berusaha menyamakan langkah padahal 


tangan kita saling menggenggam. 


"Gimana tadi seru filmnya?" Tanya Ruda sambil mengusap 
pelipisku yang berkeringat, apa dia gak jijik ya ngusap 
keringat aku tanpa tisu? Tapi dia dari dulu selalu gitu, jadi 
sekarang aku udah biasa. 


Kini kami sedang berada di restoran Mall, karna berhubung 
aku sama Ruda belum makan jadi kami memutuskan makan 
disini. 


Aku mengangguk antusias, mulutku penuh dengan nasi, 
"selu pisan!" Ucapku belepotan sambil mengacungkan 
jempol ke arah Ruda. 


Ruda terkekeh, "pelan-pelan makannya," 


Aku maraih jus lalu meminumnya, "alhamdulillah kenyang," 
ucapku sambil mengusap perut. 


Aku melirik makanan Ruda yang masih tersisa banyak, "Rud 
kok masih banyak? Abisin lah, ini udah malem." 


Ruda tersenyum, "mau?" Aku menggeleng, sebenernya mau 
tapi gengsi soalnya kan semua dibayar sama Ruda, padahal 
aku udah mau bayar sendiri tapi dia malah nolak. Yaudah 
aku terima, rezeki gak boleh di tolak hihi. 


"Kalo mau ambil aja, soalnya gue udah kenyang. Liat lo 
makan lahap aja udah cukup buat gue." 


"Gak Rud, kamu cepet makan ih. Aku tunggung sok," 


Dia malah narik tangan aku keluar dari Resto. Kayaknya 
mau ngajak pulang aku, terbukti dia narik aku ke parkiran 
motor. 


"Kita ke taman dulu ya? Ini masih jam setengah sepuluh 
kok." Ucap Ruda sambil memasangkan helm kepadaku aku 
hanya mengangguk mengiyakan. 


Sesampainya ditaman komplek perumahan pesona, aku 
duduk dibangku taman. Disebelah sudah ada Ruda sambil 
teleponan sama Bu Rika-Mama Ruda. 


Selesai dengan urusannya, Ruda menyimpan ponselnya lalu 
beralih kepadaku. 


"Lur, liat itu!" Tunjuk Ruda ke atas langit. 


Aku memandang hamparan langit yang dihias oleh ratusan 
bintang dan satu bulan sabit. 


"Indah," gumamku sambil tersenyum. 


Ruda menatapku lalu mengambil kedua tanganku, "malam 
ini indah banget ya? Banyak bintang bertebaran." 


Aku jadi merasa canggung karna kini Ruda beralih 
merangkulku, sedangkan tanganku diletakkan di pahanya. 


"Rud jangan gini ah," aku berusaha melepaskan 
rangkulannya, tanganku sudah terlepas dari genggaman 
tangannya. 


Ruda malah bertanya, "kenapa?" 


"Em-ya malu aja, kamu kan sahabat aku masa kita kayak 
pacaran main rangkul-rangkul sama pegang tangan." 


"Ya gak papa, dari dulu juga kita gini kan? Lo gak masalah 
selama ini. Kenapa sekarang malu?" Tanya Ruda menatapku 
dengan sorot kecewa. 


"Bukan gitu Rud, aku gak mau nanti pacar kamu cemburu 
gara-gara hubungan kita yang cuma sahabatan." 


"Gue gak punya pacar tuh," Ruda membantah ucapanku, 
memang dia dari dulu tidak pacaran, pernah waktu itu 
hanya sekali itu juga karna terpaksa. 


"Aku tau, fans kamu kan banyak mau di fakultas mana aja 
pasti ada fans kamu. Aku gak mau mereka salah paham, dari 
awal kuliah kamu tetep aja perhatian layaknya pacar sama 
aku." 


"Emang kenapa sama mereka? Mereka bully lo lagi?" Aku 
menggeleng, emang aku dulu pernah dibully sama fans-fans 
Ruda sampai aku dirawat dan disitu Ruda marah banget 
sampe ngeluarin ultimatum. Sejak saat itu aku berhenti 
dibully karna deket sama Ruda. 


"Trus kenapa? Gak boleh gitu gue megang tangan lo sama 
rangkul lo cuma gara-gara kita sahabat?" 


"Bukan gitu Rud, kamu gak dapet pacar terus gara-gara 
mereka ngira aku pacar kamu. Aku gak mau jadi penghalang 
kamu," 


"Lo bukan penghalang gue, berhenti mikir gitu!" 
"Rud bukan gitu, tapi kan-" 


"Udah Lur, jangan dilanjut," ucapnya sambil menyandarkan 
tubuhnya dipunggung kursi. 


"Lur lo tau gak? Kenapa selama ini gue gak pacaran?" Tanya 
Ruda, kini kami duduk sambi berhadap-hadapan. 


Aku menggeleng, "gak tau, kan kamu gak pernah cerita." 


"Gue gak pernah pacaran selama ini karna gue sayang sama 
cin-" 


Ucapan Ruda terhenti karna mendengar deringan ponsel 
dariku, kulihat Ruda mendengus kesal. 


Aku mengucapkan kata maaf lalu mengangkat telepon dari 
Mbak Ghea. Kata Mbak Ghea, Lia dari tadi ngerengek gak 
mau tidur karna belum dibacain dongeng olehku, memang 
Lia sama aku kini deket banget, terkadang kami tidur 
bersama dikamarku. 


Aku memasukan ponselku ke dalam tas, "Rud, pulang 
sekarang yuk, aku udah ditanyain sama orang rumah." 


"Tapi Lur-" 


Ucapan Ruda terpotong karna aku udah menyambar helm 
lalu memakainya, "ayok Rud, ini udah jam sepuluh. Gak 
enak sama orang rumah. Lain kali aja ya ngobrolnya. 


Ruda akhirnya pasrah dan langsung mengantarkanku 
pulang. Aku bener-bener gak enak karna tadi kelihatannya 
Ruda mau menyampaikan sesuatu sama aku, tapi terpotong 
sama panggilan dari Mbak Ghea. 


Terimakasih yang sudah membaca.. 
Jangan lupa vote yaa 


Salam sayang dari si pecinta ungu 


Salah Paham 


Play mulmed: 

My Destiny--OST. My love from the star. 
Lagunya enak banget gengs 

Ada typo kasih tau yaa 


Happy reading 


Bagian 08. 


Seusai makan malam, aku langsung mengajak Lia belajar 
menggambar di ruang keluarga lantai atas. Mama Gita, Papa 
Rian dan Mbak Ghea berada di ruang keluarga utama yaitu 
di lantai bawah. Sedangkan Pak Gharvi entah kemana, tadi 
habis makan malau, dia malah keluar rumah. 


"Teteh, liat gambal Lia bagus ndak?" Lia menyodorkan buku 
gambar yang berukuram 4A itu padaku. 


Aku tersenyum, "wah, gambarnya bagus banget Lia, 
warnanya juga pas cuma sedikit keluar garis. Tapi gak pa-pa, 
Lia udah hebat pisan." Ucapku menunjukan raut wajah 
antusias, mau bagaimanapun hasil gambarnya, aku harus 
terus mengapresiasi sebagai bentuk penghargaan karna Lia 
telah berusaha menggambar. Kalau tidak ditanggapi atau 
dijawab hanya dengan raut wajah datar sang anak akan 
merasa Usahanya gagal atau sia-sia. Aku tak kalau itu 
terjadi. 


Bola mata anak kecil itu berbinar, "benelan teh?" Aku 
mengangguk mengusap puncuk kepala Lia. Dia sangat 


menggemaskan. 


Untuk soal kemarin aku yang baru pulang jalan sama Ruda 
dengan terburu-buru, ternyata waktu aku sampai dirumah, 
Lia sudah tidur di kamar Mbak Ghea. Aku benar-benar 
merasa bersalah karna membuat Lia menunggu aku 
membacakan cerita. 


Namun Lia tidak mempersalahkan, katanya anak kecil itu 
udah tahu kalau aku mau pulang malam sebab kemarin aku 
izin dulu sama Lia supaya tidak nyariin aku. Syukurlah, 
malam kemarin Lia tidak rewel dan Mbak Ghea meminta 
maaf karna membuatku terburu-buru pulang. 


"Lia pinter banget, lucu banget. Anak siapa sih?" Ucapku 
mengunyel-ngunyel pipi Lia. Anak itu tertawa membuatku 
semakin gemas lalu mencium pipi gembulnya. 


"Lia anak Mama Ghea ama Papa Satlia," ucapnya menjawab 
pertanyaanku dengan menyebutkan nama Mama dan 
Papanya, Pak Satria adalah nama suami Mbak Ghea. Aku 
bingung harus manggil apa jadi aku manggil dengan 
sebutan Pak biar sama dengan Pak Gharvi hihi. 


"Lia ayok tidur sayang," Mbak Ghea datang menghampiri 
Lia, sontak gadis itu langsung merentangkan tangannya. 


"Ganis makasih ya sudah mau main sama Lia," aku 
tersenyum lalu mengecup pipi gembul Lia yang kini ada 
digendongan Mbak Ghea. 


"Sama-sama Mbak, lagian aku seneng banget bisa main 
sama Lia. Gemes soalnya," 


Mbak Ghea terkeukeh, "haha, Lia itu emang gemesin kayak 
Mama-nya," 


"Kita ke kamar duluan ya, udah ngantuk nih." Aku 
mengangguk sambil melambaikan tangan, lagian ini sudah 
jam setengah sepuluh jadi pantas kalau sudah pada 
mengantuk. 


Aku merapihkan meja yang sedikit berantakan karna ulah 
aktivitasku dan Lia, setelah ini aku berniat untuk 
memgerjakan tugas dari mata kuliah yang diajar Pak Gharvi, 
statistika ekonomi. 


Kakiku melangkah menuju kamar berniat untuk 
mengerjakan tugas, paling malas kalau sudah berhadapan 
dengan tugas dari Pak Gharvi. Selalu saja sulit. 


"Ah susah banget ini!" Aku mengeluh frustasi 
menyandarkan punggungku ke kursi belajar. 


"Kumaha cara nganalisisnya sih?" Aku bermonolog sendiri 
sambil garuk kepala, gini nih jadi mahasiswi semester empat 
harus mendapat mata kuliah statistika yang harus 
berhubungan dengan matematika. Bikin ruweut aja sih! 


Aku memutuskan untuk ke kamar mandi yang letaknya 
diluar kamarku, tak peduli dengan penampilanku yang 
acak-acakan. Seperti, rambut yang menyerupai singa, baju 
yang nyingsat, yang pasti muka seperti gembel. 


"Rengganis!" Aku menoleh kebelakang dengan malas, dari 
suaranya aku udah kenal. Pak Gharvi ini mah. 


"Apa?!" Tanyaku dengan ketus melupakan bahwa dia adalah 
dosenku. 


"Astaghfirullah," Pak Gharvi mengusap dada karna terkejut, 
seakan melihat setan Pak? Sampai istighfar gitu. 


"Kamu habis kesetrum?" Pak Gharvi mendekat. 


"Iya!" Entah kenapa aku menjadi kesel sendiri sama Pak 
Gharvi, habis tugasnya bikin pusing sih. 


"Dimana?" Bodoh, dia percaya gitu kalo aku kesetrum. 


"Iya! Saya kesetrum sama tugas-tugas Bapak sampai bikin 
saya kejang-kejang!" 


Pak Gharvi menampilkan raut wajah datar lagi, "oh." 


Cuma oh doang nih? Gila aja sih, aku udah nampilin raut 
wajah lengah dan juga kesal dia malah nanggapin dengan 
satu kata, dua huruf namun menyakitkan. Ih, pengen aku 
pites tuh palanya. Namun aku masih tau batasan kalau Pak 
Gharvi masih jadi dosenku. 


"Tau ah! Saya mau ke kamar mandi dulu! Pusing saya sama 
tugas Bapak, sama orangnya juga!" Protesku lalu 
melanjutkan langkahku ke kamar mandi meninggalkan Pak 
Gharvi. 


Setelah selesai keperluanku dengan kamar mandi aku 
keluar dan masih mendapati Pak Gharvi duduk di sofa yang 
tadi aku tempati dengan Lia. 


"Rengganis," panggilnya saat aku akan melewatinya, aku 
menoleh mengatakan apa dengan gerakan mulut saja. 


"Kalau kamu tidak mengerti tugas yang saya berikan, sini 
biar saya ajarkan sampai kamu bisa." 


Aku melongo, kesambet apaan tuh dosen kaku? Tumben- 
tumbenan jadi baik gini. 


Aku tersenyum senang, tentu aku senang karna tugasku 
akan dibantu oleh sang ahli langsung, "boleh Pak?" Pak 
Gharvi mengangguk. 


"Tunggu sebentar Pak, saya ke kamar dulu ngambil 
tugasnya," lagi-lagi Pak Gharvi mengangguk dan aku 
langsung berlari menuju kamar. 


"Nih Pak," aku menyodorkan laptop dan juga buku ke Pak 
Gharvi setelah aku kembali dari Kamar. 


"Taro saja di meja," aku mengangguk lalu menyimpan benda 
itu dimeja. 


"Em, Pak? Saya duduk dimana?" 


Pak Gharvi menepuk pelan sofa panjang yang ia duduki, 
"duduk di samping saya," 


Aku menunjuk sofa yang ditepuk olehnya, "disitu?" 


"Memang mau dimana lagi? Hanya ada dua sofa tapi itu 
juga jauh," 


Aku mengangguk lalu pelan-pelan mendudukkan pantat 
teposku di sofa-tepat di samping pak Gharvi. 


Kulihat Pak Gharvi yang sedang main ponsel langsung 
meletakkan benda itu di meja. 


Pak Gharvi menyalakan laptopku, aku agak takut-takut 
karna ya Laptopku itu kentang banget mana suka error lagi. 
Tapi untung kali ini laptopnya lagi gak rewel. 


"Rengganis," 


"Ya Pak?" Aku yang awalnya fokus ke laptop sambil 
mendengarkan penjelasannya langsung menoleh ke 
samping. 


"Ayo selesaikan, kamu ngerti kan?" Aku mengangguk 
mengiyakan lalu memindahkan laptop ke pangkuanku. 


"Bukan begitu namun begini," Pak Gharvi merapat, cih 
modus pake nempel-nempel segala. 


Kalo di liat dari belakang posisi kami itu seperti Pak Gharvi 
yang sedang meluk aku dari samping. Wajahnya deket 
banget sama leherku membuat geli-geli gimana gitu. 


"Khem Pak? Bisa jauhan dikit? Ini terlalu dekat." Aku jadi 
gugup sendiri, bagaimana gak gugup kalo diposisi gini 
apalagi sama dosen sendiri. 


Aku berusaha menghindar namun Pak Gharvi malah 
ngomong gini, "bentar lagi Rengganis, dengerin penjelasan 
saya dulu." 


"Tapi pak-" ucapanku terpotong karna Pak Gharvi masih aja 
ngoceh tentang tugas yang dia berikan. 


Saat sedang gugup-gugupnya aku mendengar suara 
teriakan yang sangat keras. Bisa jadi terdengar sampai 
lantai bawah. 


"ASTAGHFIRULLAH, MAMA PAPA!!!" 


Aku langsung terlonjak kaget dengan refleks memukul 
pelan lengan pak Gharvi yang menyampir dibelakangku 
seperti sedang memeluk namun nyatanya tidak. 


Aku gelagapan langsung berdiri dari posisi memalukan itu 
dan Pak Gharvi malah diam tak berkutik. 


Mama Gita dan Papa Rian datang membuatku semakin 
tegang aja. 


"Ghea kamu ini kenapa? Bisa-bisanya teriak di jam setengah 
dua belas malem hah?" Mama Gita mengomeli Mbak Ghea 
yang terlihat masih shock. 


Papa Rian bersuara, "ngapain kamu dilantai atas Nak? 
Kamar kamu dibawah loh ini." 


"Mama sama Papa jangan ngomelin Ghea, tapi omelin aja 
tuh Bang Gharvi yang lagi mesum sama Ganis," aku melotot 
dan kulirik Pak Gharvi yang tampak kaget. Dia langsung 
berdiri sepertiku. 


"Gharvi? Kamu mesumin Ganis?" Tanya Papa tenang dan 
dijawab dengan mengedikkan kedua bahu oleh Pak Gharvi. 


"Ma, Pa, Ghea tadi liat Pak Gharvi meluk Ganis dari samping 
trus cium leher Ganis." 


What the fuck! 


Apa-apaan ini? Cium dari mananya? Peluk dari mananya? 
Astaghfirullah Mbak Ghea salah paham. 


"APA?! GHARVI TERNYATA KAMU MESUMIN MAHASISWI 
SENDIRI?! MAMA GAK PERNAH NGAJARIN KAMU GITU YA!" 
Mama Gita yang terlihat sangat shock hendak memukul Pak 
Gharvi namun ditahan oleh Papa Rian. 


"Udahlah Ma, berarti anak kita itu lurus gak belok." Ucapan 
Pak Rian membuatku hampir tertawa, Mbak Ghea juga 
mengeluarkan tawa kecil. 


"Maksud Papa Apa?" Pak Gharvi dengan suara deepnya 
terlihat kesal. Mampus noh, aku juga kesel kali! 


"Gharvi bener kamu cium-cium Ganis?" Mama kini bertanya 
dengan suasana sedikit tenang. 


"Enggak, Ganis gak dicium sama dipeluk sama Pak Gharvi. 
Serius deh." Aku menyela ucapan dari Pak Gharvi, takut dia 


mengiyakan pertanyaan dari Mama Gita. Kalau di iyain bisa 
berabe, aku gak mau di cap sebagai cewek murahan. 


"Ganis, Mbak lihat dengan mata kepala sendiri. Kamu 
jangan bohong!" Mbak Ghea masih aja keukeuh sama apa 
yang barusan dilihatnya. Ck, sama-sama keras kepala 
seperti abangnya. 


"Mbak, aku beneran gak bohong. Aku cuma ngerjain tugas 
yang kebetulan dibantuin sama Pak Gharvi." Aku masih saja 
membela diri. 


"Sudah-sudah, Gharvi kamu beneran gak mesumin Ganis 
kan?" Papa Rian kembali bertanya. 


Namun jawaban Pak Gharvi membuatku terkejut bukan 
main. 


"Kalau iya kenapa?" Ucapnya balik bertanya. 


Mama Gita shock, Papa Rian geleng-geleng kepala dan 
Mbak Ghea geleng-geleng kepala sambil mengucapkan ish 
ish ish berulang kali. 


"Gharvi, Mama sama Papa gak pernah ngajarin kamu ja-" 


"Saya bakalan menikahi Rengganis." Potong Pak Gharvi 
sambil melirikku sekilas lalu kembali matanya mengarah ke 
ketiga orang itu, "untuk bertanggung jawab." Lanjutnya. 


Jelas-jelas aku menolak keras, aku beneran gak ngapa- 
ngapain sama Pak Gharvi. Kenapa jadi begini sih? Gimana 
aku bilang sama Bapak Ibu di kampung? 


"Tanggung jawab apa? Saya tidak hamil Pak," aku masih 
mencoba membela diri, "Ma, Pa, Mbak Ghea, aku beneran 
gak ngapa-ngapain. Aku-aku gak murahan." Aku hampir 


mengeluarkan air mata, namun ku tahan mati-matian agar 
tak terkesan cengeng. 


Mama Gita, Papa Rian dan Mbak Ghea tak menjawab 
pembelaanku. Meraka masih terkejut atas hal ini. 


"Saya akan tetap menikahimu." Pak Gharvi melirikku 
dengan senyuman miring. Maksudnya apaan coba. 


Mama Gita tersenyum menyeringai, "Mama setuju kalian 
nikah. Toh Mama Papa berniat ngejodohin kalian. Eh 
ternyata Gharvi yang duluan ngajak nikah." 


"Saya gak ngajak nikah, tapi saya cuma bertanggung jawab 
saja." 


"Saya gak hamil Pak, astaghfirullah." 


Kalau tau bakal gini, aku gak sudi buat ngerjain tugas 
dibantu sama Pak Gharvi. Lebih baik dihukum seperti biasa 
dari pada harus menikah dengan manusia kaku macam dia! 


Ciee yang bakalan nikah nih, satu part lagi kita 
bakalan memasuki kehidupan pernikahan Lulur dan 
juga Pak Gharvi loh. 


Terimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa vote dan komen yaa 
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kejadian satu minggu lalu benar-benar membuatku frustasi. 
Bagaimana aku tak kaget kalo aku benar-benar akan nikah 
dengan Pak Gharvi hanya dengan sebuah kesalahpahaman? 


Bisa saja aku kabur dari sini, tapi gimana dengan kuliahku? 
Pernikahan ini benar-benar diluar ekspetasiku. 


Mama Gita dan Papa Rian terlihat antusias dan terutama 
Mbak Ghea, lihatlah sekarang mereka sedang sibuk 
mengurusi pernikahanku dan Pak Gharvi. Membuat aku tak 
enak hati untuk menolak pernikahan ini. 


Pak Gharvi itu sedikit tampan menurutku, tapi kata orang 
dia itu tampan pake banget, terus dia cerdas, mapan, 
berwibawa, rajin dan juga katanya mendekati sempurna. 
Aku yang kentang ini bisa apa? 


Kami semua sedang bersama Wedding Organizer akan 
mengurusi segala hal pernikahan. Bahkan Papa Rian juga 


hadir disini Karna terlalu antusias pada pernikahan putra 
satu-satunya. 


"Gharvi kamu mau tema kaya gimana?" Mama Gita 
bertanya, sedangkan Pak Gharvi hanya menjawab dengan 
kata terserah. 


Mama Gita menoleh kearahku, "Ganis kamu mau tema yang 
mana?" Beliau menyodorkan buku tema pernikahan dengan 
senyum yang tak luntur sejak seminggu lalu. 


Aku melirik Pak Gharvi yang berada dihadapanku, "Ma, ini 
beneran Ganis bakalan nikah sama Pak Gharvi?" 


"Loh bukannya sudah jadi kese-" 


"Saya akan mengambil tema Shabby Chic," tiba-tiba Pak 
Gharvi memotong ucapan Mama Gita. 


"Ah tidak, tema Shabby Chic sepertinya terlalu feminim 
untuk ukuran seperti Rengganis yang notabenya tidak ada 
anggun-anggunnya." Astaghfirullah kamu itu berdosa 
banget Pak Gharvi. Masih aja tetep julid sama calon istrinya. 


"Maksud Bapak apaan?" Aku mulai tersulut emosi 
sedangkan Pak Gharvi malah asik nyedot minuman jus 
alpukat yang dipesannya. 


"Ganis, sudah," Mbak Ghea menenangkanku sedangkan Lia 
tadi sudah dibawa oleh Pak Satria. 


"Jadi kalian mau pake tema yang mana?" Tanya Papa Rian 
dan aku kembali terdiam. 


"Rustic," Ujar Pak Gharvi. "Tema ini terlihat lebih kalem 
seperti saya, banyakin nuansa kayu dan bola-bola lampu 


berwarna kuning atau gold." Mulai deh narsisnya, memang 
kalem sih tapi kalemnya bikin enek tau gak? 


"Tema ini juga unik, sama seperti Rengganis yang unik." 


Penuturan Pak Gharvi hampir membuatku terbang, tapi tak 
lama Pak Gharvi kembali menjatuhkanku. 


"Unik karna dia selalu bisa membuat saya naik darah 
dengan kelakuannya, karna baru kali ini saya melihat 
mahasiswi yang senang sekali mencari ribut dengan 
dosennya, tak kenal takut bahwa nilainya akan dikurangi." 
Lanjut Pak Gharvi dengan suara terdengar sinis. 


Mama Gita, Papa Gita, Mbak Ghea dan bahkan pegawai WO 
itu tertawa mendengar penuturan Pak Gharvi sedangkan 
aku mencebik kesal. 


"Tolong kurangi warna-warna yang mencolok dan perbanyak 
saja bunga dan lentara. Saya akan menggelarnya dimalam 
hari untuk resepsi." 


WO itu mengangguk, aku cukup kagum dengan pilihan Pak 
Gharvi. Kalo boleh curhat, tema rustic itu tema pernikahan 
impianku. 


"Abang bisa aja pilih tema pernikahan, ini bagus banget sih 
menurut Ghea karna tema ini itu unik, sederhana tapi 
berkesan, apalagi dengan nuansa hangat seperti ini. Abang 
romantis banget." Ujar Mbak Ghea mengutarakan 
pendapatnya. 


"Saya tidak romantis, saya hanya menyesuaikan." Dahlah, 
mana mungkin Pak Gharvi romantis? Mustahil sahabat. 


Aku mendengus, "siapa juga yang mau diromantisin sama 
Bapak?" 


"Hus, kalian ini penganti masa berantem mulu sih? Jadi gak 
nikahnya?" Tanya Mama Gita yang terdengar kecewa. 


"Enggak," 
"Jadi," 


Aku dan Pak Gharvi menjawab pertanyaan dari Mama Gita 
secara kompak. Aku lagi-lagi menatap Pak Gharvi sinis karna 
masih keukeuh akan menikahiku. Pemaksa dan keras 
kepala! 


aaa 


"Bapak kok seenaknya gitu mau nikahin saya?!" Protesku 
sambil menoleh ke samping. 


Pak Gharvi masih tetap saja fokus menyetir. Setelah 
pembahasan serba-serbi pernikahan, Pak  Gharvi 
mengajakku pulang lebih awal. 


"Memangnya kenapa?" Dia malah balik bertanya. Mon 
mangap nih ya, pernikahan ini sakral loh. Kok kaya 
dipermainin sih?! 


Aku memberenggut, "Bapak tuh yang kenapa! Abis kejedot 
atau abis tikusruk hah?!" 


Dia menoleh sekilas ke samping, "terserah," lalu kembali 
fokus menyetir. 


"Saya gak mau tau, pokoknya pernikahan ini harus batal! 
Lagian saya gak hamil, pakek harus ditanggung jawab-in 
ama Bapak!" 


Tiba-tiba Pak Gharvi menghentikan mobilnya mendadak, 
sampai aku terkantuk ke dashboard. 


"Kalo ngerem jangan mendadak dong Pak!" Aku mengusap 
keningku yang terantuk. Sumpah ini sakit banget. 


Pak Gharvi mencondongkan badanya kearahku, helaan 
nafasnya terasa di leher sampingku. 


"B-bapak mau ngapain?" Aku mendadak gugup, gimana gak 
gugup? Mulutnya deket banget sama leherku. 


Pak Gharvi berbisik, "apa perlu saya menghamili kamu dulu 
agar bisa bertanggung jawab?" 


Sontak aku mendorong tubuh Pak Gharvi hingga menjauh 
dariku, "BAPAK GILA?!" tanyaku sambil memegang dada 
sendiri. 


Pak Gharvi tersenyum miring lalu kembali menjalankan 
mobil. 


"Saya hanya bertanya." Ucapnya enteng tanpa merasa 
bersalah. Mukanya itu watados banget! 


"Saya gimana bicara sama Bapak Ibu dikampung Pak? Saya 
masih muda, banyak cita-cita saya yang belum terwujud. 
Jadi mohon Pak, jangan nikahi saya." Aku sampai memohon- 
mohon padanya agar tidak dinikahi. Sumpah, aku bener gak 
ngerti sama situasi ini. 


"Kamu bicara seperti itu seperti mau diapa-apain saja." 


"Kamu tenang saja, saya sudah beritahu orang tuamu. 
Bahkan menemui langsung." Aku melotot kaget, jadi Pak 
Gharvi sudah ketemu sama Bapak Ibu dikampung? Kok aku 
gak tau sih? Wah bener-bener nih dosen! 


"Bapak kapan ketemu sama orang tua saya?" Tanyaku yang 
masih saja tidak percaya. 


"Tiga hari yang lalu," jawabnya sambil memarkirkan mobil 
dihalaman rumah. 


"Ba-bagaimana bisa?" 
Pak Gharvi menoleh kearahku sekilas, "ya bisa." 


Dia keluar dari mobil lalu kakinya melangkah menuju teras 
rumah, sedangkan aku masih terpaku di depan rumah. 


Pak Gharvi berbalik, "orang tua kamu mungkin nanti malam 
akan sampai disini." Ucapnya, setelah itu berbalik lagi 
memasuki rumah. 


"HAH?!" 


aaa 


Mama Gita dan Mbak Ghea menyambut antusias keluargaku 
yang baru saja datang dijemput supir. Mereka tiba pada 
pukul delapan malam. 


Keluarga Pak Gharvi sangat baik, mereka menerima 
kekuargaku dengan antusias. Tidak seperti di drama atau 
novel-novel bahwa orang kaya akan membenci atau 
menghina orang seperti kami. Sungguh, saling menghargai 
itu indah. 


Bapak, Ibu dan ketiga adik ku-Risa, Rizal dan Rahma 
beberapa kali terkagum-kagum dengan interior rumah besar 
ini, aku sedang mengajak mereka berkeliling rumah setelah 
makan. 


Setelah itu aku mengantarkan mereka ke kamar tamu yang 
berada dilantai atas. Satu kamar untuk Bapak dan Ibu, satu 
untuk ketiga adikku. Sebenarnya Bapak sudah menolak 
untuk dua kamar, karna merasa tidak enak, namun Mama 


Gita memaksa. Kalian tau kan kalo Mama Gita itu agak keras 
kepala seperti anaknya? 


Adik-adikku sudah tidur dikamar yang disediakan, aku 
melangkah menuju kamar yang ditempati oleh Bapak dan 
Ibu. 


Aku mengetuk pintu dan Ibu mempersilahkan aku masuk. 


Aku mendudukan pantat teposku di pinggir ranjang. "Pak, 
Bu, teteh gak mau nikah." Ujarku to the point. 


Ibu dan Bapak menatapku sambil tersenyum, Ibu mengusap 
kepalaku, sedangkan Bapak yang ada disebelahku 
memegang tangan kiriku lalu menggenggamnya. 


"Kenapa gak mau? Nak Gharvi baik loh," jawab ibu sambil 
membenarkan anak rambutku. 


Bapak mengusap punggung tanganku, "sebenarnya Bapak 
juga Ibu malu sama keluarga ini teh, Bapak gak bisa ngasih 
apa-apa buat pernikahan kalian. Syukurlh Bu Gita dan Pak 
Rian tidak mempersalahkan, tapi kami merasa malu. 


"Bapak malu gak bisa ngasih apa-apa buat anak sulung 
Bapak dan Ibu. Bapak malu sama keluarga Nak Gharvi yang 
terlalu baik. Dan yang kami liat dari keluarga ini, semuanya 
menerima kamu, jadi..bapak dan Ibu tidak terlalu keberatan 
melepas kamu ke keluarga ini." 


Aku menunduk diam, hampir saja aku menangis. Memang, 
keluarga Pak Gharvi sangat baik kepada kami. Jangankan 
Bapak dan Ibu yang merasa tak enak, apalagi aku. 


"Teh, alesam naon buat teteh janteun nolak nak Gharvi?" 
Tanya Ibu. 


"Teteh masih muda Bu, masih pengen capai cita-cita. Teteh 
takut gak bisa jadi istri yang baik. Soal Pak Gharvi," aku 
menggantung ucapanku, "Pak Gahrvi baik, tapi dia kaku 
terus dosen teteh juga dikampus. Teteh ngerasa gak pantes 
Pak, Bu." 


Aku menghela napas, "lagian, kami tidak saling mencintai. 
Adanya pernikahan ini karna kesalahpahaman." 


"Dengar Teh, soal mencintai itu urusan belakangan. Teteh 
teurang teu kalo cinta datang karna terbiasa?" Ibu kembali 
bertanya dengan bahasa yang campur Indo Sunda. 


"Tapi itu teu sadaya Bu," aku tertunduk lesu, Bapak 
mengusap punggungku pelan. 


"Teh," Bapak memanggil, aku mendongkak kearah beliau, 
"umur teteh 20 kan?" Aku mengangguk. "Di usia segitu, 
teteh udah bisa jadi istri yang baik sekaligus ibu yang baik. 
Karna pada dasarnya teteh bakalan menyesuaikan." Terang 
Bapak, "emang apa yang salah? Teteh tiasa masak, beres- 
beres rumah, cuci baju jeung sajabana, berarti teteh bisa 
kan? Soal hak suami itu urusan kalian." Bapak menjeda 
ucapannya, "bapak yakin, teteh bisa." 


Ibu kembali membelai surai rambutku, "teteh perlu patuh 
dan menghargai suami, jangan membantah. Lakukan kalo 
itu hal baik, Ibu sama Bapak yakin kalo Nak Gharvi itu orang 
yang tepat, dia baik, sopan, cerdas dan punya segalanya 
bukan? Ibu sama Bapak gak mengambil kesempatan karena 
mereka kaya, tapi kami tau kalo mereka benar-benar 
menerima teteh. Kalo misalkan Nak Gharvi dari orang 
kalangan biasa, asalkan baik, dapat menafkahi teteh 
dengan cukup dan bisa menerima kamu, pasti Ibu sama 
Bapak akan tetap menerima niat baik Nak Gharvi." 


"Tapi tolong teh, terima pernikahan ini ya? Kalo teteh mau 
Ibu Bapak dan adik-adik bahagia itu sudah pasti karna teteh 
mau menerima Nak Gharvi. Percaya, kamu pasti bahagia." 
Ucap Ibu dengan senyum yang terus menghiasi wajahnya. 


"Tidak ada orang tua yang menjerumuskan anak-anaknya ke 
hal yang tidak baik. Pasti setiap orang tua mau yang terbaik 
untuk anaknya dan Bapak sama Ibu yakin ini yang terbaik 
buat teteh." Ujar Bapak yang tangannya masih setia berada 
dipunggungku. 


"Kumaha Teteh?" 


"Teteh-" aku menggantungkan ucapanku karna masih ragu, 
"teteh bakalan nerima pernikahan ini, doain ya Pak Bu." 
Ucapku final membuat kedua orang tuaku tersenyum haru 
lalu memelukku, aku membalas pelukan mereka-sangat 
hangat. 


Semoga pilihan ini yang terbaik, walaupun aku masih ragu 
dengan semua ini karna segala hal serba mendadak. 
Kesalahpahaman waktu aku nugas bareng Pak Gharvi 
membuatku-terbawa ke sebuah pernikahann yang sakral. 
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Dulu aku bermimpi akan menikah pada umur dua puluh 
enam, itu 'pun dengan orang yang aku cintai, dengan orang 
yang mencintaiku. Namun, aku dihadapkan dengan 
kenyataan seperti ini. Menikah diakhir umur sembilan belas 
tahun. 


Saat Ijab qabul, Pak Gharvi berucap lantang dan tegas 
sambil menjabat tangan Bapak 'ku. Setelah para saksi 
mengatakan sah, disitulah statusku beralih menjadi seorang 
istri. 


Pernikahan ini... 
Aku tidak menginginkannya. 
Aku... 


Mencintai orang lain, dan yang pasti orang itu bukan 
suamiku saat ini. 


Sepertinya, aku benar-benar salah karna mencintai orang 
lain daripada suamiku. Tapi, perasaan ini tidak bisa 
dipaksakan, aku sulit untuk melupakan perasaan ini. 


Untuk sekarang, aku akan mencoba melupakan dia. Aku 
tidak boleh lupa dengan statusku saat ini. 


Walaupun aku akan sulit mencintai Pak Gharvi karna hati ini 
telah dimiliki dia sejak aku kelas sebelas SMA. Tapi, aku 
akan berusaha mempertahankan pernikahan ini karna aku 
menganut prinsip menikah sekali seumur hidup. 


Aku memijat lututku sambil duduk di pelaminan, gila saja, 
ternyata tamu yang datang hampir dua ribu. Padahal aku 
tak mengundang teman-temanku, keluargaku yang hadir 
hanya Ibu, Bapak dan ketiga adikku. Semua adalah tamu 
undangan teman dan rekan kerja dari Pak Gharvi, Papa Rian, 
bahkan teman-teman Mbak Ghea dan suaminya, Mbak Neisa 
dan suaminya turut diundang. Tak lupa dengan Mama Gita 
yang terlihat sangat antusias. 


Pak Gharvi menoleh kearahku, kami memang sedang 
istirahat. "Capek?" Tanyanya. 


Aku mengangguk, "ini tamu banyak banget sih Pak!" 
Keluhku. 


"Padahal tamu yang diundang itu tidak semua loh," ujarnya 
datar lalu berdiri untuk kembali menyalami para tamu. 


Kata Pak Gharvi, tamu yang diundang tidak semuanya. 
Berarti kalo semua diundang, kakiku bisa mati rasa. Bener- 
bener ya, untung aku tak mengundang teman SMA dan 
teman kuliah seperti Pak Gharvi. 


Aku ikut berdiri dengan senyum yang dipaksakan, para 
tamu mengucapkan 'selamat menempuh hidup baru,' tapi 


menurutku bukan seperti itu. 'Selamat menempuh 
penderitaan baru.' Itu makna yang sebenarnya menurutku. 


Bagaimana nanti aku tak menderita, aku menikah dengan 
pria dewasa yang tidak aku cintai. Bahkan kami tidak 
memiliki rasa yang sama, pernikahan ini dilandasi karna 
kesalahpahaman. 


Baik, aku akan mencoba menjalani pernikahan ini. Aku akan 
berusaha semaksimal mungkin agar tetap bisa bertahan 
walaupun aku menganggap ini sebagai sebuah penderitaan. 
Hidupku tidak akan lagi bebas. 


"Setelah sekian lama gue nungguin undangan dari lo Ghar!" 
Pak Gharvi hanya tersenyum sangat tipis menanggapi 
ucapan dari pria itu. 


"Rengganis, dia Ardi. Sahabat dekat saya." Pak Gharvi 
memperkenal sahabat dekatnya, aku berjabat tangan 
dengan Pak Ardi yang tersenyum ramah. 


"Istri lo manis juga Vi, jangan sampe dianggurin loh." Ucap 
Pak Ardi sambil menggodaku. 


Aku mengalihkan pandanganku ke arah lain setelah 
melakukan sesi foto. Percayalah badanku sekarang sangat 
remuk, ingin rasanya rebahan dikasur sambil bergelung 
selimut. Ini sudah malam, Pak Gharvi menggelar resepsinya 
malam setelah Isya, dan sekarang sudah jam sepuluh 
malam. 


"Pak," aku memanggil Pak Gharvi dan dia menoleh, "hm?" 
"Ini masih lama?" Aku lagi-lagi mengeluh, habis sakit nih. 


"Kamu capek?" Dia malah balik bertanya. 


"Menurut ngana?" Tanyaku sinis sambil menggerutu. 


Pandangan Pak Gharvi lurus ke depan, "gak baik loh 
ngomong gitu sama suami," ucapnya datar sekali. 


Aku menghela napas, "terserah!" 


Kalau menurut novel yang aku baca, jika sang pengantin 
perempuan mengeluh capek berarti sang pengantin laki-laki 
akan mengangkat sang pengantin perempuan untuk 
beristirahat agar tidak capek. Tapi nyatanya Pak Gharvi 
tidak melakukan itu, dia malah membuatku tambah kesal 
karna aku dibiarkannya. 


Pak Gharvi malah asik mengobrol, sungguh apatis sekali ya 
anda! 


daa 
"Kamu marah?" Pak Gharvi mendekatiku ke arah ranjang. 


Aku menatap sinis dia, "ngapain saya marah sama Bapak?" 


"Oh," ucapnya singkat lalu kembali mengeringkan 
rambutnya dengan handuk. Pak Gharvi baru saja selesai 
mandi. 


Jangan salah kira seperti di novel atau di film ya. Saat Pak 
Gharvi keluar dari kamar mandi, dia sudah memakai dengan 
pakaian lengkap tanpa bertelanjang dada. Haha, drama 
sekali! 


Kami sedang berada dikamar Pak Gharvi, setelah resepsi di 
hotel milik Papa Rian. Kami langsung tancap gas ke rumah, 
tidak berniat untuk menginap di hotel, kata Pak Gharvi sih 
bosen. Mentang-mentang sering jafi sombong. Dasar! 


Kamar Pak Gharvi luas banget, ini kamar utama dilantai 
atas, sedangkan lantai bawah kamar utamanya ditempati 
oleh orangtua Pak Gharvi. 


Aku yang kini memakai piyama doraemon khas remaja imut, 
tidak mencerminkan sosok pengantin baru. Pak Gharvi 'pun 
sama, dia hanya memakai celana pendek bahan katun dan 
baju koko berwarna putih. 


"Ayok salat sunnah dua raka'at dulu." Ujarnya sambil 
menggelar sajadah lalu memakai sarung. 


Setelah akad, pasangan suami istri memang dianjurkan 
untuk melaksanakan salat sunnah dua raka'at. 


Aku mengangguk lalu pergi ke kamar mandi untuk ambil air 
wudhu, setelah itu menghampiri Pak Gharvi yang sedang 
membaca Al-Qur'an. 


Aku memakai mukenaku, Pak Gharvi menoleh ke belakang, 
tepatnya ke arahku. Lalu kami mulai salat berjama'ah. 


Seusai salat, kami berdoa bersama-sama lalu aku menyalimi 
tangan Pak Gharvi. Aku tersenyum tipis agak deg-degan sih, 


Pak Gharvi berdzikir, sedangkan aku melepas mukena lalu 
merapikan sajadah. Aku keluar kamar sebentar untuk 
minum. 


Saat aku kembali masuk kamar, ternyata Pak Gharvi sedang 
merapikan alat salatnya. la melepas baju koko dan 
sarungnya didepanku, aku yang duduk di atas ranjang pun 
langsung mengalihkan pandangan. 


"Rengganis..." panggil Pak Gharvi, tolong Ganis, jangan 
mikir aneh-aneh. 


Aku menoleh, ternyata Pak Gharvi sudah memakai kaos 
hitam polos dengan celana pendek. 


Pak Gharvi naik ke atas ranjang, aku percaya padanya 
bahwa ia tak akan menerkamku jadi aku biarkan saja. 


"Pak?" Panggilku dengan nada bertanya. 


Pak Gharvi yang hendak tidur menjadi duduk, posisinya 
sama sepertiku. Selonjoran dengan bersandar pada 
punggung ranjang. 


"Bapak kenapa menikahi saya?" Tanyaku to the point. 


Pak Gharvi menoleh kearahku, ia menatapku dalam dari 
arah samping, "saya menikahimu karna saya diberikan 
pilihan." Ucapnya lalu kepalanya kembali mengarah 
kedepan. 


"Pilihan apa?" Aku bertanya, posisiku menjadi bersila, 
berpindah agar bisa berhadap-hadapan. Pak Gharvi ikutan 
bersila sepertiku. 


"Kamu akan tau jawabanya nanti," ucapnya. "Maybe?" 
Lanjut Pak Gharvi dengan nada seperti tak yakin. 


Aku memberenggut kesal, "Bapak mah gitu!" 


"Pak, kita bakalan bikin surat perjanjian nikah kontrak 
'kan?" Tanyaku, biasanya pernikahan yang terjadi padahal 
kedua belah pihak tidak saling mencintai akan membuat 
perjanjian atau peraturan gitu, aku tau seperti itu di novel 
dam di film. 


"Kamu pikir ini di novel atau di drama yang sering kamu 
tonton?" Aku menunduk mendengar pertanyaanya, 


sepertinya aku harus mengurangi nonton atau baca alur 
cerita seperti itu. 


"lihat saya Rengganis," intrupsinya lalu aku mengangkat 
wajah dan menatapnya. "Kita ini hidup didunia nyata, bukan 
di novel atau drama seperti itu. Coba kamu realistis, Kita ini 
sepasang suami istri, menurut saya tidak perlu ada 
perjanjian-perjanjian seperti itu walaupun kita tidak saling 
memiliki rasa." 


"Kita jalani pernikahan ini, kamu berperan sebagai istri yang 
baik dan penurut sedangkan saya akan berperan sebagai 
suami yang baik dan bertanggung jawab." 


Aku tertegun mendengar penuturannya, dengan kata lain 
berarti Pak Gharvi akan belajar mencintai aku? Aku masih 
bingung. 


"Kamu mengerti tidak Rengganis?" Aku mengangguk 
sebagai jawaban. 


"Pak, tapi kalo soal hak itu..." aku menggantung ucapanku, 
"maaf saya belum bisa memberikannya." 


Pak Gharvi tersenyum tipis, baru kali ini aku melihatnya 
tersenyum walaupun senyuman tipis tapi sangat manis dan 
tampan. Eh? 


"Saya mengerti dan saya tidak mempersalahkan itu." 


Alhamdulillah, untung Pak Gharvi tidak 
mempersalahkannya. Aku bersyukur mendengarnya. 
Setidaknya, aku akan memberikannya saat aku dan Pak 
Gharvi saling mencintai. Walaupun mungkin akan sulit. 


"Pak, saya tidak mencintai Bapak!" 


Pak Gharvi mengangguk, "saya tahu, saya juga tidak 
mencintai kamu. Mungkin, sampai kapanpun saya sulit 
mencintai kamu?" 


Aku mengangguk, "emang sih Pak, Bapak gak mungkin 
cinta saya karna saya masih sangat muda dan beda banget 
sama Bapak. Umur kita bahkan selisih hampir sepuluh 
tahun, jauh bukan? Saya juga mungkin tidak bisa mencintai 
Bapak." 


Pak Gharvi menatapku dalam-dalam, aku yang ditatap jadi 
sedikit salah tingkah, "gimana nih Pak? Kita bakalan sulit 
ngejalani pernikahan yang monoton ini? Gimana kalo sudah 
dua tahun pernikahan kita bercerai saja?" 


Pak Gharvi tiba-tiba terbatuk, aku refleks menepuk 
punggungnya. 


Setelah reda dia berdeham, "khem, menurut saya, kita tidak 
perlu bercerai karna saya memegang prinsip menikah sekali 
dalam seumur hidup." 


Ternyata prinsip kami sama, tapi kalo gini pernikahannya ini 
bakalan monoton dong. Aku tahu menikah itu adalah suatu 
hal yang sakral dan tak boleh dipermainkan, Bahkan Bapak 
dan ibuku sudah memberikan wejangan-wejangan kepadaku 
tentang hak dan kewajiban seorang istri. 


"Maksud Bapak, kita menjalani pernikahan tanpa cinta 
selamanya gitu?" Gila aja, aku sih ogah ya. 


"Bisa saja kalau diantara kita ada yang jatuh cinta? Atau 
mungkin kamu yang akan jatuh cinta duluan kepada saya, 
secara pesona saya tidak bisa ditolak." 


Oho, pede sekali ya Pak dosen kaku, narsis bangetnya udah 
di level tinggi. 


"Bapak jangan terlalu pede deh! Saya gak mungkin jatuh 
cinta duluan. Bapak mungkin yang akan jatuh cinta duluan 
kepada saya!" 


Pak Gharvi terdiam sambil berdehem kecil dan mengusap 
belakang lehernya. 


"Cepat tidur, katanya capek tapi malah mengajak diskusi." 
Titah Pak Gharvi sambil menata bantal dan guling. 


"Saya kasih pembatas agar tidak terjadi hal yang aneh- 
aneh," ujarnya yang menepuk-nepuk guling sebagai 
pembatas kami. Aku mengangguk menyetujuinya. 


"Rengganis tolong matikan lampunya," 


Aku yang memang masih duduk diatas ranjang hanya 
mengangguk lalu turun dari ranjang untuk mematikan 
lampu sedangkan pak Gharvi menyalakan lampu remang- 
remang agar tidak terlalu gelap. 


Aku duduk di sisi ranjang, kulihat Pak Gharvi berbaring 
membelakangiku. 


Sepertinya Pak Gharvi juga tidak menginginkan pernikahan 
ini, ia melakukannya karna terpaksa. 


Tapi aku sering bertanya-tanya, apa motif Pak Gharvi 
menikahiku? 


Aku mulai merebahkan diri, ikut membelakanginya. Lalu 
tanganku terulur untuk mematikan lampu tidur yang berada 
diatas nakas dekat ranjang. 


Kami terlelap dengan keadaan hati yang sama-sama 
bimbang, bingung, dan sedikit gelisah. 


Selamat atas pernikahannya Pak Gharvi dan Lulur 
yeayy 


Akhirnya kita memasuki part kehidupan pernikahan 
mereka hihi. 


Terimakasih yang sudah membaca, vote dan 
comment!!! 


Saya ingatkan lagi ya, tolong agar tidak menjadi 
silent readers jika kalian suka cerita ini 


Pertama Kalinya 
Play mulmed: 
Say Yes!|Ost Moon lovers 


Diperingatkan kembali, kalo suka kalian Vote sama 
coment ya. No siders 


Ada typo tolong bilang yaa 


Haply reading 


Bagian 11. 


Sudah sekitar satu minggu aku resmi menjadi istri dari Pak 
Gharvi. Hari ini adalah dimana keluargaku akan pulang ke 
kampung, mereka semua diantar oleh supir pribadi di rumah 
ini. 


"Hati-hati dijalan ya," aku memberi pelukan kepada Ibu dan 
Bapak. 


Ibu mengusap pelan rambutku, "jadi istri yang baik, harus 
nurut sama suami ya!" Ibu memberiku nasihat ini berulang 
kali yang ditanggapi anggukan olehku. 


Bapak menepuk bahu Pak Gharvi pelan, "tolong jaga putri 
Bapak yang agak nakal ini ya," 


Pak Gharvi tersenyum tipis, giliran sama aku malah nampilin 
wajah datar dan kaku. 


"Tentu," jawab Pak Gharvi. 


"Teteh," panggil Rizal-adik keduaku. 


"Kenapa Zal? Bakalan kangen yah sama Teteh? Hmm?" Aku 
menepuk puncak kepala Rizal. 


"Idih, ker naon Izal kangen ka Teteh? Hoream teuing!" 
Bantahnya dengan logat sunda, Rizal ini emang selalu 
berantem denganku. Pokoknya Rizal sama aku itu kayak 
tikus dan kucing, tapi kami saling sayang kok. 


"Masa gak bakal kangen sama Teteh?" Aku mulai 
menggodanya. 


Risa-adik pertamaku yang kini kelas dua SMA menarik 
tangan Rizal, si bocah kelas tiga SMP. 


"Izal atos atuh!" Ucap Risa, dia selalu menjadi penengah 
antara aku dan Rizal. 


Rizal mulai menyela, "da si Tetehna atuh!" 


"Sudah atuh jangan berantem," lerai Ibu, Rizal langsung 
diam, padahal tadi dia berniat mencubitku. 


Tiba-tiba aku merasa ada yang memeluk pinggangku. 


"Teteh, Ama mau sama Teteh! Aa' Izal baong!" Rahma-adik 
bungsuku yang menempuh pendidikan dibangku kelas lima 
SD ini merengek. 


"Yaudah sini tinggal sama Teteh," ajakku lalu mengelus 
puncak kepalanya. 


"Tapi Ama harus sekolah," nah itu tau, dia kan harus 
sekolah. 


"Nanti kapan-kapan main kesini lagih ya!" Ujarku yang 
langsung disambut cengiran dari Rahma. 


"Kami pamit dulu ya," Ibu dan Bapak masuk kedalam mobil 
beserta ketiga adikku. Aku dan Pak Gharvi membantu 
memasukan barang kedalam bagasi mobil. 


Setelah selesai aku melambaikan tangan kearah mereka 
yang akan jalan, "dadah, hati-hati dijalan ya!" 


Aku dan Pak Gharvi melangkah masuk rumah. Hari ini 
rumah sepi. Papa Rian dan Mama Gita sedang diluar kota 
Karna ada pekerjaan sedangkan Mbak Ghea dan Mbak Neisa 
beserta anak dan suaminya juga telah pulang ke rumahnya 
masing-masing. 


Dan tinggal kami berdua bersama Mbok Mina dan Mang 
Jarwo di rumah besar ini. 


"Kenapa wajah kamu murung gitu?" Tanya Pak Gharvi 
setelah kami sampai diruang keluarga. 


"Saya bakalan kangen sama mereka. Padahal baru sebentar 
ketemunya." 


Pak Gharvi terdengar menghela nafas sambil menyandarkan 
punggungnya ke sofa. "Kan udah diusulin buat tinggal 
disini, tapi Ibu sama Bapak lebih milih pulang, Rengganis." 


"Iya saya tahu Pak," 


Padahal aku dan Pak Gharvi sudah mengusulkan keluargaku 
untuk tinggal disini. Tentunya dengan rumah yang lain, 
namun Ibu dan Bapak menolak. Karna, mereka 
menginginkan suasana desa yang tenang dan asri tidak 
seperti Jakarta yang banyak polusi dan kemacetan. 


Ditambah, semua adik-adikku hanya mau sekolah di Garut 
saja. Mereka tidak mau ke Jakarta, entah apa alasannya aku 
'pun tidak tahu. 


"Rengganis, saya lapar." Ujar Pak Gharvi. 


"Ya makanlah, Pak!" Jawabku tanpa membuka mata, masih 
setia terpejam karna lelahnya mengejar deadline. 


"Ekhem, tolong masakin dong." 


Etdah, berdehem mulu perasaan. Aku membuka mata lalu 
melirik Pak Gharvi yang berada di sisiku. 


Aku berdiri, "iya saya masakin!" Ucapku lalu pergi menuju 
dapur. 


Pak Gharvi mengikutiku ke dapur. 
"Rengganis," panggilnya yang dijawab gumaman olehku. 


"Masakan simple aja, saya mau ke kampus siang ini. 
Sekarang sudah jam setengah dua siang." 


"Baik laksanakan Pak dosen!" 


Karna Pak Gharvi maunya masakan yang gak ribet-ribet aja, 
aku bakalan masakin dia nasi goreng aja deh. 


Nasi goreng buatanku gak beda-beda jauh sama yang lain, 
hanya saja aku menambakan daging sapi yang tadi pagi ku 
tumis lalu menaburkan beberapa potongan nugget. 

Selang beberapa menit nasi goreng buatanku jadi. 


Aku meletakan masakan itu dimeja, "nih udah jadi." 


Pak Gharvi mengambil sendok lalu menggeser piring nasi 
goreng itu agar berada didepannya. 


"Kamu tidak makan?" Tanyanya disela mengunyah. 


Aku menggeleng, "Bapak saja." Tolakku, "gimana Pak? Enak 
gak?" Aku bertanya bagaimana pendapat dia mengenai nasi 
goreng buatanku. 


Jujur dia gak pernah minta aku untuk masakin dia karna 
selama tinggal disini memang aku yang memasak namun 
memang sudah menjadi rutinitas semenjak aku tinggal 
disini. Aku memasak untuk semua orang, sedangkan kali ini 
beda. Sekarang aku memasak khusus untuk Pak Gharvi 
doang. 


Pak Gharvi mengangguk, "seperti biasa. Tidak ada yang 
berbeda." Ucapnya datar lalu kembali memasukan sesuap 
nasi ke mulutnya. 


Nyebelin banget sih! Aku kan nanya gimana enak apa 
enggak, tapi malah dijawab seperti itu. Emang ya dari awal 
Pak Gharvi itu gak pernah ngomentarin masakanku. Mbak 
Neisa-kakak Pak Gharvi aja waktu kesini bilang masakanku 
enak, tapi lihatlah adeknya, dari awal diam aja sambil 
makan. 


Bibirku mengerucut sebal, "Bapak mah ditanya apa 
jawabnya apa!" 


"Sini kamu," ucap Pak Gharvi sambil menepuk kursi yang 
berada disebelahnya, aku menurut lalu ikut duduk 
disamping dosen itu. 


"Kamu masak lebih tidak?" Tanyanya sambil terus makan, 
aku menggeleng sebagai jawaban. 


"Kenapa gak masak lebih hmm? Masa saya makan kamunya 
tidak," Pak Gharvi menggeser piring menjadi berada 
diantara kita berdua. 


"Kamu makan ya?" Ujar Pak Gharvi sambil menyendokan 
nasi goreng lalu mengarahkan ke mulutku. 


Aku menggeleng sambil menutup rapat bibirku agar tidak 
terbuka. 


"Kenapa gak mau?" Tanyanya, tangan Pak Gharvi masih 
terangkat memegang sesendok nasi goreng. 


"Saya masih kenyang Pak," 


Kening Pak Gharvi berkerut, "terakhir kamu makan tadi pagi, 
itu juga cuma roti. Yang lain makan nasi, tapi kamu malah 
makan roti. Sekarang makan ya?" Pak Gharvi masih 
membujukku untuk makan, tumben-tumbenan dia begini. 
Biasanya juga bodoamat sama aku. 


Aku tadi pagi memang hanya makan dua potong roti aja sih, 
sedangkan keluargaku dan Pak Gharvi makan nasi beserta 
lauk pauknya. Soalnya emang bener-bener gak mood 
makan. 


"Gak mau ah Pak, saya beneran lagi gak mood makan nasi." 
Aku masih berusaha menolak, tapi bukan Pak Gharvi 
namanya kalau menyerah. 


"Kenapa gak mood? Kamu PMS ya?" 


Entahlah, aku belum ngecek, tapi ini bener-bener males 
masuk nasi loh! 


"Tangan saya pegel nih," 


Siapa suruh megang sendok kelamaan gak dimasukin 
mulut? Ya pasti pegel 'lah! 


"Cepat makan," Pak Gharvi menyodorkan sendok itu ke 
mulutku, karna kesal aku membuka mulut lalu 
memakannya. 


Kalau dipikir-pikir ini pertama kalinya aku disuapin oleh Pak 
Gharvi, saat hari pernikahan kami, aku dan Pak Gharvi 
melewatkan sesi acara suap menyuap makanan karna 
malas. 


What the hell! 


Aku baru sadar! Ternyata sendok itu bekas mulut Pak 
Gharvi, tanpa disadari kami telah ciuman dong! 


Ku lihat Pak Gharvi kembali menyendokkan makanan itu lalu 
memasukan ke dalam mulutnya. Dia gak jijik gitu? Padahal 
itu tadi bekasku loh. 


"Bapak, kenapa kita makan disendok yang sama?" 


"Khem, maaf saya lupa. Saya ganti sendok kamu," Pak 
Gharvi mengambil sendok yang lain lalu memberinya 
kepadaku. 


"Makan sendiri saja, saya tadi khilaf malah menyuapi kamu." 
Ucapnya lalu kembali menyendokkan makanan untuk diri 
sendiri. 


Pede sekali ya anda, siapa juga yang mau disuapin sama 
dia? Kalo aku sih gak ya! 


"Sepiring berdua gak papa nih?" Tanyaku, Pak Gharvi hanya 
menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 


Daebak! 


Ini perdana aku sama Pak Gharvi makan di piring yang 
sama. Kalau kata mang oleh rasanya itu seperti anda 
menjadi iron men. 


aaa 


Pak Gharvi sudah berangkat dari tadi ke kampus, aku 
dirumah bete seharian karna gak ada siapa-siapa. Mau 
ngajak ngobrol Mbok Mina tapi beliau lagi sakit. 


Sesudah salat ashar aku merebahkan diri dikasur Pak 
Gharvi. Tak terasa sudah satu minggu aku ikut menempati 
kamar ini. 


Tanganku begitu lihai berselancar di media sosial. Oh iya, 
dua hari yang lalu aku dibelikan ponsel baru dengan merek 
buah apel kegigit oleh Pak Gharvi ditambah dibelikan laptop 
juga. 


Lagian gak ada salahnya aku menerima, dia 'kan sekarang 
udah jadi suami hehe. Perempuan mana yang gak seneng 
dibelikan ponsel sama laptop? Apalagi aku lagi butuh- 
butuhnya. Aku gak semunafik itu untuk menolak, walaupun 
agak canggung saat menerimanya. 


Karna tidak ada notifikasi yang menarik, aku beralih ke 
instragram untuk melihat-lihat beranda. Tiba-tiba aku 
berfikir untuk menstalk akum Ig milik Pak Gharvi 


Kucari nama dia, ternyata uname ig-nya bernama 
@ksatria gharvi. Langsung saja aku lihat-lihat feed milik 
dia. 


Hanya ada enam postingan, dua postingan bersama 
keluarganya dan empat postingan berisi poto pemandangan 
gitu. Ternyata Pak Gharvi tidak menggunggah poto diri 
sendiri. Pak Gharvi sepertinya jarang memposting sesuatu. 


Terakhir memposting itu satu tahun yang lalu, yaitu potonya 
bersama keluarga. 


Ada satu postingan yang menarik perhatianku, yaitu 
dipostingan latar sawah dengan matahari yang akan 
tenggelam. Caption dari foto itu yang menarik perhatianku. 


Bagaimana kabarmu gadis kecil? 


Gadis kecil? Siapa dia gadis kecil? Postingan ini ternyata 
tiga tahun yang lalu, berarti sudah cukup lama. Aku jadi 
penasaran siapa gadis yang dimaksud dia, apa mungkin 
keponakannya ya? 


Tanpa pikir panjang aku mem-follow akun Pak Gharvi, gak 
ada salahnya kan aku mengikuti instagram suami sendiri? 


Setelah lima menit ternyata aku langsung difollback oleh 
Pak Gharvi, gak nyangka segerceup itu dia. Pasti sekarang 
sedang di ruangannya sambil main ponsel, ini kan jam 
istirahat waktu sore. 


Pak Gharbi meneleponku, aku langsung saja 
mengangkatnya. 


"Kamu men-stalk akun ig saya? Tenang saja, sudah saya 
follback kok." 


"Idih, itu tadi saya cuma iseng kok Pak," 
“Gak iseng juga gak pa-pa, kamu kan istri saya." 


Aku jadi agak-agak gimana gitu kalo Pak Gharvi 
menyebutku sebagai istri, rasanya itu kayak nano-nano 
canggung. 


"Terserah Bapak!" 


"Oh iya Pak, saya mau nanya dong." 
"Nanya apa?" 


"Itu yang dipostingan tiga tahun lalu, gadis kecil yang 
dimaksud itu siapa yang Pak?" 


Pak Gharvi agak lama jawab, "khem, oh itu? Gadis kecil itu 
anak dari sepupu saya, dia sekarang mungkin umur empat 
belas tahun. Dulu dia nempel banget sama saya, sekarang 
'kan dia tinggal di Jerman bareng Mama Papanya jadi jarang 
ketemu." 


Tuhkan bener, dia pasti ponakannya. Soalnya walaupun Pak 
Gharvi itu kaku banget tapi dia suka banget sama anak 
kecil. 


"Oh gitu Pak, pasti sayang banget ya sama dia? Soalnya 
sampe diposting segala." 


"Kenapa? Kamu cemburu?" 

"Astaghfirullah, enggak Pak! Ngapain saya cemburu sama 
ponakan Bapak? Lagian sampai kapan pun saya gak 
bakalan cemburu tuh!" 


"Ya ya ya, saya tau. Hari ini saya pulang larut malam, ada 
urusan di Resto. Kamu ada rencana keluar?" 


"Enggak Pak, sepertinya saya dirumah aja. Besok mau 
kuliah." 


"Ya sudah, baik-baik di rumah." 
Aku belum ngasih tau kalian ya? 


Pak Gharvi itu selain jadi dosen, ia juga bergerak 
mempunyai bisnis gitu. Tapi ini bisnis kuliner, Pak Gharvi itu 


sudah memiliki Resto yang sangat terkenal bahkan sampai 
bercabang. 


Terhitung mempunyai tujuh resto dibeberapa kota dan lima 
caffe, katanya sih Pak Gharvi malas kalau harus menjadi 
penerus perusahaan properti milik Papa Rian yang sudah 
sangat maju itu, menjadi salah satu perusahaan terbesar di 
Asia Tenggara, membuat Pak Gharvi tak berniat 
berkecimplung di dunia bisnis itu. 


Jadi dia memutuskan untuk menjadi dosen dan membangun 
beberapa resto serya caffe. 


Terimakasih yang sudah membaca 


Boleh klik bintangnya yaa, sebagai bentuk 
penghargaan ehe. 


Rumah Baru 


Play mulmed: 
Make it count|ost Touch your heart. 


Salah satu drama favorit author nih, gemes banget 
sama couple yang satu ini 


Kalo ada typo tolong kasih tau yaa 
Sertakan juga coment dan votenya 


Happy reading 


Bagian 12. 


Kembali ke hari-hari seperti biasa, aktifitasku sebagai 
mahasiswi masih berlanjut. Hari ini setelah selesai 
matkulnya Bu Intan, aku segera melangkahkan kaki menuju 
kantin fakultas hukum. 


"Lulur! Kemana aja lo? Gue cari-cari seminggu lebih tapi gak 
ada, mana WA sama DM gue gak lo bales lagi!" 


Saat sampai dikantin, aku sudah mendengar protes dari 
Ruda. Dia menarik tanganku untuk duduk dikursi yang 
berada disebelahnya. 


"Ya maaf atuh Rud," aku berminta maaf padanya. "Aku 
pulang kampung, lagian udah izin cuti kok." 


Sebenarnya aku ingin sekali memberi tahu Ruda bahwa 
sahabatnya ini sudah menikah. Namun...aku masih belum 
siap. 


Semua terasa mendadak. 


"Lo kan bisa ngabarin gue dulu, kesel gue lama-lama." Ruda 
masih saja protes, wajahnya terlihat sangat cemas dan 
khawatir. 


Aku menyengir kepadanya, "aku lupa ngabarin kamu Rud," 


Ruda memutar kedua bola matanya malas, "gua mah apa 
atuh, selalu dilupain." Ujarnya lalu menenggak habis air 
mineral. 


"Eh ada Neng Lulur," tiba-tiba Gian datang sambil membawa 
piring berisi batagor dan satu botol minuman penyegar. la 
duduk didepanku yang hanya dibatasi oleh meja. 


"Kemana aja Lur? Si Ruda nyariin lu mulu nji" Ucap Gian, 
laki-laki itu bertanya sambil memakan batagor. 


Aku menganggaruk pipiku yang tak gatal, "biasa Gi, pulang 
kampung." Gian mengangguk. 


"Pesen gih," titah Ruda sambil menyodorkan uang. 


Aku mendorong uang tersebut bermaksud untuk 
menolaknya, "sekarang aku punya uang nih." 


Ya iyalah sekarang aku ada uang, orang aku udah punya 
suami. Tadi Pak Gharvi memberiku uang jajan, karna itu 
kewajiban seorang suami untuk menafkahi istrinya jadi aku 
menerimanya. Seneng sih, tapi agak gimana gitu. 


"Wih duit dimana tuh?" Gian bertanya kembali dengan 
mulut yang penuh makanan. 


"Duit ngepet nih!" Ucapku dengan mengibaskan hijab ke 
belakang. 


"Widih, para babi sudah aktif ya bund." 


Aku, Ruda dan Gian tertawa terbahak-bahak. Kulihat Gian 
yang memegang perutnya. 


"Iya aktif, selama ini aku gak masuk kuliah itu ya ngepet, 
jaga lilin!" Ucapku sambil diiringi tawa. 


"Anjay! Siapa yang jadi babinya Lur?" Gian kembali 
bertanya sambil menghapus air matanya karna tertawa. 


"Yang jadi babi?" Aku bertanya yang ditanggapi anggukan 
oleh Ruda dan Gian. 


"Oh yang jadi babi itu suami aku," sontak kami semua 
tertawa, ini benar bercandaan yang cukup bikin sakit perut. 


"Khem," aku mendengar suara deheman yang tak asing 
dipendengaranku. 


Kepalaku menoleh kebelakang, dan betapa terkejutnya aku 
mengetahui bahwa itu adalah Pak Gharvi. 


"Bagus ya sekarang sudah berani nistain suami," ucapnya 
begitu datar dengan tatapan tajam. 


Aku sudah dag-dig-dug karna mendapat tatapan itu. 


"Loh Pak? Kami kan cuma bercanda," Ruda mulai membuka 
suara. 


"Oh bercanda, tapi jangan kaya gitu. Gak baik!" 


"Memangnya kenapa? Toh lagian Lulur gak punya suami, 
emangnya Bapak ini suami Lulur gitu?" 


Jleb, omongan Ruda selalu menusuk hati. Kulihat Pak Gharvi 
mengusap belakang lehernya. 


"Lain kali jangan bercanda seperti itu, Rengganis." Atensi 
Pak Gharvi beralih kepadaku dan mengabaikan keberadaan 
Ruda dan Gian. 


Aku menunduk takut, sumpah ya kalau Pak Gharvi sedang 
dalam mode harimau buat aku ciut. 


"Maaf Pak," kataku pelan. 
"Memangnya kamu mau punya suami yang ngepet ha?" 


Aku menggeleng pelan, "kalo tidak mau, tolong filter 
bercandaan kalian." Ucap Pak Gharvi lalu pergi 
meninggalkan kantin. 


Heran deh, dia itu ngajar difakultasku, tapi selalu aja 
ketemu waktu istirahat di kantin FH. 


"Ngeselin banget sih dosen lo Lur," ujar Ruda sambil 
mengepalkan tangannya ke udara. 


Gian membuka bungkus kacang lalu memakannya, 
"kayaknya dosen itu punya rasa..." Gian sengaja 
menggantungkan ucapanya membuatku dan Ruda ingin 
menjitak kepalanya. 


"Rasa apa Gian?! Lo kalo ngomong jangan gantung gitu!" 
Ruda menjitak kepala Gian gemas. 


"Rasa dendam kusumat sama si Lulur! Puas lo Rud?!" 
Huft, aku lega. Kirain ada rasa apa. 


"Yee gue kira rasa suka atau apa gitu. Lo buat gue jantungan 
aja," ujar Ruda kembali tenang. 


"Aku juga aneh sama Pak Gharvi, dia itu emang dosen 
paling ngeselin!" 


aaa 


"Bapak ini beneran kita mau pindah?" Tanyaku kepada Pak 
Gharvi. 


Pak Gharvi yang sedang mengemas bajunya ke koper hanya 
berdehem pelan. 


Dengan mendadak Pak Gharvi memberitahuku bahwa kami 
akan pindah. Kata Pak Gharvi, dia sudah membeli rumah 
satu setengah tahun yang lalu. 


Seharusnya dia memberitahuku terlebih dahulu dan 
meminta pendapatku. Bukannya sesuatu dalam rumah 
tangga itu harus diputuskan berdua bukan? Tapi Pak Gharvi 
seenaknya aja gitu. 


Mama Gita dan Papa Rian 'pun sudah pulang, mereka kini 
sedang berada di ruang keluarga. Sedangkan aku dan Pak 
Gharvi sibuk mengemas barang masing-masing. 


"Bapak gak ngasih tau saya kalo mau pindahan," aku masih 
saja protes, lagian sudah enak-enak disini ada temen tapi 
malah pindahan. 


Tangan Pak Gharvi masih saja sibuk, "jangan banyak protes. 
Saya tidak menerima segala bentuk protes atau penolakan 
dari kamu," 


Aku mendengus lalu kembali fokus mengemas dengan 
perasaan kesal dan bibir dimonyong-monyongin. 


"Jangan cemberut, saya sudah bilang kalo rumah itu sudah 
dibeli dari dua tahun yang lalu, sayang." 


Aku yang mendengar kata sayang diakhir kalimat langsung 
menoleh ke arah Pak Gharvi. 


"Sayang?" Tanyaku dengan wajah cengo. 


Pak Gharvi mengusap samping kiri lehernya, "khem, 
maksud saya, sayang rumahnya gak ada yang ngisi selama 
hampir dua tahun." 


"Kamu jangan ke-GR-an." 


Aku yang kelewat GR dipanggil sayang oleh Pak Gharvi 
langsung saja pura-pura mengangguk agar tak terlalu 
kentara malunya. 


Selama dua jam kami mengemas, semua sudah siap 
berangkat. Kini tinggal pamit kepada Papa Rian, Mama Gita 
dan Mbok Mina lalu Mang Jarwo. 


"Gharvi kamu kenapa gak tinggal disini aja sih? Lagian 
Rengganis betah disini," Mama Gita masih belum rela bahwa 
kami akan pindah, beliau menginginkan kami tetap tinggal 
dirumahnya. 


"Gak bisa Ma, saya sudah menikah. Mau belajar mandiri," 


Papa Rian menggeplak lengan Pak Gharvi, "apaan tuh saya? 
Jangan formal gitu sana orang tua Gharvi." 


"Maaf Pak, Gharvi lupa." 


"Mama, Papa, kami pamit dulu ya. Nanti sering-sering Ganis 
kesini deh," ucapku lalu menyalimi kedua tangan mertuaku. 


"Kalo Gharvi kasar, kamu kabur aja kesini ya. Aduin ke 
Mama, biar Mama marahin tuh anak." Aku tertawa kecil lalu 
mengangguk, sedangkan Pak Gharvi memutar bola matanya 
malas. 


Aku mendekat ke arah Mbok Mina dan Pak Jarwo untuk 
pamitan, aku menyalimi tangan mereka. 


"Hati-hati dijalan ya," Mama Gita melambaikan tangannya 
diikuti oleh Papa Rian dan Mbok Mina serta Mang Jarwo. 


Aku ikut melambai dari balik kaca jendela. Pak Gharvi 
menyalakan klakson tanda ia akan melajukan mobilnya. 


"Bapak, masih jauh tidak rumahnya?" Setelah dua puluh 
menit tidak ada pembicaraan di mobil, aku memberanikan 
diri untuk bertanya. 


Pak Gharvi menoleh sekilas ke arahku lalu kembali fokus ke 
jalanan, "sebentar lagi. Rumahnya tidak terlalu jauh dari 
rumah Mama Papa." 


Hening, suasana kembali sunyi. Aku sibuk bermain ponsel 
sedangkan Pak Gharvi fokus menyetir. 


Tak lama kami sampai dirumah yang disebut rumah kita 
oleh Pak Gharvi. 


Kesan pertama melihat halaman depan itu sangat bersih 
dan juga hijau. Banyak tanaman-tanaman yang berjejer rapi 
seperti taman. Aku sangat menyukainya. 


Pak Gharvi turun dari mobil diikuti olehku. Dia langsung 
menutup gerbang rumah. 


Saat memasuki rumah, bibirku tak henti-hentinya berkata 
wah. Perabotan semua sudah tersedia. Interior dari rumah 
ini sangat indah dan menarik. Terlihat sederhana namun 
elegan dan juga mewah. Aku langsung jatuh cinta sama 
rumah ini. 


Disini terdapat lima kamar, dua kamar dilantai atas, dan tiga 
kamar lagi dilantai bawah. 


Pak Gharvi membuka pintu kamar yang berada dilantai atas, 
"ini kamar kita, ayo masuk," ujarnya, "ini kamar yang paling 
luas dilantai atas. Kalo kamu mau dilantai bawah gak papa, 
dibawah juga ada kamar yang luasnya sama kayak ini." 


"Kamar ini aja Pak, biar bisa olahraga naik turun tangga." 
Aku menyengir. 


Saat aku memasuki kamar ini, lagi-lagi mulutku terbuka. Pak 
Gharvi memang sangat pintar memilih interior, perabotan, 
dan warna cat dindingnya. Semua aku suka. 


Kulihat Pak Gharvi yang langsung berbaring diranjang, 
"Bapak kalo mau tidur mandi dulu atuh," ucapku yang 
masih asik melihat-lihat isi kamar. 


"Iya nanti," 


Aku mendengus, "jangan nanti-nanti atuh Pak. Sekarang, 
nanti ketiduran." 


Pak Gharvi bangun dari rebahannya, lalu membuka koper 
untuk membawa pakaiannya. 


"Saya mandi," ujarnya lalu melenggang pergi masuk ke 
kamar mandi yang berada di kamar kami. 


Aku hanya menggelengkan kepala pelan lalu kembali fokus 
menata baju dilemari. 


Kisaran lima belas menit, Pak Gharvi keluar dengan pakaian 
lengkap. Kaos polos dan celana pendeknya. 


"Rengganis, nanti saja beres-beresnya. Sudah malam," 
intrupsinya, ia langsung berbaring diranjang karna memang 
rambutnya tidak dikeramas. 


Aku mengiyakan lalu mandi juga, setelah mandi aku bersiap 
untuk tidur. 


Aku membawa selimut lain dari lemari, lalu berjalan gontai 
menuju sofa kamar. 


"Saya tidur di sofa saja," ucapku lalu berbaring di sofa. 


Pak Gharvi yang tadi matanya tertutup langsung terbuka. Ia 
melihat kearahku dengan posisi miring, ia menatapku dari 
kejauhan membuatku gelagapan. 


"Ya sudah, terserah kamu." 
Alhamdulillah akhirnya up juga. 
Jangan lupa votenya ya teman2 
Terimakasih yang sudah membaca 


No silent readers;) 


Minggu Yang Menyebalkan 


Play mulmed: 

Every Moment Of You|My Love From The Star. 
Seperti biasa, kalau ada typo tolong kasih tau yaa 
Vote sama coment jangan lupa hihi 


Happy reading 


Bagian 13. 


Hari minggu seperti biasa, aku masih saja bermalas- 
malasan. Semenjak menikah, aku tidak bekerja karna 
dilarang oleh Pak Gharvi, awalnya aku menolak keras 
namun dia punya beribu cara agar aku dapat menuruti apa 
maunya. Contohnya seperti mengancam, dengan ancaman 
nilai matkul dia akan menjadi D. Sungguh tidak profesional 
suamiku itu. 


"Rengganis, cepat mandi!" Pak Gharvi memandangiku 
sambil berkacak pinggang, persis seperti Bapak ku kalau 
beliau sedang marah. 


Pak Gharvi sudah mandi, sarapan sudah tadi bersamaku lalu 
dia berolahraga dan baru saja selesai. 


Produktif sekali hidupnya. 


Aku malah menarik selimut untuk menutupi tubuhku, 
"males Pak!" 


Dia mendekat ke arah ranjang, menarik selimutku, "ini udah 
setengah delapan Rengganis! Anak perawan kok males- 
malesan." 


Aku berdecak, "ck, Bapak tau aja kalo saya masih gadis 
hehe." Ucapku sambil menyengir. 


Pak Gharvi menarik tanganku sehingga aku terduduk, 
"cepat mandi!" Titahnya. 


"Pak, kita itu harus menghemat air agar Indonesia tidak 
terjadi Krisis air!" 


"Jangan banyak alasan, Rengganis!" Pak Gharvi menarikku 
ke kamar mandi yang berada dikamar kami. 


Langkahku terseok-seok karna ditarik paksa oleh dia, dasar 
suami gak ada akhlak banget! 


Pak Gharvi menyiramku menggunakan shower, ugh dingin 
banget. Beneran deh. 


"Bapak! Baru juga nyampe dah maen nyiram aja, dingin 
nih!" Keluhku sambil memeluk diri sendiri, ia mengangkatku 
ke dalam bathtub. 

Astaghfirullah, ini benar-benar dingin! 


Dia gak kira-kira kalau ini itu musim hujan dan air di rumah 
ini itu emang dingin banget kayak air es. Niatnya emang 
mau nyiksa aku kayaknya mah. 


"Bapak!" Aku membentaknya. Maafkan aku Yaa Allah. 


"Cepat mandi!" Titahnya sambil berkacak pinggang. Ch, 
lagaknya sok banget! 


"Dingin Pak," aku masih saja mengeluh. 


"Mandi Rengganis, nanggung banget, kamu sudah basah." 


"Iyakan, kenapa pake air dingin coba? Kan ada air anget 
Pak! Tinggal diatur suhunya!" 


Pak Gharvi menggeleng, "pagi-pagi bagusnya mandi air 
dingin, Rengganis." 


Aku masih saja mengelak, "tapi Pak-" 


"Apa perlu saya mandikan?" Aku sontak menggeleng, ya kali 
aku dimandiin sama dia, aku 'kan belum meninggal, pake 
harus dimandiin. 


"Kalau tidak mau, cepat mandi!" Ucapnya lalu pergi keluar 
kamar mandi. Tak lupa pintunya di tutup. 


Gini amat punya suami, mau males sekali aja susahnya 
minta ampun. 


aaa 


Aku berjalan gontai menuju ruang tengah tempat bersantai, 
disitu sudah ada Pak Gharvi sedang duduk di sofa dengan 
Kopi dan juga laptop yang berada dipangkuannya. 


Pak Gharvi melirikku sekilas lalu fokus kepada laptopnya, 
"nah gitu dong, udah mandi." 


Aku memutar bola mata malas, duduk disebelahnya lalu 
menyalakan televisi. 


"Rengganis, keripik singkong habis. Tolong bikinin lagi 
dong," 


Melirik Pak Gharvi yang berada disebelahnya, "baru aja 
jum'at saya bikin. Masa udah abis lagi?" 


Sekedar info nih. Pak Gharvi itu kayaknya suka banget sama 
Keripik singkong pedas buatanku. Awalnya waktu masih 
tinggal dirumah Mama Gita dan Papa Rian dan belum 
menikah dengannya, aku sering bikin cemilan dari 
singkong, contohnya kayak keripik sama combro, tapi lebih 
sering keripik. 


Lama kelamaan, dia suka banget sama keripik buatanku. 
Malahan ya, dirumah itu harus ada stok keripik singkong 
buatanku. Soalnya, Pak Gharvi itu suka banget nyemil 
sambil kerja dirumah. Ya gitu deh, kita sama-sama satu 
server. Sama-sama suka pedas. 


"Ya bisalah, kan kamu juga ikutan makan." 


Sembarangan! Aku ikut makan itu emang bener, tapi cuma 
dikit. Emang dasar Pak Gharvi yang maruk banget. 


Aku mendesah pelan, "singkong yang dibawa sama Bapak 
Ibu udah habis Pak. Harus beli singkong mentah lagi atuh!" 


Pak Gharvi melirikku, "kamu beli aja lagi, tinggal ke pasar." 
Ucapnya lalu mengalihkan kembali pandangannya pada 
laptop. 


Nyusahin banget gusti, pengen rasanya cakar-cakar tuh 
wajah ganteng tapi ngeselin! 


"Beli singkong mentah itu biasanya ada subuh Pak! Saya 
selama ini nitip sama Mbok Mina waktu beliau ke pasar 
subuh. Saya jarang banget ke pasar subuh. Males lagi, 
mending tidur." 


Iya bener, selama ini aku selalu menitip singkong kepada 
Mbok Mina dan Mang Jarwo. Jarang banget ke pasar yang 
ada di Jakarta. Berhubung sekarang aku tidak tinggal lagi 


sama Papa Rian dan Mama Gita, jadi gak bisa titip-menitip 
singkong lagi ke Mbok Mina. 


"Kamu semenjak pindah kenapa jadi gini sih?" Pak Gharvi 
menyimpan laptonya di meja, lalu duduk menyerong 
menghadapku. 


"Ya lagian salah Bapak sih, saya 'kan kepengen kerja." 
Sebenernya aku itu gak males, ya cuma semenjak pindah 
rumah dan tinggal berdua jadi males aja gitu. Mentok- 
mentok beres-beres rumah, cuci piring, cuci baju terus 
masak. Gitu aja terus, gak ada kegiatan lagi. Kuliah itu 
sudah jadi kewajiban. 


Andaikan Pak Gharvi ngijinin aku kerja, pasti gak bakalan 
gabut gini. Kalo gabut jatuhnya jadi pengen males-malesan. 


Terdengar helaan nafas dari Pak Gharvi, "kan sudah saya 
jelaskan, Rengganis." 


"Kamu itu tinggal fokus kuliah sama ngurus rumah aja dulu, 
nanti kalo sudah wisuda saya izinin kamu kerja." 


Mataku membulat, kaget mendengar penuturan dari Pak 
Gharvi, "beneran Pak?" 


Pak Gharvi mengangguk, refleks aku memeluknya dari 
samping. 


Pak Gharvi diam tak membalas pelukanku, "khem," 
dehemnya membuatku langsung melepaskan pelukan. 


"Maaf Pak, saya seneng kalo nanti bisa kerja lagi." 


Aku senang banget, kirain aku bakalan gak bisa kerja 
sampai kapan 'pun. Impianku itu bisa menghasilkan uang 


dengan jerih payah sendiri lalu diberikan kepada Bapak dan 
Ibu. Bukan dari uang suamiku. 


"Khem, kamu gak bakalan bikinin saya keripik?" 


Sial, Pak Gharvi masih aja inget sama itu keripik singkong. 
Aku kira dia udah lupa sama pesanannya tadi. 


"Besok aja deh Pak, sekarang gak ada bahan utamanya. 
Subuh nanti abis salat subuh aku langsung otw pasar deh." 
Aku berusaha menegonya. Pak Gharvi menatapku dalam 
lalu mengangguk. 


Yess!! 


aaa 


"Rengganis, kamu lelet banget sih!" Pak  Gharvi 
membalikkan tubuhnya kebelakang. 


Kami sekarang sedang berada di Mall, kebetulan Pak Gharvi 
ada hal yang harus dibeli. Sekalian beli belanja bulanan 
untuk yang pertama kalinya. 


"Maaf atuh Pak, langkah Bapak itu gede pisan. Saya susah 
nyeimbanginnya." Keluhku sambil terus berjalan 
mendekatinya. 


Tiba-tiba Pak Gharvi meraih tanganku, "jangan GR, saya 
megang tangan kamu itu karna kamu lelet!" 


Aku menatap pergelangan tanganku yang digenggam, lalu 
mendongkak melihat wajah Pak Gharvi. "Saya tak keberatan 
tuh, toh Bapak 'kan suami saya." 


Bener 'kan? Pak Gharvi itu suami aku, jadi untuk pegangan 
tangan aja itu hal yang biasa dipasangan suami istri. 


Pak Gharvi mengusap lehernya lalu menarikku menuju 
restoran yang berada di Mall. 


"Kita makan dulu," ucapnya lalu duduk di depanku. 
Aku menyamdarkan punggungku, "pengen ice cream." 
"Beli aja, sok pesen." Titahnya. 

Aku mengangguk lalu memesan satu kotak ice cream. 


"Lulur," aku menoleh karna mendengar suara lembut 
memanggilku. 


Aku terkejut melihat teman kampusku, "loh Reva!" 


Pak Gharvi yang awalnya fokus dengan ponsel ikut melihat 
orang yang memanggilku, ia meletakkan ponselnya di meja. 


"Anjir Lulur, lo bisa nge-mall juga?" Reva menepukku sambil 
tertawa kecil. la belum menyadari keberadaan Pak Gharvi. 


Mampus aku, gimana ini? Aku kudu ottoke? 
Aku menyengir, "kamu sendirian aja, Rev?" 


Reva menggeleng, "gue sama pacar loh. Lo sendiri disini? 
Kasian banget, kenapa gak sama si Ruda-Ruda itu yang 
anak hukum?" 


"Enggak, Ruda gak bisa keluar malam ini." 


Emang bener, Ruda itu sedang sibuk karna mengurusi acara 
kampus. Dia itu tipe mahasiswa kura-kura. Kuliah rapat- 
kuliah rapat. Anak organisasi mah beda. 


"Khem," deheman cukup keras mengagetkan aku dan Reva. 


Reva memutar balikkan badannya, ia terlihat kaget. 
"Loh? Pak Gharvi?!" Pekiknya heboh. 
"Bapak ngapain disini?" Tanyanya masih berusaha sopan. 


Pak Gharvi menatapku sekilas, "ini tempat umum. Masalah 
buat kamu?" 


Reva terlihat gelagapan karna mendengar jawaban sarkas 
dari Pak Gharvi, "enggak Pak, bukan gitu maksud saya." 


Terasa Reva menyikut lenganku, "kok lo gak ngasih tau ada 
Pak Gharvi sih?" Cicitnya sambil berbisik padaku. 


Aku hanya menyengir, "kamu sih fokus ngobrol." 


"Kamu ngapain masih berdiri di sini? Mau ikut makan?" 
Tanya Pak Gharvi datar kepada Reva, makanan aku dan Pak 
Gharvi sudah siap tadi diantar oleh pelayan. 


"Eh-enggak Pak. Saya pergi sekarang." 


Reva pamit, ia mengodeku agar nanti dikampus aku wajib 
bercerita kepadanya. 


Harus siap-siap nyari jawaban atas segala pertanyaaan dari 
Reva besok. Yang sabar ya Rengganis. 


"Cepat makan," titah Pak Gharvi. Dia terlihat seperti-marah? 


Aku segera makan diikuti oleh Pak Gharvi. Setelah habis aku 
langsung saja menyantap ice cream. 


"Bapak mau?" Aku menyodorkan ice cream kepadanya. 


Pak Gharvi menggeleng, aku lanjut memakannya. 


KKK 


Setelah selesai belanja bulanan, aku dan Pak Gharvi 
langsung pulang. Tidak berniat mampir kemana-mana. Pak 
Gharvi terlihat seperti sedang badmood. 


Kami telah sampai dirumah, aku langsung menuju ke dapur 
untuk menata belanjaan tadi. 


Ternyata Pak Gharvi mengikutiku ke dapur. 
"Kamu masih sering bertemu dengan anak hukum itu?" 


Aku yang sedang menata sayur di kulkas menoleh ke 
belakang, "siapa? Ruda sama Gian?" 


Pak Gharvi mengangguk, aku kembali fokus memasukan 
sayuran ke dalam kulkas. 


"Iya, mereka 'kan sahabat saya." 


Terdengar suara decakan, Pak Gharvi menata makanan 
instan lalu menyimpannya di lemari. 


"Saya tidak percaya kalo ada persahabatan antara 
perempuan dan laki-laki." Ucapnya sambil menata mie. 


"Ya harus percaya atuh, buktinya saya." 
"Rengganis," panggilnya. Aku hanya berdehem. 
"Kamu harus hati-hati." 

Eh? Hati-hati apa? Maksudnya gimana? 
Terimakasih yang sudah membaca 
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Siang ini cuaca sangat terik, aku mengusap pelipisku. Huh 
gerah sekali, ditambah tempat fotocopy-an penuh. Jadi 
harus mengantri. 


"Lur lo udah bener-bener meriksa tuh makalah? Takutnya 
nanti ada salah kata, kan berabe, apalagi ini tugas dari Pak 
Gharvi." Reva menyikutku di tengah-tengah antrian sambil 
berujar. 


"Kamu tenang aja, aku jamin kelompok kita aman 100%." 
Iyalah aku jamin bakalan gak ada yang salah, orang aku 
tanya dulu di rumah sama ke Pak Gharvi. Untung dia ngasih 
tau mana yang harus diperbaiki. Ugh Pak Gharvi baik 
banget, tapi kadang hihi. 


"Iya-iya gue percaya sama lo," 


Setelah selesai Reva menarikku keluar dari tempat fotocopy. 
Katanya dia gerah banget harus desak-desakan sama 


mahasiswa disana, aku juga sama gerah kayak Reva tapi 
Reva itu orangnya gak sabaran banget. Narik aja kayak 
dikejar maling. 


"Lur lo waktu minggu kenapa bisa di Mall bareng Pak 
Gharvi?" Tanya Reva, kami sedang berjalan menuju kelas. 
Sekitar lima belas menit lagi kelas Pak Gharvi akan dimulai. 


Aku kira Reva udah agak lupa soal kejadian itu, ini sudah 
hari kamis loh, tapi dia baru tanya sekarang. 


"Anu itu," 


"Anu lo kenapa Lur?" Reva menatapku tepat dimata, 
membuatku gelagapan. 


"Aku ada bimbingan skripsi sama Pak Gharvi." Aduh 
Rengganis, kamu itu bego banget! Sekarang 'kan bukan 
waktunya skripsian! 


Reva kaget, "hah? Bimbingan? Helo Lulur, kita ini baru 
semester empat, satu bulan lagi kita semester lima. Masa 
udah skripsi sih?" 


Tak terasa kami sudah sampai didalam kelas. 


"Duduk dulu atuh, Reva." Aku menyuruh Reva duduk agar ia 
bisa sedikit tenang. 


Reva mendudukkan pantatnya dikursi, "jelasin Lulur'gue 
butuh penjelasan dari lo!" Dia masih aja keukeuh mau tau. 


"Aku bimbingan aja sama dia, soalnya 'kan aku PJ-nya Pak 
Gharvi jadi gak ada salahnya tanya-tanya soal skripsi buat 
nanti. Gitu loh Revaa," 


"Tapi kenapa harus di Mall?" 


Aduh ini anak banyak tanya banget, males aku kalau udah 
diwawancara gini. 


"Ya karna " 
"Assalamu'alaikum, selamat siang." 


Ucapanku terpotong karna tiba-tiba Pak Gharvi masuk kelas, 
membuat semua menjadi diam. 


Alhamdulillah, terimakasih Pak Gharvi. Berkat Bapak, aku 
jadi gak usah cari-cari alasan untuk Reva. 


"Pertemuan kali ini, silahkan kepada kelompok yang minggu 
kemarin terpilih untuk menpresentasikan hasil diskusi 
kalian. Jika ada yang tidak dimengerti silahkan untuk 
bertanya. Jika tidak ada yang bertanya, saya yang akan 
bertanya kepada kelompok terpilih." 


Ini nih yang paling males dimatkulnya Pak Gharvi, demen 
banget nyusahin mahasiswa sama mahasiswinya. Mana 
kelompok yang terpilih itu kelompok aku. 


Untung suami merangkap dosen. 


aaa 


"Lur ayolah ikut ngapa?" Rengek Gian sambil mengoyang- 
goyangkan lenganku. 


Aku menghela nafas kasar, "aduh Gian, aku gak bisa ikut." 


Tiba-tiba lengan Gian ditarik paksa oleh Ruda, "jijik lo, gak 
pantes lo ngerengek sama si Lulur." Ujarnya lalu duduk 
disampingku, sedangkan Gian kembali duduk didepan Ruda. 


"Lur kenapa gak ikut aja sih?" Tanya Ruda dengan nada 
seperti orang kesel. 


"Aku gak bisa ikut atuh, Rud." Aku masih saja berusaha 
menolak. 


"Iya nih, kan kita mau persiapan ujian akhir semester. 
Liburan dulu ngapa? Ikutlah ayok!" Gian juga sama masih 
aja keukeuh. 


Jadi mereka itu niatnya mau mengajak aku untuk muncak, 
aku sih sebenernya mau banget. Tapi, kalian tau sendirilah 
kalo aku udah nikah. Gak mungkin 'kan aku bilang kalo 
bakalan muncak sama dua cowok? 


Sebenernya bisa aja minta izin sama Pak Gharvi, namun 
tetep aja dia pasti gak bakalan ngijinin. 


"Apa yang lo takutin sih Lur?!" Ruda keliatan udah pasrah 
banget ngebujukin aku. 


"Ya tau sendirilah, muncak itu harus punya tubuh yang fit 
banget trus aku 'kan belum pernah naik gunung. Tau 
sendirilah aku itu dari kecil mainnya cuma di sawah." 


"Makanya, lo 'kan belum pernah. Jadi nambah pengalaman 
gitu," 


"Pokoknya aku gak bisa!" 


Terdengar helaan nafas kasar dari kedua laki-laki itu. Aku 
terkekeuh pelan. 


"Gak bisa karna belum izin? Sini gue yang minta izin sama 
ortu lo," tawar Ruda. 


Aku menggeleng, "bukan itu.." 


"Trus apa?!" Tanya mereka kompak. Astaghfirullah punya 
sahabat dua tapi bisanya bikin kesel. 


"Kalian 'kan cowok. Malu atuh, aku cewek sendirian." 
Alibiku, sebenernya aku gak masalah. Tapi..ah sudahlah. 


"Lo tenang aja Lur, pacar gue bakalan ikut kalo lo ikut, 
lagian gak berempat kok. Banyakan, ada cewek cowok 
juga." Ujar Gian sambil memperlihatkan isi chatnya dengan 
teman-temannya. 


Aku memejamkan mata sejenak lalu menghela nafas. 
Oke fiks! Aku akan putuskan sekarang juga kalo aku itu.. 
Bakalan ikut! 


Lagian ada ceweknya, jadi ada kemungkinan kalo Pak 
Gharvi bakalan ngijinin aku buat ikut. 


"Yaudah deh, aku coba usahain. Nanti malem aku kabarin 
kalian." 


Ruda dan Gian bersorak lalu tertawa. Mereka itu salah satu.. 


Sumber kebahagiaanku. 


aaa 


Menunggu Pak Gharvi pulang itu yang sedang ku lakukan. 
Udah jam setengah delapan malam tapi dia belum pulang 
juga. Padahal udah aku telepon tapi gak diangkat. 


Masak sih udah tadi sesudah salat isya, menyiapak baju 
suami sudah, tinggal nunggu Pak Gharvi pulang. 
Sebenernya males nungguin dosen kaku itu, tapi kata Ibu 
kalo suami belum pulang itu harus ditungguin. 


Istri yang baik sangat bukan? 


Terdengar suara pintu terbuka, aku bergegas lari ke pintu 
utama dan benar saja itu adalah Pak Gharvi. Dia 
mengucapkan salam. 


"Wa'alaikummussalam, kenapa baru pulang?" Tanyaku lalu 
mencium tangannya. Lebih tepat gak mencium tangannya 
sih, tapi cuma menempelkan punggung tangannya di jidat 
aku. Soalnya aku belum terbiasa dengan hal ini. 


"Maaf, tadi saya ada masalah sedikit disalah satu cabang 
restoran." Ujarnya sambil berjalan beriringan denganku. 


Aku mengangguk saja, "Bapak mau mandi dulu atau makan 
dulu nih?" 


"Saya mandi dulu," ucapnya lalu pergi menuju kamar kami. 


Aku menunggu Pak Gharvi kelar mandi sambil menonton 
televisi. Malam ini aku berniat meminta izin untuk naik 
gunung. 


Semoga diizinkan. 

Pak Gharvi keluar kamar dengan menggunakan kaos polos 
warna hitam dan celana pendek, aku berjalan menuju dapur 
diikuti olehnya. 

"Saya angetin dulu ya," ucapku. 

"Masak apa?" Tanya Pak Gharvi dimeja makan. 

"Masak sayur sop sama tahu tempe. Gak pa-pa 'kan?" Pak 
Gharvi mengangguk. Dia memang tak pernah pilih-pilih 


makanan. 


"Nih, sayurnya aja yang diangetin." Aku menyimpan sayur 
di meja makan beserta tahu tempe. 


Pak Gharvi mengambil nasi dan lauk pauknya diikuti olehku. 
Aku juga sama belum makan. 


Saat makan kami memang jarang sekali berbicara, Pak 
Gharvi terlihat fokus makan dan aku malah sekali-kali 
melirik dia. 


Selesai makan, kita berdua bersantai di ruang keluarga. 


"Pak," panggilku pelan, Pak Gharvi hanya berdehem karna 
sedang fokus menonton film luar negeri yang ia setel tadi. 


Hebat ya, dia bisa nonton film itu tanpa subtitle. Kalo aku 
mah mana ngerti. 


"Saya mau ngomong boleh?" 
"Iya sok ngomong, itu udah ngomong." 


Ngeselin banget sih, itu mata dari tadi fokus amat sama film 
sampe istri sendiri dicuekin. 


Aku mengambil toples keripik singkong yang berada 
dipangkuannya, Pak Gharvi melotot. 


"Ish ngadep saya atuh Pak! Saya 'kan mau ngomong," kesel 
banget dari tadi dicuek-in 


"Saya lagi nonton, Rengganis." 


Iya aku tau Bapak lagi nonton, yang bilang Bapak lagi 
nyapu siapa hah? 


"Pause dulu atuh film-nya." 


Pak Gharvi menhela nafas lalu mem-pause film. 


"Ganggu aja," gumamnya sangat pelan namun aku masih 
bisa mendengar. 


"Bukan ganggu, tapi saya mau ngomong penting nih." 


Posisi Pak Gharvi sudah berubah, dia sekarang 
menghadapku. 


"Apa? Tinggal ngomong aja." 
Aku memejamkan mata karna gugup. 


"Kenapa sih? Saya lanjut nonton yaa," ujarnya sambil 
mengoyang-goyangkan remote. 


"Jangan," cegahku. "Saya mau minta izin," 
Alis Pak Gharvi naik sebelah, "izin apa?" 
"Izin muncak," ucapku sambil menyengir. 


Pak Gharvi hanya diam menyorotku tajam, aku jadi makin 
deg-degan. 


"Naik gunung?" Aku mengangguk antusias. 


"Sama siapa?" Pak Gharvi menyenderkan tubuhnya di sofa 
tidak kembali menghadapku. 


"Ya sama.." aku menggantungkan ucapanku, "Ruda-Gian 
atuh," 


Sontak Pak Gharvi terbatuk setelah mendengar jawaban 
dariku. Refleks aku menepuk pelan punggungnya. 


Batuknya sudah mulai reda, "mereka? Anak hukum itu?" 
Aku mengangguk lagi. 


Pak Gharvi menatapku lama hingga membuatku 
kebingungan. "Tidak," 


"Tidak apa Pak?" Aku tau, pasti dia gak bakalan ngizinin 
aku. 


"Tidak saya izinkan," ucapnya lalu kembali melanjutkan 
menonton film. 


Aku mendesah pelan, merasa kecewa dengan penolakan 
dari Pak Gharvi. Tapi aku tak akan menyerah. 


"Pak, disitu bukan cuma ada Ruda sama Gian tapi ada 
cewek-cewek yang lain. Kita gak bertiga muncaknya. Izinin 
ya Pak?" Aku mengoyang-goyangkan lengannya pelan 
membuat Pak Gharvi sedikit terusik. 


"Naik gunung itu butuh mental yang kuat, saya gak yakin 
kamu bisa sampai dipuncak." 


Ngeremehin banget ya Pak dosen, dia belum tau aja kalo 
aku pernah juara satu lomba lari. Iya juara lomba lari pas 
SD. 


"Saya tahu, tapi saya yakin bisa Pak. Jangan maen-maen 
jangan maen-maen." Ujarku berlagak sombong. 


"Lagian ngapain muncak segala? Belajar yang bener bentar 
lagi UAS." Ujarnya santai sambil menonton film. 


"Atuh Pak, saya bakalan lakuin apa yang Bapak mau deh, 
tapi please izinin yaa.." aku merengek kepadanya sambil 
menggoyang-goyangkan lengannya. Bodo amatlah, pupus 
sudah reputasiku. 


Pak Gharvi menoleh kepadaku, dia menatapku lama sekali. 
Mata kami saling bertabrakan, ada yang aneh dengan 


tatapannya. 


Dia tersenyum sangat tipis sekali, "boleh.."ucap Pak Gharvi 
lalu mengusap lehernya. 


Terimakasih yang sudah membaca 
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"Atuh Pak, saya bakalan lakuin apa yang Bapak mau deh, 
tapi please izinin yaa.." aku merengek kepadanya sambil 
menggoyang-goyangkan lengannya. Bodo amatlah, pupus 
sudah reputasiku. 


Pak Gharvi menoleh kepadaku, dia menatapku lama sekali. 
Mata kami saling bertabrakan, ada yang aneh dengan 
tatapannya. 


Dia tersenyum sangat tipis sekali, "boleh.."ucap Pak Gharvi 
lalu mengusap lehernya. 


Mataku berbinar dengan bibir yang melengkung, namun 
perasaan ini sama sekali gak enak. Takut Pak Gharvi minta 
hal yang iya-iya. 


"Boleh saya izinin kamu," ucap Pak Gharvi santai. "Tapi 
setelahnya kamu tidak saya beri uang jajan selama sebulan. 
Ke kampus saya antar jemput, begitu 'pun kalo kamu 
keluar." Ujarnya dengan nada yang teramat kalem. Aku 
melongo mencoba mencerna ucapan dia. 


Jadi, kalo gitu selama sebulan dia ngintilin aku gitu? Ih amit- 
amit deh, nanti gak bisa bebas. 


"Dan satu lagi, selama tidak dikasih uang, kamu tidak boleh 
bekerja. Makan hanya dirumah, bagaimana?" 


Aku bergidik ngeri membayangkannya. Seketika pikiranku 
berkelana membayangkan bagaimana sebulan penuh ini 
aku berhadapan selalu dengan manusia kaku itu, kalo aku 
ketemu teman-teman 'pun berarti dia ikut. Gak deh, dia itu 
julid dan juga menyebalkan. 


"Apaan sih, kan gak gitu juga!" Aku masih berusaha 
menyangkal. Enak aja, untuk soal uang jajan itu 'kan udah 
kewajiban dia sebagai seorang suami. 


Cielah suami. 


"Ya bisa dong," dengan santainya pak Gharvi menjawab 
begitu, dia mengambil toples keripik singkong lalu 
memakannya. 


"Kan kalo untuk uang jajan itu udah kewajiban bapak buat 
nafkahin saya atuh," aku mengutarakan isi hati dengan 
cemberut, bersandar pada punggung sofa. 


Pak Gharvi menoleh, "memangnya kamu sudah memenuhi 
kewajiban sebagai istri?" Tanyanya sambil menaik turunkan 
alis. 


"Jelas sudah atuh!" Aku menatapnya sengit, "saya selalu 
beres-beres rumah, masak, cuci baju bapak, cuci piring, 
nyetrika, dan segala kebutuhan rumah saya yang urus!" 
Gimana, istri yang sangat baik bukan? 


"Oh ya?" Tanya pak Gharvi lagi. 


Aku mengangguk dengan sombongnya. 


"Bukannya ada kewajiban lain ya selain itu?" Tanya dia lagi 
yanh udah seperti Dora Explorer, si kartun tukang nanya. 


Aku diam sejenak, rasanya memang ada yang mengganjal. 
Tapi apa ya? 


Dan tak lama aku menemukan jawabannya. 
Astaghfirullah, aku malu.. 

"Eh-em kewajiban itu ya?" Pak Gharvi mengangguk. 
"Itu kamu tahu," 


Aku menyengir saja, aduh bener-bener malu. Buang dedek 
Ke rawa-rawa mas. 


"Engh, maaf ya Pak," 


Suasana mendadak menjadi canggung, pak Gharvi kembali 
fokus menonton TV, sesekali dia memasukan keripik 
singkong ke mulutnya. Gini-gini juga tuh dosen suka ngemil. 


aaa 


Aku menatap foto pernikahan kami yang terpajang di kamar 
Kami, foto itu diletakkan tepat didepan tempat tidur yang 
berada ditengah-tengah. Foto pernikahan yang amat besar, 
sehingga saat hendak tidur pasti mata tertuju ke foto itu, 
begitu 'pun kalo bangun tidur. 


Awalnya, Pak Gharvi akan memajang foto itu di ruang 
utama. Namun, aku menolak dengan beralasan kalo foto itu 
akan dipajang kalo kami sudah saling mencintai. Walaupun 
itu terdengar sulit. 


Pak Gharvi setuju, namun ia akan memajang foto itu di 
kamar kami. Katanya supaya kita sama-sama ingat kalo 
sudah menikah dan tau batasan. 


Aku menguap, lama-lama ngantuk juga menatap foto itu. 


Ponselku berdering, melihat siapa yang menelepon aku 
langsung tersenyum. Moodku sedang kurang baik karna 
secara tidak langsung Pak Gharvi tidak mengizinkan 
muncak. 


"Waalaikumussalam, kenapa Rud?" Yang telepon itu Ruda, 
tadi siang dia berjanji akan menghubungiku. 


“Gimana Lur? Lo jadi ikut 'kan?" 


"Aduh Rud, kayaknya aku gak bisa deh." Terdengar helaan 
nafas kasar dari seberang sana, sepertinya laki-laki itu 
sedikit kecewa?" 


"Kenapa?" 


"Ya karna aku gak di iz-" ucapanku terpotong karna tiba-tiba 
Pak Gharvi masuk ke dalam kamar. Aku sedikit 
merendahkan volume panggilan. 


"Napa, Lur?" 
"Ah, eng-engga kok." 
"Lo gak diizinin sama orang tua lo?" 


Aku menggeleng sambil melirik Pak Gharvi yang sedang 
duduk di sofa kamar sambil bermain ponsel, "bukan itu," 
aku memberi jeda. "Aku gak bi-" 


Pak Gharvi merebut paksa ponselku, dia mengeraskan 
volume panggilan. 


"Rengganis tidak saya kasih izin!" Ucapnya tegas kepada 
Ruda. Aku yakin, Ruda pasti bingung kenapa ada orang lain 
yang ikut menimpali percakapan kami via telepon. 


"Loh ini siapa?" Pak Gharvi sempat diam sejenak sambil 
melirikku sekilas. 


"Saya kakak sepupu Rengganis, ngapain kamu telepon anak 
gadis jam segini?" 


Aku kaget mendengar itu, kenapa Pak Gharvi tidak 
mengakui bahwa ia adalah suamiku? Kenapa tidak bilang 
saja. 


"Gue kayak pernah denger suara ini, tapi dimana ya? Terus 
setau gue Lulur itu nge-kost. Kok ada laki-laki di kost putri?" 


Pak Gharvi terlihat kesal, dia mematikan telepon secara 
sepihak. 


Aku menunduk, dia terlihat marah. Salah aku jiga sih, malah 
teleponan sama temen cowok padahal ada suami juga. 


"Kamu mau tetap muncak?" Tanyanya datar menyorotku 
tajam, aku semakin menundukkan kepala. 


"Rengganis.." Pak Gharvi memanggilku dengan 
merendahkan suaranya. 


Aku mendongkak lalu menggeleng, sebenarnya aku itu 
penakut kalau dihadapkan sama orang yang sedang marah. 


"Bapak marah?" Tanyaku. 


Pak Gharvi menggeleng lalu duduk disisi ranjang, "saya 
tidak marah." 


"Terus apa kalau bukan marah?" 


"Saya hanya sedikit kecewa dan merasa aneh kenapa kamu 
tetep keukeuh mau ikut sama mereka. Ternyata kamu sedikit 
keras kepala." 


Aku tercengang, bukan itu maksudku. 


"Sedikit keras kepala? Bukannya saya sudah bilang sama 
mereka kalau saya gak bisa ikut?" 


Pak Gharvi mengangguk membenarkan lalu ia duduk 
bersandar pada punggung ranjang aku yang berada 
disebelahnya sambil bersila hanya melongo. 


"Kamu benar, tapi saya tahu apa yang kamu inginkan." 


Aku mendesah pelan lalu beranjak menuju saklar lampu lalu 
memadamkannya. Pak Gharvi menyalakan lampu tidur di 
nakaa. 


"Terserah Bapak, saya hanya ingin berlibur saja dan gak 
berniat macam-macam. Saya cukup tahu diri sebagai istri!" 


Setelah bilang begitu, aku mengambil selimut dari lemari 
lalu tidur di sofa. Semenjak pindah rumah, kami memang 
tidak tidur di kasur yang sama. 


"Tidur Pak, sudah malam. Tolong matikan lampu tidur." 


Pak Gharvi mematikan lampu tidur. Keadaan kamar gelap 
dan tidak ada suara, hening sekali. Aku memejamkan mata. 
Aktifitas hari ini cukup melelahkan ditambah memiliki suami 
kaku seperti Pak Gharvi. 


"Rengganis.." panggil Pak Gharvi. 


Mataku terbuka setelah mendengar panggilan dari Pak 
Gharvi ditengah gelap begini. 


"Saya tahu kamu belum tidur." Jedanya, "kalau kamu mau 
liburan kenapa harus sama mereka? Kamu punya saya, saya 
bisa pergi liburan dengan kamu." 
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Ucapan Pak Gharvi kemarin malam membuatku tidak bisa 
tidur. Saat itu, aku hanya pura-pura tidur. Kalo gak salah aku 
tidur jam dua pagi. 


Pak Gharvi membangunkanku untuk salat subuh, biasanya 
aku bangun sendiri. Ini semua karna efek dari ucapannya 
semalam. 


Entah kenapa pagi ini terasa canggung, saat sedang 
sarapan 'pun Pak Gharvi tidak mengeluarkan suara 
begitupun denganku. Biasanya, Pak Gharvi akan bertanya 
aku bikin sarapan apa. Tapi sekarang tidak, dia langsung 
memakan sarapan buatanku tanpa mengatakan sepatah 
kata. 


Saat aku mencoba mengajak berbicara, dia hanya 
membalasku dengan deheman atau paling parah dia hanya 
membalasku dengan bahasa tubuh. 


Apa dia semarah dan sekecewa itu? 


Selesai sarapan Pak Gharvi pergi ke kamar, sepertinya dia 
akan memakai dasi. Aku mengikutinya karna tidak tahan 
dengan suasana seperti ini. 


Aku duduk di meja rias, memperhatikan Pak Gharvi yang 
sedang memakai dasi. Setelah itu, dia mengambil tas kerja 
yang disimpan di meja. 


Terlihat dengan jelas kalau dasi yang dia pakai itu tidak 
rapih, "Pak.." Pak Gharvi berdehem. 


"Itu dasi Bapak gak rapih," Pak Gharvi menoleh ke arahku 
lalu berjalan menuju kaca lemari yang besar. 


Dia tidak selesai-selesai mengotak-ngatik dasinya. Karna 
gemas, aku bangkit dari duduk lalu menghampiri Pak 
Gharvi. 


Aku menyentuh dasi Pak Gharvi, lalu menata ulang dasinya. 
Kenapa dia bisa begini? Biasanya dia selalu terampil dalam 
melakukan hal sepele seperti ini. 


Aku menyentuh dada pak Gharvi lalu menepuknya agar 
terlihat lebih rapi, dia hanya diam. Sepertinya badannya 
mulai kaku tetapi matanya terus tertuju padaku. 


Aku tersenyum, ini pertama kalinya memasangkan dasi 
kepada Pak Gharvi. Dia jauh lebih tampan kalau aku yang 
memakaikan dasi. Eh? Ngawur! Bukannya dia selalu tampai 
mau pakai baju apa 'pun. Tapi itu menurut orang lain, tidak 
menurutku. 


"Selesai, lain kali lebih teliti lagi Pak. Jangan bisanya 
mengoreksi orang lain agar berpakaian rapih tapi bapak 
sendiri tidak." Aku menjauh dari Pak Gharvi. 


Pak Gharvi berdehem sambil mengusap lehernya, "saya 
selalu teliti. Hanya kali ini saja saya kurang 
konsentransinya." 


Akhirnya dia membalas  ucapanku setelah dia 
mendiamkanku. 


Aku tersenyum mengejek, "emang ya, laki-laki itu suka 
banget cari-cari alesan." 


Pak Gharvi memutar bola matanya malas, "dua puluh menit 
lagi waktu ngajar. Jangan dulu mengajak saya debat." 


PD sekali anda, dianya aja yang terlalu baperan. 


"Idih, siapa yang ngajak debat?" Aku memberenggut kesal, 
Pak Gharvi malah tidak menanggapiku. Dia keluar kamar 
dengan santuynya. 


Aku yang ditinggalkan cuma bisa melongo, gak lama aku 
langsung sadar lalu mengejar Pak Gharvi. 


"Astaghfirullah Pak, pamit dulu atuh sama istri kalo mau 
kerja!" Ucapku saat sampai didepan rumah. Berhasil 
mengejar Pak Gharvi. 


Karna kesal Pak Gharvi cuma melihatku tanpa membalas 
gerutuan, aku meraih tangannya lalu mencium tangan Pak 
Gharvi. "Ka-kamu cium tangan saya?" 


Aku mengangguk sambil tersenyum, emang ada yang 
salah? Kalau dipikir-pikir ini yang kedua kalinya aku 
mencium tangan Pak Gharvi. Biasanya aku hanya 
menempelkan punggung tangannya di keningku. Berdosa 
banget aku. 


"Kenapa Pak? Gak boleh?" Pak Gharvi langsung menggeleng 
cepat. 


Dia memegang leher, "bukan gitu. Ini yang kedua kalinya 
kamu cium tangan saya setelah akad nikah." 


Aku hanya cengengesan, dia ingat juga ternyata. 


"Bapak masih ingat aja, maaf ya selama ini cuma nempelin 
punggung tangan Bapak dikening aja. Soalnya saya belum 
terbiasa." 


Pak Gharvi mengangguk mengerti, "saya ngerti. Kalo boleh 
jujur dibiasain ya." 


Lagi-lagi aku tersenyum senang, "siap pak suami! Mulai 
sekarang, saya bakalan cium tangan Bapak, gak bakalan 
lagi cuma nempelin dikening aja!" Ucapku sambil 
memperagakan tentara yang sedang hormat. 


Pak Gharvi terkeukeuh sambil mengusap puncuk kepalaku. 
Sepertinya disini ada yang tidak baik-baik saja. 


Jantung aku... 
Berdetak lebih cepat dari biasanya. 


Berdetak karna untuk pertama kalinya Ia tersenyum sedikit 
lebar dan membuat hal manis seperti ini. 


Aku menggeleng, Pak Gharvi menarik tangannya lalu 
wajahnya kembali datar seperti biasa. 


la melirik jam yang melingkari tangannya, "saya sudah telat. 
Kamu sih ngajak ngobrol!" Dengusnya sambil berjalan cepat 
ke arah mobil. Meninggalkan aku yang masih terdiam karna 
merasa aneh dengan situasi tadi. 


KKK 


Selonjoran didepan televisi sambil menonton drama Korea 
yang dihubungkan ke televisi canggih. Aku kurang tahu 
namanya apa, kalian tahu 'kan kalo aku itu masih sedikit 
norak? Ini aja aku diajarin sama Pak Gharvi gimana cara 
menghubungkan drama yang ingin aku tonton ke TV. 


Selesai mengurus rumah, aku bersantai-santai dengan 
ditemani cemilan nugget dan juga snack sambil nonton 
drama Korea. 


Kali ini aku nonton Strong Woman Do Bong Soon. Disitu 
Jisoo salah satu aktor favoritku berperan sebagai sadboy. 
Emang sih, Jisoo itu ketua dari para sadboy. 


Alur ceritanya menarik dan juga lucu, aku sampai tertawa 
karna melihat betapa besarnya kekuatan Do Bong Soon itu. 
Ahn Minyuk juga terlihat sangat menggemaskan dan juga 
tampan. 


Saat sedang enak-enaknya nonton, tiba-tiba ponselku 
berdering. 


Dosen Suami Kaku: Di mn km? Skrng jam 10, saya blm 
liat km di kampus. Bolos ya?! 


Aku meneguk ludah kasar, lalu mataku kembali melirik layar 
TV. Gara-gara keasyikan nonton, aku sampai lupa kalo jam 
sepuluh itu ada kuliah. 


Rengganis: Dirumah pak, saya kelupaan kalo hari ini jam 
kuliahnya skrng. Kirain nanti sore. Hehe 


Pak Gharvi terlihat sedang mengetik lagi, aku menunggu 
sambil melanjutkan nonton, sesekali aku menyuapkan 
cemilan ke mulutku sendiri. Santuy aja idup mah. 


Dosen Suami Kaku: CEPAT RENGGANIS! mata kuliah jam 
skrng sudah dimulai! 


Gak di /uring gak di daring, pasti selalu ngegas. Aku 
menggerutu kesal sambil berlari ke arah kamar untuk 
berganti baju. Pak Gharvi paling bisa kalo soal bikin orang 
jantungan. 


Setelah berpakaian rapih, aku segera naik ojek yang 
kebetulan lewat dijalan. 


"Mang bisa tolong cepet gak? Saya harus ke kampus nih." 
Ucapku kepada tukang ojek itu, sedikit berteriak karna 
kuping beliau ditutupi oleh Helm. 


Mang ojek itu mengangguk sambil menambah kecepatan 
laju motornya. 


Beberapa menit akhirnya sampai juga di kampus. Tak lupa 
mengucapkan terimakasih dan menyodorkan uang dua 
puluh ribu kepada Mang Ojek, setelah itu aku lari memasuki 
kampus. 


Aku menetralkan nafas yang terengah-engah karna berlari. 
Tanganku bertumpu di lutut sambil memandangi pintu 
kelas. 


Dirasa sudah siap, aku membuka pintu dengan jantung 
bertalu-talu. Sekadang matkul Pak Eki yang terkenal dengan 
perut buncitnya. Walaupun seperti itu, Pak Eki termasuk 
dosen yang tidak mentolerir keterlambatan. 


aaa 


"Kayaknya sial banget hari lo Lur." Reva hampir tertawa 
sambil memakan bakso dikantin. 


Aku mendengus, gila saja. Saat tadi masuk kelas, aku sudah 
disuguhi dengan pelototan dan bentakan dari Pak Eki. 
Belum lagi aku dapat tugas tambahan, bikin mood aku 
nurun. Mana tugas masih banyak lagi. 


"Dahlah, lagian ini juga salah aku." 


Reva mengangguk, akhir-akhir ini aku dan Reva memang 
dekat. 


"Bentar lagi 'kan UAS, tugas harus dah beres. Lo masih 
banyak tugas Lur?" Tanya Reva, matanya masih fokus 
kepada mangkok bakso. 


"Enggak sih, tugas aku tinggal tugas dari Pak Eki sama Pak 
Gharvi." 


Reva tersedak, aku mengulurkan tangan untuk menepuk 
punggungnya. 


"Gila sih, tugas dari Pak Gharvi bikin gue pusing. Mana 
deadlinenya besok. Nyesel gue ngambil matkul dia, tapi ya 
gimana, Pak Gharvi itu ganteng. Lumayan bisa buat cuci 
mata." Reva menyengir tanpa dosa. Benar sih, tugas dari 
Pak Gharvi itu emang sulit, tapi kebanyakan mahasiswi 
mengambil matkul dia itu karna ketampanannya itu. 
Ditambah, peraturan-peraturan selama dikelas bikin murid 
diam tak berani membantah. Ganteng sih, tapi kalo 
ngajarnya otoriter gitu, aku mah mending gak ngambil 
matkul dia. Persetan dengan cuci mata. 


Aku mendengus, "itu mah kamu yang kalo liat bening dikit 
langsung melek!" 


Reva menusuk lenganku, "lo tau kalo Pak Gharvi itu dah 
nikah?" 


Aku terbatuk, apa Reva tahu dengan siapa Pak Gharvi 
nikah? 


"Tahu dari mana? Emang ada bukti?" Tanyaku berusaha 
tenang. 


"Lo liat aja noh," tunjuk Reva ke arah meja Pak Gharvi, dia 
sedang makan bersama dosen lain. 


Mengikuti intrupsi Reva, aku melirik Pak Gharvi. "Liat Lur, 
dijarinya ada cincin cuy!" Ucap Reva heboh. 


Deg! 


"Kamu tahu sama siapa dia nikahnya?" Reva menggeleng 
sambil menyengir sedangkan aku bernafas lega. Syukurlah. 


Untung saja aku tak memakai cincin pernikahan, aku selalu 
simpan cincin itu dikotaknya. Entah kenapa, Pak Gharvi 
tidak pernah melepaskan cincin itu. 


"Gue penasaran siapa istrinya. Beruntung banget cewek itu 
bisa dapetin Pak Gharvi yang suami-able." 


Beruntung endasmu! Aku aja yang jadi istrinya tak pernah 
merasa beruntung. Tiap hari bikin kesel aja. 


"Cewek-cewek dikampus mulai gosipin Pak Gharvi, mereka 
ngerasa patah hati. Sama halnya kayak gue." Ujar Reva 
dramatis. 


"Lo tahu gak? Pak Gharvi itu pake cincinnya hampir dua 
bulan lebih loh. Berarti nikahnya baru-baru ini ya Lur? Masih 
tergolong pengantin baru." Reva menumpukan dagunya 
pada tangan, sedangkan matanya terarah ke Pak Gharvi. 


Aku pura-pura mengangguk, "kayaknya mah sih gitu." 


"Lur lo gak patah hati liat dosen idola kita nikah?" Aku 
menggeleng sambil tersenyum mengejek. 


Yaiya aku gak patah hati, orang nikahnya itu sama aku. 


Suara notifikasi ponsel berbunyi, aku melirik ponsel yang 
disimpan di sisi mangkuk bakso. Kulihat pesan WA melalui 
bar notif. Aku lirik orang yang mengirim pesan itu, dia 
tersenyum miring ke arahku. 


Dosen Suami Kaku: Rengganis, km ghibahin saya?" 
Terimakasih yang sudah membaca 


Vote sama comentnya yaa, supaya semangat Upnya. 
Kalo Votenya banyak, bakalan diusahain Buat Up 
setiap hari 


Sensi 
Play mulmed: 
Sugar Daddy| Qveen Herby. 
Tolong vote sama comentnya ya teman-teman:) 


Happy reading 


Bagian 17. 


Satu minggu menjelang UAS, aku benar-benar dibuat ketar- 
ketir karna mengejar deadline. Pak Gharvi sampai 
mengomeliku karna selalu menunda-nunda tugas. 


"Makanya kalo ada tugas tuh gercep ngerjainnya jangan 
ditunda-tunda. Jadi gak ribet pas mau UAS. Salah sendiri, 
saya gak mau bantuin." Dia selalu bilang begitu, aku hanya 
bisa berdecak. Gimana ya, soalnya ngerjain tugas diwaktu 
mepet itu sangat memacu adrenalin. 


Syukurlah, dua hari sebelum UAS tugasku semua sudah 
beres. Itu semua berkat kerja keras dan usahaku. Aneh 
banget, kalo udah waktu mepet, aku pasti semangat buat 
ngerjain tugas. Giliran waktu luang, pasti bilang bentar lagi, 
nanti aja deh besok. Ujung-ujungnya ngerjain pas waktu 
deadline hampir habis. Ada yang sama kaya aku gak? 


Karna sekarang aku luang dan sedang santai-santai aku 
memutuskan keluar siang ini. Ruda dan Gian mengajakku 
bertemu, katanya mereka baru pulang muncak kemarin. 


"Gimana pas muncak kemarin? Seru gak?" Tanyaku dengan 
mata berbinar. Aku benar-benar penasaran bagaimana saat 


mereka naik gunung. 


Ruda dan Gian tersenyum sambil mengacungkan jempol 
tepat diarah muka ku. "Ugh, Seru pisan!" 


"Sayang banget lo gak ikut, disana sejuk banget. Trus 
pemandangannya indaaah banget!" Ujar Gian membuatku 
makin iri karna gak bisa ikutm 


"Iya seru banget sih, apalagi kalo ada lo. Pasti tambah seru." 
Sambung Ruda membuatku terkekeh. 


Tangan Gian dan Ruda terulur mengambil kentang goreng 
yang dihidangkan dimeja. Kami memang sedang berada di 
Caffe. 


"Ditambah ya, gue 'kan bawa pacar. Jadi bisa cerita-cerita 
trus kalo kedinginan dia gengggam tangan gue. Sebaliknya 
gue juga gitu." Gian terlihat sangat antusias saat 
menceritakan itu. Aku terkekeh dibuatnya. 


Ruda menabok pelan pipi Gian, "yee lo mah enak. Lah gue? 
Sendiri, lo sih Lur pake gak ikut segala!" 


Aku tertawa, "maaf Rud, emang aku gak bisa." 


"Gini ya Rud, kita kan disana banyak ceweknya juga. Napa 
lo gak pilih salah satu sih? Padahal mereka cantik-cantik 
loh," aku mengangguk menyetujui ucapan Gian, Ruda itu 
udah lama jomblo padahal ganteng. 


"Gak ada yang menarik." Ujar Ruda, "itu waktu ditelepon 
siapa sih? Gue berasa kenal sama tu suara tapi siapa?" 
Lanjutnya membuatku diam karna bingung harus jawab apa. 


"Lur," panggil Ruda dan Gian. 


"Sepupu aku, sekarang aku tinggal dirumah dia yang ada 
disini. Gak ngekost lagi." Alibiku membuat mereka 
manggut-manggut. 


"Gue kirain siapa, gue sempet kesel sama dia. Soalnya 
waktu mau ngomong lagi dia malah matiin tuh telpon, 
sampe gue mau banting hape tau gak lo?" 


Aku tertawa, pasti saat itu ekspresi Ruda sangat lucu. 


"Udahlah Rud, bentar lagi kita UAS trus libur. Kalian pada 
ada rencana?" Gian bertanya kepadaku dan Ruda. 


"Gue ada rencana sih, rencana bawa Lulur ke rumah gue. 
Sekalian ngenalin dia ke nyokap bokap." 


Gian tersenyum miring, "ngenalin dalam arti apa nih? Kok 
gue jadi curiga yaa?" 


"Kepo lo, nanti juga gue kasih tau." Ruda memberenggut 
lalu atensinya beralih padaku. "Lur, nanti lo ke rumah gue 


ya." 


Awalnya aku mau menolak tapi Ruda bilang gini, "lo gak 
boleh nolak sama sekali. Pokoknya harus!" 


"Pemaksa banget lo Rud, gue kira keluarga lo udah tau sama 
si Lulur. Kalian 'kan sahabatan dari SMA." Ujar Gian. 


Ruda memutar-mutarkan sedotannya didalam gelas berusi 
jus, "gue belum sempet ngenalin Lulur ke nyokap bokap, lo 
tau 'kan kalo mereka sibuk terus." 


Aku mengangguk, "iya, orang tua Ruda belum kenal sama 
aku. Kalo orang tua Arkan, mereka dah kenal sama aku. 
Soalnya waktu SMA Arkan udah pernah ngajakin aku 
kerumahnya trus dikenalin ke orang tuannya." 


"Oh si Arkan, tuh bocah belom balik juga?" Tanya Gian, aku 
menunduk. Kita semua belum ada kabar lagi dari Arkan, dia 
belajar di negeri orang tapi jarang berkabar sama Aku, Ruda 
dan Gian. 


"Arkan tuh susah banget dihubungin. Dia suka ngehubungin 
lo Lur?" Tanya Ruda. 


Aku menggeleng, "terakhir berkabar itu sekitar empat bulan 
bulan yang lalu." Iya empat bulan, sebelum aku menikah, 
aku dan Arkan tak bertukar kabar selama satu bulan dan 
kebablasan sampai sekarang. 


"Kalo gak salah, Arkan pernah ngomong sama gue, nanti 
liburan kali ini dia bakalan pulang." Ujar Gian. 


Arkan itu kalo liburan semester, dia jarang pulang ke 
Indonesia. Gak tahu apa alasannya, dulu aku gak pernah 
lost contact sama dia, tapi sekarang dia gak ada kabar sama 
sekali. 


KKK 


Aku berjalan dengan santai memasuki rumah. Melepas 
sepatu lalu menyimpannya ke rak yang disediakan, lalu 
memakai sandal rumah. 


Saat melewati ruang tengah betapa terkejutnya aku saat 
melihat Pak Gharvi tengah memangku seekor kucing. 


"Darimana saja kamu?" Tanya Pak Gharvi sinis. 


Jantungku berdetak lebih cepat, aku kira Pak Gharvi belum 
pulang. Tumben pas waktu maghrib dia ada dirumah. 
Biasanya pulang sesudah Isya. 


Aku menyengir, "eh Bapak? Kapan pulang Pak?" Aku malah 
bertanya balik sambil menggaruk pipi lalu mencium 
tangannya. 


Pak Gharvi mendengus, "saya tanya malah tanya balik. Dari 
mana saja kamu?" 


"Anu-aduh tadi abis.." 


"Bagus ya, suami pulang duluan dibanding istri. Ini sudah 
jam berapa Rengganis?" Dia memotong ucapanku dengan 
nada sinisnya. 


"Jam setengah tujuh Pak," jawabku sambil menyengir. 


"Sudah salat maghrib belom?" Aku menggeleng sambil 
menyengir lagi. 


"Astaghfirullah, cepat salat trus mandi! Dari tadi cengar- 
cengir mulu tiap ditanya, gak kering itu mulut?!" 


Aku menggaruk kepalaku yang tak gatal, "iya Pak maaf." 
Lalu ngacir ke kamar. 


Setelah menunaikan kewajiban dan juga mandi, aku pergi 
ke ruang tengah tempat berkumpul. Pak Gharvi masih saja 
stay disana sambil mengelus kucing yang dipangkunya. 
Sedangkan matanya fokus ke arah televisi. 


"Khem," aku berdehem pelan setelah duduk disebelah Pak 
Gharvi. 


Pak Gharvi menoleh, "dari mana saja kamu?" 


"Anu-tadi saya, kebablasan main Pak." Aku menyengir lagi, 
Pak Gharvi sampai memutar bola matanya. 


"Sama siapa?" Tanyanya. 


"Sama Rud-" 


"Kenapa main sama laki-laki terus sih?! Gak punya temen 
cewek kamu?!" 


Aku menggeleng, tadi aku memang bertemu sama Ruda dan 
Gian lalu Gian menjemput pacarnya. Aku sudah lumayan 
dekat dengan Sherly-pacar Gian. 


Makanya, aku malah asyik bercerita sambil maskeran di 
rumahnya. Padahal aku gak bareng lagi sama Ruda dan 
Gian, mereka pamit terlebih dahulu meninggalkan aku sama 
Sherly. 


"Enggak Pak, saya keasikan main sama Sherly. Temen baru 
saya, kalo sama Ruda-Gian itu tadi siang." Aku menunduk 
sambil memainkan jari sendiri. 


"Terdengar helaan nafas kasar disamping, "ya sudah," 


Aku menoleh, "maaf ya Pak?" Ujarku sambil menampilkan 
wajah seimut mungkin. Tapi menurutku gak ada imut- 
imutnya sama sekali. 


"Ya, dimaafkan." Aku bersorak senang sambil memeluknya 
sambil bergumam terimakasih. 


Mataku melirik kucing yang berada dipangkuan Pak Gharvi, 
"kucing siapa ini?" Aku mengambil alih kucing itu 
kepangkuanku. "Gemes banget sih," ujarku sambil 
mengusap bulu lebatnya. 


"Kucing saya 'lah, masa kucing tetangga!" Ucapnya sewot 
sambil menonton TV. 


"Maaf, saya gak tahu kalo Bapak beli kucing." 


"Itu kucing udah lama, cuma saya titipin ke Ardi. Baru 
dibawa tadi siang. Kelupaan kalo pernah nitipin kucing." 


Gini kalo udah tua, apa-apa pasti lupa. Masa nitip kucing 
yang semenggemaskan ini sampai dilupain? Mana 
dititipinnya berbulan-bulan lagi. 


Aku mengangguk tak memperdebatkan, "namanya siapa 
Pak?" Tanganku masih saja memgusap lembut kucing ini. 


"Muzza, dia kucing betina." Mulutku dibuat seperti huruf O 
sambil menggut-manggut. Namanya bagus banget. 


Karna Muzza tertidur dipangkuanku. Aku mulai bermain 
ponsel sambil bersandar dipunggung sofa. 


Tanganku masih setia men-scrool aplikasi Tiktok. Dulu, karna 
hpku masih kentang, aku tak punya aplikasi ini. Karna 
berhubung aku diberi ponsel bagus oleh Pak Gharvi jadi aku 
bisa instal aplikasi hits ini. Main sih enggak, cuma liat-liat 
doang. 


"Pak," panggilku. Pak Gharvi hanya berdehem. 

Aku menyodorkan ponselku ke wajah Pak Gharvi, 
menampilkan vidio lagu sugar daddy yang sedang viral saat 
ini. 


Pak Gharvi menyauhkan ponselku dari wajahnya. "Maksud 
kamu apa?" Tanyanya. 


Aku lagi-lagi menyengir berniat menggodanya. "Bapak 
sugar daddy saya'kan?" 


Pak Gharvi menatapku aneh, "sugar daddy apa? Jangan 
ngada-ngada kamu!" 


Aku mendengus, "ish! Bener ih! Bapak itu sugar daddy 
saya!" 


Pak Gharvi menyentil keningku, "sugar daddy udelmu! Saya 
suami kamu!" 


Aku tersenyum yang dapat diartikan sebagai kejahilan, 
"bener apa bener? Kan kita tuh beda sepuluh tahun tuh. 
Jadi..beliin saya Gucci, Prada sama Comfy!" 


Pak Gharvi menatapku aneh, "apaan kamu? Tau dari mana 
tuh barang branded kayak gitu?" 


"Kan dari lagu," 


"Ya udah saya beliin," ujarnya datar lalu kembali menonton 
TV. 


Eh ini beneran mau dibeliin? Aku cuma bercanda loh ini. Dia 
bilang gitu pake ekspresi lempengnya. 


"Beneran Pak?" Tanyaku. 


Pak Gharvi mengangguk, sontak mataku langsung melotot 
lalu menabok lengan Pak Gharvi, "kamana wae ngomong 
teh!" Ucapku pake bahasa Sunda, "saya kan cuma heureuy 
Pak, mana mau saya pakai barang mahal begituan. Mending 
uangnya ditabung buat Ibu sama Bapak dikampung!" 


"Lah mana saya tau, kamu kan tadi emang ngomong buat 
beliin barang-barang itu." Iya'sih tapi itu niatnya bercanda, 
astaghfirullah. 

Emang dia beneran sugar daddy aku apa? 


"Saya kaget loh, kirain Bapak bener jadi sugar daddy aku." 


Pak Gharvi menoleh kearahku, "memangnya kamu mau jadi 
sugar babby?" Aku menggeleng. Yang benar saja, ogah aku 
mah. 


"Gak papa saya mah dianggap sugar daddy sama kamu, toh 
kita udah halal. Asalkan kamu jangan jadi sugar baby-nya 
orang lain, gak baik loh." 


Ish gak seru, aku niatnya itu bercanda. Tapi Pak Gharvi 
malah menanggapinya dengan serius. 


"Sebelum itu, cermati terlebih dahulu makna lagu itu. 
Jangan cuma ikut-ikutan." Aku menunduk. 


"Saya menganggap kamu itu murni istri saya, gak ada tuh 
sugar baby dalam hidup saya." Ucapnya kalem tapi 
menohok hati. 


"Kalo kamu mau sesuatu, bilang ya. Saya ini suami kamu, 
jangan apa-apa nunggu dikasih saya. Saya tau niat kamu 
becanda, tapi saya malah mengartikan kalo kamu itu butuh 
sesuatu. Saya mengartikan kalo kamj menganggap saya itu 
seperti laki-laki br-ah, lupakan saja." 


Pak Gharvi kenapa? Dia kenapa jadi sensi seperti ini sih? 


"Sudah isya," jedanya. "Saya ke Masjid dulu. Kamu salat 
sekarang jangan ditunda. Habis salat, tolong masak ya. 
Saya lapar." Ujarnya sambil menepuk kepalaku pelan lalu 
melenggang menuju kamar siap-siap untuk pergi ke Masjid. 


Aku merasa ada perkataan yang menampar aku dengan 
keras. Tapi apa? 


Terimakasih yang sudah membaca 


Vote sama comentnya ya jangan lupa. Sedih sih, 
yang baca lumayan banyak tapi yang vote sedikit. 


Tolong, jangan jadi silent readers;) 


Dapur 
Play mulmed: 
Can You See My Heart| Ost Hotel Del Luna. 
Jangan lupa vote sama comentnya yaa 


Dimohon untuk tidak menjadi silent readers. Jika 
kamu menyukai cerita ini, tolong vote ya:) 


Happy reading 


Bagian 18. 


Mencintai Pak Gharvi tidak pernah terlintas di pikiranku 
walaupun sekarang dia sudah menjadi suamiku. Aku hanya 
akan bersikap seperti istri tanpa melibatkan perasaan. 


Jahat ya aku? Tentu, perasaan tidak bisa dipaksa. 


Tapi, perasaan apa ini? Apa aku sudah mulai menerimanya 
bahkan mencintainya? 


Saat Pak Gharvi mengomeli jika aku membuat kesalahan, 
tersenyum kepadaku walaupun itu hanya senyuman tipis, 
memperhatikanku walaupun itu perhatian kecil, dan semua 
yang dia lakukan untukku itu membuat aku senang. 


Seperti sekarang contohnya, dia mengomeliku karena aku 
ceroboh saat memotong daging ayam sampai tanganku ikut 
teriris. 


Pak Gharvi berdecak, "ck! Ceroboh banget sih!" Ujarnya 
sambil mencuci tanganku diwastafel. 


Aku hanya meringis saat luka itu mengenai air, "perih Pak." 


Siang ini aku berniat memasak ayam balado, awalnya aku 
sendiri di dapur. karena Pak Gharvi mendengar teriakkanku, 
ia berlari dari ruang tengah ke dapur. Padahal dia sedang 
sibuk dengan hasil PAS mahasiswa-mahasiswinya. 


"ceroboh sih," ketusnya. "Lukanya lumayan dalam!" Ujarnya 
sambil meneteskan betadine ke luka jariku. Lagi-lagi aku 
meringis, ini benar-benar perih. Pak Gharvi benar, jari aku 
banyak banget ngeluarin darah. 


"Pelan-pelan atuh!" Aku memukul tangan Pak Gharvi saat 
tanpa sengaja dia melilitkan kapasnya terlalu kencang di 
jariku. 


Mataku terus saja memperhatikan Pak Gharvi yang terlihat 
serius mengobati lukaku. 


Setelah selesai mengobatiku, Pak Gharvi menghela nafas 
lega lalu mendongkak menatapku. Mata kami saling 
bertatapan selama beberapa detik. 


Deg! 


Jantungku berdetak kencang. Hei! Sejak kapan jantungku 
berdetak cepat saat dekat-dekat dengan Pak Gharvi. 
Bukankah jantung ini hanya akan berdetak cepat selama 
dekat dengan dia? Tapi kenapa seolah berpindah haluan? 


Pak Gharvi mengalihkan pandangannya terlebih dahulu, tak 
lupa berdehem dia langsung menyandarkan punggungnya 
dikursi. 


"Kenapa bisa keiris tuh tangan? Untung gak sampai keiris 
beneran!" Ucapnya sarkas sambil berdiri menuju lemari 
dapur. 


Aku mendelik, dia itu ngeselin banget. 


"Mikirin apa kamu sampai ceroboh begitu?" Pak Gharvi 
bersender dilemari dekat wastafel sambil memandangiku 
yang sedang duduk dimeja makan. 


"Saya gak mikirin apa-apa, cuma ya tadi gak sengaja. 
Lagian udah biasa berdarah kayak tadi, waktu masak 
dirumah Mama-Papa pernah kok kayak gitu. Gak usah lebay 
deh," 


Pak Gharvi menyorotku tajam, "lebay kata kamu? Ah 
sudahlah, males saya berdebat siang-siang gini." Uajrnya 
membuatku memutar bola mata malas. 


"Mau masak apa?" Tanyannya sambil melirik daging ayam 
yang tadi sempat ku potong. 


"Ayam balado." Jawabku singkat. 


Pak Gharvi menggulung kaos panjangnya sampai siku. Jujur, 
saat ini Pak Gharvi terlihat sangat tampan. Eh, mikir apa sih 
aku? 


Pak Ghaervi mulai memotong ayam. Aku melongo, emang 
dia tahu cara motong ayam yang baik dan benar 
bagaimana? 


"Bapak bisa motong ayam?" Tanyaku kepada Pak Gharvi 
yang terlihat serius memotong ayam. 


"Bisa 'lah! Asal kamu tahu, saya itu tau gimana cara motong 
ayam. Masak aja saya bisa!" Sombongnya. 


Aku tersenyum meremehkan. "Oh ya?" Tanyaku sambil 
bangkit dari kursi lalu memposisikan badan dengan berdiri 
disebalah Pak Gharvi. 


Pak Gharvi berdecak, "ck! Meremehkan sekali ya!" Pak 
Gharvi mengibaskan tangannya kearahku. "Awas kamu, 
saya mau masak!" 


Aku bergeser sedikit, memberi Pak Gharvi ruang. Kulihat Pak 
Gharvi dengan lihainya mengaduk bumbu-bumbu masakan 
diatas wajan. Wajahnya terlihat serius, namun sangat 
menggemaskan dimataku. Eh? 


Siku Pak Gharvi beberapa kali mengusap keringat yang 
mengucur dipelipisnya. Aku berdecak, cuma masak ayam 
doang sampe keringetan gini? Aku makin gak percaya kalo 
dia jago masak. 


Karna merasa risih dengan itu, aku mendekati Pak Gharvi 
lalu tanganku mengusap keringatnya. 


Pak Gharvi yang merasakan sentuhanku sontak menoleh 
kearahku, dia menatapku lama. Kulihat wajahnya memerah. 
Apa dia marah karna aku dengan lancangnya menyentuh 
wajah glowing Pak Gharvi? 


Dia berdehem sambil mengusap lehernya, "kenapa kamu 
ngusap keringat saya? Gak jijik apa hah?" 


Aku mendengus, "emang kenapa? Saya gak jijik karna itu 
keringat suami sendiri. Kenapa Bapak marah? Sebegitu 
jjiknya saya waktu ngusap wajah Bapak?" Aku balik 
bertanya dengan nada sedikit marah. Gak marah sih, cuma 
kecewa dengan respon dia. 


"Saya tidak bilang begitu! Dan jangan coba-coba kamu 
bertanya balik saat saya bertanya!" 


Aku hanya minyi-minyi, dosa gak sih gituin suami? Ya pasti 
dosa, Rengganis! 


Aku dan Pak Gharvi menghentikan perdebatan ini saat 
mencium bau gosong. Mataku melotot saat tumisan Pak 
Gharvi gosong. asap mengepul ke atas. 


Pak Gharvi mematikan kompor, "kamu sih bikin saya gak 
fokus! Jadi gosong kan!" 


Aku menyorot Pak Gharvi tajam, "kok nyalahin saya sih?! 
Harusnya berterimakasih dong, bukannya marah-marah!" 


"Saya gak marah-marah, Rengganis.."ujarnya dengan 
merendahkan nada suara. Aku terdiam. 


"Saya mau motong bahan-bahannya lagi. Gak usah diulek. 
Diblender juga enak." 


Iya sih, tadi aku emang mengulek bahan-bahannya. Setelah 
itu memotong daging yang sudah direbus. 


Aku mengambil pisau dari tangan Pak Gharvi, "sini biar saya 
aja. Bukannya Bapak tadi sibuk sama Hasil PAS?" 


"Tangan kamu luka, Rengganis. Jadi biar saja aja." Ucapnya 
lalu merebut pisau ditanganku. 


"Tapi 'kan Bapak harus kerjain itu dulu. Lagian ini tugas 
saya." 


"Kamu itu keras kepala kalo dibilangin," ujarnya sambil 
mengupas bawang merah. "Kalo luka ya diem aja, biar saya 
yang gantiin tugas kamu. Lagian kamu istri saya bukan 
pembantu." 


Kamu istri saya bukan pembantu. Kalimat simple tapi 
kenapa membuat aku merasa sangat senang? 


Aku menggeleng, mencoba menyanggah rasa ini. 


"Tapi tetep aja Pak, itu tugas saya. Lagian yang luka cuma 
jari telunjuk bagian kiri. Saya gak pa-pa. Balik kerja gih." 


Tlak! 


Suara pisau terdengar karna Pak Gharvi memotongnya 
dengan keras. 


"Bisa gak sih kamu dengerin ucapan saya?" Tanyanya 
dengan sorot tajam. "Kamu cuma perlu diam dan duduk 
manis dimeja makan sambil menunggu saya memasak. Apa 
itu sulit? Saya gak minta macam-macam, Rengganis." 


Aku menunduk, "maaf.." 
"Duduk," mata Pak Gharvi mengarah ke meja makan. 


Aku berjalan gontai menuju meja makan sedangkan Pak 
Gharvi memulai kembali aktifitasnya. 


Mataku mengikuti setiap gerak-gerik Pak Gharvi didapur, 
apa benar dia bisa masak? Selama ini aku gak pernah liat 
dia masak. Tapi mungkin dia emang bisa masak sih. 
Harusnya gitu. 


Tak lama Ayam Balado buatan Pak Gharvi sudah siap untuk 
dimakan. Pak Gharvi meletakkan hasil makanannya di meja, 
aku menatap binar ayam itu. Wanginya emang enak bener. 


Aku bangkit dari kursi, lalu membuka kulkas untuk 
mengambil tahu. 


"Saya goreng tahu yaa," ujarku sambil menyalakan kompor. 
Pak Gharvi yang sedang mencuci tangan menoleh kearahku, 


"sini biar saya aja." Ucapnya sambil berjalan mendekat 
padaku. 


"Kamu duduk saja," titahnya. 

"Tapi-" 

Pak Gharvi menyela, "duduk, Rengganis.." 
Baik, aku manis aku diam. 


Aku lalu duduk ditempat semula, karna bosan aku mulai 
menjelajahi media sosial. 


Saat membuka aplikasi WA, ada notifikasi dari Gian dan 
juga Ruda. 


Aku memilih membuka chat dari Gianbterlebih dahulu. 


Gian: Lur, lo bsk bisa ke rumah Sherly gk? Dia lagi sakit, 
tapi gue besok ada urusan nih, gk bisa jnguk dia. 


Gian: kalo bisa, kesana jam 10 siang yaa. Sorry bngt Lur, 
gue lagi2 ngerepotin lo. 


Duh gimana ini? Apa Pak Gharvi bakalan izinin? Tapi ini kan 
jenguk Sherly, pasti diizinin lah. 


Aku balas chat Gian dengan mengiyakan permintaan dia. 
Soal izin, besok aku bakalan izin sama Pak Gharvi. 


Me: oke Rud, nnti bsk aku ke rmh Sherly. Tp kayaknya udah 
salat dzuhur aja. 


Ternyata Gian disitu sedang online, jadi dia langsung balas 
cepat chat dari aku. 


Gian: its ok, sebisanya lo aja. Mksh ya Lur:) 


Me: iya Rud, Sherly tmn aku. Jd santai aja. 


Setelah membalas chat dari Gian, aku langsung membuka 
Chat dari Ruda. 


Ruda: Lulurrr 


Ruda: Lur besok gue mau ajak lo ketemu sama nyokap 
bokap, siang aja yaa. Harus jadi pokonamah! 


Aku kudu ottoke? Kenapa jadwalnya sama sih? 


"Seru amat main ponselnya." Ujar Pak Gharvi datar, ia 
menyimpan tahu goreng di meja lalu duduk dikursi tepat di 
depanku 


Aku tak membalas pesan dari Ruda, nanti saja deh. 


"Oh ini, chat dari temen." Ujarku lalu mulai menyendokkan 
nasi dipiring Pak Gharvi, tak lupa dengan menambahkan 
lauk pauk. 


"Terimakasih," ucap Pak Gharvi saat aku sudah selesai 
memaruh nasi dan lauk pauk dipiringnya. 


Aku mengangguk sambil menyendokkan makanan ke dalam 
piringku. 


Kami mulai makan tanpa mengeluarkan suara, kami makan 
menggunakan tangan, sebelum itu cuci tangan dulu. Makan 
dengan tanpa sendok itu memang lebih nikmat. 


Soal masakan Pak Gharvi, menurutku lumayan. Rasanya 
hanya sedikit asin namun masih layak untuk dimakan. 
Maklum, sepertinya ia sedikit lupa cara bermasak karna 
sudah lama tak memasak. 


"Gimana?" Tanya Pak Gharvi saat kami selesai makan. 


Aku membereskan piring dan gelas, menyimpannya di 
wastafel. "Gimana apanya?" 


"Masakan saya, gimana rasanya?" Ujarnya sambil 
membersihkan meja makan. 


Oh tentang pendapat masakannya toh? Aku kira dia bakalan 
cuek bebek tentang ini. 


"Not bad lah," jawabku. 


Pak Gharvi mendekatiku yang sedang bersandar di wastafel, 
"saya aja yang nyuci, tangan kamu masih diperban." 


Tentu saja aku menolak, namun lagi-lagi Pak Gharvi 
menyorotiku dengan mata tajam membuatku ciut. 


Aku memperhatikan Pak Gharvi yang sedang mencuci 
piring. 


"Rengganis, lebih spesifik dong. Rasanya gimana?" 


Dia masih saja menanyakan tentang itu, aku menghela 
nafas. Jujur nih yaa, tapi Bapak jangan sakit hati." 


Pak Gharvi mengangguk, "iyaa." 

"Rasanya sedikit asin Pak," ucapku jujur. "Tapi bisa dimakan 
kok, buktinya tadi saya abisin, begitu juga Bapak ngabisin 
masakan tadi." 

"Iya sih, rasanya memang asin." Ujarnya pelan. 


"Rengganis.." aku berdehem. 


"Maaf.." ujar Pak Gharvi tiba-tiba. Dia sudah selesai mencici 
piring. 


Maksudnya maaf untuk apa? 
"Mak-" 


"Maaf, saya sedikit lupa cara memasak. Semenjak ada kamu, 
saya nyaris gak pernah pegang alat dapur." 


Sebenarnya aku tidak memerlukan permintaan maaf dari 
Pak Gharvi, dia sudah baik mau peduli denganku. 


Pak Gharvi ini... 


Paling bisa membuat aku terbang, merasa dihargai dan 
diakui. Tapi apa ini emang sifat aslinya? Bukannya kata 
keluarga dan teman-temannya dia itu orang yang kaku dan 
sulit meminta maaf. 


Kenapa...aku merasa sedikit takut? 
Takut patah hati untuk yang kedua kalinya. 
Terima kasih yang sudah membaca 


Dimohon vote sama comentnya yaaj:) 


Sherly 


Play mulmed: 

Aku yang salah|Elmatu 

Lagu yang mewaliki untuk part ini. 
Vote sama comentnya dipersilahkan:) 


Happy reading 


Bagian 19. 


Esoknya, aku berencana untuk menjenguk Sherly 
dirumahnya. Kasian juga dia lagi sakit tapi gak ada siapa 
pun dirumahnya, untung Gian ngasih tau aku kalo Sherly 
sedang tidak sehat. 


"Mau kemana kamu siang-siang gini?" Tanya Pak Gharvi saat 
aku turun dari tangga. 


Dia seperti men-scann ku dari atas sampai bawah. Aku jadi 
sedikit risih diliatin begitu. Padahal pakaianku itu tertutup 
loh, menggunakan celana panjang biru tua lalu sweater 
muda, tak lupa memakai hijab pashmina berwarna biru tua. 


"Pak, saya mau ke rumah temen dulu. Boleh gak?" Izinku 
lalu duduk disebelahnya. 


Pak Gharvi melirikku, "teman yang mana? Cowok yang 
mana lagi?" Tanyanya sinis. 


Dia seperti menuduhku akan selingkuh, padahalkan temen 
aku itu banyak, tapi pada gak deket aja. Dia aja yang 


su'udzon kalo aku bakalan ketemu sama cowok. 


"Astaghfirullah Pak, jangan su'udzon dulu atuh." Ucapku 
mengingatkan. 


"Lalu?" 


"Mau jenguk temen, namanya Sherly. Dia lagi sakit, kasian 
di rumahnya gak ada temen. Saya khawatir." Aku 
memberikan alasan keluar rumah hari ini, semoga suamiku 
ini mengizinkin. 


"Saya juga dirumah sendiri kalo kamu pergi, kamu gak 
kasian tuh. Gak khawatir juga." Ujarnya dengan nada 
lempeng, sampai aku pengen nampol muka datarnya. Tapi 
aku tahan, karna itu dosa. 


Buat apa kasian dengan Pak Gharvi? Bukannya dia sudah 
terbiasa sendiri ya? 


"Lah Bapak gimana sih? Ini kan beda, kalo Bapak itu sehat 
sedangkan temen saya lagi sakit. Ih masa gak ngerti?" 


Aku memanyunkan bibir lima senti, tanda kekesalanku 
padanya. 


Pak Gharvi mengangguk, "ya. Saya izinkan." Ucapnya 
membuatku tersenyum senang. 


"Perlu saya antar?" Aku menggeleng. 


"Gak usah, lagian udah ada yang jemput." Ucapku lalu 
mencium tangan Pak Gharvi. Maksudku, ojek online yang 
akan menjemputku. 


"Siapa?!" Tanyanya keras saat aku mulai membuka pintu 
utama. 


Terlintas di otak kecilku untuk menggodanya. 


"SAMA BEBEP ATUH!" Aku berteriak karna jarak ruang 
keluarga cukup jauh. Lalu dengan cepat keluar rumah, tak 
lupa menutup pintu. 


Terdengar teriakan didalam rumah, "RENGGANIS, BEBEP 
APA MAKSUD KAMU?!" 


"HAHAHAHAH." Aku tertawa, cukup menghibur juga 
rupanya. Ternyata seseru itu menggoda Pak Gharvi. 


Kebetulan ojek online yang aku pesan sudah datang, aku 
naik motor itu. Sebelum memakai helm, kulihat Pak Gharvi 
sedang mengintip di jendela. 


Aku menjulurkan lidah mengejeknya, Pak  Gharvi 
memelototiku seakan berbicara, awas kamu!. Lalu abang 
ojolnya menjalankan motor setelah aku selesai Memasang 
helm. 


Ughh lucunya. 


KKK 


Sesampainya dirumah Sherly aku mendapati dia sedang 
menangis dikamar. Dari awal aku bertanya kepada diri 
sendiri kenapa Sherly bisa menangis seperti itu sambil 
memeluk dirinya sendiri. 


Aku memeluknya, "kamu kenapa?" 


Sherly diam, dia tak menggubris pertanyaanku. bahunya 
bergetar. Aku masih memeluknya, membiarkan dia 
meluapkan rasa sesak di dadanya. 


"Sok nangis aja, tapi kalo udah merasa lega, kamu berhenti 
nangis ya? aku disini buat kamu Sherly..." ucapku 
menenangkannya sambil menepuk punggungnya pelan, ia 
membalas pelukannku. 


Cukup lama Sherly menangis, setelah reda aku membantu 
mengusap air matanya. 


"Kalo kamu mau cerita, sini cerita aja. Aku gak bakalan 
maksa kamu." Ucapku sambil tersenyum, tanganku terulur 
menyelipkan anak rambut Sherly ke belakang telinganya. 


"Lur.." lirihnya. 


"Cinta ini salah ya?" tanya Sherly, "gue gak tau harus 
gimana Lur..." 


Aku diam, masih belum terlalu mengerti apa yang 
diucapkan Sherly. 


"Gian sama gue..." Sherly menggantung ucapannya, 
membuat aku penasaran. 


"kita beda agama, kita berbeda keyakinan. Kita gak bisa 
bersama." isaknya, Sherly menunduk. 


Aku tau itu, ini pasti sulit. 


"Dua hari lalu gue ngomongin masalah ini sama Gian, tapi 
dia selalu ngelak. Dia selalu ngalihin pembicaraan, setiap 
gue tanya hubungan ini mau dikemanain ke depannya, dia 
pasti langsung diam atau dia ngalihin pembicaraan." 


"Lo tau betapa sakitnya kita ngejalanin hubungan ini?" 
Tanya Sherly dengan suara lirih. 


Aku mengangguk, "aku ngerti, ngerti banget. Ini pasti sulit." 


"Hampir tiga tahun gue ngejalanin hubungan ini, ngebuat 
gue jadi bergantung sama Gian. Dia selalu ada buat gue, 
ketika ortu gue sibuk dengan dunia bisnisnya, Gian pasti 
bakalan ada buat que. 


Dia datang waktu gue dalam keadaan down banget. Dia 
ulurin tanganya, dia ngedekap gue dengan hangatnya, dia 
selalu ngedenger keluh kesah gue, gak pernah sekalipun dia 
bikin gue marah sampe semarah-marahnya, dia sosok...dia 
sosok yang gue butuhkan selama ini. 


Tapi...gue gak pernah ngelupain fakta kalo gue sama dia itu 
gak bisa bersatu. Kita berbeda keyakinan. Dia kuat dengan 
keyakinannya, begitu pula gue..walaupun gue belum siap 
berhijab kayak lo, tapi gue percaya Tuhan kita Lur, gue 
percaya agama yang gue yakini. 


Gue sakit saat ingat fakta ini lagi. Gue Assalamualaikum, 
sedangkan dia jawab Shalom. Tasbih yang gue genggam 
gak akan pernah bersatu dengan salib yang melingkar di 
lehernya. 


Gue udah pernah ngajak Gian pindah agama biar sama 
sama gue, tapi dia tetep gak mau. Sebaliknya gue juga 
pernah diajak Gian buat pindah agama, tapi gue gak mau 
murtad. Kita sama-sama egois. 


Gue tau cinta ini salah." 


Sherly kembali menangis, aku memeluknya semakin erat. 
Sulit sekali dengan cinta beda agama. Disini kita pasti 
diberikan dua pilihan. Mengejar cinta manusia yang belum 
tentu menjadi jodoh kita atau mengejar cinta Tuhan yang 
sudah pasti. 


"Sherly..." panggilku pelan, "boleh aku ngasih saran?" Shely 
mengangguk. 


"Aku tau banget kalian itu saling mencintai, pasti kalian 
mikir gini..disatu sisi kalian gak mau meninggalkan orang 
yang dicintai, tapi kalian juga gak mau meninggalkan 
kepercayaan kalian. 


Ini menurut aku ya, pindah agama itu bukan cuma sekedar 
pindah, tapi itu harus dari hati kita masing-masing. Misalkan 
Gian rela pindah agama karna kamu, bukan karna dapat 
hidayah dari Allah, apa itu wajar? Sebaliknya kamu juga, 
kamu rela pindah agama karna Gian. 


Tuhan yang selama ini diyakininya aja berani ditinggal, 
apalagi manusia yang hanya makhluk tidak begitu 
sempurna. 


Aku gak nyuruh kamu buat putus sama Gian, ini kembali 
lagi ke diri kalian masing-masing. Kalian mau nya gimana, 
tapi kalo aku menempatkan diri diposisi kamu, aku lebih 
memilih Tuhan, dan aku yakin pasti Tuhan udah nyiapin 
jodoh yang seiman dengan aku. 


Kamu tau? Kadang Tuhan menguji cinta dengan beda 
agama hanya untuk memastikan manusia lebih mencintai 
ciptaanNya atau penciptanya. 


Terkadang juga hidup seperti itu, kayak laut dan langit, 
saling menatap tapi tak bisa bersatu 


Kalian se-aamiin namun tak se-iman. 


Ini memang terdengar sulit Sherly, tapi aku yakin..kamu 
pasti bisa melewatinya, Gian juga pasti gitu, dia pernah 
curhat ini ke aku sama Ruda. Dan aku sama Ruda 
sependapat." 


Aku mengusap air mata Sherly, "kuatkan hati kamu, kuatkan 
juga iman kamu Sherly..." 


"Lur...sebenernya gue juga sependapat sama lo, tapi gue 
gak mau kehilangan dia. Gian juga pasti sependapat sama 
lo. Kita egois ya?" 


"Kita harus sadar, semua yang kita inginkan tak selalu kita 
dapatkan. Dari situ kita belajar merelakan, kita jadi tau cara 
mengikhlaskan. Udah ya? Bukannya kamu sakit?" Aku 
mengusap kepala Sherly. 


Sherly menggeleng, "gue sebenernya gak sakit. Gue cuma 
mau nenangin diri, Gian juga sama. Kita sepakat buat gak 
ketemu selama tiga hari." 


"Kalo kamu sampe berlarut-larut gini sedihnya, nanti kamu 
sakit loh, udah ya? Mending kita sekarang siap-siap buat 
Ashar." 


"Kamu bicarain ini baik-baik sama Gian nanti, bicarain 
kedepannya kalian mau gimana." 


Sherly mengangguk sambil tersenyum, senyum yang 
dibaliknya banyak luka, "gue sekarang tau apa yang harus 
gue lakuin Lur, sekarang gue bener-bener yakin dengan 
pilihan gue." 


Aku balas tersenyum," aku tau kamu kuat, aku tau Gian juga 
kuat. Aku harap, semoga kalian bisa menanggapinya 
dengan bijak." 


"Makasih banget Lur," ucapnya sambil memelukku. “Gue tau 
cinta ini salah. Makasih udah mau denger curhatan gue." 


"Kembali kasih Sherly." Aku mengurai pelukan. 


Sherly menganggukkan kepala sambil tersenyum, ia 
melenggang pergi ke kamar mandi. Aku menatap punggung 


Sherly yang lama kelamaan tenggelam dibalik pintu kamar 
mandi. 


Menurut kalian cinta berbeda keyakinan itu 
bagaimana? 
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Bagian 20. 


Semester baru sudah dimulai tiga hari lalu. Pagi-pagi aku 
sudah dibuat kesal oleh Pak Gharvi yang selalu hilir mudik 
didalam kamar. 


"Bapak nyari apa sih? Pusing saya liatnya, dari tadi acak- 
acak meja, kasur. Padahal udah dirapiin juga." Ucapku 
sambil menyisir rambut. 


Kulihat dari pantulan cermin besar, dia mengeluarkan 
semua isi tas kerjanya. 


"Astaghfirullah, itu udah diberesin sama saya. Ngapain di 
keluarin sih?" Aku mendekat padanya , urungkan niat yang 
tadinya mau memakai pashmina. 


"Kamu itu berisik banget dari tadi, bukannya bantuin saya 
nyari, malah ngomel!" Ketusnya lalu sekarang mengorek- 
ngorek sofa, sampai bantal sofa dia lempar ke lantai. 


Karna aku geram, aku mulai merapikan beberapa yang tadi 
diberantakin oleh manusia kaku itu. Mulai dari tempat tidur, 


meja rias, nakas, sampai meja dekat sofa. 


"Nyari apa sih? Gimana mau bantu nyari, orang Bapak dari 
tadi gak ngasih tau." 


Dia menoleh kepadaku lalu matanya melirik ke tempat yang 
tadi diberantakin oleh dirinya, heran kali ya? Soalnya udah 
rapih sama aku. 


"Waktu kamu beresin, liat flashdisk saya gak?" Tanyanya. 
Oh nyari benda itu, ck dasar pelupa! 
"Flashdisk apa?" 


"Itu yang isinya PPT buat bahan ajar, aduh mana saya butuh 
banget itu, bukan cuma PPT, tapi ada hal yang penting 
juga," kesalnya sambil ngacak rambut. 


Aku geleng-geleng kepala, lalu tersenyum miring. 
"Udah tua sih, makanya lupa," 


Pak Gharvi melotot padaku, "tua dari mana? Orang saya 29 
tahun kok, segini mah masih muda." 


"Cepet bantu cari, setengah jam lagi saya ngajar." 


Karna aku gak mau dia ngomel-ngomel terus, jadi aku bantu 
cari. Perasaan aku pernah liat benda itu, kayaknya gak ada 
dikamar deh. 


Aku berjalan keluar kamar menuju ruang keluarga. 
"Kemana kamu? Bantu saya dulu," Pak Gharvi mengekori ku. 


"Bawel amat," ujarku sambil mengeluarkan benda di pot 
bunga plastik. 


"Loh? Itu kan flashdiks saya, kamu umpetin?!" Pak Gharvi 
memelototi ku. 


Su'udzon mulu sama istri sendiri, dia sendiri kok yang 
menaruh disitu, bukan aku. 


"Jangan ngadi-ngadi deh Pak, orang Bapak sendiri yang naro 
disitu." 


"Masa?" Tanyanya tak percaya. 
Aku memutar bola mata malas, dasar pelupa. 


"Bapak waktu itu naro disitu, waktu saya bikin cemilan 
nugget pisang ih. Padahal saya dah ngingetin jangan ditaro 
disitu, eh Bapak sendiri jawab biar gak ilang" 


Mata Pak Gharvi mengarah keatas, mungkin mencoba 
mengingat. 
"Oh iya, saya lupa." Ujarnya sambil garuk tengkuk. 


Ih iyi, siyi lipi. Aku meminyi-minyikan sambil melenggang ke 
kamar. 


Gitu sih, kalo di kasih tahu suka ngeyel. 


aaa 


"Kesel banget ih, masa baru minggu pertama tugas udah 
seabrek? Gue lama-lama bisa gila," Reva mengeluh sambil 
mengacak-ngacak rambutnya. 


"Lo baru juga semester lima udah mau gila, Rev. Gimana 
nanti pas skripsian? Masuk RSJ iya." Canda Ilham, 
mengundang tawa. 


"Iya juga ya? Dahlah gue mau nikah aja." Ini nih, alasan 
klise para mahasiswi kalo udah pusing sama tugas, pasti 


mikirnya gini. 


Sabrina menoyor kepala Reva, "lo pikir nikah itu gampang? 
Jodoh lo juga belum nongol," aku mengangguk 


Reva terkekeh, "gue jomblo-jomblo gini banyak yang naksir 
yaa." Sombongnya sambil mengibaskan rambut, Ilham 
menggeplak pelan lengan Reva. 


"Perasaan gue di siksa mulu deh," kesalnya sambil 
mengusap lengan yang tadi digeplak. 


"Kata Ilham, lo emang pantes buat diginiin." Ujar Sabrina 
yang diacungi jempol oleh Ilham, mereka tertawa. 


Suasana kelas sekarang memang sedang sepi, aku dan 
mereka bertiga lebih memilih berdiam disini. 


"Gaes lo kan semua udah pada tau 'kan?" Sepertinya Ilham 
membuka acara sesi meng-ghibah. 


"Tau apa?" Tanya kami bertiga. 


"Itu Pak Gharvi 'kan udah nikah, kira-kira siapa ya istrinya? 
Pasti cakep deh, soalnya Pak Gharvi kayak blesteran Surga- 
Jawa." 


Dari sekian banyak bahan Ghibah, kenapa harus Pak Gharvi 
sih? Padahal aku berusaha untuk menghindari hal seperti 
ini. 

Reva menganguk, "gue juga penasaran, beruntung banget 
sih yang jadi istrinya." 


"Yoi beruntung, Pak Gharvi itu ganteng pake banget, pinter 
banget woi, trus mapan. Mana punya restoran sama caffe 
yang emang selalu rame, gue denger-denger itu udah 


bercabang," Sabrina menopang dagu, "aduh gak kebayang 
gimana sejahteranya hidup sama Pak Gharvi, bahagia lahir 
batin deh pokoknya." 


Pernyataan dari mereka emang bener, ganteng, mapan, 
pinter. Tapi, sikapnya bikin aku pusing, ih ngeselin banget, 
mereka belum tahu aja sisi lain dari Pak Gharvi. 


"Bener woi, gue kalo jadi cewek udah pasti gue gebet. 
Untung gue masih suka lawan jenis." Ujar Ilham yang 
dihadiahi pukulan dari kami para cewek, bisa-bisanya dia 
bilang begitu. 


"Pak Gharvi itu emang bikin cowok insecure," Ilham pura- 
pura sedih sambil mengusap lengan yang tadi dipukul. 


"Gue penasaran anjir, siapa sih istrinya?" Pekik Reva. 


"Asal lo tahu ya, gue selalu pantau IGnya Pak Gharvi, tapi 
gak up tentang apa-apa, padahal followers nya banyak." 
Bener-bener biang gosip, padahal Ilham cowok loh. 


Aku hanya bisa dia, memyimak saja. Sudah angkat tangan 
tentang hal beginian. 


"Lur ngomong dong, dari tadi lo diem mulu." Ujar Sabrina 
membuatku gelagapan. 


Aku menggaruk pipi yang tak terasa gatal, 
"Hehe, aku gak tau apa-apa." Alibiku. 


Mata mereka memicing, "lo 'kan PJnya Pak Gharvi, masa gak 
tahu? Pernah kali liat Pak Gharvi teleponan sama istrinya 
atau ketemu?" 


Aku menggeleng sambil menyengir, harus gimana lagi? 
Padahal aku istri aslinya, namun sulit untuk mangakui. 


"Yah harusnya lo lebih teliti lagi, biat ada update-tan 
terbaru. Lumayan buat bahan gosip di akun gosip kampus." 
Saran Ilham yang tak patut untuk dicontoh. 


Saat kami sedang asyik-asyiknya tertawa, tiba-tiba suara 
Ruda yang memanggilku terdengar menggema di kelas. 


"Gue cariin lo dikantin, eh disini ternyata," ujar Ruda sambil 
menarik pashmina ku kebelakang, aku memgerucutkan bibir 
sambil membenarkan hijabku. 


"Ngapain nyari-nyari aku?" Tanyaku kesal, akhir-akhir ini dia 
sering menggangguku. 


Ruda terkekeh, "gue 'kan kangen sama lo," candanya yang 
membuat Reva, Sabrina dan Ilham menatap kami dengan 
tatapan menggoda, seolah berkata cieee. 


"Kangen apaan? Perasaan kemarin ketemu." Cibirku. 
"Harunya kamu itu fokus sama skripsi, katanya mau lulus 
tahun ini." Nasihatku. 


"Iya-iya Lulur sayang, gue 'kan butuh asupan semangat dari 
lo." Alasan banget nih orang, katanya mau lulus tepat 
waktu, tapi perasaan kayak gak ada beban. Baik kita 
nobatkan untuk Ruda Bramanta, kalau dia itu mahasiswa 
tersantuy di jurusan hukum. 


Ruda menarik tanganku, "ayok ah, gue laper." 


Aku mendengus, melambai kepada ketiga temanku. 
"Aku pergi dulu yaa," 


"Iya, gih sana. Kasian pacar lo." 


Pacar-pacar your ass! 


dak 


Aku turun dari motor Ruda setelah sampai di depan rumah 
yang besar, Ruda menggandengku masuk ke rumahnya. 


Setelah menunaikan ashar, Ruda mengajakku ke rumahnya. 
Awalnya dia mengajakku saat libur semester, namun aku tak 
bisa karna Pak Gharvi tak mengizinkanku. 


Merasa tak enak hati kepada Pak Gharvi, karna tidak izin 
terlebih dahulu saat mengiyakan ajakan Ruda. 


Maafkan istrimu ini ya, Pak:) 
"Adudu, anak Bunda tumben sore udah pulang." 


Ruda mencibir, "pulang malam salah, pulang cepet salah. 
Salah mulu aku dimata Bunda." Ujarnya sambil meraih 
tangan sang Bunda lalu mencium punggung tangannya. 


Aku 'pun menyalimi Bunda-nya Ruda, "assalamualaikum, 
Tante." 


"Waalaikumussalam, aduh manisnya. Panggil Bunda Rika aja 
ya," 


"Tapi Tan-" 


Ruda menyenggolku, "ikutin aja Lur, Bunda gue emang 
ribet." Aku mengangguk malu sambil tersenyum. 


"Ayok-ayok masuk," 


Aku memusatkan pandangan ke segala penjuru rumah. 
Rumah ini sangat rapih dan bersih, barang-barang disini 
terlihat mewah. Wajar, Ruda 'kan anak pengusaha sukses, 
sudah pasti rumahnya terawat. 


Ruda menarik ku untuk duduk disebelahnya, Tan-eh Bunda 
Rika duduk disebrangku. 


"Ayah kemana Bun?" Tanyanya sambil memasukan cemilan 
manis ke mulutnya. 


"Bentar lagi juga pulang," ujar Bunda Rika, "Egi katanya 
mau kesini." 


Ruda mengangguk, "bagus juga tuh, sekarang mau 
nunjukin biar gak ngejek-ngejek lagi." 


Egi itu siapa ya? Soalnya setahu aku Ruda itu gak punya 
adik atau kakak, dia anak tunggal. 


"Bun, aku lapar nih, Lulur juga kayakny lapar, iya gak Lur?" 
Ruda menyenggolku. 


Aku kaget, menggelengkan kepala saat Ruda bertanya. Malu 
aku tuh, walau pun lapar, tetep gengsi. 


Malu-malu tapi mau. 


"Yaudah ayok makan, kebetulan Bunda baru kelar masak 
tadi. Ayah sama Egi juga lagi jalan kesini." Bunda Rika 
bangkit dari duduknya, diikuti oleh Ruda dan aku. 


"Assalamualikum," terdengar salam dari kedua pria yang 
baru saja datang. 


Biar ku tebak, yang memakai baju kantoran itu pasti 
Ayahnya Ruda, dan yang memakai baju casual itu pasti 
orang yang bernama Egi. 


"Ayah kok bisa barengan sama Egi?" Bunda Rika menyalimi 
suaminya. 


"Iya tadi ketemu di depan rumah, Bun." 


"duduk dong semuanya. Ayok kita makan." Bunda 
menyuruh kami semua duduk di meja makan. 


Aku tersenyum canggung, keluarga Ruda orang yang baik 
dan hangat. 


"Oh iya, kenalin Yah, ini Lulur, yang sering aku ceritain." 
Ruda memperkenalkan ku. Aku tersenyum ke arah Ayah 
Ruda. 


"Saya Pras, panggil saja Om ya." ujarnya sambil 
mengulurkan tangan. Aku menyalimi tangan beliau. 


"Ayah mau mandi dulu," ujar Om Pras, "ayok Bund," ajaknya 
kepada Bunda Rika. 


"Kalian makan duluan aja kalo laper," pesan Bunda sebelum 
ditarik lengannya oleh Om Pras. 


Ruda menganguk, "oke, Bun!" 


"Bang, ini nih Lulur, gimana menurut lo?" Tanya Ruda 
kembali, namun bertanya kepada orang yang bernama Egi. 


"Oh ini cewek lo? Manis juga, gue jadiin istri kedua boleh 
gak?" 


Ruda memperlihatkan kepalan tangannya. "Awas aja lo! Gye 
bilangin ke Mbak Mawar baru tahu rasa!" 


"Nama lo katanya Rengganis ya? Kok bisa sih si curut ini 
manggil dengan sebutan kayak gitu?" Aku hanya bisa 
menggaruk kepala yang tertutup kain, canggung banget 
asli. 


"Gak pa-pa kok, Mas. Lagian gak terlalu buruk." 
Aku bingung harus menyebut dia apa, jadi sebut Mas saja, 


soalnya dia seperti terlihat umur 30-an, atau mungkin 
seumur dengan Pak Gharvi? Tapi di lihat-lihat masih lebih 
ganteng Pak Gharvi kemana-mana. 


Eh kenapa aku jadi banding-bandingin ya? 


"Wih dipanggil Mas aja nih, gue suka," ujarnya jahil. 
"Panggil aja Mas Egi, sepupu gantengnya pacar lo." 


Eh pacar? Gila saja! 

"Saya bukan pacarnya Mas, tapi sahabat hehe." 
Mas Egi tertawa, apa yang lucu? 

"Kasian si Ruda, belum official Hahaha. Digantung." 
"Apaan si? Gak lucu tau!" Sebal Ruda. 


"Asal lo tahu bang, Lulur emang bukan pacar gue, tapi 
CALON ISTRI!" Ujar Ruda sambil menekan kata calon istri. 


Hei Ruda! Calon istri apaan? Aku udah jadi istri orang! 


Mau nanya nih, kalian lebih nge-ship Lulur sama 
siapa? 


Pak Gharvi? 

Atau 

Ruda? 
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Bagian 21. 


Saat Pak Gharvi mengajar hari ini di kelasku, entah kenapa 
aku merasa mata dia selalu mengarah ke bagian pojok 
kelas, tepatnya kearahku. 


Gak tahu aku yang ke GR-an atau emang Pak Gharvi selalu 
curi-curi pandang, tapi anehnya ia menjelaskan materi 
sambil menyapu pandangan keseluruh kelas dan berhenti di 
tempatku. Bukan hanya sekali atau dua kali, namun ku rasa 
berkali-kali. 


"Baik, ada yang mau ditanyakan?" Tanya Pak Gharvi kepada 
kami, semua diam. 


Pak Gharvi mengangguk, "saya rasa kalian sudah paham," 
ujarnya, "saya ingin bertanya pada kalian soal materi ini, 
namun jam belajar dan mengajarnya sudah habis jadi saya 
akan bertanya di pertemuan berikutnya." 


"Untuk tugas sekarang, kalian buat soft copy materi tadi 
menjadi satu, seperti biasa kalian kirim ke Rengganis lewat 
e-mail atau media lain, nanti Rengganis yang akan 
menyerahkan tugasnya kepada saya. Paham?" 


"Paham Pak." 


Sebelum keluar kelas, Pak Gharvi berbicara seperti ini, 
"tolong buat yang dipojok kanan, kalo duduk jangan terlalu 
mepet kursinya." Ujarnya membuat kami saling pandang. 


"Lur, Pak Gharvi nyindir kita? Perasaan aman deh gak deket- 
deket amat." Ujar Ilham, aku hanya mengedikan bahu. 


Sepertinya Pak Gharvi memang menyindirku dan Ilham deh, 
soalnya aku duduk di sebelah Ilham. Padahal posisi kami 
gak terlalu mepet perasaan, normal-normal aja. Apa 
mungkin Pak Gharvi cemburu? Pantesan dia dari tadi lihat 
ke arahku. 


Tapi Pak Gharvi gak mungkin cemburu juga sih. 


"Rengganis, tolong bantu saya bawa buku-buku ini," ujarnya 
kepadaku. 


"Baik Pak." Aku mendekati meja dosen, Pak Gharvi sedang 
mematikan laptop. 


"Sampai ketemu dipertemuan selanjutnya, 
assalamualaikum." Salamnya sebelum keluar kelas, aku 
mengekori Pak Gharvi dari belakang. 


Setelah sampai diruangannya, Pak Gharvi langsung duduk 
dikursi kerjanya, aku menyimpan beberapa buku itu dimeja. 


"Kalau bagitu saya pamit Pak," aku tersenyum tipis sebelum 
berbalik arah. 


"Tunggu, siapa yang nyuruh kamu pergi?" 


Dengan malas aku memutar balikan tubuh ini, "ada apa lagi 
sih, Pak?" 


Mata Pak Gharvi mengarah ke kursi di depannya yang 
terhalang oleh meja, "duduk." 


Aku menghempaskan bokongku dengan sedikit kasar, dari 
kemarin dia ngeselin banget. Gak mungkin 'kan Pak Gharvi 
itu sedang PMS? 


"Sejak kapan kamu deket sama Ilham?" Tanya Pak Gharvi. 


Aku menaikan sebelah alis, "horang dari dulu juga gitu kok, 
lagian gak deket-deket amat deh. Saya deket banget di 
kelas cuma sama Reva." Jelasku. 


Pak Gharvi mengetuk meja pelan mengunggunakan jarinya, 
"Gak deket tapi duduk mepet, trus tadi saya liat Ilham 
nyenderin kepalanya di pundak kamu, saya aja yang suami 
kamu gak pernah tuh. Itu gak deket maksud kamu?" 


Aku menghembuskan nafas kasar, "tapi saya ngehindar kok, 
Ilham nyender gak sampe dua menit. Kenapa Bapak 
merhatiin saya? Cemburu?!" 


Kalo bukan cemburu terus apa lagi dong? 


Pak Gharvi berdehem sebentar, "jangan mimpi dan jangan 
banyak keGR-an," dengusnya. 


Aku bersandar pada kursi sambil bersidekap dada, "oh ya?" 
Pak Gharvi mengangguk pelan 


Aku 'pun mengangguk, "ya sudah, berarti gak ada masalah 
'kan? Saya lapar, mau makan siang." 


"Kamu mau makan dimana? Biar bareng sama saya." 
Ajaknya, tumben ngajak makan siang bareng, biasanya kalo 
dikampus dia selalu makan sama dosen yang lain. 


"Tadinya Ruda sama Gian ngajak aku makan di kantin 
Hukum," aku bangkit dari duduk. 


Pak Gharvi melotot, "jauh amat kamu makan disana, udah 
dikantin ini aja!" 


"Bapak juga pernah kok makan dikantin itu," aku tak mau 
kalah. 


"Saya di FH, emang ada urusan. Lah kamu? Mahasiswi 
disana juga bukan." 


Aku memutar bola mata malas, "yaudah saya makan 
dikantin ini." Ucapku final, males berdebat. 


"Oke, saya ke masjid dulu sebentar. Kamu lagi dapet 'kan?" 
Aku mengangguk, malu banget. Kenapa dia tahu jadwal 
aku. 


"Saya duluan kalo gitu," 


Tangan Pak Gharvi yang awalnya membuka kancing yang 
berada di lengannya terhenti, "disini aja." 


Aku memcibir, kenapa baju lengannya harus dinaikan 
sekarang? Mau tebar pesona gitu? 


"Gak ah, saya nunggu dikantin aja." Lagian males nunggu 
disini, nanti apa kata orang kalo liat aku lama dkruangan ini. 
Para dosen sih emang udah pada tahu kalo aku udah nikah 
sama Pak Gharvi karna dulu dosen-dosen juga diundang. 
Tapi, mahasiswa-mahasiswi disini gak pada tahu. 


Pak Gharvi mengangguk, "senyaman kamu aja." 


"Bapak ngapain ngegulung baju lengannya sih? Mau tebar 
pesona?!" Aku berdecak. 


"Biar nanti gampang," ujarnya santai. 


Aku mendekati Pak Gharvi yang duduk dikursinya, lalu 
menurunkan baju yang sempat ia gulung, "nanti digulung 
lagi pas di masjid, jangan gaya-gayaan deh." Ujarku sedikit 
sinis. 


Udah tahu kalo dia itu ganteng, kalo setengah sikunya 
keliatan dengan kemeja gulung. Itu 'kan nambah damage. 
Ugh kesel! 


"Saya duluan, assalamu'alaikum!" 


aaa 


Setelah sampai dikantin, langsung aja aku pesan makanan. 
Sekalian juga punya Pak Gharvi. Kantin sekarang lumayan 
sepi, mungkin udah masuk kelas. Beruntung aku sekarang 
gak ada kelas lagi. 


"Bu, beli mie ayam satu porsi, nasi goreng satu porsi, sama 
kentang gorengnya lima belas ribu aja." 


"Waduh Neng Ganis, banyak banget pesennya." Aku 
menyengir, Bu Wati emang udah akrab sama aku. 
langganan di Fakultasku. 


"Iya nih, sekalian pesen punya Pak Gharvi. Tadi nitip." Bu 
Wati mengangguk. 


"Minumnya apa, Neng Ganis?" 


"Jus alpukat satu, air mineral dua aja, Bu." 


Bu Wati mengacungkan jempolnya, "duduk aja dulu Neng, 
nanti BuWat anterin ke Meja." 


Aku mengacungkan kedua jempolku, "oke deh BuWat!" 


Aku melangkah menuju meja pojok yang dibatasi oleh 
pagar, tepatnya disamping ada taman fakultas Ekonomi. 
Lalu duduk, dibelakangku itu terdapat tembok. 


Kenapa aku pilih meja pojok, kalian jangan berpikit karena 
aku ingin mojok sama Pak Gharvi, bukan ya. Tapi disini itu 
sejuk, soalnya deket sama AC. 


Aku duduk sambil memainkan ponsel, cuma scrool IG sama 
Tiktok, gak ada yang menarik. 


"Maaf lama." Aku tersentak saat mendengar suara sekaligus 
decitan kursi yang di geser, Pak Gharvi duduk di depanku. 


"Gak pa-pa," ujarku lalu kembali fokus ke ponsel. 


"Khem, kamu udah pesen?" Aku mendongkak ke arah Pak 
Gharvi. 


"Udah," jawabku. "Dipesenin nasi goreng, gak pa-pa 'kan? 
Soalnya Bapak tadi pagi cuma sarapan roti aja." 


"Heem, gak pa-pa. 


Pak Gharvi mengedarkan kepalanya ke segala penjuru 
kantin, "udah mulai sepi kantinnya. Kamu ada kelas lagi?" 


Aku menggeleng sambil menyimpan ponsel, "nggak." 
"Kalo git " 


Ucapan Pak Gharvi terpotong karna ada Bu Wati sama 
rekannya yang mengantarkan pesanan kami. Tak lupa, aku 


dan Pak Gharvi mengucapkan terimakasih. 
"Makan dulu, Pak." Aku mulai menyantap mie ayam. 


Pak Gharvi 'pun mulai makan nasi gorengnya, namun aku 
merasa matanya selalu mengarah padaku. Gak! GR mulu sih 
aku! 


"LULUR!" Aku kaget saat suara Ruda terdengar nyaring 
dikantin. Mau apa lagi sih dia? Bukannya tadi bilang sibuk 
di auditorium sama anak-anak FH? 


Ruda menggeser kursi disebelahku lalu duduk, "aduh gue 
kirain lo pulang, Lur," 


Aku masih saja asyik mekan mie ayam. 


Pandangan Ruda kini beralih ke Pak Gharvi, "eh ada 
dosennya calon istri saya." 


Aku tersedak saat mendengar perkataan dari sahabatku ini. 
Maksudnya apaan, dia gak tahu aja kalo Pak Gharvi itu 
suamiku. 


Ruda langsung saja membuka botol air mineral, lalu segera 
memberikannya padaku. Aku meminumnya sedikit tergesa, 
dengan santainya Ruda menepuk punggungku sambil 
memperlihatkan raut wajah khawatir. 


"Gimana? Mendingan?" Tanya Ruda, aku mengangguk. 


Ruda bernafas lega, "makanya kalo makan hati-hati, 
sayang." 


Kini giliran Pak Gharvi yang tersedak, dia dengan segera 
merebut botol ditanganku lalu meneguknya sampai tandas. 


Aku melotot, bisa-bisanya Pak Gharvi minum air bekas aku. 
Gak jijik atau gimana gitu? Mana disini ada Ruda. 


"Bapak itu 'kan minum saya." Cicitku pelan. 


"Maaf nih Pak saya lancang, kenapa Bapak maen nyambit 
aja tu minum calon istri saya? Asal Bapak tahu, sadar gak 
sadar kalo Bapak itu udah cium Lulur." Ujar Ruda dengan 
muka merah, dia terkekeh sinis. 


Pak Ghafvi berdehem sebentar, "maaf Rengganis, saya tidak 
ada waktu untuk membuka botol baru." Alibinya tanpa 
mempedulikan perkataan Ruda. 


"Gak Pa-pa, Pak." Ujarku pada Pak Gharvi. Atensiku Kini 
beralih ke Ruda, "kamu udah makan, Rud?" 


Ruda menyengir kuda sambil menepuk kepalaku, "belum 
sayang, temenin makan ya. Lo hampir abis mie ayamnya, 
gue mau pesen dulu." 


Aku melirik Pak Gharvi sebentar, ia terus melihat interaksiku 
denhan Ruda. 


Aku mengangguk, "yaudah sana pesen. Aku temenin." 


Ruda tersenyum mengusap kepalaku yang tertutup kain, 
"yaudah tunggu ya!" 


Sepeninggal Ruda, aku mendapatkan tatapan tajam dari Pak 
Gharvi. Rahangnya mengeras, mukanya merah seperti 
menahan amarah. 


Pak Gharvi meletakan sendok dengan kasar sehingga 
menimbulkan suara yang nyaring. Dia benar marah? 


"Kamu temenin aja pacar kamu yang bentar lagi jadi suami 
baru." 


Pak Gharvi berdiri dari duduknya lalu pergi keluar kantin. 
Aku menatap punggung tegap itu sampai tidak terlihat lagi. 
Pak Gharvi marah ya? Aku merasa bersalah, ini semua gara- 
gara Ruda yang becandanya kelewatan. 


Mataku beralih ke sepiring nasi goreng Pak Gharvi, dia pergi 
tanpa menghabiskan makanannya. 


Walaupun kami tidak saling mencintai, tapi aku merasa 
bersalah banget karna masih saja dekat dengan laki-laki 
lain. Bagaimana 'pun Pak Gharvi itu suamiku. Selama ini aku 
gak pernah liat Pak Gharvi dekat dengan perempuan lain. 


Istri macam apa aku ini? 

Terimakasih yang sudah membaca 
Sertakan vote dan coment yaaa:) 
Gimana part ini? 

Kalian kesal sama siapa? Ruda or Lulur? 


Maaf yaa baru up. 
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Happy reading 


Bagian 22. 


Perasaan was-was menyelinap, aku mengendap-ngendap 
masuk ke dalam rumah. Semoga saja Pak Gharvi pergi ke 
restoran atau caffenya untuk meninjau seperti biasanya. 


Aku mengedarkan pandangan ke seluruh ruang utama, 
gelap. Ternyata Pak Gharvi belum pulang, aku tersenyum 
lega sambil mengelus dada lalu mencari saklar lampu. 


Setelah ruangan menjadi terang, aku membuka hijabku, 
karna merasa gerah dari tadi. Tadi siang dan sore emang 
panas banget, mungkin malam ini bakalan hujan. 


"Khem, n" 
Deg! 


Kaki yang tengan melangkah tiba-tiba berhenti. Jantungku 
berpacu menjadi lebih cepat, aku tak asing dengan suara 
deheman ini. 


Aku menoleh ke sumber suara, Pak Gharvi sedang 
bersidekap dada sambil duduk di sofa. Aku menyengir polos 


lalu mencium punggung tangannya. 


"Eh udah pulang, Pak?" Tanyaku basa-basi setelah mencium 
punggung tangannya. 


"Udah salat isya?" Tanya Pak Gharvi mengabaikan 
pertanyaanku. 


Ini aneh, aku merasakan aura-aura yang berbeda, Pak 
Gharvi terlihat marah namun kali ini diam. Biasanya kalo 
aku pulang telat dan Pak Gharvi sudah pulang terlebih 
dahulu, dia pasti bertanya kenapa aku pulang telat dan 
tidak mengabarinya. Namun kali ini Pak Gharvi tidak 
bertanya. 


Aku mengangguk, "udah, Pak." Jawabku. 


Aku menggaruk kepalaku yang tak terasa gatal, "Bapak 
udah makan?" Tanyaku karna sudah tak tahan dengan 
kecanggungan ini. Semoga Pak Gharvi sudah makan, 
bukannya terakhir makan itu tadi siang, itu pun tidak habis. 


"Bagaimana saya bisa makan kalo istri saya tidak ada kabar 
sejak tadi siang dikantin?" 


"Bagaimana saya bisa makan dengan tenang kalo istri saya 
sedang bersama laki-laki lain? Bahkan laki-laki itu lebih 
dekat dengan istri saya dibandingkan dengan saya 
suaminya." Pak Gharvi terkekeh sinis. 


Aku menunduk merasa bersalah, dasar Rengganis bego! 
"Maaf, Pak-" 


"Saya tak butuh permintaan maaf kamu. Percuma, nanti 
juga diulangi lagi." Pak Gharvi memotong ucapanku. Dia 
benar-benar marah. 


"Ka-kalo gitu saya masakin dulu, kasian perutnya." Ujarku 
dengan sedikit tergagap. 


Terdengar kekehan lagi, "tidak usah, saya tahu kamu 
capek." 


Aku menggeleng, "enggak, maaf Pak. Saya masak 
sekarang." 


Aku berlari ke arah dapur lalu menyimpan tasku dan 
pashminaku di pantry. 


Aku membuka kulkas lalu membawa beberapa bahan, 
seperti telur dan sayur sawi dan daun bawang. Aku akan 
membuat telur dadar. Bahan-bahan dapur habis, aku sampai 
lupa belanja. Tidak ada yang lain lagi. Sebenarnya ada mie 
instan, namun Pak Gharvi belum makan nasi banyak. 


Setelah mengiris sawi dan daun bawang, aku menumisnya 
lalu mengocok telur. Tak lupa memberi penyedap rasa. 
Setelah itu memasukan telur yang telah dikocok ke dalam 
Wajan yang berisu sayuran tadi. 


Deg! 


Tiba-tiba aku merasakan ada sentuhan dibagian rambutku, 
"iketan rambutnya kendor, kamu pasti gerah." Pak Gharvi 
melepaskan ikatan rambutku lalu mengumpulkannya 
menjadi satu, ia ikat ulang secara asal. 


Jantungku bertalu dengan kencangnya, aroma parfum Pak 
Gharvi tercium sangat jelas. Ini aneh, sudah beberapa kali 
jantungku berdetak lebih cepat dari biasanya saat dekat 
dengan Pak Gharvi. 


"Ah i-iya. Makasih, Pak." Tanganku sibuk dipenggorengan. 
Pak Gharvi menjauh lalu duduk di pantry. 


Aku meletakan hasil masakanku dihadapan Pak Gharvi, 
sudah terhidang nasi putih hangat dan telur dadar ala 
Rengganis. 


Pak Gharvi tidak langsung menyentuh makanannya, dia 
malah menatapku. Apa dia tidak mau makan telur dadar 
yang aku buatkan? ah iya aku lupa, dia kan orang kaya, 
jarang sekali makan hanya dengan satu lauk saja. 


"Maaf Pak, bahan dapur habis. Cuma ada telur dikulkas." 
Ujarku merasa tak enak, istri macam apa aku ini yang 
sampai bisa kelupaan tentang kebutuhan dapur? Padahal 
uang mengalir terus dari Pak Gharvi. 


"No problem, nanti saya temani kamu belanja." Sambil 
menarik piring itu lebih dekat dengannya. 


"Kenapa satu?" Tanyanya. 

"Saya udah makan Pak." Aku menyengir. 

Pak Gharvi mengangguk, "oh makan sama Ruda Kuda itu." 
Aku melotot, "Ruda aja Pak, gak pake Kuda." 


Pak Gharvi mengedikkan bahunya, lalu mulai makan. 
Tanganku terulur untuk menambahkan bon cabe ke 
makanannya. Aku tahu, Pak Gharvi suka pedas. Tadi 
kelupaan gak nambahin cabe bendot atau cabe biasa. 


"Mau kemana?" Pak Gharvi bertanya saat aku beranjak dari 
Kursi. 


"Ke kamar, mau mandi." Ini badan emang udah lengket 
banget, terakhir mandi kan tadi pagi, sampai jam segini 
belum mandi juga. Biasanya aku mandi sehabis maghrib. 


"Duduk," matanya mengarah kepada kursi yang tadi aku 
duduki. "Temani saya," ujarnya. 


"Ha?" 


"Saya bilang temani saya, atau jangan-jangan kamu malas 
menemani saya makan? Kalo Ruda Kuda baru mau gitu? Ck, 
istri macan apaan." Cibirnya, aku menye-menye lalu duduk. 


"Orang saya gak bilang gitu kok, Bapak aja yang narik 
kesimpulan sendiri." 


Pak Gharvi ini paling bisa menarik kesimpulan sendiri tanpa 
mau tahu apa yang terjadi. Iya aku emang salah, tapi gak 
gitu juga atuh. 


aaa 


"Bapak masih marah?" Aku keluar dari kamar mandi sambil 
menggosok-gosok kepala pakai handuk, sengaja keramas 
Karna seharian ini full diluar rumah. 


Laki-laki kaku itu tak menghiraukan ucapanku, dia malah 
sibuk dengan pacarnya. 


"Ih Bapak jawab atuh, masa istri ngomong gak di dengerin." 
Aku cemberut sambil meraih hairdryer lalu mengeringkan 
rambut. 


Setelah rambutku kering, aku mendekati sofa tempat Pak 
Gharvi duduk sekarang. 


"Pak?" 


"Em.." Dia menjawab dengan gumaman yang menyebalkan 
ditelingaku. 


"Saya salah, maaf ya. Tadi siang itu Ruda-" 


Aku kaget karna Pak Gharvi menutup laptop dengan sedikit 
kasar, gak takut rusak tuh laptop, padahal barang mahal Iho 
ini. 


"Tadi siang itu Ruda Kuda memberi tahu saya kalau kamu itu 
calon istri dia," ujarnya. "Saya tahu kalian itu sahabatan, 
tapi ini sudah kelewatan." 


"Bukan begi-" 


"Kenapa? Kamu mau bela dia?" Sinisnya, "status kamu itu 
bukan lajang lagi Rengganis, tapi kamu sudah menikah. 
Tolonglah bersikap sewajarnya." 


"Kamu gak malu apa? Memang mahasiswa pada gak tahu 
status kamu, tapi para dosen? Mereka tahu, Rengganis..." 
Pak Gharvi mengacak rambutnya, "saya harus buat alibi 
apalagi? Saat dosen-dosen tanya tentang kamu, kenapa 
kamu bisa dekat dengan laki-laki lain seolah saya bukan 
suami yang baik." 


Alibi? Jadi...selama ini para dosen selalu menggosipiku 
dekat dengan laki-laki lain? Aku benar-benar tidak tahu hal 
ini. Kenapa Pak Gharvi tidak bilang sama aku? 


"Saya tanya sekarang," Pak Gharvi menjeda ucapannya. 
"Kamu nyesel nikah sama saya?" 


"Apa kurang saya, Rengganis?" 
"Kamu malu nikah sama laki-laki kaku dan pecundang ini?" 


"KAMU NYESEL NIKAH SAMA SAYA?!" Diakhir pertanyaan Pak 
Gharvi membentakku. 


Yang sedari tadi aku menahan tangis, akhirnya tangisanku 
pecah setelah mendengarkan rentetan pertanyaan yang 
diakhiri nada bentakan. 


"Bapak bentak saya? BAPAK MEMBENTAK SAYA?!" Aku 
menghapus air mataku yang terus keluar walaupun aku 
tahu itu percuma. 


"Memangnya kenapa? Saya muak sama semua tingkah laku 
kamu!" 


Aku menyunggingkan senyuman miring penuh rasa sakit, 
"Bapak Bilang kenapa?! Bahkan orangtua saya saya tak 
pernah membentak saya! Tapi Bapak? Pak Gharvi adalah 
orang yang orang tua saya percayai!" 


"Kalau Bapak muak dengan segala tingkah laku saya, 
kenapa Pak Gharvi nikahi saya? Kenapa?" 


"Pak Gharvi hanya memikirkan perasaan diri sendiri tanpa 
memikirkan perasaan saya. Wajar saya begini, semua ini 
mendadak, saya belum siap menikah lahir batin tapi Bapak 
ngotot menikahi saya!" 


"Jadi disini yang salah siapa? Bapak atau saya?" 


Aku mendekat ke arah Pak Gharvi yang sedang berdiri, lalu 
jari telunjukku menekan-nekan dadanya, "kalau Bapak 
muak dengan saya, merasa terbebani dengan saya, tolong 
kembalikan saya pada kedua orabg tua saya." Aku 
mengusap-ngusap bahunya seolah ada debu disana. Lalu 
melangkah mundur. 


Keputusan gila ini aku ambil, tapi kalo dia merasa muak, 
kenapa tidak? Aku yang akan mengajukannya terlebih 


dahulu. 


"Mari kita cerai, selesaikan ini dengan baik agar kita tak 
punya ikatan lagi, saya bebas dan Bapak juga bebas!" 


"RENGGANIS!" Pak Gharvi mendorongku ke tembok, dia 
mengurungku disana dengan kilat mata marah dan wajah 
memerah. 


"Tarik ucapan itu, tarik Rengganis!" Wajahnya hanya 
beberapa senti dariku, aku dapat merasakan deru nafasnya 
yang memburu. 


"Kenapa saya harus menarik ucapan itu, bukannya lebih 
baik kita bercerai?" 


"Saya tak mau mendengar kata sialan itu!" Tekannya. 


"Minggir," aku berusaha keluar dari kurungannya, namun 
Pak Gharvi tambah mempersempit jarak. 


la mendekatkan wajahnya ke leherku. "Jangan membiarkan 
setan bersorak girang dengan kata sialan itu. Kamu tahu? 
Saya benci cerai dan bukan hanya saya saja, tapi Tuhan juga 
benci dengan kata itu." Bisiknya lirih membuat jantungku 
berdetak dengan cepat. 


Saat Pak Gharvi lengah, aku mendorongnya sampai terjatuh 
kelantai, "saya tahu, tapi ini Perceraian adalah jalan yang 
terbaik!" 


Pak Gharvi berdiri sambil mengepalkan lengannya, dia 
menggeram frustasi. Ini pertengkaran pertama kami yang 
sangat hebat. 


"SAYA BILANG JANGAN MELONTARKAN KATA SIALAN ITU!" 


Blam! 


Suara pintu tertutup dengan sangat keras, Pak Gharvi keluar 
rumah dengan amarah yang menggebu. Ini tidak baik, dan 
sekarang sudah tengah malam. 


Melangkah gontai dengan tangis yang tak hentinya ke arah 
jendela, ku sibak tirai itu lalu terlihat dari atas Pak Gharvi 
keluar rumah dengan motornya menerobos hujan 


Ini memang gila, salahku karna berani mengeluarkan kata 
sialan itu ditengah emosi melanda. Namun aku merasa 
tertekan, Pak Gharvi baru kali ini marah sampai 
membentakku. 


Badanku merosot dari tembok, lelah rasanya. Hanya karna 
kejadian tadi siang, Pak Gharvi sudah semarah itu, atau 
mungkin ada faktor lain yang menyebabkan Pak Gharvi 
marah. 


Ah iya, aku baru ingat, salah satu restoran miliknya 
kebakaran dan aku malah menambah bebannya. 


Rengganis kamu sungguh bego! 


Terimakasih yang sudah membaca 
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Happy reading 


Bagian 23. 


Ada yang bilang hati perempuan tidak dapat diukur, begitu 
juga dengan laki-laki, hati mereka tidak dapat 
diterjemahkan. 


Seperti halnya dengan Pak Gharvi, hati Pak Gharvi tidak 
bisa aku pahami dan terjemahkan. Kadang aku merasa 
dicintai olehnya, kadang aku merasa tidak dicintai olehnya. 


Memang benar, Pak Gharvi sangat pandai menarik ulur 
perasaanku seperti layang-layang. Terkadang dia baik dan 
perhatian kepadaku, ada saatnya dia juga bersikap cuek 
seolah tidak peduli kepadaku. 


Namun disatu sisi aku bingung dengan perasaan ini, sulit 
memahami apa yang aku rasakan kepada Pak Gharvi. Yang 
jelas ciri-cirinya jantungku berdetak lebih cepat saat dekat 
dengannya, selalu merasa nyaman saat berinteraksi 


dengannya, tatapannya yang selalu membuatku salah 
tingkah. 


Apa itu definisi jatuh cinta? Tidak, aku belum jatuh cinta 
kepadanya. Aku hanya... 


Hanya merasa nyaman, maksudnya sedikit nyaman dan 
terbiasa dengan kehadirannya. 


Terhitung sudah tiga hari sejak kejadian pertengkaran kami 
itu Pak Gharvi belum pulang ke rumah. Saat aku ke kampus 
pun dia tidak mengajar. 


Ingin rasanya bertanya pada Mama Gita dan Papa Rian 
terkait keberadaan Pak Gharvi, namun aku tak mau mereka 
tahu tentang keadaan rumah tanggaku dengan anaknya. 


Ponselnya tak aktif, semua media sosialnya tidak aktif juga. 
Aku bahkan spam di WA dan juga Di Dm Ig, namun tak 
kunjung mendapat balasan. Sebenarnya kemana Pak 
Gharvi? Lari dari masalah itu bukan sesuatu hal yang baik 
bukan? 


Malam ini Jakarta di guyur hujan, seperti biasa aku 
menunggu Pak Gharvi pulang. Namun dia belum kembali 
sampai saat ini. Setiap hari aku menunggunya di ruang 
keluarga, namun yang aku dapatkan saat bangun tidur 
hanya kekosongan, tidak ada Pak Gharvi yang selalu 
membangunkanku untuk salat subuh. 


Mondar-mandir di ruang Kkeluarga sambil mengigit jari 
telunjutk, ini hujan, takut dia kenapa-napa. Aku melirik jam 
dinding, pukul 23.44. Kalo malam ini Pak Ghavi belum 
pulang, aku bakalan benar-benar marah dan gak akan 
maafin dia! Awas aja! 


"Muzza, kira-kira Ayah kamu kemana ya?" Aku bertanya ke 
Muzza-kucing yang kami rawat, dia mengeong seolah 
menjawab pertanyaanku. 


Capek juga dari tadi mondar-mandir sambil gendong Muzza, 
aku duduk lalu tanganku bertumpu dimeja. Aku meletakan 
Muzza di kursi, dia sudah tidur. Ngantuk juga. 


Dluk! 


Aku ketiduran dengan posisi duduk dan tangan bertumpu 
dimeja, sudah keempat kalinya aku tertidur disini sejak Pak 
Gharvi minggat dari rumah. 


Anehnya saat aku terbangun dari tidur, aku berada di kasur 
kamar dengan terbalut selimut. Siapa yang mindahin aku? 


Pak Gharvi kah? Dia sudah pulang? 


Terdengar langkah kaki dari arah kamar mandi dan benar 
Pak Gharvi sudah pulang. Dia keluar kamar mandi dengan 
keadaan telanjang dada, sepertinya selesai mandi. 


"Bapak ngapain gak pake baju?" Buru-buru aku menyelimuti 
diri sepenuhnya, malu melihat Pak Gharvi. 


"Biasanya juga gini, tumben kamu bangun subuh sebelum 
saya bangunkan." Ujarnya santai, aku mengintip sedikit dari 
celah selimut. Pak Gharvi sedang mengancingkan baju koko. 


Aku keluar dari selimut, "biasanya juga bangun subuh kok. 
Bapak aja yang gak tau!" 


"Ya terserah, saya berangkat." Pak Gharvi pergi ke masjid 
untuk menunaikan salat subuh. 


Menghela nafas berat aku berjalan dengan gontai ke arah 
Kamar mandi lalu menunaikan ibadah subuh. 


Sebenarnya aku malas beraktivitas seperti biasa saat tahu 
Pak Gharvi pulang tapi seolah melupakan kejadian 
pertengkaran kami. Dia bersikap seperti tidak terjadi apa- 
apa diantara Kami. 


"Kalo beberes tuh senyum jangan cemberut," tegur Pak 
Gharvi saat kembali dari Masjid, aku yang sedang 
membereskan seprai hanya memutar bola mata malas. 


"Bapak selama ini kemana sih?!" Pertanyaan yang ingin aku 
tanyakan daritadi akhirnya terlontar juga. 


"Oh tiga hari lalu?" Ujarnya seraya memakai kaos polos. 
"Ralat, empat hari!" 


"Ya gitu maksudnya empat hari ini." Pak Gharvi meralat 
ucapannya dengan sedikit terpaksa. "kamu tahu kan salah 
satu cabang Restoran saya yang ada di Bekasi kebakaran?" 
Aku mengangguk. 


"Nah itu alesannya, saya pergi ke sana." Dengan santainya 
Pak Gharvi berujar seperti itu. Kalo dia mau pergi kesana, 
kenapa gak bilang dulu sama aku? Dia pergi saat kami 
bertengkar, bukankah itu adalah suatu pengalihan? 


"Kenapa gak bilang sama saya atuh? Trus hp Bapak saya 
spam juga gak dibales sampe sekarang." Aku 
memberenggut kesal. 


Pak Gharvi menggaruk kepalanya, "ponsel saya ilang." 


"Lho kenapa bisa ilang?" 


"Itu..gak ada apa-apa, saya gak sempet beli ponsel lagi." 


Manusia mana yang tahan tidak memegang ponsel selama 
empat hari ini, bahkan kebanyakan orang tiap per-jamnya 
pasti memainkan ponsel mereka. Dan Pak Gharvi tahan 
tanpa ponsel? Ini sulit dipercaya. 


"Bapak jangan bohong sama saya, kenapa ngehindar dari 
saya. Ck, bisanya ngehindar dari masalah. Pecundang." 


"Pecundang? Iya saya memang pecundang dan tolong kamu 
jangan mengucapkan kata sialan tempo hari itu. Lupakan 
saja kejadian itu, jangan diungkit lagi." 


Lupakan? Semudah itu kah? 


"Dengan mudahnya Bapak bilang melupakan hari itu?" Aku 
tertawa miris, "segitu enteng kah perdebatakan kita malam 
itu menurut, Bapak?" 


"Bukan begitu Renganis, saya hanya sedang capek. Tolong 
mengerti, jangan bahas itu lagi." 


Aku mengangkat kedua tangan seolah menyerah kepada 
polisi, "siap Bapak dosen yang terhormat, dipersilahkan 
istirahat." 


Aku keluar kamar dengan perasaan dongkol 
mempersilahkan Pak Gharvi istirahat, mungkin dia belum 
tidur atau kurang tidur. Aku gak tahu tadi dia pulang jam 
berapa. 


Di hari minggu ini, aku akan membersihkan seluruh ruangan 
yang ada dirumah ini. 


Semua sudah aku bersihkan, hanya satu yang belun 
dibersihkan,yaitu ruang kerja Pak Gharvi. Jujur, aku jarang 


sekali masuk keruangan ini. 


"Lumayan olahraga dipagi hari walau sekarang jam 
sembilan lebih," aku menepuk tangan. 


Ruang kerjanya gelap, aku menyalakan lampu agar ada 
pencahayaan diruangan ini. Ruangan yang bersih, tidak 
terlalu berantakan. 


Saat aku membuka laci-laci yang ada disebelah rak buka, 
aku menemukan kotak kado berwarna merah dilaci paling 
bawah. Karna penasaran, aku membuka kado tersebut. 


Hal yang pertama aku lihat yaitu aksesoris seperti gelang, 
kalung dan juga sebuah kartu memori yang disimpan dalam 
plastik kecil. 


Aku menyingkap semua aksesoris itu, namun siapa sangka 
dibagian paling bawah terdapat kertas origami dengan 
berbagai tulisan dan beberapa poto. 


"Woah, cantiknya." Aku memuji objek yang ada dipoto itu, 
seorang perempuan cantik yang sedang tersenyum sambil 
menutup mata. Tapi ini siapa? 


Aku membalikan poto tersebut, disitu terdapat tulisan. 


Arvi, liat foto aku kan? Gimana cantik? Ya jelas aku cantik. 
Milik kamu harus cantik. 


Arvi itu Pak Gharvi kan? Mama Gita memang pernah bilang 
kalau dulu saat SMA dan kuliah Pak Gharvi itu disebut 
dengan nama panggilan Arvi. Bahkan keluarga Pak Gharvi 
juga tak jarang memanggilnya dengan sebutan 'Arvi'. 


Aku menyimpan kembali foto itu, lalu mengambil salah satu 
kertas origami yang terdapat goresan tinta. 


Apa benar cinta ini menyakitkan? Tapi seberapa sakit itu, 
aku akan terus cinta dan sayang sama kamu, Arvi. 


Jadi, ada seorang perempuan yang mencintai Pak Gharvi 
dengan sebegitu dalamnya. Sepertinya Pak Gharvi juga 
mencintai perempuan ini, terbukti dari dia yang masih saja 
menyimpan kenangan dari perempuan ini. 


Apakah ini wajar? Pak Gharvi seperti masih terjebak dalam 
masa lalunya disaat sudah menikah denganku. 


Kecewa? Jelas, aku merasa sedikit kecewa mengetahui fakta 
ini, disaat aku sudah melupakan laki-laki yang aku cintai 
dan mulai membuka hati untuk suami. Namun aku masih 
saja ditampar oleh realita, Pak Gharvi jelas tidak 
mencintaiku. 


Kalian mau tahu siapa laki-laki yang aku cintai dimasa lalu? 
Baiklah, aku kasih tahu. 


Arkan Deovano Maheswari. Sahabat sekaligus cinta 
pertamaku setelah Ayahku. 


Aku tidak akan menceritakan banyak tentang Arkan saat ini, 
mungkin aku akan menceritakannya lain waktu. 


Arkan adalah orang yang cuek namun care, tatapan serta 
perlakuannya yang membuatku jatuh cinta sejak duduk 
dikelas sebelas SMA. Arkan dan Ruda itu sahabatku yang 
sangat baik, ditambah sekarang dengan adanya Gian. 


Namun seiring berjalannya waktu, perasaanku seolah 
berpindah haluan kepada Pak Gharvi. Hari-hariku yang 
biasanya selalu ada nama Arkan dalam pikiran, sekarang 
hilang entah kemana digantikan oleh nama Pak Gharvi. 


Akhirnya setelah menemukan kenangan Pak Gharvi bersama 
perempuan yang dicintainya. Aku mulai menyadari.. 


Bahwa aku jatuh cinta kepada suamiku. 


Bukan sesuatu yang aneh bukan? Namun ini aneh bagiku. 
Aku sulit untuk mendeskripsikannya, yang jelas aku telah 
jatuh kedalam pesonanya seorang Dosen kaku. 


"RENGGANIS, KAMU DIMANA?" Buru-buru aku menutup 
kembali kotak tersebut lalu memasukannya kedalam laci 
tadi sebelum Pak Gharvi menemukanku. 


Jantungku berdetak lebih cepat, saat pintu ruang kerja 
terbuka, "kamu ngapain disini?" Pak Gharvi mendekat 
kearahku. 


"Ah ini-saya beresin ruangan ini." 


Pak Gharvi mengusap keringat didahiku, "sampe keringatan 
gini, jangan terlalu diporsir tenaganya. Saya liat tadi seluruh 
ruangan jadi lebih rapih dan bersih, kamu beresin semua 
ya?" Aku mengangguk dengan jantung yang berdetak lebih 
cepat. 


"Bapak kapan bangun?" Aku melepaskan tangannya yang 
masih saja mengusap keringatku. "Mau makan? Saya belum 
masak, biar sekarang saya masak." 


Aku melangkahkan kaki menjauh dari Pak Gharvi, bahaya 
sekali untuk kesehatan jantungku. 


"Tunggu," Pak Gharvi mencekal lenganku yang hendak 
pergi, "kamu mandi saja, biar kali ini saya yang masak." 


Aku menoleh kearah Pak Gharvi, "bagus deh, saya mandi. 
Capek juga beberesin seluruh ruangan." Alibiku agar aku 


cepat pergi dari sini. Sebenarnya tidak terlalu capek karna 
terbiasan dengan ini. Namun demi kesehatan jantung aku 
harus mengeluh dihadapan Pak Gharvi. 


Aku berlari keluar ruangan. Biarin, hari ini aku bakalan 
mandi dilama-lamain agar intesitas bertemunya berkurang. 


Heh kenapa jadi aku yang salah tingkah padahal beberapa 
hari lalu kami bertengkar?! 


Terimakasih yang sudah membaca 


Seneng banget ada yang nungguin cerita ini, 
makasih yaaa temen-temen.. 


Votenya tolong yaaa untuk silent readers, sedih sih 
yang vote cuma belasan tapi yang baca ratusan:) 


Panggil Saya Mas 
Play mulmed: 
Love So Fine | Cha Eunwoo 


Aaa terimakasih banyak buat kalian semua yang 
berkenan follow akun ini dan vote cerita ini, makasih 
banyakk teman-teman 


Kalo ada typo tolong maafkan yaa 


Happy reading 


Bagian 24. 


Seperti kataku, Pak Gharvi seolah melupakan kejadian 
beberapa hari lalu. Tidak ada kata permintaan maaf diantara 
Kami, aku gengsi mengutarakan maaf sedangkan Pak Gharvi 
seolah tak peduli dengan apa yang terjadi. 


Mimpi apa aku bisa mencintai orang kaku seperti dia? 
Ayolah sadar Rengganis, kamu itu tak dicintai balik olehnya. 
Tapi dengan lancangya kamu berani mencintai Pak Gharvi, 
jelas-jelas dia masih menyimpan kenangan dari wanitanya! 
Sungguh pembegoan yang haqiqi. 


"Saya ingin ini," Pak Gharvi mengambil cumi berukuran 
sedang kedalam stroller, sepertinya dia ingin aku masakin 
cumi. 


Saat ini kami sedang berada di pusat pembelanjaan, Pak 
Gharvi keukeh ingin menemaniku belanja bulanan. Padahal 
biasanya aku belanja sendiri, hanya sekali-kali ditemani 
olehnya. 


"Selama saya pergi kamu makan dengan baik tidak?" 
Ujarnya sembari memilah-milah buah-buahan. 


Aku merasa dikhawatirkan olehnya, itu membuat bibirku 
menyunggingkan senyuman, "baik kok, kenapa Bapak 
khawatir ya?" 


"Kebiasaan kamu itu GR terus ya?" Pertanyaan itu 
membuatku langsung cemberut, salah gitu kalo aku bicara 
seperti itu? Didengar dari nada bicaranya juga dia seperti 
khawatir kok. 


"Bukan gitu ih," aku memasukan buah anggur ke kedalam 
stoller dengan cara sedikit kasar. 


"Jangan dibanting buahnya atuh," tegurnya. "Sayang," 
Lanjut Pak Gharvi yang membuatku melotot sambil 
memerah malu, bahkan jantungku bertalu semakin cepat. 


"sayang buahnya kalo nanti rusak," ini yang kedua kalinya 
aku dibuat GR kepadanya, moodku yang tadi buruk jadi 
tambah buruk. Pak Gharvi emang ngeselin! 


"Habis Bapak sih ngeselin jadi orang," 


Pak Gharvi mendorong stroller ke tempat pembalut, "cepat 
pilih yang mana?" dengan santainya ia memilah-milah 
pembalut. 


"Bapak ngapain sih bolak-balik tuh bungkusan?!" Ada aja 
ulahnya yang buat aku kesel, sekarang di malah baca-baca 
kemasan pembalut sambil bolak-balik. Mana mukanya serius 
lagi. 


"ini saya baca tanggal expirednya kapan," Pak Gharvi masih 
saja sibuk mencari tanggal kadaluarsa produk khusus kaum 
hawa itu. 


"Mau bapak cari sampe Upin Ipin SD pun, bakalan gak 
nemu!" 


Setahuku kalo pembalut itu tidak memiliki tanggal 
kadaluarsa, karna sebagai produk yang terbuat dari kertas, 
pembalut dapat digunakan tanpa batas waktu tertentu. 
Meski begitu, ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
untuk memastikan bahwa pembalut yang dibeli masih bisa 
dipakai atau tidak. 


Tapi itu hanya setahuku ya. 


"Lho kenapa gak ada?" la melongo, lalu menyimpan kembali 
benda tersebut. Pak Gharvi mengusap lehernya. 


"Au Ah, pusing Bapak mah." Aku mengambil beberapa 
bungkus pembalut yang biasa kugunakan, lalu mendorong 
stroller. Pak Gharvi mengekoriku. 


"Rengganis perhatikan dulu itu expirednya!" Dia masih saja 
membahas tanggal kadaluarsa benda itu. Aku berdecak 
kesal, kalo belanja sama Pak Gharvi itu selalu lama banget, 
soalnya dia selalu mengecek expired setiap barang yang 
akan dibeli. 


"Udah deh Pak," ujarku sambil mengeluarkan belanjaan ke 
meja kasir. 


Setelah membayar, kami memutuskan untuk makan di 
Restoran dekat pusat perbelanjaan tadi. 


"Sok pesen apa?" Pak Gharvi menyodorkan buku menu. 


Aku mendorong kembali buku menu tersebut. 
"Samain aja deh." 


Pak Gharvi mengangguk, lalu mengangkat tangan untuk 
memesan. 


Tidak ada pembicaraan diantara kami, aku sibuk dengan 
ponsel begitu pula Pak Gharvi yang sibuk teleponan dengan 
rekan kerjanya. 


Seorang pria datang menghampiri meja kami, "Gharvi?" 
Ujarnya memastikan bahwa itu adalah Pak Gharvi, ia 
menepuk bahu Pak Gharvi pelan. 


Pak Gharvi mendongkak melihat ke sumber suara, "Egi?" Ia 
menampilakan wajah terkejut. Aku melihat dengan seksama 
orang tersebut. Dan ya, ternyata dia adalah sepupu dari 
Ruda. Aduh mampus aku! 


"Widih, udah lama kita gak ketemu." Mereka bertos ria ala 
laki-laki. 


"Haha iya, kamu dari mana aja? Bukannya masih di Belanda 
ya?" Ternyata Pak Gharvi memakai kata saya-kamu ke 
temannya sendiri, biasanya sahabat atau teman sesama 
laki-laki itu memanggil dengan lo-gue, tapi Pak Gharvi tidak. 
Lihatlah betapa kakunya suamiku ini. 


Mas Egi duduk disebelahku. 


Sorot mata Pak Gharvi kepadaku seolah ia menyuruh aku 
duduk disampingnya, aku beranjak lalu duduk disamping 
Pak Gharvi. 


Mas Egi belum sadar dengan adanya aku. "Iyalah biasa, gue 
udah pulang dua bulan lalu ama anak istri." 


Mata Mas Egi kini tertuju padaku, "Iho kamu bukannya , 
Lulur-ah maksud saya Rengganis?" 


Aku tersenyum canggung, "ah iya. Mas Egi," 


"Mas?" Pak Gharvi menoleh kearahku, "kamu kenal dengan 
Egi?" 


"Lho bentar ini, jelas gue kenal lah sama Rengganis ini." Mas 
Egi menyela pertanyaan Pak Gharvi. 


"Ohiya, gue bener-bener minta maaf sama lu. Soalnya gue 
gak dateng ke acara nikahan lu sama istri lu." 


"Iya santai aja, saya ngerti." 


"Ngomeng-ngomeng, istri lo mana?" Nah loh pasti bakalan 
nanya gini, gimana kalo Pak Gharvi ngasih tahu kalo aku ini 
istrinya? 


Bukan gimana-gimana, aku cuma belum siap aja kalo Ruda 
tahu, apalagi orang dikampus. 


"Rengganis ini istri saya," 


Luar biasa, akhirnya Pak Gharvi mengakuinya. Kulihat 
ekspresi Mas Egi yang sedang terkejut. 


"Lulur? Maksud gue Rengganis? Calon istrinya Ruda?" 
Mas Egi ini apa-apaan sih? Kok jadi calon istri Ruda? 
"Calon istri?" Pak Gharvi melirikku, "maksudnya apa?" 


Mas Egi menggaruk kepalanya, "duh, gue jadi gak enak. Tapi 
cerita aja lah. Jadi si Rengganis ini pernah dibawa sama si 
Ruda sepupu gue. Nah, Ruda itu ngenalin ke keluarganya 
kalo Ganis ini calon istrinya." 


Pak Gharvi melirikku, "benar begitu Rengganis?" 


Aku menggeleng cemas, "bukan begitu, itunya aja Ruda 
yang maen asal bilang calon istri." 


Aku beralih menatap Mas Egi, "Mas Egi, tolong jangan 
percaya ucapan Ruda itu. Saya udah punya suami, jadi gak 
mungkin saya calon istrinya." 


"Gimana sih si Kuda ogeb itu? Gedeg gue lama-lama punya 
sepupu kayak dia, ada aja tingkahnya." Mas Egi terlihat 
kesal. 


"Gharvi, gue minta maap atas nama Kuda ogeb. Nanti gue 
bilangin ke si Kuda." 


Pak Gharvi menghela nafas, "yasudah. Kami pamit, Gi." Ia 
menarikku agar berdiri. 


"Mas Egi jangan kasih tahu Ruda dulu kalo saya udah nikah, 
nanti biar saya yang ngasih tau." Ujarku sebelum ditarik 
paksa oleh Pak Gharvi. 


Alamat berantem lagi ini mah. 


Pak Gharvi mendorongku agar masuk kedalam mobil. Aku 
melirik-lirik Pak Gharvi yang masih fokus kejalanan. 


"Pak?" Panggilku pelan. Pak Gharvi hanya berdehem pelan 
seolah malas meresponku. 


"Bapak jangan marah ya, saya emang dikenalin sama Ruda 
ke orang tuannya. Tapi Ruda kayaknya itu becanda deh, 
makanya saya gak terlalu menganggap serius." 


"Hal seperti itu mana bisa dianggap bercanda, Rengganis." 


"Tapi emang gitu kok," aku masih saja mencari pembelaan 
agar Pak Gharvi tak marah. 


"Harusnya kamu kasih tahu Ruda Kuda itu kalo kamu sudah 
menikah agar dia punya batasan juga." Pak Gharvi mencoba 
memberiku saran. 


Aku hendak menolak namun Pak Gharvi kembali berujar. 


"Tidak ada persahabatan antara laki-laki dan perempuan. 
Saya tau kamu takut orang kampus tahu sama pernikahan 
ini, tapi Ruda beda jurusan sama kamu, apa yang ditakuti?" 


"ta-" 


"Sudahlah, saya malas mendengan berbagai alasan kamu." 
Aku cemberut karna Pak Gharvi tak mau mendengar 
perkataanku. Sudah tentu dia marah. 


"Jangan marah ya?" 


Pak Gharvi mengedikkan bahunya sambil menyetir, "dan 
apa tadi? Kamu memanggil Egi, Mas?" Tanya Pak Gharvi 
dengan nada tak percaya. 


"Sedangkan kamu memanggil saya dengan sebutan 'Bapak'. 
Padahal saya suami kamu bukan orang lain, saya merasa 
sebagai Ayah kamu tahu gak?" 


"Ya lagian Bapak kan dosen saya." 


"Tapi saya suami kamu juga, manggil Bapak itu cuma buat 
dikampus saja seharusnya." 


Jadi maksudnya Pak Gharvi nyuruh aku ganti sebutan Bapak 
menjadi kata lain? Aku juga mau, cuma...malu. 


"Panggil saya Mas!" Dengan tiba-tiba Pak Gharvi seperti 
memberi perintah kepaku. 


Aku memandang aneh kepadanya, "M-mas?" Pak Gharvi 
melirikku menggunakan ekor matanya karna ia masih fokus 
menyetir. 


"Iya, Mas." ucapnya mutlak. "kenapa kamu keberatan?". 


Aku menggeleng, tentu tidak keberatan. Justru aku merasa 
senang, hanya saja aku sedikit merasa canggung. 


"Mas?" Tanyaku memastikan. 
"Iya kenapa?" Ommo-ommo daebak jJinjja?! 


Damagenya itu Iho yang membuatku jedag jedug gak 
karuan. 


"Dan mulai sekarang jangan panggil Egi dengan sebutan 
Mas, panggil saja dia Bapak!" Ujarnya kembali mutlak. 


Aku menelan ludah kasar, "Tapi Pak, eh M-mas kenapa 
diubah?" 


"ya gak pantes aja, dia udah tua." Lah, situ juga tua kali? 
bukannya kalian seumuran. Dasar! 


"Turutin ajalah Rengganis," 


"Sudah bagus saya tak memperpanjang perkara Ruda yang 
mengklaim kamu seenak jidat sebagai calon istri." 


Terimakasih yang sudah membacaaaa!! 


Vote dan coment dari kalian buat aku semangat 
nulisnya. So, kalian jangan lupa vote sama comment 
yaaa huhuuuu 


Abnormal 


Play mulmed 
My Tale | Park Won 


Sok buka mulmednya, liriknya ngena banget buat 
kalian yang pura-pura gak suka sama seseorang 
huhu 


Terimakasih banyak yang sudah follow akun ini dan 
votee! 


Kalau ada typo mohon dimaafkan.. 
Mari berteman diinstagram.. 
Vote coment dipersilahkan... 


Happy reading 


Bagian 25. 


Kalian tahu? Harapan adalah hal yang sangat kejam 
menurutku. Apapun keadaanya, jangan sampai Kita 
berekspetasi tinggi pada hal apapun. Entah itu tentang 
Karir, cinta, persahabatan, bahkan keluarga. 


Karna saat harapan itu tidak sesuai dengan apa yang 
diekspetasikan, kita harus siap-siap untuk merasakan sakit 
hati yang dalam. 


Oleh karena itu, aku tak ingin berharap lebih kepada Pak 
maksudku Mas Gharvi. Ternyata benar, dia masih terjebak di 
masa lalunya. Buktinya, kemarin aku melihat Mas Gharvi 


melamun namun sorot matanya melihat ke arah sebuah 
poto. 


Menurutku itu adalah poto wanita yang ada di masa lalunya. 
Miris memang, tapi itu memang kenyataannya. 


"Gimana lo udah nemu buat rumusan masalahnya, Lur?" 
Suara Maurin teman kampus itu membuat aku tersadar dari 
lamunan. 


"Yeee lo malah bengong," 


Kami sedang berada di Gramedia, sedang mencari referensi 
untuk tugas kuliah kami. 


"Belum nih," tanganku dengan buru-buru sibuk mencari 
buku yang sesuai. 


Sudah ku cari buku-buku yang akan jadi bahan tugasku, 
namun aku belum dapat menemukannya. 


"Lur gue udah dapet buku bahan tugas nih," Maurin 
menggoyangkan buku yang dia pegang. 


"Gue duluan yaa, pacar gue nelpon. Dia ada didepan." 


Kalo Maurin pergi, aku sama siapa dong? 
"Jangan dulu atuh, temenin sebentar." 


"Duh si Reynald udah nunggu gue dari setengah jam yang 
lalu, kasian." 


Maurin mengetikan sesuatu diponselnya, "mau gue telepon 
Reva biar dia nemenin lo disini?" 


Aku menggeleng, "gak usah, kamu pulang aja sama 
Reynald. Kasian dia nunggu." 


"Yaudah gue pergi ya, sorry banget Lur." Maurin meringis 
merasa tak enak hati. Aku tersenyum maklum. 


Aku menatap kepergian Maurin, dia sedang membayar buku 
dikasir. Menghembuskan nafas pelan lalu kembali fokus 
mencari buku. 


Beberapa menit aku mondar-mandir cari buku, akhirnya 
ketemu juga sama judul buku yang sesuai. Namun buku 
tersebut letaknya jauh berada dibagian rak paling atas, 
tubuhku yang hanya tinggj 158 cm tak dapat 
menggapainya. 


Aku berjinjit berusaha mengambil buku itu, bahkan sampai 
lompat-lompat. 


Tiba-tiba ada seseorang yang berdiri dibelakangku, tangan 
kekarnya terulur mengambil buku itu dengan mudahnya. 
Aku menoleh kebelakang untuk melihat siapa orang itu, 


Jantungku berdegup kencang, netra mata kami saling 
bertubrukan untuk beberapa saat. Dia menatapku dengan 
lamat. 


Tak lama aku mengalihkan pandangan, menghindar ke 
samping agar jarak kita tak terlalu dekat seperti tadi. Tidak 
baik untuk kesehatan jantungku ini. 


"Buku ini kan?" Aku mengangguk lalu mengambil buku 
yang Mas Gharvi ulurkan. 


"Makasih P eh Mas." hampir saja aku keceplosan 
memanggilnya dengan sebutan 'Pak' diluar kampus, nanti 
dia marah lagi kayak waktu itu. 


"Harusnya kamu minta tolong, bukannya lompat-lompat 
kayak kelinci." 


Aku mencebikan bibir, "mau minta tolong ke siapa? Orang 
tadi disini gak ada siapa-siapa. Tiba-tiba aja Mas tadi 
muncul." 

"Tinggi saya kan cuma 158 cm." 


"Makanya jangan ngemil mulu, olahraga yang rajin." Ia 
menasihatiku tetapi ada maksud ejekan dalam kalimatnya. 


"Rak ini yang ketinggian, Mas. Saya mah udah tinggi." 


"Ngeles mulu kamu kayak bajaj." Mas Gharvi menepuk 
kepalaku dua kali. 


"Emangnya tinggi Mas berapa?" Pasalnya aku kalau jalan 
sama dia itu kira-kira sebatas dada atau leher mungkin ya. 


"188." Ujarnya singkat. 
"Tuh itu mah Mas aja yang ketinggian!" 


"Am..terserah kamu." Pak Gharvi melenggang ke rak yang 
lain. Aku mengekorinya karna buku yang ku cari sudah 
didapat. 


"Ngapain ngikutin saya," ia mendelik ke arahku, seolah aku 
itu hama yang tak mau aku tempeli. 


Aku menyengir persis kuda, "biar Mas ada temen aja hehe." 


"Kamu mungkin yang gak ada temen, saya sudah biasa 
sendirian." Ujarnya sambil menekankan kata sendirian. 


"Cieee yang single dari lahir, sendirian mulu." Aku 
menggodanya sambil mencolek-colek lengan Mas Gharvi. 


la mendelik, "tahu apa kamu? Jelas saya sekarang gak single 
lagi. Lupa kamu?" 


"Lupa apa?" 


"Sekarang saya punya kamu, itu sudah cukup." Setelah 
berujar seperti itu, Mas Gharvi melenggang pergi menuju 
Kasir. 


Aku yang melongo karna baper cepat-cepat menggelengkan 
kepala agar sadar. 


"Mas tungguin ih!" Aku barlari mengejar Mas Gharvi. 


Mataku melirik buku yang dipegang Mas Gharvi, kami 
sedang antri. "Mas beli buku apaan sii? Bukannya dirumah 
udah banyak buku sampe kayak perpus?" 


"Kepo banget kamu, orang itu uang saya. Suka-suka saya 
dong." 


Aku tersenyum mengejek, "bukannya uang suami itu uang 
istri ya, Mas?" 


Mas Gharvi berdehem, "iyain." 


Geram karna tak menjawab pertanyaanku, "buku apa sii? 
Tinggal jawab apa susahnya!" Aku mencubit lengan Mas 
Gharvi. 


la meringis mengusap lengannya, "buku agar saya bisa 
memahami kamu." 


Memahami aku? 


Aku senyum-senyum gak jelas lalu menabok lengannya 
karna salting, "ih Mas bisa aja. Tau aja kalo perempuan mau 
dipahami." 


Mas Gharvi memutar bola matanya, ia menunjukan buku 
yang dibeli. 


Abnormal pshychology. 
Astaghfirullah, jadi aku abnormal gitu menurutnya?! 
Emang seaneh apa diriku ini? Bukannya lebih aneh dia? 


Mas Gharvi edan, udah bikin aku terbang terus dijatuhkan 
dengan mudahnya. 


Kali ini aku menaboknya dengan buku yang ku pegang, 
"jahat banget sih!" 


la mengedikan bahunya acuh lalu merebut bukuku, Mas 
Gharvi membayarnya sekaligus. 


Tanpa sepatah kata apapun, ia pergi meninggalkan aku 
yang memberenggut kesal. 


"Ih doyan banget ninggalin istri," gerutuku pelan seraya 
kembali berlari mengejar Mas Gharvi. 


"Kamu ada kuliah lagi siang ini?" Mas Gharvi menyalakan 
mobilnya. 


"Heem," balasku karna masih kesal. Aku menatap jalanan 
yang padat kendaraan, padahal ini mendung. 


Tanpa menoleh kearahku, Mas Gharvi kembali bertanya, 
"saya anterin ya?" 


"Gak usah!" 

la melirikku sebentar lalu kembali matanya melihat ke 
jalanan, "kenapa? Mukanya jangan dimonyong-monyongin 
gitu, jelek kayak bebek." 


Nah Iho, bukannya dibujuk malah diejek. 


"Tauk ah kesel!" Aku melipat tanganku diperut lalu 
memalingkan wajah kearah jendela mobil. 


"Kesel kenapa?" 
Masih aja nanya, dasar gak peka! 
"Tauk ah, terserah." 


"Dasar betina, maunya dingertiin tapi gak ngertiin balik." 
Cibirnya pelan yang dapat terdengar olehku. 


Aku menoleh dengan tatapan menusuk, tapi gak tau nusuk 
atau engga. "Ngomong apa tadi?" 


"Gak, saya gak ngomong apa-apa." 
Astaghfirullah, bunuh suami dosa gak sih? Kesel aku. 


"Lho-lho napa malah keparkiran kampus sih?!" Tak terasa 
kami sudah sampai dikampus, karna terlalu sebal sama Mas 
Gharvi aku sampai gak sadar kalau dia nganterin aku ke 
kampus. 


"Bukannya kamu masih ada jam kuliah ya?" Aku 
mengangguk. 


"Lalu apa masalahnya?" Watados sekali! 


"Masalahnya itu Mas yang nganterin. Arghh, kesel saya 
lama-lama." Aku mengacak kepala sampai hijabku sedikit 
berantakan. 


Mas Gharvi mencondongkan badannya ke arahku. "Yang 
bener kalo pake hijab, tuh rambutnya keliatan." Ia 
memasukan rambutku yang keluar, merapihkan hijabku 
dengan sangat telaten. 


Lucu juga lihat ekspresi dia sedekat ini, serius tapi makin 
ganteng. Eh? 


Aku mendorong dada Mas Gharvi untuk menjauh, "biar saya 
aja. Jangan modus ya, Mas." 


"Modus apanya, wong kamu istri saya kok." 


Istri, lagi-lagi istri. Tahu gak sih dampak Mas Gharvi bilang 
kalau aku ini istrinya, aku takut terlalu berharap. 


"Khem," Mas Gharvi mengelus lehernya, "sana cepet keluar. 
Saya ada urusan di caffe sama restoran. Kalau udah pulang, 
chat saya. Nanti dijemput." 


"Saya masih marah yaa, secara gak langsung Mas bilang 
kalo aku itu abnormal. Pake beli buku psikologinya lagi." 
Dengusku. 


"Lho emang saya bilang kamu itu abnormal?" 


Gak ngerti juga ya? Itu tadi di Gramed apa maksudnya 
coba? 


"Kan kamu emang aneh, tingkah laku kamu buat saya 
geleng kepala." Mas Gharvi menyentil keningku, "kemarin 
aja kamu ngapain ngajak Muzza bikin vidio dikolong meja? 
Sambil joget-joget lagi. Kepentok baru nangisnya ke saya. 
Lalu " 


"Stop!" Aku memotong ucapan Pak Gharvi yang hendak 
membongkar tingkah yang terbilang absurd dirumah. 
Habisnya aku gabut, gak dibolehin kerja. 


"Jangan bahas yang lalu-lalu, Mas!" 


"Iya, maaf ya?" 


"Lagian lebih aneh Mas daripada saya." Aku mencoba cari 
celah untuk membuat dia malu dan kesal. 


"Lho, emang saya aneh dari mana? Saya normal Iho." 


Menye-menye yang kulakukan, "kata orang sii normal. Tapi 
menurut saya itu Mas lebih aneh. Mas tahu anehnya 
dimana?" Ia geleng-geleng kepala. Berarti tidak tahu. 


"Mas yang aneh tiba-tiba nikahin saya, padahal kita baru 
kenal dan gak ada skandal apapun. Saya gak hamil pun, 
Mas nekat nikahin saya tanpa tujuan yang jelas. Aneh kan?" 


Mas Gharvi diam, matanya menyorot kearahku. Sulit 
mendefinisikan arti tatapan dari Mas Gharvi. 


"Khem," la berdehem. "Cepat kamu, 10 menit lagi jam 
kuliahnya mulai." 


Mengalihkan pembicaraan selalu Mas Gharvi lakukan saat 
ada sangkut pautnya dengan pernikahan. Aku mendengus 
kesal. 


Lalu mengambil tangan Mas Gharvi untuk mengecup 
punggung tangannya seperti biasa, tanda kalau aku pamit. 
Segera aku keluar mobil dengan pintu mobil yang aku 
banting. 


Pasti dalam mobil Mas Gharvi sudah beristighfar beberapa 
kali. Bodoamat dengan itu, aku bergegas berlari menuju 
gedung kampus. 


Yeay up juga. Maaf banget buat kalian nunggu. Ini 
juga disempetin buat up. 


Terimaksih yang sudah membaca! 


Yang sudah vote dan comment terimaksh banyak 
banyakk. Kalian semngt kuu eheee 


Cemburu Jangan Harap 


Play mulmed 

Flower | Yoon Mirae 

Boleh diplay lagunya enak banget hhe 
Maaf baru up yorobun:( 

Tolong maafkan bila ada typo.. 

Vote comment dipersilahkan. 


Gak butuh comment lanjut/next tapi butuh 
tanggapan mengenai cerita ini. Tanpa kalian coment 
lanjut/next pun, aku bakalan tetep Up kok. Semangat 
terus yaa kalian! 


Baca doang, ngevote kagak. Canda vote 


Happy reading 


Bagian 26. 


Kata Mama Gita, Mas Gharvi itu orangnya jarang banget 
cerita. Dia lebih suka memendam apa yang ada dalam 
benaknya, jarang sekali dia bercerita. Oleh karena itu, Mas 
Gharvi orang yang sangat tertutup dan tentunya kaku. Dia 
sulit untuk mengutarakan apa yang dirasa. 


Tentu aku tahu itu, dari awal kenal di Kampus pun, Mas 
Gharvi jarang sekali mengobrol dengan mahasiswanya 
kecuali hal yang mendesak. Walaupun dia orangnya kaku 


dan sedikit cuek, tapi dalam hal mengajar ia patut diacungi 
jempol. 


Cara mengajarnya itu tidak kaku seperti sifat pada biasanya, 
namun mudah dipahami walaupun kriteria penilaiannya 
cukup tinggi. Sebagai dosen, dia itu selalu terlihat 
berwibawa, gagah, cerdas dan poin utama bagi kaum hawa 
itu adalah ketampanannya. Minusnya itu galak dan sulit 
tersenyum. 


Bahkan tersenyum ke istrinya aja sulit, gimana ke para 
mahasiswa-mahasiswinya. Pokoknya jarang banget senyum. 
Heran banget, mau dapat senyum dia itu mahal banget kali 
ya? 


Ting! 

Suara notifikasi whatsaap berbunyi. 

Suami dosen kaku: kmu dimna? Biar saya jmput. 
Rengganis: Di kafe Natares, Mas. 


Rengganis: Mas, tadi pagi kenapa buru-buru pergi? 
Mukanya jg tdi merah. saya ga sempet nanya. 


Aneh banget, tadi pagi Mas Gharvi langsung pergi setelah 
dapet notif. Bahkan sarapannya juga gak habis kayak 
biasanya, dia kayak khawatir gitu. Aku aja gak sempet salim 
sama dia. 


Suami dosen kaku: Gpp. 


Tiga huruf yang sangat meresahkan. Biasanya cewek yang 
suka bales singkat begitu, tapi ini Mas Gharvi Iho. Gak 
kebalik ya? 


Tuhkan apa yang aku bilang tadi, Mas Gharvi itu orang yang 
sangat sulit menceritakan apa yang dia rasakan. Dipendem 
aja terus sampai bulukan! 


Memilih tak membalas pesannya, aku menyimpan ponsel ke 
dalam tas. Lalu fokus pada obrolan sahabat-sahabatku. 


"Gila sih, gue udah capek begadang dari pagi ketemu pagi. 
Eh malah dicorat-corek skripsi gue." Ruda mengerang 
frustasi, dia mengacak-ngacak rambutnya. 


"Baru bab berapa lo?" Tanya Gian 
"Tiga sih," Gian menganggukkan kepalanya. 


"Gue dong, tinggal nunggu acc." Sombongnya yang 
langsung mendapat jitakan dari Ruda. 


"Gue doain lo revisian lagi!" 


"Lo mah gitu sama temen." Gian menabok Ruda yang 
mendapat delikan dari sang empu. 


"Bukan temen gue," 


Aku tertawa, mereka kalo kumpul pasti ada aja yang 
diributin. 


"Aelah lo pada kayak bocil!" Sungut Sherly sambil 
menyeruput mainumannya. Gian dan Ruda langsung kicep, 
Sherly emang paling galak diantara kita. 


Oh ya, kalian masih ingat kan dengan Sherly? Pacar- 
maksudnya mantan Gian. Mereka kini sudah putus, sudah 
cukup lama sih, tapi yang berita bagusnya itu karna setelah 
putus mereka dapat berteman baik bahkan bersahabat. Kata 
mereka itu lebih baik mengakhiri secara baik-baik karna 


saat awal mereka pacaran juga dimulai dengan cara baik- 
baik. 


Atensi mereka kini mengarah kepadaku, "Lur, lo kok jarang 
banget kumpul sih?" Tanya Sherly. 


Emang sih, semenjak aku menyadari perasaanku pada Mas 
Gharvi, aku jadi lebih sering diam dirumah. Ya karna 
alasannya itu Mas Gharvi, selain jarang diizinin Mas Gharvu 
main karna aku selalu kebablasan lupa waktu, ditambah aku 
juga malas keluar rumah. Apalagi tugas kuliah banyak dan 
pekerjaan rumah pun kadang bikin capek. 


"Hehe maaf," cengirku. "Lagian Sherly kan lagi sibuk- 
sibuknya di semester 6 ini, ditambah Gian sama Ruda lagi 
skripsian. Jadi gak mau ganggu aja." Alibiku yang memang 
fakta. 


"Yaelah sans ae Lur, gue gak butuh dieman dari lo. Tapi 
semangat dari Lo," ujar Ruda. "Gue chat jarang lo bales, 
seolah-olah lo itu sibuuk banget. Padahal yang harusnya 
sibuk itu gue Lur, napa ini kebalik?" Lanjutnya. 


Aku menggaruk pipi, bingung juga. Lagian aku udah punya 
suami, takut aja Mas Gharvi tahu kalo aku masih suka chat- 
an sama Ruda. 


Mas Gharvi selalu berujar begini kalo aku kedapatan sedang 
chat atau ketemu dengan Gian apalagi Ruda. 

"Tidak ada persahabatan yang murni antara laki-laki dam 
perempuan!" 


Padahal yang kutahu persahabatan ini murni, kami bersama 
sejak SMA. Jadi wajar kan? 


"Maaf banget Rud, aku sekarang jarang buka sosmed." 
Alibiku kembali, padahal faktanya aku selalu buka sosmed. 


"Iya juga sih, lo kayak udah nikah aja. di grup juga jarang 
nimbrung kayak dulu." Celetuk Gian yang tepat sasaran. 


"Lo bener udah nikah, Lur?" Ruda membulatkan matanya. 
Dia ini emang tipe yang mudah kemakan omongan orang. 


Aku menggeleng walau dalam hati mengucap maaf 
berulang kali karna berbohong. "Ya enggak lah!" Ucapku 
sambil tertawa garing. 


Mata Sherly menyipit kearahku, ia memandangku aneh. 
"Sher, kamu kenapa?" Tanyaku pada Sherly. 


la menggeleng lalu kembali fokus mengupas kacang garuda. 


"Sherly," Gian berdiri dari kursi. "Ikut gue yuk, ada yang 
mau gue omongin." Ujarnya menarik Sherly untuk bangkit. 


"Disini aja, kenapa?" Gian menggeleng. 


"Kita duluan ya," pamit Gian lalu menarik pergelangan 
Sherly. 


Sherly yang ditarik seperti itupun hanya pasrah, aku 
memandang kepergian mereka. 


"Lur," Ruda mengibaskan tangannya didepan wajahku 
sehingga lamunanku buyar. 


"Napa, Ruda?" 


"Akhir-akhir ini lo berubah. Susah banget gue ajak jalan, gak 
kayak dulu." Ruda cemberut yang membuatku gemas, 
percayalah..Ruda itu mukanya kayak orang korea, jadi 
gemes banget. 


"Kamu kan harus fokus skripsi.." 


la tetep kekeh, "sebelum skripsi juga lo udah mulai aneh. 
Kenapa sih? Biasanya kalo ada apa-apa lo cerita sama gue." 


Aku tersenyum, "gak papa, beneran gak ada yang berubah 
kok. Emangnya aku ini power ranger apa?" 


"Tapi nanti minggu lo bisa kan jalan sama gue? Itung-itung 
hiburan gue yang lagi pusing skripsi. Kita main ke tempat 
wisata yang ada di daerah jakarta aja, atau kita ke Taman 
Mini aja? kita maen sepedaan gitu." 


Kasian juga Ruda, tapi aku harus gimana? Apa aku coba izin 
sama Mas Gharvi? Tapi aku yakin bakalan gak di Izinin kalo 
menyangkut Ruda. 


Aku meringis, "duh Rud, nanti aku kabarin lagi gimana? 
Soalnya aku gak janji bakalan bisa." 


Ruda menunduk, "yah gak bisa lo usahain apa?" 
Aku menggeleng, "Maaf Rud.." 
Suami dosen kaku: Cepat keluar, saya didepan! 


Membaca pesan dari Mas Gharvi yang dikirimkan sekitar 
tiga belas menit yang lalu membuatku jedag-jjedug gak 
karuan. Gimana gak panik, posisi kami duduk itu dekat 
jendela bening yang bisa memungkinkan orang liat dari 
luar. 


Takut Mas Gharvi liat aku cuma berduaan disini. 
"Aku duluan ya, ada yang jemput." Pamitku. 


"Siapa yang jemput lo? gue tadinya mau nganterin lo 
pulang, Lur." Maaf Ruda...yang jemput aku itu suami aku. 


"Saudara." Alibiku kembali. 


"Sau-" 


Sebelum Ruda melanjutkan ucapannya, Aku segera pamit 
agar ia tak banyak tanya. 


"Nunggu lama, Mas?" Tanyaku setelah berada dalam mobil. 


"Lumayan." Mas Gharvi langsung menyalakan mesin mobil 
lalu melajukannya. 


"Enak ya berduaan sama Kuda di Kafe." Sindirnya yang 
masih tetap fokus pada jalanan. 


"Ruda namanya, Mas. Bukan Kuda, gak baik ah suka ngubah 
nama orang." Nasihatku yang hanya dibalas dengusan 
olehnya. 


"Kamu bela dia terus ya, dari dulu." Aku menghembuskan 
nafas kasar. 


"Kenapa sih? Lagian tadi saya gak berduaan aja sama Ruda, 
Mas. Tadi tuh ada Gian sama Sherly, tapi mereka pamit 
duluan." 


"Ya tetep aja, harusnya kamu ikut pulang duluan. Saya 
datang setelah liat dua temen kamu keluar." 


Pantesan marah. 
"Ya maaf," ucapku sambil memandang lurus jalanan. 


"Saya bukan anak kecil yang tak bisa membedakan kata ya 
maaf dan maaf ya. Kelihatan banget maafnya gak niat." 


Aku memejamkan mata, lalu membukanya kembali sambil 
menyorot kearah Mas Gharvi yang disamping. "Maaf yaa 
suamikuu..." 


"Hmm..." 
Tuhkan rese! 


"Mas kenapa sih dari tadi ngeselin mulu?" Aku meluapkan isi 
hatiku. 


Dengan santainya ia menjawab begini, "bukannya kamu 
yang ngeselin? Tetep deket sama Kuda itu?" 


Astaghfirullah...bahas itu lagi. 


"Kenapa itu mulu? Mas cemburu sama Ruda?" Tanyaku 
frontal. 


Mas Gharvi diam, kemudian menjawab, "saya cemburu? 
Jangan harap. Seperti biasa kamu selalu GR." 


jleb. 


Sakit hati sih dibilang begitu, salah ya kalau aku 
mengharapkan sedikit perasaan terbalas dari Mas Gharvi? 


Mas Gharvi emang ahli banget buat aku melayang lalu 
dengan mudahnya dijatuhkan dengan perkataan yang 
selalu membuatku diam. 


Aku memalingkan wajah kearah jendela. Moodku jadi buruk 
karna perkataannya. 


Ini membuktikan kalau Mas Gharvi itu masih mencintai 
masa lalunya. 


"Rengganis.." panggil Pak Gharvi. Aku hanya berdehem. 


"Ayok turun, udah sampe." 


Tanpa membalas ucapannya aku langsung turun dari mobil 
lalu berlari masuk rumah. Rasanya ingin menangis, benar 
kata orang diluar sana. Perempuan itu mudah menangis 
karna perkataan seseorang yang menyakiti hatinya. 


Cemburu? Jangan harap. 
Kalimat itu selalu berputar dalam kepalaku. 
Yeay update jugaa!!! 


Terimakasih yang sudah membaca, apalagi yang 
udah vote dan coment 


Vote yaa biar makin semangat up nya hehe... 


Anak Manis 
Play mulmed: 
Only Person | K. Will 


Yok lagunya boleh diplay, lagu yang mewakili 
perasaan salah satu tokoh cerita ini. Tebak siapa 
hayooo? 


Seperti biasa vote dan commentnya yaa!:) 


Happy reading 


Bagian 27. 
Sstt! 


Kalian jangan bilang sama Mas Gharvi ya kalo aku lagi ada 
di Caffe Nattares. Mau tahu alasannya apa? Ya karna dia 
melarang keras aku untuk bekerja. Katanya aku fokus kuliah 
sama rumah aja, kalo urusan kerja itu gimana Mas Gharvi. 


Bosan, satu kata yang mewakili aku saat berada dirumah. 
Memang ada Muzza dirumah, tapi dia kan hewan, susah 
diajak ngomong. Jadi aku memutuskan untuk pergi diam- 
diam sepulang kuliah ke Caffe Nattares hehe. 


"Mbak Nadine ini dianterin ke meja berapa?" Aku 
mengangkat pesanan pelanggan didepan Mbak Nadine. 


"Kamu udah diem aja deh, nanti boss dateng malah marah 
lagi sama kita." Sudah berapa kali Mbak Nadine 
menyuruhku untuk diam. 


Semua karyawan Caffe atau Restoran pun sudah tahu kalo 
aku suaminya Mas Gharvi, karna waktu pernikahan kami 
mengundang semua Kkaryawannya yang datang dari 
berbagai cabang. Walaupun yang datang tidak semua. 
Namun pernikahan kami diberitahukan lewat chat grup oleh 
Mas Gharvi. Segitunya dia. 


"Dia gak bakalan dateng, Mbak. Katanya lagi ke Restoran 
yang di Depok." 


Mbak Nadine pun menghela nafas kasar, pasrah banget. 
Walaupun aku istrinya boss caffe ini, tapi Mbak Nadine 
masih menganggapku sebagai teman cerita saat bekerja 
dulu. Walaupun aku tetap memaksanya agar tidak 
berlebihan dalam statusku ini. 


Aku tersenyum sumringah kala Mbak Nadine memberi tahu 
nomor meja berapa. 


Aku mulai melangkahkan kaki menuju meja nomor delapan 
belas yang berada dipojok dekat air mancur. 


Ternyata dimeja tersebut hanya ada anak kecil laki-laki 
sambil memainkan menelengkupkan kepalanya dimeja. 


"Permisi adek manis," sambil meletakkan nampan, aku 
menyapa anak kecil itu. 


Dia mendongkak, matanya berair. Sepertinya anak itu 
menangis. 


"Hei kamu kenapa?" Aku berjongkok menyentuh kepalanya 
lalu mengusap rambut hitam anak kecil itu. 


"Papa, hiks." la menangis lagi membuatku gelagapan. 


"Papa kamu kemana, hmm?" Anak kecil itu mengusap 
ingusnya yang terus keluar. Aku tertawa kecil lalu 
membantu membersihkan hidungnya menggunakan tisu. 


la menggeleng, "gak tahu kak." 


Ini gimana sih, anak sekecil ini dan  seimut, 
semenggemaskan ini kenapa malah ditinggal sama 
orangtuanya? Kalo diculik baru tahu rasa, nangis dipojokan 
tuh Bapaknya. 


"Kenapa gak tahu? Adek manis namanya siapa?" Aku 
bertanya selembut mungkin agar anak ini tidak merasa 
terintimidasi. 


"Gio," la menjawab singkat lalu Gio menunjukan empat 
jarinya yang mungil. "Gio umur segini, Kakak." Berarti anak 
ini berusia empat tahun. Lucu sekali, pipi, hidung dan 
bibirnya merah karna menangis. 


"Uluh-uluh anak manis ini." Aku spontan memeluknya, 
"kakak temenin kamu ya." Gio mengangguk. 


Gio sepertinya tidak merasa risih saat aku memeluknya, aku 
jadi takut kalo anak ini ditinggalin sendirian terus gimana 
kalo ada orang jahat yang nyulik dia? Pokoknya jangan 
sampe deh. 


"Mau kakak suapin es krimnya?" la mengangguk, aku mulai 
menyuapkan es krim ke mulutnya. 


Bibir Gio melengkung saat merasakan dingin dan manisnya 
es krim, aku tersenyum lalu mencubit pelan pipinya. 


"Memangnya Papa kamu kemana, Gio?" Aku bertanya disela 
menyuapkannya es krim. 


"Ndak tauk, papa bilang mau ke toilet sambil pesen 
makanan, tapi lom balik agi. Gio udah lama nunggu." la 
mengerucutkan bibirnya, aduh gemes banget pen bawa 
pulang. 


Pengucapan kata yang fasih untuk anak seusia ini, aku 
makin gemas menepuk kepalannya pelan. 


"Yeay abis!" Gio bertepuk tangan girang ketika ia berhasil 
menghabiskan semangkuk es krimnya. 


"Woah, Gio anak yang pintar!" Aku mengusap rambutnya, ia 
tersenyum bangga sambil menepuk dadanya. 


"Gio mau makan gak?" Aku menawarinya makan karna 
menu yang dipesannya itu hanya es krim. 


"Gio udah makan tadi dirumah, Kakak. Gio kenyang." Gio 
menggoyangkan kakinya yang menggantung di kursi. 


"Yah padahal Kakak mau suapin Gio lagi." Aku pura-pura 
sedih. Gio yang melihat itu langsung mengulurkan jari 
mungilnya mengusap pipiku seolah menghapus air mata. 


Widih kecil-kecil udah bisa baperin orang. Ini anak calon 
fakboy gak ya? Aku tertawa kecil karna pemikiran gila ini. 


"Jangan sedih, Kakak." 


"Kakak gak sedih kok, Gio mau main ke taman Caffe gak? 
Ada arena bermain Iho." Aku bertanya antusias sambil 
memegang kedua tangannya. 


"Gio mau Kakak," Gio langsung turun dari kursi dengan 
keantusiasnya membuatku lagi-lagintertawa kecil. 


"Kakak yang kuat dorong ayunannya." Gio berteriak saat 
aku mendorong ayunannya pelan. 


"Nanti kamu jatuh Iho." Aku memberhentikan ayunannya. 


"Sini duduk, biar kakak pangku trus kita naik ayunan berdua 
deh." Gio merangkak naik kepangkuanku, membuatku 
sedikit kaget karna goncangan yang belum siap aku terima. 


"Anak manis ini berat juga ya." Ujarku membuat Gio tertawa 
lepas karna aku gelitikin. 


"Gio!" Teriak seseorang menuju ke arah kami. Aku dan Gio 
yang sedang duduk lesehan di rumput taman Caffe pun 
menoleh. 


Dia Papanya Gio? 


"Papa nyariin kamu kemana-mana, Nak." Ia memeluk Gio 
sambil berjongkok. Tuh kan bener dia itu Bapaknya. 


Laki-laki itu menoleh kearah ku setelah melepas pelukan 
dari anaknya. "Papa kenalin, ini kakak Ganis yang nemenin 
Gio disini." Gio memperkenalkanku sambil mengangkat 
tangan papanya agar berjabat tangan denganku. 


Aku membalas jabatan tangan itu, "Rengganis, Pak." Ia 
menatapku lama. 


"Ah, Iya. Saya Fazra." 


"Mohon maaf Pak, kenapa anaknya ditinggal sendirian. Ini 
sudah 45 menit Iho Gio sama saya. Gimana kalo ada orang 
jahat trus culik Gio? Bapak harus perhatiin anaknya dong." 


"Oh itu, tadi saya ada meeting mendadak. Jadi saya ke 
kantor. Lupa kalo saya bawa anak." 


Ini nih, salah satu Bapak yang minta ditampol. Masa sama 
anak sendiri lupa? Aku lihat umurnya juga seperti masih 
awal tiga puluh. 


"Ada ya orang yang kayak gitu, sama anak aja lupa." Cibirku 
pelan yang dapat didengar oleh Pak Fazra. 


"Maaf, saya benar-benar minta maaf karna ngerepotin 
kamu." Pak Fazra tersenyum sambil tangannya ngusap- 
ngusap kepala Gio. Kayaknya anak kecil itu tertidur 
dipangkuan Papanya. 


Aku mengangkat sebelah tangan, "iya gak papa. Lagian gak 
ngerepotin, Gio anaknya manis dan lucu kayak saya." Aku 
dengan PDnya berujar seperti itu sambil menyengir kuda. 


Namun ekspresi wajahku langsung berubah, "tapi jangan 
diulangi kejadian tadi!" 


Pak Fazra tertawa, aku mengerutkan kening. Memang ada 
yang lucu? 


"Muka kamu yang lucu." Seolah paham ekspresi wajahku. 
Aku langsung berdehem menormalkan ekspresi seolah 
marah. 


"ya saya jamin hal kayak gini gak bakalan terulang." 
Ujarnya setelah meredakan tawa walaupun bibirnya masih 
saja melengkung. 


"Bagus kalo gitu." 


"Terimakasih ya, Ganis." Pak Fazra tersenyum manis. 
"Gimana kalo kita makan sore atau malam? Itung-itung 
tanda terimakasih saya kamu udah jagain anak saya." 


Bisa marah Mas Gharvi kalo aku makan sama laki-laki lain. 
Kalian tahu kan kalo Mas Gharvi itu orang yang sangat 
sensitif. 


"Tidak usah Pak, saya ikhlas nemenin Gio." Aku melirik Gio 
yang tertidur. 


"Terimakasih kalau begitu, oh ya jangan panggil saya Bapak. 
Saya belum setua itu. Panggil Kakak atau Mas juga boleh." 


Ini laki kenapa mudah banget ketawa, setiap kalimat pasti 
diakhiri oleh senyum atau tawa. Bisa diabetes aku. 


Astaghfirullah, sadar Rengganis. Jangan mudah terpesona 
sama laki-laki lain. 


"Terserah saya dong." Aku memilih jalur aman. Mas Gharvi 
tahu aku panggil temennya dengan sebutan 'Mas' pun 
marah. Apalagi ini, orang yang baru dikenal. 


"Ah iya, maaf." 


Gio terbangun dari tidurnya, ia mengucek-ngucek 
matannya. Terbangun karna goncangan dari tubuh Pak 
Fazra. 


"Papa.." Panggil Gio lirih. 


"Kenapa sayang?" Pak Fazra mengusap kembali kepala Gio. 
Anak itu menoleh ke arahku. 


"Kakak.." Aku melambaikan tangan. "Mau main sama 
kakak." Ujar Gio lalu turun dari pangkuan Pak Fazra. 


Gio merangkak naik kepangkuanku, dengan sigap aku 
menerimanya. 


Ngomong-ngomong Mamanya kok gak kelihatan yah? Aku 
gak berani nanya sih, soalnya takut ada apa-apa. 


"Gio, sekarang kita pulang ya? Kasian kakaknya.." 


Pak Fazra berusaha membujuk Gio. Namun anak itu 
menggeleng. 


"Udah gak pa-" 


"Rengganis?" Aku menoleh kebelakang dimana suara itu 
berasal. 


Tak asing dengan suara ini, aku mejamin mata siap-siap 
Kena kultum disore hari. 


"Astaghfirullah, saya nyari tahu kamu kemana-mana tahu 
gak? Saya panik kamu gak ada dirumah." Mas Gharvi 
berjongkok didepanku. 


Aku menyengir polos seraya mengecup punggung tangan 
Mas Gharvi. 


Mata Mas Gharvi beralih ke anak yang ada dipangkuanku. 
"Ini anak siapa?" 


"Oh ini namanya Gio, Mas." 


"Saya gak tanya namanya siapa." Ujarnya jutek membuat 
Gio sedikit takut. 


"Mas jangan jutek sama anak kecil, liat tuh Gio jadi takut." 
Aku mengusap kepala Gio. "Gio maafio om itu ya sayang?" 


"Om? Sayang? Apa-apaan kamu?!" 


Sensi amat elah punya suami. 


"Khem." Suara dahemen membuat aku dan Mas Gharvi 
menoleh. 


Aku sampai melupakan Pak Fazra yang hanya diam 
memperhatikan perdebatanku dengan Mas Gharvi. 


Muka Mas Gharvi kaget, begitu pula dengan Pak Fasra. Apa 
mereka saling kenal? 


"Ayo pulang!" Pak Gharvi menarik lenganku. Dengan sigap 
Gio diambil alih oleh Pak Fazra. 


"Mas ih jangan gitu," kami semua berdiri. 


"Ganis.." Pak Fazra memanggilku. "Gimana jadi makan 
malamnya? Atau mau sekarang?" 


Mampus aku! Pak Fazra nanya gitu tepat didepan Mas 
Gharvi. 


"Tidak usah, Pak. Terima kasih." Aku menolak ajakan itu. 


Mas Gharvi menggenggam tanganku. 
"Maaf, kami harus pulang." 


"Kakak.." Gio memanggilku dengan suara bergetar. Aku 
yang ingin mendekati Gio langsung ditahan oleh gengganan 
Mas Gharvi. 


"Mas," aku mendongkak menatap Mas Gharvi. Kali aja dia 
luluh. 


"Gio anak manis, kakak pulang dulu ya?" Aku tersenyum 
semanis mungkin. Gio malah menangis keras. 


Aku gelagapan, Pak Fazra langsung menenangkan Gio. 
Sedangkan Mas Gharvi hanya diam tak menunjukan 
ekspresi apapun. 


"Ganis maaf, boleh saya minta nomor kamu?" 
"Tidak boleh!" Mas Gharvi menyambar langsung. 


"Saya tak berbicara pada anda." Raut wajah Pak Fazra 
berubah sinis saat berbicara dengan Mas Gharvi. 


"Ganis.." Panggil Pak Fazra lagi. 


Aku yang merasakan aura ketegangan langsung menolak, 
"maaf Pak Fazra. Saya pulang dulu ya." 


Sebenarnya aku tak tega meninggalkan Gio dalam keadaan 
menangis dipelukan papanya. 


"Gio, kakak pulang dulu ya?" Gio masih sesenggukan 
menatapku sambil menggeleng. 


"Ayo!" Mas Gharvi menarikku paksa. Dengan buru-buru aku 
melambaikan tangan kearah Gio. 


Anak kecil itu kembali menangis. 


Kira-kira Fazra ada hubungannya gak ya sama Mas 
Gharvi? Hayoo tebak. 


Terimakasih yang sudah membaca, apalagi yang 
udah vote dan coment 


Vote yaa biar makin semangat up nya hehe... 


Sebentar Saja 
Play mulmed: 
Every Moment Of You | Ost. My Love From the Star. 


Jadi gini, aku ganti judul dari 'Dosen Kaku, ke 
'(In)credible marriage'. Soalnya lebih sreg ke judul 
yang baru. Dari dulu sih mau ganti judul, tapi ragu. 
Maapkeun yaa... 


Vote dan comment dipersilahkan.. 
Maafkan bila ada typo:) 


Happy Reading 


Bagian 28. 


Suamiku marah, saat tadi pulang ia tak membuka suaranya. 
Diam, wajah datar dan tidak banyak melakukan hal apapun. 


"Mas.." aku memanggilnya pelan yang sedang memainkan 
ponsel. 


"Mas.." panggilku lagi. 
la menoleh, namun tak berniat membalas panggilanku. 


"Ganti baju gih," aku menyuruhnya berganti baju karna 
masih memakai sarung dan baju koko seusai pulang dari 
masjid. 


Mas Gharvi berdiri menuju kamar, aku menatap punggung 
lebar itu dengan tatapan merasa bersalah. 


Lebih baik ngomel dari pada diam begini, suasana jadi 
canggung. 


Huft, susah sekali Ya Allah.. 


Aku membuka ikut kedalam kamar, Mas Gharvi sedang 
memakai kaos polosnya. 


"Mas marah ya sama saya?" 
Udah tahu masih aja nanya! 


la menggeleng lalu tiduran diranjang, sambil memainkan 
ponsel. Perasaan ponsel mulu yang diperhatiin! 


"Mas, kalo orang nanya tuh dijawab, bukan dikacang. 
Katanya dosen." Aku mendekatinya dipinggir ranjang. 


"Saya gak jual kacang." 
Yeu, yang bilang Mas jual kacang siapa? 


"Serius atuh!" Aku memukul lengganya pelan sampai 
ponselnya jatuh telat di wajah glowingnya. 


"Saya selalu serius, tapi kamunya aja yang selalu nganggep 
candaan." Ujarnya sinis kembali menatap layar ponselnya. 


"Ada apa sih di hape?" Aku merebut ponselnya lalu ku 
duduki. 


"Itu ponsel mahal, jangen diduduki." 
Bodo amat! 


Mas Gharvi berusaha mendorongku, tanganku berpegangan 
pada sisi ranjang. 


"Sombong amat!" Aku menyimpan ponselnya dinakas. 
"Ada apa sih di hape? Sampe istri sendiri dikacangin!" 


"Ada selingkuhan! Awas, saya mau cari istri baru!" Tangan 
Mas Gharvi berusaha mengambil ponselnya namun keburu 
aku geplak. 


"Mas kalo sampe selingkuh, saya potong lehernya!" 
Ancamku yang tak sama sekali membuatnya takut. 


"Paan sii? Gak jelas!" 


Mas Gharvi berbaring menutupi tubuhnya dengan selimut 
tebal sambil membelakangiku. 


"Mas, Maaf.." aku menunduk sambil meremas jari-jariku. 


"Maaf untuk apa?" la berbalik kearahku namun masih 
dengan posisi berbaring miring. 


"Untuk yang tadi sore." 
"Iya yang mana?" 


Bertanya seperti itu seolah aku banyak banget 
kesalahannya. 


Aku menghela nafas, "yang ke caffe tanpa izin." 
la menautkan alisnya, "cuma itu?" 

Aku mengangguk. 

"Yakin?" Lagi-lagi aku mengangguk. 


"Yaudah." Mas Gharvi kembali membelakangiku seperti tadi. 


"Ih Mas dimaafin gak?" Aku menggoyangkan tubuhnya. 
"Kesalahan kamu bukan cuma itu!" Ujarnya ketus. 


Aku mengubah posisiku menjadi bersila. "Iya yang mana? 
Coba sebutin atuh, saya bukan cenayang!" 


Lama-lama aku juga ikutan marah nih. 
"Pikir aja sendiri!" 


"Astaghfirullah, Mas lama-lama kayak cewek ah. Gak seru!" 
Aku mencubit pinggangnya keras. la mengaduh kesakitan. 


"Kamu ngapain tadi sama si Fazra itu?" Posisi Mas Gharvi 
berbalik kearahku, posisi miring. 


"Mas kenal?" 


Dari awal Mas Gharvi udah aneh pas ketemu Pak Fazra, 
muka keduanya kayak mengeluarkan kata perang. 


"Temen SMA Kuliah." 
Pantesan. 
"Oh gitu, terus kenapa gak salaman or pelukan gitu?" 


Benarkan? Teman yang udah lama gak ketemu itu harusnya 
melepas rindu saat bertemu. Tapi ini... 


"Males!" Ujarnya jutek, "lagian kamu ngapain sama dia? Trus 
pake ada anaknya lagi. Udah kayak keluarga bahagia yang 
duduk ditaman kayak piknik!" 


"Kamu kayaknya banyak banget laki-laki yang dekat sama 
kamu." Lanjutnya lagi. 


"Ya enggak juga lah Mas, tadi saya gak sengaja ketemu. 
Orang baru kenal kok, lagian tadi Pak Fazra ninggalin 
anaknya sendirian. Jadi saya temenin deh," jelasku agar dia 
mengerti. 


"Kalo kamu nanti ketemu lagi sama si Fazra itu, jangan 
dikasih nomer kamu apalagi mau diajak makan bareng. Kalo 
bisa jangan sampe ketemu!" 


Kenapa sih? Cemburu? 


"Kalo sampe kamu kayak gitu, saya gak bakalan ngasih 
kamu uang jajan lagi!" Ultimatum Mas Gharvi membuatku 
gelagapan. 


"Lho kok bawa uang jajan si?" Aku mengerucutkan bibirku, 
"kalo gak ada uang jajan berarti saya kerja!" 


"Ya gak bisa, itu beda konteks." 


"Iya gak bakalan deh ngasih nomer sama nerima ajakan 
makan dari Pak Fazra." 


Demi uang jajan aku turutin deh, hehe. 


"Bagus! Itu baru istri saya.." Mas Gharvi menepuk kepalaku 
pelan seraya tersenyum tipis. Mata 


Aku terpesona melihat senyuman itu ditambah kata istri 
yang diselipin. 


Mas Gharvi membelai lembut pipiku sambil menatapku 
dalam. "Khem," ia m berdehem sambil melepaskan 
tangannya lalu kembali berbaring. 


"Rengganis.." ia menarikku hingga jatuh diatas tubuhnya. 


Suara jantungku terdengar keras, ini perdana kami sedekat 
ini! 


Karna detak jantung yang makin gila, aku berusaha menarik 
diri namun ditarik kembali oleh Mas Gharvi. 


la memelukku, "tetap seperti ini. Tolong, sebentar saja." 


Suara Mas Gharvi menjadi purau. Aku mendongkak melihat 
wajahnya. 


Matanya hampir menangis, "Mas kenapa?" Aku mulai 
menyentuh pipinya. 


la tak menjawab, malah yang dilakukannya adalah 
menyelimuti tubuh kamu berdua. Mas Gharvi memelukku 
erat. 


"Mas.." panggilku karna aku merasakan basah rambutku. 
"Saya takut," Mas Gharvi lebih mengeratkan pelukannya. 


Takut kenapa? Takut hujan sama petir? Karna sekarang 
memang sedang hujang disertai petir. Aku ingin bertanya, 
namun ku biarkan untuk tenang terlebih dahulu. 


Setelah beberapa menit dengan posisi yang sama, aku 
memberanikan diri bertanya. 


"Mas kenapa jadi aneh gini sih? Mas takut petir?" 


Mas Gharvi memelukku kembali, dagunya ditaruh di atas 
kepalaku. 


"Tidak," jawabnya dengan suara serak. 


"Pake karena bukan tidak doang!" 


"Kamu masih mau tidur disofa?" Mas Gharvi mengusap 
pelan rambutku. 


Aku mendongkak menatap wajahnya yang normal kembali 
namun sorot matanya berbeda, rahangnya mengeras. 


"Gak tahu," Sebenarnya mau sih tidur satu ranjang, tapi aku 
gengsi. Lagian Mas Gharvi gak pernah tuh nyuruh atau 
minta buat tidur satu ranjang. 


"Kenapa gak tahu." Tangan kanannya yang jadiin aku 
bantalan mendekap punggungku, tangan kirinya masih aktif 
membelai rambutku. 


"Gak tahu, tanpa alasan. Lagian takut Mas risih kalo tidur 
sama saya." 


"Enggak tuh biasa aja." 


Aku membalikkan badan membelakangi Mas Gharvi, melihat 
Kearah jendela yang belum ditutup. 


Aku bangkit berniat menutup gorden jendela. 


"Kemana?" Pergerakkanku tertahan karna Mas Gharvi 
memelukku dari arah belakang. 


"Tutup gorden mas, ini hujan." Mas Gharvi melihat jendela 
yang belum tertutup gorden. 


Mas Gharvi melepas pelukannya, aku sedikit kecewa karna 
mulai keenakan. 


"Biar saya aja." la turun untuk menutup gorden lalu 
mematikan lampu kamar. 


Aku menyalakan lampu tidur yang berada diatas nakas, Mas 
Gharvi kembali masuk kedalam selimut lalu memelukku dari 


arah belakang. 


Tangan kanannya diselipkan tengkukku untuk dijadikan 
bantalan olehku. 


"Tetap seperti, saya mohon.."Mas Gharvi berbisik tepat 
ditelingaku membuat seketika merinding. 


la mengeratkan pelukannya, "dingin.." ujar Mas Gharvi. 
Untuk Mas Gharvi dingin namun untuk aku hareudang, 
gugup banget euy dengan posisi seperti ini. Apalagi aku 
berada dalam dekapannya untuk pertama kali. 


"Untuk seterusnya tidur satu ranjang saja, jangan pisah. Kita 
sudah setengah tahun menikah." 


"Tapi-" 


"Ini juga bukan kemauan saya tapi saya gak mau dosa 
berkelanjutan karna pisah ranjang." Mas  Gharvi 
mengeratkan kembali pelukannya. 


Ternyata begini rasanya dipeluk suami, aman nyaman dan 
hangat. 


"Yaudah." Aku menjawabnya singkat karna gugup. 


"Mas tadi takut kenapa? Kok aneh banget?" Aku 
memberanikan diri bertanya. 


"Saya takut apa yang saya pikirkan terjadi." Ujarnya sambil 
memejamkan matanya. 


"Cepat tidur, besok kerumah Mama Papa." 


Kami akan tidur dengan posisi ini? 


Dengan posisi ia memelukku dari belakang? 
Terimakasih yang sudah membaca dan vote 
80 vote Up cepet... 


Partnya kurang feel gak sih? Minta pendapatnya 
dong 


Hanya Aku Yang Berharap 


Play mulmed: 
Bad Liar | Imagine Dragons. 


Kenapa ya votenya jadi turun? Mungkin ceritanya 
kurang feel kali yaa? Aku tetep up soalnya masih ada 
beberapa orang yang nungguin. 


Sangat berterimakasih untuk kalian karna sudah 
vote dan coment.. 


70 vote up cepet, soalnya part kemarin gak menuhin 
target;) 


Happy reading 


Bagian 29. 


Senyumku mengembang karna subuh ini aku terbangun 
dalam keadaan dipeluk oleh Mas Gharvi. la semalam benar- 
benar tidak melepaskan pelukannya hingga menjelang 
subuh. Mas Gharvi memang terbiasa bangun subuh terlebih 
dahulu dariku. 


"Mas mau ke masjid?" Tanyaku saat Mas Gharvi sedang 
memakai sarungnya. 


"Iya, biasanya juga kan ke masjid." 


Mas Gharvi memang tak pernah absen untuk ibadah di 
masjid, tapi sekarang kan hujan. Mana hawa dingin banget. 


"Tapi ini hujan, Mas.." 


"Terus kalo hujan kenapa?" la menyingkap gorden kamar, 
"cuma gerimis kok." 


"Iya tapi kan dingin.." 


"Bukannya kalo subuh itu dingin ya?" Mas Gharvi menaik- 
turunkan alisnya. 


Aku berdecak, "iya deh terserah." 


"Yaudah saya berangkat dulu," Mas Gharvi menyambar 
kunci motor yang digantung, "kamu subuhan dulu gih, trus 
mandi. Awas kalo tidur lagi." 


"lya bawel!" 
Huft! 


Beres-beres rumah sudah, sekarang tinggal nyiapin sarapan 
deh. Mas Gharvi juga tadi pulang dari masjid langsung 
olahraga terus lanjut bantu aku beberes, emang tuh orang 
produktif banget hidupnya. 


"Mas!" Teriakku dari dalam rumah. 


Mas Gharvi yang sedang mencuci mobil pun menjawab, "iya 
apa?" 


"Sarapan dulu," ajakku karna sarapan telah siap. 


"Mas tadi Ibu nelpon?" Mas Gharvi yang sedang 
menyuapkan nasi mengangguk. 


"Sama saya gak nelpon, tapi kok nelpon Mas berasa lebih 
sering." Ibu dan Bapak memang lebih seringan teleponan 
sama Mas Gharvi kayak seminggu dua kali, kalo sama aku 
mah boro-boro seminggu sekali aja jarang. 


"Kan kamu sibuk kuliah," 


"Sesibuk-sibuknya kuliah ya saya pasti nyempetin lah kalo 
untuk keluarga di kampung mah," ujarku cemberut, "Mas 
kalo teleponan sama keluarga saya suka ngomongin apa 
sih?" 


"Keluarga kamu, keluarga saya juga." 


"Gak ngomongin hal penting, Ibu Bapak cuma tanya-tanya 
kamu disini, gimana kesehariannya. Ya gitu deh.." Lanjyt 
Mas Gharvi. 


Mataku memicing, "Mas gak ngobrolin yang aneh-aneh 
kan?" 


"Biasalah." Ujarnya malas, "makan dulu nanti lanjut ngobrol, 
kebiasaan." 


Suara ponsel Mas Gharvi erdering, "waalaikumussalam," Mas 
Gharvi menjawab teleponnya. 


"Hal penting?" 
"Oke saya kesana sekarang." 


Mas Gharvi menatapku sebentar, lalu berjalan menuju ruang 
kerjanya. 


"Mau kemana, Mas?" Tanyaku karna ia kembali dengan 
pakaian casual. 


"Bukan urusan kamu," ujarnya datar, "oh iya, untuk tadi 
malam kamu jangan baper karna saya peluk kamu." 


"Maksudnya?" 


"Jangan sampai kamu berharap tinggi, kemarin saya hanya 
iseng meluk kamu. Ternyata kamu keenakan. Kayaknya 
kamu jarang banget dikasih pelukan hangat, jadi saya 
kasian, oleh sebab itu saya peluk kamu semalaman." 


Jadi semalam hanya iseng dan bentuk kasian? 
Rasanya ingin sekali menangin saat ini, namun aku tahan. 


Aku tertawa sumbang, "hahaha yang baper siapa? Biasa aja 
tuh." 


"Lagian saya selalu dikasih pelukan hangat kok, bukan Mas 
sama Bapak saya aja yang pernah peluk saya. Tapi Ruda 
sering peluk saya, jadi biasa aja tuh." 


Udah terbang eh malah dijatuhin, salah satu keahlian Mas 
Gharvi yang selalu membuatku muak. 


"Ch, ternyata kamu seperti itu." Mas Gharvi berujar sinis. 
"Kamu ke kerumah Mama Papa duluan saja." 


Setelah berujar seperti itu, Mas Gharvi pergi, bahkan tidak 
salam dan pamit. Biasanya Mas Gharvi selalu menyodorkan 
tangannya kepadaku kalo ia hendak pergi. 


Namun kali ini tidak. 


Aku terkekeh, bahkan sarapan yang kusiapkan belum di 
habiskan oleh Mas Gharvi. 


Meremas jari-jariku di bawah meja sambil menunduk, begini 
rasanya diberi harapan palsu. Padahal aku sudah mewanti- 
wanti pada diri sendiri agar tidak terlalu berharap. Namun 
hati ini yang mudah luluh. 


Yang tadinya bersemangat dihari ini, seketika semangat itu 
patah oleh sang penyemangat. 


Aku lagi-lagi menatap sendu sarapan yang ku buat, 
biasanya selalu habis. Namun kali ini tidak. 


aaa 


Mas Gharvi kemarin pulang jam dua belas malam, tidak 
memberi tahuku apa yang dia lakukan. Dan pagi ini terlihat 
ia sedang bersiap-siap pergi lagi. 


Ya, lagi. Sudah lima hari ini semenjak menerima telepon 
minggu lalu ia bertingkah aneh. Pulang selalu tengah 
malam, berangkat selalu pagi. 


Bahkan ia tak mengajar dikampus. 


Kulihat Mas Gharvi sedang memakai jam tangannya. la tak 
melirikku sama sekali yang memperhatikan dipinggir 
ranjang. 


la teihat tergesa-gesa, "Mau kemana Mas?" Tanyaku saat ia 
hendak membuka knop pintu. 


Suamiku melihat sekilas ke arahku lalu kembali berjalan 
keluar kamar. Seperti sedang ada hal yang penting. 


Aku berlari mengejarnya, saat langkah kami dekat dengan 
sigap ku tarik pergelangan tangan dia. 

"Saya tanya itu jawab, Mas. Mau kemana? Ganis udah 
masak. Mas belum makan." 


Mas Gharvi menghempaskan lenganku, "saya ada urusan 
penting." 


"Setidaknya tolong makan dulu, saya masak capek-capek 
tapi gak ada yang makan." 


"Siapa suruh kamu masak?" Tanyanya ketus. 
"Saya pergi." Ujarnya lalu berjalan ke bawah tangga. 


"SUDAH LIMA HARI INI MAS PERGI PAGI PULANG MALAM, 
SEBENARNYA KEMANA KAMU? MAU COSPLAY JADI BANG 
TOYIB? MAS!" 

Teriakku menuruni tangga sambil mengejarnya, namun ia 
tak menjawab pertanyaanku. 


Dia pergi menggunakan mobil seperti apa yang 
dilakukannya selama lima hari kebelakang. 


Kesimpulannya, apakah ia menemui masa lalunya? 


Tidak! Jangan berprasangka buruk, Rengganis. Mas Gharvi 
bukan orang yang seperti itu. 


Ya aku ingat, kotak itu. Kotak yamg berada di ruang 
Kerjanya. Segera aku berlari menuju ruang kerja Mas Gharvi. 


Buru-buru aku mengambil kotak itu dalam laci dan langsung 
membukanya. 


"Foto ini.." aku mengangkat foto ini lalu memperhatikannya 
dengan baik. Disitu terlihat seorang laki-laki dengan kaos 
polosnya sedang duduk dibangku taman sambil membaca 
buku. Tepat dibelakangnya ada seorang perempuan yang 
sedang mencium pipinya dari arah bekakang. 


Dan aku yakin, laki-laki itu adalah Mas Gharvi dan 
perempuannya tentu orang yang ada dimasa lalunya. 


Ini hanya foto dulu, kenapa aku sakit hati saat melihat foto 
ini? 


Sakit rasanya kala mengetahui bahwa suami masih 
menyimpan rapih kenangan masa lalunya. Bahkan foto 
denganku saja belum pernah kecuali foto pernikahan. Tapi 
ini..ada banyak sekali foto kebersamaan mereka. 


"Hiks.." aku menangis sambil mencengkram kuat foto-foto 
itu. "Kenapa sakit gini? Hiks.." 


"Mas.." aku menelungkupkan wajahku diantara kedua lutut, 
"kamu jahat!" 


Ponselku berdering, aku dengan buru-buru mengangkat 
kepala sambil mengusap air mata. 


Ruda is calling 


Badanku kembali meluruh, aku kira Mas Gharvi. Ternyata 
Ruda. Memilih mengabaikan telepon itu, aku kembali 
menangis. 


Ruda meneleponku berulang kali, dengan terpaksa aku 
mengangkat telepon itu. 


"Lur kenapa baru dijawab sih? Lo gak pa-pa kan?" Suara 
Ruda terdengar khawatir. 


Aku menggeleng walaupun percuma karna Ruda tak 
melihatku, "aku gak pa-pa." Jawabku denga suara bergetar. 


"Suara lo kenapa? Gak pa-pa itu berarti ada apa-apa kan?" 
"Ruda..hiks.." 


"Lho napa nangis? Lur lo dimana sekarang?!" 


"Sakit Ruda..hiks.." aku menangis keras sambil memukul 
dadaku. 


"Jawab dulu lo dimana?!" Suara Ruda mengeras, kentara 
sekali ia sedang khawatir. 


"Dia..dia.." 


"Lur please, lo dimana sekarang? Gue khawatir lo kenapa- 
napa." 


"Aku gak kenapa-napa Rud.." 
Tut.. 


Aku mematikan sambungan telepon secara terpihak. Gak 
mungkin kalo aku ngasih tahu rumah ini. Aku mulai berjalan 
gontai keluar dari ruang kerja Mas Gharvi. 


Rengganis, jangan terlalu keras suara TVnya. 
Rengganis, itu Muzza jangan kamu mainin kayak gitu! 
Rengganis, tolong buatkan saya keripik. 

Jangan geer kamu! 


Rengganis, kebiasaan kamu suka naruh handuk 
sembarangan. 


Mana yang gak ngerti? Sini saya ajarin. 
Cepat kerjain tugasnya, jangan drakor mulu. 
Kamu kenapa ngeselin sih? Ada aja tingkah kamu! 


Suara omelan Mas Gharvi tergiang-ngiang dikepalaku. Sepi 
rasanya tidak ada Mas Gharvi dirumah, hidup dengan orang 


yang kaku tapi lama kelamaan mulai cerewet itu yang 
membuatku betah. 


Namun satu fakta yang membuatku sakit saat melihat Mas 
Gharvi, sakit karna ia masih mencintai masalalunya. 


Sedangkan disini aku hanya cinta sepihak. 
Mas cepat pulang, mari kita perbaiki. 
"Mas, kamu dimana?" 


Terimakasih yang sudah membaca dan vote lalu 
koment!! 


Rumit 
Play mulmed: 
Tak mampu pergi | Sammy Simorangkir 
Kalo ada typo mohon maapkeun yaa 


Ohya yang belum follow my akun, boleh follow dulu 
atuh alangkah baiknya aja biar gak ketinggalan kalo 
pengumuman. 


Vote coment dipersilahkan... 
Tolong vote yaa biar semangat upnya 


Happy reading 


Bagian 30. 


Ada hal yang lebih menyakitkan dari sebuah harapan? 
Sudah jelas berharap pada hal yang sudah seharusnya 
terjadi? Aku berharap kepada suamiku yang sudah tentu itu 
adalah hak ku. 


Ternyata benar, berharap kepada manusia itu sia-sia. 
Berharap kepada orang yang jelas-jelas tidak mengharapkan 
kita itu sudah sesuatu hal yang fatal. Jadi aku ingatkan 
kepada kalian, berharap boleh tapi harus tahu kapan 
berhenti, jangan sampai keterlaluan. 


Sakit? Jelas. 


"Mas?" Aku kaget karna melihat Mas Gharvi tidur 
disebelahku. Bukan apa-apa, kenapa kami selalu bertemu 


hanya subuh tidak seperti biasanya. Dan kenapa dia pulang 
subuh? Biasanya dalam 5 hari terakhir ini pulang malam 
lalu pergi pagi. 


Sehabis subuhan aku langsung tidur lagi, apa mungkin dia 
pulang saat aku tidur kembali? Bisa jadi sih.. 


Kupandangi wajahnya yang tertidur pulas, matanya 
terpejam sehinggap bulu mata indahnya terlihat jelas, 
bibirnya tertutup, tidak mangap sepertiku kalau tidur. Ada 
ya orang kalo tidur masih kelihatan ganteng? 


Tanpa sadar aku mengusap bibirnya pelan, bibir ini yang 
selalu melontarkan kata-kata pedas terhadapku. Lalu 
tanganku beralih menyusuri pipinya dan hidungnya, dan 
terakhir aku mengusap kelopak matanya, mata ini yang 
selalu menatapku dalam yang tak ku ketahui apa artinya. 


Aku jadi bertanya-tanya, kenapa orang seganteng, sepintar, 
sekaya, bahkan nyaris sempurna seperti dia mau 
menikahiku yang jelas-jelas tidak pintar-pintar amat, 
masalah fisik kalah dengan cewek yang lain, untuk harta, 
jelas aku dibawahnya. 


Apa yang mendasari dia menikahiku, apa karna bentuk 
kasian? 


Bisa-bisanya dia pergi tanpa pamit dan pulang tanpa kabar. 
Bisa-bisanya dia kembali tidur disebelahku padahal kami 
masih bermasalah. 


Aku menghela nafas berat lalu beranjak menuju kamar 
mandi untuk membersihkan diri. 


"Uang ada dilaci kamar," aku tersentak karna suara yang 
hampir seminggu ini jarang terdengar. Semenjak ia 


mendapat telepon itu, Mas Gharvi berbicara hanya 
seperlunya dan bersikap dingin. 


"Em..iya terimakasih." Ucapku pada Mas Gharvi tanpa 
melihat lawan bicara. Aku sibuk menata tanaman hias yang 
ada dihalaman. 


Tanpa ada penjelasan dan permintaan maaf, Mas Gharvi 
berlalu begitu saja, ia berjalan kearah gerbang untuk 
membukanya lalu berjalan kembali menuju garasi dan 
mengeluarkan mobilnya. Mau kemana lagi dia? 


Aku ingin bertanya namun ku urungkan karna mobil Mas 
Gharvi berlalu begitu saja melaluiku. 


Tanpa pamit lagi. 


Percuma bertanya juga, ia takkan menjawabku seperti 
biasanya. 


Huft, sebenarnya ada apa? Apa dia pergi ke kampus? Tapi 
sekarang kan libur, atau mungkin ke Restoran dan Caffe 
seperti biasa? 


Iya sepertinya karna pekerjaan, jangan negative thinking 
dulu Rengganis, mana mungkin dia menemui masa lalunya. 


Aku berusaha untuk tidak menangis, karna keadaan 
pernikahan kami yang sedang rumit ini. 


"Assalamualaikum?" 


"Waalaikumussalam, Mama? Apa kabar, Ma?" Aku menyalimi 
Mama Gita lalu mempersilahkannya duduk. 


"Alhamdulillah baik, kamu itu nanya kabar Mama padahal 
kemarin-kemarin kan main ke rumah. Iho Gharvi mana?" 


Tanya Mama Gita menelisik rumah kami. 


"Oh itu, Mas Gharvi ke Restorannya.." Mama Gita 
mengangguk-angguk. 


"Mau minum apa, Ma?" 


"Gak usah, Ganis. Mama cuma mau lihat kamu sama Gharvi. 
Bentar lagi juga mau ke kantor Papa." 


"Oalah gitu, tunggu sebentar ya, Ma." Aku beranjak untuk 
mengambil kue yang aku bikin kemarin karna gabut 
nungguin Mas Gharvi. 


"Ini Ganis bikin kue kemarin malem," aku menyodorkan kue 
yang sudah terbungkus dimeja hadapan Mama. 


"Wahh...makasih Ganis." Mama Gita tersenyum manis sambil 
memangku kue pemberianku. 


"Kamu gimana sama Gharvi? udah satu bulan ini Mama gak 
liat dia, kemarin-kemarin yang dateng cuma kamu doang. 
Eh sekarang Mama kesini dianya nggak ada." 


Aku tersenyum canggung mulai mencari alasan, "Mas 
Gharvi sibuk kerja, Ma." 


"Emang udah gak aneh dia, gila kerja banget dulu mah. 
Sekarang sama kamu mah dia sedikit berubah ya, yang dulu 
jarang ngabarin Mama Papa sekarang jadi sering ngabarin. 
Cuma satu bulan ini aja tuh bocah gak ngabarin-ngabarin." 


aku tertawa pelan, "iya nanti Ganis coba bilang sama 
Masnya." 


"Ganis, Papa kan udah tua ya. Dia harusnya pensiun dari 
perusahaannya, kita mau Gharvi nerusin tapi dia gak mau. 


Rencananya nanti anak kalian yang nerusin perusahaan 
Papa, kayaknya untuk sekarang perusahaan mau dipegang 
sama orang kepercayaan Papa." 


"Anak Neisa sama Ghea kan gak mungkin ya, mereka kan 
mau nerusin perusahaan dari keluarga Bapaknya. Makanya 
Mama mau banget anak kalian yang nerusin. Cucu yang 
dinantikan dari Gharvi, anak laki-laki satu-satunya." 


Anak? Aku belum kepikiran soal ini. 


"Andai aja Gharvi gak jadi dosen dan lebih milih usaha 
dibidang kuliner, mungkin dia udah ngejabat diperusahaan 
keluarga. Padahal ya keluarga ini itu pengusaha semua, 
suami Neisa sama Ghea aja pengusaha. Lah dia beda 
sendiri." 


"Kan Mas Gharvi juga pengusaha Ma, punya caffe dan 
restoran. Mana banyak lagi." 


"Tapi tetep beda." Ujar Mama Gita, "Dia emang beda sendiri, 
Gharvi itu anak yang paling mandiri diantara yang lainnya. 
Kalo ada apa-apa pasti usaha nyelesain sendiri. Waktu kecil 
dia itu suka banget sama namanya belajar, Gharvi itu 
maniak belajar. Katanya kalo udah besar mau jadi guru aja 
biar bisa nyalurin ilmu, eh sekarang bener-bener dia jadi 
dosen." Mama Gita tertawa pelan, mengingat anaknya 
waktu kecil. 


"Terus yang lebih bikin Mama kaget itu, dulu dikamar dia itu 
banyak banget rumus-rumus dan pelajaran yang ditempelin 
di dinding sampe seprai yang dulu dia pakai itu motif 
rumus, seprainya dia pesen sama toko pakaian langganan 
keluarga. Katanya biar lebih inget lagi." 


"Semenjak lulus kuliah dia copot tuh dekorasi kamar- 
kamarnya." 


Ada ya manusia seperti itu? Kalo aku dikasih rumus satu aja 
udah pusing, tapi ini? 


"Sekarang Gharvi udah nikah setengah tahun, semoga 
makin lama kakunya dia luntur seiring usia. Udah tua juga 
gitu, bilangin." 


"Aduh Mama jadi ngalor ngidul gini. Mama pulang dulu ya? 


KKK 


Rengganis: Mas saya pergi sebentar ketemu temen. 
Suami dosen kaku: Ya, dizinin. 
Rengganis: Saya gak minta izin, saya cuma bilang aja! 


Aku meletakkan ponsel diatas meja Caffe, hari ini aku akan 
ketemu sama Sherly, Ruda dan juga Gian. Sudah lama kita 
gak kumpul bareng. 


Memikirkan ucapan Mama Gita tadi pagi membuat aku 
bingung sekaligus ragu, beliau ingin cepat-cepat memiliki 
cucu dari Mas Gharvi. Sedangkan aku masih belum tahu 
pernikahan ini mau dibawa kemana. 


Apa mungkin kami akan memiliki anak sedangkan yang 
cinta hanya aku saja? Selama ini Mas Gharvi memang tak 
pernah membahas soal haknya. 


"Lho Rud? Sherly sama Gian kemana?" Tanyaku saat melihat 
Ruda sudah duduk didepanku. 


"Gian pergi ke gereja, ini kan minggu. Kalo Sherly ada acara 
keluarga." Gian langsung menyeruput minuman yang tadi 
kupesan. 


"Tapi mereka gak ada konfirm sama aku." 


"Kan chat gue," Ruda mengusap kepalaku pelan. 


"Ohiya, lo kemarin nangis. Kenapa? Ada masalah, hmm?" 
Ruda beralih duduk disebelahku. 


"Gak kenapa-napa," aku berusaha tersenyum palsu 
mengingat betapa sakitnya hari itu. 


"Please lah, lo makin hari makin rubah Lur, gue gak tahu lo 
kenapa ngehindar dari gue. Terus sekarang lo mulai 
tertutup, apa gue pernah ada salah sama lo? 


Aku menggeleng, "enggak. Kamu gak ada salah apa pun." 


"Lur gue sayang sama lo," Ruda kembali mengusap 
kepalaku. 


"Yeuu yang mau lulus, mau kado apa?" 


"Bentar lagi gue sidang terus wisuda, gue nanti ada satu 
permintaan, sebagai kado lo buat gue nanti beres sidang 
atau wisuda." 


"Apa?" 
"Kan nanti, lo harus nepatin oke?" 


"Gak bisa janji, tapi usahain ditepatin." Aku menyengir 
kepada Ruda, ia mencubit idung pesekku. 


"Iya-iya. Lo cerita dong, kenapa kemarin?" Ruda kembali 
bertanya tentang kemarin. Aku menghelas nafas. 


"Ruda sebenernya.." 
Bilang gak ya kalo aku udah nikah? Tapi aku takut dia marah 
karna ngasih tahu secara tiba-tiba. 


"Sebenernya apa? Sebenernya lo udah nikah kan?" 


Deg! 


"Kkamu apaan sih?" Aku tertawa garing sambil 
memukulnya pelan. 


"Gue tahu Lur, lo udah nikah. Jangan nutupin lagi." Ruda 
tersenyum miris, dia memilin jari-jarinya. 


"S-sejak kapan?" Tanyaku dengan was-was. 
"Udah dua bulan gue tau," 
"Kenapa bisa?" 


"Gue ngikutin lo sampe rumah lo, yang waktu itu lo gak mau 
dianter, ternyata dijemput sama Pak Gharvi itu kan? Dosen 
lo." 


"Gue tanya sama tetangga sebelah, katanya kalian 
sepasang suami istri." Ruda terkekeh yang membuatku 
semakin tak enak hati. 


Aku menunduk, "Maaf Ruda.." 


"Lho sahabat gue ini jangan mellow gini dong, udah gue gak 
pa-pa." Ruda meraup wajahku. 


Namun mataku menangkap sosok yang tak asing di Caffe 
ini, aku melihat Mas Gharvi sedang berpelukan dengan 
perempuan lain. 


Jadi benar? Mas Gharvi pergi hanya untuk menemuinya, aku 
menajamkan mataku untuk melihat jelas, ternyata 
perempuan itu.. 


Dia terlihat mirip dengan perempuan yang ada difoto waktu 
itu, hanya saja bedanya perempuan itu terlihat lebih dewasa 
dan anggun, rambutnya digerai indah. Berbeda dengan foto 


yang kulihat dulu, wajahnya masih terihat imut tidak seperti 
sekarang. 


Mataku memanas karna melihat kedekatan mereka. Mas 
Gharvi tersenyum sambil bercengkrama dengan hangat. 


Sedangkan denganku? la jarang sekali berbicara sambik 
tersenyum, berbeda dengan perempuan itu. 


Sadar Rengganis, perempuan itu yang dicintai suamimu, 
bukan kamu. Jelas Mas Gharvi akan menghangat dengan 
perempuan itu, bukan kamu. 


"Hei kok bengong?" Ruda melihat kearah yang aku lihat. 


Sontak Ruda memelukku dengan erat, "jangan diliat kalo 
bikin lo sakit hati. Mending liat gue aja yang lebih ganteng." 


"Hiks." aku menangis didekapan Ruda, walaupun aku tak 
membalas pelukannya. 


"Nangis aja kalo bikin lo lebih tenang, tapi kalo udah 
ngerasa lebih baik, lo janji harus berhenti nangis, oke anak 
kuat?" Ruda mengusap kepalaku pelan. 


Aku mengangguk pelan, "hiks..sakit Ruda.." lirihku sambil 
mencengkram hoodie yang dipakai Ruda. 


Terimakasih yang sudah membaca terus vote lalu 
coment! 


Ini udah ditahap konflik nih 


Ayok dong share ceritanya biar banyak yang tau 
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Bagian 31. 


Selama ini memang aku yang salah, salah mengartikan 
maksud dibalik hatinya. Akhirnya aku tahu kapan aku harus 
berhenti berharap, sekaranglah waktunya. Pernikahan ini 
semu yang lama-lama membuatku muak. 


"Gue tahu ini sulit, tapi gue mohon lo jangan sampe 
gegabah buat nyimpulin sembarangan. Denger dulu 
penjelasannya, kalo emang bener, lo boleh minta pisah 
sama dia." Ruda mengusap kepalaku, aku sudah 
memberitahu masalah pernikahan kami. Aku bilang aku mau 
pisah sama Mas Gharvi. 


"Pernikahan itu bukan main-main, gue minta tolong sama lo 
jangan sampai terucap kata pisah kalau belum tentu itu 


faktanya." Aku mengangguk sambil terisak. 


Ruda mengusap pipiku, "nangis mulu ah, gak seru." Ruda 
menarik kedua sudut bibirku, "senyum dong, nah kan kalo 
senyum lo itu lebih keliatan manis." 


"Gih sana masuk ke rumah, kayaknya suami lo udah pulang 
deh." Ruda menunjuk rumah yang kutinggali dengan 
dagunya. Benar, Mas Gharvi sudah pulang karna mobilnya 
sudah berada dihalaman, belum ia masukan ke dalam 
garasi. 


"Dia gak pernah kasar kan kalo marah?" Aku menggeleng. 


"Bagus deh, gih sana. Nanti marah Iho suaminya kalo lo 
pulang jam delapan malem gini." Aku mengangguk sambil 
tersenyum. 


"Makasih Ruda, kamu emang sahabat terbaik aku. Hati-hati 
dijalannya." 


"Ya bawel, sana gih." Aku keluar dari mobilnya lalu 
melambaikan tangan saat Ruda kembali melajukan 
mobilnya. 


Ceklek! 


Saat pintu terbuka disitu terlihat Mas Gharvi sedang 
mondar-mandir di ruang tamu. la menoleh kearahku saat 
mendenger suara pintu terbuka. 


"Darimana saja kamu?" Memilih menghiraukannya, aku 
menyimpan sepatu di rak, lalu berjalan ke kamar. 


Mas Gharvi mengikutiku, "suami tanya itu dijawab." 


"Apasih?!" Aku menatap tajam Mas Gharvi lewat cermin. 


"Tumben jam delapan sudah dirumah. Biasanya juga pulang 
tengah malem trus besoknya pergi lagi." Ucaoku ketus 


"Saya tanya. Jangan mengalihkan pembicaraan."Mas Gharvi 
memegang lenganku, dengan buru-buru aku menepisnya. 


"Gak liat saya lagi apa? Bisa diem dulu gak sih?" Buru-buru 
aku melepaskan hijab yang terdapat empat jarum pentul. 


"Setidaknya jawab dulu." Mas Gharvi duduk dipinggiran 
ranjang, aku yang sedang membersihkan wajah hanya diam. 


"Rengganis.." Panggilnya pelan. 


"Kan saya sudah bilang, kalo saya ketemu temen!" Aku 
bangkit dari kursi rias, lalu beranjak menuju kamar mandi 
untuk membersihkan diri. 


Saat aku keluar dari kamar mandi, Mas Gharvi masih duduk 
dipinggiran kasur sambil menunduk. la mendongkak saat 
aku keluar dari kamar mandi. 


"Kenapa dikeramas, hmm?" la mendekatiku yang kembali 
duduk dikursi rias. 


Mas Gharvi mengambil hair dryer yang berada dilaci meja 
rias lalu menyalakannya. 


"Kalo malem itu gak usah keramas, kan pagi udah. Kalo sakit 
gimana?" Mas Gharvi mulai mengeringkan rambutku. 


Apa-apaan sih orang ini? Kemarin-kemarin gak ada kabar, 
terus pulang-pulang sikapnya jadi dingin. Tapi kenapa dia 
sekarang jadi sedikit emm perhatian? 


Aku menggeleng, keep calm, Rengganis. Jangan baper! 


"Saya bisa sendiri!" Aku merebut benda itu lalu mulai 
mengeringkan rambutku sendiri. Jangan sampe aku luluh 
kembali hanya karna perhatiannya yang gak seberapa. 


Mas Gharvi memilih mengalah lalu duduk kembali 
dipinggiran ranjang. la mengamatiku dengan tatapan yang 
aku tak tahu apa artinya. 


"Kamu mau kemana?" Tanya Mas Gharvi saat aku hendak 
keluar kamar. 


"Kenapa? Mau makan? Tuh tadi siang saya masak, tinggal 
panasin aja, saya capek mau tidur." Aku berniat melangkah 
lagi, namun lenganku dicekal oleh Mas Gharvi sehingga 
badanku langsung menghadapnya. 


"Kalo mau tidur kenapa keluar kamar? Kamu mau makan 
juga?" Mas Gharvi menuntunku untuk duduk diranjang. 


"Saya sudah makan tadi sama Ruda." 


"Ruda?!" Mas Gharvi sedikit berteriak lalu ia menormalkan 
kembali suarnya. 


"Yasudah kamu tidur aja, biar saya makan sendiri." Mas 
Gharvi menghela nafas pelan. 


"Iya niatnya saya mau tidur, tapi Mas yang nahan-nahan 
saya!" Ujarku kesal lalu keluar kamar dengan langkah cepat. 


Mas Gharvi terlihat pasrah, pada akhirnya ia mengikutiku. 
"Ngapain ngikutin?!" Galakku, kami sedang berada didepan 
pintu kamar tamu. 


"Saya cuma ngikutin istri saya jalan, apa salah?" 


Istri? Baru sekarang dia ingat kalo punya istri! 


"Salah! Saya mau tidur disini, dan jangan coba-coba untuk 
mengikuti saya!" Aku masuk kedalam kamar tamu dan 
langsung menutupnya. 


Mas Gharvi menggedor pintu, "maksud kamu kita pisah 
ranjang lagi? Rengganis buka, salah saya apa?" 


Salah saya apa? 


Salah kamu itu banyak Mas! Masih aja kagak ngaku dan 
kagak sadar - sadar. Dia gak ngerasa apa yang aku alamin, 
dibohongi, diberi harapan palsu, lalu dia mulai 
mengkhianatiku. Apa itu bukan kesalahan menurutnya? 


Mas Gharvi mendorong pintu dengan keras sehingga ia 
hampir terjatuh. 


Bego! Aku lupa kunci pintunya. 


"Ternyata pintunya gak dikunci." Mas Gharvi mendekatiku 
lalu duduk disisi ranjang. 


Aku menutupi tubuhku dengan selimut, ia menggoyangkan 
badanku pelan. 


"Kamu kenapa?" 
Harusnya Mas yang kenapa?! 


Aku mengubah posisi tidurku jadi duduk, memandang kesal 
Mas Gharvi. 


"Harusnya saya tanya, Mas kenapa?!" 


"Kenapa apa maksud kamu?" Mas Gharvi menampilkan 
ekspresi watados. 


Aku tersenyum miring, "sudah kudugong, Mas emang selalu 
bersikap tidak terjadi apa-apa diantara kita." 


"Tolong Mas, sikap Mas itu bikin saya ragu, bikin saya 
bingung. Kenapa Mas selama enam hari ini bersikap cuek 
sama saya? Kenapa Mas pulang malam pergi pagi tanpa 
ngasih tahu apa yang Mas lakuin selana enam hari itu? Terus 
kenapa Mas pulang lebih awal lalu bersikap hangat? Dan 
sekarang apa? Mas bertingkah seolah tak ada apa-apa 
diantara kita. Mas beri perhatian kecil malam ini, yang 
sebenernya itu palsu!" 


"Rengganis kamu " 


"Saya tanya sekali lagi dan untuk terakhir kalinya." Aku 
menghembuskan napas kasar, "Mas kenapa menikahi saya?" 


Mas Gharvi menatap tepat pada mataku, ia menggeleng 
pelan. 


"Karna saya hanya bertanggung jawab." jawabnya yang 
membuatku melotot, alasan yang gak masuk akal! Dari awal 
aku gak hamil kenapa dia harus menikahiku? 


Jawaban yang kuinginkan itu, "Karna saya mencintai kamu." 
Bukan jawaban itu. 


Aku memejamkan mata lalu menghembuskan nafas kasar. 
"Menikah itu karna kesiapan lahir dan batin, bukan bentuk 
tanggung jawab saja. Saya gak hamil dan gak perlu 
tanggung jawab dari Mas!" 


Aku menajamkan mata, "tolong jangan bercanda! Apa Mas 
menikahi saya karna kasian, saya berasal dari keluarga 
biasa? Apa cuma bentuk balas budi? Dan yang lebih 
parahnya apa cuma main-main?!" Diakhir kalimat aku 
meninggikan nada suara. 


Mas Gharvi terlihat kaget, lalu menggeleng. Ia mencoba 
meraih lenganku yang langsung kutepis. 


"Rengganis, saya " 


"Saya apa?! Saya hanya main-main gitu?! Mas tahu gak sih 
gimana sakit hatinya saya liat kenangan masa-lalu Mas di 
ruang kerja?!" 


"Mas masih menyimpan surat-surat itu, foto-foto itu dan 
aksesoris itu, kalo Mas masih mencintai dia, lantas kenapa 
menikahi saya?!" 


"Sejak kapan kamu tahu benda itu, Rengganis?!" la balik 
berteriak marah kepadaku. Matanya memerah tanda marah. 


Kenapa Mas Gharvi jadi ikutan marah? Sebegitu 
berharganya kah kenangan itu? 


"Itu gak penting," mataku buram karna tertutupi air mata, 
"selama ini Mas pergi menemui dia kan? Perempuan yang 
Mas cintai itu." 


"Kalian terlihat serasi," aku terkekeh miris, Mas Gharvi 
mengepalkan kedua tangannya, rahang kokohnya sudah 
mengeras. 


"Kamu gak berhak sentuh-sentuh barang saya yang berada 
diruang kerja, dulu saya sudah memperingati kamu!!!" 


"Gak berhak apa? Saya istri Mas!" 


"Jangan kamu gunain status itu, sangat melanggar privasi! 
Jadi saya tekankan sekali lagi. Jangan sampai kamu sentuh 
barang yang berada di ruang kerja, bahkan untuk 
membersihkannya!" 


Tolong jelaskan padaku dimana letak melanggar privasinya? 
Rasanya aku ingin menangis sekarang juga melihat Mas 
Gharvi marah seperti itu. 


Ini membuatku yakin bahwa Mas Gharvi memang sangat 
mengistimewakan perempuan itu. 


"Mas selama enam hari itu dan pagi tadi bertemu dengan 
perempuan itu kan? Mas masih mencintainya?" Tanyaku lirih 
sambil menahan air mata. 


"Anggap saja begitu, kalo itu ada dalam pemikiran kamu." 
Intonasi Mas Gharvi menurun. "Kalau kamu beranggapan 
saya orang yang seperti itu, saya gak pa-pa." 


Benar, tadi aku melihatnya. Memeluk perempuan itu, 
bercengkrama hangat, sambil tersenyum. Apa yang harus 
diharapkan? Ini saatnya berhenti, bukan?" 


"Mas tolong kembalikan saya pada orang tua saya," ujarku 
membuat tangan Mas Gharvi kembali mengepal, lihatlah 
dari wajahnya saja sudah terlihat kalau ia sedang diliputi 
kemarahan. 


"Saya tidak dengar apa yang kamu ucapkan," Mas Gharvi 
bangkit dari duduknya, "istirahat, katanya kamu capek." 


"Mas tolong, saya ingin pisah!" Aku berteriak lantang 
menghentikan pergerakan Mas Gharvi yang hendak 
memutar gagang pintu. 


"Rengganis, kamu " matanya terlihat merah memandang 
lamat kearahku yang duduk di ranjang. 


"Jangan bicara ngawur, sudah malem." la keluar kamar 
sambil membanting pintu. 


Tangis yang kutahan akhirnya keluar dengan derasnya, Mas 
Gharvi tidak menggubris ucapanku tadi, seolah ia ingin 
kembali menyakitiku. 


"Mas Gharvi benar-benar menyakitkan," aku menepuk 
dadaku. "Kenapa sulit sekali mencintai sepihak? Tolong 
kasih tahu aku, apa artinya penikahan ini? 


Berbaring ditutupi selimut aku kembali menangis, andai saja 
aku tak menikah dengan dosen itu, andai saja aku kabur 
saat hari pernikahan, andai saja aku.. 


"Hiks.." 


Seneng gak sih up cepet? Seneng dong harusnya 
wkwk 
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Bagian 32. 


Bagaimana caraku untuk mengakhiri semua ini? Tolong, aku 
benar-benar bingung dan tak juga mengerti dengan 
keadaan kami. 


Sejak pertengkaran kemarin malam, aku dan Mas Gharvi tak 
bertegur sapa sejak subuh tadi sampai aku pulang dari 
kuliah. 


"Maafkan saya.." aku menoleh saat suara pelan itu mengusik 
pendengaranku. 


"Maaf untuk apa?" Aku tak berniat melihat sumber suara, 
mataku fokus menonton televisi. 


"Soal kemarin.. saya bentak kamu." Mas Gharvi menyentuh 
tanganku yang langsung ku tepis. 


"Tidak perlu, saya sudah terbiasa sekarang dengan yang 
namanya bentakan dari anda." 


"Rengganis.. saya " 


Aku menoleh ke arah Mas Gharvi yang tengah menunduk, 
"udahlah, saya sedang tidak ingin ribut dengan anda." 


"Jangan pake anda, saya suami kamu. Kalo kamu lupa." 

Mas Gharvi memperingatiku karna bahasa formal, ini 
perdana aku memakai kata anda-saya padanya. Biasanya 
aku memakai kata Mas-saya atau Bapak-saya kalo 
dikampus. 


"Maaf saya sedikit lupa ingatan kalo sudah punya suami," 
ujarku ketus kembali menatap layar televisi. 


Mas Gharvi menghela nafas pelan, "kamu tidak masak? Saya 
lapar." 


"Saya lelah, jadi tidak masak. Bukannya tadi pulang dari 
Restoran? Kenapa gak makan di sana aja? Jangan bikin repot 
deh!" Lambe mu itu Rengganis. Karna lelah oleh tingkah so 
perhatiannya yang nanti hanya berujung kebohongan. 


"Yasudah, kamu istirahat aja. Saya tak makan di Resto karna 
disini ada kamu." Ucapnya yang membuatku meneguk 
ludah. 


"Biar saya yang masak, kamu mau makan apa?" Aku 
memutar bola mata malas. Kenapa sejak tadi dia sok 
perhatian sih?! 


Aku tahu sebenarnya Mas Gharvi lah yang lelah disini, dia 
tadi bolak-balik ngajar lalu pergi menghadiri seminar 
sebentar, setelah itu pergi ke Restorannya. Bahkan saat Mas 
Gharvi pulang ia berusaha mengajakku berbicara, namun 
tak aku gubris. Mas Gharvi memutuskan bekerja dengan 
laptopnya. Lalu kembali menghampiriku sekarang ini. 


Dengan tak tahu dirinya aku mengatakan lelah, padahal ada 
yang lebih lelah. Sadar Rengganis, bagaimana pun Mas 
Gharvi itu suami kamu. Ingat pesan dari Ibu. 


Huft! 


Aku menghembuskan nafas pelan, "biar saya aja yang 
masak," karna tak tega dan masih sadar diri, aku beranjak 
ke dapur untuk memasak. 


"Tidak usah, bukannya kamu tadi capek dan juga repot?" la 
mengekoriku kesana - kemari. 


"Bacot!" Umpatku pelan yang dapat didengar olehnya. 


"Astaghfirullah, mulutnya nakal. Jangan ngucapin hal kayak 
gitu, saya gak suka!" 


"Upss, keceplosan." 


Mas Gharvi diam tak menanggapiku lagi, ia duduk dimeja 
makan dengan antengnya. Padahal bisa saja ia lihat ponsel 
sembari menungguku selesai memasak, namun ia malah 
duduk dengan tangan menopang dagu memperhatikannku. 


Kurang lebih lima belas menit masakanku telah siap, aku 
menyodorkan cumi saus tiram yang beraroma mengguggah 
selera menurutku. 


Aku mengernyitkan dahi heran, pasalnya Mas Gharvi malah 
diam sambil menatap hasil masakanku. 


"Katanya lapar," dengusku sambil menyendokan nasi ke 
piringku. Aku pun ikut lapar. 


"Biasanya kamu nyiapin saya nasi." Apa-apaan sih? Kami itu 
lagi bertengkar Iho, tapi Mas Gharvi bertingkah seolah kita 
itu gak ada masalah apapun. 


"Udah gede gak usah manja!" Aku mengangkat piring yang 
sudah berisi nasi dan lauknya lalu melenggang pergi ke 
ruang keluarga. 


"Kemana kamu?" Tanya Mas Gharvi saat aku hampir hilang 
dari pandangannya menuju ruang keluarga. 


Enak nih makan sambil nge-drakor. 


Aku duduk lesehan didepan televisi dengan tayangan 
drakor yang sudah terhubung. Bodo amat dengan Mas 
Gharvi yang makan sendirian disana, biar dia mikir sekalian! 


aaa 
"Rev kok kamu malah bawa aku ke sini sih?" Heranku karna 


Reva tiba-tiba mengajakku pulang bareng tapi malah belok 
ke tempat les anak kecil 


Reva menyengir sambil membelokkan stir mobil untuk 
parkir, "que lupa, sekarang tuh gue di suruh abang buat 
jemput ponakan gue." 


Aku mengangguk lalu ikut turun dari mobil. 


"Onty Revaaaa!" Teriak anak kecil perempuan sambil berlari 
ke arah Reva. 


"Ponakan gue makin cantik aja nih," Reva mencubit pipi 
anak kecil itu. Ternyata orang yang lumayan urakan kayak 
Reva itu suka dengan anak kecil juga. 


"Lur, kenalin. Ponakan gue, Vera." 


"Halo onty," Vera melambaikan tangannya, aku ikut 
berjongkok mengusap pelan rambutnya. 


"Halo Vera.." 
"Yuk pulang," Reva mengangkat Vera ke dalam mobil. 


Saat kaki ku ikut melangkai menaiki mobil, namun terhenti 
karna ada yang memegang lenganku. 


"Lho, Bapak?" Aku terkejut karna yang memegang lenganku 
itu Pak Fazra. 


"Lur ayo naik," teriak Reva dalam mobil, ia menurunkan 
kaca mobilnya. 


"Iy I 


"Ganis biar pulang sama saya aja, Mbak." Pak Fazra menyela 
ucapanku, aku melotot kearahnya. 


"Maaf, anda siapanya Lulur?" 
"Saya.." Pak Fazra melirikku sebentar. "Saya calon " 


"Calon bos aku, Rev!" Aku memotong cepat jawaban dari 
Pak Fazra, takut ia bilang kalo itu calon pacarku dan yang 
lebih parah itu calon suamiku. 


Bisa mampus aku. 


"Bos?" Reva terlihat tidak percaya. 


"Iya, aku waktu itu ngelamar di kantor Bapak ini. Tapi belum 
diterima, hehe." 


Reva mengangguk sok mengerti, "yaudah gue sama Vera 
duluan yaa." 


"Maaf Pak Fazra ada apa ya?" Aku sedikit menjauh karna 
jarak berdiri kami cukup dekat. 


"Khem, saya hanya " 


"Papaaa!" Teriak seorang anak kecil yang tak lain adalah 
Gio. Kalian masih ingatkan Gio si Anak manis yang ditinggal 
meeting oleh Papanya? 


Pak Fazra langsung merentangkan tangannya lalu 
menggendong Gio dengan senyum hangatnya. 


"Kakak?!" Gio yang baru menyadari kehadiranku langsung 
melompat ingin turun dari gendongan papanya. 


Pak Fazra menurunkan Gio, anak kecil itu mendekatiku 
sambil merentangkan tangan mungilnya, "kakak, Gio cari 
kemana-mana tapi baru sekarang datangnya." Gio pura- 
pura merajuk membuatku tertawa kecil. 


"Uluh-uluh anak manis ini," aku menggendong Gio, anak 
kecil itu mengalungkan lengannya ke leherku. 


"Kakak, Gio antuk anget. Tadi belajarnya bikin bosen." Adu 
Gio kepadaku sambil menyandarkan kepalanya dibahuku. 


"Pak, anaknya ngantuk nih." 


“Gio sini sama Papa, nak. Kasian kakaknya berat." Pak Fazra 
berusaha mengambil alih Gio namun anak itu malah 
semakin mengeratkan pelukannya dileherku. 


"Gak pa-pa biar saya gendong aja." 


"Kamu biar saya antar pulang saja, sekalian mau ada yang 
saya omongin sama kamu." 


"Gak usah pak, terima kasih." Aku berusaha menolaknya. 
Masih ingat dengan kata-kata Mas Gharvi yang tak boleh 
dekat-dekat dengan Pak Fazra. 


Pak Fazra membuka pintu mobil penumpangnya, "ayok 
masuk." 


Aku mengigit bibir bawahku, aku kudu ottoke? 


Melirik Gio yang terlelap digendonganku membuatku 
merasa kasian sama anak kecil ini. 


Dengan terpaksa aku ikut menerima tawaran Pak Fazra. 


Pak Fazra menjalankan mobilnya, "khem." la berdehem 
membuatku menoleh ke samping kemudi. 


"Saya berusaha cari kamu, ternyata ketemu disini lagi." Pam 
Fazra tersenyum sambil menyetir. 


"Ngapain cari saya?" 


"Kamu tau? Gio selalu nanyain kamu sampe ngerengek 
gitu." 


Aku menatap anak kecil itu yang sedang tidur dengan wajah 
polosnya. 


"Maaf Pak, emang Mamanya kemana?" Tanyaku hati-hati 
karna takut menyakiti perasaannya. 


"Mamanya udh meninggal sejak Gio umur enam bulan." Aku 
kaget, anak sekecil ini ditinggalkan oleh malaikat tak 


bersayapnya. 
Aku mengusap pelan pipi Gio, "maaf.. saya gak tahu." 


"Kamu tahu? Istri saya meninggal yang sampai saat ini pun 
saya tidak tahu apa penyebabnya." 


"Maaf Pak, sepertinya saya tak usah tahu masalah pribadi 
Bapak." Aku tak mau melangkah jauh mengenal kehidapan 
Pak Fazra dan Gio. 


"Saya rasa kamu harus tahu." 
"Kenapa?" 

"Karna kamu istrinya Gharvi." 
Deg! 


"Maksudnya?" Aku berusaha menetralkan detak jantungku. 
Hubungan Mas Gharvi dengan Pak Fazra itu sebenarnya 
apa? 


"Ganis, saya harap kamu berhati-hati sama suami kamu." 
Pak Fazra memperingatiku dengan mata yang fokus ke 
jalanan. 


"Bapak ngawur, dia suami saya. Ngapain harus hati-hati." 
Aku tertawa sumbang untuk merubah suasana canggung. 


Pak Fazra terkekeh, "dia itu laki-laki paling brengsek yang 
pernah saya temui." 


B-brengsek? Tolong jelaskan padaku, brengsek dalam artian 
apa? 


"Mas Gharvi itu orang baik, Pak. Jangan ngejelek-jelekin 
suami saya." 


Aku berusaha menjaga nama baiknya Mas Gharvi, enak aja 
Pak Fazra bilang kalo suamiku itu brengsek. Walaupun 
rumah tangga kami diujung tanduk, tapi aku akui kalau Mas 
Gharvi itu laki-laki baik yang taat ibadah. 


Pak Fazra meraih sebuah foto yang berada di atas 
dashboard lalu menyodorkan foto itu kepadaku. 


"Tanya saja sama suami kamu, apa yang dia lakukan kepada 
istri saya." 


Aku membalikkan foto itu, dan Boom! 


Itu foto perempuan yang ada dimasa lalu Mas Gharvi, 
mereka terlihat sangat mirip. Di foto ini terlihat perempuan 
cantik yang sedang membaca tersenyum ke arah kamera. 


"Ini istri Bapak?" Tanganku sudah gemetar tak karuan. 


Tapi tunggu? Bukannya waktu itu di Caffe aku liat Mas 
Gharvi sedang berduaan dengan seorang perempuan yang 
mirip dengan foto ini. 


Apa mungkin istri Pak Fazra itu masih hidup? 


Gak, nggak mungkin. Mungkin waktu itu mata aku yang 
salah lihat, tolong jangan ngawur gini, Rengganis! 


Mana mungkin Mbak Belva istri Pak Fazra itu masih hidup. 
Apa tega ia meninggalkan anaknya sampai umur empat 
tahun ini? Kurasa tidak, ibu mana yang tega meninggalkan 
anaknya tanpa kasih sayangnya. 


"Iya, namanya Belva." Pak Fazra menghentikan mobilnya 
didepan sebuah kantor. 


"Pak, hubungannya dengan suami saya apa?" Suaraku 
sedikit bergetar, aku takut apa yang ada dipikiranku ini 
benar-benar adanya. 


"Kamu tanya saja dengan suami brengsek kamu. Ch, suami 
istri tapi tak saling terbuka. Oh ya, saya tau, Gharvi itu 
doyan nyimpen masalahnya sendiri dan doyan banget lari 
dari masalah." 


Ya Allah ada apa ini? 


Apa mungkin ini alasan Mas Gharvi larang aku bertemu lagi 
dengan Pak Fazra, takut rahasianya terbongkar? 


Terimakasih yang sudah membaca terus vote lalu 
coment! 


Menurut kalian apa hubungannya Mas Gharvi sama 
istrinya Mas Fazra? Hayoo tebakk 


Ayok dong share ceritanya biar banyak yang tau 
cerita ini 


Rekomendasiin ketemen online atau temen rli kalian 
kalo bener2 suka cerita ini 


Koment yng bnyak dan vote itu udah nambah 
semangat buat up tiap hari lho:) 


Tenyata.. 
Play mulmed: 
Sekali Lagi | Ipang Lazuardi - Felix Cover 


Ohya yang belum follow my akun, boleh follow dulu 
atuh alangkah baiknya aja biar gak ketinggalan kalo 
pengumuman. 


Vote dong biar semangat up wkwk 


Untuk part berikutnyaa ada kejutan dari Mas Gharvi 
Ihoo. Makanya vote dulu biar up cepett wkwk 


Happy reading 


Bagian 33. 
Pikiran sialan! 


Aku benci jika harus menerka-nerka. Benci karna pikiranku 
selalu membayangkan seperti apa Mas Gharvi itu. Laki-laki 
brengsek katanya? 


Dan betapa aku membenci cara Pak Fazra untuk 
mempengaruhi pikiranku yang membuat semakin ragu 
dengan suamiku sendiri. 


Jangan mikir aneh-aneh, Rengganis! 


"Gharvi, kamu itu udah lama nikah. Masa belum punya anak 
sih? Apa mungkin istri kamu susah hamil ya?" 


Deg! 


Langkahku terhenti didekat lemari, mengintip pembicaraan 
antara Mas Gharvi dan Mama Gita. Disitu juga ada Papa Rian 
yang diam menyimak. 


Dengan santainya Mama Gita berbicara seperti itu. Sakit 
sekali saat dituduh sulit hamil, padahal kenyataannya kami 
belum pernah melakukan itu. 


"Ma, udahlah. Lagian baru setengah tahun ini, masih banyak 
pasangan diluar sana yang belum dikaruniai anak selama 
bertahun-tahun. Tapi mereka masih bisa sabar." 


"Itu beda cerita, kamu udah tua Iho Gharvi. Mama sama 
Papa juga udah dikatakan nenek-nenek kakek-kakek. Masa 
kamu belom punya anak?" Sahut Mama Gita membuatku 
merasakan nyeri di dada. 


Permasalahan aku dan Mas Gharvi aja belum selesai, 
ditambah sekarang permasalahan anak. 


"Ini pernikahan kami, Ma. Lagian Rengganis masih kuliah. 
Gharvi juga masih tiga puluh, belum setua itu." 


"Ta H 


"Udahlah, Ma. Bener kata Gharvi, jangan ikut campur urusan 
rumah tangga anak." Papa Rian menyela ucapan Mama Gita. 


Aku mengusap pelan pipiku yang terdapat air mata, merasa 
gagal menjadi istri. Untuk memberikan hak saja sulit. Aku 
jadi sadar, betapa sabarnya Mas Gharvi yang tak pernah 
menuntut hal itu. 


Membuang nafas pelan lalu pura-pura tersenyum. 


"Assalamualaikum.." Aku menyalimi Mas Gharvi begitupula 
dengan Mama Gita dan Papa Rian. 


Mereka kompak menjawab salam. 


"Ga-Ganis sejak kapan kamu pulang." Mama Gita terlihat 
panik. Aku tersenyum lalu duduk disamping Mas Gharvi. 


"Barusan kok, Ma." 


Setelah kami berbincang-bincang sebentar. Mama Gita dan 
Papa Rian pamit karna ini sudah menjelang maghrib. 


aaa 


"Mas?" Panggilku pelan, Mas Gharvi sedang sibuk dengan 
laptopnya. 


Mas Gharvi menoleh lalu meletakkan laptop ke meja, "iya?" 
Aku menggigit bibir bawah, "Mas mau punya anak?" 


la terlihat kaget lalu mengusap belakang lehernya, "Laki- 
laki manapun pasti mau dipanggil Ayah sama anaknya. Jelas 
saya mau punya anak." 


Aku mengangguk sok mengerti, "kalo begitu.." 


"Kamu mau kita buat sekarang?" Tanyanya polos sambil 
menggaruk kepalanya. 


Aku menggeplak lengannya, "sembarangan!" 
"Lalu apa?" 


"Saya.. hanya bingung. Mas ada hubungan apa sama 
kematian Mbak Belva? Istrinya Pak Fazra." 


Aku ingin membahas ini dulu sebelum membahas anak, 
karna aku ingin tahu masa lalu dari Mas Gharvi. Aku takut 


kalau dia masih terjebak di dalam masa lalunya, aku takut 
dia hanya menjadikanku pelampiasan. 


Mas Gharvi membeku, ia menarik kembali tangannya saat 
hendak mengambil remote televisi. 


"Ka-kamu tahu dari mana?" 


"Tadi saya ketemu sama Pak Fazra." Aku menunduk 
meremas jari-jariku. 


Mas Gharvi menggeram tertahan, "saya sudah bilang jangan 
coba-coba kamu bertemu dengan laki-laki itu!" 


Aku mendongkak, mata kami saling bertumbrukan. "Lalu 
kenapa? Alasannya apa, Mas?" 


"Saya.." 


"Saya apa?! Mas tolong jangan buat saya bingung. Kata 
brengsek dari Pak Fazra itu apa? Hubungan Mas dengan 
Mbak Belva apa?!" 


"Saya emang brengsek, kenapa? Kamu menyesal telah 
menikah dengan saya, hmm?" 


Lihatlah, raut wajah Mas Gharvi sekarang terlihat sangat 
menyeramkan. la mendekat kearahku, lalu menarik 
lenganku. 


Aku yang awalnya duduk lumayan jauh dengan Mas Gharvi, 
sekarang mepet hingga aku menubruk dada bidangnya. 


Mas Gharvi menelusupkan kepalanya ke leherku, "saya yang 
telah membuat Belva meninggal. Saya telah menyakitinya 
terlalu dalam, padahal ia sudah menikah dengan Fazra." 
Bisiknya yang membuatku dag-dig-dug serr. 


Aku meronta dalam kungkungannya, suara Mas Gharvi tadi 
terlihat sangat berbeda. Ini bukan Mas Gharvi yang aku 
kenal. 


"L-lepas!" Aku memukul dadanya, ia membalikan posisiku 
jadi dibawahnya. 


"Kenapa? Kamu takut, hmm?" la memegang kedua 
lenganku. 


Lihatlah, senyum smirknya yang membuatku merinding. 
Mas Gharvi terlihat seperti... psikopat. 


"Mas.. sakit.." lirihku pelan karna ia mencengkram kedua 
lenganku kuat. 


"Kamu tahu? Saya adalah laki-laki yang sebenarnya tak 
pantas untuk bahagia. Saya telah menghancurkan 
kehidupan seseorang." Bisiknta lirih tepat ditelingaku. 


"Semua orang berhak bahagia, Mas. Begitu juga dengan 
Mas," aku memalingkan wajah ketika Mas Gharvi 
mendekatkan wajahnya ke wajahku. 


"Bahkan saat saya mendekati wajah kamu, kamu berpaling. 
Sebegitu menakutkannya saya untuk kamu?" 


Terdengar jelas kekehan dari Mas Gharvi, leherku kembali 
menjadi sasarannya. "Ya, semua orang berhak bahagia. 
Terkecuali dengan saya." Bisiknya kembali. 


"Tolong, lepaskan dulu. Saya susah nafas.." aku mendorong 
kembali dadanya namun nihil, ia tak beranjak sama sekali. 


"Saya tidak peduli," mulutnya berbicara seperti itu, namun 
pada kenyataannya ia mengendurkan kungkungannya 
sehingga aku bisa bernafas teratur. 


"M-mas?" 
la berdehem, "kamu takut?" 


Aku mengangguk, "lalu kenapa Mas menikahi saya? Apa itu 
karna Mas ingin melupakan masa lalu Mas, dengan 
menjadikan saya pelampiasan?" 


"Berpikirlah seperti itu, sesuka hati kamu." Mas Gharvi 
menggigit telingaku, "tapi jangan coba-coba kamu pergi 
dari saya sebelum saya meminta kamu untuk pergi." 
Bisiknya. 

Deg! 


"Jangan coba-coba menjadikan seseorang pelampiasan 
hanya untuk melupakan seseorang." Ujarku sembari 
mendorong keras dadanya. la sedang lengah, sehingga aku 
dapat keluar dari kungkungannya. 


"Rengganis, apa kamu akan pergi setelah mengetahui ini?" 
Tanyanya yang membuatku takut, matanya terlihat merah 
menahan amarah. 


"Saya orang brengsek, bajingan yang tak pantas bahagia." 
Aku menggeleng, Mas Gharvi menarik tanganku. 
"Mas!" Aku menarik kembali tanganku lalu mengelusnya. 


"Kenapa? Sini biar saya tunjukan betapa brengseknya 
saya!" la mendekat kearahku, aku beringsut mundur. 


Ganis, saya harap kamu berhati-hati dengan suami kamu. 


Dia itu laki-laki paling brengsek yang pernah saya temui. 


Kalimat Pak Fazra kembali terngiang-ngiang dikepalaku 
membuatku semakin takut saja. 


"Enggak Mas! Tolong sadar Mas!" Aku menahan wajahnya 
yang kembali menerpa leherku. 


Mas Gharvi beringsut mundur, "benar, saya tak ingin 
kembali membuat seseorang pergi untuk yang kedua 
kalinya." Ujarnya lirih. 


"Harusnya saya tak menikahimu." Lanjutnya membuatku 
tertohok. 


"Mas nyesel telah nikah sama saya?! Saya juga nyesel asal 
Mas tahu!" 


Mas Gharvi menggeleng, "saya tidak menyesal. Saya hanya 
menyesali perbuatan bodoh saya yang selalu menyakiti 
kamu terlalu dalam. Terimakasih kamu sudah mau jujur 
bahwa kamu menyesal menikah dengan saya." 


Matanya berkaca-kaca hendak menangis, namun sepertinya 
ia tahan sekuat tenaga. Mas Gharvi menatapku lama 
dengan tatapan yang dalam. Sebenarnya apa arti tatapan 
itu? 


Mas Gharvi memutus kontak mata kami, ia berjalan tergesa- 
gesa menuju kamar. Lalu ia kembali dengan pakaian casual, 
tangannya memegang kunci mobil. 


"Maaf." Permintaan Mas Gharvi membuatku menangis. 
"Hiks.." 


"Saya minta maaf, Rengganis..." 


"Saya salah, harusnya saya tak melibatkan kamu." 


"Istirahatlah, saya pergi." Mas Gharvi keluar rumah 
menggunakan mobilnya, kemana lagi dia? Kenapa hobi 
sekali pergi disaat kita sedang bertengkar? 


"Hiks.." 


Cih, suami istri tapi tak saling terbuka. Oh ya, saya tau, 
Gharvi itu doyan nyimpen masalahnya sendiri dan doyan 
banget lari dari masalah. 


Kembali perkataan Pak Fazra terlintas dipikiranku. Kemana 
dia dijam setengah sembilan ini? Lari dari masalah? Tolong, 
bukan itu yang aku inginkan. 


Aku hanya ingin semua ini berakhir, bukan malah tak ada 
akhir. 


Mau ku itu ditenangkan olehnya ketika aku menangis, 
berada dalam dekapannya lalu ia menjelaskan akar 
permasalahannya. Bukan pergi tanpa memberi penjelasan. 


Mas Gharvi pergi untuk yang kesekian kalinya 
meninggalkan banyak tanda tanya. 


Ternyata.. ketakutanku selama ini benar adanya, Mas Gharvi 
benar hanya menjadikanku tameng untuk melampiaskan 
dan melupakan masa lalunya. 


Terimakasih yang sudah membaca terus vote lalu 
coment! 


OH YAAA BESOK ADA KEJUTAN DARI MAS GHARVI 
LHOO!!!! MAKANYA YUK VOTE DAN KOMEN BANYAK 2 
BIAR SEMANGAT UPNYA!!! 


Ayok dong share ceritanya biar banyak yang tau 
cerita ini 


Rekomendasiin ketemen online atau temen rli kalian 
kalo bener2 suka cerita ini 


Koment yng bnyak dan vote itu udah nambah 
semangat buat up tiap hari lho:) 


Rahasia Hati 
Play mulmed: 
Rahasia Hati | Element - Felix cover 


Lagu ini dipersembahkan oleh Mas Gharvi untuk 
istrinya Rengganis Purbasari:) yuk play musiknya! 


Ohya yang belum follow my akun, boleh follow dulu 
atuh alangkah baiknya aja biar gak ketinggalan kalo 
pengumuman. 


Vote dong biar semangat up wkwk 


Maaf baru up skrng, lagi gak ada kuota ini teh 
padahal udah diketik tinggal publish. Ini juga untung 
ada kuota malam tinggal beberapa mb lagi. Jadi bisa 
up yeee 


POV Mas Gharvi nihh 
Part ini banya narasi yaa 


Happy reading 


Bagian 34. 


Jika kamu menyangka saya itu tak berperasaan. Kamu salah 
besar, Rengganis... 


Saya mempunyai perasaan karna saya juga manusia. 
Perasaan saya ada dan apa adanya. 


Hanya saja... 


Gengsi saya yang sangat besar. 


Diluar saya terlihat kuat, selalu mampu seolah-olah saya 
bisa segalanya, tidak ingin terlihat lemah apalagi ada orang 
yang mengasihani. 


Padahal kenyataannya.. 


Saya lemah, saya benar-benar tak mampu dan juga tak bisa 
berbuat apa-apa. 


Saya tak ingin perempuan yang saya cintai dimiliki oleh 
orang lain. Kamu hanya milik saya, Rengganis. 


Ini benar kenyataan, tolong percayalah. Saya mampu 
mencintaimu dengan baik dan saya dapat memberikan hati 
yang tulus. 


Dulu kamu pernah bertanya kenapa saya menikahimu. Dan 
saya menjawab 'karna saya diberikan pilihan.' Apa kamu 
mau tahu pilihan apa itu, Rengganis? 


Pilihannya itu.. 
Halalkan atau ikhlaskan. 


Itu alasan saya menikahimu, dan saya lebih memilih untuk 
menghalalkanmu. 


Kamu tanya kenapa? Karna saya mencintaimu, saya tak rela 
jika kamu dimiliki oleh orang lain selain saya. 


Disini saya berperan sebagai orang egois karna hanya 
memikirkan perasaan saya sendiri tanpa memikirkan 
perasaanmu. 


Sungguh, saya benar-benar mencintaimu. Bahkan sejak 
dulu saya mencintaimu, sejak lima tahun yang lalu. 


Apa kamu ingat dulu? Laki-laki yang kamu panggil Mas di 
sebuah Kampung. Disitu kamu terlihat sangat 
menggemaskan dengan rambut yang dikepang dua ala 
gadis desa. 


Tiba-tiba kamu datang kepada saya menggunakan pakaian 
putih-biru khas anak SMP lalu menyerahkan gelang kain 
yang kamu rajut sendiri. Saya masih ingat jelas suara kamu 
saat itu. 


Saat itu umur saya masih dua puluh lima tahun, saya baru 
saja menyelesaikan study S2 saya di luar negeri, lalu berniat 
untuk pulang ke rumah nenek yang berada di Garut. 


"Aduh sama aku panggil Akang aja ya?" Dengan lucunya 
kamu mengibas-ngibaskan tanganmu di depan wajah saya. 


Awalnya saya bingung, kenapa kamu tiba-tiba menghampiri 
saya yang sedang duduk di depan rumah Nenek. 


Saya memilih tidak menanggapi karna berpikit kamu itu 
aneh, namun kamu kembali berbicara. "Jangan deh, orang 
ini siga sanes Urang Sunda" 


"Oke, Ganis panggil Mas aja deh!" Sudut bibir saya hampir 
tertarik karna nada suara kamu yang terdengar lucu, namun 
sepertinya kamu tidak melihat bahwa saya tersenyum. 


"Mas, beli kue gorengan aku atuh." Kamu membuka daun 
pisang yang digunakan sebagai penutup gorengannya. 


"Murah Iho, Mas. Cuma 2000 rebu tilu!" Kamu membungkus 
gorengan-gorengan itu lalu menyodorkannya kepada saya. 


Bak orang bodoh, saya terima-terima saja makanan dari 
kamu. "Semuanya total empat belas ribu, Mas." 


Karna masih linglung, saya berikan saja kamu uang dua 
puluh ribu. Kamu menerimannya dengan senyum yang 
merekah, saya terpana. Ada ya orang senyum bisa semanis 
itu? 


"Ini kembaliannya," kamu kembali tersenyum, untuk 
pertama kalinya, jantung saya berdetak cepat hanya karna 
melihat senyuman kamu. 


Kamu menyodorkan uang dua ribuan sebanyak tiga lembar 
lalu dengan gelangnya. "Sama gelangnya bonus Mas, hasil 
praktek Ganis disekolah." 


Karna gugup dengan cepat saya mengambil gelang itu lalu 
masuk ke dalam rumah tanpa mengambil uang 
kembaliannya. 


Saya menyesal karna tak mengucapkan kata terimakasih. 


Saya pikir itu hanya sesaat, ternyata saya salah. Jantung 
saya selalu berdebar walau hanya memikirkanmu saja, saya 
mencoba untuk melupakan gadis sepertimu, Rengganis. 


Namun, saya selalu gagal. 


Satu tahun kemudian, kita bertemu kembali. Ternyata kamu 
yang menyelamatkan kedua orang tua saya. Debaran 
jantung itu kembali datang saat melihatmu saja. 


Bagaimana saya tak jatuh cinta dengan gadis sepertimu? 
Hati yang cantik, senyum yang manis, lalu rasa rela 
berkorban kamu membuat saya lagi-lagi jatuh kedalam 
pesonamu. 


Saya sadar, usia kita itu terpaut jauh. Kita selisih sepuluh 
tahun, oleh karna itu saya mencoba melupakanmu. Tapi 
nyatanya saya tidak bisa. 


Saya tidak bisa melupakan kamu, cinta pertama saya dan 
terakhir saya. Apa kamu tahu? Sejak jaman SMA yang 
katanya jaman dimana indahnya masa percintaan, saya 
tidak merasakan itu. Saya hanya jatuh cinta kepada belajar, 
tidak kepada wanita. 


Saya tidak terlalu mengutamakan untuk menikah, karna 
saya yakin jodoh akan datang sendirinya. 


Setiap tahunnya saya pasti pergi ke Garut hanya dengan 
alasan berharap bisa bertemu kembali. Saya memotret 
pemandangan dengan latar sawah yang ada didesa tempat 
kamu tinggal. 


Mengunggahnya salah satu potret pemandangan sawah itu 
di Instagram, karna saya begitu merindukan kamu. Bahkan 
dulu kamu pernah bertanya siapa gadis kecil dalam caption 
foto itu. 


Gadis kecil itu kamu, saya merindukan kamu. 


Akhirnya rasa rindu saya dapat terobati, setelah bertemu 
kamu lima tahun kemudian di kampus. Rasa ingin memiliki 
itu muncul. 


Penantian selama enam tahun akhirnta terwujud, saya bisa 
bertemu kamu kembali setelah beberapa tahun saya tak 
melihat senyum manis kamu. 


Kamu tumbuh menjadi gadis yang manis dengan balutan 
hijab, membuat saya jatuh sedalam-dalamnya. 


Saya ingin cepat-cepat menikahi kamu, bahkan saya 
melupakan paham bahwa jodoh itu ditunggu. Saya salah, 
saya yang akan menjemputmu terlebih dahulu. Namun 
karna gengsi yang terlalu besar. Saya menjadikan kejadian 
itu sebagai alasan bodoh untuk menikahimu. 


Rengganis, apa kamu tahu? Hati saya sakit saat kamu 
meminta kita untuk berpisah. Saya benar-benar seperti ABG 
labil yang selalu uring-uringan karna diajak putus oleh 
pacarnya. 


Maaf karna saya lebih memilih untuk pergi dari Kamu agar 
Kamu tak terkena amukan amarah dari saya. Saya pergi tiga 
hari itu Karna saya ada sedikit masalah dalam pekerjaan, 
saya tak mau kamu ikut terbebani. 


Saat melihat kamu dengan Ruda yang katanya itu sahabat 
Kamu, jujur saya sangat cemburu. Saya ingin sekali menarik 
kamu dari pandangan dia. 


Katanya kalian sahabat, saya tidak percaya ada 
persahabatan antara laki-laki dan perempuan. Semua itu 
hanya omong kosong. Tatapan Ruda itu berbeda saat 
menatap kamu, dia menyukai kamu Rengganis dan saya 
tidak suka. 


Lagi-lagi saya takut kamu juga menyukai dia. 


Terkadang saya iri dengan Ruda karna bisa dengan 
gampangnya menyentuh kamu, tersenyum hangat ke kamu 
lalu memberikan pelukan. 


Andai saja saya tak gugup saat berdekatan dengan kamu, 
andai saja saya bisa mengontrol detak jantung saya. 
Mungkin saya dengan bebas bisa menyentuh kamu. 


Rengganis.. 


Saya sangat senang karna kamu mau tidur seranjang 
dengan saya. Bahkan saya memeluk kamu sepanjang 
malam, disitu saya benar-benar menahan gugup. 


Kamu bertanya saya ini kenapa, dan saya takut karna apa. 
Kamu mau tahu? Saya takut kamu pergi dari saya, hari itu 
kamu bertemu dengan Fazra, teman saya dulu. 


Saya takut kamu ikut membenci saya setelah tahu 
semuanya, seperti halnya Fazra membenci saya. Oleh 
Karena itu saya memberanikan diri untuk memeluk kamu, 
ternyata rasanya sangat nyaman hingga saya tidak ingin 
melepaskan pelukan itu. 


Kamu tahu? Paginya saya tersenyum karna mendapati kamu 
membalas pelukan saya, senang bukan main. Saya cium 
kening kamu lama, saya hanya berani cium-cium kamu saat 
kamu tidur. 


Tapi saya belum berani mencium bibir kamu, karna saya 
saking gugup dan takut kamu terbangun saat tidur. 
Pengecut sekali bukan suamimu ini? 


Hari itu saya berharap ini adalah awal yang baik untuk 
hubungan rumah tangga kita. Namun saat sarapan, saya 
mendapatkan telepon dari seseorang yang membuat saya 
takut bukan main. 


Sikap saya yang tadinya sedikit manis, saya ubah menjadi 
dingin seperti semula. Saya takut kalau sesuatu itu benar 
dan malah menyakiti kamu. 


Sebenarnya saya ingin sekali mendekap kamu saat kamu 
meremas jari-jari kamu. Namun maaf, ego saya terlalu besar. 
Andai saja kami disitu langsung marah bahkan pukul saya, 
mungkin saya akan luluh. 


Tapi kamu terlalu sabar. 


Andai kamu tidak sesabar itu Rengganis.. 


Bagaimana saya tak makin jatuh cinta dengan kamu? Ada 
aja hal yang selalu buat saya jatuh cinta. 


Saya bergegas berangkat untuk menemui seseorang itu, 
saya ingin rasa penyesalan dan rasa bersalah saya berakhir 
dengan segera dan hidup bahagia dengan kamu. 


Namun ditengah perjalanan, Ibu kamu, Ibu mertua saya 
menelepon. Beliau bilang Bapak sedang sakit. Saya 
bimbang, saya takut kalo terjadi sesuatu dengan Bapak 
dikampung. 


Tanpa pikir panjang saya memutar mobil menuju Garut, 
dimana mertua saya tinggal. 


Rengganis..selama lima hari itu, saya tak pernah menemui 
masa lalu saya seperti apa kata kamu. Selama lima hari itu, 
saya menjaga dan merawat Bapak dirumah sakit. 


Saya pulang pergi dari Jakarta - Garut untuk memantau 
perkembangan kesehatan Bapak. 


Ibu bilang, saya tidak usah memberi tahu kamu. Karna kamu 
itu tipikal orang yang gampang kepikiran dan mudah panik. 
Saya tidak ingin melihat kamu menangis. Oleh sebab itu 
saya bersikap cuek dan irit berbicara agar kamu tidak 
curiga. 


Ternyata sikap saya salah, saya malah membuat kamu 
curiga bahwa saya menemui masa lalu. Padahal pada 
kenyataannya itu tidak benar. 


Saya minta maaf, karna lagi-lagi membuat istri saya yang 
tercinta menangis. 


Rengganis, Bapak menderita penyakit yang cukup parah 
sehingga beliau harus dioperasi. Saya kalut, saya takut 


Bapak kenapa-napa, apa yang harus saya bilang ke kamu 
nanti? 


Alhamdulilah, Bapak berhasil melewati masa kritisnya. Rasa 
syukur selalu saya ucapkan, saya tidak ingin kamu merasa 
kehilangan pria yang kamu cintai ini. 


Setelah semuanya membaik, saya pulang. Saya pulang 
dengan senyum sumringah karna sebentar lagi akan 
melepas rindu walaupun tak saya tunjukan secara terang- 
terangan. 


Saya pulang setelah subuhan di Masjid sebentar. Saat 
pulang saya mendapati kamu tidur diranjang, saya melihat 
sejadah yang tergeletak dilantai. Syukurlah, kamu sudah 
menunaikan kewajiban kamu. 


Berbaring disamping kamu lalu memeluk kamu, mencium 
kening kamu seraya bergumam, 'saya cinta kamu' yang 
diyakini kamu tak akan mendengar mengingat kamu kebo 
dalam hal tidur. 


Selama enam hari itu saya selalu bergumam memeluk kamu 
sepanjang malam. Hanya saja saya bangun terlebih dahulu 
ahar kamu tak menyadarinya. 


Saya terbangun agak siangan, saya melihat kamu sedang 
menyiram tanaman. Saya tersenyum hendak 
menghampirimu, karna mulai itu saya tak akan pulang 
malam dan pergi pagi lagi karna Bapak sudah sehat. Namun 
langkah saya terhenti karna mendapat panggilan dari 
seseorang. 


Maaf kembali, saya memilih pergi lagi yang lagi-lagi 
membuat kamu menangis. Saat itu hati saya dipenuhi oleh 
kekalutan. 


Takut, saya takut hal itu benar adanya. 
Terimakasih yang sudah membaca lalu vote! 


Gimana nih pov Mas Gharvinya? Terkejut tidak? 
Wkwk 


Ada yang nangis gak waktu baca part ini? Jujur aku 
ikut nangis;( 


Kira-kira hal apa ya yang Mas Gharvi takuti? Hayo 
tebakk 


BESOK MASIH POV MAS GHARVI LHOO, JANGAN 
BOSEN2 BACA POV MAS GHARVIN YA WK WK 


Terimakasih yang sudah membaca terus vote lalu 
coment! 


Ayok dong share ceritanya biar banyak yang tau 
cerita ini 


Rekomendasiin ketemen online atau temen rli kalian 
kalo bener2 suka cerita ini 


Koment yng bnyak dan vote itu udah nambah 
semangat buat up tiap hari lho:) 


Yang Sebenarnya 


Play mulmed: 

Selalu Ada | Blackout - Felix Cover 

Play dulu sok lagunya, biar makin feel. 

Maaf baru bisa up lagi:) sebenarnya dari kemarin 
udah diketik tinggal publish. Tapi kayaknya wp lagi 
error deh;( 

Masih POVnya Mas Gharvi nih 


Siapkan hati untul membaca part ini!! 


Happy reading 


Bagian 35. 


Belvara, dia meninggal karna saya. Itu adalah satu fakta 
yang selama ini saya yakini. 


Andai dulu saya tak pernah bertemu dengannya, mungkin 
saya tak akan pernah merasakan penyesalan ini. 


Biar saya jelaskan apa hubungan kami. 


Sebenarnya kami itu tidak pernah memiliki hubungan 
apapun, entah itu hubungan persahabatan atau percintaan, 
sama sekali tidak. Sudah saya katakan, bahwa saya tak 
pernah mencintai orang lain selain istri saya sendiri yaitu 
Rengganis. 


Saya, Fazra dan Ardi itu bersahabat. Belvara itu sahabatnya 
Fazra-mereka bersahabat sejak jaman SMP. Singkat cerita, 


dulu Fazra selalu membawa Belva jika kami kumpul. 


Ardi lumayan dekat dengan Belvara karna mereka sama- 
sama orang yang aktif dan pintar bersosialisasi. Sedangkan 
saya hanya diam menyimak. 


Dulu Belvara sering sekali mendekati saya, dia sering sekali 
mencari celah untuk dekat dengan saya. Namun saya tidak 
tertarik. 


Suatu ketika ada kejadian yang mengharuskan Belvara dan 
Fazra menikah. Belvara hamil anaknya Fazra, saya tidak 
tahu jelas kejadian itu. Yang saya tahu, Fazra sengaja 
menghamili Belvara. Fazra cinta dengan Belvara sejak SMA, 
namun Belvara tidak pernah menganggapnya. 


Flashback on. 


"Arvi, apa yang kamu tunggu?" Lagi-lagi Belvara menemui 
saya. 


"Harusnya saya yang nanya. Apa yang kamu tunggu? Gak 
ngaca? Kamu sudah punya suami!" Gila saja, Belvara terus 
saja mengusik saya padahal dia sekarang sedang 
mengandung anaknya Fazra-sahabat saya. 


"Aku bakal cerai sama Fazra setelah anak ini lahir. Kamu 
juga udah selesai study S2nya. Aku seneng." Belvara 
tersenyum yang lagi-lagi membuat saya muak. 


Tolonglah, saya tidak mencintainya. Saya hanya mencintai 
Rengganis, gadis desa yang saya temui dua bulan yang lalu. 


"Liat Fazra, bukan saya!" 


Flashback off. 


Hari itu adalah hari terakhir kami bertemu. Saya bersyukur 
karna merasa Belvara menjauhi saya. Namun sembilan 
bulan kemudian, saya mendapat kabar bahwa Belvara 
meninggal. Dia bunuh diri sambil memegang surat yang 
berisi pengungkapan cinta pada saya. 


Rasa penyesalan mulai hinggap, apa dia memutuskan 
bunuh diri karna saya? Bahkan Fazra pun turut 
menyalahkan saya. 


"Lo gak pantes hidup, lo bajingan, brengsek. Mati aja sono!" 
Umpatan Fazra kala itu masih terekam jelas. 


Fazra memukul, memaki saya karna kematian mendiang 
istrinya. 


"Lo gak kasian sama anak gue?! Liat ini!" Fazra menunjuk 
bayi enam bulan yang tak lain adalah Gio. "Anak gue hidup 
tanpa Mamanya. Lo ngerebut kebahagian anak sekecil ini?!" 


"Andai gue gak kenalin Belva ke lo, andai lo gak ngasih 
harapan ke istri gue. Mungkin semua ini gak bakal terjadi!" 


"Lo itu manusia paling gak punya hati, gak pantes bahagia!" 


Tidak pantas bahagia. Kalimat dari Fazra membuat saya 
menutup hati. Saya rasa itu benar adanya. Oleh sebab itu 
saya ingin melupakan dan menghapus perasaan saya 
kepada kamu, Rengganis. 


Namun pertahanan saya runtuh, saya sangat menginginkan 
kamu. Saya menikahimu tanpa memberi tahu siapa saya 
sebenarnya dan apa masa lalu saya. Ternyata saya sebego 
itu dalam urusan percintaan. 


Rennganis, pagi itu saya pergi menemui seseorang yang 
mengetahui penyebab kematian Belvara. Seseorang itu 


adalah Belvira, adik kembar dari almarhumah Belvara. 


Saya menemuinnya di sebuah Caffe. Belvira mengetahui 
penyebab kakaknya bunuh diri, ia menemukan buku diary 
Belvara di bawah lemari kamarnya. 


Ternyata Belvara tidak bunuh diri, ia mempunyai penyakit 
yang mematikan. Selama setahun terakhir dihidupnya, 
Belvara mulai mencintai Fazra-suaminya. Namun, penyakit 
itu mulai menggerogoti tubuhnya, sehingga ia meninggal 
dunia. 


Fazra tidak mengetahui penyakit istrinya, yang ia tahu 
hanya Belvara meninggal karna bunuh diri. 


Perlahan, rasa penyesalan saya berkurang dan tidak ada hal 
yang perlu saya takutkan sekarang. Tugas saya sekarang 
adalah satu, yaitu kembali pada kamu dan mulai 
memperbaiki rumah tangga kita, Rengganis. 


Saya menginginkan rumah tangga seperti pada umumnya. 
Saling mencintai, harmonis, hangat dan penuh 
kebahagiaan. 


Selesai urusan dengan Belvira, saya langsung pulang 
dengan senyum yang malu-malu. Bahkan sejak dalam 
perjalanan saya mulai menghalu hidup bahagia dengan 
kamu lalu ditambah dengan anak-anak kita. Suatu hal yang 
membahagiakan tiada tara. 


Ketika sudah sampai rumah, saya tak mendapati kamu 
dirumah. Saya mulai khawatir, tadi siang kamu izin mau 
ketemu teman. Namun sampai sekarang kamu belum 
pulang. 


Kekhawatiran saya semakin menjadi, saya melihat kamu 
diantar pulang oleh Ruda. Hei, laki-laki mana yang rela 


istrinya dekat dengan laki-laki lain? 
Rengganis, saya cemburu. 


Saya cemburu kamu lebih dekat dengan Ruda dibanding 
dengan saya. Saya iri karna Ruda dapat membuat kamu 
tersenyum dan tertawa, sedangkan saya hanya bisa 
membuat kamu menangis. 


Sikap kamu malam itu dingin sekali, bahkan kamu sampai 
tidur dikamar tamu. Baru saja kita tidur dalam ranjang yang 
sama, eh tahu-tahunya malah pisah ranjang lagi karna 
kebodohan saya. Miris memang. 


Kamu tahu soal kotak yang berisi hal tentang Belvara, saya 
takut kamu membenci saya setelah mengetahui semua ini. 
Saya marah, dan tak sengaja membentak kamu. Membuat 
saya semakin jauh dengan kamu. 


Rengganis, asal kamu tahu.. kotak itu saya simpan hanya 
bentuk rasa penyesalan, saya akan membuang kotak itu 
setelah tahu penyebab Belvara meninggal. 


Hal yang paling saya takutkan sekarang terealisasi, kamu 
membenci saya dengan meminta hal yang bodoh. Kamu 
ingin kita pisah. 


Hati saya kembali sakit. Untuk yang kedua kalinya kamu 
meminta pisah. Tolong, kalimat ini adalah hal yang paling 
saya benci. 


Saya tidak mau hal ini terjadi, saat kamu meminta kita 
pisah, disitu saya mencoba meredam emosi. Saya lebih 
memilih pergi dari kamar itu, terdengar tangisanmu 
didalam. Lagi-lagi saya membuat kamu menangis. 


Setengah tahun kita menjalani rumah tangga, namun tak 
sama sekali ada kemajuan. Semua itu karna saya, salah saya 
tak pernah membuka diri dan membuat kamu larut dalam 
kesalahpahaman. 


Sudah hampir tiga hari kamu mendiamkan saya, disitu saya 
mencoba melunakkan hati dan mulai memberi perhatian- 
perhatian kecil walaupun kamu masih sedikit cuek. Tapi 
saya tidak apa, saya akan menunggu. 


Saya yakin istri saya pasti akan paham. 


Walaupun kamu marah, tetapi saya semakin dibuat jatuh 
cinta olehmu. Kamu masih menyiapkan saya baju, makanan, 
kamu tipe istri yang marah namun tak meninggalkan 
kewajiban kamu sebagai istri. 


Perihal hak itu, saya tak pernah mempersalahkannya. Saya 
tak akan menagih selagi kamu belum siap, munafik kalau 
saya tak ingin menyentuh kamu. Namun saya hanya 
berpura-pura tidak tertarik. 


Apalagi kalau kamu memakai celana pendek sebatas lutut 
saja, jujur.. apa yang ada dalam diri saya berontak. Lagi-lagi 
saya menahan diri. 


Asal kamu tahu, setiap malam saya selalu menyempatkan 
diri untuk mengecup pipi dan kening kamu seraya 
bergumam, 'saya cinta kamu.' Hal itu saya lakukan saat 
pertama kita menikah, hingga sampai sekarang saya masih 
melakukan itu diam-diam. 


Rengganis, saya kaget waktu kamu menanyakan perihal 
anak. Tentu saya ingin mempunyai anak, tetapi hanya 
dengan kamu. Saya ingin kamu menjadi ibu dari anak-anak 
saya kelak. 


Dengan bodohnya saya malah bilang begini sambil 
mengusap belakang leher, "Kamu mau kita buat sekarang?" 


Harapan saya sirna, ternyata kamu mengalihkan topik 
mengenai kematian Belvara. Kamu mengetahui itu dari 
mulut Fazra. 


Emosi saya tersulut ketika tahu kamu bertemu dengan 
Fazra. Malam itu saya lepas kendali hingga tak memberi 
tahu apa yang sebenarnya mengenai kematian Belvara. 
Saya semakin membuat kamu takut dan larut dalam 
kesalahpahaman. 


Rengganis, apa malam itu saya terlihat menakutkan dimata 
Kamu? Sampai saya mendekati wajahmu, kamu langsung 
berpaling. 


Maaf kembali, saya memilih pergi meninggalkanmu 
dibanding mendekapmu. Saya takut kamu semakin 
membenci saya. Malam itu saya pergi menemui Fazra untuk 
meluruskan kesalahpahaman ini. 


Saya.. ingin semua ini segera berakhir, saya sudah terlalu 
banyak membuat kamu menangis. 


KKK 


Hari ini saya akan menjemput istri saya dikampus, saya tak 
memiliki jam mengajar hari ini. Semoga ini menjadi langkah 
yang baik untuk hubungan kita kedepannya. 


Gharvi: Kmu pulang jam satu siang kan? Saya jemput kmu 
ya.. 


Istri saya : Tdk ush. 


Saya menghela nafas pelan, sikap kamu yang berubah 
membuat saya harus ekstra sabar. Saya akan tetap 
menjemputmu dikampus. 


Saya keluar dari Restoran lalu mulai membawa mobil 
menuju kampus. Baru saja tadi pagi berpisah denganmu, 
namun saya sudah dibuat rindu. 


Secandu itu kah kamu untuk saya? 


Disana terlihat kamu sedang tertawa dengan Ruda dan 
kedua temanmu yang lain, saya tak tahu mereka siapa. Yang 
saya lihat, disana ada dua laki-laki dan dua perempuan. 
Salah satunya istri saya Rengganis dan Ruda. 


Saya berjalan mendekati kalian lebih tepatnya mendekati 
istri saya. 


"Oh ini suami lo?" Tanya perempuan itu yang berada 
disamping Rengganis. 


"Sherly.." kamu memegang lengannya, ternyata perempuan 
itu bernama Sherly. 


Saya memilih tidak menghiraukan ketiga manusia itu, yang 
saya perhatikan hanya istri saya. 


"Ayo pulang." 


"Maaf, saya ada urusan." Kamu berujar seperti itu sambil 
menarik temannya Sherly. 


Istri saya berjalan dengan tergesa menghindari saya, diikuti 
oleh teman laki-lakinya yang lain. Namun Ruda masih diam 
ditempat, ia menatap saya dengan tajam. 


"Suami macan apa anda? Yang buat istrinya menangis 
setiap malam!!" 


Nyesek, kata-kata Ruda sangat menampar saya. Membuat 
saya semakin bersalah pada Rengganis. 


"Kalo gak bisa bahagiain, lepasin dia. Lepasin dia untuk 
saya." Ruda menepuk-nepuk dada saya seolah ada debu 
disana. 


Setelah berujar seperti itu, Ruda pergi menyusul kamu dan 
teman-temanmu. 


Tidak apa-apa, saya masih bisa menunggu kok. 


Gharvi: Jangn terlalu lama ya kumpul sama temennya. Saya 
kerja dulu. 


Gharvi: Rengganis, hari ini saya lembur. Kemungkinan saya 
pulang jam sembilan malam. 


Pesan yang saya kirim sore itu tak kamu kunjung balas. Tapi 
tak apa, semoga kamu sudah pulang malam ini. 


Jam sembilan malam saya pulang sambil menenteng satu 
kotak martabak keju, saya tahu kamu suka martabak. 


Namun didepan halaman rumah terdapat satu mobil yang 
terparkir rapih. Ingatan saya cukup kuat, itu adalah mobil 
milik Ruda. 


Kenapa Ruda berada dirumah ini dijam sembilan malam? 
Jantung saya berdetak lebih cepat, saya takut kamu.. 


Tidak, kamu bukan orang seperti itu. 


Saya mencari kalian disemua sudut rumah, namun saya tak 
mendapati kalian. 


Langkah saya terhenti didekat pohon yang berada ditaman 
belakang rumah. 


Kamu sedang berpelukan dengan Ruda, dirumah kita. 
"Lur.. gue sayang sama lo." 
"Aku tahu, aku juga sayang sama kamu." 


Hei! Kenapa kamu lebih memilih Ruda dibanding dengan 
saya suami kamu? 


"Gue.. cinta sama lo.." 


Cukup! Saya tak ingin mendengar pengakuan cinta dari 
kalian berdua. 


Saya beringsut mundur masuk ke dalam rumah. 


Ternyata istri saya mencintai Ruda, kebahagian kamu bukan 
dengan saya. 


Rengganis... saya benar-benar minta maaf, saya menjadi 
penghalang hubungan kamu dengan laki-laki yang kamu 
cintai. 


Hampa rasanya, saya tak akan lagi mendengar tawa kamu, 
wajah ceria kamu. Semua itu akan hilang setelah kita 
berpisah. 


Rengganis, kamu harus tahu. 


Hanya kamu yang selalu ada dalam benak dan angan saya. 
Tidak ada yang lain. 


Saya akan menyimpan kenangan kita, senyum pertama dan 
terakhir akan saya ingat jelas dalam benak dan hati saya. 


Saya akan membiarkan ruang hampa menyelimuti diri saya. 
Bila saya harus mencintai, itu hanya dengan kamu. 


Saya hanya akan berbagi hati dengan istri saya. 


Saya akan hidup dengan kenangan dari kamu dan tanpa 
sosok kamu. 


Rengganis.. 


Hanya kamu yang pernah membuat saya tersenyum karna 
melihat wajah manis kamu saja. Bahkan ketika saya 
memikirkanmu, saya seperti orang gila. Senyam-senyum 
sendiri. 


Rengganis.. 


Bila ini keputusan yang baik, saya akan mengikhlaskan 
Kamu. Saya akan melepaskanmu walaupun ini berat. 


Bukankah level tertinggi mencintai adalah mengikhlaskan? 
Bego! Bukankah cinta yang tinggi itu memperjuangkannya? 


Tapi maaf, kali ini saya menyerah. Saya kalah sebelum 
memulai. 


Kamu jangan khawatir, setelah berpisah saya tak akan 
menikah lagi. Prinsip saya menikah sekali seumur hidup dan 
itu hanya dengan kamu. 


Terimakasih atas setengah tahun pernikahan, terimakasih 
berkat kamu saya dapat merasakan indahnya cinta dan 
sakitnya cinta. 


Saya akan terus mengenang kamu disisa hidup saya. 
"Rengganis, mari kita akhiri sampai disini seperti apa yang 
kamu bilang." Saya tersenyum menepuk puncak kepala istri 
saya. 


"Maaf karna saya tidak bisa mempertahankan rumah tangga 
kita." 


Terimakasih yang sudah membaca lalu vote! 


Gimana nih pov Mas Gharvinya? Terkejut tidak? 
Wkwk 


yang nangis gak waktu baca part ini? Jujur aku ikut 
nangis: ( 


Terimakasih yang sudah membaca terus vote lalu 
coment! 


Ayok dong share ceritanya biar banyak yang tau 
cerita ini 


Rekomendasiin ketemen online atau temen rli kalian 
kalo bener2 suka cerita ini 


Bukan Ini Yang Aku Mau 


Play mulmed: 

Kenanglah Aku | Naff - Felix cover 

Lagu dari Lulur untuk Mas Gharvi, play dulu sok;) 
Sorry to say baru up 

Part ini panjang banget karna aku telat up. Ini 
harusnya 2 part, tapi dijadiin satu part aja biar 


sekalian. Ini ada 3 rb kata loh 


Sekali lagi maaf yaa, ini udh diketik dari malem tapi 
kehabisan kuota utama. Malah ada kuota chat, jadi 
wee up nya sekarang 


Vote comment dipersilahkan. 


Happy reading 


Bagian 36. 
Jangan gegabah. 


Kalimat ini akan selalu aku terapkan dalam otak manisku ini, 
pokoknya kalo mau membuat keputusan apapun itu harus 
dipikirkan terlebih dahulu. Gak boleh terburu-buru, anti kalo 
salah langkah bisa-bisa ribet bahkan berabe jadi tambah 
rumit. 


Jangan suka nyimpulin sendiri tanpa tahu kejelasan. 


Mungkin ini juga akan selalu aku tempel dalam otak 
manismu ini. Mulai sekarang aku gak boleh nyimpulin 


sendiri suatu perkara kalo itu belum tentu kebenarannya. 


Seperti halnya masalahku dengan Mas Gharvi ini. Aku ingin 
semua ini segera berakhir. Maksudku, aku ingin masalah ini 
berakhir dengan cara baik-baik yang tidak akan menyakiti 
kedua belah pihak. 


Begitu bukan? 


Akan tetapi, acara diam-diaman ini masih berlanjut, namun 
yang bikin aku kesal itu saat Mas Gharvi mulai memberikan 
perhatian. Harusnya senang sih, tapi aku masih kesal 
dengannya. 


Yang aku mau, Mas Gharvi dapat terbuka akan 
kehidupannya. 


"Gimana kuliahnya?" Mas Gharvi menghampiriku yang 
masih rebahan di kamar tamu sambil nonton drakor. 


"Biasa." Aku membalikkan badan memunggunginya. 
Dosa besar aku karna marah lama sama suami. 


"Gak ada tugas? Ayok sini saya bantu arahin." la memegang 
lenganku. 


"Udah beres, matakna saya disini oge." 
“matakna = makanya. 
“toge = juga. 


Terdengar hembusan nafas dari sana. Mas Gharvi berdiri dari 
duduknya lalu menatapku. 


"Kamu masih marah?" 


"Udah tiga hari Iho kamu tidur disini," 
"Ya terus?" Sewotku. 


"Gak baik marahan sama orang lebih dari tiga hari, apalagi 
sama suami. Kamu tau kan kalo itu dosa?" 


Aku diam, kalo aku tetep tidur disini dan ngehindar itu kan 
dosa, tapi kalo balik kamar kami nanti dia GR lagi kalo aku 
itu marahnya cuma pura-pura dan gak konsisten. 


Arghh, jadi serba salah ini teh 
Keep calm, Rengganis. 
"Saya pindah!" 


Dosaku itu udah banyak, masa mau nambah dosa lagi. 
Yaudah aku pilih mengalah sama yang tua. 


"Emm, terimakasih." 


Saat sudah dikamar kami berdua, Mas  Gharvi 
menghampiriku yang lanjut rebahan di kasur. 


"Cuci muka trus sikat gigi dulu." Mas Gharvi mengangkat 
kedua lenganku sehingga berubah posisi menjadi duduk. 


Setelah cuci muka dan sikat gigi, aku berniat tidur. Ngantuk 
banget sih, soalnya kemarin jadwal kuliah padat pake 
banget. 


"Rengganis." Mas Gharvi kembali memanggilku dari 
samping, ia sudah tiduran disebalahku. 


"Apa lagi sih?!" Aku membalikan badan hingga kami 
berhadapan dalam posisi tidur. 


Mas Gharvi menatapku lama, "emm.. gak jadi, kamu tidur 
aja." Usai berkata begitu, lampu tidur langsung mati. 


Ngeselin bangett!!! 


aaa 


Suami Dosen Kaku: Kmu pulang jam satu siang kan? Saya 
jemput kmu ya.. 


Rengganis: Tdk ush. 


Aku menghembuskan nafas pelan, lagi-lagi Mas Gharvi 
memberikan perhatiannya disela-sela kesibukan. 


"Gue udah tau lama, cuma pura-pura gak tau aja." Sahut 
Sherly sambil menggunting kuku dikelasku. Untung cuma 
ada kita berempat aja. 


Anak hukum tapi mainnya ke Ekonomi, ini nih kelakuannya 
Sherly, Ruda dan Gian. 


"Sebelum Ruda tahu, gue sama Sherly udah tau duluan." 
Timpal Gian, ia malah memerhatikan Sherly. 


"Sabar bund, laki mah gitu. Banyak teka-teki." Kata Sherly 
yang membuatku termenung. 


Iya juga ya, Mas Gharvi itu berasa banyak banget hal yang 
dia tutupi. 


"Menurut gue nih, lo itu harusnya buat suami jatuh cinta. 
Jangan pasif gitu. Kalo doi pasif berarti lo kudu aktif." Saran 
Gian, " pantes aja gak ada kemajuan di rumah tangga lo." 


Masa aku yang harus agresif kan? Ih itu mah bukan tipe aku 
banget. 


"Kalo ada masalah itu bicarain Lur, sebenernya gue juga 
kesel sih sama suami lo. Ya tapi kan dia tetep suami, harus 
dihormati." 


"Inget Lur, surga lo sekarang ada ditelapak kaki suami." 


"Gue tanya, sebenernya suami lo itu umur berapa sih?" 
Tanya Sherly. 


"Selisih 10 tahun sama aku." 


"Lumayan juga ya, tapi no prob no bochor-bochor. Biasanya 
doi bakalan lebih dewasa deh. Dia selama ini pernah marah 
gak sama lo?" 


Aku menggeleng, diingat-ingat Mas Gharvi marah itu bisa 
kehitung jari, dan jarang bentak. Kalo bentak sampe pergi 
itu ya cuma tiga kali, itu pun dampak nya gede buat aku. 


"Jarang sih." 


"Ini mah seandainya yaa, seandainya kalo suami lo itu bener 
suka sama lo, gimana?" 


"Gak mungkin lah," elakku. 


Mas Gharvi itu jelas masih cinta sama masa lalunya, mana 
mau ngelirik aku yang burik. 


"Gak ada yang gak mungkin didunia ini." Sherly memberiku 
petuah. Tumben amat bijak. 


"Nih ya, kalo gue liat. Suami lo itu baik sebenernya, dia 
jarang ngambek kan sama lo? Berarti sabar doi tuh. Kalo 
suami lo sabar, berarti lo harus belajar perhatian, sayang 


sama dia. Coba buat membuka hati doi. Lo sayang gak sih 
sama suami lo? Udah setengah tahun kan?" 


"Sayang sih, tapi sikap dia yang selalu bikin aku bingung." 


Diliat-liat Ruda sama Gian anteng banget mabar game 
onlinenya. 


"Mungkin sebenernya doi tuh berharap kalo lo makin 
dewasa trus peduli buat kedepannya." 


"Wajar sih doi ngebentak saat lo bilang mau pisah, doi itu 
udah sabar banget Iho. Liat lo sama Ruda jalan juga doi 
tahan. Bisa-bisa doi capek juga karna lo gak ngerti-ngerti 
maksud dia, gak sejalan sama dia. Inget ya, sesabar- 
sabarnya orang pasti gak selamanya bakal sabar terus. 
Kadang doi bisa marah di waktu yang terdesak. You know 
lah." 


Aku menunduk mendapat wejangan dari Sherly, apa yang 
dia omongin itu ada benarnya. 


"Gue pernah baca kata-kata di IG, kalo 'menikah itu seni 
mengelola rasa kecewa' jadi lo kudu pinter ngelola tuh 
rasa." Timpal Gian sembari main game. 


"Dahlah balik!" Sherly menarik tanganku lalu mengajak 
Gian dan Ruda yang dari tadi asik main game online. 


Saat kami dalam dilorang didepan kampus, terlihat Mas 
Gharvi memakai setelan kerjannta ia berjalan ke arah kami. 


"Oh ini suami lo?" Tanya Sherly yang berada disampingku. 
Mas Gharvi tepat ada dihadapanku. 


"Sherly.." aku memegang lengan Sherly. 


Mas Gharvi memilih tidak menghiraukan ketiga sahabatku, 
atensinya hanya fokus padaku. 


"Ayo pulang." Mas Gharvi memegang lenganku, namun aku 
segera menghindar sambil mengeret Sherly diikuti oleh 
Gian dan mungkin juga Ruda. 


"Maaf saya ada urusan." 


aaa 


Gharvi: /Jangn terlalu lama ya kumpul sama temennya. 
Saya kerja dulu. 


Gharvi: Rengganis, hari ini saya lembur. Kemungkinan saya 
pulang jam sembilan malam. 


Pesan yang sore Mas Gharvi kirimkan baru aku baca tadi. 
Aku menghembuskan nafas pelan. 


Padahal tadi aku udah masak lumayan banyak, aku mau 
mulai memperbaiki hubunganku dengan Mas Gharvi. Tapi 
gak pa-pa mungkin besok juga bisa. 


Ruda: Lur, gue ada didepan rumah lo. 


Rengganis: Ngapain malem2 gini, Rud?? Gak mau ah, 
lagian suami aku belom balik. 


Ruda: Bentar aja. Ada yg mau gue omongin. 

Aku mendengia kasar, kan besok juga bisa. Kenapa harus 
malem ini? Dengan segera aku memakai kerudung dan 
cardigan. 


"Apaa?" Sentakku ketika Ruda udah ada didepan pintu 
rumahku. 


la menyengir menyebalkan, "gak masuk nih?" 
"Gak ah, Mas Gharvi belom balik. Gak baik." 


"Cie yang manggilnya Mas, berasa suami istri aja." Ruda 
mencolek daguku, aku melotot. 


Untung saja rumah ini dibatasi pagar dan tembok yang 
tinggi, dan untung saja tetangga-tetangga disini pada 
apatis dan gak peduli urusan orang lain. 


Prinsip mereka tuh, urusan orang lain, bukan urasanku. Urus 
aja diri sendiri. Kira-kira begitu. 


"Ngomong di taman lo aja gimana? Biar enak aja nih " 
"Ish! Yaudah hayuk!" 


Aku dan Ruda berjalan ke halaman belakang, letak dimana 
kolam dan taman rumah berada. 


"Sok cepetan mau ngomong apaan? Padahal kan besok juga 
bisa." 


"Gak bisa Lur kalo besok mah, hate gue gak tenang." 

Kami duduk dibangku taman, namun jaraknya cukup jauh. 
"Pertama-tama gue minta maaf dan untuk yang terakhir ka " 
"Kamu mau mati, Rud?" 


Aneh banget nih orang satu, bukannya langsung to the 
point. Malah bertele-tele begini. 


"Ya enggak lah! Tapi kalo udah takdir ya gak pa-pa." 


Si anjir malah ngelawak. 


"Serius atuh, kayak amal kamu banyak aja." Dengusku yang 
mengundang tawa dari Ruda. 


"Oke-oke kali ini gue serius." Ruda mengambil nafas lalu 
menghembuskannya. Berasa lagi semedi kali ya? 


"Ini menurut gue yaa, lo kalo sayang sama suami lo 
perjuangin deh. Jangan diem aja, gue sayup-sayup denger 
petuah dari si Sherly. Omongan dia ada benernya juga." 


"Yang gue liat, kayaknya suami lo itu tipe orang yang apa- 
apa dipendemm.. aja, Kayak perasaan gue sama seseorang." 


Ngasih nasihat yang terselip curahan hati didalamnya, ya ini 
si Ruda. 


"Cara natap lo aja dia udah beda, mungkin suami lo cinta. 
Jangan tanya gue tau dari siapa, gue tahu karna gue juga 
cowok." 


Aku tersenyum miring, "gak mungkin. Dia itu masih cinta 
sama seseorang di masa lalunya. 


"Yeuu, apa yang lo liat itu belum tentu apa yang 
sebenernya. Lo tanya aja dulu, jangan asal nyimpulin 
apalagi ada kata pisah." 


Aku termenung, mataku lurus menatap keatas berusaha 
mencerna setiap kata dari mulut sahabat-sahabatku. 


Tapi mereka ada benarnya juga sih. 
"Lur," Ruda menarik tanganku hingga berdiri. 


"Gue mau ngasih tahu rahasia gue selama ini." Ruda 
memegang pundakku. 


Tiba-tiba Ruda menarik aku kedalam pelukannya. 


"Kasih gue pelukan terakhir, karna setelah ini gue gak bisa 
peluk lo lagi. Lo udah mutlak punya suami lo." Ruda 
mengeratkan pelukannya. 


Perlahan aku membalas pelukan Ruda, mengusap 
punggungnya pelan. 


"Lur.. gue sayang sama lo." Tiba-tiba Ruda berujar seperti itu 
disela-sela pelukan kami. 


"Aku tahu, aku juga sayang sama kamu." Sayang hanya 
sebagai teman dan sahabat, tidak lebih. 


"Gue.. cinta sama lo.." 
Deg! 


Dengan buru-buru aku melepaskan pelukannya, ini gak 
benar. Ruda menyatakan cintanya disaat aku sudah 
menikah? Gilaaa! 


"Ruda, maaf " 


"Lur lo gak usah terbebani sama perasaan gue. Gue tahu ini 
salah, tapi.. gue gak bisa nahan buat gak ngasih tahu lo 
lagi." 


"Tapi kenapa harus sama aku?" Aku bertanya pelan, Ruda 
mengusap kepalaku. 


"Namanya juga jatuh, bisa dimana aja dan ke siapa aja. 
Jatuh cinta itu fitrah yang gak bisa dicegah tapi bisa dijaga 
rasannya." 


"Gue bisa jaga rasa ini, karna lo udah milik orang lain. Gue 
gak berhak. Gue bisa cinta sama lo dengan cara elegan tapi 


tepat sasaran." Ruda tersenyum yang aku tahu itu senyum 
palsu. 


"Se-sejak kapan?" Mataku mulai berkaca-kaca. Aku jadi 
ngebayangin gimana aku diposisi Ruda yang suka sama 
orang tapi gak mungkin dimiliki. 


"Udah lama, dari lulus SMA." 


Lumayan lama juga yang membuat aku merasa tak enak 
hati. 


Aku menunduk meremas jari-jariku. Bagaimana sekarang 
aku harus bersikap? 


"Udah ah jangan melow gini," Ruda kembali tersenyum 
palsu. "Pokoknya lo gak boleh gegabah oke? Omongin 
permasalahan kalian sekarang. Gue tahu lo udah mulai cinta 
sama suami lo itu." 


Aku mengangguk, sambil mengusap air mata. Aku memang 
udah jatuh cinta sama Mas Gharvi. Tapi, hanya aku. 


"Ruda maaf " 


"Gue gak perlu permintaan maaf dari lo. Yang gue perluin itu 
bahagia lo." Ujar Ruda sambil menepuk kepalaku pelan. 


"Gue pulang dulu, sorry ganggu waktu lo malem-malem." 


Usai Ruda pergi aku bergegas masuk ke dalam Rumah, aku 
gak mengantar dia sampai depan gerbang. Kami langsung 
berpamitan ditaman saja. 


Pantas saja selama ini Ruda gak pernah dikabarin deket 
sama cewek. Kalo ada yang deketin pasti ia tolak. 


Bahkan aku masih inget waktu dulu, sebelum aku nikah 
sama Mas Gharvi. Ruda bilang begini, 'gue mau lamar 
seseorang tapi nanti pas gue wisuda.' 


Apa seseorang itu aku? Ruda udah selesai skripsi, sekarang 
dia sedang sibuk dengan wisudanya. Kalian pasti bisa 
bayangin gimana rasanya ditinggal nikah sama orang yang 
belum sempat dimiliki. 


Rasanya pasti sangat sakit, namun ia sangat pandai 
menutupi rasa itu. 


Ceklek! 


Aku membuka pintu kamar dengan pelan, disitu ada Mas 
Gharvi yang sedang duduk dipinggir ranjang sambil 
menunduk. Mas Gharvi terlihat sedang berpikir. 


Jantungku berdetak kencang, aku takut dia marah karna tadi 
ada Ruda disini. Kenapa dia malah langsung ke kamar? 
Bukannya menegur kamu. Aku yakin Mas Gharvi pasti lihat 
mobil Ruda yang terparkir didepan rumah. 


"Assalamualaikum?" Salamku pelan, Mas Gharvi 
mendongkak kala mendengar suaraku. 


"Waalaikumussalam," ia mengulurkan tangan kanan, 
dengan cepat aku mengecup punggung tangan Mas Gharvi. 


"Gimana tadi sama Rudanya?" 
Deg! 


"Sejak kapan Mas pulang?” Sebisa mungkin aku 
mengalihkan pembicaraan. 


Mas Gharvi tersenyum. Tolong jangan tersenyum disaat 
seperti ini, itu akan menambah rasa bersalahku. 


"Tidak lama," 
"Mas, Ruda tadi " 


"Gak pa-pa, saya paham." Sial, lagi-lagi Mas Gharvi 
mengulas senyum. 


Aku menunduk meremas jari-jariku, bagaimana aku 
menghadapi situasi ini? Disaat aku ingin memperbaiki 
hubungan, kenapa ada saja hal yang membuat kami sulit 
memperbaiki? 

"Maaf Mas," meminta maaf adalah langkah awalku. 

"Mas udah makan, saya masak banyak tadi." 


"Terimakasih sudah memasak, biar nanti saya makannya. 
Ada yang ingin saya bicarain sama kamu." 


Bicara apa? Kenapa jantungku jadi dag-dig-dug gini sih? 


Mas Gharvi mendekat kearahku yang berdiri, tangannya 
tergerak membuka hijabku. 


Apa yang dia lakukan? 


Setelah hijab terlepas, Mas Gharvi tersenyum tipis. Senyum 
yang tak bisa aku artikan. 


Mas Gharvi menyimpan hijabku diatas nakas, lalu kedua 
tangannya bergerak melingkari leherku. Tangan Mas Gharvi 
melepas kaitan kalung yang terdapat cincin pernikhan kami. 


Cincin pernikahannya aku jadikan bandul kalung. 


la mengambil cincin itu lalu memakaikan lagi kalung yang 
sekarang polos tanpa bandul. 


Setelah itu, Mas Gharvi melepas cincin yang melingkar 
dijarinya. 


Cincin pernikahan kami ia lepas, padahal selama ini aku 
belum pernah melihat jari itu kosong. Biasanya diisi oleh 
cincin pernikahan kami. 


Kenapa nyesek? Enggak, Mas Gharvi mungkin cuma mau 
menyimpan cincin kami agar tidak hilang kan? Bukan 
bermaksud ingin berpisah. 


Ku rasa seperti itu. 


"Kenapa cincinnya dilepas?" Karna tak bisa menahan rasa 
penasaranku, akhirnya aku bertanya dengan suara bergetar. 


Mas Gharvi tersenyum, "Renganis.." 


"Rengganis, mari kita akhiri sampai disini seperti apa yang 
kamu bilang." Mas Gharvi tersenyum menepuk puncak 
kepalaku. 


Mengapa ia mengatakan perpisahan sambil tersenyum? 
Enggak, aku gak mau pisah. Dulu aku bilang pisah karna 
mungkin masih labil, dan belum terlalu mengerti apa yang 
terjadi. 


"Maaf karna saya tidak bisa mempertahankan rumah tangga 
kita." Mas Gharvi memegang tangan kananku, lalu ia 
menyimpam kedua cincin pernikahan kami diatas tanganku. 


"Kenapa pisah Mas? Bukannya Mas benci perpisahan? 
Bukannya Mas cuma mau nikah seumur hidup?" Aku 
bertanya dengan air mata yang lolos begitu saja. 


"Jangan menangis," ia mengusap air mataku. "Saya gak 
suka liat kamu nangis gini. Udah jelek tambah jelek." Bisa- 
bisanya dalam situasi ini Mas Gharvi masih sempat julid. 


Dengan tiba-tiba Mas Gharvi memelukku erat, aku tidak 
membalas pelukan itu. 


"Biarkan saya memeluk kamu untuk yang terakhir kalinya. 
Kan nanti saya gak bisa meluk kamu lagi." 


Tadi Ruda yang bilang begitu, sekarang Mas Gharvi. Bikin 
aku mewek mulu. 


Aku terisak, "kenapa Mas? Mas mau mati? Atau Mas punya 
penyakit? Makannya Mas tinggalin, Ganis." 


Mas Gharvi mengusap punggungku pelan, "alhamdulillah 
saya sehat, Rengganis." 


"Terus kenapa atuh?" Mas Gharvi mengurai pelukanya lalu 
mengusap pipiku. 


"Saya gak mau jadi pengahalang kamu untuk bahagia." 


Jutstru bahagia aku sekarang ada di kamu, Mas. Andai Mas 
gak terlalu pasif dan mau terbuka. Mungkin gak gini 
jadinya. 


"Saya minta maaf karna mengikat kamu dalam pernikahan. 
Kamu tenang saja, untuk biaya kuliah akan saya tanggung 
sampai kamu lulus. Setelah itu kita berpisah, untuk 
sekarang anggap saja kita gak punya hubungan." Mas 
Gharvi mengusap rambutku pelan. 


Aku menggeleng, bukan perpisahan yang aku mau. 


"Kamu yang pegang cincinnya ya?" Aku menggeleng. 


"Mas aja yang pegang, saya gak mau pegang." 
"Kenapa?" 


"Karna kalo saya yang pegang, nanti saya ingat terus sama 
Mas." 


Mas Gharvi lagi-lagi tersenyum, "baik, cincin ini biar saya 
yang pegang. Terimakasih." 


"Berarti kita sepakat pisah ya? Setelah kamu wisuda saya 
akan segera mengurus surat perpisahan kita." 


Aku mendongkak menatap matanya dalam. Dapat ku lihat 
ada pancaran luka disana. 


Dengan ragu aku mengangguk mengiyakan, berarti lebih 
dari 2 semester lagi aku akan bebas dari pernikahan ini. 


Aku mengiyakan karna aku tahu, selama ini Mas Gharvi 
yang selalu mengalah dan juga sabar. Mungkin dia capek 
dengan segala tingkah aku. Dan mungkin dia sudah 
menemukan orang yang dicintainya. 


Selama ini, Mas Gharvi tidak pernah bahagia menikah 
denganku. 


"Untuk sementara kita tinggal bareng seperti biasa gak pa- 
pa kan? Kamu boleh anggap saya itu bukan suami kamu. 
Sekarang kamu bebas dari saya, hanya saja... status kita 
tidak berubah untuk satu tahun berikutnya. Kita masih 
sepasang suami istri, namun keadaanya sekarang berbeda." 


"Kejar bahagia kamu, Rengganis. Saya minta maaf, selama 
ini tidak bisa membuat kamu bahagia." 


"Hiks.." 


Tapi bahagia aku ada di kamu Mas, bukan di orang lain. 
Tempat aku pulang itu kamu. 


Tidak masalah untuk masa lalu Mas, sekarang aku tak 
mempersalahkannya. Sebenarnya yang aku ingin itu 
pernikahan yang sesungguhnya. 


Jika seandainya perpisahan yang Mas Gharvi inginkan, baik 
bakal aku turuti. Tapi tolong, setelah kita berpisah nanti, 
Mas harus janji bahagia dan menemukan orang yang tepat. 


Tidak sepertiku, yang hanya memberi luka. Aku 
berterimakasih atas segala perhatiannya dan juga lukanya. 


Perpisahan ini mungkin yang terbaik. 
Kalo cerita ini end minggu sekarang kalian rela kah? 


Terimakasih yang sudah membaca terus vote lalu 
coment! 


Ini mah dua-duanya salah paham sama situasi. 
Padahal kedua belah pihak gak mau pisah, karna gak 
mau terbuka jadi pisah deh 


Ayok dong share ceritanya biar banyak yang tau 
cerita ini:) 


Rekomendasiin ketemen online atau temen rli kalian 
kalo bener2 suka cerita ini 


Rasa Yang Terbalas 


Play mulmed: 

To The Bond | Pamungkas 
Lagunya enak bangett 
Vote Comentnya kakak 


Happy reading 


Bagian 37. 
"Nak Gharvi setiap nelpon ibu, naha menta hampura wae?" 
“Naha menta hampura wae? - Kenapa minta maaf terus? 


Kukira setelah kesepakatan kami minggu lalu, Mas Gharvi 
sudah tak berkomunikasi lagi dengan Ibu. Ternyata, aku 
salah. 


"Gak tahu atuh, Bu..." Aku menelan ludah sebelum 
menjawab pertanyaan dari Ibu. 


"Teh, waktu itu Bapak sakit." Ibu menjeda ucapannya, "Nak 
Gharvi kesini buat jagua sama rawat Bapak." 


"Sakit apa Bu? Kok Teteh gak tahu?" Bisa-bisanya aku 
sebagai anak tidak tahu kalo Bapak sakit. Lalu kenapa Mas 
Gharvi tidak memberi tahu ku? 


"Emangnya suamimu gak ngasih tahu pas pulang?" 


"Engga, Bu." Kapan Mas Gharvi pernah terbuka denganku, 
kurasa tidak pernah. Bahkan menyangkut keluarga saja dia 


tak memberi tahuku. 
"Kapan Bu?" 


"Nak Gharvi lima hari disini, pulang pergi Jakarta - Garut. 
kira-kira mulai tanggal 09 maret." Ujar Ibu. 


Jadi... 


Waktu Mas Gharvi pergi pagi, pulang malam selama lima 
hari berturut-turut itu bukan menemui masa lalunya? 
Melainkan menemui Bapak yang dirawat dirumah sakit? 


Kenapa dia gak jujur dari awal sih? Kalo gini aku semakin 
merasa bersalah karna sudah menuduhnya yang tidak-tidak. 


Lalu kenapa Mas Gharvi tidak menyangkal tuduhanku? 


"Teteh jangan dulu salah paham sama Nak Gharvi, Ibu yang 
bilang jangan dulu kasih tahu teteh. Kamu anaknya panikan, 
Ibu gak mau." 


"Yakan Teteh ini anaknya Bu. Teteh harus tahu lah.." Aku 
sedikit kecewa dengan Ibu, bagaimana tak kecewa? Mau 
bagaimanapun keadaanku, aku ini tetap anaknya yang 
wajib tahu kondisi kedua orang tua. 


"Sekarang gimana keadaan, Bapak?" 
"Alhamdulillah, Bapak atos sembuh." 


Syukurlah, aku gak bisa ngebayangis gimana kalo Bapak 
sakit yang nanti berujung meninggalkan kami. Aku belum 
siap kehilangan cinta pertamaku. 


"Teteh mau ngomong sama Bapak, tolong kasihkan ke 
Bapak, Bu.." 


"Halo, Assalamualaikum. Teteh kumaha sehat?" 
Kumaha = Gimana. 


"Harusnya Teteh yang tanya, Bapak kenapa gak ngasih tahu 
kalo Bapak sakit? Bapak gak pa-pa kan sekarang?" 


Aku menggigit bibir bawahku menunggu jawaban dari 
Bapak. 


"Bapak gak pa-pa nak..." 
"Pak..." 


"Teh, jangan terlalu khawatir sama Bapak. Bapakmu ini kuat 
lahir batin." 


Terdengar tawa renyah dari sebrang sana yang membuatku 
terkekeh. 


"Aamiin.. kalo ada apa-apa bilang ke Teteh, Pak." 


"Teh, Nak Gharvi baik ya sama kamu? Sampe sama keluarga 
kita aja dia peduli banget." 


Baik, Mas Gharvi baik banget. Hanya saja.. 


"Pesan Bapak, jangan sampe kamu membangkang sama 
suami. Jadikan suamimu itu prioritas yang kedua. Pertama, 
Allah. Kedua, suami. Ketiga, anak-anakmu kelak. Keempat 
baru Ibu sama Bapak dan adik-adikmu juga." 


"Wajar kalo rumah tangga kalian dilanda cobaan. 
Komunikasi penting, kalo ada apa-apa diskusikan sama 
suamimu." 


"Bapak tahu, suamimu itu pendiam. Jadi Teteh coba jadi istri 
yang aktif, bertanya sama suami, buat suami kamu terbuka 


sama Teteh. Menikah itu berbagi, berbagi cerita, berbagi 
kasih, berbagi segalanya." 


"Bapak jadi inget waktu dulu Nak Gharvi datang ke rumah 
buat ngelamar Teteh. Datang buat minta kamu ke Bapak, 
awalnya Bapak menolak karna diliat dari pakaiannya aja dia 
udah keliatan orang berada. Bapak takut kamu diperlakukan 
buruk. Tapi suamimu itu sampe mohon-mohon sama Bapak, 
dia janji buat kamu bahagia." 


Aku mengigit bibir bawah agar tidak menangis, aku tidak 
tahu kalau ternyata Mas Gharvi melamarku ketika aku tidak 
ada dirumah. 


"Bapak, Teteh mau pulang.." 


"Lho pulang kemana? Teteh udah punya rumah kan? Tempat 
pulang Teteh itu bukan ke Bapak lagi, tapi suami Teteh. Kalo 
mau ke Bapak itu namanya main, bukan pulang." 


"Nak Gharvi suami yang baik, dia pernah curhat ke Bapak.. 
bagaimana cara dia sayang sama Teteh, Nak Gharvi bilang 
dia sayang banget sama anak sulung Bapak ini. Teteh 
sayang banget gak sama suaminya?" 


Rasanya aku ingin menangis mendengar pernyataan dari 
Bapak, sebisa mungkin aku tahan agar tak terdengar isakan 
ke sebrang sana. 


"Kalo mau nangis jangan ditahan, Teh. Punya emosi itu 
jangan ditahan, keluarkan. Sok nangis, dari pada ditahan 
nanti sakit." 


"Hiks.." 


"Teh..Nak Gharvi kalo teleponan sama Bapak, diakhir 
kalimatnya suka bilang gini, 'Pak, terimakasih karna telah 


merawat Rengganis dari bayi.' Dia selalu mencari tahu 
tentang teteh, mulai dari makanan kesukaan sampe apa 
yang gak teteh suka. Awalnya Bapak bingung kenapa 
suamimu itu gak langsung tanya saja sama Teteh.. tapi 
suamimu jawab, 'biar kamu terkesan. '" 


"Hiks.." 


"Menikah itu bukan perkara mudah, butuh kejujuran dan 
kesepakatan. Kalian bersama seumur hidup, bukan setahun 
atau dua tahun." 


"Teh.. bagaimana pun, hormati suami Teteh, sayangi dia, 
nurut sama segala perkataan dan perintahnya selagi itu 
baik. Karna sekarang surga Teteh ada di Nak Gharvi." 


"Mulai terima sama status, Bapak tahu kamu anak baik. 
Kalo Teteh tanya kenapa Bapak setuju kamu nikah sama 
Nak Gharvi. Itu karna datang dari hati Bapak, Bapak liat 
mata dia yang tulus saat natap Teteh. " 


"Jangan saling mendiamkan lama-lama, karna nanti teteh 
bakalan terbiasa tanpa suami Teteh. Gharvi pernah bilang 
ke Bapak, katanya dia senang kalau kamu bergantung sama 
suamimu itu, dia merasa dibutuhkan." 


"Mulai jatuh cinta sama suamimu itu, percaya kalo Teteh 
bisa jatuh cinta sampe berkali-kali sama Nak Gharvi. Nak 
Gharvi itu sayang sama Teteh, jangan sia-siain." 


"Hikss..b-bapak tahu dari mana?" 


"Jangan tanya gitu, tanya dari hati teteh. Teteh ngerasa gak 
kalau suamimu itu sayang sama Teteh?" 


Aku mengangguk mengiyakan walaupun tak terlihat oleh 
Bapak. 


"Nak Gharvi bilang sama Bapak, gak mungkin dia nikahin 
kamu kalau bukan karna sayang sama cinta. Tolong pakai 
logika dan hati Teteh." 


"Hiks.." 
"Temui suami Teteh, minta maaf sama dia." 


KKK 


Aku merenungkan setiap ucapan yang keluar dari mulut 
Bapak. 


Mas Gharvi mencintaiku? 
Hiks.. 


Selama ini aku yang bodoh atau Mas Gharvi yang terlalu 
kaku? Sampai-sampai aku tidak melihat kasih sayang 
darinya. 


Aku melipat kedua tanganku yang ditumpu oleh lutut lalu 
menenggelamkan wajahku disana. Menunggu kepulangan 
Mas Gharvi yang sampai jam sepuluh malam ini belum 
pulang. 


Semenjak kata perpisahan itu, Mas Gharvi sedikit menjaga 
jarak denganku. Bahkan untuk tidur pun ia memilih di sofa 
kamar. Menjadi gila kerja yang pulang selalu larut malam. 


Semua itu karna aku. 
Istri yang tak mengerti apa yang suaminya rasakan. 
Aku ini istri yang buruk. 


Hiks..maafin Ganis, Mas.. 


Setelah mengetahui semua dari Bapak, rasa bersalahku 
semakin tinggi. Disini aku yang egois karna lebih 
mementingkan perasaan diri sendiri. 


Hingga, Mas Gharvi lebih memilih meninggalkanku karna 
merasa aku tak bahagia dengannya. 


Persetan dengan masa lalunya yang hingga kini tak aku 
ketahui apa itu. 


Yang aku pikirkan itu ternyata.. 
Cintaku terbalas.. 
Mas Gharvi menyayangiku bahkan mencintaiku. 


Sekarang aku paham mengapa dulu ia marah saat aku 
melontarkan kata-kata perpisahan. Ia marah karna ia cinta 
dan tak mau kehilanganku. 


Mungkin Mas Gharvi gengsi untuk mengutarakannya. 

Dan aku malah tidak peka dengan segala tindakannya. 
"Rengganis.." Mas Gharvi menggoncang tubuhku pelan. 
"Kamu kenapa?" Aku mendongkak menatap mata teduh itu.. 
"Mas.." 


la mengusap air mataku, "kenapa menangis? Apa saya buat 
kamu terluka lagi? Maaf, maaf ini semua salah saya." 


"Hiks." Aku malah menangis kembali mendengar 
permintaan maafnya. 


Harusnya aku yang minta maaf, bukan kamu Mas.. 


"Tolong jangan buat saya bingung, jangan nangis ya hmm?" 
la kembali mengusap pipiku. 


"Saya minta maaf, kamu gak mau ada saya disini? Oke saya 
pergi, asal kamu jangan nangis lagi ya?" 


Tidak, justru aku ingin Mas Gharvi tetap disini. Bersamaku. 
"Mas..Ganis minta maaf.." 


Dengan segera aku  menubruk tubuhnya untuk 
memeluknya. Tangisku pecah kala Mas Gharvi membalas 
pelukanku. 


"Ganis minta maaf.." gumamku disela-sela pelukannya. Mas 
Gharvi mengusap rambutku pelan lalu merengkuhku erat. 


"Kamu gak salah apa-apa, disini saya yang salah." 


Aku mengangguk, "harusnya Mas Bilang, bukan membisu 
gini. Jadikan saya salah paham" 


"Maaf Rengganis, maaf.." 
"Saya gak mau pisah, hiks.." aku semakin erat memeluknya. 


Mas Gharvi membenarkan posisiku hingga aku berada 
dipangkuannya sambil berpelukan. Aku menangis 
dilehernya. 


"Saya juga.." ujar Mas Gharvi pelan. "Saya ingin pernikahan 
yang sesungguhnya, seperti pasangan pada umumnya." 


"Saya tak ingin pisah dengan kamu, Rengganis.." Ujarnya 
yang membuatku semakin menangis. 


"Tapi kalo kamu tidak bahagia dengan saya, saya akan 
melepasmu." 


Aku menggeleng, "Ganis gak mau pisah.." 
"Kenapa, hmm?" la mengelus rambutku pelan. 


"Karna Ganis sayang sama Mas, maaf karna salah paham 
mulu.." 


"Saya juga sayang sama kamu.." Mas Gharvi mengurai 
pelukan kami. 


la menatapku tepat dimata, menatap dalam sambil 
tersenyum. Mukanya merah karna menahan tangis. 


Mas Gharvi menyelipkan anak rambutku kebelakang telinga 
lalu mengelus pipiku, "saya sayang sama kamu sejak dulu 
bahkan sebelum kita menikah. Saya sayang sekali dengan 
istri saya ini." 


"Cinta gak?" Aku bertanya seperti itu sambil mengelus 
rambutnya pelan. 


Mas Gharvi memegang tanganku, la memasangkan cincin 
pernikahan kami di jari manisku lalu memasangkannya juga 
dijari manisnya. 


Padahal aku ingin memasangkan juga cincin ke jari 
manisnya. Tapi malah masang sendiri, mandiri banget. 


Tapi gak papa. 
Yang penting.. 


Cincin ini kembali tersemat di jari masing-masing. Untuk 
kali ini aku akan memakai cincin ini dijari manisku. Bukan 
dileherku yang dijadikan bandul. 


"Tentu.." Ujar Mas Gharvi setelah jari kami terpasang cincin 
yang indah. la mengecup punggung tanganku. 


"Tentu apa?" 


Mas Gharvi mencium keningku lalu jarinya mengelus pipiku 
pelan hingga ibu jari Mas Gharvi mengelus bibirku. "Tentu 
saya cinta dengan istri saya." Jawabnya sambil mengulas 
senyum. 


Senyum yang jarang sekali aku lihat. 


"Rengganis, saya mencintai kamu. Tapi maaf jika sikap saya 
selama ini kurang membuktikan itu." Ucap nya yang 
membuat hati ku berdesir. 


Tiba-tiba Mas Gharvi mengelus lehernya. "Khem, Can I kiss 
you?" Satu tangannya mengelus bibirku. 


Aku tersenyum malu-malu, kenapa harus tanya sih? Kan jadi 
malu..kalo mau nyosor ya nyosor aja gak perlu izin. 


Dengan wajah merah malu, aku mengangguk pelan..kedua 
tangannya menangkup wajahku lalu ia memiringkan 
wajahnya sambil mendekatiku. 


"Sebenarnya saya tak tahu harus mulai dari mana.." 
ucapnya serak saat wajah kami nyaris tak ada jarak, bahkan 
nafasnya dapat kurasakan diwajahku. 


"Yaudah kalo gitu gak ja-" 
Cup! 


Bibir kami menempel tanpa aba-aba. Aku memejamkan 
mata lalu mulai mengalungkan kedua lenganku dilehernya. 
Bibir Mas Gharvi bergerak disana secara perlahan. 


Cukup lama kami berkiss-kiss, akhirnya Mas Gharvi 
menjauhkan wajahnya. Aku memalingkan wajah karna malu. 


"Rengganis.." Panggil mas Gharvi serak kembali menangkup 
wajahku hingga kami saling bertatapan lagi. 


"Boleh, ya?" Ia menatapku sayu meminta persetujuan. 


Astaghfirullah... astaghfirullah... mari beristighfar, 
merasa berdosa bangett 


Enggak juga gak papa, doain aja semoga 
kemalasanku berkurang mulai tahun ini wkwk 


Btw gimana seneng gak akhirnya mereka bersamaa? 
Senengg dongg soalnya banyak yang naik kapal 
Gharvi - Ganis 


Jangan lupa vote sama coment yaa. Aku seneng 
baca2 koment dari kalian, bikin mood naik! 


Terimakasih yang sudah membaca terus vote lalu 
coment! 


Lembaran Baru 
Play Mulmed: 
Melukis Senja | Budi Doremi 
Woilah sapa yang seneng mereka bersatuu? 


Makasii banyak yaa yg kemarin udah ngucapin. 
Luppyuuu 


Vote coment yaa, seneng banget baca2 coment dari 
kalian 


Btw mohon maaf lahur batin yaa! 


Happy reading 


Bagian 38. 


"Rengganis.." Merasakan kecupan dipelipis, aku 
mengernyitkan dahi merasa tidurku terganggu. 


"Bangun, udah siang." 


"Eum.. bentar lagi Mas. Masih ngantuk." Aku menarik 
selimut yang tadi sempat disibak oleh suamiku itu. 


"Ini udah jam sepuluh Iho. Kamu tidur udah lama." la 
menarik lenganku hingga terduduk. 


Mas Gharvi menutup mulutku saat aku menguap, lalu aku 
menjatuhkan kepalaku didadanya. 


Woillah aing jadi manja gini. 


"Bangun, mandi trus makan. Saya deliv makan tadi." Aku 
mengangguk sebagai jawaban, Mas Gharvi mengelus 
rambutku yang membuatku semakin mengantuk. 


"Tapi kan, Ganis udah mandi tadi subuh.." wajahku 
mendongkak, Mas Gharvi meringis. 


"Ya harus mandi lagi dong. Biar nanti sah salatnya." Aku 
mendengus kembali menenggelamkan wajah didadanya. 


"Bangun yaa, nanti lanjut tidur lagi kalo udah jam satu 
siang." Mas Gharvi menangkup wajahku, tangan sebelahnya 
membenarkan baju yang ku pakai tersingkap. 


"Manis banget pake baju saya. Gede dibadan kamu." Lagi- 
lagi aku mengangguk sebagai jawaban menjatuhkan 
badanku ke kasur. 


Rasanya ingin sekali tidur lebih lama lagi. Akibat setengah 
tahun gak dapat, abis subuhan minta lagi. 


"Rengganis.."  panggilnya lembut kembali menarik 
tanganku. 


"Bangun, kalo gak bangun gak kasih uang jajan. Kamu 
belom makan." Ancamnya sambil menarik-narik tanganku. 


"Mas, tapi Ganis capek banget gara-gara tadi malem trus 
pagi juga." Dengan mata terpejam aku menjawab 
perkataannya. 


Sadar akan ucapanku tadi, sontak mataku terbuka melihat 
wajah Mas Gharvi yang memerah. Badannya kaku sambil 
mengelus lehernya. 


"Kenapa, Mas? Maluu yaa?" Aku menusuk-nusuk pipinya 
yang memerah. 


Kenapa jadi dia yang malu? Kan harusnya aku yang malu. 


"Khem, saya ke depan dulu kayaknya pesanannya sudah 
datang." 


Mas Gharvi mengalihkan topik, dengan segera ia keluar 
Kamar. 


Aku terkekeh melihat salah tingkahnya suamiku itu. Lucu. 
"Mandi, Rengganis!" Teriaknya dari luar kamar. 
"Iyaaa." 


Seusai mandi aku turun ke bawah menghampiri Mas Gharvi 
yang sedang duduk diruang keluarga. Makanan yang 
dipesannya telah siap dimeja. 


"Gak di ruang makan, Mas?" Tanyaku lalu duduk 
disebelahnya. 


"Disini aja." Ujarnya sambil menyodorkan nasi dan cumi 
asam manis serta tahu tempe. 


"Makasii," menampilkan senyum manis yang membuat Mas 
Gharvi mengulas senyum. 


Aku beringsut turun dari sofa lalu duduk lesehan dibawah 
sofa, sedikit memajukan meja. 


Begitu pun dengan Mas Gharvi yang ikut duduk lesehan. 
Kami mulai makan, suasana jadi canggung. 


KKK 


Mas Gharvi merebahkah kepalanya diatas pahaku. Sedikit 
kaget karna tiba-tiba dia datang. 


"Kenapa, Mas?" Aku mengelus kepalanya, Mas Gharvi 
menggeleng sambil memejamkan mata. 


"Jangan tidur, udah sore. Mandi gih, ganti baju." Peringatku 
yang membuat Mas Gharvi kembali membuka mata. 


"Hmm, nanti." 


"Gimana tadi kerjanya?" Aku mulai membuka percakapan 
karna dari tadi yang terdengar hanya suara televisi. 


"Gak gimana - gimana. Cuma hanya ada sedikit masalah." 
Ujarnya lalu tangannya memeluk pinggangku. 


"Mau cerita?" Aku bertanya dengan tangan yang masih setia 
mengelus rambutnya. 


Sejak kemarin malam, ia sedikit manja. 


Mas Gharvi menggeleng sedangkan aku menghembuskan 
nafas pelan. Ternyata sifat tidak terbukanya masih melekat. 


"Mas.." Panggilku yang hanya dibalas deheman olehnya. 


"Eum..kalo Mbak Belva itu siapanya, Mas?" Dengan berani 
aku bertanya soal masa lalunya. Habis penasaran sejak dulu 
Sih. 


Mas Gharvi beringsut duduk, ia menatapku lama. "Dia 
bukan siapa-siapa, Mas." 


Kalo bukan siapa-siapanya kenapa ia menyimpan kotak 
kenangan itu? Aku ingin sekali bertanya, namun 
diurungkan. Aku hanya ingin Mas Gharvi bercerita tanpa 
disuruh. 


Langsung mengalihkan fokus menjadi ke arah televisi lalu 
membawa setoples cemilan ke pangkuanku. 


"Rengganis.." Mas Gharvi mengambil toples itu lalu 
meletakkannya di meja. 


la menarik bahuku untuk bersandar didadanya. Lalu sebelah 
tangannya menggenggam kedua tanganku yang dibawa 
keatas pahanya. 


"Dengarkan saya." Ucapnya mengelus-ngelus tanganku. 


"Saya dan Belva itu tidak ada apa-apa. Kami tidak pernah 
bersahabat apalagi berpacaran. Sebenarnya Belva itu 
sahabatnya Fazra. Saya dan Fazra itu sahabat ditambah 
Ardi. Fazra punya rasa dengan Belva, sedangkan Belva 
punya rasanya ke saya." 


"Kayak cinta segitiga, Mas?" Aku mendongkak, Mas Gharvi 
mengangguk mengelus rambutku pelan. 


"Dulu Fazra menikah dengan Belva, namun Belva masih 
suka sama saya. Ya saya menghindar selama ini. Fazra tahu 
istrinya itu masih ada rasa dengan saya. Dia marah, benci 
sama saya." 


"Maksud kata Pak Fazra itu apa? Mas katanya brengsek." 
Mas Gharvi terkekeh, tangannya tetap setia mengelus 
rambutku. 


"Dulu saya dituduh penyebab meninggalnya Belva karna dia 
megang surat pengungkapan cinta pada saya yang tak 
kunjung saya balas. Disitu Fazra marah banget sama saya. 
Saya merasa bersalah karna meninggalnya Belva." 


"Padahal nyatanya, Belva itu meninggal karna penyakit 
ganas dan Fazra gak tahu. Bahkan disitu Belva mulai 
mencintai Fazra. Hanya saja Fazra tidak tahu." 


Berarti ada salah paham antara mereka berdua yang 
membuat Mas Gharvi merasa bersalah. 


"Lalu kotak kenangan itu?" Ragu-ragu aku bertanya tentang 
itu. 


Mas Gharvi menjawab dengan tenang, "karna saya merasa 
bersalah dengan kematian Belva. Kamu tenang saja, kotak 
itu sudah saya bakar." 


"Kenapa dibakar? Kan bisa dikubur?" 


Mas Gharvi menjiwil hidungku, "saya gak mau liat istri saya 
merasa tersaingi. Padahal saya gak pernah ada perasaan 
apa-apa sama dia." 


Aku menyengir, "ya kan bisa aja." 
Mas Gharvi berdehem, "sudah. Ada yang mau ditanyakan?" 


"Eum.. kalo foto-foto itu apa? Ganis liat Mas dicium sama 
Mbak Belva." 


"Itu gambar yang diambil secara tiba-tiba sama sahabat 
perempuan Belva. Dulu dia terobsesi dengan saya. Maaf ya, 
harusnya saya buang itu." 


Tunggu, aku merasa aneh dengan perempuan yang berada 
di kafe tempo lalu. Perempuan itu terlihat mirip dengan 
Mbak Belva. 


"Kalo yang di kafe waktu itu siapa Mas? Dia mirip sama 
Mbak Belva yang difoto." 


Tiba-tiba hatiku terasa panas karna mengibgat kejadian itu. 
Dimana Mas Gharvi tersenyum hangat dengan perempuan 
lain. 


"Kamu tahu?" Aku mengangguk. 


"Itu saudari kembar Belvara. Namanya Belvira, karna dia 
saya tahu penyebab meninggalnya Belva." 


"Tapi Mas waktu itu senyum sama dia, padahal sama Ganis 
gak pernah senyum kayak gitu." Aku mencebikkan bibir 
kesal. Kenapa dia dulu pilih kasih? 


"Maaf, saya cuma senang karna akhirnya bisa lepas dari 
masa lalu. Saya tersenyum hanya untuk ungkapan 
terimakasih. Masa harus judes sama orang yang membantu. 
Kan gak memungkinkan, nanti saya dikira sombong lagi." 
Paparnya yang membuatku mendelik. 


"Ada yang mau ditanyakan lagi?" 


Bola mataku keatas sedang berpikir kira-kira apa yang ingin 
kutanyakan. Namun untuk kali ini sepertinya tidak ada. 


"Gak ada, Mas." Jawabku sambil geleng-geleng kepala 
didadanya. 


"Lalu bagaimana kamu dengan Ruda?" Tanya Mas Gharvi 
yang membuatku mendongkak menatapnya. 


"Ganis gak gimana-gimana sama Ruda." 


Bagaimana kalo Mas Gharvi tahu kalo Ruda menyukaiku? 
Apa dia akan marah atau malah biasa saja? 


"Jangan terlalu dekat dengan Ruda ya?" Mas Gharvi 
memainkan jari-jariku. 


"Kenapa?" Tanyaku penasaran, karna mulai saat ini aku akan 
sedikit menjaga jarak namun tidak menjauh. 


"Karna dia laki-laki." 


Emang yang bilang Ruda waria siapa? Semua orang juga 
tahu kalo Ruda itu laki-laki. 


"Mas kan dia sahabat Ganis, sejak SMA." Ucapku pelan, Mas 
Gharvi menghentikan aktivitasnya yang memainkan jariku. 


"Justru karna dia sahabat kamu. Asal kamu tahu, tidak ada 
persahabatan murni antara laki-laki dengan perempuan, 
disitu pasti ada yang melibatkan perasaan. Entah itu salah 
satu pihak maupun dua belah pihak." 


Posisi kami saat ini saling berhadapan, Mas Gharvi 
menyelipkan anak rambutku kebelakang telinga. 
"Cinta itu bisa dimulai dari pertemanan." 


Aku memajukan bibir beberapa senti, "tapi kita awalnya 
bukan teman, Mas." 


"Astaghfirullah, kamu itu ngeyel banget kalo dibilangin." 
Mas Gharvi mengacak rambutnya gusar. 


"Yakan bener Mas, buktinya kita gak berawal dari teman tapi 
berawal dari-" 


Cup! 


"Bawel kamu." Ujarnya setelah menjauhkan wajahnya dari 
wajahku. 


Apaan sih main nyosor aja, dengan kasar aku mengusap 
bibir bekas kecupannya. 


"Yang penting Ganis gak ada perasaan apa-apa sama Ruda. 
Ganis sayang sama Ruda, masa harus jauh-jauh gak boleh 
kumpul." 


"Apaan sayang sama Ruda?" Raut wajah Mas Gharvi 
menampilkan ekspresi kesal, aku terkekeh dibuatnya. 


"Apaan sih, kan sayang sebagai sahabat. Sayang sama cinta 
itu beda ya, Mas." Tekanku lalu mencubit pinggangnya. 


Mas Gharvi memutar bola matanya, "saya gak larang kamu 
kumpul dengan sahabat-sahabat kamu. Tapi harus ada 
perempuan!" 


"Iya-iya, Mas." 

"Jangan iya-iya aja, awas kamu. Dan satu lagi, jangan 
pernah salaman dengan laki-laki lain, apalagi pelukan kayak 
kamu sama Ruda!" Peringatnya membuatku ingin tertawa. 
Apa dia cemburu? Lucu sekali. 

"Kalo salaman gak pa-pa kali Mas, kan Ganis cu-" 

Cup! 


Lagi-lagi ia memotong ucapanku dengan Cara yang sama 
seperti tadi. 


"Bawel banget kamu, tinggal iya-in aja apa susahnya!" 
Dengus Mas Gharvi. 


"Mas ih, bukan gi-" 
"Ngomong lagi, kamu saya cium sampe mampus!" 


Sebenarnya aku ingin tertawa melihat ekspresi Mas, Gharvi 
namun aku tahan. Mas Gharvi beranjak dari sofa lalu 
berjalan ke arah kamar. 


Aku terkikik geli merasa puas akan menggodanya seperti 
tadi. Padahal sebelum ia bicara seperti itu aku sudah 


mengerti dan akan mengurangi kontak fisik dengan laki-laki 
lain. 


Perlahan Mas Gharvi akan menunjukan sifat aslinya. 


Wkwk Mas Gharvi mulai posesif sama Lulur nih, 
gemes banget sama merekaaa. 


Terimakasih yang sudah membaca!! 


Sertakan vote dan koment yaa, asli seneng banget 
baca komen dari kalian 


Kalo cerita ini endingnya dipercepat bagaimana? 
Atau mau ada konflik lagi? Atau mau uwu uwu dulu?? 


Kelakuan Aslinya 


Play mulmed: 
You Are My Everything | Gummy 


Mau kasih konflik ringan tapi kalian maunya uwu- 
uwu. Okelah gak papa. 


Vote comment nyaa yaaa, maapin kalo ada typo 


Happy reading 


Bagian 39. 


Senang rasanya dapat bahagia dengan Mas Gharvi. Bahkan 
dua bulan terakhir ini, Mas Gharvi mulai terbuka denganku. 
la mau bercerita, bahkan sampai kegiatannya saat bekerja 
pun ia ceritakan. 


Manja. 


Aku baru tahu ternyata Maa Gharvi itu orang yang manja. 
Aku saja yang perempuan tidak semanja Mas Gharvi. Justru 
sifat manjanya itu yang membuatku betah, dia hanya 
menunjukan sifat itu kepadaku saja. 


Mungkin karna aku anak pertama jadi sifat manjanya hanya 
sewajarnya. Sedangkan Mas Gharvi anak tengah yang 
sebenarnya manja namun tak ditunjukan pada keluarganya 
sebab ia sadar mempunyai kakak dan adik. 


Pada Mama Gita saja Mas Gharvi jarang sekali bermanja- 
manja. Mas Gharvi itu tipikal orang yang sangat mandiri, 


aku bisa lihat sifat mandirinya sebelum mengetahui 
perasaan dia yang sebenarnya. 


"Gharvi itu orangnya jarang banget manja. Dia kalo 
dimanjain malu, katanya udah gede. Padahal waktu itu 
masih kecil." Papar Mama Gita saat kami berkunjung 
dirumahnya. 


"Padahal anak laki-laki satu-satunya tapi Mama berasa jauh 
banget. Gharvi dari kecil ngalah terus sama Neisa dan Ghea. 
Katanya kalo anak tengah itu harus jadi penengah, gak 
boleh sama aja. Apalagi kakak sama adeknya itu 
perempuan. Dia jarang banget jahil, justru yang jahil itu 
Neisa sama Ghea." 


Aku hanya dapat tertawa kecil sewaktu Mama Gita 
menceritakan tentang Mas Gharvi. 


Padahal aslinya, Mas Gharvi itu manja banget, jahil banget, 
ditambah mesum, aku kira orang kaku kayak Mas Gharvi itu 
gak mesum, tapi ternyata aku salah. Dia itu mesum banget. 


Sifat aslinya Mas Gharvi itu hanya diperlihatkan kepadaku. 
Sedangkan diluar, ia bersikap seperti biasa. Irit ngomong 
dan pendiam. 


Pagi ini aku sedang menyiapkan sarapan pagi. Membuat 
sarapan nasi goreng, Mas Gharvi sedang ingin sarapan nasi 
goreng. 


Tiba-tiba ada tangan yang melingkari perutku, bibirnya 
mengecup kedua pipiku. Sudah hal yang biasa dilakukan 
Mas Gharvi. la kerap sekali mengangguku saat sedang 
masak. 


Kubiarkan saja, kalo ditegur malah makin gencar 
menganggu. Lihat saja, mulutnya aktit sekali dileherku. 


Menggigit, menghisap udah kayak vampire aja. 
YA ALLAH, gini amat punya suami. 


"Awas dulu, Mas." Aku mencubit punggung tanggannya 
yang berada diperutku. 


Diakhiri gigitan dileher, Mas Gharvi melepaskan tubuhnya 
dariku. 


Nah apa aku bilang, dia itu selalu cosplay jadi vampire kalo 
denganku. 


"Nakal banget!" Aku mengusap-ngusap leherku. 


"Makanya jangan manis-manis." Ujarnya sambil menyengir 
lalu duduk dimeja makan. 


Menyengir adalah salah satu ciri khasnya jika merasa puas 
menggodaku. 


Aku mendengus lalu mulai menyendokkan nasi goreng 
kepiringku dan piring Mas Gharvi lalu menyodorkannya ke 
sang suami. 


Mas Gharvi menerimanya sambil tersenyum, "makasih.." 


Aku mengangguk, mulai melahap nasi goreng dipiringku. 
Kulihat Mas Gharvi lahap memakan sarapannya. Aku 
tersenyum, sejak awal pernikahan, Mas Gharvi selalu saja 
lahap dan menghabiskan makanan buatanku. Tidak pernah 
disisakannya. 


Gimana aku gak makin jatuh cinta? Sejak awal pernikahan 
ia selalu menghargaiku. 


"Alhamduillah." Syukurnya setelah menghabiskan gelas 
bekas minumku. 


Mas Gharvi berdiri membereskan peralatan makan kami lalu 
membawanya ke wastafel. 


"Sini biar aku aja Mas." Aku mengambil alih spons yang 
dipegang Mas Gharvi. 


"Biar saya aja." Mas Gharvi merebut kembali spons berbusa 
itu lalu mulai mencuci piring. 


"Sana gih pake hijab dulu, ke kampusnya bareng saya aja 
ya.." perintah Mas Gharvi disela kegiatannya. 


Aku terkekeh sembari mengangguk, lalu mengecup pipinya. 
Pergerakan Mas Gharvi terhenti saat merasakan kecupan 
dipipinya. la selalu bereaksi berlebihan kalau aku yang 
duluan menciumnya. 


Biasannya kan dia yang nyosor duluan. 
Dengan segera aku berlari menjauh darinya 


"Rengganis, awas kamu!" Aku tertawa ngakak, biasanya Mas 
Gharvi selalu mengejarku kalau aku duluan menciumnya, 
namun karna tangannya sedang banyak busa, maka 
diurungkan niatnya. 


KKK 


Mas Gharvi menyodorkan dasinya saat aku sedang 
membenahi hijabku. Salah satu sifat manjanya, selalu minta 
pasangkan dasi, padahal waktu dulu dia biasa pasang 
sendiri. 


"Tolong pasangin dasi," aku mengambil alih dasinya. Lalu 
berdiri menghadapnya mulai mamasangkan benda tersebut. 


Mas Gharvi memeluk pinggangku merapatkannya dengan 
tubuhnya. Matanya tak berpaling sedikitpun dari wajahku. 
Awalnya aku malu, namun sekarang sudah mulai terbiasa. 


"Selesai!" Aku menepuk dadanya dengan kedua tanganku. 


"Terimakasih," Mas Gharvi mengecup kening, pipi dan 
terakhir bibirku. 


"Ih kebiasaan main nyosor mulu," aku menjauhkan tubuh. 


"Daripada nyosor ke istri orang, kan gak bener." Kekehnya 
lalu mengandeng tanganku sampai masuk mobil. 


"Mas nanti jangan galak-galak pas ngajarnya. Biasa aja." 
Sekarang matkul jam pertamaku adalah matkulnya Mas 
Gharvi. 


"Tergantung dong," jawab Mas Gharvi sembari menyetir 
mobil. 


"Ih, suasana dikelas itu mencekam kalo Mas yang ngajar." 


"Memangnya saya hantu?" Mas Gharvi menoleh sebentar 
kearahku. 


Aku mendengus melipatkan kedua tangan diperutku. 


"Mau sampai kapan kamu menyembunyikan pernikahan 
kita?" 


Mas Gharvi selalu saja bertanya perihal itu, padahal kan aku 
hanya belum siap. Takut dibully. 


"Gak tahu Mas, sampai mereka sadar sendiri aja kalo Ganis 
itu istrinya Mas." 


Terdengar helaan nafas disamping, "memangnya temen- 
temen kamu gak nyadar kalo kamu pakai cincin yang sama 
dengan saya?" 


Mengangkat tanganku yang terdapat cincin, lalu 
memperhatikannya. "Mereka gak ngeuh kayaknya." 


Tak terasa mobil kami sudah sampai diparkiran kampus. Mas 
Gharvi menyodorkan tangannya dengan sigap aku 
menyambutnya lalu mengecup punggung tangannya. 


Dengan segera aku membuka pintu mobil, namun Mas 
Gharvi menahan lenganku. 


la memajukan wajahnya, secepat kilat mengecup bibirku. 
"Buru-buru amat." Ujarnya sambil mengusap bibirku. 


Bibirku manyun, "dasar kang nyosor!" Buru-buru aku 
membuka pintu mobil, "assalamualaikum!" Salamku 
sebelum turun dari mobil. 


Kulihat sekilas dari kaca mobil, Mas Gharvi sedang tertawa 
kecil. Sudah kudugong 


"Hari ini saya mengadakan kuis!" Ujar Mas Gharvi lalu 
membereskan kertas dimejanya. 


Semua mahasiswa kaget reflek berkata 'hah' sedangkan aku 
malah ngomong gini, "Iho Mas, kok kuis?!" 


Buru-buru aku menutup mulutku sadar karna memanggilnya 
Mas di kampus. 


Semua teman kelasku sontak menatapku yang duduk 
dibangku belakang. 


"Khem," Mas Gharvi berdehem mengalihkan fokus 
mahasiswa menjadi ke dirinya. 


"Pak, kok dadakan kuisnya?" Ilham memberanikan diri 
bertanya. 


"Kalau saya beritahu kalau ada kuis, nanti ada diantara 
kalian yang tipsen bahkan bolos." 


Semua mahasiswa menghela nafas kecewa, siapa yang gak 
kesal kalau ada kuis dadakan? Mending semalam belajar, 
lah kalau gak gimana? Nilai kecil nanti ditanya kenapa nilai 
kecil. Ya begitulah. 


Termasuk aku juga kesal, semalam Mas Gharvi gak bilang 
apa-apa kalau sekarang akan ada kuis. Bahkan aku pun gak 
belajar karna ulah Mas Gharvi tadi malam. 


Malam tadi ia malah mengajakku main sampai jam setengah 
dua malam. Gilak gak sih? Kebayang capeknya aku 
ngeladenin Mas Gharvi. 


Rasanya pengin banget jitak jidatnya yang glowing itu. 


Mas Gharvi mulai membagikan kertas kuisnya, saat berada 
dimejaku ia malah tersenyum menyebalkan sambil 
menyodorkan kertas tersebut. Aku mengambil kertas itu 
dengan kasar. 


"Waktunya hanya enam puluh menit!" 
Gila, disini ada essay dan waktunya hanya satu jam? 
Mengumpat boleh gak sama dosen sekaligus suami sendiri? 


Paling gak suka saat kuis Mas Gharvi itu ia selalu berkeliling 
dari meja ke meja lain. Takut ada yang curanglah ata apalah. 


Ini yang buat mahasiswa gemeter kalo diajar sama dia. 


Saat Mas Gharvi sampai dimejaku, ia malah diam disisi 
mejaku. 


Tangannya merambat memegang lengan kiriku yang 
nganggur diatas meja. 


Rasanya mau banget ngomong sama ngehempas tangannya 
tapi sadar suasana sedang hening-heningnya. 


"Tidak boleh ada yang meminjam alat tulis sampai lirik 
kanan-kiri. Mata fokus ke soal dan kerjakan!" Perintahnya 
namun disatu sisi salah satu tangannya sibuk mengelus 
tanganku. 


Sial, jantungku berdetak dengan cepat. Bagaimana aku 
fokus mengerjakan soal kalau begini? 


Untung aku duduk dipojok kanan paling belakang, kalo ke 
gep mampus aku. 


Lagian bisa-bisanya dia modus padahal lagi ngajar. 


Mas Gharvi menoleh ke arahku, namun ia hanya 
menggerakkan bibirnya saja. Bibirnya bergerak melafalkan 
kata, 'kerjain yang bener, jangan tegang.' la memasang 
wajah menyebalkan. 


Syialan. 


Setelah itu Mas Gharvi berjalan mengelilingi ruang kelas 
untuk memantau. 


YA ALLAH GINI AMAT PUNYA SUAMI! 


Nahloh Mas Gharvi mulai meresahkan ya? 


Gemes gak sama part ini? 


Terimakasih yang sudah membaca lalu vote trus 
coment. 


Bantu share dan rekomendasiin cerita ini ya, biar 
banyak juga yang tahu hhi.. 


Maaf gak balas satu persatu coment kalian, abis 
bingung balas apaan. Tapi seneng banget waktu 
baca2 coment kalian, bikin mood naik 


Omongan Orang 
Play mulmed: 
My Love | Davichi 
Woilah seneng banget bisa up tiap harii 


Wp lagi error kah? Kenapa gk bisa dpt notif, kalo 
cerita ini ter up, kabarin wkwk 


Vote komen nya yaa kakak, kalo ada typo kasih tahu 


Gak kerasa dah 40 part ajaa mau cepet tamat ini 
teh;( 


Happy reading 


Bagian 40. 


Gara-gara tadi dikampus, mood ku jadi turun. Mau ngambek 
aja sekalian. Biar dia tahu rasa, gimana gak kesel coba? Tadi 
itu soalnya sulit-sulit ditambah waktu cuma dikasih sedikit. 


Dosen bedebah! 
Astaghfirullah, sabar Rengganis.. 


"Nanti malam ada kumpul keluarga, mau belanja dulu?" 
Tanya Mas Gharvi duduk di kursi kerjanya. Kami sekarang 
sedang di restoran utamanya. 


Aku membalikkan majalah-majalah yang sebenarnya tak 
minat untuk membaca. 


Merasa dikacang, Mas Gharvi mendekatiku ke sofa. 
"Ngambek?" Tanyanya menyentuh lenganku. 


"Mas tuh tadi dikampus ngeselin tau gak?" 


Mas Gharvi mengernyit seperti tak paham apa yang aku 
katakan. "Ngeselin dari mananya?" 


Aku mencibir, "kenapa gak ngasih tahu kalo ada kuis? 
Kenapa tadi ngasih waktu cuma satu jam? Kenapa tadi 
malah keliling dari meja ke meja lain? Kenapa tadi malah 
masang muka nyebelin ke Ganis? Trus kenapa malah ngelus- 
ngelus tangan Ganis? Ch, modus!" 


Mas Gharvi mengusap dada kaget karna mendapat 
pertanyaan beruntun dariku. 


"Satu-satu nanyanya dong," ujarnya mengelus kepalaku. 


Menjauhkan tubuhku darinya sampai diujung sofa. 
"Ngeselin!" 


"Kenapa saya gak ngasih tahu kalo ada kuis? Kan tadi saya 
jawab dikelas. Nanti kalo kasih tahu pasti bakalan ada yang 
tipsen bahkan bolos." 


"Ya kan setidaknya kasih tahu Ganis, Mas tahu semalem 
Ganis gak belajar. Itu juga ulah Mas sendiri." Cemberutku 
membuat Mas Gharvi tertawa kecil. 


"Iya, saya lupa." Cengirnya yang membuatku sangat-sangat 
dongkol. 


"Saya ngasih waktu satu jam karna emang itu waktu yang 
cukup, lagian jawabannya simple kok. Trus kalo ngawas lagi 
ujian atau kuis, saya keliling lah. Kalo diam dimeja ya kan 
gak tahu ada yang curang." 


Jawab Mas Gharvi yang membuatku makin kesal. Kesal lah, 
jawaban simple dari mana? Susah banget kok tadi. 


"Mas gak tahu ya, tadi itu soalnya susah pake bangett. Mana 
nilai Ganis C lagi." 


Nilai ku tadi emang C, padahal tadi pas jawab udah mantep 
dan yakin jawabannya benar. Eh pas hasil dibagiian zonk! 


Mas Gharvi tertawa kecil, "Ya emang gitu. Jawaban kamu 
kurang tepat." Jawabnya setelah meredakan tawa. "Jangan 
cemberut gitu, saya itu harus profesional. Dikampus itu 
Kamu tetap mahasiswi saya." 


Mahasiswi? Ada ya dosen yang modus megang tangan saat 
ngajar ke mahasiswinya? 


"Mahasiswi-mahasiswi, tadi aja modus pake pegang tangan. 
Bikin gemeter aja, kalo ketahuan gimana?" 


"Ya abis gimana, kamu manis sih." Mas Gharvi menarikku 
dalam pelukannya. Aku memukul dadanya saat ia mencium 
wajahku bertubi-tubi. 


"Geli tau, ada ilernya!" Aku mendengus sambil mengusap- 
ngusap wajahku. 


Mas Gharvi terkekeh, memelukku erat. "Maaf ya, lain kali 
saya ulangi deh waktu yang dikampus." 


"MAS!" 


KKK 


Kumpul keluarga diadakan dirumah mertuaku. Kumpul 
kayak gini itu diadakan satu tahun sekali, jadi kayak kumpul 
tanpa merayakan hari raya. Kalo lebaran itu beda lagi ya. 


Ku lihat Mas Gharvi sedang mengobrol dengan para sepupu 
laki-lakinya yang umurnya juga lumayan jauh diatasku. 


Aku hanya diam dengan para anak kecil, ada Lia anak Mbak 
Ghea yang sedang ku pangku. Lia berceloteh menceritakan 
tentang hari disekolahnya. 


Semua anggota keluarga berkumpul dihalaman belakang 
yang terdapat kolam renang. Di hias sedemikian rupa, 
kadang aku merasa minder. Kok bisa ya, orang biasa 
sepertiku bisa mendapat suami dan mertua yang kaya raya? 


"Lia ayo tidur," Mbak Ghea mengambil alih Lia yang duduk 
dipangkuanku. 


"Ganis, duluan yaa.." pamit Mbak Ghea, Lia melambaikan 
tangannya yang digandeng Mamanya. Mbak Ghea sekarang 
sedang hamil anak keduanya. Kandungannya berjalan tiga 
bulan. 


Setelah kepergian Mbak Ghea dan Lia. Aku cuma bisa 
menghela nafas, mengamati orang-orang disekeliling yang 
sedang asik mengobrol satu sama lain. 


Aku itu tipe orang yang tidak bisa memulai percakapan jika 
belum ada yang nanya atau mengajak ngobrol duluan. 


"Kok bisa ya Gharvi nikah sama kamu?" Aku tersentak karna 
tiba-tiba Mbak  Rosa-sepupu Mas  Gharvi, duduk 
disampingku. la sedang memangku bayinya yang sedang 
tidur. Anak keduanya. 


"Maksudnya, Mbak?" Aku berusaha tersenyum, meskipun 
dari awal pertanyaan Mbak Rosa itu seperti bahan hinaan. 


"Maksudnya kan Gharvi itu ganteng, tajir, cerdas, pokoknya 
nyaris sempurna. Kok bisa gitu nikah sama kamu yang dari 


kalangan bawah, cantik juga biasa aja, trus masih kuliah 
lagi. Kuliah juga dari bantuannya keluarga tante Gita kan?" 


Memang salah ya kalangan dari orang biasa mendapatkan 
suami yang lebih darinya. Seolah-olah kami dari orang biasa 
tak pantas bersanding dengan orang kalangan atas. 


Kenapa status sosial masih menjadi patokannya? 


Sakit hati waktu Mbak Rosa berkata seperti itu. Seolah aku 
itu memang gak pantas bersanding dengan Mas Gharvi. Aku 
sadar diri kok, aku itu orang yang jauh dibawah Mas Gharvi. 
Tapi kalau sudah jodoh bagaimana? Lagian selama ini Mas 
Gharvi selaku suamiku gak pernah ngomongin tentang 
status sosial, bahkan ia cenderung hidup sederhana. 


Aku tersenyum ke arah Mbak Rosa walaupun perasaan ini 
sudah kesal. "Namanya juga jodoh, Mbak. Gak ada yang 
tahu." 


"Iya ya, namanya juga jodoh. Tapi kok bisa ya Gharvi terima- 
terima aja jodohnya kamu?" 


Mengumpat boleh tidak? 


Rasanya aku ingin sekali membungkam bibirnya pakai cabe 
satu kilo. Buset dah, omongannya pedes banget. 


Memilih tidak menanggapinya, aku mengalihkan topik. 
"Anaknya udah berapa bulan, Mbak?" 


Aku melirik bayi mungil yang sedang tertidur pulas 
dipelukan ibunya. Lucu sekali. 


"Namanya Raka, baru delapan bulan." Mbak Rosa mencium 
pipi anaknya. Aku tersenyum mengangguk. 


"Raka lucu banget," 


"Anak saya emang lucu banget, dia pinter banget Iho. 
Ngomong-ngomong kamu udah ngisi belum?" 


Senyumku yang tadi mengembang seketika luntur saat 
Mbak Rosa mempertanyakan itu. 


Anak? Mas Gharvi selama ini belum bertanya soal anak. 
Bahkan aku belum mengalami gejala kehamilan. 


"Doain aja ya, Mbak." Aku kembali tersenyum pada Mbak 
Rosa. 


"Gimana kamu itu, nikah udah lama. Masa belum punya 
anak sih? Gak kasian sama Gharvi yang bentar lagi kepala 
tiga? Jangan egois, mentang kamu masih kuliah, gak mau 
punya anak." 


Mati-matian aku menahan tangis. Sesak rasanya, padahal 
selama kami berhubungan pun tak pernah memakai alat 
kontrasepsi. Namun aku tak kunjung hamil. 


"Jangan-jangan kamu mandul ya?" 
Jleb! 


"ROSA!" Aku kaget karna mendengar bentakan dari Mas 
Gharvi. Tiba-tiba dia datang menarikku ke sebelahnya. 


"Jaga mulut lo!" Desisnya menunjuk Mbak Rosa. 


"Mas," aku memegang telunjuknya yang masih saja 
menunjuk Mbak Rosa, Menurunkannya perlahan. 


"Jangan coba-coba urusin hidup orang. Apa yang lo bilang 
belum tentu bener. Istri gue itu gak kayak apa yang lo 
omongin." 


Mas Gharvi terlihat marah, bahkan aku baru pertama kali 
mendengar ia menggunakan kosa kata lo - gue. 


"Lo tanya kenapa gue mau nikah sama istri gue? Ya karna 
gue cinta sama dia, jaman sekarang kok masih bawa status 
sosial?! Lo bilang apa tadi? Istri gue gak mau punya anak? 
Lo jangan sok tahu, kalo belum dikasih mau apa? Mau lawan 
takdir yang diatas?!" 


Pak Lingga-suami dari Mbak Rosa datang, "Kenapa, Vi?" 
Tanyanya pada Mas Gharvi. 


"Ajarin tuh istri lo, jangan suka urusin rumah tangga orang." 
Setelah berujar seperti itu, Mas Gharvi menyeretku ke dalam 
rumah. 


"Lho Gharvi mau kemana?" Tanya Mama Gita dari arah 
ruang tengah. 


Langkah kami terhenti. "Mau pulang," jawabnya cepat. 
"Nginep aja disini," Pinta Mama Gita tersenyum. 
"Males, Ma. Banyak orang." 


"Bentar lagi pada pulang, ini juga lagi beres-beres." Jelas 
Mama Gita membuat Mas Gharvi menghela nafas. 


"Gak pa-pa nginep?" Ia menoleh kearahku. 
Aku mengangguk, "gak pa-pa kok." 


"Gharvi sama istri ke kamar dulu, mau tidur. Cepek." Ucap 
Mas Gharvi pada Mama Gita. 


Mama Gita tersenyum, "iya ke kamar aja. Lagian beres-beres 
nanti ada Mbok Mina sama Mbok Neng." 


"Maaf ya Ma, gak bantu beres-beres." Aku meringis merasa 
tak enak. 


"Gak pa-pa, tuh liat suami kamu kayak lagi gak mood gitu." 
Jawab Mama Gita menunjuk Mas Gharvi dengan dagunya. 


"Ayok!" Dengan segera ia menggandengku naik ke lantai 
dua, dimana kamarnya berada. 


Setelah sampai, Mas Gharvi mengunci pintu bahkan sampai 
dislot segala. Aku cuma diam dipinggir ranjang melihat Mas 
Gharvi. 


Mas Gharvi mendekat ke arahku, ia langsung memelukku. 
"Maaf.." ujarnya mengelus kepalaku yang tertutup hijab. 


Aku berusaha tersenyum walaupun merasakan sesak 
didada, "kok minta maaf?" Tanyaku mengelus punggungnya. 


"Ucapan Rosa tadi... jangan kamu ambil hati, dia emang 
gitu. Julid." Mas Gharvi mencium pelipisku. 


Aku melerai pelukannya, "Ganis gak pa-pa. Mungkin bener 
apa yang Mbak Rosa bilang. Ganis itu egois, Ganis-" 


Cup! 


Mas Gharvi mengecup bibirku agar berhenti berbicara. 
"Kamu itu gak seperti apa yang dia omongin. Kamu lebih 
dari segalanya." 


"Jangan nunduk, lihat saya." Mas Gharvi mengangkat 
daguku, ia mengunci mataku lewat tatapannya. 


"Jangan didengerin, kita baru dua bulan mulai berhubungan. 
Gak semua langsung jadi, bahkan ada orang yang bertahun- 
tahun gak dikasih anak sama Allah. Mereka tetap sabar." 


"Kalaupun emang sampai bertahun-tahun menikah belum 
dikarunia anak. Jujur, saya gak pa-pa, menikah itu bukan 
untuk reproduksi doang, melainkan untuk menyempurnakan 
agama. Saya tidak masalah anak kita bakal hadir kapan." 


"Soal status sosial, jangan kamu masukin hati juga. Saya 
murni tulus dari hati, kalo saya mandang status sosial, gak 
mungkin kan saya nikahi kamu?" 


"Dimata saya kamu itu manis, cantik, pintar. Apalagi kamu 
hatinya baik, rajin, pinter masak lagi.saya rasa gak ada 
perempuan didunia ini yang lebih dari kamu." Gombalnya 
yang membuatku terkekeh kecil. Mas Gharvi mengusap 
pipiku. 


Ternyata aku sangat beruntung memiliki suami yang super 
baik, sabar dan dapat memahamiku. Padahal nyatanya aku 
tak sebaik apa yang Mas Gharvi bilang, ia hanya mencoba 
menutupinya. 


Aku menenggelamkan wajahku di dadanya, melingkarkan 
kedua lenganku di pinggang Mas Gharvi. 

"Mereka benar, Ganis beruntung banget punya suami kayak, 
Mas." 


"Menurut orang lain, kamu beruntung dapat saya. Tapi 
mereka salah, yang benar itu saya yang sangat-sangat 
beruntung dapat perempuan seperti kamu. Kamu mau hidup 
sama saya aja udah bersyukur banget." Ujarnya yang 
membuatku menghangat. 


Iya, dulu waktu hari pernikahan kami. Banyak sekali teman- 
temannya dan rekan kerjanya bilang, 
“Istri lo beruntung banget dapat lo." 


Bahkan keluargaku dan kelurga Mas Gharvi pun 
berpendapat demikian, "kamu beruntung bisa dapetin 


Gharvi." 


Justru aku yang paling beruntung, bisa dapat suami 
sepertinya. 


Mas Gharvi mendorong pelan tubuhku yang memeluknya, 
lalu menangkup wajahku. 


"Dengerin saya, kamu jangan dengerin omongan orang 
yang gak ada abisnya. Mereka bakalan ngomongin kita dari 
kita masih kecil sampai punya anak kecil. Gak ada abisnya 
pokoknya mah. Intinya harus sabar." 


Mas Gharvi menghapus air mata ku, "saya tahu kamu sakit 
hati, saya yang denger aja sakit hati. Apalagi kamu ya?" 
Lalu ia mengecup pelipisku. 


"Istri saya nangis kok jadi tambah manis ya? Tapi kalo 
senyum manisnya tambah banyak, bahkan gula aja insecure 
liat senyum kamu." Gombalnya lagi membuatku tertawa 
kecil. Ia menarikku ke dalam rengkuhannya lalu mengecup 
kepalaku berulang kali. 


Sejak kapan Mas Gharvi bisa gombal? 


Kesel juga ya kalo jumpa sama orang julid modelan 
Rosa itu, bikin pen nampol wkwk 


Gimana sama part ini? 
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Bagian 41. 
"Lur lo?!" Maurin menunjuk jariku yang terdapat cincin. 


Kaget tentu, namun aku berusaha untuk mengontrol 
ekspresiku. 


"Cincin lo sama yang dipakai Pak Gharvi!" Reva ikut 
menelisik cincin yang ku pakai. 


"Lo istrinya Pak Gharvi?!" Pekik Maurin heboh yang 
diangguki Reva dan Sabrina. 


"Ngaku lo, Lur!" Sabrina mencoleh pipiku. 


Apa ini saatnya aku jujur sama mereka? Kalo aku ini istrinya 
Mas Gharvi. 


"Kamu kapan mau ngasih tahu temen-temenmu kalo saya 
ini suami kamu?" 


Pertanyaan dari Mas Gharvi terngiang dikepalaku. Mungkin 
ini saatnya aku jujur. 


Aku menggaruk kepalaku yang tertutupi hijab. "Iya, Pak 
Gharvi itu suami aku. 


"Jadi selama ini kita ngomongin Pak Gharvi didepan istrinya 
sendiri?!" 


"Lur lo gak ngadu apa-apa kan tentang kita?" 
"Kok bisa sih lo nikah sama Pak Gharvi?" 
"Ya namanya juga jodoh." Jawabku singkat. 


"Gue liat cincin ini baru beberapa bulan, sedangkan Pak 
Gharvi pakai cincin ini udaaah lama banget. Pantesan gue 
gak ngeuh." 


"Trus lo sama Ruda itu apaan? Gue kira kalian pacaran." 
"Pacaran dari mana, aku cuma sahabatan aja sama dia." 
"Sahabatan? Mana ada sahabatan kayak gitu." Ujar Sabrina. 
"Gak marah tuh suami lo?" 


Aku hanya tersenyum tipis, mungkin selama ini Mas Gharvi 
marah dan cemburu namun ia tahan. 


Aku memilih mengalihkan topik, "Kalian gak marah kan?" 


Takut mereka marah karna dosen idolanya itu punya istri 
kayak aku. Siapa sih yang gak kaget kalo aku itu 
pendampingnya. Sudah jelas kentara sekali perbedaan 
kami. 


"Gue pribadi gak marah sih, toh gue cuma kagum sama Pak 
Gharvi. Cuma aneh aja kenapa lo bisa jadi istrinya." 


"Kaget so pasti, kita dah gede kali. Bukan anak kecil lagi 
yang marah sama hal yang gak perlu di permasalahkan." 


"Aneh, pantesan lo jadi PJ matkul doi." 


Aku hanya bisa tersenyum simpul, lihatlah sebentar lagi 
berit ini akan tersebar seantero kampus. Apalagi ada 
Sabrina si kembaran Ilham pemegang akun gosip kampus. 


"Gue jadi pengen deh pu-" 


"Lur lo dipanggil Pak Gharvi keruangannya." Seru Ilham 
yang baru saja datang dari kantin. 


Sabrina, Reva dan Maurin tersenyum menggoda ke arahku. 
"Cieee dipanggil suami, sa ae modusnya." 
"Dia cuma ngajak pulang mungkin, aku duluan yaa.." 


Dengan buru-buru aku berlari keluar kelas agar tak 
mendapat godaan lagi dari mareka. Aku mengatur nafas 
saat telah sampai didepan pintu ruangan Mas Gharvi. 


Pelan-pelan mendorong pintu tersebut, ku lihat Mas Gharvi 
sedang berkutat dengan laptopnya. 


"Assalamualakum," salamku menutup pintu. 


"Waalaikumussalam.." Aku menyalami punggung 
tangannya. 


"Kenapa baru kelar sekarang? Ada kelas tambahan?" 
Tanyanya, Mas Gharvi tidak melanjutkan pekerjaannya. la 
memilih duduk di sofa yang berada diruangan ini. 


"Gak Mas, tadi mereka udah tau tentang pernikahan kita." 


Mas Gharvi tersenyum tipis, "bagus dong." 


"Mau pulang sekarang?" la menyibak tirai yang langsung 
mengarah ke taman kampus. 


"Hujan tapi.." Ujarnya menutup kembali tirai. 


"Tumben ya ujan sore begini." Mas Gharvi mengedikkan 
bahu. 


la merapatkan tubuhnya kearahku lalu memeluk dari arah 
samping. 


Aku berusaha menjauh, "Mas ini dikampus Iho." 


la malah mengeratkan pelukannya, "Yang bilang di hutan 
siapa?" 


"Kayaknya enak ya hujan-hujan gini dapat yang anget- 
anget." Aku dibuat merinding karna wajah Mas Gharvi malah 
menelengkupkan dileherku. Walaupun terbalut hijab, tetap 
aja geli. 


"Astaghfirullah, Mas ini dikampus." 
Gila, dia mau minta itu sekarang? Gak aku gak mau ya. 


"Saya tahu ini dikampus, kamu udah dua kali bilang begitu." 
Ujarnya yang membuatku kesal. 


"Kamu kenapa sih? lagian semua orang juga tahu kita suami 
istri." 


Aku melepaskan pelukan secara paksa, "MAS JANGAN 
NGELANGGAR KODE ETIK YA!" Suaraku tidak membentak 
hanya memekik, Mas Gharvi beringsut mundur ke ujung 
sofa. 


"Melanggar apa? saya hanya ingin yang anget-" 
"Cukup Mas! malu kalo disini mah, ketahuan gimana?" 


"Hah? malu apa? saya hanya ingin wedang jahe. Lagian 
hujan ini enaknya yang anget-anget kan kalo minum?" 


ASTAGHFIRULLAH!! 
TOLONG BERSIHKAN OTAK AKU SEKARANG!! 


Wajahku sepertinya sudah merah karna malu, siapa yang 
gak malu coba? Abisnya perkataan Mas Gharvi buat aku 
ambigu. 


"Disini yang mesum itu kamu atau saya?" Godanya 
menarikku duduk dipangkuannya. 


"A-apaan sih?" Aku memukul dadanya dengan buru-buru 
aku berdiri dari pangkuannya. 


"Mau kemana kamu?" Tanyanya saat aku hendak memutar 
knop pintu. 


"Ke kantin Mas, katanya mau wedang Jahe." 
Buru-buru aku ngacir keluar menuju kantin. 
Demi apa aing malu! 


kakak 


"Ayok turun." Aku turun dari motor scoopy lalu melepas 
helmnya. Mas Gharvi memarkirkan motornya di pinggir 
warung angkringan. 


Malam ini aku tak masak, kata Mas Gharvi ia sedang ingin 
makan diluar. Padahal cuaca sekarang sedang dingin- 


dinginnya. 


"Saya lagi pengen makan ini, gak pa-pa kan?" Aku 
mengangguk, ya gak pa-palah. Mau dibawa kemana aja aku 
mah ya ayok aja. 


"Pesan satenya 20 tusuk, ayam bakar 2 potong dan 
minumnya air putih aja. Nasi putih 3, Bu." Pesan Mas Gharvi 
kepada Ibu-ibu pemilik angkringan. 


"Nasinya kok 3 mas?" bisikku pelan. 


"Buat saya," jawabnya pelan. "Sama sayur sop dan sop 
buntutnya, masing-masing dua porsi, tahu tempe dan 
lalabnya ya Bu.." Pesannya lagi yang membuatku melongo. 


Kami duduk di kursi plastik yang telah disediakan. Aku 
memandang aneh Mas Gharvi yang duduk berada 
didepanku. 


la memperhatikan Ibu penjual yang sedang mengoreng dan 
menyiapkan pesanannya, seolah ia tak sabar. 


"Mas!" 


Suamiku menoleh, "tadi gak salah mesennya? banyak 
banget.." 


"Ganis kan lagi gak mau sop.." 


"Yang pesen buat kamu siapa? Ini kan buat saya." Jawabnya 
yang membuatku kembali melongo. 


Buat saya? Biasanya dia selalu menanyakan apa mau ku. 
Tapi sekarang dia pesan makanan tanpa bertanya aku ingin 
apa. 


ini aneh. 


"Terimakasih, Bu.." Ucapnya kepada Ibu penjual saat ia 
mengantarkan pesanannya. 


Mas Gharvi langsung saja menyantap ayam bakar beserta 
nasinya, tambah sate lagi bahkan tahu tempenya juga ia 
masukan ke dalam piringnya. 


Lihatlah, piringnya sangat terisi penuh. 


Aku menopang dagu menatap Mas Gharvi yang begitu 
lahap. Bahkan aku belum menyentuh makananku. 


Tak terasa makanan yang dipiringnya sudah habis, dari tadi 
dia hanya fokus pada makannya. 


Mas Gharvi menyeret mangkok yang berisi sop buntut 
kehadapannya. 


"Lho kamu kok belum makan?" Tanyanya setelah 
menyuapkan satu sendok sayur. 


"Hah?" Aku berjengit kaget, "ini mau makan kok.." Lalu 
mulai menyuapkan nasi ke mulutku menggunakan tangan. 


"Rengganis saya kenyang.." Mas Gharvi menyeret dua 
mangkok sop ke hadapanku, padahal aku masih makan nasi. 


"Mas kan Ganis udah bilang lagi gak mau sop.." tolakku 
selembut mungkin. 


"Gak ah, saya udah gak selera lagi." Mas Gharvi mengambil 
piringku yang masih tersisa banyak nasi, ayam dan sate. 
"Kamu makan sop aja, saya masih mau ini." 


"Mas tapi kan-" Ucapanku terhenti karna ia sudah 
memasukkan nasi ditambah lauk pauknya, bahkan ia 


sampai memejamkan matanya seolah sangat menikmati 
makannya. 


Padahal aku ingin makan itu, tapi Mas Gharvi mengambilnya 
tanpa izin dariku. 


Kenapa dia sangat menyebalkan hari ini?! 


Dengan kesal aku mencuci tangan di mangkok yang sengaja 
disiapkan, dengan perasaan dongkol pula aku memakan sop 
pesanannya tadi. 


Dan disinilah aku, harus menghadapi Mas Gharvi yang tak 
mau bangkit dari ranjang. Sepulang dari angkringan tadi, 
Mas Gharvi langsung menjatuhkan badannya diatas 
ranjang. 


"YA ALLAH MAS! BANGUN CUCI MUKA TRUS GOSOK GIGI!" 
Aku mengoyangkan badannya yang telentang. 


"Nghh.. Nanti," lenguhnya. 


Perasaan kesal masih menyelimuti, langsung saja aku 
menduduki perutnya membuat Mas Gharvi membuka mata. 


"Nanti ya? saya capek." Ia malah kembali memejamkan 
mata. 


Karna geram aku mengelitiki tubuhnya, mulai dari dada 
sampai ketek-keteknya sekalian. 


"Astaghfirullah, udah ah geli." Ia menahan kedua lenganku, 
menatapku dari bawah. 


"Jangan gerak!" Suaranya mendadak serak. 


"Bangun ih, Mas baru makan langsung tidur. Gak baik, abis 
dari luar harusnya cuci muka, kaki. Malah langsung 


rebahan." Aku turun dari atas perutnya. Berkacak pinggang 
menyorot tajam pada Mas Gharvi. 


Biasanya ia tak pernah melupakan aktifitas itu. Selalu cuci 
muka, kaki, bahkan mandi kalo habis dari luar. Kok ini malah 
jadi malas begini. 


Dengan malas Mas Gharvi bangkit lalu berjalan gontai 
menuju kamar mandi dalam kamar. Aku bernafas lega, 
akhirnya ia mau turun juga. 


"RENGGANIS TOLONG BIKININ SAYA SAMYANG!!" Teriaknya 
dalam kamar mandi 


Astaghfirullah baru juga makan tadi. 

Gimana sama part ini? 

Jujur bingung mau nulis apa lagi, maunya sih kasih 
konflik lagi. Tapi kasihan sama pasutri ini. Gak papa 
kan kalo cepet end? 
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Bagian 42. 


Makin lama kelakuan Mas Gharvi itu makin aneh. Aku gak 
ngerti lagi sama Mas Gharvi, makin manja, bahkan dia gak 
mau pergi kerja karna malas. 


Dia juga sering mual dipagi hari, tapi nanti siangnya seger 
lagi. Seger tapi malas! 


Biasanya hidup dia itu produktif dan gak pernah malas- 
malasan. Tapi ini malah sebaliknya. 


Lihatlah sekarang, bukannya pergi ke Resto atau kerja di 
rumah gitu. Ini malah rebahan sambil nge-drakor. 


Karna aku suka nonton drakor, jadi dia ikut-ikutan nonton. 
Eh sekarang keterusan. 


Untung sekarang gak kuliah dan dia gak ada ngajar, jadi 
lumayan lega. 


"Mas.." Panggilku sembari mengambil toples cemilan dari 
pangkuannya. 


"Apaan sih?" Matanya masih saja fokus pada drama yang 
disambukan ke TV. 


Karna kesal aku matikan aja TV, Mas Gharvi menoleh 
kearahku. Ia menyorotku tajam, "kenapa dimatiin? Ini lagi 
seru, saya penasaran kalo Baek Hae Sung itu beneran 
pembunuh berantainya atau bukan." 


Aku memutar bola mata malas, dia lagi demen-demenya 
nonton drama Flower of Evil. Bahkan aku udah nonton 
drama itu dari awal on going. Memang dramanya seru, bikin 
penasaran apalagi banyak plot twistnya. 


Tapi kalo udah nonton dari pagi sampe siang begini 
bagaimana aku gak kesal?! 


"Mas dari tadi Iho nonton. Bentar lagi dzuhur, Mas." Aku 
memperingatinya lalu menarik lengannya untuk bangun. 


"Siap-siap ke mesjid." Mas Gharvi mengangguk lesu, syukur 
punya suami seperti Mas Gharvi itu, semalas-malasnya tapi 
ia tak pernah malas untuk beribadah. 


Selagi menunggu suami siap-siap aku membereskan 
beberapa cemilan yang berserakan. 


"Rengganis.." Panggilnya, ia duduk disebelahku. 
"Lho malah duduk? Berangkat atuh." 


"Nanti aja pas adzan." Aku mengangguk. "Mas kalo nonton 
itu tau waktu, udah tua juga." Cibirku yang mendapat 
sentilan pelan dikeningku. 


"hehe, becanda." 


la menyodorkan lengan kanannya, "salim.." lalu aku 
mencium punggung tangannya. 


Mas Gharvi mencium keningku, "saya pergi. 
Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam.." jawabku serasa menebarkan senyum, 
Mas Gharvi mencium pipi kananku lalu melenggang pergi ke 
Masjid. 


Hanya setengah jam Mas Gharvi pergi ke Masjid, dia 
langsung merebahkan kepalanya di pahaku. Aku yang 
sedang duduk selonjoran diranjang kamar sambil baca buku 
tentu kaget. 


Tiba-tiba rebahan di paha gak ngucap salam atau gak 
kedengaran suara motornya dari bawah, ya aku pasti kaget. 


"Ngucap salam dulu, bukan langsung tiduran." Aku 
mengelus rambutnya. 


"Assalamualaikum istri.." ujarnya serak, ia menenggelamkan 
wajahnya diperutku. Tangannya melingkar dipinggangku. 


Malu dipanggil istri, pipiku merasakan panas. Pasti sudah 
bersemu merah, "Apaan sih geli." Pura-pura aku mencubit 
kupingnya. 


"Jawab dulu salamnya, hukumnya wajib." 


"Iya-iya.. Waalaikumussalam.." Balasku sembari mengelus 
rambutnya. 


"Suaminya mana?" la mendongkak menatapku dari bawah. 


Aku menunduk, "hah? Suami apa?" 


Mas Gharvi berdecak kembali wajahnya menghadap 
perutku, apa gak engapya dia? 


"Waalaikumussalam suami... harusnya gitu." 


Aku mengulum senyum sambil mengangguk, "malu ah.. 
yang penting udah dijawab kan salamnya. 


"Ish!" 
"Saya itu lagi kesal, kenapa kamu gak peka?" 


Kesal? Aku gak liat gelagat dia lagi kesal kok, dari awal juga 
gak nangkap sinyal-sinyal kekesalan atau kemarahan. 


"Kesal kenapa?" Kepalanya kini tak menghadap perutku, 
melainkan menghadap ke atas, tepatnya menatapku dari 
bawah. 


"Sendal saya ketuker." 
Pftt! 


Hanya itu? Aku kira ada hal yang luar biasa. "Gak pa-pa.. 
ikhlasin aja." Mati-matian aku menahan tawa agar tidak 
membuatnya semakin kesal. 


Mas Gharvi dengan moodswingnya yang membuatku 
kewalahan. 


"ya sih, tapi arghh sudahlah." la kembali memeluk 
pinggangku. 


"Rengganis, kapan ya ada kehidupan didalam sini?" 
Kepalanya menelusup masuk kedalam bajuku, bersembunyi 
disana. 


Dlep. 


Keinginan ia untuk segera memiliki anak itu sebenarnya 
sudah ada sejak dulu. Namun Mas Gharvi selalu berusaha 
meyakinkan kalau dia itu tidak apa-apa. Semenjak 
perkataan Mbak Rosa tempo lalu aku gampang sensitif jika 
menyangkut anak. 


"Mau banget ya punya anak sekarang?" Akhirnya kepalanya 
keluar dari bajuku, ia kembali menatapku dari bawah. 


"Ingin, tapi tergantung kamu. Kalau misalnya dia ada 
sekarang kamu gak pa-pa? Kamu juga masih kuliah, banyak 
tugas-tugas yang harus diselesain. Belum magang, KKN 
sama yang lainnya." 


Aku tersenyum, "gak pa-pa lah, Mas. Toh kuliahnya bisa cuti 
dulu." 


Kehadiran anak kami itu sangat ditunggu, apalagi oleh Mas 
Gharvi lalu keluarganya. Mereka sudah kepengen 
mempunyai anggota baru keluarga. 


Gak tega juga kalo harus nunda punya anak dan lebih pilih 
kuliah. Masalahnya aku udah nunda ngasih hak itu selama 
setengah tahun, Mas Gharvi sabar. Masa harus nunda anak, 
aku bakalan jadi orang yang paling egois kalau begitu. 


"Doain aja ya, Mas.." Aku menunduk, tanganku lihai memijit 
kepalanya. 


Mas Gharvi kembali memeluk pinggangku, wajahnya 
menghadap perutku. "Cepat tumbuh ya, anak Ayah.." 


Ayah? aku tersenyum haru, "Ayah? mau dipanggil ayah 
sama anaknya? gak Bapak aja?" aku berniat menggodanya. 


"Bapak? enggak, kayak kamu aja dulu manggil saya Bapak! 
Pokoknya nanti anak kita harus panggil saya Ayah." Aku 


tertawa dibuatnya, Mas Gharvi ngomong dengan nada 
sewotnya. 


"Yaudah, nanti Ganis dipanggil apa? Ibu?" Kembali ku usap 
rambutnya. 


"Heem, jangan Ibu. Bunda aja gimana?" Tanyanya yang 
membuatku melotot. 


"Gak ah, Bunda itu gak pantes buat Ganis yang orang 
Sunda." Sebenarnya aku gak pa-pa dipanggil Bunda oleh 
anak kami nanti. Hanya saja aku mau tahu apa reaksinya 
jika aku menolak permintaanya. 


"Senyaman kamu aja, yang penting itu kamu yang 
ngandung anak saya. Mau dipanggil apa terserah kamu. 
Karna saya hanya ingin kamu yang jadi Ibu dari anak-anak 
kelak." 


Blush! 


Pipiku kembali merona, kenapa Mas Gharvi doyan banget 
bikin aku terbang. Untung sekarang gak dijatuhin pas udah 
terbang. 


Aku tertawa, "Ganis becanda. Mau kok dipanggil Bunda." 


la kembali menghadap perutku, "Tuh liat Bunda kamu, kalo 
ketawa sama senyum manis banget." Mas Gharvi berbicara 
pada perutku yang nyatanya belum terisi kehidupan. 


KKK 


"Yah, kejunya gak ada, Mas.." aku mendesah pelan tak 
mendapati keju dalam kulkas. 


Mas Gharvi mendekatiku yang berdiri depan kulkas," 
padahal saya ingin banget makan mie pake keju." Ia ikut 
mencari keju dalam kulkas namun tak didapatinya. 


"Gimana dong?" Aku menumpukan kedua lenganku di 
pantry. 


"Beli aja gimana?" Saranku yang diangguki olehnya. 


"Biar Ganis aja yang beli. Mas tunggu aja dirumah." Sontak 
Mas Gharvi menggeleng dengan cepat. 


"Gak ya, saya gak bakalan biarin kamu keluar sendirian 
malam-malam gini." 


"Ih gak pa-pa, sebelum nikah aja Ganis pulang kerja kan 
malem." 


"Enggak, Rengganis." suaranya rendah namun penuh 
penekanan. 


"Udah Isya tuh, mending kamu salat sekarang. Saya ke 
Mesjid, nanti pulangnya beli keju." 


"Mau ikut, Mas tunggu Ganis salat sebentar. Ganis ikut 
pokoknya." Dengan segera aku berlari ke lantai atas menuju 
kamar untuk menunaikan lima waktu. 


"Baca Al-Our'annya gimana?" Tanya Mas Gharvi saat aku 
turun dari tangga menggunakan celana longgar dengan 
kaos yang dibalut cardigan dipadu hijab instan. 


Mas Gharvi sehabis isya memang selalu menyempatkan 
untuk tes hafalan dan baca Qur'an bersama. 


"Mending dirumah aja, biar gak kamu nunggu saya sambil 
hafalan." kekeuhnya. 


"Ganis udah siap, jahat banget sih." Aku memberenggut 
kesal lalu menaiki kembali anak tangga. 


"Yaudah ayok, jangan ngambek gitu dong.." 


Aku menyengir kuda lalu berjalan mendahului Mas Gharvi, 
langkahku terhenti saat sudah di garasi. 


Mas Gharvi menyalakan motornya, aku berlari menuju pagar 
untuk membuka gerbang. 


"JANGAN LARI-LARI RENGGANIS!" Mas Gharvi berteriak 
memperingatiku. 


"Dibilangin jangan lari," Kesalnya sambil memasangkan 
helm lalu aku naik ke atas motor. 


"Ayok jalan!" Seruku, Mas Gharvi menjalankan motornya 
dengan kecepatan rata-rata. 


Kepalaku ku tumpukan dipundaknya sedangkan lenganku 
memeluk pinggangnya sehinga melingkat diperutnya. 


Sesekali ia mengelus lenganku yang berada diperutnya 
dengan alasan agar aku gak kedinginan, padahal bilang aja 
mau modus. 


"Mas berhenti," Mas Gharvi menghentikan motornya depam 
minimarket. "Ganis turus di alfa“ aja. Mas ke Masjid, nanti 
jemput Ganis disini oke?" Pesanku. 


"Gak mau nunggu di Masjid aja? Jadi bareng belinya." Aku 
menggeleng dipundaknya. 


"Gak, Mas.." 


"Yaudah.. tapi kalo ada apa-apa kasih tau. " Aku turun dari 
motornya lalu melepas helm. 


"Iya Mas gak usah khawatir," Mas Gharvi menerima helm 
yang aku sodorkan. 


"Ganis pamit, dadah Mas..." Aku melambaikan tangan 
berjalan mundur. 


"Pamit cuma beli keju Ganis, kayak mau pamit kemana aja." 
Cibirnya seraya menarik lenganku. 


"Pokoknya hati-hati, saya kurang tenang kalo ninggalin 
kamu." ia mengecup singkat kedua pipiku. 


"Sip!" Mengacungkan kedua jempolku lalu melenggang 
menuju minimarket. Saat dalam minimarket, kulihat Mas 
Gharvi masih memperhatikanku namun tak lama ia 
melajukan motornya. 


"Terimakasih, Mbak.." Ucapku kepada Mbak kasir minimarket 
lalu keluar dari tempat ini. 


Aku meletakkan belanjaanku diatas meja yang disediakan 
depan minimarket lalu duduk dikursi. Memperhatikan 
jalanan yang ramai kendaraan. 


Suara notifikasi ponsel terdengar, aku melepas tas 
selempang lalu menyimpannya di meja untuk merogoh 
ponsel. 


Suami Dosen Kaku: TJunggunya jngn didepan minimarket, 
tp tunggu aja di dim minimarket, kalo bisa ajak ngobrol 
Mbak kasirnya. 


Suami Dosen Kaku: Saya kebagian jadwal piket mesjid, 
km tunggu didalem ya? Gak lama kok. 


Aku mendengus, Mas Gharvi itu berlebihan. Padahal aku 
sudah diluar minimarket. Kepalaku direbahkan diatas meja 


dengan tangan kiri menangkup pipiku. 
jari ditangan kananku terangkat akan membalas pesan chat 
WA darinya 


Namun tiba-tiba... 


Dua orang tanpa permisi menyambit tas selempangku yang 
berada diatas meja. Aku kaget karna bahuku tersenggol oleh 
salah satu copet itu. 


Refleks aku mengejar mereka, panik karna didalam itu ada 
kartu kredit yang terdapat nominal yang tak sedikit. Bahkan 
disana juga ada flashdisk yabg terdapat file-file pentingku. 


Saat aku berhasil menarik jaket salah satu copet itu, namun 
dengan sigap.. 


la mendorongku ke tengah jalan yang terdapat banyak 
kendaraan berlalu lintas dengan kecepatan tinggi. 


BRUK! 
Tiin..tiin..tiin.. 


Suara klakson bersahutan menusuk telinga pendengaranku. 
Tubuhku terasa terpental. Rasa sakit di kepalaku tak 
tertahankan, bahkan perutku rasanya sangat-sangat sakit. 
Semua tubuhku rasanya mati rasa. 


Dengan perlahan mataku tertutup.. 


Deg! Gimana keadaan Rengganis ya? Apa reaksi dari 
Mas Gharvi? 


Gimana sama part ini? Gemes atau? “isi sendiri wkwk 


Terimakasih yang sudah membaca, vote coment 
cerita ini 


Lupyuuu 


Ngambek 
Play mulmed: 
Sweet Night | V BTS 
Kalo ada typo bilang yaa 


Happy reading 


Bagian 43. 


Dahiku mengernyit saat merasakan tangan dingin menepuk 
pipiku pelan. Tanganku rasanya kaku saat digerakkan. 
Badanku juga terasa sakit dan pegal. 


"Bangun, Ganis!" Suara itu tak asing lagi bagiku. Mataku 
yang terpejam kini perlahan terbuka, pandangan menjadi 
sedikit blur. 


Kepalaku mendongkak melihat Mas Gharvi dengan tatapan 
tajamnya, aku meringis langsung menegakkan badan. 


"Kamu ngapain tidur disini?!" Mas Gharvi membantuku 
berdiri. 


Jadi insiden aku dicopet itu hanya mimpi? 


Aku menatap Mas Gharvi sayu, entah sejak kapan aku ini 
jadi gampang pelor (nemper molor). Suamiku berdecak, ia 
memasukan rambutku yang keluar dari hijab instan. 


"Gimana kalo ada orang jahat nyulik kamu?" Tanyanya 
ketus, "kan saya udah ngasih tau buat nunggu di dalam aja. 


Saya buru-buru kesini Karna chat saya cuma di read doang 
sama kamu." 


"Aus, Mas." Aku mengalihkan pembicaraan, bisa diceramahi 
berjam-jam kalo diginiin. 


"Tunggu bentar, jangan tidur lagi!" Dengan segera ia masuk 
ke dalam minimarket, matanya sekali-kali curi pandang ke 
arahku. Takut aku tertidur lagi. 


Dasar bucin. 


"Nih," Mas Gharvi menyodorkan air mineral dengan tutup 
botol yang sudah dibuka. 


"Heran banget saya sama kamu, dikit-dikit tidur. Ini yang 
saya khawatirin kalo ninggalin kamu diluar, every time 
every where tiduur terus." Cibirnya yang membuatku 
meringis. 


Entah aku juga gak tahu, tadi pas mau balas chat dari Mas 
Gharvi rasanya mataku sangat berat. Oleh karena itu aku 
merebahkan kepalaku di meja. Eh tahu-tahunya malah 
ketiduran, untung aja gak ada orang yang niat jahat. 


Aku menyengir sambil mengucek mata, melihat raut wajah 
Mas Gharvi yang kesal membuatku rasanya ingin tertawa 
namun kuurungkan karna moodnya mungkin sedang tidak 
baik. 


"Maaf, Mas. Gak di ulangi lagi deh." 


"Bullshit." Cibirnya lalu memegang tanganku hendak 
beranjak. Aku tak menanggapi Mas Gharvi, karna 
kenyataannya memang benar, aku bilang gak bakalan 
diulangi tapi tetap diulangi lagi. Tepatnya terulangi bukan 
diulangi. 


"Lo disini juga, Lur." Kaki kami yang hampir melangkah 
terhenti karna suara Ruda yang baru saja keluar dari 
minimarket. 


Aku membalikkan badan begitu pun dengan Mas Gharvi. 
Senyumku mengembang karna sudah tak lama bertemu 
dengan Ruda, bahkan kumpul dengan sahabat-sahabatku 
jarang. Mereka sibuk mengurusi tugas akhir yang bentar 
lagi lulus. 


"Eh, kamu disini juga. Ngapain?" Tanyaku. 


"Lo tahu kan rumah gue deket daerah ini," jawab Ruda. "Gue 
beli cemilan buat nanti maen PS sama Gian." Ruda 
mengangkat kantung kreseknya yang terdapat beberapa 
cemilan. 


Aku mengangguk, "kesibukan kamu sekarang maen PS, 
Rud?" 


Ruda tertawa kecil, "Ya enggak lah, gue lagi ngurusin serba- 
serbi buat nanti wisuda." 


"Wih hebat, bareng Gian?" 


"Bareng lagi sama bocah itu." Ujar Ruda, "nanti lo dateng ke 
wisuda gue ya. Awas kalo enggak!" 


"Lo masih inget kan permintaan gue kalo nanti gue wisuda?" 
Aku mengangguk antusias. 


Tangan Ruda terulur hendak mengusap kepalaku, namun 
dengan segera Mas Gharvi tepis. 


Aku baru sadar ternyata masih ada suamiku disini. 


"Laki-laki yang baik tidak akan pernah menyentuh 
perempuan istri orang lain, bukan muhrim!" Desis Mas 
Gharvi menatap Ruda tajam. 


Yang dulu diam aja saat aku disentuh Ruda siapa? Padahal 
aku dan Ruda masih wajar kok. 


"Oh, saya lupa ternyata sahabat saya sudah punya suami." 
Ruda menampilkan wajah menyebalkan pada Mas Gharvi. 


"Dengar saya, tidak ada persahabatan antara laki-laki dan 
perempuan dan ingat, istri saya bukan sahabat kamu!" Mas 
Gharvi menekankan kalimat terakhirnya. 


Merasakan atmosfer yang makin panas, segera aku 
memegang lengan suamiku. 


"Maaf, Rud. Kayaknya aku harus balik duluan." 


"Yaudah, kasian tuh suami lo yang cemburuan. Dulu kemana 
aja ya?" 


Aku hanya mampu tersenyum tipis, dengan cepat aku 
menarik Mas Gharvi dari jangkauan Ruda. 


KKK 


"Jadi gak bikin mie keju nya?" Tanyaku pada Mas Gharvi 
yang malah ngambek. 


"Saya sudah gak selera." Jawabnya ketus. 


Sepulang dari minimarket, Mas Gharvi kayaknya marah. 
Terbukti saat perjalanan pulang ia malah mendiamkanku. 
Bahkan tangannya aja gak ngelus tanganku yang melingkar 
diperutnya. Dia malah cuek-cuek aja. 


Aku melirik laptopnya, ia sedang merevisi nilai. "Fokus 
banget." 


"Diem, Rengganis.." 


"Iya-iya, Ganis manis Ganis diam." Selagi menunggu Mas 
Gharvi dengan pekerjaannya, aku ingin memainkan 
ponselnya. 


"Mas pinjem HPnya ya?" Aku menggoyang-goyangkan 
ponselnya didepan wajah Mas Gharvi. 


la berdecak, "pake aja." Ujarnya sembari mendorong 
ponselnya ke arahku. 


Aku tersenyum senang, sejak awal pernikahan bahkan sejak 
kami tahu perasaan masing-masing aku tak pernah 
mengotak-atik ponselnya. Begitu pun dengan Mas Gharvi. 


Ternyata ponselnya memakan kata sandi. "Mas, pin nya 
apa?" 


"Tanggal pernikahan kita." 


Wow, sweet banget sih. Bahkan kata sandi ponselku aja 
hanya tanggal lahirku. Gak pake tanggal siapa-siapa. 


Deg! 


Aku mengigit bibir bawahku, bagaimana gak panik? Bahkan 
aku lupa tanggal pernikahan kami itu kapan. Aku benar- 
benar gak ingat, tanggal berapa. Yang kuingat hanya hari 
dan tahunnya saja. 


Keringat dingin yang kurasakan, dengan takut aku 
mencolek lengannya. 


"Apa?" Tanya Mas Gharvi malas. 


Aku menyengir kuda sambil menyodorkan ponselnya. "Nih 
gak jadi." 


Dahi Mas Gharvi berkerut ia menerima ponselnya, "kenapa?" 
Aku menggigit bibir bawahku, "gak jadi aja deh Mas." 


Kalo dia tahu aku lupa tanggal pernikahan kami kapan, 
mungkin dia bakalan tambah bete sama aku. Masa istrinya 
gak tahu tanggal pernikahan yang hari bersejarah bagi 
pasangan suami istri? 


"Jangan bohong kamu, saya tahu kebiasaan setiap kamu 
bohong. Mata kamu liat keatas terus." 


"Kenapa gak jadi? kamu liat sesuatu di ponsel saya yang 
bikin sakit hati?" Tanya mengusap pelipisku. 


Bukan itu, masalahnya Ganis gak tahu tanggal pernikahan 
kita itu kapan. 


Mas Gharvi mengecek ponselnya, "Lho? belum dibuka kata 
sandinya?" 


Aku menyengir bodoh, "anu-Mas.." 


"Jangan bilang kamu lupa kapan tanggal pernikahan kita?" 
Tanya Mas Gharvi datar, sorot matanya berubah dingin. 


"Anu Mas, maat-" 


"Udahlah, mungkin itu gak penting buat kamu." Mas Gharvi 
menutup laptopnya lalu beranjak naik tangga 
meninggalkanku dengan perasaan tak enak hati. 


Aku merutuki kebodohanku, memukul kepala berulang kali. 
Lihatlah, mood Mas Gharvi bertambah buruk. 


Dasar Ganis bodoh! 


Dengan segera aku membereskan ruang keluarga lalu 
berlari ke lantai atas. 


Saat masuk ke kamar, ku lihat Mas Gharvi sedang berbaring 
dengan selimut tebal yang menutupinya. la berbaring ke 
arah kiri, memunggungiku. Hanya lampu kamar yang 
membuat kamar kami remang-remang. 


Aku menyalakan saklar lampu lalu mematikan lampu tidur. 
Menatap bersalah pada Mas Gharvi. 


Lalu kakiku melangkah ke brankas yang terdapat surat-surat 
penting. Aku mengambil buku nikah kami untuk melihat 
tanggal pernikahan kami. 


Sabtu, 08 Agustus 2020 


Tanggal pernikahan kami, mulai sekarang aku akan 
mengingat tanggal itu. Oke, aku yakin sekarang ingat. Lalu 
aku menyimpan buku nikah kami, dan menyimpannya ke 
tempat semula. 


Kulihat Mas Gharvi masih tidur di ranjang tak bergerak sama 
sekali. Apa dia benar-benar sudah tidur? 


Menghela nafas pelan, aku beranjak ke kamar mandi untuk 
menggosok gigi dan cuci muka. Setelah itu bergabung ke 
ranjang bersama Mas Gharvi. 


Dia marah banget ya? 


Aku memperhatikan punggung kokoh suamiku itu, tak 
biasanya dia memunggungiku. 


"Mas, udah tidur?" Aku mencolek punggungnya. 


la bergeming tak menjawab membuatku semakin bersalah. 


"Maafin Ganis, Mas. Mas tahu kan dari awal kalo Ganis gak 
terima sama pernikahan ini. Jadi Ganis anggap kalo tanggal 
dimana kita menikah itu gak penting. Tapi Mas tenang, 
sekarang Ganis udah hafal dan ingat tanggal nikah kita." 


Walaupun Mas Gharvi memang benar tidur, gak pa-pa. 


"Setelah kita tahu perasaan masing-masing, apa kamu 
masih menganggap pernikahan ini penting?" Aku tersentak 
kaget mendengar jawaban Mas Gharvi. Ternyata dari tadi ia 
belum tidur? 


"Sepertinya hanya saya yang menganggap hari sakral itu 
sangat penting. Dimana saya sudah mengikat kamu dan 
memiliki kamu sah dimata agama dan negara. Saya rasa 
hari itu sangat penting karna akan terjadi sekali seumur 
hidup." Ujarnya yang membuatku makin merasa bersalah. 


"Maaf Mas," Ucapku purau hampir menangis. 


"Kenapa kamu selalu lupa bahwa dari awal saya mencintai 
kamu?" Tanya Mas Gharvi yang masih saja setia 
memunggungiku. 


Dari awal? maksudnya? 


Mas Gharvi membalikkan badannya, posisiku yang 
telentang tentu kaget karna wajah Mas Gharvi berada 
diatasku. Menatapku dalam dari atas. 


"Saya sangat mencintai kamu." Ujarnya serak membuatku 
menahan nafas. Matanya menatapku dalam membuatku 
merasa tersihir, aku dapat melihat pancaran cinta dan luka 
disana. 


Perlahan wajahnya mendekati wajahku, sontak aku 
memejamkan mata saat merasakan sentuhan hangat di 
bibirku. Lidahnya bahkan menerobos masuk ke dalam 
mulutku. 


la melepaskan tautan bibir kami lalu mengusap bibirku 
menggunakan ibu jarinya. Nafas kami tersenggal-senggal, 
bahkan aku hampir kehabisan nafas kalo gak gigit bibir dia. 
Lalu bibirnya mendekat kearah leherku, menggigit dan 
menghisap disana. 


ARGH MAS GHARVI MESUM! KATANYA LAGI NGAMBEK! 


SELAMAT ANDA KENA PRANK!! LIAT TUH KAME RAN YA 
DISANA 


Gimana sama part ini? 
Sedih banget votenya kemarin turun: ( 


Terimakasih yang sudah membaca, vote dan 
commet!! 


Aylopyuu yorobun 


Harapan 
Play mulmed: 
I Poem Called You | Taeyon 
Ehey ketemu lagii, anyeong 
Kalo ada typo mohon maafkan 


Happy reading 


Bagian 44. 

"Bangku paling belakang pojok kanan!" Sayup-sayup ku 
dengar suara dosen yang sangat menggelegar diruang 
kelas. 


Aku yang tak tahu diri masih saja menelengkupkan wajahku 
diantara lipatan tangan. Ngantuk pisan. 


"Tolong itu siapa yang tidur?!" Suara dosen menyebalkan itu 
kembali terdengar. 


Bodo amat, aku ngantuk. 


“Sstt, Lur!" Reva mendesis seperti ular namun ku jawab 
hanya gumaman. 


"Bangun anjir, liat komuk Pak Gharvi!" Sabrina menyaut, 
menoleh kebelakang. 


Dengan santuy aku masih memejamkan mata. Maklum 
semalam abis bergadang. 


Kalo menurut lagu mah, 'begadang jangan begadang, kalo 
tiada artinya. ' Masalahnya bergadang aku itu sangat berarti, 
mengerjakan tugas contohnya. Tugas sebagai istri dan tugas 
sebagai mahasisiwi maksudnya. 


"Si anjir, woi liat Pak Gharvi otw meja lo!" Itu suara Ilham 
yang berada disebrangku. 


Pak Gharvi? Gas tidur aja lah, dia udah jinak sama aku. 


"RENGGANIS!" Suara yang aduhay kenceng tepat berada 
disampingku. 


Dengan malas aku beringsut bangun, ku lihat Mas Gharvi 
sedang menahan amarah. 


"Bangun kamu!" Aku mengucek mata lalu membenahi 
hijabku. 


"Apa kamu lupa peraturan saat saya mengajar?" Tanyanya 
galak. Lah ini suamiku? Yang semalem kemana? Perasaan 
waktu malam dia lembut banget deh ke aku. 


Mas Gharvi berjalan mengitari meja ke meja. "Coba 
sebutkan satu persatu peraturan saya saat mengajar." 
Perintahnya yang masih jalan-jalan dikelas. 


Aku geleng-geleng kepala agar rasa kantukku hilang. 
Huft! 


Mas Gharvi menunjuk Ilham menggunakan pulpennya, 
"Sebutkan peraturan pertama." Titahnya pada Ilham. 


"Dilarang datang terlambat, disiplin waktu. Terlambat lima 
menit tutup pintu dari luar." Jawab Ilham mantap. 


"Kedua!" Kini pulpen Mas Gharvi mengarah ke Revin. 


"Memperhatikan dosen saat mengajar." 

"Tiga!" 

"Dilarang makan minum saat belajar dan mengajar." 
"Empat!" Kini pulpen Mas Gharvi mengarahku. 


Aku terkesiap lalu menjawabnya dengan mantap, "dilarang 
tidur dikelas!" 


"Saya Pak!" Reva mengangkat tangan, "peraturan ke lima 
yaitu " 


Mas Gharvi mengangkat tangannya, "sudah cukup, sampai 
empat saja." 


Pftt! 


Seisi kelas hampir tertawa, lebih tepatnya menertawakan 
Reva yang dengan percaya dirinya ingin menjawab 
pertanyaan tanpa ditunjuk tapi ditolak oleh dosennya. 


Sabar ya Reva, Mas Gharvi emang ngeselin. 


"Dan kamu Rengganis!" Ujarnya, "sudah tahu peraturannya 
dilarang tidur. Kenapa kamu tidur saat semua teman kamu 
memperhatikan saya?" Tanyanya sarkas. 


"Bapak caper amat minta diperhatiin." Kan dirumah juga 
diperhatiin sama istri kalimat itu kulanjutkan dalam hati. 
Teman-temanku hampir tertawa lagi, namun gak jadi saat 
dengar suara Mas Gharvi yang akan mencak-mencak. 


"Rengganis! Saya serius! Kamu baru kali ini tidur dimatkul 
saya, tapi dimatkul lain saya dengar kamu sering tidur!" Aku 
meringis, memang benar sih.. 


"Iya Pak, maaf. Oke saya jawab pertanyaan Bapak." Jawabku. 


Namun seketika otakku ngebleng tadi Mas Gharvi tanya 
apa. "Maaf Pak, tadi Bapak tanya apa?" Aku mengggaruk 
pipi yang terasa gatal. 


Mas Gharvi terlihat kesal, tangannya hampir menjitakku 
namun ditahannya. Kalo gak dikampus udah dijitak kali aku. 


"Kenapa kamu tidur saat kuliah?" Tanyanya sabar. 
"Ya karna Bapak lah!" Jawabku lantang. 


"Hah?" Seisi kelas melongo, mungkin aneh maksudnya apa 
kali ya. 


"Karna saya? Jelas-jelas itu salah kamu." Mas Gharvi 
membantah. 


"Lah kok malah nya " 


"RENGGANIS!" Kalimatku dipotong olehnya dengan teriakan 
yang menggelegar. 


"KELUAR KAMU DARI KELAS SAYA!" la menunjuk pintu. 
"Buang-buang waktu." Lanjutnya. 


Tanpa membantah aku langsung berdiri menenteng tas, 
"namanya juga udah jam sebelas siang. Ya wajarlah 
ngantuk." Cibirku pelan namun aku yakin dapat didengar 
oleh Mas Gharvi. 


"Persimi Pak, assalamualaikum!" Langsung aku ngibrit 
keluar kelas. Takut Mas Gharvi tambah mencak-mencak di 
kelas. 


Ngeselin banget, padahal mah istimewakan kek kan istri 
sendiri. Gak ada toleransinya. 


Oh ya berita pernikahan kami sudah tersebar luas berkat 
mulut turahnya Ilham yang biang gosip. Untung gak ada 
yang bully aku waktu mereka tahu, namun masih aja ada 
orang yang gak suka sama pernikahan kami. Tapi ya 
bodoamatlah. 


aaa 


"Hubungan lo sama doi aman kan?" Tanya Reva sembari 
membenarkan letak sheet masknya. 


Aku membuang shit mask bekas kupakai ke tempat plastik. 
"Baik-baik aja." Lalu menepuk-nepuk wajahku pelan. Emm, 
terasa segar. 


"Bagus, bae-bae sama doi." Ucap Reva. 


"Gimana KKN kemarin, Rev?" Tanyaku pada Reva yang 
sedang menepuk mukanya. 


"Capek, tapi dapet pengalaman seru. Kita disana 
beradaptasi sama lingkungan yang emang serba 
kekurangan. Lo tau Lur? Sinyalnya beuhh kagak ada. Gue 
nyari ke tempat tinggi tuh ya tetep aja susah, kudu tengah 
malam baru ada sinyal walaupun masih tetep lemot." Papar 
Reva, iya sih.. rata-rata di desa terpencil itu sangat sulit 
sinyal dan listrik gitu. 


"Gue prihatin, kok bisa ya ada desa yang lumayan primitif 
sama teknologi. Gak kejangkau sama pemerintah, kadang 
mereka bodoamat." Aku setuju dengan ucapan Sherly. 
Meminoritaskan warga yang dipelosok negeri. 


"Gue sama temen-temen waktu disana disambut baik sama 
warga desanya, apalagi anak-anak kecil ya.. mereka itu 
sopan banget, ngajak salaman sama kita. Pokoknya bikin 
hati anget aja gitu liat senyum mereka." Aku tersenyum 
haru, bagaimana cara mahasiswa mengabdikan dirinya 
kepada masyarakat yang kekurangan SDM. 


"Eh gue jadi mikir deh, lo kan udah nikah ya.. nanti magang 
sama KKNnya gimana? Harus LDR dong sama suami lo. 
Apalagi KKN tuh satu bulan lebih bahkan dua bulan." 


Benar juga, apa gak kangen aku sama Mas Gharvi? Atau 
mungkin Mas Gharvi yang kangen sama aku. Secara waktu 
dirumah itu dia nempel-nempel terus sama aku. Kerja 
dirumah juga minta ditemenin, tidue dikelonin. 


Prustasi gak tuh? 


"Aku gak tau, nanti semester enam udah magang, trus 
lanjut semester tujuh KKN.." jawabku pelan. 


"Heem susah juga ya, tapi doi pasti ngertilah. Btw lo nunda 
punya anak, Lur?" 


Aku menggeleng, "enggak, kasian kalo nunda anak. Lagian 
aku siap-siap aja kalo hamil kan ada suaminya." 


"Emm, sorry to say ya ini. Lo udah mantap-mantap kan 
sama doi?" Dengan ragu Sherly bertanya sambil garuk 
tengkuk. 


Aku melotot, malu juga ditanya hal kayak begini. "Udahlah," 
Jawabku lantang, Sherly cuma manut-manut. 


"Oh iya Sher, aku udah telat datang bulan." Ucapku jujur. 


Sebenarnya aku udah biasa telat datang bulan sebelum 
menikah, tapi itu telatnya cuma seminggu dan faktornya 
karna kelelahan. Tapi ini udah telat satu bulan Iho, lebih 
tepatnya aku gak kedatantan tamu selama dua bulan. 


"Serius lo? Hamil kali?" Tebak Sherly. 


Hamil? Apa iya? Tapi aku gak ngalamin gejala hamil kayak 
bumil-bumil pada umumnya. Aku gak mual, moodku stabil, 
nafsu makan pun biasa aja. Pokoknya gak ada tanda-tanda 
hamil deh. 


"Tapi aku gak ngalamin tanda-tanda hamil." 


"Bisa aja Lur, coba lo beli testpack deh. Siapa tau lo emang 
bunting." Saran Sherly. "Orang hamil kadang gak nunjukin 
kalo dia lagi hamil." Lanjutnya. 


Apa aku coba aja ya beli testpack? Buat jaga-jaga aja. 
Soalnya Mas Gharvi berharap banget, tiap malam dia pasti 
nemplok diperutku, ngelus-ngelus perut. 


"Tapi anter aku ya? Malu belinya." Cicitku pelan. Ya malu aja 
beli barang begituan. 


"Hayu gas!" 


Aku menyikut lengan Sherly saat kami sudah di depan 
apotik. "Kamu aja yang beli, Sher.." menyengir agar Sherly 
mau. 


Sherly mendengus, "yaudah." Lalu ia menarik lenganku 
masuk ke apotik. 


"Mbak beli testpack clearblue dua." Ujar Sherly tanpa malu. 
Dia gak malu ya beli barang ginian? Aku aja yang udah 
nikah malu. 


Mbak-mbak kasir malah senyam-senyum, lah dia mikir apa? 


"Buat temen saya." Lanjut Sherly membuatku melotot 
mencubit lengannya pelan. 


"Kenapa malu sih? Lo kan dah nikah Lur. Sans ae," 
Transaksi berhasil, kami lalu duduk di Kafe pinggir apotik. 


"Pake sekarang nih?" Aku mengangkat kantung kresek yang 
terdapat benda itu. 


"Besok pagi aja biar hasilnya akurat, Lur." Aku mengangguk 
lalu memasukkan kantong kreseknya ke dalam tas 
gendongku. 


"Semoga positif ya hasilnya, biar gue biaa cepet dapet 
ponakan." Cengir Sherly yang di aamiin-ni olehku. 


"Tapi aku takut.." 
"Posthink Lur, kalo negatif ya belum rezeki." 
Iya sih.. 


Suata notif terdengar, aku merogoh ponselku lalu membuka 
room chat dengan Mas Gharvi. 


Suami Dosen Kaku: Share lock, sy jmpt skrng. 

Buru-buru aku share lock kafe ini. 

"Mas Gharvi lagi dijalan, gak pa-pa pulang sendiri? Atau 
mau bareng aja pulangnya ke rumah?" Tanyaku tak enak 


hati pada Sherly. 


"Gak pa-pa gue sendiri disini, gue ada janji sama temen KKN 
gue." Sherly menunjukan chat dengan seorang laki-laki. 


Aku tersenyum menggoda, "rupanya ada yang cintanya 
bersemi di KKN nih." 


Sherly tertawa kecil, lalu tangannya mengibas-ngibaskan 
kearahku. "Udah sana, doi lo tuh.' Tunjuk Sherly pada mobil 
berwarna hitam. Mobil Maa Gharvi sudah nangkring 
dipinggir jalan. 


KKK 


"Assalamualaikum," Salimku lalu mengecup punggung 
tangannya. 


"Waalaikummussalam," lalu Mas Gharvi menyalakan mesin 
mobilnya. 


"Ngapain aja tadi?" Tanya Mas Gharvi dengan mata yang 
fokus pada jalanan. 


"Ngobrol-ngobrol gitu, Mas.. biasa masalah cewek." Mas 
Gharvi mengangguk. 


Aku gak memberi tahu soal tadi membeli barang itu, aku 
takut Mas Gharvi terlalu berharap dan bila hasilnya tak 
sesuai akan berakhir kecewa. Aku akan kasih hasil 
testpacknya jika memang positif. 


"Kamu kalo nanti kuliah jangan tidur terus ya? bisa 
ngurangin penilaian dosen dalam hal sikap." Nah tadi aja 
marah-marah, sekarang kalo lagi berdua baru ngomongnya 
lembut. 


"Iya Mas, Maaf.. Ganis juga gak tau tiba-tiba aja mejem nih 
mata." 


"Makanya tidur yang cukup, jangan begadang." Lambemu 
itu Mas, yang suka ngajak bergadang tuh siapa hah? 


Memilih mengabaikan, aku memainkan ponsel hingga tak 
terasa sudah sampai rumah. 


Mas Gharvi langsung rebahan di sofa panjang sambil 
memejamkan mata. 


"Jangan langsung tiduran, Mas." Tegurku. Aku tahu, Mas 
Gharvi pasti capek banget. Ngajar trus ngurus bisnisnya. 
Aku yang jadi istri tinggal terima hasil aja. 


Mas Gharvi menarik tubuhku sehingga duduk di sofa, lalu ia 
menjadikan pahaku sebagai bantalnya. 


"Bentar aja sayang.." jawabnya dengan suara yang serak. 
Deg! 


Jantungku yang tadi emang udah deg-deg-an tambah 
berpacu semakin cepat, gak biasanya Mas Gharvi manggil 
aku sayang, biasanya dia manggil sayang kalo kita lagi 
ehem. 


"A-apaan sih manggil sayang? Geli tahu." Aku menjuwil 
hidungnya. 


"Oh ya? Saya panggil sayang gitu?" Dengan polos aku 
mengangguk. 


Mas Gharvi tertawa kecil lalu memeluk pinggangku erat, 
wajahnya menghadap perutku. 


"Gak susah nafas, Mas?" Tanyaku, heran deh.. kalo aku sih 
bakalan engap. 


la menggeleng membuatku geli, "bentar aja ya? Nanti saya 
setelah isya ada urusan kerja, kayaknya lembur. Kira-kira 
nanti pulang jam sebelas malam." Ucap Mas Gharvi. 


Yah, sedih juga kalo dia lembur. Pasti capek banget kerjanya, 
aku mau bantu tapi ya bantu apa.. Mas Gharvi larang aku, 
katanya yang kerja itu biar suami aja. 


"Yaudah, nanti Ganis bangunin pas mau magrib. Jangan 
terlalu diporsir tenaganya Mas, akhir-akhir ini Mas suka mual 
pagi kan?" Ucapku mengelus pelan rambutnya. 


"Hmm." Suaranya serak-serak basah membuatku meneguk 
ludah. 


Mas Gharvi memang sudah tak malas bekerja seperti 
kemarin-kemarin. Namun sekarang banyak lembur karna 
tugasnya udah numpuk juga. Kadang aku kasian juga liat 
wajah capeknya, tapi dia gak pernah ngeluh sama sekali. 


Makin sayang deh. 


"Awas dulu, Mas. Ganis mau ke kamar, mau mandi." Aku 
berusaha menyingkirkan kepalanya. 


"Atau kita ke kamar aja, biar Mas lebih nyaman tidurannya. 
Takut sakit kalo di sofa mah." 


Mas Gharvi malah mempererat pelukannya ia mengecup 
perutku yang tadi disingkanya. 

"Tolong temenin dulu ya? Disini aja, mau dimana aja saya 
nyaman kalo ada kamu. Capek saya juga ilang kalo deket 
kamu." 


IBU TOLONG, ANAKMU TIAP HARI DIBAPERIN SAMA 
MENANTUMU! 


Ketemu lagi yaa, jangan bosen2 pokoknamah wkwk 


Gimana sama part ini? 


Oh ya, kalian lebih suka Meg up malam jam set 9, 
atau pagi atau tengah malam? Jawab yaa 


Terimakasih yang sudah membaca, vote lalu komen! 


Sarangekk 


Otewe Debay 
Play mulmed: 
For You | Kim, Soim 
Halo ketemuu lagii 


Kalo ada typo mohon maafkan yaa.. ohya, jadi mulai 
sekarang insyaaAllah bakalan up malam terus, 
sekitar jam 20.00 - 22.30, oke yorobun? 


Happy reading 


Bagian 45. 
Tarik nafas.. 
Buang.. 

Lalu tarik lagi.. 


Anjirlah udah kayak mau lahiran aja. Keep calm Rengganis, 
mari kita lihat hasilnya secara step by step. Gak boleh 
berharap banyak banget, kalo hasilnya negatif ya gak pa-pa. 


Sebelah mataku terbuka perlahan untuk melihat hasilnya. 
Aaa demi apa aku deg-deg-an banget. Mata kananku 
mengintip sedikit apa hasilnya. Dan kalian mau tahu apa? 


Aku speechless. 


Ini beneran kan? Mataku gak salah liat, aku menajamkan 
kedua mataku. Dan ternyata aku gak salah liat, hasilnya itu 
pregnant. 


Pregnant itu artinya hamil kan? Positif kan? 


Tangan kananku menutup mulut, masih gak percaya juga 
sih. Soalnya dari awal aku udah pasrah dan gak ngira kalo 
aku beneran hamil. 


Terharu banget, rasanya pengen banget teriak terus nangis. 
Tapi aku tahan karna dikamar masih ada Mas Gharvi. Kalo 
aku teriak entar dia kaget gimana? Trus panik. Makanya aku 
tutup mulut. 


Aku mengusap sudut mataku saat merasakan ada cairan 
yang keluar. Masih gak nyangka sekarang aku udah masuk 
ke tahap ini. Menjadi ibu diusia dua puluh tahun itu bukan 
sesuatu yang dulu aku haluin. 


Jadi mikir, aku bisa gak ya nanti jadi ibu baik buat anak- 
anak nanti? Sedangkan kelakuan aku masih gini-gini aja, 
kadang sikapku masih kekanak-kanakkann, labil, keras 
kepala. Berbanding terbalik dengan Mas Gharvi yang 
dewasa, sabar dan berpikir rasional. 


Dari segi apapun aku yakin kalo Mas Gharvi bakalan jadi 
Ayah yang baik, tapi aku? 


Punya anak itu bukan tentang ngasih makan, ngasih segala 
kebutuhan yang nanti di mau anak. Tapi punya anak itu 
tentang bagaimana melatih mental anak, ngajarin norma- 
norma yang ada, harus belajar bagaimana bersikap ke anak, 
pokoknya itu bukan suatu perkara yang mudah. 


"RENGGANIS, KAMU NGAPAIN DI DALAM?" Buru-buru aku 
memasukkan alat testpack ke dalam saku celanaku. 


Mas Gharvi udah gedor-gedor pintu, "Kamu ngapain? Lama 
banget?" 


"I-iya Mas!" Teriakku dalam kamar mandi. 


Mencuci muka dulu sebentar biar gak keliatan abis nangis, 
ntar dia curiga. 


"Hehe," aku nyengir aja saat udah menampilkan diri 
didepan pintu. 


Disitu Mas Gharvi udah ngeliat aku aneh karna aku asih 
mempertahankan cengiranku. 


"Kenapa, Mas?" 

"Harusnya saya yang tanya, kamu yang kenapa?" 
Degup! 

"E-enggak Mas.." cicitku sambil garuk-garuk pipi. 


"Kamu kesambet setan ya? Abis keluar kamar mandi cengar- 
cengir gak jelas." 


Aku menggeplak lengannya. "Sembarangan!" 


"Saya kira kamu kenapa-napa." Mas Gharvi kembali rebahan 
lagi ke ranjang. 


"Mas ngapain bangun, kan Ganis dah bilang buat tiduran 
aja." Aku menyelimuti kembali suamiku. 


Kemarin dia pulang jam dua belas malam, katanya mau 
pulang jam sebelas, tapi ada hal yang mendesak juga jadi 
terpaksa diundur satu jam. Eh tahu-tahunya subuh sakit. 


Abis salat subuh berjamaah aku suruh langsung baringan 
dikasur, hari ini dia gak salat subuh dimasjid kaya biasanya. 
Suhu badannya juga panas, trus mual-mual juga. 


"Saya kira kamu kenapa-napa." 


Please deh, aku itu cuma di kamar mandi, gak lagi di luar 
rumah malam-malam. Masa cuma gitu aja dia khawatir? 


Selama ini aku gak ngalamin tanda-tanda hamil. Justru 
tanda-tanda itu ada di Mas Gharvi. Apa iya pindah ke 
suami? Emang bisa? 


Denger-denger sih bisa, katanya suami bisa dapat gejala 
hamil kayak ngidam dan mual-mual gitu. Bener juga ya, aku 
lihat ke hari belakang Mas Gharvi itu sering morning 
sickness tapi gak lama, makanya gak ke dokter, trus 
moodswing banget, kadang mau yang aneh-aneh. 


Haha jadi lucu ya, katanya juga kalo suami yang ngalamin 
itu berarti si calon ayah itu ada ikatan batin yang kuat sama 
si calon ibu dan calon anak. Jadi disini kayaknya Mas Gharvi 
yang paling bucin deh. 


Tapi sekarang konteksnya beda, Mas Gharvi sakit karna 
emang kerja nguli, bukan karna hamil deh. Abisnya 
dibilangin ngeyel, kemarin-kemarin mah dia males kerja. 
Makannya sekarang kayak kerja rodi. 


"Ganis cuma dikamar mandi, Mas. Udah deh gak usah 
khawatir. Khawatir tuh sama diri sendiri, tumbang kan 
jadinya." Omelku yang duduk disisi ranjang. 


"Ganis mau bikin bubur, polos aja biar Mas gak mual-mual." 
Aku bangkit dari ranjang. 


"Masih pusing?" Mas Gharvi mengangguk lemas. Duh kalo 
lagi sakit itu gemes, kayak bayi besar. Tapi kasian juga sih. 


Dia tadi sempet ngeluh pusing, katanya kalo abis muntah 
cairan bening itu bakalan pusing banget. Suhu badan nya 


juga udah mulai nurun karna tadi aku kompres. 


Setelah bubur nya jadi aku langsung ke kamar, tadi keluar 
bentar ke apotik buat beli obat. Ini hampir jam setengah 
delapan pagi tapi dia belum makan. Baru kali ini liat Mas 
Gharvi sakit, kata Mama Gita Mas Gharvi itu jarang banget 
sakit. Kalo udah sakit, sakit banget katanya. Dan ini 
alhamdulillah, Mas Gharvi sakitnya gak harus panggil 
dokter. 


"Bangun, Mas. Makan dulu," aku membantunya untuk 
duduk diranjang. 


Mas Gharvi menyandarkan punggunggnya dikepala ranjang, 
kayaknya emang pusing banget. 
"Makan ya.." aku menyodorkan mangkok polos. 


la menggeleng, "suapin.." ucapnya lemas tak bergairah. 


"Manja banget sih!" Walaupun mulutku ngedumel tapi tetep 
aja nyodorin sesuap sendok bubur ke mulut Mas Gharvi. 


la terkekeh lalu melahap buburnya, "kok gak pedes?" 
Heh! Lagi sakit, masih aja mau makan pedes. 


"Kan sakit, Mas. Gak udah aneh-aneh deh," tanganku masih 
teletan menyuapinya. 


"Pait gak?" la menggeleng. 


"Enak, buburnya gak kayak buatan Mama, banyak air." Yeuu 
malah bandingin buatan Mama Gita lagi. Tapi aku seneng 
sih dipuji gitu. 


"Bubur buatan Mama itu cair banget, makanya kalo saya 
sakit gak diem dirumah. Soalnya beliau maksa-maksa buat 


makan buburnya. Kata Papa juga gitu, cair. Tapi Papa mau- 
mau aja makan. Bucin banget beliau." Curhatnya yang 
membuatku terkekeh. 


"Jangan gitu, Mas.. itu Mama Iho.. yang lahirin Mas.." 

"Iya saya tahu," Mas Gharvi mengelap bibirnya pakai tisu. 
"Nih obat," Aku memberinya obat yang sudah dibuka. 
"Dapet darimana?" 

"Tadi beli ke apotik." 

Mas Gharvi melotot, "kok gak ngasih tau?" Kesal Mas Gharvi. 
"Bentar doang, sambil masak bubur tadi." 


"Kenapa gak bilang? Kan bisa saya anter" la menelan 
obatnya lalu mengambil alih gelas dari tanganku. 


"Ya Allah Mas, kamu lagi sakit, masa kamu mau nganter 
sih?" 


Ini yang aku gak suka dari Mas Gharvi, dia itu lebih 
mentingin aku dibanding dirinya sendiri. Kayak gini 
contohnya, dia lagi sakit tapi masih mau nganter aku? 

Mas Gharvi mencoba cari alasan, "kalo kamu nanti " 


"Udah, Mas berlebihan banget." Ucapku. 


"Ganis mau siap-siap kuliah, sekarang ada kuis yang gak 
bisa ditinggalin." Aku berdiri namun Mas Gharvi menahan 
lenganku. 


Mulai manja lagi kayaknya. 


"Kamu disini aja, temenin saya. Nanti saya minta izin ke 
Dosen kamu." 


Maunya sih gitu, ngerawat Mas Gharvi tapi ini emang udah 
gak bisa di skip kuisnya. Udah diwanti-wanti di grup harus 
pada hadir. 


"Mas cuma satu matkul doang deh asli, sisanya Ganis tipsen 
aja." Aku masih bernegosiasi. 


"Ganis minta tolong Mama buat kesini ya? Jagain Mas biar 
ada temennya." Ujarku selembut kain sutra supaya dia 
luluh. 


"Gak, saya gak mau. Mama itu pasti berisik." 
Itu Mama Iho Mas, tak patut. 


"Yaudah, ini cuma dua jam Ganis tinggal." Mas Gharvi 
melepaskan genggamannya dari tanganku. 


"Terserah kamu." Ujarnya malas. 


Nahkan ngambek, tapi aku juga gak tahu harus kayak 
gimana. Sama aku juga cuma ditinggal bentar, dua jam 
doang. 


Mas Gharvi membelakangiku. Dia beneran ngambek sama 
aku. 


Setelah siap ke kampus, aku mencoba minta izin darinya. 
"Mas Ganis berangkat ya?" 


la masih memunggungiku, aku memutari kasur buat liat 
Wajahnya. Eh dia malah balik badan ngasih aku punggung 
lagi. 


"Mas.." 


"Ganis cuma pergi dua jam, Mas disini tidur aja biar gak 
pusing.." aku berusaha memberi pengertian. 


Mas Gharvi kalo lagi sakit ternyata gini ya, manja banget 
dan gak mau ngalah. 


"Terserah!" Tuhkan ketus banget. 

"Maaf banget Mas, Ganis emang gak bisa ninggalin kuis ini." 
"Tapi kamu ninggalin saya." 

YA ALLAH. 


Kesal karna dia gak mau ngalah, memutari kasur lagi biar 
bisa liat wajah pucatnya. 


"Kalo munggungin lagi, Ganis bakalan ngambek sama Mas. 
Kalo perlu deket-deket lagi sama Ruda." Ancamku membuat 
pergerakannya terhenti waktu mau balik badan lagi. 


"Kamu mainnya Ruda," kesalnya lagi. 

Aku merangkak naik ke ranjang, "udah gak usah ngambek, 
mau jadi Ayah kok gini?" Dengan segera aku mengecup pipi 
kanan nya. 

"Hah?" Dia ngeuh kalo aku nyebut kata Ayah. 


"Tidur ya, kalo ada apa-apa telepon Ganis." 


Dan pada akhirnya aku tidak memberi tahu hasil testpack 
tadi. Karna aku ingat Mas Gharvi dua hari lagi ulang tahun 
yang ketiga puluh, jadi aku memutuskan memberi tahunya 
nanti sebagai kado. 


Klasik banget ya kado nya? 


Tapi gak pa-pa klasik juga namun bakalan asik liat raut 
Wajahnya nanti. Sepertinya itu momen yang pas. 


Woah, aku jadi gak sabar nunggu hari itu. 


Selamat ya yang bentar lagi jadi ortu, sungkem dulu 
sama mereka wkwk 


Gimana sama part ini? 


Terimakasih yang sudah mau membaca, vote dan 
komen! 


Kejutan 


Play mulmed: 

Double Trouble Couple | Mamamoo 
Hai? Say hai duluu dong;) 
Warning! Part ini sangat panjang 


Happy reading 


Bagian 46. 


Malam-malam aku sudah dibuat sibuk untuk persiapan 
kejutan buat calon Ayah. Mas Gharvi udah sembuh, dia 
mulai kerja tadi pagi. Sebenarnya dia gak mau kerja dulu, 
mau diam dirumah full time sama aku. Tapi aku nya gak 
mau, iyalah gak mau kan mau bikin persiapan. 


Apa dia ingat beberapa jam lagi hari ulang tahunnya? Tapi 
dengan kejamnya aku malah nyuruh kerja. 


Untungnya kegiatan kuliah gak padat-padat amat, tugas 
kelompok juga udah pada kelar. Jadi bisa lah buat santai- 
santai sekalian nyiapin kejutan walaupun sederhana. 


Fyi, Mas Gharvi itu gak terlalu suka manis, dia lebih suka 
makanan asin apalagi pedas. Bingung mau pake kue atau 
apa. Jadi aku bikin pake nasi goreng, ini special Iho nasi 
gorengnya. Pokoknya aku hias sedemikian rupa, aku kasih 
sayur-sayuran, kayak brokoli yang dikukus dulu, pake tomat 
juga. Terus ada daging seafood diatasnya, pake telur juga. 


Kenapa aku pake nasi goreng? Ya karna dia itu suka banget 
nasi goreng, dan karna aku juga lagi males ribet. Jadi yang 
simple-simple aja. Lagian aku yakin Mas Gharvi juga gak 
bakalan kecewa. 


Selain itu, aku juga bikin pancake dengan taburan kacang, 
susu kental manis dan pisang. Aku bikin gak terlalu manis, 
takut gak ke makan, walaupun yakin bakalan abis tapi tetep 
aja kan manis. Dia gak terlalu suka manis. 


Dia itu tipe orang yang lupa sama ulang tahun nya sendiri. 


Kata mertuaku, Mas Gharvi itu bahkan kadang nganggap 
hari lahirnya itu biasa aja. Jadi kayak hari-hari lain, gak ada 
yang special. Waktu ada yang ngucapin, "Gharvi, Happy 
birthday!" Kalian mau tahu dia jawab apa? 


"Lho? Emang saya ulang tahun?" 
"Oh makasi, maaf saya lupa." 


Gitu kata Mama Gita, pokoknya kata semua orang yang di 
deket Mas Gharvi deh. Berbanding terbalik sama istrinya, 
aku selalu menanti hari lahir, ya meski pun sulit jadi orang 
dewasa tapi tetap aja berarti aku masih bisa bertahan di 
dunia ini yang penuh tipu-tipu. 


Pantesan aja Mas Gharvi gak ngode-ngode aku kalo dia 
bentar lagi ultah. Biasanya kan orang ngode kayak gini, "eh 
besok hari apa?", "bentar lagi ada yang ultah Iho." Intinya 
kayak gitu. 


Aku menepuk tangan saat nasi gorengku siap, seneng 
banget penampilannya jadi bagus dan yang terpenting 
rasanya juga gak kalah enak. Pancake ala rumahan juga 
udah siap deh, tinggal nunggu Mas Gharvi pulang. 


Oh ya, Mas Gharvi udah konfirm sama aku kalo dia sekarang 
gak bisa pulang cepet. Mau kerja rodi lagi, ikut ngurusin 
kantor Papa Rian. 


Kalian mau liat roomchat aku sama Mas Gharvi? Nih aku 
kasih liat.. 


Kira-kira begitu, Mas Gharvi mungkin pulang bentar lagi. 
Jadi aku ceritanya mau pura-pura tidur di ruang tengah. Nah 
nanti pas jam udah pukul 00.00 aku bakalan ngasih 
kejutannya. 


Suara mesin mobil udah masuk, buru-buru aku pura-pura 
tidur disofa yang kecil. 


"Assalamualaikum..." salam Mas Gharvi saat masuk rumah. 


Langkah kakinya terdengar mendekat ke arahku, ia 
berjongkok di dekatku. 


"Kan saya udah bilang, jangan ditungguin." Merasakan 
kecupan dikening dan usapan lembut di rambut. 


Jujur, jantungku berdetak lebih cepat. Mas Gharvi malah 
natap aku lama sambil ngelus rambutku. 


Cukup lama dia menatapku, lalu dia main nyosor cium bibir 
dan pipi. Mau teriak tapi sadar lagi pura-pura tidur. 


"Saya cinta kamu.." 


Tiba-tiba aku merasakan tubuhku melayang, Mas Gharvi 
ngangkat aku pake gaya bridal style. Karna takut ketahuan 
pura-pura, jadi aku menenggelamkan wajahku di dadanya. 
Mas Gharvi malah mendekapku digendongannya. 


Gak berat gitu ya? Apalagi naik tangga. 


Mas Gharvi menidurkanku diranjang dengan sangat pelan, 
aroma parfumnya menguar di indra penciumanku. Ada 
sedikit rasa kecewa waktu dia jalan ngejauh ke arah lemari. 


Bukannya ke kamar mandi, Mas Gharvi malah mendekat 
kearahku. Ia natap aku lagi, bahkan ini lebih lama. 


"Maaf." Ucapnya lalu berjalan kearah kamar mandi. Suara 
gemercik air terdengar, dia mandi tengah malam. 


Aku berjalan mengendap-ngendap untuk keluar dari kamar. 
Mau nunggu dia dibawah karna pancake sama nasgor nya 
aku taro didapur. Kayaknya udah dingin deh, tapi gak pa-pa. 


"BARAKALLAH FI UMRIK, MAS!!" Teriakku saat Mas Gharvi 
datang ke dapur dengan langkah cepat. 


la terlihat kaget, namun ekspresinya masih bisa dikontrol. 
Aku menuntun Mas Gharvi untuk duduk, dimeja sudah 
tersedia nasgor dan pancake. 


Gak ditaruh lilin atau apa, kata Mama Gita jangan pake lilin 
kalo Mas Gharvi ultah nanti dia marah. Gak tahu marah 
kenapa, pokoknya gak boleh. 


"Happy birthday!" Aku memeluk bahunya yang masih saja 
kaku. 


"Ganis?" Tanya nya. 
"Mas gak suka?" 


Tanggapan dari Mas Gharvi gak sesuai ekspetasiku, dia 
malah keliatan bingung dan kurang antusias. Apa karna aku 
nyiapinnya sederhana? Gak pake balon dan hias-hiasan 
yang lainnya. 


"Terimakasih.." ucapnya lalu berdiri memelukku. 


"Saya kira kamu bakal lupa hari saya," ucapnya lagi disela 
pelukannya. 


Aku kira Mas yang bakal lupa hari ulang tahunnya. 
"Mas suka?" Tanyaku membalas pelukannya. 


la mengangguk, "sangat. Terimakasih.." lalu mencium 
keningku. 


Senyumku mengembang, "potong dulu dong pancake nya." 
Ujarku sembari melepas pelukannya. 


"Maaf cuma gini, soalnya Ganis tahu Mas gak suka yang 
aneh-aneh.." 


"Gak pa-pa. Wah ada nasgor.. kayaknya enak banget." 
Ucapnya antusias. 


"Ada dong.. Ganis bikin yang simple aja." Ucapku lalu 
menyuapkan pancake buatanku. 


"Enak?" Mas Gharvi mengangguk disela kunyahan nya. 
"Mas udah makan?" la menggeleng. 

"Terakhir tadi sore." 

Kebiasaan, kalo lembur suka lupa makan. 


"Mending makan dulu nasi gorengnya, pancake nanti 
terakhir." Aku mendekatkan piring nasi goreng. 


"Makasih, kamu udah makan?" Aku mengangguk. 


"Makan lagi mau?" Ia menyodorkan sesuap nasi goreng ke 
mulutku. 


"Ganis kenyang," 


Kenyang karna tadi makan banyak, trus nyemil sambil 
nunggu Mas Gharvi. 


Aku mengambil ponsel Mas Gharvi yang disimpan di sisi 
piring nasi goreng, niatnya mau liat IG nya, apa ada yang 
ngucapin atau enggak. 


"Mas, Mbak Ghea VC." 


Mas Gharvi melirikku lalu mengambil ponselnya menjawab 
panggilan dari Mbak Ghea. 


"Assalamualaikum Bang!" Mbak Ghea suaranya terdengar 
bersemangat. 


"Waalaikumussalam," 


"Happy birthday Bang Gharvi!!! Semoga cepet dapet anak 
yaa, panjang umur, sehat selalu, jangan kaku-kaku, makin 
sayang sama Ghea. Intinya wish you all the best! Nanti gue 
kirim kadonya ya!" 


"Selamat ulang tahun ya, Bang.." itu suara Pak Satria, 
suaminya Mbak Ghea 


"Thanks Ghe, Sat.." jawab Mas Gharvi sambil menyuapkan 
makannya. 


"Jam segini lo makan bang? Sendiri?" 


"Enggak, ditemani Rengganis." Aku menyodorkan Mas 
Gharvi minum karna makannya sudah habis. 


"Mana? Mana? Gue mau liat kakak ipar!" 


"Jangan, dia lagi gak pake hijab." Mas Gharvi melirikku 
sekilas. 


"Gak pa-pa dong, kan sama-sama cewek. Mana Bang ih!" 


"Ada Satria.." kulirik sedikit memang disitu ada Pak Satria 
duduk disamping istrinya. 


"Mas Sat awas dulu," sayup suara Mbak Ghea terdengar 
menyuruh suaminya menjauh. 


Mas Gharvi menarik bahuku agar dapat terlihat dikamera, 
"Ganiss!" 


"Mbak gimana kabarnya?" Tanyaku. 
"Baik, kamu gimana?" 
"Sangat baik," aku tersenyum. 


"Ganis kamu kapan main kesini? Lia udah kangen banget 
sama kamu Iho, sini dong main." 


Aku tertawa kecil, "iya Mbak nanti kapan-kapan.." 
"Ganis gimana kalo kita be " 


"Udah ya Ghe, jangan ajarin istri saya aneh-aneh! Kebiasan 
tengah malem nelpon saya, ganggu." 
Mas Gharvi memutus panggilan sepihak. 


"Mas gak boleh gitu, Mbak Ghe kayaknya tadi mau 
ngomong." Aku menegurnya, sedangkan Mas Gharvi malah 
asik potong-potong pancake. 


"Pancake nya enak, gak terlalu manis." Ucapnya, "tapi jadi 
makin manis karna liat kamu, apalagi yang bikin kamu." 
Lanjutnya mengombaliku. 


Aku tersenyum malu-malu, "apaansih." Lalu memukul keras 
lengannya. 


Mas Gharvi tertawa pelan ikut menyuapiku makan kue itu. 


"Oh iyaa, hampir aja aku lupa! Ganis punya kado buat Mas." 
Ucapku mengingatkan, untung gak lupa. 


"Ayok ke kamar, Mas!" Aku udah berdiri sedangkan Mas 
Gharvi asik makan pancake nya. 


"Tunggu bentar sayang, nanggung." 


"Ish!" Aku menghentakkan kedua kaki ku, berjalan 
meninggalkan Mas Gharvi yang sedang asik makan. 


"Iya-iya bentar," Mas Gharvi menaruh piring bekas tadi ke 
wastafel laky mengejarku. 


"Jangan marah," ucapnya merangkulku. 


Aku menahan bibirku agar tak melengkung, gak sabar liat 
nanti ekspresinya. 


"Nih kado dari Ganis." Aku memberi kotak kado berukuran 
sedang yang dihias pita kecil. 


"Padahal gak usah ngasih kado, cukup kamu aja saya udah 
seneng." la menerima kotak itu. 


"Boleh dibuka?" Aku mengangguk antusias. Posisi kami 
sedang duduk berdua diatas ranjang. 


Mas Gharvi membuka kotak itu dengan senyumnya, lalu 
membaca notes kecil yang aku taruh diatas hasil testpack. 


Selamat ulang tahun yang ke tiga puluh, calon Ayah 
"Rengganis, kamu?" 


Aku mengangguk dengan senyum manis, Mas Gharvi 
mengambil hasil testpack yang terdapat tulisan pregnant 
dengan tangan gemetar. 


"Ya Allah! Alhamdulillah.." Ia turun dari ranjang lalu sujud 
syukur dilantai. Aku yang liat dia sujud jadi terenyuh, se 
senang itu kah dia? 


Mas Gharvi kembali bergabung denganku diranjang, dengan 
segera ia memelukku erat. 


"Terimakasih, Rengganis.." ucapnya lirih. 
"Mas senang?" Aku menepuk punggungnya. 
"Sangat, saya bahagia." Ucapnya dengan suara purau. 


"Kamu nangis, Mas?" Aku melerai pelukannya, melihat 
disudut matanya terdapat air mata, bahkan matanya 
memerah sekaligus wajahnya merah menahan tangis. 


"Saya sangat terharu," ia menangkup pipiku lalu mencium 
keningku lama. 


"Terimakasih, terimakasih banyak sayang.." kembali 
memelukku, tak tahan air mataku pun jatuh. Aku menangis 
bahagia lihat Mas Gharvi. 


Mas Gharvi melerai pelukannya, lalu mengusap pipiku ysng 
basah, bibirnya mengecup kedua mataku lalu terakhir bibir, 
cukup lama dia menempelkan bibir kami. 


"Disini ada anak kita?" Ia mengusap perutku. 
Aku mengangguk, "emang anak siapa lagi?" 


Mas Gharvi tertawa kecil, "gercep juga kamu lomba 
berenangnya, Nak." Lalu mengecup perutku yang 
disingkapnya. 


"Assalamualaikum, ini Ayah.." 


"Waalaikummussalam, Ayah.." jawabku menirukan suara 
anak kecil. Mas Gharvi terkekeh. 


"Ayok ke RS, kita check sayang.." aku melotot, tengah 
malam gini mau ke Bidan? 


"Malem, Mas. Gak baik keluar malam." Aku mengusap 
kepalanya, semoga dia gak maksa-maksa buat pergi 
sekarang. 


"Iya juga ya, kasian kamu sama baby," ucapnya lesu. 
"Besok kita ke dokter kandungan ya?" Aku mengangguk. 


"Boleh saya jenguk dia?" Mas Gharvi mendongkak 
menatapku dari bawah. 


Sengaja gak dikasih konflik, soalnya mau cepet End. 


Gimana sama part ini? Pak Gharvi kayaknya bakalan 
jadi suami siaga deh wkwk. 


Terimakasih yang sudah membaca, vote, komen 


Terimakasih 


Play mulmed: 
So Long | Paul Kim 
Maaf karna up tengah malam, keluapaan ehee 


Terimakasih atas 50K readersnya, tinggal vote nya 
nih belum terlalu banyak wkwk 


Mohon maaf lahir dan batin yaa semuanya, selamat 
menyambut bulan ramadhan. Selamat menunaikan 
ibadah puasa bagi yang menjalankan 


Happy reading 


Bagian 47. 


Hampir sepuluh menit aku memandangi wajah glowing 
suamiku. Menyusuri mulai dari jidat sampai dagunya. Aku 
jadi heran, kenapa ada wajah setampan ini? Bahkan komedo 
dan jerawat pun enggan untuk singgah di wajah 
tampannya. 


Kalau di lihat-lihat, Mas Gharvi saat tidur itu anteng banget. 
Mukanya juga polos kayak bayi, kadang dia tersenyum di 
sela tidurnya. Pasti mimpiin aku yang manis ini. 


Aku melepaskan lilitan tangannya dipinggangku. Jam sudah 
menunjukan pukul delapan pagi dan Mas Gharvi masih 
anteng dengan tidurnya. Sehabis subuhan kami memang 
tidur lagi karna tadi malam begadang. 


"Mas bangun," aku mengguncang tubuhnya. 


"Engh, five minutes." 


"Bangun Mas, ini Mama vidio call." Aku menyodorkan ponsel 
Mas Gharvi ke depan wajahnya agar ia dapat terganggu 
dengan suara dering ponsel. 


"Kamu aja yang angkat," gumamnya dengan mata yang 
terpejam, Mas Gharvi malah semakin menenggelamkan 
tubuhnya dibalik selimut. 


"Cepet Mas angkat, Ganis belum ganti baju!" Aku mencubit 
pinggangnya hingga ia mengaduh kesakitan. 


Mas Gharvi hanya menyengir lalu beringsut duduk, "pake 
hijab dulu gih." Suruhnya yang langsung di laksanakan oleh 
Ku. 


"Assalamualaikum, Gharvi kamu tuh lama banget 
ngangkatnya!" Itu suara Mama Gita yang berteriak. 


"Waalaikummussalam, maaf Ma." Sahut Mas Gharvi dengan 
malas. 


"Jam segini baru bangun?! Ulang tahun bangun jam segini. 
Gara-gara kamu Pah nyuruh Gharvi handle kantormu." Omel 
Mama Gita pada Papa Rian. 


Setelah memakai cardigan dan hijab instan aku bergabung 
dengan Mas Gharvi yang masih duduk bersila di ranjang. Ku 
lihat wajah Mama Gita dan Papa Rian memenuhi laur ponsel. 


"Kan Papa keteteran, maklum dong Ma.." cicit Papa Rian di 
sebrang sana. Mama Gita terlihat mencubit pinggang 
suaminya. 


"Selamat ulang tahun, Nak." Nah kalo ini suara Papa Rian. 


"Selamat ulang tahun anak Mama yang paling kalem, doa 
Mama tahun ini semoga cepet ngasih cucu. Gak tahu apa 
orang tua nya udah tua ubanan gini?" 


Kalem dari mana, Ma? dia kalo udah berdua sama aku 
jarang banget bisa kalem. 


Aku dan Mas Gharvi terkekeh kecil, gak tahu apa kalo doa 
mereka alhamdullilah sekarang sudah terwujud. Tinggal 
nunggu beberapa bulan lagi. 


"Aamiin, makasih doa nya." Balas Mas Gharvi. 
"Ganis kamu gimana? Udah isi belum?" Tanya Mama Gita. 


Aku melirik Mas Gharvi dari samping, seolah mengerti arti 
tatapanku, ia mengangguk. 


"Alhamdulillah udah Ma.." 
"Hah? Beneran kamu?" Kami mengangguk. 


"Alhamdulillah.." seru Mama Gita dan Papa Rian disebrang 
sana. 


"Berapa bulan sayang?" 


"Belum tahu Ma, ini baru check lewat testpack." Sahutku 
malu-malu. 


"Kalian cepet-cepet konsul ke dokter biar tahu lebih pasti." 
Saran Mama Gita dengan suara yang begitu antusias. 


"Selamat ya calon Bapak," itu suara Papa Rian yang 
tersenyum geli. 


"Nanti Mama sama Papa balik ke Indo mau jenguk kalian, 
mau nengok cucu." 


"Lahir juga belum, Ma. Udah selesain aja urusan disana, 
saya udah gak mau ya ngurusin kantor Papa." 


"Kualat kamu!" Gemas Papa Rian, "bantuin sebentar aja. 
Seminggu, gak lama Gharvi!" Lanjutnya. 


"Seminggu aja ya? Belum handle Resto sama Kafe. Kasian 
istri saya kalo ditinggal lembur terus. Dia lagi hamil anak 
saya." Tangan Mas Gharvi mengelus paha ku lembut lalu 
naik ke perut untuk diusapnya setelah itu menarik tanganku 
untuk digenggamnya. 


"Ck, iyaa. Bawel kamu. Papa bentar lagi mau pensiun dari 
kantor, tapi nanti nunggu anak kamu masuk SMP," 


"Itu mah bukan bentar Pa, udah tua juga. Inget umur udah 
enam puluh tahun, mending pensiun sekarang-sekarang aja. 
Nikmatin masa tua sama Mama." 


Walaupun nada Mas Gharvi terdengar sinis, namun aku tahu 
kalau maksud dari kalimat itu adalah suatu kekhawatiran 
seorang anak ke Papa nya. Di luar terlihat gak perhatian tapi 
di dalam dia pasti ketar-ketir mikirin orang tua nya. 


"Kan udah ada Pak Riki disana, biar beliau nanti yang 
nerusin. Ada Rezka juga, dia sama sodara juga kan? Saya 
dengar Rezka masuk kualifikasi orang yang punya potensi 
buat naik jabatan ke CEO." 


Terlihat Papa Rian terdiam di sana, lalu tersenyum 
mengangguk. "/ya, Papa ngerti." 


"Gharvi udah dulu, kalian pasti belum sarapan. Jangan lupa 
update tentang kehamilan Ganis." Ujar Mama. 


"Iya Ma, jaga kesehatan disana. Assalamualaikum." 


"Waalaikummussalam, kalian juga. Apalagi Ganis lagi 
berbadan dua, kamu harus lebih ekstra jaga Istrinya." Pesan 
Mama Gita. 


"Iya Ma.." 


Sambungan vidio call terputus, notif Mas Gharvi terlihat 
banyak sekali. Mulai dari notif IG, WA dan Emailnya. 


"Banyak banget, yang ngucapin... Gumamku curi-curi 
pandang layar ponselnya. 


Mas Gharvi membuka roomchat nya dengan Mbak Neisa 
Kakak perempuannya. 


Mbak Neisaa: Happy birthday si anak tengah. heem udah 
tiga puluh tahun, berarti gue udah tua ya? haha, gak 
nyangka lo gede secepet ini. Semoga cepet dapet anak, 
kasih gue ponakan yang lucu. Biar Tea sama Januar ada 
temen baru. Doa nya gak muluk-muluk gue mah, oh ya.. 
salam buat istri lo, gue jarang ngobrol sama dia. 


Mas Gharvi mengetikkan balasan untuk Mbak Neisa, 
sedangkan aku yang bersandar di dadanya sedang 
mengusap lembut kepalanya sambil mendongkak. 


"Makan yuk?" Mas Gharvi melerai pelukannya, menyimpan 
ponselnya diatas nakas. 


"Masih ngantuk?" ia mengusap kepalaku pelan. 
Ngantuk sih, tapi sekarang kuliah. 


Aku menggeleng, Mas Gharvi malah mensejajarkan 
wajahnya dengan perutku. 


"Selamat pagi, Anak Ayah.." Mas Gharvi mendongkak 
sekilas, lalu melanjutkan kembali kata-katanya, "anak 
Bunda juga.." 


Mas Gharvi mengecup perutku yang kini tak tertutupi kain, 
mengecup dengan durasi yang cukup lama. 
"Baru dalam perut aja saya udah gemes." 


"Makan dulu trus kita ke Dokter." Ucapnya menuntunku ke 
Kamar mandi. 


"Mau mandi lagi?" Tanyanya, dia menatapku lewat cermin. 


Aku yang sedang menggosok gigi pun melotot, "Gak ya, 
Ganis udah mandi subuh tadi." ucapku dengan mulut yang 
penuh busa pasta gigi. 


la tertawa pelan lalu mulai menyikat giginya. 
"Siapa tahu kamu mau mandi bareng. Kan saya jadi enak, 
bisa " 


"Bacot kamu, Mas!" Aku melempar sikat gigi tepat ke 
jidatnya. 


Gimana gak kesal? Mas Gharvi mengucapkan kata itu 
dengan raut wajah yang lempeng tak berekspresi. 


Terdengar tawa Mas Gharvi saat aku keluar dari sana, 
"RENGGANIS, AWAS KAMU YA SAMA SUAMI!" Teriaknya 
dalam kamar mandi, mendengar itu aku tertawa lepas. 
Siapa suruh ngomong mesum di kamar mandi. 


daa 
"Ibu Rengganis Purbasari, benar?" Tanya seorang dokter 


perempuan melihat catatannya. Sedangkan aku hanya 
mengangguk. 


"Usia dua puluh tahun, betul?" 
"Iya Dok." 


Mas Gharvi yang berada di sisi tempatku berbaring hanya 
menatap ke arah layar monitor yang menampilkan hasil 
USG anak kami. 


Kedua tangan nya memegang tangan kananku erat, 
terkadang ia mengecupnya sambil bergumam terimakasih 
tanpa suara. 


Terlihat mata nya memanas merah karna menahan tangis. 
Aku terenyuh melihat ekspresi Mas Gharvi yang terlihat 
tersenyum sambil mengusap sudut matanya. 


"Wah alhamdulillah, janin nya sehat. " Dokter Airin 
tersenyum ramah. 


"Maaf, Ibu punya alergi dalam makanan?" 
"Tidak, Dok.." 


"Alhamdulillah ya, Ibu nya juga sehat. Usia janin nya baru 
empat minggu ya." 


"I-istri saya tidak kenapa-napa kan Dok? Anak saya juga 
bagaimana?" Tanya Mas Gharvi ragu. 


"Alhamdulillah sejauh ini baik, maaf sebelumnya apa ada 
keluhan yang dialami Ibu Rengganis?" 


"Tidak Dok, saya belum mengalami tanda-tanda hamil." 
Cicitku pelan. 


"Tapi suami saya yang mengalami itu," lanjutku. 


Dokter Airin tersenyum hangat, "Wah jadi suaminya yang 
mengalami itu? Baik saya mengerti, dalam dunia medis itu 
dikenal dengan cauvade syndrom atau kehamilan simpatik. 
Terjadi karna ikatan batin yang kuat antara suami dan istri 
serta anak, jadi suami mengalami suasana perasaan campur 
aduk lantaran akan menjadi Ayah." Papar Dokter Airin. 


"Tapi itu adalah hal yang biasa, kalo ada keluhan Bapak dan 
Ibu bisa berbincang dengan hangat. Saling berdiskusi 
terkait perasaannya menjadi calon orang tua. Nah jangan 
khawatir, biasanya calon Ayah akan mengalami fase ini 
hanya pada trimester pertama lalu diganti dengan Bunda 
nya." 


"Untuk Pak Gharvi, jangan terlalu khawatir pada istri dan 
anaknya ya. Mereka baik-baik saja. Pola makan, tidur dan 
yang lainnya di jaga istrinya ya Pak.." Lanjut Dokter Airin. 


"Baik, terimakasih Dok." 


"Bisa datang kesini untuk konsultasi sebulan sekali jika 
tidak ada keluhan. Saya akan memberi resep penguat 
kandungan dan vitamin Ibu hamil." 


"Untuk berhubungan badan, boleh saja ya Pak... tapi pelan- 
pelan dan jangan terlalu sering karna kandungan masih 
rentan." 


Ya Allah Dok, kenapa harus mengingatkan itu sih? Aku dan 
Mas Gharvi kan jadi malu. 


"Baik Dok, terimakasih banyak." 


Setelah dari Rumah Sakit, kami langsung pulang ke rumah 
karna Mas Gharvi mengeluh pusing. Tadi kami ke dokter 
kandungan sesudah aku kuliah dan sesudah Mas Gharvi 
mengajar. Awalnya Mas Gharvi ngotot mau pergi pagi, tapi 


waktu mepet. Aku ancam aja dia kalo nanti tidur diluar, eh 
dia nurut. 


Mas Gharvi tiduran di karpet berbulu yang terasa empuk 
depan televisi. Katanya pusing banget, dia di mobil nangis, 
tapi nangis dalam diam sambil peluk aku. 


"Capek banget?" Aku duduk disebelahnya yang sedang 
berbaring. 


"Enggak," la menggeser posisinya hingga kini paha ku 
dijadikan bantalannya. 


"Saya gak nyangka.." ucapnya purau. 
"Gak nyangka apa?" Tanyaku sambil memijat kepalanya. 
Seolah menikmati pijatanku, Mas Gharvi menutup matanya. 


"Gak nyangka karna pada akhirnya saya bisa hidup dengan 
kamu. Saya pikir dulu, saya tidak akan pernah mendapatkan 
kamu walaupun sudah terikat pernikahan." 


"Lalu?" Aku beralih mengusap rambutnya. 


"Saya merasa laki-laki beruntung karna dapat memiliki 
kamu seutuhnya. Terimakasih, Rengganis." la memeluk 
pinggangku erat. 


"Saat tadi liat calon anak kita, walaupun masih sebesar 
kacang polong atau mungkin biji ketumbar ya? Tapi dia 
sudah terlihat manis dan imut dalam perut ini." Mas Gharvi 
mencium perutku lama. 


Aku sangat suka saat Mas Gharvi memanggil dia dengan 
sebutan anak kita. 


"Mas ih.." Aku mengulum senyum, "emm, kamu mau dia 
laki-laki atau perempuan?" Tanganku masih aktif membelai 
rambutnya. 


"Mau gender apapun saya terima. Karna terpenting itu 
Bunda nya adalah kamu. Kamu dan anak kita sehat, itu saja 
sudah cukup." 


"Lho kenapa? kalo misalkan bukan Ganis gimana?" 


Ya kalo misalkan bukan aku yang jadi Ibu dari anak- 
anaknya, mereka tetep anak nya kan. 


"Gak mungkin itu, karna saya hanya ingin menghamili 
kamu. Yang lain mah lewat, hanya kamu yang saya mau dari 
dulu sampai maut memisahkan." 


Menghamili? Bahasa mu itu Mas, bikin aku pengen nangis 
aja. 


"Apaan sih gak jelas!" Aku berusaha melepaskan lilitan 
tangannya di pinggingku. Rasanya pipi ku panas, jantung 
juga dari tadi gak aman. 


"Kalo misalkan kamu sama yang lain, saya akan tetap 
mengarungi kehidupan dan akan hidup tanpa cinta. Karna 
kamu orang jahat." 


"Jahat dari mananya?" 
"Kamu pencuri tau," Ujarnya dengan nada kesal. 


Aku menghentikan usapan tanganku, "pencuri apa? nyuri 
saldo ATM ya?" 


"Bukan, kamu telah mencuri sepenuh hati saya. Jadi jika 
kamu memang benar pergi, hati saya dibawa oleh kamu 


sehingga saya tak punya hati lagi untuk mencintai wanita 
lain." 


Mas Gharvi ini mulutnya kok makin lama makin manis ya? 
"Mas lebay ih!" Aku mencubit pipinya. 


Mas Gharvi beringsut duduk sehingga berhadapan dengan 
Ku. 

"Ini bukan gombal atau terserah kamu mau bilang saya 
lebay. Tapi ini memang benar, hanya kamu yang saya cintai 
selama ini. Jadi tolong, jangan pernah tinggalkan saya." 


"Terimakasih Rengganis, karna kamu.. saya dapat mencapai 
titik ini, dimana buah hati kita tumbuh di rahim kamu." 
Ujarnya seraya membelai pipi ku. 


"Adzan, Mas." la menghentikan aktifitasnya di leherku lalu 
menggaruk tengkuknya yang aku tebak tidak gatal. 


Malu kali ya? 


"Saya ke masjid dulu." Sebelum itu Mas Gharvi 
menyempatkan mengusap perutku. 
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Bagian 48. 


Usia kandunganku baru saja menginjak umur delapan 
minggu. Perutnya belum keliatan besar, apalagi ditutupin 
sama baju aku yang selalu longgar. Dari dulu aku suka sekali 
memakai baju yang oversize, gak tahu kenapa nyaman aja 
gitu pake baju itu. 


Hari ini aku masuk matkulnya Mas Gharvi, apalagi sekarang 
sedang disibukan dengan tugas akhir. Mas Gharvi juga 
selalu mewanti-wanti ku untuk tidak terlalu capek. 


Intinya dia jadi lebih protektif. 


"Terimakasih yang sudah mengerjakan tugasnya tepat 
waktu. Sampai jumpa di pertemuan berikutnya. 
Assalamualaikum.." Ucap Mas Gharvi sebelum keluar dari 
kelas. 


"Waalaikumussalam.." 


Suasana kelas menjadi ramai saat Dosen keluar, ada yang 
langsung keluar kelas buat masuk ke matkul lain dan ada 
yang langsung ghibah. 


"Gila, Pak Gharvi akhir-akhir ini ngajarnya santuy bener. Gak 
terlalu galak." Ilham geleng-geleng kepala mengingat cara 
mengajar Mas Gharvi yang sedikit berubah. 


Memang benar, semenjak aku hamil cara mengajar Mas 
Gharvi itu sedikit berubah. Dulu itu dia tegas pake banget, 
galak juga, trus kalo ngerjain itu deadline nya mepet. Kalo 
sekarang, dia gak terlalu galak, cara ngajarnya jadi lebih 
asik ditambah tugasnya juga dikasih deadline yang longgar. 


Tapi tetap aja, dia masih tegas dan galak. 
"Lur, lo apain tuh doi?" Tanya Sabrina. 


"Gak aku apa-apain," jawabku sambil geleng-geleng kepala. 
Emang Mas Gharvi gak aku apa-apain cuma dimanjain aja. 


"Seneng banget liat doi, wajahnya jadi lebih bersinar dari 
sebelumnya." Sahut Reva. 


Iya, dia jadi lebih glowing. 
"Kayaknya semenjak lo hamil deh," tebak Sabrina. 


Oh ya, semua yang di kampus kayaknya udah tahu deh kalo 
aku hamil. Gimana mereka gak tahu? Orang Mas Gharvi 
yang mengunggah hasil testpack dan USG di Instagram. 
Sontak warga kampus gempar lah. Mana dia tag aku dengan 
caption.. 


"MasyaaAllah Tabarakallah. Thanks wife " 


Jadi disini yang paling bucin itu Mas Gharvi kan? Aku 
sebenarnya senang dia post gitu. Tapi waktu aku ngampus 
temen-temen pasti goda aku. Nanya-nanya gimana 
perasaaannya bisa jadi istri Dosen idola, yang paling parah 
mereka nanya-nanya proses pembuatan bayi. Aku kan jadi 
malu. 


Mana yang like belasan ribu ditambah yang koment banyak 
banget. 


"Iya bener banget, semenjak Pak Gharvi post di IG." Ujar 
Maurin. 


"Lur.." panggil Reva. 

"Heem.." 

"Waktu kalian mantap-mantap doi kuat berapa jam?" 
"REVAAA!!!" 


Sontak semua tertawa terbahak-bahak. Mereka senang 
banget goda aku. Aku merenggut kesal sambil menenteng 
tas kecilku lalu keluar kelas. 


Dasar Reva sialan! 


Sabar Rengganis, kamu itu lagi hamil. Jangan ngomong 
kasar. 


Huft! 


Dengan perasaan dongkol aku berjalan menuju ruangan Mas 
Gharvi sambil bergerutu. Rasanya aku ingin tenggelam di 
tengah lautan jika ditanya hal begituan. 


"Salam dulu, Rengganis.." Tegur Mas Gharvi saat aku tiba- 
tiba duduk di sofa yang berada diruangannya tanpa 


mengucapkan salam. 
"Assalamualaikum!" Salamku yang terdengar ketus. 
"Waalaikumussalam.." 


Yang tadinya Mas Gharvi sedang berkutat dengan kertas 
dan laptop, sekarang ia menghampiriku yang duduk di sofa 
dengan raut wajah cemberut. 


"Kenapa, hmm?" Tanya nya setelah duduk disebelahku. Ia 
mengusap kepalaku pelan. 


"Ganis malu tauk!" 
"Malu kenapa?" 


"Semenjak Mas post di IG, Ganis jadi sering di godain 
temen-temen kampus." Ujarku dengan nada yang teramat 
kesal. 


"Udah biasa kayak gitu mah. Maaf ya?" Mas Gharvi berusaha 
memelukku dari samping namun aku menghindar. 


"Saya harus apa biar kamu maafin saya?" 


Kenapa dia yang minta maaf sih? Aku benci dimana saat 
Mas Gharvi meminta maaf padahal dia gak salah apa-apa. 


"Gak," 
"Rengganis..." 


"Ganis mau pulang, Mas." Ucapku sambil memakai tas kecil 
ku. 


"Saya antar." Mas Gharvi ikut berdiri lalu membenahi kemeja 
lengannya yang ia naikkan sampai atas. 


"Ayok," ia menggengam tanganku. 
Hei ini dikampus, gak boleh pegang-pegangan! 


"Ini kampus Bapak Gharvi," aku melepaskan genggaman itu 
lalu berjalan mendahuluinya. Terdengar kekehan dari 
belakang. 


Saat ini Kami sedang berada dalam mobil, Mas Gharvi 
terlihat fokus berkendara. Ia tak mengeluarkan suara karna 
mungkin paham aku sedang kesal. 


"Mas," aku memilih membuka percakapan. 


Dia menoleh sekilas, "iya kenapa? Kamu mau beli sesuatu 
dulu?" 


Aku menggeleng, "bukan.." 
"Lalu apa?" 
"Emm, nanti sore Ganis ke supermarket belanja bulanan." 


"Nanti malam sesudah isya kita kesana. Saya gak mau kamu 
kenapa-napa." 


"Ganis bisa sendiri, Mas." Sejujurnya malas sekali berbelanja 
dengannya, karna Mas Gharvi sangat selektif dalam memilih 
belanjaan.. 


"Nurut ya?" la mengusap kepalaku dengan sebelah 
tangannya lalu jarinya turun ke bawah untuk menggengam 
tanganku seraya berkendara. 


KKK 


"Mas mau ikan gak?" Tanya ku membolak-balikan 
bungkusan ikan segar. 


Malam ini Kami sedang di pusat perbelanjaan sekaligus 
kencan. 


"Kamu mau gak?" Dia balik bertanya ikut memilih ikan-ikan 
segar. 


"Malah nanya balik, Ganis mah pemakan segala jenis 
makanan." Ujarku lalu memasukkan ikan itu ke dalam 
stroller. 


"Iya-iya, masukin aja terserah kamu. Saya ngikut." 


Lalu kami berjalan ke stand buah-buahan, Mas Gharvi yang 
dorong stroller. 


"Rengganis." 


"a" aku tak menjawabnya karna sedang memilah buah- 
buahan. 


"Sayang..." 
Aku menoleh cepat, "kenapa Mas?" 


la terkekeh, "harus dipanggil Sayang dulu biar noleh, 
hmm?" 


Pipiku kayaknya bersemu merah, malu banget kalo di 
godain sama Mas Gharvi tuh. Emang sih kalo dia manggil 
dengan sebutan Sayang itu kesannya lembut banget, 
gimana aku gak suka coba? 


"Gak ya Mas!" Gak nolak maksudnya, kata itu hanya terucap 
dalam hati. 


"Ulu-uluu istri saya blushing!" la mengusap pelan kepalaku 
yang tertutup hijab, "kalo gak di tempat umum udah saya 


cium kamu." Bisiknya lalu mendorong stroller ke stand 
sabun-sabunan. 


"Ih Mas bikin malu aja!" 
la terkekeh walaupun masih memilah-milah sabun mandi. 


"Rengganis, kayaknya lucu deh kalo nanti anak kita udah 
bisa duduk trus dibawa belanja. Dia duduk di stroller sambil 
tunjuk-tunjuk cemilan." 


Aku ketawa pelan membayangkannya, pasti sangat 
menggemaskan. 

"Terus dia ketiduran jadiin belanjaan kita bantal, dia tidur 
sambil duduk." 


Mas Gharvi terkekeh, "saya jadi gak sabar." 


"Sabar ya Ayah..." aku mengelus lengannya lalu tertawa 
pelas. Geli nyebut dia pakai panggilan Ayah. 


"Kamu mau belanja baju gak?" Tanya nya saat kami 
melewati toko baju, usai belanja Mas Gharvi mengajakku 
untuk naik ke lantai atas. Katanya mau ada yang dibeli. 


"Gak kayak nya, Mas." Tolakku. 
"Ayolah, uang bulanan yang saya kasih jarang kamu pakai." 
"Gak Mas, mending ditabung." 


"Ayok ah beli, kita beli baju ibu hamil sama daster yang 
banyak. Nanti kalo perutnya besar harus pakai baju 
terusan." 


Aku masih bergeming di depan toko baju bermerek itu, 
sayang uangnya kalo dibeliin baju. Gak tahu kenapa aku 


pelit tentang barang tapi kalo soal makanan aku gak pelit 
buat beli apa pun. 


"Ayok Rengganis, baju terusan sama gamis kamu cuma ada 
beberapa potong." Ia menarikku ke dalam toko itu. 


Mas Gharvi memilihkan beberapa baju terusan dan gamis 
untukku. Ada yang baju terusan panjang biar bisa pakai 
hijab, dan ada terusan pendek sepaha dengan tali spageti, 
ada juga yang lengannya pendek. 


Kebanyakan dia pilih yang pendek, niat banget Pak? 
"Mas gak salah beli nya banyak banget?" 


Mas Gharvi hanya tersenyum singkat menanggapiku. Dia 
beli tujuh gamis dan sepuluh terusan. 


"Mas, ini udah termasuk kategori boros Iho." Dia gak 
biasanya boros kayak gini. Mas Gharvi itu tipe orang yang 
beli barang sesuai kebutuhan bukan keinginan. 


"Sama istri gak boleh pelit." 


la juga membeli dua kemeja untuk diri sendiri, kemeja 
pilihanku. 


"Adiknya cantik banget, Mas. Bismillah Kakaknya." Ujar kasir 
perempuan dengan make up tebal, dia bilang gitu dengan 
tatapan berbinar. 


Aku yang mendengar itu langsung mencubit pinggang Mas 
Gharvi, enak banget aku dikirain adiknya. Hei! Rengganis 
Purbasari itu istrinya Bapak Gharvi! 


"Maaf Mbak," kata Mas Gharvi 


Kenapa harus minta maaf sih? 


"Rengganis ini istri saya, sekarang sedang mengandung 
benih dari saya." Ia memeluk pinggangku posesif. 


Raut wajah Mbak kasir itu langsung masam, "ah iya. Maaf," 


Aku tersenyum mengejek, menampilkan raut wajah 
kemenangan sambil mengelus perut rataku. 


Mbak kasir itu menyebutkan total belanjaan kami dan waw! 
Harganya sangat fantastis, baju gamis yang dibeli 
semuanya berharga jutaan sedangkan terusan dari lima 
ratus ribu sampai jutaan. 


Huhu rasanya aku ingin menangis. Padahal beli dipasar 
biasa juga harganya cuma dua puluh lima ribu sampai lima 
puluh ribu. Tapi disini harganya bikin dompet aku yang dulu 
insecure. 


Kami keluar dari toko baju itu, Mas Gharvi menenteng 
banyak paperbag sedangkan aku hanya menenteng dua 
paperbag. Katanya takut aku keberatan. 


"Mau belanja lagi?" Tanya nya dengan santai. Uang 
sebanyak itu dia gak merasa sayang gitu? 


"Gak Mas, gak usah boros. Tadi aja baju udah habis belasan 
juta. Belanja kebutuhan rumah tangga aja udah jutaan, trus 
dengan gampangnya Mas nawarin belanja?!" 


"Rengganis itu belum seberapa, kamu jarang banget gunain 
kartu kredit yang saya kasih ke kamu." 


"Jangan boros Mas, hal yang berlebihan itu gak baik. 
Mending tabung aja buat nanti persalinan. Sedekah yang 
banyak." 


"Sedekah kan itu rutin, Sayang.." 


Aku mendengus, iya dia emang dermawan gemar memberi 
santunan kepada yatim piatu. Tapi kan gak usah boros juga 
dalam hal berbelanja kali! 


"Mas mau makan disini?" Tanya ku karna ia belok ke tenpat 
makan dalam Mall. 


"Istrihatat dulu, nanti kamu capek." 


"Mau jajan?" Mas Gharvi bertanya seolah aku itu anak kecil 
yang doyan jajan. 


"Ganis mau es krim sama kentang juga." Aku menyengir 
membuat Mas Gharvi gemas. 


"Tunggu disini ya, saya beliin dulu." Ia mengusap kepala ku 
sebelum pergi ke stand es krim dang kentang. 


Aku menunggu Mas Gharvi sembari memainkan ponsel, 
namun tanpa di duga Pak Fazra datang dan langsung duduk 
di depanku. 


"Pak Fazra," 
Pak Fazra tersenyum tipis, "apa kabar?" 


"Emm, baik." Jawabku kikuk. "Pak Fazra bagaimana 
kabarnya? Kesini sendirian?" Aku celingukan karna tak 
melihat Gio anaknya. 


"Kabar saya seperti apa yang kamu lihat," ucapnya. "Saya 
sedang jemput Gio yang main sama Tante nya. Tapi mereka 
lagi mandi bola." Lanjut Pak Fazra. 


Aku mengangguk sebagai jawaban, bingung juga harus 
ngomong apa lagi. Mana Mas Gharvi lama banget, aku takut 
nanti dia marah. 


"Kamu sendirian, Ganis?" 


"Rengganis datang sama gue." Tiba-tiba Mas Gharvi datang 
seraya membawa es krim dan kentang goreng, ia 
meletakkan makanan tersebut di meja. 


Jika Mas Gharvi menggunakan kosa kata lo - gue, apa ia 
sedang marah? Atau apa sih? 


"Mau apa?" Mas Gharvi duduk di sebelahku. 
"Gue cuma nyapa Ganis doang." 


Suamiku tersenyum miring, "istri gue gak butuh sapaan dari 
lo." 


"Mas.." aku memegang lengannya. 


"Apa salah nya? Lo masih gak terima soal " Ucapan Pak 
Fazra terpotong oleh perkataan dari Mas Gharvi. 


"Fazra cukup! Masa lalu kita udah ada titik terang. Tolong lo 
jangan coba buat ngusik kehidupan rumah tangga gue." 


"Okey gue ngerti soal itu," Pak Fazra mengangkat 
tangannya ke atas seolah menyerah. 


"Bisa lo tinggalin meja ini?" Tanya Mas Gharvi dengan nada 
sinis, pertanyaan yang sebenarnya itu mengusir Pak Fazra 
untuk pergi. 


"Gue cuma numpang buat nunggu anak gue. Apa salah?" 
Pak Fazra juga melayangkan pertanyaan sinis. 


"Salah! Banyak meja kosong disini." 


Pak Fazra bangkit dari duduknya, "gue ngalah." 


"Dan tolong," tekan Mas Gharvi. "Jangan tatap istri gue 
dengan tatapan itu!" Mas Gharvi menekankan kalimat 
terakhirnya. 
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Bagian 49. 


Hari ketiga dimana Mas Gharvi meninggalkan ku ke luar 
kota untuk menghadiri seminar nasional di Samarinda. 
Perdana mengikuti seminar di luar Pulau Jawa setelah 
menikah, biasanya dia mengikuti seminar tapi masih dalam 
Pulau Jawa. 


Awalnya dia gak mau mau hadir karna mengharuskan 
ninggalin aku sendiri dirumah, apalagi dalam keadaan 
hamil. Katanya takut aku kenapa-napa, padahal mah aku 
fine-fine aja ditinggalin dia selama empat hari. 


Sepulang dari belanja bulanan, waktu itu Mas Gharvi 
langsung ngasih tahu aku kalo dia ada seminar. Pokoknya 
dia sampe ngerengek buat aku ikut, aku gak bisa ikut karna 
gak memungkinkan buat ninggalin kuliah. Katanya dia gak 
bisa kesana selama aku gak ikut. Apalagi katanya lama, dia 
disana selama empat hari. 


Tapi aku maksa buat dia ikut, soalnya Mas Gharvi udah 
dikasih amanat untuk hadir di seminar itu sebagai pemateri. 
Sekaligus mewakili Pak Dekan yang tak bisa hadir. 


Subuh jam tiga pagi Mas Gharvi udah chat aku. Seperti 
biasa Mas Gharvi selalu menanyakan keadaanku setiap kami 
chat-an. 


Suami Dosen Kaku 


Rengganis, kamu udah bangun? 
03.00 


Rengganis.. 
03.02 


Kok gak dibales? 
03.02 


"Iyalah gak dibales, orang istrimu masih bergelung dalam 
selimut," Ucapku dalam hati. 


Maaf, Ganis baru bangun Mas.. 
03.44 


Iya gak pa-pa:) 
03.44 


"Fast respon banget, kamu Mas.. Mas.. Mana emotnya kayak 
gitu lagi." Gumamku saat membaca balasan dari Mas 
Gharvi. 


Kamu gak pa-pa kan? Gak ada apa-apa dirumah? 
03.45 


Kalo ada apa-apa langsung kasih tau saya, kalo bisa kamu 
nginep di rumah Mama sama Papa. Mau ya? 
03.45 


Ganis gak papa, Mas kenapa chat jam segini? 
03.47 


Dirumah sendiri juga gak papa, Mas jangan lebay. Dari awal 
nyuruh Ganis buat ke rumah Mama sama Papa. 
03.48 


Maaf, saya ganggu kamu ya? 
03.48 


Sayang, bukan lebay. Saya takut kamu ada apa-apa, kamu 
lagi hamil. 
03.48 


Gak ganggu, cuma ini masih subuh bangeeet 
03.50 


Kalo ada apa-apa juga Ganis pasti ngasih tau kok, jangan 
panikan deh Mas. Dulu aja ninggalin Ganis keluar kota biasa 
aja 

03.51 


Maaf, kayaknya kamu keganggu. 
03.51 


Dulu sama sekarang itu beda. 
03.51 


Send a pictures 


Bosen banget dihotel gak ada kamu. 
03.53 


"Apaan sih, kok masih bisa ganteng?" 


Saya kangen kamu 
03.53 


Aku memandangi lama poto yang dikirim Mas Gharvi, 
ganteng banget sampai aku kadang heran kenapa bisa 


menikah sama dia. 


Kaget karna tiba-tiba di vidio call, buru-buru aku menggeser 
tombol hijau keatas. 


"Assalamualaikum.." 
"Waalaikummusalam, Mas." 


"Kangen banget saya sama kamu, sama anak kita." Aku 
terkekeh mendengar pernyataan Mas Gharvi. 


"Sabar Mas, baru juga tiga hari." Mas Gharvi menatapkh 
lamat-lamat dari sebrang kamera. Sepertinya ponsel dia di 
simpan di meja. 


"Tiga hari itu lama banget," 
"Mas tadi mual-mual gak?" 


Dia emang masih mengalami gejala mual-mual dan nafsu 
makan yang cukup tinggi. Alhamdulillah nya, dia gak 
ngalamin moodswing kayak dulu. 


"Enggak kok, mungkin nanti pagi." Jawabnya lesu. 


"Minum air putih anget, Mas. Nanti seminar jam berapa?" 
Tanya ku. 


"Agak siang sih, jam sembilan. Sekaligus ada rencana buka 
Resto disini, ini juga rencana ada pertemuan sama kolega 
dan para chef." 


Aku mengangguk, "good luck ya! Pokoknya jangan terlalu 
diporsir tenaganya." 


"Aamiin, kamu juga jangan capek-capek. Inget ada baby di 
perut, susu nya juga jangan lupa di minum." 


"Gimana mau lupa minum susu, Mas? Orang setiap jadwal 
diingetin terus sama kamu." Aku tertawa pelan membuat 
Mas Gharvi tersenyum. 


"Sayang.." Mas Gharvi memanggilku dengan panggilan 
yang sukses membuatku merona. 


"Hmm?" Jawabku malu-malu. 


"Kamu kalo keluar kasih tau saya ya? ponsel jangan sampai 
mati." Pesan nya yang diangguki oleh ku. 


"Kalo ketemu Fazra langsung hindarin aja." Pesan nya lagi 
yang membuat ku gemas. 


"ya Mas, kamu tuh bawel banget. Udah berapa kali 
ngingetin ini coba?" 


"Bawel juga demi kebaikan kamu, kan udah saya bilang.. 
Fazra suka sama kamu," Terlihat rahang Mas Gharvi 
mengeras karna mengingat kejadian waktu di pusat 
perbelanjaan. Kata Mas Gharvi, kalo Pak Fazra itu suka sama 
aku. Padahal aku gak ngerasa. 


"Iya Mas.." 


"Kamu kenapa makin keliatan manis sih?" Mas Gharvi 
menopang dagu sambil memperhatikan ku. 


Sadar karna ucapannya, sontak aku tersenyum malu-malu. 
Malam ini aku pakai baju terusan dengan tali spageti dan 
Mas Gharvi kayak nya baru ngeuh. 


"Salat jangan lupa ya sayang, makan jangan telat." Pesan 
Mas Gharvi lagi. 


"Iya ih, bawel banget!" Aku masih tersenyum malu-malu. 


"Ah, kangen banget saya rasanya sama kamu. Pengen 
peluk, cium trus " 


"Mas, jangan telat makan juga ya. Jangan lirik perempuan 
lain." Aku mengalihkan topik pembicaraan, kalo di lanjut 
bisa ngawur dia mah. 


"Sejak kapan saya lirik wanita lain? Justru setiap hal yang 
saya lakukan selalu teringat kamu." 


Gombal truss! 
"Tolong ponsel jangan sampai mati ya?" Pesan nya kembali. 


Dan obrolan pun makin panjang ngalor ngidul sampai suara 
adzan berkumandang. 


aaa 


"LULUR!!" Reva berlari tergopoh-gopoh menghampiriku 
yang sedang anteng membaca novel dibawah pohon 
rindang, tepatnya sedang berada di taman fakultas. 


"Rev, kamu itu kebiasaan. Kalo datang salam, bukan teriak- 
teriak." Nasihatku yang dibalas cengiran olehnya. 


"Kenapa sih? Cengar-cengir gak jelas," sewotku yang 
langsung mendapat jitakan dari Reva. 


"Seneng gak? Seneng gak? Seneng lah! Masa enggak!" Aku 
hanya mengernyit heran melihat kelakuan nya yang sangat 
aneh menurutku. 


"Seneng kenapa?" 
"Ruda, Lur! Ruda!" Heboh Reva sambil mukul-mukul rumput. 


"Kenapa sama Ruda?" 


"Aaaa," la menggigit rumput sambil senyam-senyum. 


"Kenapa kamu tuh? Mau jadi kambing makanin rumput, 
HA?" Aku menjauhkan tangan Reva yang hendak menyomot 
rumput. 


"Lo tahu gak kemarin? RUDA FOLLBACK IG GUE!!" Reva 
semakin histeris menenggelamkan wajahnya di hamparan 
rumput. 


Aku cengok. 


Hanya itu? Aku kira dia sama Ruda kenapa, terus hubungan 
nya sama aku apa? 


"Akhirnya penantian gue dari masa Maba sampai udah mau 
magang gak sia-sia mantengin IG nya." Reva kembali 
senyam-senyum sambil menengadah keatas. 


"Idih!" Aku menoyor pelan keningnya, "baru juga di follback 
aja udah histeris. Gimana sekontak di WA?" 


"Boleh lah minta kontaknya.." Reva memelas. 
PLAK! 


"Bukan gak mau ya, dia yang marah nanti sama aku." Reva 
meringis pasrah. 


"Jangan terlalu berharap, Rev. Hal yang terlalu itu gak baik, 
kalo kamu terlalu berharap nanti sakitnya bakalan 
kelebihan." Aku menepuk puncak kepalanya lalu 
melenggang pergi meninggalkan Reva. 


Sore ini niatnya aku mau ke rumah Sherly, kata nya dia mau 
nyeblak bareng. Kebetulan aku juga mau makan seblak, 
udah lama sih gak makan seblak. Kangen banget rasanya. 


"Ah iya Kak, terimakasih." Aku menerima power bank itu 
yang dipinjam oleh orang yang tak dikenal. 


"Harusnya aku yang berterimakasih, Rere." 
Deg! 


Suara dan panggilan itu membawa ku ke ingatan di masa 
lalu. Suara yang nyaris tak aku dengar setelah satu tahun 
terakhir. 


"Gimana kabar kamu?" Suara itu bergetar membuat aku 
membeku. Perpustakaan pusat kota mulai sepi, hanya ada 
aku, dia dan segelintir beberapa orang. 


"A-Arkan?" 


Arkan, laki-laki yang hilang tanpa kabar karna mengenyam 
pendidikan di luar negeri. Apa kalian masih ingat dengan 
dia? Dulu aku pernah bercerita bahwa Arkan ini.. 


Cinta pertama ku setelah Bapak. 


Arkan tersenyum manis yang membuat jantung ku berdetak 
menjadi lebih cepat. Tidak, kenapa jantung ku berdetak 
kembali untuknya? 


Sontak Arkan memeluk ku dengan erat, "Aku kangen kamu, 
Re.." la mengelus kepalaku lembut. 


Kenapa dia datang di saat aku sudah melupakan nya? 


"Arkan, ini di Perpus.." Aku melerai pelukan nya secara 
paksa. 


"Maaf.. maaf.." lagi-lagi ia tersenyum yang sial nya membuat 
jantungku lebih berpacu dengan cepat. 


"Kamu kemana aja selama ini?" Tangisku mulai pecah karna 
mengingat dia yang selama ini menghilang. 


"Maaf.. bisa kita bicara di luar? Kita cari Kafe terdekat di 
sini." Arkan menarik lenganku keluar dari Perpus lalu 
membawa ku masuk ke salah satu Kafe terdekat. 


"Mbak, susu coklat panas dua ya." Dia memesan minuman 
favorit ku jika berada di tempat seperti ini. 


"Re.. aku minta maaf karna hilang tanpa kabar." Dapat 
terlihat raut penyesalan di wajah Arkan. 


"Arkan.." Suaraku tercekat, bingung kenapa aku harus 
dihadapkan oleh situasi seperti ini. 


"Re.. kamu tahu kan dulu aku selalu di setir oleh Papa?" Aku 
mengangguk lalu menundukkan kepala. 


"Papa bilang, aku harus jauhin kamu." Aku mendongkak 
menatap tepat di manik mata nya. 


"Awalnya aku gak bisa, tapi Papa ancam aku.." 


Hubungan kami dulu memang di tentang oleh restu dari 
orang tua nya Arkan. Tapi kami dulu.. berjanji akan 
memperjuangkan nya. 


"Arkan, aku gak tahu harus bilang apa lagi. Tapi yang jelas, 
tujuan kamu ketemu sama aku itu apa? Kenapa kamu 
datang lagi di saat aku udah lupa sama kamu?" Suara ku 
bergetar menahan tangis. 


"Aku ingin memperbaiki semua nya, kita balik lagi seperti 
dulu, Re. Sekarang aku udah gak di setir sama Papa, aku 
udah bebas buat nentuin pilihan hidup aku. Kuliah aku di LA 
juga udah selesai.." 


Memperbaiki? Apa yang harus diperbaiki lagi disaat aku 
sudah terikat oleh seseorang? Bahkan aku tengah 
mengandung anaknya. 


"Re, mari kita mulai dari awal lagi." Arkan memegang 
tanganku. 


"Arkan.." Aku berusaha melepaskan tangan nya. 


"Re.. aku mohon, kamu masih ingat kan sama janji kita 
dulu?" 


Aku tertawa sumbang dalam hati, janji itu udah aku buang 
sejauh mungkin. Tetapi kenapa aku masih menyimpan janji 
itu? 


"Arkan maaf, tapi aku..." Kenapa suara ini tercekat saat aku 
ingin mengatakan yang sebenarnya bahwa aku sudah 
menikah? 


"Aku masih menyimpan rasa ini, aku simpan baik-baik di 
hati. Apa boleh aku masih berharap?" Pertanyaan dari Arkan 
membuat jantung ku berdetak lebih cepat lagi. 


Kenapa jantung ini masih berdetak cepat saat berada di 
dekatnya? Bukan ini yang aku mau, yang aku mau itu 
perasaan ku merasa baik-baik saja. Tidak seperti ini. 


Kenapa aku menjadi ragu dengan perasaan ku pada Mas 
Gharvi? 


HALOO, Gimana sama part ini? 
Menurut kalian Lulur kenapa? 


Terimakasih yang sudah vote, komen dan share 
cerita ini 


Aku mauu baca komen dari kalian lagi dongg 


Antara Rindu dan Kecewa 
Play mulmed: 
My Love | Gummy 
Maafkan bila terdapat banyak typo. 
Siapa yang kangen POV nya Bapack Garpii? 
Happy reading 


Bagian 50. 


Berada di titik ini adalah hal yang paling saya dambakan 
sejak pertama berjumpa dengan Rengganis. Ah, dari dulu 
saya seolah tersihir oleh wajah manis dan cantik nya yang 
selalu memancarkan kedamaian hati. Perempuan termanis 
dan tercantik setelah Mama. 


Isi hati yang sudah sejak dulu dipendam akhirnya dapat 
diutarakan. Lega, ternyata Rengganis dapat menerima saya 
dengan baik. Kenapa gak dari dulu saja saya menyatakan 
perasaan? Agak nya saya dulu terlalu banyak overthinking 
sehingga banyak menduga-duga. 


Saat kami sepakat berpisah waktu itu, yang jelas hati saya 
tidak ikhlas. Saya benar-benar tidak menginginkan hal itu, 
namun Rengganis menyetujui nya walau pun tangis dia 
tidak terbendung. Berhari-hari kami tidak bertegur sapa, 
bicara juga hanya seperlunya, bahkan kami kembali pisah 
ranjang. 


Beberapa hari kemudian, rasa bersalah membuncah karna 
mendapati Rengganis menangis tersedu-sedu seraya 


memeluk lutut nya. Menduga dia menangis karna saya, saya 
bertanya. Jawaban dia membuat hati saya berdesir, dia tidak 
menginginkan perpisahan. 


Hari itu adalah hari yang paling indah, saya telah 
mengutarakan perasaan yang sebenarnya. Hal yang paling 
membuat saya berbunga adalah ketika kami dapat menyatu 
dalam artian yang sesungguhnya. Saya telah memiliki 
Rengganis seutuhnya. Saya sangat gugup saat itu, untung 
saja perasaaan bahagia mengalahkan rasa gugup yang 
kentara. 


Rengganis adalah hal yang segala nya 'pertama' untuk 
saya. Pertama merasakan jatuh cinta kepada nya, pertama 
merasakan cemburu, pertama saya berbagi dengan nya, 
berbagi uang, berbagi ranjang dan selimut, berbagi rumah, 
berbagi cerita dan berbagi segala nya. 


Hanya dengan nya saya dapat menunjukan sifat asli, 
bahkan diri sendiri juga merasa aneh, kok bisa saya 
menunjukan sifat yang menurut saya menggelikan. Karna 
merasa nyaman, saya dapat bermanja dengan nya, justru 
diantara kami yang paling manja itu adalah saya. 


Rengganis kerap sekali memanjakan saya, dia begitu sangat 
manis. Apalagi ekspresi nya di saat saya goda, dia begitu 
menggemaskan dan sangat-sangat manis. Rasa nya ingin 
sekali mengurung dia seharian di kamar. Aneh, saya menjadi 
orang yang mesum karna senang sekali menggoda nya, tapi 
kalo ke istri gak pa-pa kan? 


Ada berita yang paling menggembirakan. Impian saya 
menjadi seorang Ayah akhirnya akan segera terwujud. 
Rengganis hamil, dia hamil darah daging saya. Hah, rasa 
nya saat mendengar berita itu saya sangat bersyukur dan 
merasa menjadi orang yang paling bahagia di dunia ini. 


Pantas saja saya selalu merasa pusing, mual di pagi hari dan 
perubahan drastis suasana hati. Ternyata penyebab nya 
adalah baby di perut istri saya. Tak pernah sama sekali saya 
mengeluh karna keadaan ini, justru saya sangat menikmati 
fase ini. Sekaligus Rengganis menjadi lebih perhatian 
Kepada saya, kan saya jadi enak, hehe. 


Kekhawatiran terhadap Rengganis selalu menyelimuti saya. 
Rengganis masih muda, ia masih berkuliah dan tentu ada 
goals yang sangat ingin di wujudkan nya. Tapi dengan 
gampang nya saya membuat dia hamil. Saya tahu, 
sebenarnya Rengganis belum terlalu siap untuk menjadi 
seorang Bunda. Tetapi saya berjanji akan berada di samping 
nya, bersama merawat anak-anak kami. 


Minggu lalu kami berbelanja bulanan, saya heran sama 
Rengganis. Kenapa dia jarang sekali mempergunakan kartu 
yang saya beri? Dia jarang sekali berbelanja seperti 
perempuan pada umum nya, apa dia gak sadar punya suami 
seperti saya, yang finansial nya lebih dari cukup. 


Istri saya selalu bilang, "Mas jangan boros. Mending di 
tabung!" Di tabung sih pasti, tapi kan kalo tabungan nya 
udah melebihi limit bagaimana? Dia kalo saya suruh 
belanja, pasti ada aja alasan nya. Sifat ini yang saya gak 
suka dari Rengganis. Dia terlalu pelit sama diri sendiri jika 
menyangkut barang. 


Alhasil saya paksa dia untuk beli baju terusan dan gamis. 
Dengan ogah-ogahan Rengganis mengintili saya kesana 
kemari untuk memilihkan nya baju. 


Sengaja saya beli banyak baju terusan karna emang suka 
banget kalo liat dia pake baju gitu, keliatan manis pake 
banget. Apalagi dengan baju terusan sepaha ditambah 


tanpa lengan yang hanya terdapat seutas tali spageti. Seksi 
iya, manis iya, hehe. 


Selesai berbelanja Rengganis masih saja menggerutu karna 
total belanjaan yang lumayan banyak. Dia mengomeli ku 
seperti Emak-emak komplek. Tapi saya suka, dia terlihat 
sangat manis dan menggemaskan. Kalo bukan di tempat 
umum, sudah saya cium dia. 


Sial nya, saat kami beristirahat. Ada Fazra yang duduk di 
depan Rengganis sambil mengobrol. Kenapa dia selalu saja 
mendekati Rengganis? Rasa nya ingin sekali menonjok 
Wajah sok ganteng nya, tapi untung saya masih waras. 


Dan lihat, tatapan menjijikan apa itu saat Fazra menatap 
istri saya? Seakan-akan singa lapar yang melihat mangsa 
nya. Saya akui kalau Rengganis itu menarik, unik dan 
manis. Kali ini saya ingin egois, kalau yang boleh menatap 
penuh cinta pada Rengganis hanya saya seorang. 


Seminar di luar kota adalah hal yang ingin saya hindari saat 
ini. Saya tidak mau meninggalkan Rengganis sendirian di 
rumah, andai dia mau ikut saya ke Samarinda. Mungkin saya 
tidak akan serindu ini. 


Saat saya mengisi acara seminar, Rengganis masih saja 
selalu ada dipikiran saya. Saya takut dia kenapa-napa, saya 
takut dia bertemu dengan Fazra, dan saya takut dia telat 
makan dan meninggalkan salat. 

"Istri saya udah makan belum ya?" 

"Dia lagi apa sekarang?" 

"Dia telat salat gak ya?" 


"Rengganis, gak kenapa-kenapa kan di sana?" 


"Kangen banget saya sama dia." 


Begitu lah isi pikiran saya jika menyangkut Rengganis. Agak 
berlebihan memang, tapi mau bagaimana, saya terlanjur 
cinta sama dia. 


Seharusnya saya pulang besok, namun karna merasa tak 
tenang dan juga rindu, saya memutuskan untuk pulang 
lebih awal. Saya tidak memberitahu Rengganis bahwa akan 
pulang cepat, biar menjadi surprise untuk nya. 


Terakhir kami chat jam tujuh pagi, sedangkan sekarang 
sudah jam dua belas siang. Selepas menunaikan dzuhur di 
Masjid dekat Bandara, saya langsung pulang 
menggukanakan taksi. 


Saya membeli beberapa oleh-oleh khas Samarinda untuk 
istri saya. Diantaranya ada keminting, kerupuk Amplang, 
baju batik dan aksesoris khas Samarinda. Saya tersenyum 
tipis melihat beberapa paper bag itu, menebak apa reaksi 
istri saya saat mendapat oleh-oleh padahal dia gak minta. 


Sesampai nya di rumah, saya tak mendapati Rengganis. 
Saya taruh paper bag itu di sofa, lalu mendekati Muzza yang 
tertidur pulas beralasan karpet berbulu. 


"Muzza, Bunda kamu belum pulang, ya?" Mengelus kucing 
tersebut, sedangkan sang empu hanya mengeong pelan 
seolah memberi jawaban. 


Seraya menunggu Rengganis pulang, saya membersihkan 
diri lalu memakai pakaian kasual. Sudah jam dua siang, 
namun Rengganis belum pulang juga. Setahu saya, 
perkuliahan dia hari ini hanya sampai jam satu siang. 


Gharvi: 
Rengganis, kamu udah pulang? 


14.02 


Gharvi: 
Kenapa gak aktif? 
14.03 


Gharvi: 

Nanti kalo kita ketemu. 
Peluk saya ya, saya rindu. 
14.05 


Tak biasa nya ponsel dia tidak aktif, saya mencoba untuk 
menelepon namun panggilan tak terjawab. Apa dia sedang 
kumpul dengan teman nya? 


Gharvi: 
Sayang.. kamu dimana? 
14.20 


Masih bersabar, namun hingga jam empat sore pun ponsel 
istri saya belum aktif. Dia belum pulang, karna khawatir 
saya coba menelepon lagi, chat dia sampai spam. 


Gharvi: 
Tolong jawab pesan saya, kamu dimana sekarang? 
16.14 


Gharvi: 
Kamu gak pa-pa kan? 
16.15 


Gharvi: 
Sayang, tolong jangan buat saya khawatir. 
16.30 


Kekhawatiran saya semakin menjadi, saya mencoba 
menelepon Mama. Bisa saja Rengganis sedang di sana. 


"Waalaikumussalam.. kenapa, Nak?" 


"Ma, dirumah Mama ada siapa aja?" Tanya saya sambil 
mondar-mandir depan televisi. 


"Ada Mama, Mbok Mina sama Mang Jarwo. Papa belom 
balik." Ucap Mama santai. 


"Kenapa emang nya?" 


"Gak. Gharvi kira disana ada Ghea." Alibi saya, padahal 
sedang mencari Rengganis. 


Kalo tidak ada di rumah Mama, berarti Rengganis kemana? 
Apa mungkin ke rumah teman nya? Atau ada kerja 
kelompok? Kalau misalkan memang ada keperluan, kenapa 
ponsel nya tidak aktif? 


Karna tidak tahan berdiam diri di rumah menunggu nya 
yang belum tentu pulang kapan. Saya memutuskan untuk 
menyusulnya ke kampus. Namun saat tiba disana, saya tak 
mendapati dia di kampus. 


"Lulur, udah pulang ke dari siang kok, Pak." Sahut 
mahasiswi yang saat ini ada keperluan di HIMA. 


"Tapi tadi bilang ke saya, kalo dia mau nyeblak di rumah 
Sherly yang dari anak FK." Ujar mahasiswi satu lagi. 


"Wah bukan nya Bapak ada seminar, ya?" 
Saya tersenyum sangat tipis, "terimakasih. Saya duluan." 
Kemana kamu, Rengganis? 


Matahari sudah mulai tenggelam, saya mampir sebentar 
untuk menunaikan maghrib. Setelah itu saya pulang ke 
rumah berharap istri saya sudah sampai di rumah. 


Harapan saya hilang, Rengganis belum pulang. Sedangkan 
sekarang sudah jam setengah tujuh malam. Yang 
menyambut saya hanya suara mengeong dari Muzza. 


"Muzza lapar, ya?" Saya memberi makan kucing 
menggemaskan itu. 


"Bunda kamu gak aktif ponsel nya, doain ya, semoga gak 
kenapa-napa." Anggaplah saya gila karna mengajak ngobrol 
kucing yang tak mungkin mengerti perkataan manusia. 
Namun ini adalah cara saya untuk mengusir ketakutan 
mengenai Rengganis. 


Suara mesin mobil terdengar dari luar rumah, saya bergegas 
keluar berharap itu adalah taksi yang di tumpangi oleh istri 
saya. Di jendela, saya melihat Rengganis bercanda ria 
dengan seorang laki-laki yang tak pernah saya temui. 


Mereka terlihat sangat dekat. 


Rengganis belum sadar bahwa ada suami nya yang 
mengamati pergerakan istri nya. Mereka melangkah masuk 
ke halaman rumah kami. Saya keluar rumah, melihat raut 
wajah terkejut nya Rengganis membuat saya bertanya. 


Kenapa dia seolah tidak menginginkan saya pulang? 


"M-Mas?" Saya hanya tersenyum tipis untuk menutupi rasa 
kecewa dan cemburu. 


"Rere, ini siapa? Sepupu kamu?" Tanya laki-laki itu kepada 
istri saya. 


Rengganis tampak kaku dan bingung dengan situasi ini. 
Rupa nya dia belum mengenalkan diri bahwa dia sudah 
menikah. 


"Oh ini? Anu-" kenapa suara kamu gagap seperti itu, 
Sayang? 


"Perkenalkan... saya Gharvi, suami Rengganis." Saya 
tersenyum tipis menjabat sekuat tenaga tangan laki-laki sok 
ganteng ini. 


"Hah suami?" la tampak kaget lalu melepaskan jabatan 
tangan kami. 


"Ah iya, perkenalkan saya Arkan." Lagi-lagi saya tersenyum 
tipis yang sebenarnya sudah muak dengan situasi ini. 


Dan siapa Arkan ini bagi Rengganis? 


Di lihat dari penampilan nya, Arkan ini laki-laki dari 
kalangan berada dan seperti orang baik-baik. Dia tampan, 
tapi masih tampan saya. Tapi maaf, minus nya dia 
mendekati istri orang. 


Saya melirik Rengganis yang raut wajah nya menampilkan 
keterkejutan, kebingungan. Melihat wajah istri saya 
Namun maaf, situasi seperti ini membuat saya harus 
menahan diri. 


"Rere, aku pulang dulu ya." 


Cara Arkan menatap Rengganis.. seperti cara saya menatap 
istri saya. Dapat di lihat dari tatapan nya, bahwa Arkan 
benar-benar mencintai istri saya. Melihat itu membuat hati 
saya bergemuruh, sakit rasa nya melihat istri saya di cintai 
laki-laki lain. 


"Emm, iya.. kamu hati-hati." Rengganis melambaikan 
tangan nya kaku. 


Panggilan sayang rupa nya. Arkan menggunakan kosa kata 
aku-kamu. Sedekat apa mereka ini? 


Saya hanya menunduk, merasa gagal menjadi seorang 
suami. Kepulangan saya disambut dengan pemandangan 
seperti ini. Yang saya mau, saat saya pulang itu mendapati 
Rengganis dengan wajah senang nya lalu memeluk saya 
penuh rindu. 


Ekspetasi saya terlalu tinggi rupa nya. 


Saya masuk rumah terlebih dahulu, Rengganis mengikuti 
saya sambil berlari. 


"Tolong jangan lari-lari seperti itu, ada anak kita di sana." 
Peringat saya saat kami sudah sampai di ruang kerja saya. 


"Mas.. Ganis.." Tolong, jangan menampilkan raut wajah 
seperti itu. Itu membuat saya ingin mendekapmu. 


"Rengganis, saya capek. Bisa kamu tinggalkan saya 
sebentar?" 


Istri saya menggeleng, "Mas maaf, Ganis tadi-" 


"Rengganis, saya bingung harus bagaimana lagi." Ucap saya 
tanpa melihat ke arah Rengganis. 


"Saya kira, kamu akan menyambut saya dengan senyuman 
dan pelukan. Ternyata ini yang saya dapat." 


"Maaf, Mas.." 


"Saya gak pa-pa. Saya sudah biasa di bohongi seperti itu." 
Saya tersenyum tipis pada Rengganis. 


"Bisa tinggalkan saya? Saya capek dari siang nunggu 
seseorang." 


Ganis bilek: Panik gak? panik gak? panik lah masa 
enggak! 


Gimana sama part ini? 


Selamat hari Kartini untuk para perempuan tangguh 
Indonesia 


Terimakasih yang sudah membaca, vote lalu koment! 


Mau kangen dapet notif komen dari kalian:) 


Pertengkaran Atau Perbincangan 
Play mulmed: 
Lantas | Juicy Luicy 


"Lantas mengapa ku masih menaruh hati." Lagu nya 
enak banget pleasee yok buka dulu mulmed nya buat 
orang yang gak bisa mup'on 


"Lupakan mu, tapi aku tak mau." Aing jadi baper 
sama lagu nya, gimana yaa ini relate banget 


Hahay bucin dilapak ini gak pa-pa ye kan? Sekalian 
nge jamet 


“Skip 
Maafkan bila terdapat banyak yang typo hehey 


Masih dengan POV nya Bapak Garpi nih setiap POV 
Bapak Garpi, ngetik nya panjang kali loh, hampir 2k 
word, beda sama POV nya Ganis, cuma sampai 1,5k 
word hehey 


Btw ini ada 2238 kata, wow banyak sekaleh ye? 
Tangan aing sampe keriting nih wkwk, yakin masih 
gak mau vote dan komen? 


Happy reading 


Bagian 51. 


"Bisa tinggalkan saya? Saya capek dari siang nunggu 
seseorang." 


Istri saya masih bergeming di tempatnya, kepala nya 
menunduk takut. Hei, kenapa kamu ketakutan seperti itu? 


"Rengganis.." 


la mendekat hendak memegang lengan saya, "maaf, saya 
hanya butuh waktu sebentar." 


"Gak mau, Ganis mau jelasin semua nya." Rengganis masih 
saja berusaha mendekati saya, namun saya menghindar. 


"Maaf, saya belum siap dengar penjelasan kamu. Saya 
hanya butuh waktu. Kalo belum salat, salat dulu terus 
makan." 


"Tapi, Mas.." 
"Tolong, Rengganis.." 


"Baik, tapi jangan lama-lama." Rengganis keluar dari ruang 
kerja saya lalu menutup pintu nya. 


Saya duduk dikursi, termenung berusaha mencerna apa 
yang terjadi saat ini. Rasa nya saya ingin sekali marah, tapi 
saya tak mungkin membentak nya apalagi bermain kasar 
dengan istri sendiri. 


Bagaimana pun, Rengganis sedang hamil dan dia adalah 
wanita yang saya cintai. 


Banyak sekali dugaan dan ketakutan saya saat ini, seperti.. 


"Apa selama saya pergi, Rengganis selalu bertemu dengan 
laki-laki itu?" 


"Bagaimana jika istri saya lebih memilih dia dibanding 
dengan saya? Saat bersama Arkan, Rengganis terlihat 
bahagia." 


"Mengapa Rengganis selalu melupakan saya yang selalu 
menunggu dan merindukan nya?" 


"Apa yang mereka lakukan saat berdua? Apa itu 
membahagian untuk nya?" 


Tolong, saya benar-benar benci dengan pikiran itu. Saya 
benar-benar takut hal itu terjadi. 


Rengganis adalah hidup saya, dia berpengaruh besar dalam 
hidup saya. Jika dia pergi, apa saya akan baik-baik saja? 
Saya rasa itu adalah hal yang paling menyakitkan. 


Saya ingin tahu siapa Arkan itu bagi Rengganis. Saya mulai 
mencari tahu siapa dia, Sherly adalah teman dekat nya 
Rengganis. Mana mungkin saya tanya Ruda yang notabenya 
dia menyukai istri saya. 


Kontak Sherly tersimpan di ponsel saya karna Rengganis 
pernah meminjam ponsel saya untuk chat dengan Sherly. 


Gharvi: 
Assalamualaikum.. maaf saya suami Rengganis. 
18.48 


Kebetulan, Sherly sedang online. Kemungkinan besar pesan 
saya akan dibalas cepat. 


Sherly teman Rengganis: 
Waalaikummussalam, 

Iya Pak kenapa? 

18.50 


Gharvi: 

Tolong, bisa jelaskan. Apa istri saya pernah bercerita 
tentang laki-laki yang bernama Arkan? 

18.51 


Maaf saya terlalu to the point, saya tidak mungkin berbasa- 
basi dengan perempuan lain selain istri saya. 


Sherly teman Rengganis: 

Waduh gimana ya Lulur pernah cerita sih, tapi itu dulu, 
sebelum saya tahu kalo Lulur dah nikah. Kenapa gak Bapak 
tanya sendiri aja? 

18.52 


Gharvi: 

Bisa kamu jelaskan? Saya tak mungkin bertanya pada istri 
saya. 

18.52 


Sherly teman Rengganis: 
Tapi saya gak ikut campur masalah RT kalian ya Pak. 
18.52 


Gharvi: 
Ya, bisa km jelaskan? 
18.53 


Sherly teman Rengganis: 

Jadi waktu itu Lulur pernah cerita, kalo Arkan itu first love 
nya dari jaman SMA. Mereka gak pacaran sih, tapi kelakuan 
kayak yang pacaran kalo dulu, saling mencintai gitu, nah si 
Arkan ini milih kuliah di luar negeri, jadi LDR gitu sama 
Lulur. 

18.55 


Cinta pertama? Arkan adalah cinta pertama Rengganis 
setelah Bapak. Apa mungkin dia sudah melupakan Arkan? 
Saya rasa tidak, karna cinta pertama itu sangat sulit 
dilupakan. Sama seperti hal nya saya, Rengganis adalah 
cinta pertama saya yang sangat sulit untuk dilupakan, 
ditambah hati saya sangat enggan untuk melupakan nya. 


Sherly teman Rengganis: 

Saya gak tahu pasti sih, mereka masih berkabar kok, tapi 
gak berkabar lagi beberapa bulan itu, kayak lost contact 
gitu Pak. 

18.54 


Berarti saat kami sudah menikah, Rengganis masih 
berhubungan dengan Arkan. Tapi gak pa-pa, karna itu dulu 
saat dia belum tahu perasaan saya. Walaupun disini ada 
sekali banyak rasa cemburu. 


Sherly teman Rengganis: 

Saya gak tahu pasti sih, yang jelas Lulur udah lupa kayak 
nya sama Arkan. Selebihnya Bapak tanya sendiri aja sama 
Lulur hehee 

18.56 


Gharvi: 
Terimakasih penjelasannya. 
19.00 


Sherly teman Rengganis: 
Sama2 Pak, maaf ya kurang rinci hehey 
19.00 


Memilih tak membalas pesan Sherly, saya langsung 
menghapus pesan itu. Lalu keluar dari aplikasi WhatsApp. 
Melihat walpaper foto Rengganis yang sedang tersenyum 
manis membuat hati saya hangat, saya mengelus layar 
ponsel yang menampilkan foto Rengganis. 


Ingin sekali rasa nya memeluk dia dengan sangat erat, rindu 
yang beberapa hari saya tahan di Samarinda belum terlalu 
terobati. 


Memijit pelipis karna pusing, sebenarnya saya mempunyai 
masalah kerjaan dan ditambah dengan masalah rumah 


tangga kami. 


Saya beranjak lalu berjalan menuju dapur hendak membuat 
susu hamil untuk istri saya, setelah selesai saya menemui 
Rengganis yang sedang duduk di sofa ruang keluarga 
sambil memainkan ponsel. 


"Minum," ujar saya meletakan gelas di meja. 


Rengganis menatap saya, "Tapi minum nya nanti pas mau 
tidur," 


Saya menghela nafas, Rengganis emang susah kalo disuruh 
minum susu. Kata dia, rasa nya aneh. 


"Sekarang, saya yakin tadi siang kamu gak minum susu itu." 
Tangan istri saya terulur mengangkat gelas itu, lalu mulai 
meneguknya habis. 


la menyimpan gelas itu di meja, lalu saya mengambil gelas 
nya untuk dibawa di dapur. Jika saya berlama-lama berdua 
dengan nya, saya yakin bahwa iman saya akan goyah dan 
langsung memeluk nya. 


Kali ini saya hanya ingin memberi nya pelajaran, saya ingin 
dia sadar bahwa disini selalu ada saya yang pasti akan 
menemani nya seumur hidup. 


"Mas, udah makan?" Tiba-tiba Rengganis bertanya di saat 
saya sedang mencuci gelas tadi di wastafel. 


"Kenapa kamu baru bertanya sekarang?" 


"Emm, Ganis liat di meja ada lauk. Mas masak?" Saya 
mengangguk lalu mematikan keran air. 


"Jam setengah tiga sore saya masak sembari nunggu istri, 
niat nya mau makan bareng. Tapi ternyata istri saya lebih 
milih laki-laki lain." Ucap saya sedikit dingin, saya kesal 
dengan Rengganis tapi saya tahan. 


Rengganis menunduk merasa bersalah, sedangkan saya 
tersenyum miring mengingat kejadian tadi masak. Jari saya 
teriris pisau dan terkena percikan minyak hanya untuk 
memasak special untuk istri saya. Maklum, saya sudah lama 
tidak memasak, karna selama ini Rengganis yang mengurus 
dapur. Jadi saya tadi agak kewalahan. 


"Maaf Mas, lalu kenapa gak makan duluan aja?" 


"Bagaimana saya bisa makan dengan tenang, jika istri saya 
tidak bisa dihubungi?" 


Rengganis gelagapan, "maaf, Ganis panaskan sekarang. Mas 
pasti lapar banget." 


Rengganis mulai riweuh memanaskan hasil masakan saya 
tadi. Dari raut wajah nya terlihat ada rasa bersalah yang 
kentara banget. Tapi maaf, untuk sekarang saya hanya ingin 
lebih tegas pada istri saya. 


Saya menatap punggung itu penuh rindu, ingin sekali 
mendekap nya saat ini. Mengingat ada anak kami di Perut 
Rengganis membuat saya sedikit kecewa, mengapa dia 
melakukan ini di saat tengah mengandung? 


"Makan, Mas.." Rengganis mendorong nasi dan lauk nya 
yang telah ia panaskan. 


"Kamu gak makan?" Tanya saya karna dia hanya diam saja 
sambil melihat saya yang mulai menyendokkan nasi. 


Rengganis menggeleng, "Mas aja yang makan. Ganis udah 
makan." Tolaknya. 


"Makan sama Arkan, ya?" Rengganis meneguk ludah nya 
kasar. 


"Engh, anu.. Ganis tadi " 


"It's okey, Rengganis. Jangan gugup." Saya mengambil 
piring dan nasi beserta lauk pauk nya. "Makan, buat anak 
kita." Ucap saya seraya menyodorkan piring. 


Setelah itu, keheningan melanda situasi kami. Hanya suara 
dentingan sendok yang terdengar. Rengganis memakan 
makanan nya dengan pelan sembari menunduk, sesekali 
saya memperhatikan nya. 


Rengganis membereskan meja dibantu saya, ia langsung 
mencuci piring bekas kami makan. Sedangkan saya pergi 
menuju kamar. 


Ting! 


Suara notifikasi dari ponsel istri saya yang tergeletak di atas 
kasur. Saya melihat pesan whatsAap dari panel notifikasi. 


Ternyata ini pesan dari Arkan. 


Arkan : 

Re, aku mau kita ketemu besok. Ada sesuatu yang perlu 
kamu jelasin, bisa kan? 

19.20 


Apa yang perlu Rengganis jelaskan? Gak jelas banget ini 
laki, gak tahu aturan apa kalo Rengganis sudah punya 
suami? Cih! 


Arkan : 

Rere, suami kamu pasti marah, tapi dia gak main tangan 
kan? Aku takut dia kasar sama kamu. 

19.20 


Semarah-marah nya saya pada Rengganis, sekecewa nya 
saya dengan Rengganis. Saya tak mungkin main tangan, 
saya tak mungkin menyakiti istri saya. Saya bukan laki-laki 
bajingan yang main fisik pada perempuan. 


Jari saya terangkat membalas pesan sialan dari Arkan, saya 
tak akan membiarkan mereka bertemu berdua. Saya 
memang tak pernah mengotak-ngatik ponsel Rengganis, 
Karna saya percaya dengan nya jadi saya rasa tak perlu 
curiga. 


Rengganis: 
Ada perlu apa chat istri saya? 
19.21 


Arkan : 
Maaf, ini suami nya? 
19.21 


Menurut Ngana? Dilihat dari pesan saja semua orang sudah 
tahu saya suami Rengganis. Lah ini anak malah nanya, kata 
nya kuliah di luar negeri. 


Rengganis: 

Jika ingin bertemu dengan istri saya, tolong beri tahu saya. 
08 itu nomor saya, bisa di hubungi jika ada keperluan. Tentu 
saya akan mengantar dan menemani nya bertemu dengan 
anda. 

19.24 


Saya tersenyum miring, dengan segera memblokir nomor 
laki-laki itu. Persetan dengan Rengganis yang nanti akan 


marah pada saya. 
"Mas.." Rengganis masuk kamar lalu duduk di sisi ranjang. 


"Cepat ambil wudhu, kita berjamaah isya di rumah." Titah 
saya yang langsung dituruti oleh Rengganis. 


Setelah berjamaah, Kami berniat meluruskan 
kesalahpahaman ini. Saya ingin cepat-cepat ini berakhir 
yang nanti nya hanya akan menyakiti kedua belah pihak 
jika terus berdi diri. 


"Rengganis, boleh saya bertanya?" Istri saya mengangguk. 


Sekarang kami sedang duduk bersandar di ranjang kamar 
dengan bantal berada di pangkuan Rengganis. 


"Kenapa ponsel kamu tidak aktif seharian?" 
"Maaf, Mas.. hp Ganis abis batrai." 


Alasan klasik! apa susah nya dia men-charge ponsel di kafe 
atau di kampus? bukan nya Rengganis selalu membawa 
power bank jika keluar rumah? 


"Kamu gak ingat, ya? saya selalu ngingetin kamu kalo 
ponsel gak boleh sampai mati. " Saya memejamkan mata 
untuk meredam emosi. 


"Ganis " 
"Lupa?" Saya terkekeh miris. 
Rengganis diam, bingung akan berbicara apa lagi. 


"Arkan itu siapa kamu?" Saya bertanya tanpa menoleh ke 
lawan bicara. 


"Dia sahabat Ganis." Jawabnya pelan. 


"Sudah saya katakan berapa kali, tidak ada persahabatan 
murni lawan jenis, kenapa kamu selalu lupa?!" Saya 
menekankan kata terakhir. 


"Saya tanya sekali lagi, Arkan itu siapa bagi kamu?" 
"Dia teman Ganis, gak lebih Mas!" 


"Tidak lebih tapi bersama seharian? Sampai kamu lupa saya 
dan anak kita? Iya, hmm?" 


"Rengganis, saya tak pernah minta macam-macam sama 
kamu. Yang saya pinta hanya satu, jangan berbohong. Jika 
kamu merasa terkekang oleh sikap saya, tolong bilang.. 
jangan sampai kamu bermain curang di belakang saya." 


Rengganis mulai terisak, saya menengadahkan kepala ke 
atas. Sulit sekali berada di situasi seperti ini. Saya 
sebenarnya emosi, ingin sekali berteriak. Namun saya tidak 
bisa. 


"Kamu bisa jujur kan ke saya?" 


"Cuma teman Mas, aku cuma ragu." Jawab nya pelan nyaris 
tak terdengar. 


"Ragu apa? Kamu meragukan perasaan saya? Maaf 
Rengganis, jika selama ini tindakan dan perkataan saya 
kurang membuktikan bahwa saya mencintai kamu." 


Nyesek sekali saat saya mengatakan ini. 


"Aku gak ragu sama perasaan Mas. Aku ragu dengan 
perasaan sendiri." Jawab nya lirih yang lagi-lagi membuat 
saya sesak. 


Ragu dengan perasaan nya? Berarti selama ini Rengganis 
tidak memilili perasaan lebih terhadap saya? 


"Ragu sama diri sendiri karna cinta pertama kamu datang 
ya? Kamu bingung sama diri sendiri?" Rengganis 
mengangguk pelan. 


Sadar karna ucapan saya, Rengganis melotot, "Mas tahu dari 
mana?!" 


"Kamu tidak perlu tahu saya mengetahui itu dari mana." 


"Rengganis, saya mencintai kamu. Apa kamu memiliki 
perasaan yang sama dengan saya?" Tanya saya selembur 
mungkin. 


Selama kami menikah, Rengganis tidak pernah mengatakan 
bahwa dia mencintai saya. Dia hanya bilang, Ganis sayang 
sama Mas. Bukan, Ganis cinta sama Mas. 


Sayang dan cinta itu berbeda ya? 


Menyatakan perasaan sudah menjadi rutinatas saya setiap 
hari. Baik pagi, siang, malam sebelum tidur, dan setelah 
kami berhubungan.. saya selalu mengatakan "saya cinta 
kamu." Tapi Rengganis hanya menjawab, “Ganis tahu, Mas.." 
atau "Ganis sayang sama Mas." 


Selama ini saya maklum, mungkin Rengganis malu. Tapi 
kenapa sekarang saya mulai ragu? Jujur, selama ini saya 
ingin sekali mendengar kalimat itu. 


"Rengganis.." Saya memegang lengan nya, "coba katakan 
bahwa kamu memcintai saya. Tolong.. saya ingin dengar." 


"Ganis.." Rengganis mendongkak menatap tepat mata saya, 
"hiks.." lalu menangis. 


"Saya tak mau kamu menangis, apa mengatakan itu terlalu 
sulit untuk kamu, hmm?" Saya menghapus air mata nya 
pelan. 


Lalu saya bersandar ke pada kepala ranjang, 
menghempaskan punggung saya dengan kasar. Suara 
tangisan istri saya masih terdengar. 


"Kenapa harus diulangi lagi, sih?! Jujur, saya benar-benar 
bingung harus bagaimana lagi." Saya mengusap wajah 
gusar, "saya harus membuktikan dengan cara apa lagi, 
Rengganis?!" 


"M-maaf, Mas..." Suaranya bergetar membuat saya ingin 
sekali mendekap nya. 


"Mungkin disini saya yang salah, bukan kamu." Saya 
beranjak dari ranjang. 


"Tidur ya? kamu pasti tadi capek habis jalan seharian. 
Kasian anak kita." Saya tersenyum mengusap rambut 
Rengganis. 


"Mau kemana, Mas?" Rengganis mencekal pergelangan 
tangan saya yang hendak melangkah keluar kamar. 


"Saya mau keluar sebentar. Ada urusan." Saya melepaskan 
cekalan itu. 


"Jangan pergi.." lirihnya. 
"Maaf.." 


"Suami yang baik tidak akan pergi saat ada masalah, bukan 
malah kekanak-kanakkan! Marah, pergi trus nanti diemin 
istrinya!" Suara Rengganis meninggi dengan wajah yang 
menatap marah pada saya. 


"Jadi, selama ini saya bukan suami yang baik?" 


"B-bukan gitu, Mas.." Saya melihat jari manis istri saya, 
dimana cincin pernikahan kami melingkar disana. Hal yang 
membuat saya semakin marah adalah... 


Istri saya tidak mengenakan cincin pernikahan kami. 


"Rengganis, kamu tahu? Kamu sungguh menyakiti perasaan 
saya." Setelah itu saya melangkah keluar kamar dengan 
tangan yang terkepal kuat. 


BRAK ! 


Suara pintu dibanting oleh saya terdengar nyaring, dengan 
segera saya keluar rumah menggunakan motor. Maaf, saya 
pergi hanya untuk mengontrol emosi, saya takut emosi saya 
meledak dan berimbas pada Rengganis dan anak kami. 


Makin panas yee bund, hahay dulu konflik pertama 
pada kesel sama Garpi, sekarang sama Ganis yee 
ngab 


Gimana sama part ini? 
Terimakasih yang sudah membaca, vote lalu koment! 


kangen dapet notif komen dari kalian:) yok ramaikan 
komennya 


Perbincangan 


Play mulmed: 
Can See You My Heart | Heize 


Play mulmed nya, lagu curahan hati Pak Garpi, 
sekaligus buat aing. Canda ketang 


Bila terdapat banyak typo, mohon maafkan 


Happy reading 


Bagian 52. 


"Ganggu banget, malem-malem dateng ke rumah gue. 
Untung anak-anak sama bini gue dah pada tidur." Dengus 
Ardi-sahabat saya sembari menyandarkan punggungnya ke 
pembatas Gazebo. 


Saya meninggalkan Rengganis di rumah sendirian, awalnya 
hanya keliling kota lalu mampir ke Masjid untuk mengontrol 
emosi. Tapi gak ada salah nya kan datang mampir ke rumah 
Ardi buat minta solusi. 


"Yaudah gue pulang aja," 


"Elah baperan amat." Ujar Ardi, "muka lo kusut banget, pasti 
berantem lagi nih sama bini atau gak dapet jatah." 


"Dua-dua nya," jawab saya malas. 


"Berapa hari gak di kasih jatah?" Nih orang kalo nanya gak 
bisa di filter banget. 


"Lima." Akhirnya saya jawab juga. 


"Kasian, masih mending lima hari daripada setengah tahun 
kayak dulu?" Kekeuhnya, Ardi kampret! 


Hening, saya tak menjawab perkataan Ardi. Bingung mau 
mulai cerita dari mana. 


"Ada masalah apa lagi? Si Lulur jalan lagi sama Ruda atau 
ketemu lagi sama si Fazra? Masalah lo cemburu lagi? Bosen 
gue denger nya. Cemburuan banget jadi laki." 


Wajar kan kalo cemburu itu, tanda nya cinta. Emang dasar 
nya Ardi orang nya gak cemburuan, beda banget sama saya. 


Selama ini, Ardi adalah tempat saya bercerita begitu pula 
sebaliknya. Saya memberi tahu tentang Rengganis setahun 
sebelum kami menikah. 


"Ini beda lagi," Saya menatap langit yang terdapat banyak 
taburan bintang. 


"Apa?" 


"Istri gue ketemu sama first love nya, ya gitu lah.. dia 
seharian gak ngabarin gue gara-gara jalan sama Arkan itu," 
saya jadi geram sendiri melihat wajah sok ganteng nya laki- 
laki itu. 


Ardi mengusap dagu nya, "hmm.. menarik," 
"Menarik dari mana? Gawat yang ada!" 


"Lo pasti takut bini lo balik lagi sama si Arkan-Arkan itu kan? 
Trus lo di buang gitu aja." Tebak Ardi tepat sasaran. 


"Jelaslah!" 


"Santuy, Vi..kagak usah ngegas!" Ardi menyalakan 
pemantik api lalu mulai menghisap rokok itu, asap terkepul 


di sekitar Kami. 


"Ar, rasa nya ngerokok gimana?" Jujur, saya penasaran 
sekali dengan yang nama nya rokok. Tapi saya gak berani 
buat nyoba barang yang bahan utama nya dari tembakau 
itu. 


Ardi kaget, "Io mau nyoba ini?" Dia mengacungkan rokok 
yang telah di hisap nya. 


"Ya gitu, butuh pelarian." 


"Ckck," Ardi berdecak. "Biasa nya pelarian lo itu tempat 
SUCI." 


"Masjid bukan pelarian tapi emang kewajiban!" 


"Hmm, iya-iya.. nih kalo mau," Ardi menyodorkan satu 
batang rokok. 


Saya menatap ragu rokok itu, "boleh juga.." akhirnya saya 
mengambil rokok. 


"UHUK-UHUK!" Saya batuk-batuk saat mulai menghisap 
rokok itu. Rasa nya aneh, detak jantung saya berdetak lebih 
cepat. Gak mungkin kan saya jatuh cinta sama rokok? Karna 
selama ini hanya Rengganis yang bisa membuat jantung 
saya berpacu lebih cepat. 


"Pelan-pelan anjir ngisap rokoknya," Ardi menepuk-nepuk 
punggung saya. 


"Aelah akibat seumur idup gak pernah ngerokok jadi gini. 
Reaksi berlebihan." Ujar Ardi, sedangkan saya mulai 
mengatur nafas dan jantung saya kembali normal. 


Saya mematikan rokok yang baru di hisap satu kali, gak 
mau lagi ngerokok, kapok saya. Mulut dan bibir ini hanya 
boleh hisap tubuh Rengganis, rokok jangan. 


"Aneh rasa nya." Saya ikut menyandarkan punggung di 
pembatas Gazebo. Ardi masih saja menghisap rokok nya. 


"Kadang gue mikir, lo itu laki-laki atau bukan sih? Ngerokok 
gak pernah, apalagi mabok. Heran gue, iman lo kuat 
banget." 


Kepribadian saya dan Ardi bertolak belakang, Ardi itu dari 
jaman SMP sampai kuliah laki-laki badboy, sedangkan saya 
kebalikan nya. Tapi entah kenapa, kami nyaman bersahabat. 


"Kadang gue juga aneh sama diri sendiri," gumam saya 
menikmati pemandangan langit. 


"Bagus tuh, laki idaman kalo kata ciwi-ciwi mah." 


Saya mendengus kesal, bagi orang lain idaman. Tapi bagi 
Rengganis saya idaman gak ya? 


"Ar, gue bingung banget. Istri gue gak pernah nyatain 
perasaannya, gue takut dia masih suka sama si Arkan itu." 
Saya menghela nafas pelan. 


"Lah? dia gak bilang, 'aku cinta juga sama kamu, Mas!'?" 
Ardi menirukan suara perempuan yang membuat saya jijik. 


"Gak pernah," jawab saya lesu. 
"GILA! tapi lo sering kan bilang cinta?" 
Saya mengangguk, "sering." 


"Bucin!" Ejeknya yang sama sekali tak membuat saya kesal. 
Saya senang dianggap bucin pada istri sendiri, itu artinya 


orang lain tahu bahwa saya sangat mencintai Rengganis 
"Gengsi dia," lanjut Ardi enteng. 
"Gengsi?" 


Ardi mengangguk, "hooh, gengsi. kayak lo waktu dulu. 
KEGEDEAN GENGSI!" Ardi ngegas di akhir kalimat. 


Hening. 


"Coba lo pikir deh, kalo misalnya Lulur gak cinta sama lo.. 
gak mungkin dia mau begituan sama lo. Duh lo itu katanya 
cerdas, lulusan cum laude, tapi masalah ginian bego! Inget 
umur bro!" 


"Lo yang inget mati, Ar!" desis saya. 


Perkataan Ardi ada benar nya juga, tapi kenapa saya masih 
bingung? 


"Mati terus bawaan nya," Ardi menghisap rokok kedua nya. 
Saya terkekeh. 


"Lulur gak ngabarin lo seharian mungkin cuma kaget sama 
bingung dengan adanya masa lalu yang tiba-tiba. Bukan 
maksud ngelupain lo," 


"Tapi istri gue kayak yang seneng aja ketemu sama dia," 
saya menunduk lesu. 


"Halah, lo kebanyakan overtinking! Nama nya udah gak 
ketemu lama, wajar kan dia bareng lebih lama?" 


"Tapi dia gak ngabarin gue," saya masih saja mengelak. 


"Istri lo salah juga sih gak ngabarin lo. Udah mending lo 
omongin aja lagi, denger penjelasan dia." 


"Heran gue, kalo ada masalah pasti lo keluar rumah. 
Ninggalin istri," Dengus Ardi. 


"Gue keluar rumah takut gak kekontrol emosi, gue takut 
ngebentak dia, yang ujung-ujungnya nyakitin." 


"Ya gak pa-pa bentak istri sekali-kali. Biar dia jera." Ardi 
emang sesat. 


"Gue gak kayak lo ya!" 


"Rasa nya gue gak sanggup buat nyakitin dia. Lo tahu kan? 
istri gue dari kecil di asuh sama orang tua nya, di beri kasih 
sayang, di sekolahin, di biayain segala kebutuhan nya. 
Sedangkan gue dengan gampang nya minta Rengganis 
waktu dia udah cukup umur." Ujar saya membuat Ardi diam. 


"Istri gue diharuskan berbakti sama suami, dia ngurus 
rumah, ngurus dapur, ngurus gue juga, ngelayanin gue di 
dapur sama kasur, dia yang hamil dan dia nanti yang 
ngelahirin anak gue, nanti nyusuin anak gue trus ngurus 
anak. Perjuangan dan pengorbanan sebagai istri dan Ibu itu 
gak mudah, Ar. Apalagi Rengganis harus bagi waktu antara 
kuliah dan rumah tangga." 


Hening, Ardi sepertinya merenungi perkataan saya. 


"Kalo misalnya gue nyakitin dia, bentak sampai main 
tangan. Itu rasa nya gak etis banget kalo dibandingin sama 
perjuangan pergobanan dia sebagai istri. Sebesar apa pun 
kesalahan yang dibuat sama istri gak boleh sampai kasar 
sama dia. Gue dan lo sebagai suami harus mengayomi dan 
harus banyakin stok sabar, sebisa mungkin kontrol emosi." 


Huft! Ardi membuang nafas kasar. 


"Lo bener, pemikiran gue gak sampe ke situ." 


"Gue masih bingung sama situasi sekarang," ujar saya pada 
Ardi. "Biasanya lo kalo marahan sama Dena cara nyelesain 
nya gimana?" 


Ardi sudah menikah selama enam tahun dan mempunyai 
dua anak. Jadi jelas dia lebih berpengalaman. 


"Sunnah Rasul," jawab nya tanpa beban. Saya tahu maksud 
dia itu apa. 


"Pikiran lo kesana mulu," jawab saya malas. 
"Nama nya juga laki, lo juga pasti sama kan?" 
"Biasa aja," padahal mah sama kaya lo, Ar. 
"Halah, bullshit!" 

"Kenapa jadi bahas hal gitu?!" 


"Oh iya, sorry," kata Ardi. "Omongin lagi sana, pulang ke 
rumah. Gak kasian sama istri lo yang lagi hamil? Kalo ada 
apa-apa jangan nyesel nanti. Inget sekarang jam berapa?!" 


Perkataan Ardi membuat saya tersentak, pikiran-pikiran gila 
mulai menghantui saya. Bagaimana kalo di rumah ada apa- 
apa? Saya melirik jam tangan yang melingkar pergelangan 
tangan kiri. 


Gawat! Jam sebelas malam! 


"Ar gue pulang dulu, salam buat istri sama anak-anak lo." 
Saya beranjak dari Gazebo. 


"Vi, gue yakin istri lo itu cinta sama lo." Saya mengangguk 
yakin juga, "hati-hati lo, kalo ketemu polisi tidur jangan di 
tanya!" Kekeuhnya. 


KKK 


Saya menghela nafas lega saat sampai di rumah, ternyata 
pikiran saya yang terlalu berlebihan. Saat masuk kamar, istri 
saya tertidur dengan posisi duduk di sofa kamar. 


Kaki saya melangkah mendekatinya untuk di pindahkan ke 
ranjang. Sebelum itu saya mengusap rambut dan pipi nya 
yang terlihat sekali habis menangis. 


"Maafkan saya," lalu mengangkat tubuh itu. 


Menurunkan Rengganis dengan perlahan dan mulai 
menyelimuti nya. Memandangnya lama dengan posisi 
menyondong ke arahnya, saya tersenyum lalu beranjak ke 
kamar mandi untuk membersihkan diri. Tadi saya merokok 
dan baju saya terkena asap rokok, rasa nya tidak nyaman 
sekali. 


Setelah selesai membersihkan diri, saya bergabung dengan 
istri saya yang masih terlelap dengan selimut tebal. Badan 
saya menyondong ke arah Rengganis tangan kiri menopang 
badan saya sedangkan tangan kanan membelai rambut dan 
wajah nya. 


Malam ini ingin menatap Rengganis lebih lama. Jadi ingat 
dulu saya selalu melakukan hal ini dengan diakhiri kecupan 
secara diam-diam. Saat sedang tidur, istri saya terlihat polos 
dan juga manis walaupun dengan mulut yang menganga, 
justru itu sangat lucu. 


Mengelus pelipisnya lembut lalu mengecup keningnya. 
Tanpa di duga saat saya akan menjauhkan wajah, Rengganis 
menarik leher saya dengan kedua tangan nya sehingga 
wajah kami tidak ada jarak. 


"Emm, uda pulang Mas?" Suara serak nya membuat saya 
meneguk ludah ditambah dengan posisi kami yang nyaris 
tidak ada jarak. 


"Hah? I-iya, saya udah pulang." Sial, saya menjadi gugup 
seperti ini. 


Rengganis mengangguk-ngangguk dengan mata sayu nya, 
kening kami berbenturan. Saat saya akan menarik wajah, 
istri saya malah menarik leher saya sehingga bibir kami 
menyatu. 


Deg.. deg.. deg.. 


Jantung kembali berpacu lebih cepat sekali, Rengganis 
mencium saya terlebih dahulu. Dia menggerakkan bibir nya 
di sana. Tak tahan karna dari tadi diam, akhirnya saya 
membalas ciuman nya, bahkan tangan saya sudah 
menyibak kan selimut lalu tangan saya menjalar ke mana- 
mana. 


Nafas kami terengah-engah sedangkan sebelah tangan saya 
mengelus perut nya yang sedikit membuncit. Tatapan kami 
beradu, netra milik nya menatap saya sayu dan dalam, 
begitu pula dengan cara saya menatap Rengganis. 


"Maaf, Mas.." ucapnya mengelus pipi ku. 


"Aku yang salah, egois gak mikirin perasaan kamu." 
Ucapnya lagi dengan mata yang merah. 


Saya diam dengan posisi seperti tadi, menatap Rengganis 
dari atas. Saya ingin memberi kesempatan istri saya untuk 
berbicara karna saya tidak mau marahan lebih dari satu 
hari. 


"Harus nya tadi aku gak balik marah sama kamu, hormon 
hamil mulai mempengaruhi." 


"Rengganis.." saya ingin mendengar pernyataan cinta kamu. 
"Maaf karna saya sudah marah," 


Istri saya menggeleng, "Wajar Mas marah. Kalo aku diposisi 
Mas pun pasti marah, bahkan mungkin marah nya lebih 
parah." 


"Makasih udah sabar banget," ucapnya di akhiri senyuman. 
"L. | love you, Mas.." 


Ngelag! 

"Hah?" Saya tak salah dengar kan? "Kamu tadi bicara apa?" 
"Ih Mas ganteng-ganteng congek!" Saya terkekeh. 

"Rusak suasana aja!" Ujarnya dengan nada kesal. 


"Saya kurang jelas mendengar nya, bisa kamu ulangi? 
Hmm?" Saya mengelus pipi nya. 


"/ love you Mas," saya tersenyum. "Kalo pura-pura gak 
denger aku gak mau ngomong lagi!" 


"Mas gak usah khawatir, aku gak suka sama Arkan. Sueer!" 


Saya tersenyum mendengar nya. "Saya lebih cinta kamu," 
lalu bibir saya kembali meraih bibirnya. 


Yeay akhirnya cuma marahan setengah hari wkwk, 
gak lama kan? Awalnya mau dilama-lamain tapi 
karna kasian sama mereka jadi udahlah marahnya 
sampai sini. 
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Bagian 53. 


Kedatangan Arkan yang tiba-tiba memang membuatku 
sedikit ragu. Tidak, maksudnya aku bingung karna dia pergi 
tanpa kejelasan dan kembali membawa penjelasan. 


Kemarin kami memang bersama, tapi aku tak berniat sama 
sekali untuk kembali pada nya. Karna disini sudah ada Mas 
Gharvi dan anak kami. Aku dan Arkan berbincang secara 
random, membahas sana-sini. Arkan seolah membawa ku ke 
suasana masa lalu. 


Maaf, aku memang salah. Tak seharusnya aku bersama laki- 
laki lain, seolah aku lupa dengan statusku ini. Melihat Mas 
Gharvi yang menunduk saat melihat intraksi ku dan Arkan 
membuat aku merasa sangat bersalah. 


Mas Gharvi pulang lebih awal, hanya karna perilal rindu, 
tapi dengan gampang nya aku memberi harapan palsu. Jelas 
suamiku marah, dia kecewa sama istrinya, hingga lebih 
memilih pergi di malam hari. 


Kenapa Mas Gharvi tidak membentakku saja? 


Kenapa dia tidak menampar dan menuduhku selingkuh? 


Kenapa hatinya bisa sesabar itu? 
Apa yang melandasinya agar ia tetap diam? 


Sungguh, di diami oleh Mas Gharvi itu membuat aku sangat 
merasa bersalah. Kata-kata halus yang suamiku lontarkan 
seolah menamparku secara perlahan. 


Sehingga aku tahu, Mas Gharvi begitu menyayangiku dan 
mencintaiku. Sejak awal memang aku yang sangat egois 
ingin sekali dimengerti, tanpa mau mengerti perasaan Mas 
Gharvi. 


Ego aku yang terlalu dan ego aku yang selalu aku 
pentingkan, nyatanya harus membuat Mas Gharvi 
merelakan hatinya untuk bertahan atas semua sifatku. 


"Mana Qur'an nya, Rengganis?" lamunanku buyar karna 
suara Mas Gharvi membisikan sesuatu. 


"H-hah?" Aku cengok sambil garuk-garuk kepala yang 
terbalut mukena. 


Mas Gharvi geleng kepala lalu beranjak membawa Al-Our'an 
milikku. Setelah itu dia duduk di depanku dengan kaki 
bersila sama sepertiku yang beralaskan sejadah. 


"Kemarin sebelum saya pergi seminar, minta kamu buat 
hafalin Al-Mulk kan?" Tanya Mas Gharvi sambil membuka Al- 
Our'an. 


Kami memang menunaikan subuh berjamaah, tadi aku 
melamun sambil nunggu Mas Gharvi yang lagi dzikir. 
Padahal dia nyuruh aku buat ikut dzikir juga, tapi aku malah 
melamun. 


"I-iya, Mas.." percayalah, saat aku belajar ngaji dengannya 
itu serasa uji nyali. Soalnya apa-apa dia Kkoreksi, bikin 
jantungku makin tidak aman. 


"Udah hafal berapa ayat?" Tanya-nya enteng sekali. 
"Belum semua, Mas." Aku menyengir. 


"Padahal cuma tiga puluh ayat Iho, kamu usahain hafal biar 
nanti sebelum tidur baca itu dulu," ujar Mas Gharvi. "Berapa 
ayat?" 


"Sepuluh, mungkin?" Jawabku tak yakin. 
"Yaudah gak pa-pa.." ucap Mas Gharvi, "sok mulai." 
"H-hah?" 


"Muroja'ah, Sayang." Jawabnya lembut sambil mengelus 
kepalaku. "ta'awudz sama bismillah dulu," ujarnya. 


Aku mulai berta'awudz dan bismillah, lalu mulai membaca 
ayat pertama hingga tujuh ayat. Suaraku sedikit terbata lalu 
dikoreksi oleh Mas Gharvi. 


"Lupa lagi, Mas." Aku cengar-cengir karna lupa sama ayat 
delapan. 


Mas Gharvi menghela nafas, "Al-Kahfi kamu baru sepuluh 
ayat, nanti tambah. Trus Al-mulk juga ya," ujar Mas Gharvi 
mencubit pipiku gemas. 


"Mas, Al-Kahfi kan sepuluh ayat juga gak pa-pa. Aduh Ganis 
pusing, kapasitas otak tak sanggup menampung." Aku 
mencoba bernegosiasi namun Mas Gharvi menggeleng 
membuatku cemberut. 


"Dengarkan saya, lalu coba kamu koreksi setiap bacaan 
saya, oke?" Mana bisa aku ngoreksi dia, bacaan Mas Gharvi 
itu baik dan benar. 


"Dengerin aja, gak ngoreksi." Lagi-lagi aku menyengir. 


Mas Gharvi mengangguk dan mengusap kepalaku lembut, 
lalu aku mendengarkan suaranya yang melantunkan surah 
Al-Mulk sampai selesai, hebat dia hafal. 


"Sekarang tadarus aja," ujar Mas Gharvi setelah selesai 
melantunkan ayat-ayat. "Saya mulai, lalu kamu." 


Suara Mas Gharvi itu merdu pake banget, dia sebenernya 
kalo nyanyi pasti bagus banget. Namun sayang, aku gak 
pernah dengar dia nyanyi, mentok-mentok cuma ngaji. 


Kami menutup Al-Qur'an bersamaan, lalu menyimpan kitab 
suci itu di tempat biasanya. Mas Gharvi mendekat kearahku 
lalu memelukku, dia mencium keningku lama. 


"Mas, Ganis ngantuk tauk." Keluhku saat dia menumpukan 
kepalanya di bahuku. 


"Harus produktif," katanya. "Kamu janji Iho sama saya buat 
jaga hafalan nya, tapi apa? Lupa lagi, lupa lagi." Ia 
menyentil keningku pelan. 


Aku menyengir bodoh lalu membuka mukena, Mas Gharvi 
melipat sejadah kami. 


"Baru jam setengah enam Iho," katanya naik turunkan alis. 
"APA?!" Aku memandangnya tajam. 


"Hehe, enggak." Mas Gharvi mengusap lehernya. 


"Mau jogging gak? Mumpung weekend." Tanya Mas Gharvi, 
sedangkan aku sibuk mengganti seprai kasur. 


"Mau tidur," jawabku malas. 


"Gak baik tidur pagi, nanti rezekinya dipatok ayam." Mas 
Gharvi udah kayak nenek-nenek jaman baheula aja. 


"Kayak ibu aja, rezeki dipatok ayam. Mana ada?" 


Mas Gharvi terkekeh, "temenin saya olahraga, kamu belum 
pernah temenin saya jogging. Gak tahu aja saya sering 
digodain ibu-ibu komplek, malahan sering banget dijodoh- 
jodohin sama anaknya." 


"HAH? Bener-bener ya itu emak-emak!" 


aaa 


"Kamu jalan santai aja, ada anak kita." Mas Gharvi 
mengulurkan tangannya membantu ku untuk berdiri karna 
saat ini aku berjongkok dengan nafas yang tersenggal- 
senggal. 


"Heem capek, Ganis tunggu disini aja deh." Aku duduk 
selonjoran di pohon yang rindang, kami sedang berada 
ditaman komplek perumahan. 


Akibat jarang banget olahraga pagi, jadi badan pun cepet 
capek karna belum terbiasa. Mas Gharvi mah enak, dia 
setiap pagi pasti suka olahraga entah itu pemanasan atau 
lari pagi 


"Yaudah, saya lari beberapa putaran lagi. Kamu tunggu sini 
atau mau pulang?" Mas Gharvi berjongkok di depanku. 


Aku mengedarkan pandangan lalu melihat jajanan kaki lima 
dipinggir taman. 

"Mas, mau itu," tunjukku pada pedagang telur gulung. 
"Sama ituu," lalu menunjuk pedagang cilung. 


Mata Mas Gharvi mengikuti telunjukku, "telur gulung sama 
cilung?" Tanyanya memastikan. 


Aku mengangguk antusias, "beliin Mas," 
"Enggak, masih pagi." Katanya lalu berdiri. 


Aku mencebikkan bibir kesal, padahal waktu SD dan SMP 
pun aman makan makanan seperti itu dipagi hari. 


"Mas.." aku ikut berdiri lalu mengapit lengannya, "ayok ah." 


Dengan ogah-ogahan Mas Gharvi mengikutiku pada 
pedagang kaki lima itu. 


"Lima ribu, Dek." Kata Emang telur gulung. 


"Duit, Mas!" Aku menyenggol lengannya seraya memakan 
satu tusuk telur gulung. 


Lalu berlanjut pada pedagang cilung, "lima ribu." Kata 
Emang itu. 


Aku kembali menyenggol lengannya, seolah ngerti, Mas 
Gharvi membayar jajananku. 


"Makasih, suamikuu!" Aku berseru heboh sedangkan raut 
wajah Mas Gharvi terlihat dongkol. 


"Minum," dia menyodorkan botol air mineral. 


"Mau?" Aku mengacungkan telur gulung dan aci gulung 
tepat di depan wajah glowing Mas Gharvi. 


"Gak, kamu aja." Tolaknya menjauhkan lenganku. 


"Saya mau lari," katanya. "Kamu sih, pake jajan gak kenal 
waktu." la bangkit dari kursi taman. 


"Gak ikhlas nih ceritanya?" 


"Bukan gak ikhlas, Sayang.." katanya pasrah, "tapi ini masih 
pagi." 


"Yaudah sih, udah terlanjur juga." Aku kembali memakan aci 
gulung. 


"Saya lanjutin lari dulu, kamu tunggu disini," ujar Mas 
Gharvi. "Minum itu, berminyak semua jajanan kamu." 


"Iyaaa, Mas Gharvi." Suamiku tersenyum seraya mengelus 
kepalaku. 


KKK 


"Woah, Pak Gharvi belanja ya?" Tanya ibu-ibu komplek yang 
sedang belanja ditukang sayur keliling. 


"Istri saya, Bu." Jawab Mas Gharvi kikuk. Aku tersenyum 
pada ibu-ibu komplek lalu memilih sayuran segar. 


"Oh ini istrinya? Saya baru tahu, soalnya jarang keliatan 
ya?" Ibu-ibu berdaster tapi memakai emas di jari dan 
tangannya bertanya dengan senyum merekah. 


"Istri saya jarang keluar rumah," 


"Sayang Pak Gharvi udah nikah, kalo mau mah saya jodohin 
sama anak saya yang gadis," ujar ibu yang satu lagi. 


"Saya juga janda Iho Pak," idih tante girang, mana mau Mas 
Gharvi sama situ?! 


"Ini ada istrinya Iho, masa pada godain." Si Emang sayut 
emang best! Aku mengacungkan jempolku pada Emang 
sayur. 


Aku menyubit pinggang Mas Gharvi yang ikut pilih-pilih 
sayur, suamiku meringis. 


Seolah paham dengan kode dariku, Mas Gharvi berbisik, 
"saya pulang duluan." 


Mas Gharvi pamit pada ibu-ibu berdaster itu, tapi dengan 
beraninya mereka malah godain makin gencar. 


"Kok pulang sih? Gak temenin kita disini?" Temenin saya kali 
Bu! 


"Kalo misalkan Pak Gharvi tiap pagi beli sayur, saya rela Iho 
makan sayur tiap hari." 


Pokoknya godaan mereka tuh bikin aku gondok! Mas Gharvi 
tersenyum sangat tipis lalu berjalan ke arah blok D. 


"Namanya siapa ini?" Tanya ibu yang memakai baju gamis, 
ini kayaknya baik deh. 


"Rengganis, Bu. Panggil Ganis aja," aku tersenyum segan. 
Kami lalu saling mengenalkan diri, aku tersenyum lebar. 
"Ganis masih sekolah?" Tanya Bu Sari. 


"Hah? Enggak bu, kuliah saya.." mereka menganggukkan 
kepala.. 


"Wah seumuran anak saya kali, ya?" Bu Resa bertanya 
dengan nada antusias. 


"Bisa jadi, Bu.." 


"Kenapa kok bisa nikah sama Pak Gharvi? Kalian nikah karna 
MBA ya? Soalnya umur kalian kayaknya jauh?" Nah ini nih, 
Mbak Joan si janda tante girang yang nanya. 


"Hush! Joan, kalo ngomong suka bener." Mereka tertawa 
kecuali Bu Nur yang terlihat taat agama. 


"Enggak kok bu, saya nikah karna emang Mas Gharvi yang 
lamar." Saya tersenyum penuh kemenangan, "kalo hamil, 
mungkin kami udah punya anak sekarang." 


"Bisa aja kan keguguran?" Julid amat Ya Allah!!! 


"Joan, mulut Lo itu gak pernah di filter ya?" Bu Jeje menyubit 
lengan Mbak Joan. 


"Gak pa-pa bu," aku tersenyum maklum walaupun dongkol. 
"Tapi sekarang udah isi? Atau nunda dulu nih?" 
"Alhamdulillah udah," aku tersenyum. 


Kompak ibu-ibu itu mengucap hamdallah kecuali Mbak Joan 
si janda tante girang. 


"Pak Gharvi itu dosen kan?" Tanya Bu Rika yang terlihat 
glamour. 


"Iya, Bu." 


"Masih kaya suami saya, dia kerja jadi manager keuangan di 
perusahaan properti yang gede." Ujarnya memperlihatkan 
emas-emas berkilau. 


Aku tertawa dalam hati, Mas Gharvi aja gak sombong. Dia 
kerja jadi dosen, trus punya banyak Restoran dan Kafe, 
ditambah dia nanam saham di perusahaan Papa Rian. 


"Yang kerja suaminya Bu, kenapa Ibu yang sombong?" 
Ujarku yang membuat Ibu-ibu komplek menyoraki Bu Rika. 


"Marii, saya duluan.." 


Aku pergi meninggalkan mereka dengan dongkol, kesel 
banget sama Mbak Joan sama Bu Rika. Ternyata gini ya 
circle ibu-ibu komplek, kalo gak julid pasti pamer harta. 


Saat aku hendak membuka pagar rumah, namun dihalaman 
ada mobil yang gak asing. Karna kemarin aku naik mobil itu 
juga. 


"Sudah saya katakan, tolong kamu jauhin istri saya." Suara 
Mas Gharvi terdengar sangat tegas dan ditekankan. 


"Jauhin? Anda kira gampang?" Suara Arkan terdengar 
meremehkan. 


Aku mengintip dari balik pohon mangga, padahal kalo mau 
mah ikut aja gabung sama mereka. Tapi kayaknya mereka 
butuh face to face deh. 


"Mau kamu apa?" Tanya Mas Gharvi berusaha sabar. 


"Mau saya? Saya mau Rere!" Nafas Arkan tersenggal- 
senggal. Gawat! Arkan sedang emosi! 


"Gila kamu? Rengganis itu milik saya! Kamu bukan siapa- 
siapa!" Mas Gharvi mendekat pada Arkan lalu menepuk 
dada laki-laki itu seolah ada debu. 


Arkan tersenyum miring, "dari awal anda yang rebut Rere. 
Jadi disini, yang perebut itu anda sendiri!" 


"Saya menikahi Rengganis lebih awal, sedangkan kamu? 
Kamu bisanya hanya ngeghosting dia, lalu sekarang berniat 


mengambilnya dari saya?" 


"Saya masih menginginkannya!" Tangan Mas Gharvi 
terkepal mendengar penuturan dari Arkan. 


"Lalu jika kamu sudah tidak menginginkannya, kamu akan 
buang gitu aja?" Suara Mas Gharvi kalem tapi nusuk. 
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"Saya masih menginginkannya!" Tangan Mas Gharvi 
terkepal mendengar penuturan dari Arkan. 


"Lalu jika kamu sudah tidak menginginkannya, kamu akan 
buang gitu aja?" Suara Mas Gharvi kalem tapi nusuk. 


Bugh! 
Woylah mereka berantem! 


Aku malah gigit jari ditempat, bingung mau ngapain. Arkan 
menonjok pipi Mas Gharvi lalu memukulinya terus menerus. 
Aku diam melihat reaksi suamiku, tapi dia hanya diam tidak 
membalas. 


Geram dengan Arkan, aku berlari kearahnya lalu menelusup 
antara keduanya. Aku memeluk Mas Gharvi yang di bawah, 
namun sontak dia malah melindungiku dari pukulan Arkan. 


Menyadari ada aku, Arkan menghentikan pukulannya. Dia 
menatapku dari bawah yang masih saja didekap oleh Mas 
Gharvi. 


"Kamu gak pa-pa? Ada yang sakit, hmm?" Ia memeriksa 
tubuhku, padahal kenyataanya aku gak pa-pa. Justru dia 
yang kenapa-napa. 


"Gak pa-pa, Mas.." ia membantu ku berdiri. 


"Rere, maaf.. kamu kena?" Ia hendak menyentuhku, tapi aku 
langsung menghindar. 


"Gak pa-pa." Jawabku ketus. 
"Arkan, maksud kamu apa sih?" Tanyaku menyorot tajam. 


"Kamu gak tahu rasanya jadi aku, ditinggal nikah sama 
orang yang berkomitmen." Jawab Arkan. 


"Kamu juga gak tahu rasanya jadi aku, dighosting dan 
sekarang dateng lagi?" Cercaku, "dulu kita gak ada 
hubungan, jadi apa masalahnya?" 


"Re, kamu tahu? Aku sayang sama kamu, aku masih cinta 
sama kamu." Arkan berusaha mendekatiku, namun Mas 
Gharvi segera menarik pinggangku. 


"Aku juga," mata Mas Gharvi membola menatapku. "Tapi itu 
dulu," lanjutku membuat suamiku bernafas lega. 


"Arkan.." panggilku. 


"Mari kita kembali menjadi teman biasa, lupakan bahwa kita 
pernah saling mencintai." Laki-laki itu menatapku sendu. 


"Maaf, sekarang aku cinta sama Mas Gharvi." Jawabku penuh 
penuh penekanan, "lebih baik kamu pergi." 


Aku memungut kantong kresek berisi belanjaan tadi, lalu 
menarik Mas Gharvi masuk ke dalam rumah. 


"Tunggu bentar," setelah mendudukan Mas Gharvi di sofa, 
aku segera berlari mencari kotak obat. 


"Untung gak sampe lebam banget, Mas.." ujarku 
mengompres pipinya. 


"Tahu gak? Arkan itu megang sabuk hitam karate," ucapku 
yang masih telaten merawat lebamnya, "tapi kok gak sampe 
babak belur ya?" 


"Kamu mau muka ganteng saya jadi babak belur?" Mas 
Gharvi mendengus. 


"Boleh juga," candaku. 


"Kenapa gak bales aja? Mas jago berantem kan?" Tanyaku 
menekan pipinya, dia meringis pelan. 


"Dari segi umur dan pikiran, gak mungkin saya berantem 
sama dia. Lagian saya gak sempat belajar bela diri," jawab 
Mas Gharvi. 


"Gak sempat karna kebanyakan belajar rumus-rumus," 
cibirku. 


Lihatlah sekarang, Mas Gharvi malah senyam-senyum gak 
jelas sambil liatin aku. 


"Ngapain sih?" Aku menjauhkan tangan dari wajahnya, 
"cengar-cengir gak jelas, ngeri tauk!" 


"Kamu bilang apa tadi?" Goda Mas Gharvi, "maaf, sekarang 
aku cinta Mas Gharvi." Dia meniru kalimat dan nada suaraku 
saat berbicara pada Arkan. 


Aku memutar bola mata malas, menyesal karna mengatakan 
itu saat ada orangnya. Lihatlah, kepala Mas Gharvi sekarang 


menjadi besar seperti balon, bahkan lebih besar dari balon 
udara, ditambah dengan senyum menyebalkannya. 


"Apaan sih!" Aku menabok lengannya. 
Kulihat dia tertawa kecil, "gak usah malu gitu." 


"Udah yaa, Ganis mau masak." Dengan segera aku 
menghindarinya dengan kaki yang dihentak-hentakkan. 


"Kamu tadi beli apa aja?" Mas Gharvi mengeluarkan kantong 
kresek belanjaan tadi. 


"Liat aja sendiri," ketusku yang sedang memotong sayur 
sawi. 


"Biasa aja kali jawabnya," ujar Mas Gharvi. 


Tiba-tiba Mas Gharvi melingkarkan tangannya dibahuku, 
"saya juga cinta sama kamu," bisiknya tepat dibawah 
telingaku. 


"Apaan sih!" Aku mencoba melepas pelukannya dari 
belakang, sudah jelas pasti pipiku kini memerah seperti 
tomat karna malu. 


"Khem," dehem Mas Gharvi. "Saya mandi lagi." Ucapnya 
diakhiri mengecup pipi kananku. 


Nahkan dia yang malu juga. 


Setelah selesai masak, aku naik ke atas menuju kamar. Mau 
ganti baju tapi gak mandi, soalnya udah mandi tadi subuh. 


Aku membuka hijab lalu menuju walk in closet untuk 
berganti pakaian. Kayaknya enak pake daster deh, soalna 
sekarang niatnya mau beres-beres semua sudut rumah 
dibantu sama Mas Gharvi juga. 


Mas Gharvi keluar dari kamar mandi dengan celana pendek 
selutut, tapi dia gak pake baju. Gak biasanya dia telanjang 
dada, biasanya keluar kamar mandi udah pake baju 
lengkap. 


"Pake baju Mas," ujarku mengalihkan pandangan pada 
ponsel. 


"Iya." Jawabnya datar. 
Mas Gharvi menuju walk in closet lalu memakainya disana. 


"Enaknya ngapain ya minggu ini?" la merangkak menaiki 
ranjang. 


"Kan katanya mau bantu beberes," jawabku lalu menyimpan 
ponsel di nakas. 


"Boleh," ujar Mas Gharvi, ia bersandar dikepala ranjang. 
"Kamu sapu, saya ngepel. Kamu tadi masak, saya cuci 
piring. Saya motong tanaman, kamu sapu halaman, saya lap 
kaca sama bersihin kolam renang dan kamu tidur, gimana?" 


Aku melotot, Iho kok malah dia yang banyak kerja? Nanti 
dikira aku yang gak tahu diri lagi. 


"Ya gak bisa gitu dong!" 


"Emang maunya gimana?" Tanya Mas Gharvi. "Kayaknya 
hormon hamil mulai pindah ke kamu ya?" Dia mengusap 
perutku. 


"Tapi ngantuk," keluhku. 
"Mau tidur dulu?" Mas Gharvi beralig mengusap kepalaku. 


"Emang boleh?" Tanyaku dengan mata penuh harap 
mendongkak padanya. 


"Boleh, tapi makan dulu.." 


"Kalo makan dulu harus nunggu tiga jam buat tidur Mas," 
desahku menyandar pada bahunya. 


"Kan tadi udah sarapan, Ganis kenyang." Lanjutku seraya 
mengelus perut. 


"Anak kita yang belum kenyang." Ia ikut-ikutan mengelus 
perutku. 


"Makan yuk, saya udah lapar." Ajaknya mengangkat 
kepalaku pelan. 


Aku ogah-ogahan untuk bangkit dari ranjang, Mas Gharvi 
menarik kedua lenganku. Sedangkan aku malah mengubah 
posisi menjadi berbaring. 


"Mas aja yang makan," dia menggeleng. 

"Rengganis.." panggilnya tapi penuh penekanan. 

"Aduuh maless," rengekku lalu tengkurap. 

"Heh jangan tengkurap!" Mas Gharvi membalikan badanku. 


"Ngeri saya liatnya," padahal mah perutku belum terlalu 
besar. 


"Tidur sekarang ya? Cuma satu jam, sueer!" Aku menarik 
selimut. 


"Boleh," ia mengurung tubuhku. 
"Ih, awas!" Aku mendorong dadanya menjauh. 


"Katanya mau tidur," Mas Gharvi tersenyum miring, aku 
menabok dadanya berulang kali. 


"Mas jangan macam-macam ya, Ganis teriak nih!" Ancam 
Ku. 


"Bodoamat," ujarnya lalu mendekatkan wajahnya pada 
wajahku. 


"KYAAA!!!" Suara menggelegar yang sangat cempreng 
terdenger dari ambang pintu, sontak aku menendang 
sesuatu hingga Mas Gharvi meringis. 


Kulihat Mbak Ghea yang sedang menutup mata Lia dan ada 
Mama Gita yang sedang melongo melihat kami diambang 
pintu. 


Mas Gharvi menggeram seraya meringis kecil, buru-buru 
aku membenarkan baju yang berantakan. 


Suamiku mendekati Mama dan adiknya lalu menyeretnya 
keluar kamar. Sedangkan aku bernafas lega dan pasti 
wajahku sedang memerah. 


Malu woy! 


"Lia, turun duluan ya." Ku dengar suara Mbak Ghea dari luar 
pintu. 


"Kalian ngapain sih?" Itu suara Mas Gharvi dengan nada 
sinis dan kesalnya. 


"Kamu gak suka liat Mama kesini, hah?" Suara Mama Gita 
juga terdengar kesal. 


"Bukan gitu," Mas Gharvi terlihat depresot. "Harusnya 
ngetuk pintu dulu, buat apa ada bel diluar?" Cerca Mas 
Gharvi. 


"Gharvi udah gak sendiri, gak enak lah!" Ujarnya lagi. 


"Lah siapa suruh Abang gak ngunci pintu? Diluar juga kita 
pencet bel beberapa kali, yaudah kita masuk. Eh gak 
dikunci, teriak-teriak dari bawah tapi gak ada yang nyaut." 
Papar Mbak Ghea, "itu mah salah sendiri aja, jam segini 
masih ae sosor-sosor." 


"Maaf Gharvi, Mama kira gak ada orang." Kata Mama Gita. 
"Kesini sama siapa?" Tanya Mas Gharvi. 


"Tuh ada Papa sama Mas Satria," ujar Mbak Ghea membuat 
Mas Gharvi berdecak. 


"Tuhkan, gimana kalo Papa sama Satria ikut keatas, trus liat 
Rengganis?" Ia terdengar gusar, "mana dia gak pake hijab, 
pake baju pendek lagi!" 


"Pokoknya Gharvi gak mau ya kayak gini lagi, kalo mau 
kesini kasih tau dulu, biar Rengganis siap-siap. Apalagi asal 
main masuk aja ke kamar." Mas Gharvi mengomeli Mama 
Gita dan Mbak Ghea. 


"Aelah baperan amat, Bang.. suruh siapa gak kunci pintu. 
Kita udah ngasih tahu di grup keluarga!" Mbak Ghea balik 
mengomeli Mas Gharvi. 


"Maaf-maaf, duh kamu tuh bawel banget sekarang," ujar 
Mama Gita. 


"Mama sama Ghea ke bawah duluan aja, tadi Rengganis 
udah masak. Kita makan bareng," setelah itu aku melihat 
Mas Gharvi yang masuk ke dalam kamar. 


"Aku gak suka ya, Mas marah-marah sama Mbak Ghea 
apalagi Mama," ujarku seraya memakai kardigan, baju ku 
sudah diganti pakai daster panjang. 


"Gak marah," Mas Gharvi duduk di ranjang. "Saya cuma 
kaget." 


"Tapi tetep aja yang salah itu kita, Mas. Kita lupa kunci pintu 
sama kamar kan? Trus gak nyaut waktu mereka manggil, 
Mas juga gak buka hp." Aku mengomeli Mas Gharvi. "Wajar 
mereka naik keatas, mastiin kita ada dirumah apa enggak." 


"Iya saya yang salah," sesal Mas Gharvi. 

"Lagian salah Mas juga!" Aku mencerca kelakuannya tadi. 
"Saya tadi becanda," 

"Nanti minta maaf ya?" Aku selesai memakai hijab instan. 


"Heem.." jawabnya lalu menggandeng tanganku keluar 
kamar. 
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Terbangun tengah malam memang sudah hal biasa bagiku 
di usia kandungan yang menginjak dua puluh minggu, 
tepatnya lima bulan. Penyebabnya karna merasa mulas, 
sering buang air kecil, sehingga butuh ke kamar mandi. 


Perubahan bentuk tubuhku juga mulai berubah, mulai dari 
perut yang kian menonjol, kaki dan pergelangan tangan 
yang kadang membengkak, payudara membesar, serta 
pertumbuhan rambut dan kuku yang lebih cepat dari 
biasanya. 


"Mau kemana?" Mas Gharvi menahan pinggangku yang 
hendak turun dari ranjang. 


Akhir-akhir ini dia sangat sensitif sama pergerakanku, jadi 
gampang terbangun. Kalo aku mau ke kamar mandi di 
tengah malam, dia pasti nganter, kadang ikut masuk ke 
Kamar mandi. 


"Mau ke kamar mandi," jawabku seraya melepas lengannya 
dari pinggangku. 


Mas Gharvi berinsut duduk, mulai mengerjap-ngerjapkan 
matanya. Dia geleng-geleng kepala untuk menghalau rasa 
kantuknya, berusaha mengumpulkan nyawa. 


"Ayo," lalu dia memapahku. Padahal mah aku masih bisa 
berjalan sendiri, ini antara Mas Gharvi yang terlalu lebay 
atau terlalu siaga? 


Baru juga trimester kedua, apalagi trimester ketiga, dia pasti 
bakalan lebih posesif. 


"Masih mules perutnya?" Aku menggeleng, tadi juga aku 
merasakan mual, tapi yang keluar hanya cairan bening. 


"Mas kenapa kebangun terus? Padahal Ganis bisa sendiri 
Kok," aku selalu melontarkan kata-kata ini, kasian juga, Mas 
Gharvi sekarang lagi sibuk kerja bahkan kadang lembur di 
rumah. 


"Gak pa-pa," jawabnya, "biar gak mules lagi," mas Gharvi 
menyuapiku permen karet tanpa gula, aku mengunyahnya 
pelan. 


Perutku udah mulai enakkan setelah mengunyah permen 
karet, Mas Gharvi menyodorkan segelas air putih yang 
memang sengaja kami siapkan di nakas sejak tadi malam. 


"Tidur atau mau makan?" Tanyanya saat aku merebahkan 
diri. Memang, nafsu makanku sangat meningkat drastis 
apalagi ditengah malam. 


"Tidur, Mas.." ujarku karna melihat gurat lelah di wajah Mas 
Gharvi, dia juga terlihat mengantuk. 


Dia merebahkan diri disampingku lalu mengusap 
punggungku, kebiasaan semenjak aku hamil tiga bulan suka 
ngeluh punggung sakit. Jadi setiap malam, Mas Gharvi 
selalu mengusap pungungku agar cepat tertidur. 


"Pusing gak?" Tanya suamiku di sela usapannya. 


"Sedikit," jawabku hampir seperti gumaman, Mas Gharvi 
lebih mendekat lalu memijat pelipiaku. Aduh baik banget, 
aku kan jadi enak. 


"Tidur, Sayang.." Titahnya saat aku menoleh ke belakang, 
mata Mas Gharvi terpejam tapi tangannya aktif mengusap 
dan memijit kepalaku, kadang bergantian mengusap 
punggungku. 


"Seharusnya kamu ngambil cuti dari sekarang," ujar Mas 
Gharvi seraya menyimpan gelas berisi susu ibu hamil di 
meja makan. 


"Nanti, pas delapan bulan." Cengirku membuat Mas Gharvi 
melotot. 


"Gak, rentan banget itu. Saya gak mau terjadi hal yang 
enggak-enggak." Ujarnya. 


Aku meneguk habis susu rasa coklat itu, sebenarnya masih 
suka mual kalo minum susu di pagi hari. Mungkin karna 
sudah mulai terbiasa, jadi mual hanya sesekali. 


"Sayang banget Mas, Ganis masih kuat kemana-mana, baru 
juga lima." Jawabku cemberut, Mas Gharvi yang sedang 
melanjutkan sarapanya menatap tajam padaku. 


"Saya gak mau ngambil resiko, nurut bisa?" 


"Enam bulan deh," aku mencoba bernegosiasi. 


Suamiku menggeleng, "satu minggu lagi mulai cuti," 
jawabnya yang seakan tak mau dibantah. 


Aku memberenggut, mendekat padanya yang sedang 
Minum. 


"Enam bulan ya?" aku memijat bahunya pelan dibelakang. 
Kali aja dia luluh. 


"Nggak, Rengganis.." Mas Gharvi melepas kedua tanganku 
di bahunya lalu dia membawa piring bekas ke wastafel. 


"Berapa sks sekarang?" Tanya Mas Gharvi yang fokus 
mengendarai mobil. 


"Empat," jawabku menatap jalanan dari samping, banyak 
jajanan kaki lima di pinggir jalan. Bikin aku tergiur, nyam 
pasti enak kalo makan mereka. 


"Bobot sks kamu berat buat mahasiswi yang hamil, lebih 
baik cuti sekarang.." Mas Gharvi masih kekeh buat nyuruh 
aku cuti, tapi aku juga kekeh gak mau ngalah. 


"Ihh enggak mau, kecepetan itu Mas.. belum ditambah cuti 
melahirkan, trus cuti lagi buat ngasuh anak," sewotku. 


"Ngeyel banget kamu, keras kepala!" Cibirnya yang 
membuatku mencebik, situ juga gak ngaca! 


Keras kepalaku sama denganmu, caraku marah, caraku 
tersenyum 


"Diem, suara kamu sumbang! Bikin sakit mata!" Dengus Mas 
Gharvi membuatku memutar bola mata. 


Mataku melirik-lirik kecil jajanan pedagang kaki lima, 
kebetulan mobil berhenti karna macet. 


"Mas, mau it " 

"Gak boleh!" 

"Ituuu "aku menunjuk arum manis. 

"Gak boleh!" 

Apaan sih nyebelin banget. 

"Jajan itu, Mas.." kini menunjuk tukang telor gulung. 
"Gak bo" 


"Ngomong gak boleh lagi, Ganis keluar dari sini trus lari ke 
si Emang Telor gulung!" Ancamku padanya, membuat Mas 
Gharvi mencibir. 


"Kabur aja," tantangnya tapi dengan segera dia melajukan 
mobilnya. 


"Ih nyebelin!" Aku mencubit pinggangnya, "liat tuh Ayahmu, 
padahal ini kemauan kamu ya, Nak? Pelit banget, ketimbang 
jajan lima rebuan.." curhatku pada Bayi yang dalam perut 
seraya mengelusnya. 


"Halah itu mah akal-akalan Bundamu aja, dari dulu suka 
jajan kayak gitu," Mas Gharvi membela diri. 


"Mas ih, Ganis ngidam tauk!" 


"Lupa kata dokter minggu lalu? Kurangin makan pedes sama 
makan yang ngandung pemanis buatan. Makanan yang 
kamu tunjuk itu kurang sehat, apalagi masih pagi gini." 


"Ngidam Bunda kamu gak keren," ucapnya seraya mengelus 
perutku sedangkan satu tangan fokus memegang stir. 


"Daripada ngidam yang aneh-aneh? Nanti Mas kelimpungan, 
kewalahan," lagi-lagi aku mencibir. 


"Ngadi-ngadi kamu, saya juga tahu kamu gak ngidam 
sekarang." 


Susah banget ngibulin dia Ya Allah! 


"Gopud aja, gopud!" Seru Ilham memberi saran dengan 
hebohnya. 


"Boleh tuh," timpal Maurin. 


"Lur pesen gak lo?" Tanya Reva seraya mengotak-atik 
ponselnya. 


"Pesenlah! Gila kalo gak pesen," aku menghentikan 
ketikanku di keyboard. 


"Gue samain deh pesennya," ujar Maurin. 
"Gue juga," 
"Samaan aja," 


Bola mataku ke atas, sekarang aku lagi pengen yang pedas. 
"Aku pesen seblak sambal tiga sendok, chatime, sekalian 
telur gulung, tambah donat deh." Ujarku memyebutkan 
pesanan sesuai keinginan. Beda sendiri. 


Karena berbeda itu gak sama. 
"Banyak amat Lur," kekeh Reva. 


"Gak inget Lo lagi tekdung gitu?" Maurin menunjuk perutku 
dengan matanya. 


"Ingetlah, orang aku bawa kemana-mana." 


"Bener nih? Gue pesenin sekarang ya?" Kami semua 
mengangguk serempak. 


"Kalian jangan ngasih tahu Pak Gharvi ya," peringatku 
seraya menyantap seblak yang wenak poll. 


"Lah emangnya kenapa?" Tanya Maurin. 

"Di gak bolehin makan pedes," jawabku kelewat santai. 
"Lah lo?!" 

"Gak pa-pa sih, asal gak berlebihan," cengirku. 


"Heh ini telor gulungnya enak banget, sambelnya juga beda 
dari yang lain. Kamu beli dimana, Ham?" Aku mendekat 
pada Ilham. 


"Ini di penjual rumahan gitu," 
"Ss dong, trus kirim ke aku alamatnya." Ilham mengangguk. 
"Lur emang gak pa-pa minum chatime?" Aku menggeleng. 


"Bengah banget perutku!" Aku mengelus perut yang 
membuncit. 


"Ngomong-ngomong dia cewek ato cowok?" 
"Belum nyari tahu sih," jawabku. 


"Kalian pada ikut gak? Nanti sekitar dua minggu lagi kita 
kemah," Tanya Reva, kemah apaan kok aku gak tau. 


Ilham, Maurin menjawab mereka akan ikut sedangkan aku 
plenga-plongo bingung mau gimana. 


"Kok aku gak tahu? Kalian bikin grup baru tanpa aku ya?" 


"Suudzon mulu," cibir Ilham. "Kan ada di gc kelas, lo gak 
liat?" Aku menggeleng, jarang buka grup chat kelas. 


"Mau ikut ih," ujarku, " tapi Pak Gharvi gak bakalan 
ngizinin." 


"Gila aja kalo doi ngizinin, Kita kemah bukan di Mall, tapi 
tengah hutan." Sahut Maurin. 


Suami Dosen Kaku : 
Udah makan? 


Udah. Mas udah? 


Suami Dosen Kaku : 
Udah. 
Makan sama apa? 


Masa aku jawab makan seblak sama telur gulung? Trus 
minumnya chatime ditambah donat? Bisa diceramahi 
sepanjang malam nih. 


Makan yg bisa di makan. 


Suami Dosen Kaku : 
Lebih spesifik, makan apa? 


Makan nasi sama ayam 


Aku gak bohong lho, emang tadi seblak ku pake ceker sama 
ayam suwir, trus ditambah nasi dari Maurin. 


Suami Dosen Kaku : 
Selesai jam brp kerkomnya? Saya jemput. 


Udah kok, lagi dirumah Maurin. 


Suami Dosen Kaku : 
Share lock, udah sore. 


Padahal aku masih pengen ngobrol-ngobrol sama mereka. 
Tapi kenapa ya tiba-tiba keinget sama Sherly, Ruda sama 
Gian? Aku jarang ketemu mereka lagi, paling komunikasi 
lewat medsos. Apalagi Ruda sama Gian, mereka udah lulus, 
sekarang udah kerja di firma hukum. 


"Mas Gharvi," panggilku. 
Dia yang sedang rebahan menghadap perutku mendongkak. 


"Emm, gak jadi." Aku tiba-tiba kepengen itu, tapi nanti dia 
marah. 


Mas Gharvi tak mempedulikanku, dia sekarang bersholawat 
di depan perutku. Tangannya aktif mengusap perut buncit 
istrinya. 


Katanya janis mulai mendengar di trimester kedua. Makanya 
Mas Gharvi sering ngajak ngobrol, bacain ayat Al-Qur'an, 
terus di nyanyiin sholawat. 


Kalo aku mah kasih musik kpop sama dangdut aja udah 
joget. 


"Mas suaranya bagus deh," pujiku seraya mengelus 
kepalanya. 


Mas Gharvi menghentikan sholawatnya, "baru nyadar?" 
Dari dulu keles! 


"Enggak, coba nyanyi lagu lain Mas, nyanyi dangdut 
misalnya." Saranku. 


"Ogah!" Tolaknya mentang-mentang. 


"Nyanyi lagu Via Vallen, Mas. Yang liriknya ada Sayang- 
sayang gitu," pintaku lagi. 


"Gak hafal saya, lagian gak mau juga." Jawabnya, "anak 
Ayah gak suka dangdut ya Nak? Mending denger sholawat 
aja yaa biar sholeh sholehah," ia mengecup perutku. 


Aku berdecak, "Mas Ganis pengen.." 
"Apa Sayang?" Kekehnya. 


"Ganis pengen itu, tapi udah malem," aku menutup wajahku 
menggunakan bantal. 


"Iya apa?" Tanyanya menaik turunkan alis. 


Aku menarik nafas dalam lalu membuangnya perlahan, 
"Ganis tiba-tiba kepengen makan ayam goreng, sambal, 
lalaban, trus tahu tempe." Jawabku malu-malu. 


Mas Gharvi tersenyum, "kirain apa, mau masak atau pesen? 
Di Resto kita tapi pesennya." Suamiku hampir beranjak. 


"Bukan Mas," jawabku seraya garuk-garuk perut. 

"Terus apa?" 

"Tapi maunya makan di pinggir sawah," jawabku malu-malu. 
"Sekarang?" Tanyanya memantikan. 

Aku mengangguk, "iya.." cicitku. 

"Malam gini?" 


"Mas tapi " aku memberi jeda, "tapi sawahnya yang ada di 
kampung, tempat Ganis main waktu kecil." 


GUDUBRAK! 

"Ngidam kamu, bener-bener gak keren!" 
Part yang gajeee 

Gimana sama part ini? 

Terimakasih yang sudah baca, komen dan vote. 


Komen dong: ( 


Ganis Cemburu Dan Kampungnya 


Tolong rekomen lagu yang enak didenger dongg 
Maafkan bila terdapat banyak typo;) 


Happy reading 


Bagian 56. 


"Lho kok gak bilang dulu mau main kesini?" Ibu memelukku 
erat diikuti oleh Bapak. 


"Kangen aja, Bu.." kekehku. 


Mas Gharvi tersenyum lalu menyalimi kedua orang tuaku, 
"apa kabar Bu, Pak?.." 


"Alhamdulillah baik, baik banget.." jawab Ibu antusias. 


"Ayo masuk.. masuk.." Bapak dan Ibu menggiring kami 
masuk ke dalam rumah. 


Ngidam liwet di pinggir sawah akan segera di realisasikan. 
Seminggu lalu Mas Gharvi bernegosiasi, katanya jangan 
minggu itu, soalnya dia lagi banyak kerjaan banget. Alhasil 
seminggu kemudian kita main ke Garut. 


Pandanganku mengedar ke segala penjuru rumah, tempat 
aku tumbuh dari bayi. Banyak yang berubah dari sini, mulai 
dari perabotaan, warna cat dan ada tambahan kamar yang 
baru dibangun serta halaman pun kini diperluas. 


“poto ku ambil dari pinterest cuma bayangan aja mweheheh 


Rumah keluargaku dikampung itu masih pakai kayu gitu, 
jadi masih ada tradisional-tradisionalnya. Bahkan pinggir 
rumah itu sawah, belakang ada balong (kolam ikan) 
ditambah pohon mangga sama rambutan, di depan baru 
deh halaman gitu. 


Terakhir main kesini itu tiga bulan yang lalu, lama juga ya? 


Dulu pas aku kecil suka banget main di pinggir sawah 
bahkan sampe tengah sawah. Main layangan, moro 
layangan, panjat pohon, sampe ikut bajak sawah sama 
Bapak. Dulu juga suka banget nyari tutut (keong kecil) yang 
ada di sawah, terus sama Ibu di masak lalu sama aku di jual 
keliling desa. Waktu tinggal disini pokoknya aku anak yang 
gak bisa diem, ada aja gitu kerjaan yang gak bikin gabut. 


Orang kayak Mas Gharvi mah mana mungkin pernah main 
begituan, dia kan tahunya cuma belajar. 


"Ade-ade kemana, Bu?" Aku celingak-celinguk mencari 
ketiga adikku. 


"Risa masih disekolah, katanya ada kumpul OSIS." Jawab 
Bapak. 


"Oh kumpul ISIS," Aku mengangguk sebagai jawaban, Risa 
itu anaknya aktif di sekolah, dia sekarang kelas sebelas 
SMK. Katanya nanti mau kuliah, tapi masih di daerah Garut. 
Kalo menurut aku mah kerja, kan dia sekolah kejuruan tuh, 
daripada kuliah nambah beban pikiran. Gak deng canda. 


Sesat banget aing. 


"OSIS, Sayang.." Mas Gharvi berbisik sedangkan aku 
mendelik, aku juga tahu kok! 


"Mau minum apa?" Tanya Ibu membenahi meja yang emang 
sedikit berantakan. 


"IR apaan Bu, kayak sama siapa aja. Teteh bisa ngambil 
sendiri, iya kan Mas?" Mas Gharvi mengangguk. 


"Rijal sama Rahma kemana?" Tanyaku. 
"Main mereka," jawab Ibu. Lagi-lagi aku mengangguk. 


"Oh iya, Mas kita kan bawa oleh-oleh!" Seruku menepuk 
paha Mas Gharvi, hampir aja lupa. 


"Ah iya, saya ambil dulu di mobil." Mas Gharvi pamit 
sebentar. 


"Gimana nikah teh betah?" Tanya Ibu saat kami sedang di 
dapur menyiapkan cemilan sore, sedangkan Mas Gharvi 
sedang mengobrol di saung belakang pinggir balong. 


"Ya betah atuh Bu," aku cengar-cengir gak jelas. Gimana gak 
betah? Duit mengalir deras terus ditambah ada yang 
perhatian. 


Setan di pojok dapur berbisik, aelah dulu kemana aja? Sok- 
so'an nolak punya suami macam Gharvi. 


Aku terkikik geli dengan pikiranku sendiri. Emm, gimana 
ya? Pokoknya nikah tuh enak, hal kecil aja bisa jadi pahala, 
pegangan tangan pahala, cium pahala, pokoknya pacaran 
halal, udah gak jaim-jaim lagi. Asal dilandasi dengan ibadah 
pasti lancar jaya, apalagi suami kayak Mas Gharvi yang 
selalu mengingatkan kepada kebaikan, bukan kepada 
mantan. 


Kasian disini pada jomblo, kuharap mereka tidak terkena 
sindrom uwuphobia karna melihat ke-uwu-an kami. 


"Harus nurut kalo sama Nak Gharvi, jangan ngeyel jadi istri." 
Petuah Ibuku tercinta. 


"Enggaklah Bu, Ganis nurut kok. Tanya aja sama Mas 
Gharvi." Lagi-lagi aku menyengir untuk meyakinkan Ibu. 


"Bu ini terigunya abisin nih?" Aku bertanya seraya 
memasukan pisang tepung ke wajan. 


"Iya semuanya," jawab ibu seraya memotong singkong. 
"Sekarang suka kerasa apa pas hamil?" Tanya Ibu. 


"Masih suka mules Bu, terus setiap malem bulak-balik kamar 
mandi. Pusing sama kram kaki juga, tapi kalo makan jadi 
banyak." Paparku. Kami mengobrol tapi tangan aktif 
memasak. 


"Wajar kalo gitu, jangan suka makan pedes Teh.. kebiasan 
nanti, kasian ka si Dede na.." timpal Ibu, wanita yang paling 
tahu kelakuanku kalau sakit, tapi tetep makan pedas. Mau 
gimana lagi, makan tanpa pedas itu berasa ada yang 
kurang, bagaikan Mas Gharvi tanpa aku. 


"Biar gak pusing terus Teteh cari udara segar, jangan sampe 
engap, trus kalo keram angkat kaki." Jelas Ibu. 


"Iya Bu, Mas Gharvi juga suka ada kok pas Teteh. kenapa- 
napa. Suruh inilah, suruh itulah, pokoknya rempong deh," 
curhatku pada Ibu. 


Ibu mendekat padaku lalu menjitak kepala cantikku ini, "dia 
begitu juga demi Teteh, jadi anak jangan keras kepala." Lalu 
duduk ditempat semula sesudah mengambil garam. 


"Ih Ibu sekarang bela-bela menantunya, sama anak sendiri 
kayak di anak tirikan." Aku mencebikkan bibir kesal. 


Lalu dilanjutkan dengan membuat rujak mangga muda. 


"Wah-wah aya si Ijal," sapaku saat datang ke saung dekat 
balong. Ada Bapak, Mas Gharvi, Rijal, dan Rahma lalu 
disusul oleh Ibu. 


"Teteh!!!" Rahma mendekat padaku lalu memelukku erat, 
bocil kelas empat SD ini menyalimi tangan Tetehnya. 


"Ijal gak mau salim nih?" Godaku menyodorkan tangan pada 
bocah SMP itu, dengan ogah-ogahan dia menyalimi 
tanganku. 


"Nak Gharvi sok dimakan," Ibu mendekatkan piring berisi 
pisang goreng tepung dihadapan Mas Gharvi. 


"Ih Ibu, simpen di tengah atuh." Aku menjauhkan piribg itu 
lalu meletakkannya di tengah-tengah kami. 


Ada singkong goreng keju juga. 


"Rahma, Ijal, tuh Teteh sama A Gharvi bawa oleh-oleh." Aku 
terkikik geli karna menyebut Mas Gharvi 'Aa, rasanya aneh 
sekali, tapi ya mau gimana lagi... adik-adikku manggil Mas 
Gharvi dengan sebutan 'Aa, padahal mah udah gak pantes. 
Untung ganteng. 


Sedangkan Mas Gharvi hanya mengusap belakang lehernya, 
malu kali ya? Masih aja salting, hihii. 


Kedua adikku yang tergolong bocil ini bersorang girang, 
mereka ngibrit kayak kuda masuk ke dalam rumah. 


"EH ENDII, KADIEU!" Seru Ibu mengibaskan tangannya 
memanggil laki-laki yang lewat. 


*kadieu: kesini. 


"Kadieu, nimbrung.." sahut Bapak seraya mengunyah 
singkong goreng. 


"Eh teu nanaon?" 
*teu nanaon: gak pa-pa? 


"Teu atuh," timpalku sambil terkekeh, Endi tersenyum lalu 
duduk lesehan dekat Bapak dan Mas Gharvi. 


"Sore gini mah enaknya kempel nya?" Ujar AEndi. 


"Ganis," Sapa A Endi, dia adalah kakak kelasku di SMP dam 
sekaligus teman masa kecil. Partner ngadu layangan. 


"A Endi, kenalin ini suami Ganis.." aku memperkenalkan Mas 
Gharvi, sedangkan kedua laki-laki itu tersenyum canggung. 


"Mas ini, temen masa kecil Ganis." Aku menyengir pada Mas 
Gharvi. 


"A, gimana kabarnya si Yaya?" Tanyaku penasaran. Yaya 
teman kecil aku juga. 


"Denger-denger mah mau cere, suaminya kdrt." Jawab Endi. 
Aku merasa miris, Yaya menikah muda di usia tujuh belas 
tahun dengan orang kampung lagi. 


Di kampung ini pernikahan muda memang sudah menjadi 
tradisi. Kayak perjodohan atau gara-gara hutang. 


"Gelo we eta mah salakina," ujarku menggebu. 
“gila itu mah suaminya. 


"Endi gak nyangka Ganis nikah di Jakarta, pantesan lamaran 
Endi di tolak ku Bapak." Sahut A Endi, emang dia pernah 
lamar aku toh. 


UHUK! 


Mas Gharvi tersedak pisang goreng, buru-buru aku menepuk 
punggungnya pelan. 
"Pelan-pelan, Mas." Ujarku. 


"Kapan, A? Kok aku gak tahu," tanyaku penasaran lagi. Mas 
Gharvi kini terlihat tenang, dia kembali mengobrol kecil 
dengan Bapak dan Ibu. 


"Udah lama sih, Pas Endi lulus SMK." Jawab Endi enteng. 


"Lah itu mah aku belum nikah!" Hebohku. Karna kalo A Endi 
lulus berarti aku naik kelas dua belas. 


"Lah kok?" Endi menatap Bapak heran. 


"Teh ajak atuh suaminya ke kamar, kasian butuh istirahat. 
Udah jam setengah sembilan malam." Ujar Ibu, saat ini kami 
kumpul keluarga di ruang tengah. 


"Ayo, Mas.." ajakku. Yang bikin heran, Mas Gharvi diam aja 
dari tadi, cuma ngomong pas ditanya, waktu makan juga dia 
diem bae. 


"Kenapa sih, Mas? Kok diem terus?" Tanyaku setelah 
berbaring di kasur yang tingginya hanya di bawah lututku. 


"Gak pa-pa," jawab Mas Gharvi singkat. Dia menyelimutiku 
dan dirinya sendiri. 


"Mas, Ganis bikin salah ya?" Tanyaku hati-hati, aku yang 
berada dalam pelukannya mendongkak. 


Usapan lengan pada bahuku berhenti, "enggak." Jawabnya 
pelan. 


Aku tahu dia bohong. Biasanya setiap akan mau tidur Mas 
Gharvi selalu mengajakku berbicara sebentar. 


"Gimana sama hari ini?" 
"Ada keluhan gak?" 
"Tugas kuliah aman kan?" 


Pokoknya seputar sehari-hari deh, lah ini mah enggak. Dia 
malah langsung narik aku ke pelukannya terus 
memejamkan mata. 


"Jangan bohong, Mas.." aku tahu dia capek karna 
mengendara selama berjam-jam dari Jakarta ke Garut. Tapi 
gak enak kalo tidur dalam keadaan dongkol gini. 


"Endi itu deket banget sama kamu?" Akhirnya dia mau jujur. 
Mas Gharvi dengan segala kecemburuannya. 
"Waktu kecil, Mas.." jawabku. 


"Saya kaget waktu tau dia pernah lamar kamu." Jawabnya 
pelan, tangan Mas Gharvi mengelus lengankh pelan. 


"Itu dulu, sebelum Mas ada di hidup Ganis." Jawabku 
enteng. Aku dan Mas Gharvi mulai dekat dan kenal itu pas 
waktu kuliah, bukan SMA. 


"Itu menurut kamu, tidak dengan saya." Jawabnya pelan. 
"Hah maksudnya?" 
"Enggak," Jawab Mas Gharvi, "dia masih suka sama kamu." 


"Ya enggaklah!" Jawabku keras. 


"Pelanin, ini bukan di rumah kita." Lirihnya. 


Aku menyengir. "Jangan cemburu Mas, itu cuma dulu.. Ganis 
gak pernah suka sama dia," 


"Mas tahu gak? Disini pernikahan muda atau pernikahan 
dibawah umur itu udah hal yang biasa, bahkan waktu Ganis 
masih SMP pun, temen aku udah ada yang nikah." Paparku. 


"Pernikahan dini itu harusnya dihilangin, nikah itu gak 
mudah." Iya sih, tapi karna adat dan tuntutan bisa apa? 


"Gak tahu, makanya Ganis mau-mau aja ngerantau ke 
Jakarta. Salah satunya ngehindarin nikah muda." Walaupun 
pada akhirnya aku menikah muda juga. 


"Tapi kamu nikah muda," Mas Gharvi terkekeh. 
"Iya, gara-gara di paksa!" Sinisku. 


"Waktu SMP juga ada yang lamar Ganis Iho, anaknya camat, 
dua tahun lebih tua sama Mas. Tapi masalahnya dia udah 
ada istri, Ganis katanya jadi istri kedua, ih ogah aku mah di 
poligami." Aku bergidik ngeri kala waktu umur lima belas 
tahun ada yang datang ngelamar. Amit-amit dah! 


"Berarti saya beruntung bisa dapetin kamu," Mas Gharvi 
terkekeh lalu mencium puncak kepalaku. 


"Ganis tau yang beruntung," ujarku. "Mas masih marah?" 
"Enggak, saya gak marah." Jawabnya kelewat santai. 


"Tidur..." lirih Mas Gharvi, aku membelakanginya sedangkan 
dia memelukku dari belakang. Tangannya mengelus perut 
buncitku. 


"Mas.." panggilku. 


"Hmm?" Suaranya udah serak aja. 

"Gak jadi," lupa mau ngomong apa. 

"Tidur Sayang, katanya udah gak sabar buat liwet pinggir 
sawah." Ia memelukku semakin erat. 
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Bagian 57. 
"Suamimu mana?" Ibu baru saja datang dari pasar. 


"Lah Ibu kok ke pasar gak ajak?" cercaku. Kami sekeluarga 
memang sudah sarapan. 


"Iya, cuma beli peralatan mandi," ujar Ibu. "Nak Gharvi 
kemana, Teh?" 


"Ohh, lagi di kamar. Lagi ngajar," jawabku seraya mengupas 
jeruk. 


"Emang bisa ngajar di kamar?" Tanya Ibu polos. 
Aku tertawa, "Ya bisa lah Bu, lewat zoom." 


Ibu mengangguk pura-pura ngerti lalu beliau pamit ke 
dapur. Adik-adikku sudah pada berangkat sekolah, jadi 
disini agak sepi, sedangkan Bapak ada di sawah. 


"Mas?" Aku mendekati Mas Gharvi yang sedang selonjoran 
di kasur. 


"Kenapa?" Tanyanya yang masih fokus sama laptopnya. 


"Udah jam sepuluh pagi Iho," ujarku memberi kode. 
"Terus?" 


"Ih gak peka!" Kalo perut gak belendung udah pasti aku 
gulinh-guling gak jelas. 


"Kenapa?" Tanyanya, "tunggu bentar ya, ini lagi cek tugas 
anak-anak." Ia mengelus kepalaku lembut. 


"Katanya cuti, tapi masih ngajar," cibirku pelan. 
"Bentaaar aja, gak lama. Janji," ucap Mas Gharvi. 


"Mas Ganis kepengen balado terong deh, sama pengen 
kangkung." Aku mengutarakan keinginanku. 


Mas Gharvi menoleh, "mau saya go-food tin?" 

Aku tertawa, "mana ada gojek di kampung Mas!" 
Suamiku menggaruk pelipisnya, "terus beli dimana?" 
"Bikin lah!" Ujarku menggebu, "ke pasar yuk Mas!" 


"Ibu tadi subuh beli kangkung, tinggal terong ungu Mas, 
terus Ganis juga kepengen gado-gado yang ada di pasar." 


"Kamu mau liwet sekarang?" Tanya Mas Gharvi dengan hati- 
hati. 


"Nanti sore, biar sama ade-ade juga." 


"Kemana?" Tanyaku saat melihat Mas Gharvi meraih kunci 
mobil. 


"Katanya ke pasar," jawabnya. 


"Ganis gak mau pakek mobil, maunya pake keretek!" 
Jawabku antusias. Udah lama banget gak pake kendaraan 
itu. 


"Keretek?" Tanyanya menaikan alis. 


"Delman, Mas!" aku menjawabnya dengan gemas lalu 
menggandeng suamiku keluar. 


"Gak pamit dulu?" 


"Mereka lagi pada di sawah," saat ini aku sedang berjalan- 
jalan di kampung. Beberapa kali ada warga yang menyapa 
Kami. 


"Mang Adee!!" Aku bersorak saat Mang Ade 
memberhentikan delmannya di pinggir jalan. 


"Eh Neng Ganis," sapanya. 
Aku menyengir, "ayok Mas naik!" 
Mas Gharvi terlihat ragu, "kamu yakin?" aku mengangguk. 


"Sayang..." panggilnya pelan. "Jangan naik delman ya? kalo 
jatuh gimana? Terus kudanya juga takut ngamuk nanti, 
mending naik becak atau angkot aja," 


"Gak mau Mas, naik becak sempit," aku merentangkan 
tangan, agar Mas Gharvi tahu kalo aku sekarang gak 
langsing lagi. 


"Emm, Mang.." Mas Gharvi mendekati Mang Ade- kusir 
delman langgananku. "Ini aman buat istri saya?" 


"Gak pa-pa atuh A, Neng Ganis mah udah biasa naik yang 
kayak gini, malahan dulu pas kecil sering jadi kenek sama si 


Endi. dibelakang sambil berdiri," Penuturan Mang Ade 
membuatku meringis. 


Mas Gharvi menatapku sinis kala mendengar nama A Endi. 
"Ayok ah," kakiku sudah naik satu. 


"Astaghfirullah, gak bisa diem banget punya istri." Mas 
Gharvi dengan pasrah membantuku naik. 


"Pelan-pelan makannya, gak bakalan ada yang minta juga," 
ujar Mas Gharvi ketika melihatku makan dua bungkus kado- 
kado dengan sangat rakus. 


"Hehe enak. Mas, mau?" Aku menyodorkan sesuap gado- 
gado di depan mulut Mas Gharvi. 


Mas Gharvi menerima suapanku, dia tersenyum seraya 
mengunyah. "Gampang banget ya bikin kamu senyum," 
ujarnya mencubit pipiku gemas. 


Aku lagi-lagi menyengir. "Mas pinjam hape dong," ujarku 
setelah selesai makan gado-gado. 


"Ponsel kamu kemana emangnya?" la memberikan 
ponselnya padaku. 


"Di cas, habis batre. Dipinjem semaleman sama Rahma, kan 
tadi malem belum sempat cas." 


Walpaper layar kunci potoku, walpaper utama potoku, 
walpaler room chat potoku. Ugh gemes banget, suamiku. 


Ada notifikasi whatsApp masuk, dari bar notif ternyata yang 
chat itu Pak Ardi, sahabat Mas Gharvi. 


Ardian 
Gar, gue berantem sama Dena dia tahu gue beli sepatu lagi, 


tapi gak bilang 
Gar, sombong amat lu, pdhl ceklis 2 jg 


Gue kasih tau aja kali ye kalo lu ngerokok, seru tuh kalo bini 
lu tau 


Ngerokok? Sumpah ya ini mah, aku gak sengaja baca pesan 
dari sahabat Mas Gharvi, karna emang ada di notif padahal 
lagi scroll IG. 


MAS GHARVI NGEROKOK?! 


"Hiks.." Aku terisak, padahal aku gak mau nangis lho, tapi 
kenapa jadi nangis? Dasar hormon hamil emang gak sejalan 
sama logikaku! 


"Mas.." tanpa sadar aku merengek. 
"Lho, kamu kenapa nangis?" Mas Gharvi panik mendekatiku. 


"Mas boong sama aku? Ih jahat banget!" Aku memukul 
dadanya yang bidang itu. 


"Hah? Bohong apa? Saya gak merasa bohong hari ini," 
jawabnya yang tambah bikin aku kesel. 


"Gak berasa bohong hari ini? Jadi setiap hari Mas bohong 
sama aku?!" Aku terisak lalu berjalan masuk ke kamar. 


Duh hormon hamil kenapa gini sih? Mana berantemnya di 
rumah Bapak Ibu lagi. 


Mas Gharvi masuk ke kamar lalu menguncinya, dia 
mendekatiku yang kini terbaring di kasur dengan selimut 
tebal. 


"Rengganis, bukan gitu maksud saya." 


"Jujur sama aku, Mas pernah bohong tentang apa?" Cercaku. 
"Tentang apa ya?" Jawabnya malah balik bertanya. 

"Tuhkan! Mas pake kata 'tentang,' berarti banyak jenisnya!" 
"Salah lagi," gumamnya pelan yang dapat aku dengar. 

"Tau ah, marah Ganis sama Mas! Jangan ajak ngomong!" 


Padahal aslinya aku gak terlalu marah Iho, cuma ya agak 
kaget aja seorang Mas Gharvi itu ternyata perokok. 


"Sayang.." panggilnya lembut, "jangan gini ya? Gak enak 
kalo Bapak sama Ibu tahu." 


Aku juga gak mau gini keles. 


"Emang kamu liat apa sih di ponsel?" Mas Gharvi membuka 
ponselnya. 


"Dasar si Ardi, akhlaknya dijual apa gimana sih?!" Sayup- 
sayup kudengar gerutuan dari Mas Gharvi. 


"Rengganis dengar saya," Mas Gharvi membalikan tubuhku. 
"Jangan tiduran, kamu habis makan Iho.. lagian bentar lagi 
dzuhur." 


"Liat saya, bentar aja." Posisi Mas Gharvi kini di depanku. 


"Sebelumnya saya minta maaf," ujar Mas Gharvi mengusap 
lembut pipiku. 


"Saya pernah ngerokok, itu emang bener." Jawabnya penuh 
penyesalan. "Tapi itu udah lama, sekitar empat bulan yang 
lalu, itu juga waktu kita ada salah paham.. kamu ingat kan?" 
Aku mengangguk. 


"Waktu Mas pergi malam-malam?" 


la mengangguk, "maaf.." ujarnya, "tapi cuma satu hisapan, 
saya lagian gak terbiasa ngerokok. Itu cuma coba-coba." 


Wajar sih, dia laki-laki.. punya rasa penasaran, apalagi 
dalam keadaan kalut butuh pelarian. Waktu itu juga salah 
aku. 


Aku gak mau menyalahkan, tapi anak Mas Gharvi Iho yang 
marah. Bukan aku ya. 


"Pokoknya Ganis gak suka ya!" 


Aduh De, kasian Iho itu Ayahmu. Liat wajahnya, udah kayak 
kucing pinggir jalan yang butuh belas kasihan. 


"Maaf," ujarnya penuh penyesalan. 


"Mas Ganis gak suka ya sama perokok, walaupun Bapak juga 
perokok tapi tetep aja aku gak mau punya suami perokok 
juga." 


"Enggak kok, saya bukan perokok." Mas Gharvi membela 
diri. "Maaf ya?" 


"Minta maaf aja sama anakmu tuh," ujarku sewot. 


Mas Gharvi mensejajarkan wajahnya dengan perutku, "maaf 
ya Nak? Marah banget ya sama Ayah?" la menciun perutku 
lembut. 


"Dia pasti sayang banget sama Ayahnya," kataku. "Makanya 
langsung marah pas tahu Ayahnya pernah nyobain itu." 


Mas Gharvi memelukku dari depan, lalu mencium kepalaku 
lembut. 


"Sini biar saya aja yang ke sanain," Mas Gharvi mengambil 
alih piring berisi ayam goreng, kangkung, tahu tempe, dan 
balado terong. 


"Kamu tunggu di sini," titahnya lalu berjalan menuju tengah 
sawah. 


Asik kita jadi liwet di tengah sawah, untung ada saung di 
yang dibangun Bapak. 


"Jal, udah ada daun pisangnya?" Tanyaku pada ijal yang 
nyeker tanpa alas kaki bawa-bawa pisau. 


"Udah teh, Ijal ke sanain tadi." 


Aku mengangguk. "Ibu sini biat Teteh yang bawa 
sambelnya." 


"Teteh duluan aja ke sana, Ibu mau goreng kerupuk dulu." 
Ujar Ibu yang sedang mengulek sambal. 


Aku mengangguk lalu berjalan menyusuri jalan kecil menuju 
tengah sawah. 


Mas Gharvi yang melihatku dari jauh, dia langsung jalan 
cepat menghampiriku. 


"Kalo jatoh gimana?" Ia sontak memegang lenganku, "ayok, 
pelan-pelan jalannya. Becek soalnya, tadi aja saya hampir 
kepeleset." Mas Gharvi menuntunku jalan. Dia gak tahu ya, 
padahal dulu aku itu udah terbiasa jalan ditempat kayak 
gini, apalagi lari-larian sambil nyeker. 


Ada Bapak, Rahma, Rijal dan Risa yang sudah duduk 
lesehan di saung dengan daun pisang yang berjejer rapih. 


Nasi liwet langsung aku bagi-bagi. Porsiku yang paling 
banyak, sengaja lagi pengen banget liwet di suasana kayak 
gini dari dulu. Apalagi sore-sore gini, ada angin sepoy-sepoy. 
Ibu datang membawa sambal dan kerupuk. "Jarang-jarang 
kumpul lengkap kayak gini," aku menyengir dan langsung 
menyantap makanan yang didepanku. 


"Alhamdulillah, kenyang banget." Ucapku penuh rasa 
syukur, bersandar manja di bahu Mas Gharvi. 


Ibu dan Bapak tersenyum, "makannya kalap banget Teteh." 


"Bu, sama Bapak ikut yuk keJakarta," ajakku, "sama Rahma, 
Risa, Rijal." 


"Ya gak bisa atuh, ade-ade mu kan sekolah." Kata Ibu. 
Aku cemberut, "libur aja Bu dua bulan." Aku bernegosiasi. 


"Nanti kan mau tujuh bulanan, kita sekeluarga kesana 
pasti." Ucap Bapak. 


"Masih lama atuh," 


Mas Gharvi mengusap lengannya, "gak boleh gitu.." 
bisiknya. 


"Udah ah, Teteh mah.." kata Bapak. 
"Ibu tolong pijitin Bapak," Ujar Bapak beranjak dari saung. 


Kini hanya ada aku dan Mas Gharvi di saung, aku melihat 
Rijal dan Rahma lagi main layangan dari jauh sana. 
Sedangkan Mas Gharvi tiduran di pahaku seraya mengobrol 
dengan anaknya yang di dalam perut. 


"Mas," panggilku. 


Mas Gharvi berdehem, dia masih sibuk dengan kegiatannya. 
"Mas ih," 
"Kenapa, Sayang?" la mendongkak. 


"Mas tahu gak waktu Ganis kecil itu suka banget mandi 
lumpur," aku mulai bercerita. 


"Terus?" Suamiku beringsut duduk agar bisa lebih jelas 
memperhatikanku, mendekatkan badannya denganku 
sehingga perut kami menempel. 


"Udah gitu Ibu suka banget bawa-bawa sapu ke tengah 
sawah sambil nyari aku," aku tertawa kecil mengingat wajah 
sangar ibu sambil mengacungkan sapu. 


"Terus kami main kejar-kejaran deh, bayangin Mas.. aku lari- 
larian di sawah, sedangkan Ibu terus ngacungin sapunya 
sambil bilang, 'Teteh geura balik!! Wayah kieu guyang!" 
Aku tertawa menirukan suara Ibu kala itu. 


Mas Gharvi tertawa kecil, dia mengusap-ngusap rambut dan 
pipiku saat aku bercerita. Ini yang sangat aku suka dari Mas 
Gharvi, dia selalu mendengarkan apa yang aku ceritakan, 
memperhatikan aku dengan senyum yang tak pernah ia 
lunturkan. 


"Nakal banget ya kamu dulu?" Aku mengangguk. 


"Trus aku kalo ditalar hapalan surah sama Bapak suka deg- 
degan kayak latihan militer. Aku salah satu huruf aja, sapu 
lidi langsung ngacung." Aku lagi-lagi tertawa. 


"Trus Mas tahu? Pas Bapak mau kasih aku hukuman, aku 
langsung ngacir pergi ke lapang kampung buat ngadu 


kelereng," aku bercerita dengan antusias, "sampe-sampe 
Bapak ikut ngejar aku sambil sarungan," 


"Gak boleh gitu," ia menjuwil hidungku gemas. 


"Justru itu Mas, makanya aku bisa dekat sama Bapak Ibu, ya 
karna aku dulunya bandel, ngeyel banget." 


"Aku juga pernah Iho, sepedaan di gonceng tanpa jok 
belakang sama Yaya. Trus kita jatuh ke sungai, jatoh gara- 
gara aku liat layangan putus, trus malah fokus ngejar 
layangan. Alhasil nyunsep di sungai," lagi-lagi aku tertawa. 
"Pulang-pulang Ibu langsung mencak-mencak gara-gara liat 
aku banyak lebam dilutut, baju kotor sama basah kuyup." 
Paparku. 


Mas Gharvi tertawa kecil, "indah banget ya masa kecil 
kamu?" 


"Bangett!!! Rasanya aku pengen tinggal di suasana kayak 
gini lagi, Mas." Aku berbicara dengan antusias, "tapi 
sekarang harus ngikut sama suami. Tapi percaya deh, mau 
dulu atau sekarang, aku bahagia kok." 


"Tentu, kamu harus bahagia. Hidup kamu dari kecil sudah 
berwarna, jadi sampai tua pun harus begitu." Mas Gharvi 
mencium sekilas sudut bibirku. 


"Hidup Mas dari kecil juga pasti berwarna, pasti apa yang 
dipengen langsung terkabul." 


"Kata siapa? Justru dulu saya kalo mau apa-apa harus usaha 
dulu, harus ngeganti pakek prestasi." Jawab Mas Gharvi 
yang masih dengan senyumnya. 


"Hidup saya berwarna sejak menikah sama kamu," ia 
mencium pelipisku. "Dari kecil saya tahunya cuma belajar, 


main seperlunya. Jadi tidak ada yang menarik, tapi 
semenjak ada kamu.. saya merasa jauh lebih hidup." 
Paparnya yang membuatku bersemu merah, merasa 
tersanjung. 


"Mimpi apa aku bisa punya suami sebaik kamu," aku 
mencium pipinya terlebih dahulu. 


Mas Gharvi salting, dia mengusap belakang lehernya. 
Lihatlah, wajah dan telinganya memerah malu. 


"Mas, Ganis kepengen main layangan deh.." 
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Bagian 58. 


Tak terasa waktu berjalan dengan cepat, usia kandunganku 
mulai memasuki usia 33 minggu, tepatnya delapan bulan. 
Setiap malam seperti biasa aku selalu bulak-balik ke kamar 
mandi karna beser. 


Berat badanku juga naik drastis, makin gembrot juga hiks. 
Tapi kata Mas Gharvi gak pa-pa, malahan aku lebih keliatan 
aura cantiknya. Tapi tetep aja, kalo jalan sama dia aku pasti 
insecure, kayak angka sepuluh. 


"Aw.. sshh..." aku merasakan perut kencang. 


Mas Gharvi yang mendengar ringisanku langsung bangun, 
sudah ku bilang kan kalo dia itu sekarang sangat sensitif 
dengan pergerakan kecil. 


"K-kamu kenapa? Perutnya kenceng lagi ya?" Mas Gharvi 
terlihat panik, aku yang meringis kesakitan hanya dapat 
menggeleng. 


"Sakit, Mas.." 
"Kerasa apa?" la hendak mengangkatku, tapi aku menolak. 


"Enggak Mas, kayaknya lagi rewel." Aku berusaha tenang, 
akhir-akhir ini aku kerap mengalami kontrakai palsu, tapi 
gak lama.. paling cuma satu menit. 


Mas Gharvi mengusap perutku lembut, dia berdzikir sambil 
mengusap perut. Ajaib, anak kami kayaknya nurut banget 
sama Ayahnya, diusap bentar aja langsung kalem dia. 


"Anak Ayah lagi pengen di manja terus ya tengah malem 
gini?" ujarnya setelah aku merasa lebih baik. 


"Mas, Ganis mau ke kamar mandi." Mas Gharvi 
membantuku berjalan, perutku tambah besar sehingga 
sekarang mudah sekali capek. 


"Pelan-pelan, Sayang.." aku berjongkok untuk buang air 
kecil dengan berpegangan pada tangan Mas Gharvi. 


Terhitung sudah tiga kali aku buang air kecil malam ini. 


"Panas Mas, gerah.." aku membuka selimut tebal, Mas 
Gharvi yang sedang mengusap pinggang dan pinggulku 
lansung menaikan suhu AC. 


Padahal aku sudah memakai daster longgar yang dapat 
menyerap keringat, bahkan dua kancing teratas aku buka 
karna saking gerahnya. AC nyala, tetap aja gerah. 


"Dia nendang," kataku yang duduk bersandar pada kepala 
ranjang. 


Tendangan pertama saat itu adalah hal yang 
membahagiakan bagi kami, dulu waktu pertama dia 
nendang, Mas Gharvi sampe mantengin perut aku terus, 
bahkan suamiku bela-belain gak kerja dulu. 


Mas Gharvi terlihat sumringah, tangannya terulur 
memegang perutku. "Woah, MasyaaAllah.." 


"Lagi apa sih anak Ayah di dalem? Maen bola ya, 
nendangnya kenceng banget." Mas Gharvi mengajak 
ngobrol bayi kami. 


Anak pertama kami memang agak caper sama Ayahnya, dia 
nendang keras banget waktu emang ada Mas Gharvi. Terus 
emang aku pengennya nempel banget sama dia, Mas Gharvi 
juga malah senang aku manja-manja gini. 


"Sini, Ayah mau ngomong sesuatu sama Princesnya Ayah 
Bunda." Aku tersenyum. 


Oh ya, anak kami itu berjenis kelamin perempuan. Awalnya 
kami sepakat gak tahu dulu jenis kelaminnya biar jadi 
kejutan. Tapi karna emang dasarnya Mas Gharvi gak sabar 
menanti anak kami, jadi kami pas ke dokter kandungan, 
minta dilihatin. 


"Kenapa Baby aktif banget nya pas tengah malam, hmm? 
Kamu boleh kok nendang sepuasnya, tapi nanti pas siang 
ya, Nak? Nendang sama rewelnya bisa di skip dulu pas 
Bunda tidur, gak kasian sama Bunda yang harus nahan 
sakit? bulak-balik ke kamar mandi. Sehat-sehat ya di dalam 
sana, Ayah harap kamu lahir sehat dan selamat. Kami gak 
sabar buat ketemu langsung sama kamu, jangan takut buat 
lahir ke dunia ini yang penuh tipu-tipu. Ayah bakalan ada di 


sisi kamu pas nanti dilahirkan. Oleh sebab itu, Ayah minta 
tolong sama kamu, setiap malam kamu harus anteng ya di 
dalam sana? Biar Bunda tidurnya juga merasa nyaman." Di 
akhiri kecupan lama di perut, aku tanpa sadar meneteskan 
air mata, terharu banget sama perlakuan Mas Gharvi selama 
ini. 


"Hiks." aku terisak, hormon hamil emang bikin aku gak 
karuan. Kadang seneng, kadang nangis, bisa berubah-rubah 
dalam sekejap. 


"Lho?" Mas Gharvi duduk disampingku, memeluk aku dari 
samping, karna gak memungkinkan buat meluk dari depan, 
soalna perutku kan lagi bunting. 


"Mas, makasih banyak yaa." Ujarku disela tangisan. 


"Untuk apa?" Tanyanya di seraya lebih mengeratkan 
pelukannya. 


"Semuanyaaa, pokoknya banyaaak!!!" 


Mas Gharvi terkekeh, "your welcome, me too." Lalu di kecup 
hangat pelipisku. 


Kulihat matanya yang menghitam, kurang tidur. Aku tahu 
dia pasti capek banget, ngurusin kerjaan, ngurusin aku juga. 


"Tidur ya? Udah malem banget." Dikecupnya bahuku, Aku 
mengangguk, bayinya aku ajak tidur aja biar gak terlalu 
kerasa. Mas Gharvi memelukku dari belakang seperti biasa, 
mengusap perut dan pinggulku agar merasa rileks. 


Seusai jalan-jalan pagi keliling komplek di temani oleh Mas 
Gharvi, aku langsung disodorkan susu ibu hamil. Di 
trimester ketiga ini, Mas Gharvi menjadi lebih over posesif, 
kalo mau makan sesuatu harus sepengetahuan dia, gak 


boleh makan sembarangan, banyakin makan buah-buahan 
dan sayuran. Pokoknya kalo makan sesuatu harus izin dulu, 
boleh apa enggak. 


Aku pun harus mengurangi aktifitas di rumah, jadi disini ada 
Mbo Ratih kakaknya Mbok Mina. Beliau tinggal disini untuk 
sementara, yang ngehandle pekerjaan rumah. Tapi untuk 
masak masih sama aku. 


Aku juga harus belajar olah pernafasan, dan juga harus rajin 
olahraga ringan. Kayak yoga atau berenang, dan setiap pagi 
harus jalan santai keliling komplek, tentu didampingi oleh 
suamiku itu. 


"Dua hari lagi kita pindah ke rumah Mama sama Papa," kata 
Mas Gharvi seraya menuangkan air minum. 


"Kamu keberatan?" Aku menggeleng, justru senang.. 
soalnya disana aku ada teman mengobrol. 


"Ibu sama Bapak kesini kapan, Mas?" Tanyaku, terakhir 
ketemu keluargaku itu pas acara tujuh bulanan. 


"Nanti, dua minggu sebelum HPL." Aku mengangguk. 


"Gak boleh terlalu capek ya? Kalo ada apa-apa panggil Mbok 
Ratih, atau telepon saya." Mas Gharvi mengusap perutku. 


Aku yang sedang mengemil buah kiwi dan stroberi hanya 
bisa mengangguk, udah ratusan kali Mas Gharvi selalu 
mewanti-wantiku. 


"Mau nitip apa pas pulang?" 


"Mau cilor dekat SMP itu Ihoo, sama cilung, trus bilung." Aku 
menyengir. 


"Ngidam kamu kebanyakan jajanan anak SD." Aku 
menyengir. 


"Beliin yaa?" 
"Heem, tapi " 


"yaa Mas, aku tahuu." Aku memotong ucapannya, udah 
tahu kata 'tapi' dari dia itu mengarah kemana. 


"Princes baik-baik yaa pas Ayah kerja," Mas Gharvi 
mengecup perutku lembut. "Saya berangkat, ya? Kalo bosen 
nonton aja, kalo mau ajak temen kamu disini." Aku 
mengecup punggung tangannya lalu Mas Gharvi mengecup 
keningku. 


Aku garuk-garuk perut yang terasa gatal, udah sore hari Mas 
Gharvi belum pulang. Terakhir chat itu pas udah asar. 


"Mbok Ratih," aku menghampiri Mbok Ratih yang sedang 
menyetrika baju di ruang tengah. 


"Kenapa Neng?" 


"Bosen banget, Mas Gharvi belum pulang." Renggeku seraya 
ikut melipat baju. 


"Udah biar Mbok aja, Pak Gharvi mungkin lagi dijalan." Mbok 
Ratih menjauhkan baju bersih itu. 


"Biar Mbok, bosen banget." Aku kekeh membantunya. Malu 
juga, aku kebanyakan diam. 


Rengganis: 
Mas dimana ih? 


Suami Dosen Kaku : 
Lagi dijalan, kenapa? Mau sesuatu lagi? 


Nggak, cuma lama banget. Gak sabar pengen makan cilor, 
bilung sama cilung. 


Suami Dosen Kaku : 
Tunggu bentar ya? 


Eh tunggu? Mas Gharvi kan lagi bawa mobil, lalu kenapa dia 
bisa chat sama aku? Yang nyetir siapa dong? 


Mas, nitip beli bolu coklat, tapi harus ngedadak, buat aku 
sama Mbok. 


Itu yang nyetir siapa? 


Suami Dosen Kaku : 
Iya siap Bundaa 


Ada Ghea, Satria yang nyetir. 


Ih geli banget pake emot cium. Mas Gharvi itu kalo udah 
bucin jatuhnya kadang alay. 


Geli Mas aku gak suka emot itu, kayak jamet 


Suami Dosen Kaku : 
Jamet itu apa? 


Pfft!! Resiko nikah sama om-om, ya gini gak tahu bahasa 
gaul. 


Mas gak bakalan ngerti, pokoknya jangan emot cium itu. 
Awas ajaa 


Suami Dosen Kaku : 
Nih kasih banyak buat kamu 


YA ALLAH!! 


Cukup Roma!!! Ani tidak sukaaa 
Mas malam ini tidur diluar aja, ngeselin 


Suami Dosen Kaku : 
Yaah jangan dongg, gak bisa jenguk Princess 


Maaf, tadi becandaa 
Makanya jangan maen-maen jangan maen-maen 


Suami Dosen Kaku : 
Iya Sayang, gak lagi 


Cepetaaan Maaass!! Aku udah gak kuatt nihh 


Suami Dosen Kaku : 
Gak kuat apa? Kamu kenapa?? 


Sayangg.. 
Gak kuat apaa hayoo? 


Suami Dosen Kaku : 
Kenapa? Gak kuat itu? Atau perut kamu sakit? 


Jawaab, jngn bikin khawatir! 

Sayang.. 

Ciee khawatirr 

Aku gak pa-pa, maksudnya gak kuatt ini Ihoo 
Gak kuat pengan makan pesenankuu 


Kalo dua puluh menit lagi belum dirumah, Ganis mau makan 
intel aja 


Suami Dosen Kaku : 
Astaghfirullah, kirain kenapa.. saya udh heboh banget tadi 
nyuruh Satria buat nyetir cepet sabarr yaa Istrii 


Intel apaaa? Kamu mau makan org yang jadi intel? Ya Allah 
sayangg, ngidam kamu jangan buat dosaa 


Bukan Mass gini amat punya suami, gak tahu bahasa gaul: 
Intel itu singkatan dari Indomi Telur 


Suami Dosen Kaku : 
Kamu ada-ada aja. 


Mau di online, mau tatap muka. Tetep aja bisa bikin saya 
senyum sampe ketawa 


Au ah, bisa aeee 
Cepeet Maass ih, aku marah nihh 


Suami Dosen Kaku : 
Bentar Sayang, sabarr 


Send a picture 
Tadi Ghea mampir toko bunga, inget kamu jadi beli inii 
Ya Allah Mas 


Aku gak butuh bunga, maunya makanan. Makan intel aja nih 
gak pa-paa yaa? 


Bunga gak bisa dimakan 


Suami Dosen Kaku : 
Bunga emg gk bisa dimakan, tpi kamu bisa saya makan 


Skip dulu makan intelnya, saya bawa naspad nih. Mau gak? 
Kamu nyemil buah aja, katanya tadi bikin cemilan kan? 


Ih kayak kanibal mau makan aku, jangan jadi Sumanto Mas, 
nanti virall.. ihhh takuutt 


Iya Mas, ini lagi makan buah mangga hehe. 


Btw Bunganya cantik Mas, kayak akuu heheee 


Suami Dosen Kaku : 
Ya enggak lah, masa saya jadi Sumanto kedua. 


Iya kayak kamu, cantikkk bangeeetttt 
duh aku jadi tersandungg 


Suami Dosen kaku : 
Ralat, tersanjung Sayang. 


Lucuu banget istri sayaa 
Hahayy sengaja Mas, kasian nih si dedek kangen bangett 
Ceffatt pulang Ayahh 


Suami Dosen Kaku : 
Iya Sayang, bilangin gitu.. Ayah juga kangen 


Siapa yang kangen sama Mas? 


Duh Mas kebanyakan GR, maksudnya kangen dan gak sabar 
buat makan pesanankuu 


Suami Dosen Kaku : 
Gak pa-pa saya mah gak pa-pa, demi kamu 


Jangan lupa pake hijab, Satria sama Ghea mau nginap. 
Siapp 


Aku tertawa terpingkal-pingkal, chat sama Mas Gharvi itu 
bikin naik mood. Dia itu enak buat dikerjain dan dijahilin. 


"Tetehh!!!" Lia berlari menghampiriku, tanpa sengaja, 
kepala gadis kecil itu menyundul perutku yang sudah besar. 


Aku meringis kecil, Mas Gharvi yang melihat itu dengan 
sigap menggendong Lia dan tangan satunya mengusap 
perutku. 


"Sakit?" Bisiknya panik, sedangkan aku menggeleng. Sakit 
sih, tapi gak terlalu. Cuma sekarang agak linu aja. 


"Ya Allah Liaa, jangan lari-larii, kesundul tuh perut Tante 
Ganis sama pala kamu." Heboh Mbak Ghea lalu mencubit 
pipi anaknya gemas. 


"Teteh sakit?" Tanya Lia takut-takut digendongan Mas 
Gharvi. 


"Enggak lah, malahan jadi makin segeeer." Aku mengusap 
perutku dengan kedua tangan, lalu menyengir bodoh pada 
Lia. 


"Udah Mama bilangin, manggil Tante, jangan Teteh." Gemas 
Mbak Ghea lalu Pak Satria mengusap lengan istrinya pelan. 


"Anakmu itu Iho, Pa. Ngeyel banget!" Ujar Mbak Ghea oada 
suaminya. 


"Udah jangan marah-marah," kata Pak Satria. 


Kami semua duduk di sofa, lalu dengan wajah girang aku 
membuka kantong kresek yang berisi cilor, cilung dan 


bilung. 


"Lia sini makan bareng Teteh,"Lia mendekat lalu mencomot 
cilung. 


"Mbak mau?" Mbak Ghea menggeleng seraya tersenyum. 


Kami berdua makan jajanan itu dengan khidmat, saosnya 
Mas Gharvi kasih sedikit. Tapi tetap enak. 


"Pelan-pelan," Mas Gharvi mengusap kepalaku. 


"Wah Lia makannya lahap banget," ucap Mas Gharvi 
mengusap puncak kepala ponakannya. 


"Enakk bangett Om," ujar Lia antusias. Wajar, dia jarang 
makan-makanan seperti ini. 


"Saya ke kamar dulu," ujar Mas Gharvi seraya membawa 
buket bunga. Sedangkan kami mengangguk. 


"Oh iyaa, Ganis bikin cemilan. Tunggu bentar ya," aku 
berjalan kecil menuju dapur untuk mengambil nugget 
pisang dan dimsum. 


"Duh jadi ngerepotin," ujar Mbak Ghea setelah aku 
meletakan hasil gabutku di meja. 


"Gak pa-pa Mbak, kayak sama siapa aja." 
"Ganis, gimana janin kamu?" Tanya Mbak Ghea. 
"Alhamdullilah sehat Mbak, semuannya normal." Jawabku. 


"Alhamdullilah," Mbak Ghea dan Pak Satria mengucap 
syukur. 


"Metodenya mau gimana? Normal atau caesar nih?" Tanya 
lagi Mbak Ghea. 


"Normal, Mbak.." kataku antusias. Mau sesakit apapun, aku 
tetap mau normal. 


"Udah didiskusiin sama Bang Gharvi?" Kini Pak Satria yang 
bertanya. 


"Udah, awalnya Mas Gharvi mau caesar aja. Tapi Ganis 
maunya normal, yaudah dia pasrah aja." 


Waktu itu kami memang berdebat karna masalah ini. Mas 
Gharvi maunya caesar aja, katanya biar aku gak terlalu 
sakit. Tapi karna aku ngancam dia, jadi dia pasrah aja. Asal 
dengan syarat aku dan janin harus tetap sehat. 


"Semoga lancar ya persalinannya," 
"Aamiin, makasih yaa. Ganis juga agak deg-deg-an." 
"Santai aja, Nis. Jangan dibawa setres," ucap Mbak Ghea. 


Mas Gharvi datang dengan pakaian rumahan, lalu duduk 
disebelahku dengan Lia yang berada dipangkuannya. Anak 
kecil itu masih saja sibuk ngemil. 


"Bang udah beli perlengkapan apa aja?" Tanya Pak Satria. 


"Belum semua, baru baju-baju bayi, kain bedong, sabun- 
sabunan gitu. Apa ya Rengganis? Saya lupa nama 
bendanya." Kami tertawa karna jawaban Mas Gharvi, 
memang dia belum terlalu banyak tahu tentang kebutuhan 
buat nanti bersalin. 


"Banyak juga yang belum, Abang sibuk kerja ya?" Tudibg 
Ghea. 


"Enggak kok," aku menyela, "kami sepakat belinya cicil-cicil 
biar ada alasan buat keluar bareng. Rencananya besok 
belanja buat persalinan, iya kan Mas?" 


Mas Gharvi mengangguk, "mau banyakin belanja bareng 
biar gak terlalu cemas." Ujar Mas Gharvi. "Nanti tanya, 
Mama sama Ibu, apa aja yang harus dibeli." 


"Iya Bang, jangan setres. Kudu terus bangun komunikasi," 


"Nanti kasih tahu aja, apa yang belum dibeli. Biar nanti Kita 
yang beli, sekaligus kado," ujar Pak Satria. 


Mbak Ghea yang sedang menyantap cemilan buatanku 
tersenyum gemas, "iyaa, kalo beli gak tanya dulu, nanti 
takut gak kepake," 


"Oh iya, kita izin nginap disini boleh?" Tanya Pak Satri. 


Aku menoleh ke Mas Gharvi, seolah mengerti Mas Gharvi 
mengangguk. 


"Boleh banget, disini kamar banyak yang kosong." Ujarku 
dengan kegirangan. 


"Iya nih, Lia lagi rewel mau ketemu Tantenya," kekeh Mbak 
Ghea. 


Atensiku mengarah pada gadis kecil yang asik dipangku 
sama Omnya, "Lia mau nginep ya disini? Lama juga gak pa- 
pa." Aku mencubit pipi Lia gemas. 


"Nanti tidurnya bareng sama Teteh dan Om yaa, kita ngobrol 
sama dedek bayinya," 


UHUK! 


Kebiasaan Mas Gharvi itu makannya gak kalem, "minum 
Mas." Aku menyodorkan minum yang memang sudah 
siapkan oleh Mbok Ratih. 


"Rengganis, yang benar aja.. masa Lia tidur sama kita," 
cicitnya yang tak bisa didengar oleh Lia, tapi dapat 
didengar olehku dan kedua orang tua gadis kecil itu. 


Perkataanku membuat Lia terlampau senang, dia bergerak 
lincah dipangkuan Mas Gharvi. 


"Emangnya kenapa Mas? Gak tiap hari ini." 


"Kamu.." Mas Gharvi menggantung ucapannya, "gak peka." 
Lanjutnya yang membuatku tertawa kecil, Mbak Ghea dan 
Pak Satria pun terkekeh. 


"Gak pa-pa lah Bang, kan sama ponakan sendiri." Goda 
Mbak Ghea, sedangkan raut wajah Mas Gharvi tambah 
masam. 


"Lia tidur sama Teteh kan?" Tanya Lia dengan mata berbinar. 
"Iya, Sayang..." aku mengusap lembut rambut Lia. 


"Oh iya, Mas beli naspadnya banyak gak? Kita makan 
bareng-bareng." Aku heboh membuka kantong kresek yang 
aku yakini itu adalah Nasi Padang. 


"Banyak, kebetulan emang aku yang mau." Kata Mbak Ghea 
membantu menyiapkan makanan. 


"Mbak, Ganis gendut gak?" Dengan gak tahu dirinya, aku 
malah bertanya setelah menghabiskan porsi Mas Gharvi, 
sedangkan punyaku udah habis. 


Raut muka mereka semua menegang, kecuali Lia yang 
masih asik ngemil. Dilihat raut wajah mereka, berarti aku 
emang gendut. 


Huaaa aku takut Mas Gharvi ninggalin aku karna bentuk 
tubuhnya yang gak enak dipandang. 


Aku menunduk, rasa insecure semakin tinggi. "Mas, Ganis 
kok tambah jelek ya?" Aku bertanya dengan mata yang 
berkaca-kaca. 


Harusnyaa sekarangg udah epilog, tapi ada ide lain 
lagi, yaudahh besok ajaa. Siap2 aja say good byee 


Gimanaa sama part inii? 
Terimakasih yang sudah membaca, vote dan komen. 


Semakin vote dan komen banyak, bakalan up cepet!! 


Reuni Menguras Emosi 


Maafkan bila terdapat banyak typo. 


Special mau POVnya Bapak Garpi dulu. PART PALIN G 
PANJAN G!! 


Gaes ini diketik 3236 kata lhoo, yakin masih gak mau 
vote dan komen? Tolong dong jngn jdi silent readers: 
(aku ngetik ini sampe jarii kebas dan lama 
mantengin Hp. Wkwk jadi curhat. 


Happy reading 


Bagian 59. 


Seiring berjalannya waktu, perut istri saya bertambah besar 
saja. Aura kecantikannya makin terlihat, dia juga tambah 
manis sekali. Depan belakang makin berisi dan itu membuat 
saya senang, Rengganis jadi lebih enak dipeluk karna dia 
tambah empuk. 


Usia kandungannya kini mendekati hari perkiraan lahir 
menurut Dokter. Oleh karena itu saya menjadi lebih over 
protektif terhadapnya untuk menghindari kejadian yang 
tidak diinginkan. Ah tidak, sejak awal Rengganis hamil pun 
saya menjadi lebih posesif dan protektif. 


Saya sangat menikmati fase ini, kapan lagi istri saya sangat 
manja pada suaminya? Rengganis itu tipe istri yang manja 
hanya sewajarnya, dia lebih senang memanjakan suaminya. 


Rengganis jarang ngidam yang aneh-aneh. Justru dia 
cenderung mengidamkan sesuatu hal yang mudah didapat. 
Seperti contoh, dia sangat senang dengan jajanan 


pedagang kaki lima. Sebenarnya saya tidak masalah, hanya 
saja saya khawatir kalo makanan itu tidak hygine. Jadi saya 
lebih memilih membeli di tempat pedagang yang 
kebersihannya lebih diutamakan. 


Pernah suatu ketika, istri saya ngidam ingin makan liwet 
tapi di tengah sawah. Dia mintanya malam lagi, tentu saya 
kaget, masa saya harus memboyong istri saya ke tengah 
sawah malam-malam. Apa gak bahaya tuh? 


Nah ini dia, ngidam ala Rengganis yang aneh dan gak keren. 
Padahal saya berharap dia ngidam makan di Restoran 
mewah atau di Restoran yang saya rintis. Hitung-hitung kita 
dinner kencan romantis. Eh, tahu-tahunya di tengah sawah. 


Dengan gampangnya Rengganis ingin makan di sawah yang 
berada di Kampungnya. Malam itu saya memohon padanya, 
agar mengundur waktu makan liwetnya. Sulit, Rengganis 
memang keras kepala, tapi akhirnya dia luluh dan sepakat 
untuk mengundur jadi satu minggu lagi. 


Tapi gak pa-pa, saya ikhlas dan saya senang jika dia senang. 
Mau apapun akan saya turutin asalkan dia tidak mengidam 
pengen bertemu laki-laki lain tentu tidak akan saya penuhin 
permintaannya. 


Ternyata liwet di kampung Rengganis itu sangat 
menyenangakan. Kebersamaan dan keharmonisan sangat 
terasa di sana. Rengganis juga terlihat bahagia, dia selalu 
tersenyum selama berada di sana, beruntung dia lahir di 
keluarga yang sederhana namun harmonis. 


Istri saya bercerita tentang masa kecilnya, saya 
mendengarkan cerita itu dengan seksama. Dia sangat 
antusias saat bernostalgia. Sungguh, masa kecil Rengganis 


sangat menyenangkan. Bahkan saya pun iri dengan 
kehidupannya di kampung. 


Ada hal yang tidak menyenangkan di kampung, saya 
cemburu. Ternyata Rengganis pernah di lamar oleh laki-laki 
yang bernama Endi. Bahkan yang lebih parah lagi, 
Rengganis pernah di lamar saat usia lima belas tahun. 


Gila! Saya tak bisa membayangkan jika mereka menerima 
lamaran laki-laki lain. Walaupun itu kejadiannya sudah 
lama, namun tetap saja ada perasaan cemburu. 


Mari kita kembali ke masa kini. 


Saya terkadang merasa was-was dengan keadaan Rengganis 
sekarang. Tidur dia jadi tidak nyaman, kerap sekali 
mengalami pengencangan perut dan pasti bulak-balik 
kamar mandi. Oleh sebab itu, saya menjadi lebih sensitif 
dengan pergerakan kecil. 


Istri saya terkadang mengeluh selalu sakit di area punggung 
dan pinggul. Dia juga kadang mengalami pembengkakkan, 
sungguh.. rasanya saya tidak tega, namun mau bagaimana 
itu rasa sakitnya tidak bisa pindah pada saya. 


Saya menjadi lebih segan untuk menyakitinya setelah 
melihat susahnya dia hamil anak saya. 


"Mas," panggil Rengganis dari walk in closet mini. 


Oh ya, kami memang sudah pindah ke rumah Mama Papa 
untuk sementara wakti. Dan saat ini sedang berada di kamar 
saya ralat, sekarang menjadi kamar Rengganis juga. 


"ya kenapa?" Saya berjalan mendekatinya. Istri saya 
terlihat kesulitan untuk meresletingkan gaun bumil yang 
berada di punggung. 


"Mas tolongin dong, seletingin ini. Tangan Ganis gak sampai. 


Saya tersenyum geli, Rengganis membalikkan tubuhnya 
menjadi membelakangi saya. Lalu tangan saya terulur pada 
punggung. Setiap malam saya meraba dan mengusap 
bagian tubuh ini. Tapi kenapa saya menjadi lebih tergoda 
sekarang ini? 


"Mas cepetan ih, malah elus-elus. Ganis lagi gak sakit 
punggung!" Saya tersentak lalu dengan hati-hati menaikan 
resleting itu ke atas. 


"Terimakasih," Rengganis tersenyum manis lalu dengan 
cepat mencium sudut bibir saya. 


Tubuh saya menegang, kenapa selalu bereaksi berlebihan 
saat Rengganis memulai terlebih dahulu? 


"Sayang.." Tidak tahu kenapa, sekarang saya menjadi lebih 
berani untuk memanggilya dengan panggilan Sayang. 


"Kenapa Mas?" 


Rengganis sedang sibuk memoleskan make up pada 
wajahnya. Saya mendekatinya lalu memeluk bahunya dari 
belakang. 


"Kita gak perlu datang ya?" Tangan Rengganis memegang 
lengan saya yang melingkar pada bahunya. 


"Gak enak lah Mas kalo gak datang," ujarnya membuat saya 
semakin cemberut. 


"Kamu lagi hamil. Dua minggu lagi HPL, lebih baik di rumah 
ya?" Saya masih mencoba untuk bernegosiasi. 


Hari ini ada acara reuni saya dengan teman-teman SMA. 
Awalnya saya berniat tidak akan datang dan lebih memilih 
menemani Rengganis. Tapi istri saya membaca undangan itu 
dan ngotot sekali ingin ikut. 


Saya yakin kalian pasti tahu sekeras kepala apa istri manis 
saya ini. 


"Gak mau Mas, kan gak enak kalo gak datang." Dia masih 
saya kekeh dengan pendiriannya. 


"Saya datang sendiri aja, janji gak lama. Kamu gak usah 
ikut," ujarnya saya beralih mengelus rambutnya. 


"Kenapa Mas ngotot kalo Ganis gak usah ikut?" Rengganis 
bertanya dengan nada sinis. 


"Saya gak mau hal yang tak diinginkan terjadi." Jawab saya 
berusaha tenang. 


"Mas jujur aja, Mas malu kan karna punya istri kayak Ganis? 
Tubuh Ganis jadi lebih gembrot gini, Mas pasti malu kan?" 
Tanpa diduga, istri saya menangis pelan, melihat itu saya 
berusaha memeluknya walaupun dia meronta. 


"Enggak, bukan itu. Saya gak pernah mempermasalahan 
fisik kamu, mau sebesar apapun kamu.. saya terima." 


"Tuuhkaan," rengek istri saya. "Mas mengakui kalo Ganis itu 
gembrot." Ia memeluk perutku, sedangkan saya hanya 
menghela nafas pasrah seraya mengusap rambut istri saya. 


Lagi-lagi saya salah. 


"Memangnya kenapa? Kamu imut gini kok," ujar saya 
menenangkannya. "Lagian kamu tambah seksi," lalu saya 


berbisik membuat dia memukul perut saya, sakit sih.. tapi 
gak pa-pa. 


Sejak kandungannya berumur lima bulan, Rengganis 
memang selalu insecure dengan berat badannya. Dia selalu 
mengadu dan bertanya kenapa dia tambah gendut, takut 
saya ninggalin lah, bilang dia tambah jelek lah, dan takut 
nanti pas ngelahirin gak bisa langsing kayak dulu lagi. 


Padahal pada kenyataannya, saya tak mempermasalahkan 
itu. Saya mencintai Rengganis apa adanya, mau sekecil atau 
sebesar apapun itu saya tak masalah. 


Bukannya wajar ya wanita hamil berat badannya 
bertambah? Apalagi ada bayi juga di dalam perutnya 
ditambah nafsu makan yang meningkat. Jadi wajar-wajar 
saja jika menjadi lebih berisi. Sudah saya bilang, saya 
sangat suka Rengganis yang seperti ini. 


"Sudah?" Saya mengusap rambutnya pelan. "Jadi gak 
perginya? Kalo enggak mending kita " 


"JADI!" Ujarnya lantang membuat saya terkekeh. 


"Ya sudah, jangan lama ngeriasnya." Istri saya mengangguk 
semangat. Tadi aja nangis, sekarang sudah cengar-cengir 
sambil bercermin. 


Semanis dan selucu itu istri saya. 


"Mas Ayok!" Saya yang sedang memainkan ponsel di ruang 
tengah lantai atas melongo melihat penampilan Rengganis. 


Dress panjang yang sedikit longgar berwarna hitam dan ada 
garis mocca pada sisinya, hijab pashmina mocca yang dia 
bentuk sedemikian rupa membuat saya terkesima. 


Dan apa ini? Make-up dia yang berbeda kali ini. Rengganis 
menggunakan make-up seperti wanita kebanyakan, 
bedanya riasan dia tipis. Biasanya Rengganis hanya 
memakai riasan simple dan tidak ribet. 


Itu membuat dia semakin cantik dan manis. 


"Mas!" Saya tersentak mendengar suaranya yang keras. 
Sampai bengong melihat penampilan dia yang berbeda. 


Jadi ingat waktu hari pernikahan kami, Rengganis di rias 
sampai membuat saya pangling. Bahkan saya bertanya 
pada diri sendiri, "apa ini Rengganis, calon istri saya?" 


Sungguh, saat itu dia terlihat menawan dan cantik. 
Walaupun dengan senyum yang dipaksakan tapi dia masih 
saja bisa membuat saya terpana. Rasanya saat itu saya 
ingin membawanya ke kamar tak ingin istri saya disukai 
laki-laki lain. 


"Kamu kenapa dandannya kayak gitu?" 
"Hah? jelek ya?" justru tambah cantik! 


"Ganis menor banget Mas? padahal ini cuma dikit Iho, Ganis 
liat tutor di Youtube." Rengganis meraba-raba wajahnya. 


"Enggak, justru kamu cantik banget.. gak biasanya make-up 
kayak gini." Saya mendekatinya lalu meraih pinggangnya. 


"Cantik, rasanya gak rela penampilan kamu yang kayak gini 
dilihat orang lain." Saya mengecup bibirnya sekilas. 


"Apaan sih!" Istri saya tersipu, dia mengalihkan 
pandangannya. 


"Gak jadi ya? mending kita berduaan kemana gitu?" Saya 
mencoba bernego lagi, sebenarnya malas ikut reuni itu. 


"Gak mauu, Ganis mau ikut!" Saya hanya bisa pasrah. 


"Ma, Bu.. kita izin pamit ke reuni dulu." Mas Gharvi meminta 
izin. 


"Lho kok Ganis ikut?" Tanya Mama, "duh cantik banget 
mantu Mama." 


"Hehe, makasih Ma." Ucap Rengganis dengan senyum malu- 
malunya. 


"Teh yakin mau ikut?" Tanya Ibu dengan raut khawatir. 
"Iya Bu, Teteh bosen. Lagian ada Mas Gharvi juga." 
"Bapak sama Papa kemana?" 


"Oh ada di Gazebo belakang. Lagi ngobrol," Saya dan 
Rengganis mengangguk. 


"Wah ternyata Mas sekolah di SMA yang sama dengan 
Ganis?" Rengganis berdecak kagum, saya mengusap 
perutnya lalu menggenggam tangannya masuk. 


"Apa kabar Bro!" Kami semua bersalaman ala-ala laki-laki. 


"Alhamdulillah baik," jawab saya tersenyum tipis seraya 
menggandeng tangan Rengganis. 


"Oh ini, kenalin... Rengganis, istri gue." Saya 
memperkenalkan Rengganis pada teman-teman. 


Radit mengulurkan tangannya dan Rengganis hendak 
membalas namun tak jadi karna saya menurunkan tangan 
Rengganis. 


"Aelah, cemburuan amat." 


"Ini Radit, Cahya, dan Sani. Mereka semua udah nikah dan 
punya anak." Rengganis tersenyum dan mereka juga 
tersenyum balik membuat saya kesal. 


"Oh ini, kenalin Razka, istri saya." Cahya memperkenalkan 
istrinya. 


"Istri Lo lagi hamil berapa bulan?" Tanya Sani. 


"Dua minggu lagi HPL," jawab saya melirik Rengganis yang 
sedang memakan batagor. 


"Pantesan perutnya gede banget. Badannya juga imut ya," 
kekeh Radit, laki-laki yang terkenal playboy pada masanya. 


"Sialan!" Tanpa sadar saya mengumpat. 


"Oh iya, Ardi belom dateng?" Saya mengedikkan bahu acuh, 
sekali-kali melirik Rengganis yang sedang asik mengobrol 
dengan istri teman-teman saya. 


"Woi ada yang kangen gue?" Tiba-tiba Ardi dateng 
menyerobot masuk duduk di samping saya diikuti oleh Dena 
istrinya. 


"Gue heran, kenapa si Dena bisa tahan sama lakinya yang 
begitu." Cibir Cahya. 


"Gue juga heran, peletnya kuat banget." Jawab Dena ngasal. 
"Sayang.." jijik Ardi! 


"Kita udah punya anak Iho, masa kamu gitu?" Lihatlah raut 
wajah memelasnya seperti anak ayam yang kehilangan 
induknya membuat kami semua terkekeh. 


"Oh iya Gar, istri Lo mana? Gak ikut?" Tanya Dena pada 
saya. 


"Ini di samping." Saya menepuk paha Rengganis pelan, dia 
yang sedang mengunyah langsung menoleh. 


"Mbak Dena.." sapa Rengganis sungkan. 


Saya tersenyum melihat Rengganis yang akrab dengan 
teman perempuan saya. Perlu diketahui, istri Ardi, Cahya, 
Radit dan Sani adalah teman di masa SMA. Jadi mereka itu 
teman tapi menikah. 


Syukurlah, Rengganis tidak terlalu canggung. Awalnya dia 
takut saat pertama masuk kesini. Dia dapat berinteraksi 
dengan mudah, padahal usia para istri teman-teman saya 
terpaut jauh dengan Rengganis. 


"FAZRA! RIRIN!" 


Sial, mengapa Sani meneriaki nama mereka? Jadi mereka 
datang menghampiri kami. 


"Hai, apa kabar?" Sapa Ririn dan dia duduk di depan saya. 
"Fazra, kemana aja Lo?" 

"Gue baru balik dari LA, biasa urusan." 

Sebenarnya saya malas dengan adanya mereka berdua. 
"Kok Lo bisa bareng sama Ririn, Zra?" 


"Gue ketemu sama dia di depan." Mereka semua 
mengangguk. 


"Siap-siap aja bakalan ada war," bisik Ardi di samping saya. 
Sedangkan saya tersenyum miring. 


"Gharvi, apa kabar?" Sapa Ririn dan saya sangat malas 
meladeni dia. 


"Njir, gue jadi inget! Si Ririn dulu kekeh banget ngejar- 
ngejar Lo Ghar, dia nembak Lo berapa kali tapi di tolak." 
Sani menggebu menceritakan masa SMA. 


"Gue heran dulu, kenapa cewek secantik Ririn lo tolak Gar?" 
Saya melirik Rengganis yang masih asik makan. Dia gak 
ngerasa risih gitu? Kalo saya mah risih. 


"Dulu sampe gue ngira lo itu Gay!" 
Sabar, sudah biasa saya mah. 


"Eh jangan kira, Gharvi itu udah bucin banget sama 
istrinya." Sahut Ardi membuat saya tersenyum tipis. Saya 
melirik raut wajah Fazra dan Ririn yang menegang. 


Boleh saya tonjok muka Fazra? Brengsek, mata dia terus 
tertuju pada Rengganis. 


"Fazra, mata Lo tolong kendalikan." Ujar saya dengan nada 
teramat sinis. 


Tangan kanan saya yang sedari tadi dibawah meja dan 
berada diatas paha Rengganis langsung naik keatas. Namun 
saya urungkan karna melihat Rengganis yang anteng 
makan. 


Kembali tangan kanan saya disimpin diatas paha Rengganis. 


"Woi! Santai, ada apa ini?" Tanya Radit yang tidak tahu 
situasi sebenarnya. 


"Biasa, si Gharvi cemburu." Ujar Fazra, "mau gimana lagi? 
Istri Lo manis sih, walaupun lagi bunting juga," 


Dan apa? Fazra menggerakkan bibirnya tanpa suara 
sehingga saya dapat mengerti kata apa itu, "seksi juga." 


Brengsek! Ingin rasanya baku hantam dengan laki-laki itu. 
Rengganis memakai baju tertutup dan longgar, tapi dia 
beraninya mengeluarkan kata seperti itu?! 


"Zra, mendingan Lo diem deh," ujar Ardi dengan nada sinis 
juga. 


"Oh ini istri Lo?" Ririn menunjuk Rengganis dengan 
dagunya. 


Rengganis yang makan sambil mengobrol dengan Dena 
mengalihkan pandangan pada Ririn. 


"Mbak.." sapa istri saya dengan lembut. 


"Ckck, gue gak nyangka istri Lo itu dia," ujar Ririn 
memandang intens Rengganis. 


Apa maksudnya? Saya melirik Rengganis, dia kali ini terlihat 
risih. 


"Gue kira istri Lo itu cewek cantik yang standart nya tinggi. 
Gak kayak gini, gue denger dia masih kuliah ya? Hati-hati 
Ghar, dia cuma manfaatin Lo." 


Rengganis diam, kali ini dia menunduk. Tangan saya yang 
memang berada di pahanya langsung dia genggam. 
Rengganis meremas tangan saya seolah melampiaskan rasa 
kesal. 


"Maksud Lo apa ngomong kayak gitu?" 


"Ya gue heran aja," Ririn tersenyum miring, "liat aja badan 
dia. Gendut dan pipinya juga cabi banget Ghar, untung gak 


obesitas." Cukup! Saya tak terima Rengganis diperlakukan 
seperti itu. 


"RIRIN!" 


"Gue ngomong fakta asal Lo tahu, liat aja Dena, Razka, 
Sania sama gue. Kita waktu hamil badannya masih stabil 
dan enak dipandang, gak gede kayak gitu." Ririn menatap 
Rengganis dengan pandangan meremehkan. 


Rengganis semakin menunduk, tangannya sudah basah dan 
saya semakin erat menggenggam tangannya. 


"Rin," Tegur Dena, "Rengganis itu berisi, wajar dia kan lagi 
hamil." 


"Iya Rin, Lo gak usah body shaming. Kayak Lo sempurna 
aja." Sania ikut menimpali. 


"Gue gak maksud gitu lho," Ririn mengangkat tangannya. 
"Liat aja, dari awal gue liat dia, kerjaannya cuma makaan 
terus, kalian gak liat? beberapa piring dan gelas itu udah 
kosong, siapa lagi yang makan kalo bukan dia? Norak, kayak 
baru ketemu makan kayak gini!" 


Saya memejamkan mata kuat, menghalau rasa ingin 
memukul perempuan itu. Rengganis semakin terisak seraya 
menunduk. Dan jangan lupakan itu, istri saya sedang 
mengandung, dan perasaannya sangat sensitif. 


"RIRIN!" Saya membentaknya, "jaga omongan sialan Lo itu! 
Wajar istri gue kayak gini, dia lagi hamil dan Lo gak pantes 
ngomong sampah!" 


Rengganis mendongkak, menarik tangan saya. "Udah Mas, 
Ganis gak pa-pa." Ujarnya lirih membuat saya semakin sakit 
hati. 


"Lo gak usah munafik Ghar, gue tahu pikiran laki itu kayak 
gimana! Gue yakin, setelah dia lahiran nanti, Lo bakalan 
ninggalin dia, semua laki pasti bosen liat istrinya yang gak 
enak di lihat." 


"Rin, Lo udah keterlaluan!" Ujar Ardi. 


"Rin, Lo gak tahu aja. Rengganis manis gitu," sahut Fazra 
yang membuat saya muak. 


"Mending Lo sama gue, emang apa kurangnya gue? Cantik 
iya, pintar juga, dan gue pasti lebih berpendidikan daripada 
dia. Gue juga lebih bisa ngerawat diri." Dengan angkuhnya 
dia berbicara seperti itu. 


"Percuma cantik, pinter, berpendidikan tapi attitude NOL 
BESAR!" Saya menekan kata terakhir, "lagian saya gak 
doyan sama janda girang kayak Lo!" 


"Ayok, Sayang.." suara saya melembut membantu 
Rengganis bangkit dari duduknya. 


"Pelan-pelan," Rengganis memegang perutnya seraya 
meringis. 


Saya menghampus air mata berharganya, gak pantas dia 
menangisi omongan sampah dari wanita sampah. 


"Mbak, terimakasih atas hinaannya. Saya akan lebih 
merawat diri agar suami saya betah. Dan maaf karna saya 
banyak makan disini." Rengganis tersenyum manis 
walaupun wajahnya memerah karna menangis. 


Kamu gak salah, Sayang.. 


"Udah.. kamu gak salah, gak usah dengerin omongan dia." 
Saya mengusap perutnya dan kepalanya. 


Saya mengeluarkan dompet lalu membanting beberapa 
lembar uang pecahan seratus ribu. 

"Gue ganti makanan yang udah istri gue makan! Kalo 
kurang, hubungin gue, transfer langsung!" 


Saya menghela nafas kasar, Rengganis tengah melamun di 
depan cermin. Saya mendekatinya lalu memeluk bahunya 
dari belakang. 


"Gak baik Iho ngelamun malam-malam." 


Saat perjalanan pulang dari acara Reuni, Rengganis hanya 
dapat terisak dan tidak mengeluarkan suaranya. Saya tahu, 
dia sakit hati mendengar hinaan dari Ririn. Saya saja yang 
suaminya ikut sakit hati, apalagi dia yang jadi objek hinaan 
wanita itu. 


"Lepas Mas.." dia melepaskan pelukan saya. 


"Maaf." saya kembali memeluknya, "maafin saya.. 
seharusnya saya lebih tegas melarang kamu untuk pergi ke 
acara itu." 


"Mas gak salah," ucapnya seraya membersihkan make-up. 


"Lagian Mbak Ririn benar, Ganis itu gendut banget, jelek 
juga." 


Saya menggeleng, menatap istri saya lewat cermin, "kamu 
perempuan tercantik dan termanis. Mau bagaimana pun 
kamu, kamu tetap perempuan cantik dan manis dimata 
saya." 


Rengganis tidak menjawab ucapan saya, dia selesai 
membersihkan wajahnya. "Ganis mau ke kamar mandi, sikat 
gigi sama cuci muka." 


Saya melepaskan pelukannya, "saya antar." 


"Ganis bisa sendiri, Mas." Saya mengangguk pasrah 
menatap punggung Rengganis yang hilang dibalik pintu. 


Seraya menunggu Rengganis, saya turun ke bawah untuk 
membuatkannya susu bumil seperti biasa. 


"Lho Nak Gharvi, ibu baru aja mau bikinin susu buat Teteh.." 
ujar Ibu yang baru saja datang ke dapur. 


"Iya Bu terimakasih, saya kira semua udah tidur." 


"Enggak, Ibu cuma ngecek anak-anak." Saya mengangguk 
lalu pamit keatas. 


"Hei," saya memegang lengan Rengganis yang sudah 
tiduran di ranjang menggunakan baju terusan bertali 
spageti. 


"Minum susunya dulu," Rengganis bangun lalu meminum 
susu bumilnya. 


"Udah?" Dia mengangguk, "mau sesuatu?" Rengganis 
menggeleng lalu kembali tiduran. 


"Kaki kamu pasti pegal," saya memijat kaki istri saya 
dengan sayang. Terlihat sekali Rengganis sangat kelelahan. 


"Gak pa-pa Mas," dia hendak menarik kakinya tapi saya 
tahan. Memijat kakinya memang rutin saya lakukan jika 
Rengganis berpergian keluar. 


Selesai memijatnya saya berbaring disampingnya laku 
mengusap punggungnya dengan lembut, "capek banget ya 
kamu?" Rengganis tak menjawab. Cukup lama saya 


mengusap punggungnya lalu menyelimuti tubuh kami 
berdua. 


"Anak Ayah hari ini gak terlalu rewel ya? Pinter bangat 
kamu, Nak." Saya memeluk Rengganis dari belakang seraya 
mengusap perut buncitnya. 


"Heem, dia gak rewel. Kayaknya ikutan kepikiran sama 
omongan Mbak Ririn," saya diam. Ternyata Rengganis belum 
tidur. 


"Sayang.." ujar saya mengecup bahunya yang terekspos, 
"lupain itu ya?" 


"Gimana Ganis ngelupain? Ganis punya kuping jadi bisa 
dengar dengan jelas Mas, tanpa diingetin juga Ganis tahu 
kalo sekarang itu gendut." Suara Rengganis terdengar lirih 
dan pelan seperti menahan tangis. 


"Mas sampai sekarang Ganis ngerasa gak percaya dapat 
suami kayak Mas Gharvi yang hampir sempurna. Ganis 
cuma perempuam dari kampung, wajah juga biasa-biasa aja 
dan Ganis gak terlalu pintar kayak perempuan diluar sana." 
Saya diam membiarkan Rengganis mengeluarkan isi 
hatinya. 


"Kenapa Mas gak cari perempuan yang lebih cantik, lebih 
pintar, lebih langsing dan semua lebih dari Ganis? Dan 
kenapa milih Ganis yang alakadarnya gini?" Dia terisak 
membuat saya semakin merasa sakit. 


"Rengganis dengar saya.." ujar saya lebih merapatkan diri 
padanya, tangan saya bergerak untuk menggenggam 
tangan Rengganis. 


"Meskipun didunia ini ada perempuan lebih cantik, lebih 
pintar, lebih langsing dan lebih segalanya. Asal kamu tahu, 


mereka semua bukan urusan saya." Saya mengelus tangan 
Rengganis lembut. 


"Saya memilih kamu karna saya memang menginginkan 
kamu dalam hidup saya. Karna kamu sudah menjadi bagian 
hidup saya." Saya semakin erat mendekapnya. 


"Saya mencintai kamu, sangat.. saya mencintai kamu 
dengan tulus tanpa alasan apapun, karna semua berasal 
dari hati. Perasaan hati tidak bisa dikendalikan Rengganis." 
Diakhiri kecupan dibahunya dan lehernya membuat 
Rengganis membeku. 


"Dan ini.." saya mengusap perut buncitnya, "ini adalah bukti 
bahwa saya benar-benar cinta sama kamu." 


"Kamu perlu tahu, saya tak akan pernah meninggalkan 
kamu sampai kapanpun itu. Jika saya dipanggil oleh diatas 
lebih dulu, saya akan tetap berada disini." Tangan saya 
menyentuh dada istri saya. 


"Dan jika kamu yang meninggalkan saya lebih dulu, kamu 
akan selalu saya simpan baik-baik didalam sini, karna saya 
percaya.. perpisahan itu pasti ada. Dan saya minta, tolong 
kamu jangan pernah meninggalkan saya lebih dulu." 


Karna saya yakin, saya tak akan sekuat itu. 
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Bagian 60. 


"Gharvi, kamu tenang jangan panik gitu!" Heboh Mama 
menghampiri kami. Bagaimana saya gak panik? Istri saya 
kesakitan begitu karna kontraksi. 


"Bu.. sakit." Rengganis menangis sambil memegang 
perutnya membuat saya tidak tega. 


"Teh, tenang nya. Tarik nafas pelas terus buang.. jangan 
panik." intrupsi Ibu, sedangkan saya tetap setia mengusap 
punggung dan memijat pinggang istri saya. 


"Arghh.. sakit, huuh.." Rengganis semakin meringis, saya 
semakin khawatir, pelipis istri saya penuh dengan peluh dan 
wajahnya memerah. 


"Kita ke rumah sakit sekarang!" Dengan panik saya 
mengangkat Rengganis keluar rumah. 


"Enggak Mas, ini mungkin kontraksi palsu." Suara Rengganis 
terdengar lirih dan juga menahan tangis. Dia mengeratkan 
kedua lengannya pada leher saya. 


"Sabar ya.." ujar saya pada Rengganis yang dalam 
gendongan. 


Kontraksi palsu yang dialami Rengganis biasanya hanya 
berlangsung dari 1-2 menit. Tapi ini lama, hampir 2 jam.. 
bagaimana saya tak khawatir, HPL dia itu tiga hari lagi tapi 
Rengganis sudah seperti ini. 


"Mbok, tolong titip adik-adik ya." Mbok Mina dan Mbok Ratih 
mengangguk lalu menyimpan tas untuk persalinan nanti di 
bagasi mobil. 


"Pa, tolong setirin." Papa mengangguk lalu masuk 
memegang kemudi. 


Saya duduk di jok tengah, sedangkan Mama di depan. Ibu 
dan Bapak dibelakang kami. 


"Sabar yaa.. tolong tahan sebentar." Rengganis 
menenggelamkan wajahnya dileher saya, sedangkan 
tangannya tetap mengelus perutnya. 


"Astaghfirullah, Allahu Akbar.. argh.. sakit Mas.." 


"Bentar lagi, kamu tahan yaa." bisik saya pelan 
ditelingannya, melantunkan ayat-ayat suci seraya 
mengusap perut Rengganis. 


Saya terus membisikan kata-kata cinta dan semangat 
selama di perjalanan. Sungguh, melihat istri saya yang 
menahan sakit membuat saya merasa bersalah. Andai rasa 
sakit itu bisa berpindah pada saya mungkin terasa lebih 
baik. 


"Bapak tenang ya.." ujar perawat itu melihat kepanikan saya 
yang kentara. 


"Atur nafasnya ya Bu." Dokter laki-laki itu hendak 
melakukan pemeriksaan dalam membuat saya panik. 


"Tunggu, Dok." Cegah saya. 


"Harusnya Dokter Airin yang membantu persalinan istri 
saya," 


"Arghh Mas, sakit.." 


"Sabar ya, berdzikir yang banyak.. saya mohon, tolong 
bertahan sebentar lagi. 


"Dokter Airin sedang ada keperluan, jadi saya yang 
menggantikannya. Sudah ada izin," ujar Dokter itu yang 
bernama Rama. 


Kenapa tidak ada konfirmasi sama sekali?! 


"Maaf Dok, saya keberatan jika yang membantu 
persalinannya itu dokter laki-laki." 


Saya benar-benar tidak rela jika area pribadi milik istri saya 
di lihat dan disentuh oleh laki-laki lain, sekalipun itu Dokter. 
Tapi maaf, walaupun semua dokter telah di sumpah dan 
akan profesional tapi tetap saja.. saya keberatan. 


"Mas.. gak pa-pa," lirih Rengganis mencengkram tangan 
saya kuat, "demi anak kita.." 


"Gak, saya gak bisa. Banyak Dokter kandungan perempuan 
disini.." 


"Maaf Pak, saya mengerti perasaan Bapak.. bagaimanapun 
kami telah disumpah, jadi Bapak tidak perlu khawatir." 


"Saya tahu, hanya saja " 


"Arghh Mas!!! Sakit, huh.." 


"Oke fine, tolong cek istri saya baru bukaan berapa. Tapi 
jangan di lihat." Tak tahan karna melihat dan mendengar 
kondisi lalu rintihan istri saya, akhirnya saya menepikan 
sedikit ego. 


Dokter Rama mengangguk lalu mulai melakukan 
pemeriksaan dalam, saya ikut meringis saat jari tangan 
dokter itu memasuki milik istri saya. 


"Baru pembukaan 8 ya.. Ibu berbaring ke kiri dan jangan 
mengejan dulu karna belum waktunya. Latih pernafasannya 
ya. Nanti kalo sudah 10 pembukaan kami akan langsung 
mengambil tindakan." 


Saya berterimakasih, lalu fokus saya kembali pada 
Rengganis yang kini telah berbaring menghadap kiri. 


"Sebentar lagi kita ketemu Princess, kamu tahan sebentar 
lagi ya?" 


Rengganis terus berdzikir seraya mengatur nafasnya, begitu 
pula dengan saya yang terus mengusap perut buncitnya 
seraya melantunkan ayat-ayat suci. 


Papa sudah konfirmasi bahwa Dokternya akan kembali di 
ganti oleh Dokter perempuan. Saya tadi menelepon Papa 
untuk meminta bantuan. Mau bagaimanapun saya benar- 
benar tidak rela, jika masih ada Dokter perempuan kenapa 
harus yang laki-laki? 


"Sudah pembukaan sepuluh, lengkap dan siap melahirkan." 
Dokter Rini sudah berada diposisinya. 


"Tarik nafas ya Bu lalu mengejan. Pinggul jangan diangkat 
ya," 


"Argh..huh, enghh.." 


"Saya cinta kamu, saya disini.. kuat yaa?" Rengganis 
mencengkram tangan saya kuat, bahkan lengan saya 
dicakar olehnya. Rasa sakit yang saya rasakan jauh tidak 
sebanding dengan perjuangan Rengganis. 


Dulu ada dua hal yang membuat saya takut, tegang 
sekaligus bahagia. 


Pertama, saat saya datang menemui kedua orang tua 
Rengganis untuk melamar anaknya. 


Kedua, adalah saat ijab qabul, dimana saya akan mengikat 
Rengganis sah dimata agama dan hukum. 


Dan hari ini, perasaan itu datang kembali. Yaitu.. 


Ketiga, saat menantikan dan menyaksikan buah hati kami 
lahir. 


Dan detik ini juga, saya telah sah menjadi seorang Ayah. 


"Alhamdulillah, bayi perempuan. Sehat, normal dan tidak 
ada cacat." 


"Ibu harus tetap terjaga ya, jangan sampai tidur, nanti akan 
berbahaya jika terjadi pendarahan." 


Saya dan Rengganis bernafas lega, Rengganis terkulai lemas 
namun melihat anak kami dia tersenyum haru seolah rasa 
sakitnya telah terbayar hanya karna melihat dan mendengar 
suara tangis bayi kami. 


"Terimakasih.. terimakasih banyak, kamu hebat, kamu kuat, 
terimakasih sudah berjuang, terimakasih sudah bertahan. 


Saya cinta kamu Rengganis." Tanpa sadar saya menitikkan 
air Mata seraya mengecup kening Rengganis lama. 


"Boleh di adzanin dulu ya Pak. Sudah kami bersihkan." 


Saya menerima bayi mungil itu dengan gemetar, beruntung 
saya sudah terbiasa menggendong bayi kecil. 


Mendekatkan mulut saya ke dekat telinga anak kami, saya 
mulai melantunkan adzan berharap dia tahu bahwa ini 
adalah suara Ayahnya. Sudut mata saya berair kembali 
setelah selesai mengumandangkan adzan. 


"Bayinya boleh dikasih Asi sama Ibunya." 


"Assalamuakum, Nak.. hai ini Bunda." Rengganis menerima 
bayi kami lalu didekapnya di dada, dia menangis haru. 


"Mau nenen dulu ya?" Rengganis membuka kancing 
sedangkan saya menutup tirai. 


"Sstt.. perih.." Rengganis menutup matanya menahan rasa 
perih dan ngilunya saat mulut mungil itu mulai menghisap 
sumber kehidupannya. 


"Kuat banget ngisepnya," Rengganis berbicara seperti itu 
tapi matanya menatap saya membuat diri ini salah tingkah. 
Nyindir maksudnya? 


Setelah menyaksikan sendiri bagaimana proses persalinan 
membuat saya sadar, bahwa menjadi seorang wanita itu 
tidak mudah. Saya teringat Mama, terkadang saya 
membantah perintah beliau. Dan saat itulah, saya menangis 
dipelukan Mama seraya bergumam kata maaf dan 
terimakasih. 


Maka untuk kalian, hormatilah dan sayangilah Ibu kalian. 
Karna Ibu telah bertaruh nyawa untuk kita, agar kita dapat 
hidup dan dapat melihat dunia. 


aaa 


Rasa syukur tak aku hentikan, sekarang aku sudah menjadi 
seorang Ibu dari anak Mas Gharvi. Proses persalinan yang 
luar biasa nikmat membuat aku menjadi lebih sadar betapa 
besarnya perjuangan seorang Ibu. 


Jangan tanya bagaimana rasanya saat melahirkan. 
Gelombang cinta yang datang, rasa nikmat yang tiada tara. 
Namun, saat melihat buah hati kita keluar.. rasa nikmat itu 
seolah melayang dan lenyap begitu saja. Bahagia dan haru 
menjadi satu, malaikat kecil yang hadir sebagai pelengkap 
hidup. 


Gazbiyya Shumaila. 


Nama pilihan aku dan Mas Gharvi. Kami memberi nama itu 
dengan harapan anak perempuan cantik yang bersahaja, 
dapat membawa kebahagian bagi orang disekitarnya. 


"Mungil banget," ujarku seraya memperhatikan bayi yang 
baru berumur empat puluh hari, malaikat kecil itu tertidur 
pulas di box bayi. 


"Lur ini mah mirip Pak Gharvi banget," 

Aku mengangguk menyetujui, Gazbiyya memang sangat 
mirip dengan Ayahnya. Mulai dari bibir, hidung, mata, alis. 
Sedangkan aku hanya kebagian mengandung dan 
melahirkan saja. 


"Pak Gharvi versi ceweknya," ujar Sherly. 


"Duh gemes banget sih! Lucu," Reva mengusap pipi 
Gazbiyya membuat bayi itu menggeliat kecil. 


"Oh Iya, Ruda sama Gian jadi kesini?" Tanyaku pada Sherly. 


"Ruda lagi gak bisa, dia ada kerjaan yang emang gak bisa 
ditinggal. Kalo Gian kan pergi ibadah." Aku mengangguk 
maklum. 


"Gak pa-pa gak kesini, lagian kan mereka pas agigah Gazbi 
pada dateng." Sherly mengangguk. 


"Lho ada temen-temen Rengganis.." Mas Gharvi masuk ke 
dalam kamar. 


"Siang Pak Gharvi," sapa teman-temanku, sedangkan Mas 
Gharvi tersenyum singkat. 


"Mas mandi dulu, jangan pegang Gazbi kalo belum mandi." 
Ujarku menghalangi Mas Gharvi yang hendak mendekati 
anak kami. 


"Iya," cup! Mas Gharvi malah mencium keningku sekilas lalu 
masuk ke dalam kamar mandi. 


"Ekhem!" Dehem teman-temanku. Aku yang sadar sontak 
malu sekali. 


"Lur, mending kita pulang dulu ya," ujar Reva merasa tak 
enak hati. 


"Iya nih, takut juga sama suami Lo," bisik Sabrina. 


"Mas eh Pak Gharvi gak gigit kok," cicitku. Padahal mereka 
belum lama disini. 


"Udahlah bye! Kita pamit," kata Sherly. 


"Dadah ponakan onty!!!" 


Dan disinilah aku, tengah malam yang harus terbangun 
karna anak kami menangis. 


"Gazbi anak Ayah ya? Pelan-pelan princes.. Asinya gak Ayah 
minta kok.." Mas Gharvi mengusap-ngusap pipi Gazbiyya 
yang sedang meminum asi. 


Aku mendelik, "Mas tidur deh, udah jam satu. Jangan 
ngerecokin mulu, Gazbi harusnya udah tidur kalo Mas gak 
aja ngobrol terus." 


Heran deh, Mas Gharvi itu suka banget ngajak ngobrol 
Gazbiyya kalo lagi gini. Dia ikut gak tidur, tapi malah milih 
ikut jagain. Padahal mah selama ini aku gak pa-pa. 


"Liat tuh Gazbi, Bunda kamu ngomel mulu ya? tapi 
ngomelnya bikin Ayah gemes," Aku memutar bola mata 
malas. 


Fyi, jam tidurku makin berantakan semenjak melahirkan. 
Gazbi kerap sekali bangun tengah malam, bahkan berkali- 
kali. Selama itu pula Mas Gharvi ikut menemaniku 
bergadang, tapi akhirnya dia ketiduran. 


"Bukan ngomel Iho Mas, aku itu cuma ngasih tahu. Nanti 
Capek, kurang tidur." 


Mas Gharvi mendongkak, "apa kabar sama kamu yang harus 
ngurus Gazbi dan rumah lalu mengurus suami? Saya rasa 
lebih capek kamu." 


"Lagian itu tugas Ganis, jadi nikmatin aja." Aku 
mengancingkan kembali baju terusanku. Gazbi sudah 
tertidur pulas. 


"Yah.. dikancing," desahnya pelan melihat gerak-gerikku. 


"Diam deh Mas, jangan ngadi-gadi!" Mas Gharvi terkekeh 
mencium pipiku sekilas. 


"Tidurin di box aja, saya lagi pengen tidur berdua sama 
kamu." Kata Mas Gharvi mengambil alih Gazbi lalu 
menidurkannya di box bayi dekat ranjang kami. Selama ini, 
Kami memang selalu tidur bertiga dengan Gazbi yang 
berada ditengah. 


"Tidur yang nyenyak ya Nak, Ayah sama Bunda mau 
berduaan dulu." Lalu Mas Gharvi mengecup kening Gazbi 
pelan dan menutup kelambu. 


Ibu, Bapak dan adik-adikku sudah pulang kampung dua 
minggu yang lalu. Sedangkan aku, Mas Gharvi dan Gazbi 
kembali ke rumah kami satu minggu yang lalu. Awalnya 
Mama gak mau kami pindah, tapi karna Mas Gharvi yang 
ngotot akhirnya kembali ke rumah sendiri. 


"Sini," Mas Gharvi menarikku mendekat padanya. Aku 
langsung bersandar pada dadanya sedangkan Mas Gharvi 
memelukku erat. 


"Gimana sama hari ini?" Tanya Mas Gharvi mengelus-ngelus 
rambutku pelan. Mas Gharvi sudah memulai sesi night talk 
Karna malam tadi tidak sempat, soalnya Gazbu rewel. 


"Luar biasa senang, selama ini Ganis selalu bahagia." ujarku 
seraya membentuk pola abstrak pada dadanya. 


"Alhamdulillah, kalo ada apa-apa kasih tahu ya?" aku 
mengangguk semangat. Mas Gharvi mengecup puncak 
kepalaku lembut. 


"Kalo dipikir-pikir kita udah jarang banget berduaan gini 
sama kamu." Mas Gharvi menciun sudut bibirku sekilas. 


"Namanya juga udah punya anak Mas, dia udah jadi 
prioritas kita." Ujarku seraya mengusap rambutnya. 


"Kangen banget sama kamu," Mas Gharvi lebih memelukku 
erat. 


"Jadi orang tua itu gak mudah ya Mas?" Aku bertanya lalu 
menenggelamkan wajahku pada lehernya. 


"Memang, tapi kita bisa. Kita didik Gazbi sama-sama, asuh 
sama-sama." Ujar Mas Gharvi mengusap punggungku. 


"Saya minta maaf karna sudah membuat kamu menjadi 
seorang Ibu diusia muda. Bahkan kuliah kamu harus ditunda 
dulu," Mas Gharvi selalu meminta maaf perihal ini. Padahal 
aku tidak apa-apa, aku senang dengan peran ini. Harus 
pintar bagi tugas antara mengurus suami, anak, kuliah dan 
rumah. 


"Mas gak perlu minta maaf, justru Ganis berterimakasih. 
Makasih karna udah sabar banget sama sikap Ganis yang 
labil banget. Dulu Ganis egois," Aku mendongkak mengecup 
rahang tegas suamiku. 


"Saya sayang kamu, jangan tinggalin saya sama Gazbi. Saya 
bakalan kehilangan arah kalo kamu pergi." Mas Gharvi 
mencium puncak kepalaku lama. 


"Kenapa jadi mellow gini sih?" Aku terkekeh mengalihkan 
pembicaraan. Aku selalu gak bisa dengar tentang 
perpisahan yang memang pada dasarnya menyakitkan. 


"Aku masih heran deh, padahal aku yang ngandung dan aku 
yang ngelahirin.. tapi kok semuanya mirip sama Mas?" 


Mas Gharvi terkekeh geli, dia masih setia memelukku yang 
telengkup di setengah badannya. 


"Kan Ayahnya saya, wajarlah mirip sama saya. Kalo mirip 
tetangga, Ruda, Arkan, bahkan Fazra baru itu gak bener." 


Tuhkan, Mas Gharvi bawa-bawa nama mereka. Katanya udah 
gak cemburu, tapi masih aja cemburuan. 


"Ughh, Mas nyebelin! Gazbi nantinya bakalan jadi anak 
Ayah banget, bakal jadi sekutu Mas! Pokoknya nanti Ganis 
sendiri yang bakal di Bully." Aku semakin menenggelamkan 
wajahku pada lehernya. Sedangkan Mas Gharvi tertawa 
pelan membuatku semakin kesal. 


"Gampang, nanti kita bikin yang laki-laki," sahutnya enteng 
membuatku melotot. Ku cubit pinggangnya keras membuat 
dia meringis. 


"Kamu jadi tambah ganas semenjak melahirkan," 


"MAS GHARVII IH!" Suamiku tertawa lepas, ku gelitiki 
tubuhnya membuat dia menggeliat kesana kemari. 


"Suutt.. Gazbi lagi tidur, jangan berisik." Mas Gharvi 
menahanku yang hendak menggelitiki lagi. Lalu aku ditarik 
kembali pada pelukannya. 


"Em.. wangi Mas.." ku taruh wajahku pada leher Mas Gharvi 


"Jangan tiup-tiup Sayang," suara Mas Gharvi mendadak 
serak saat aku meniup lehernya. 


"Hehe, Mas lehernya kok wangi ya?" aku semakin gencar. 


"Rengganis.." sepertinya dia frustasi. 


"Kenapa, Sayang?" aku menirukan suara Mas Gharvi setiap 
aku panggil. 


Mas Gharvi memejamkan matanya sejenak, tapi masih 
mendekapku erat. 


"Nakal." Desisnya lalu membalikkan badan sehingga aku 
berada dibawahnya. 


Nahkan senjata makan tuan, sekarang malah dia yang 
nemplok dileherku. Mana pake jilat lagi. 


Saat dia hendak mencium bibirku, suara tangisan 
melengking kuat membuat aku mendorong dadanya. 


Gazbi kembali menangis. 
Terimakasih Nak, kamu penyelamat Bunda. 


"Cup.. cup.. cup.. anak Bunda laper ya Nak? Mau nenen ya?" 
Aku bersandar pada ranjang sedangkan Gazbi kembali 
menghisap sumber kehidupannya. 


Ku lirik Mas Gharvi yang tidur telentang mengatur nafas, dia 
memejamkan matanya. Tidur? Bagus deh, Mas Gharvi tidur 
baru dua jam. 


Namun ternyata dugaanku salah. Mas Gharvi telengkup 
menghadap kepala anaknya yang sedang meminum asi. 


"Uluh anak Ayah lapar banget ya?" Dia mengusap kepala 
Gazbi pelan. 


Dia malah mengajak Anaknya mengobrol. 


"Ubun-ubunnya empuk-empuk. Saya tekan sedikit lagi udah 
amblas kali ya?" Mas Gharvi terkekeh mengusap kepala 
Gazbi pelan. 


"Jangan dimainin Mas, keteken beneran, nanti ngeri." 


"Gemoy banget sih Princessnya Ayah. pipinya gembul 
banget, kayak Bunda waktu hamil." gemasnya mencium pipi 
Gazbi. 


"Ya Allah Mas, jangan dicium-cium." Aku mendorong 
kepalanya pelan. 


"Nah, Gazbi senyum.. MasyaaAllah, senyumnya manis 
banget. Mirip kamu, Sayang." Mas Gharvi berdecak kagum 
melihat Gazbi yang tersenyum disela hisapannya. 


Sepertinya dia senang karna Ayahnya selalu mengajak main 
dirinya. 


Gazbi senyumnya memang mirip sekali denganku bahkan 
ekspresi nangisnya pun mirip denganku. Membuat Mas 
Gharvi semakin sayang dan semakin jatuh cinta pada istri 
dan anaknyan. 


"Udah gede nanti kamu bakalan cantik dan manis banget 
Kayak Bunda, ya Nak?" 


Iyalah, Gazbi bakalan lebih cantik dan manis dibanding 
diriku. Secara wajahnya mirip sekali dengan Ayahnya yang 
ganteng. Bibit unggul Mas Gharvi yang tidak gagal. 


"Tidur, Mas.." Aku mengusap kepalanya menggunakan 
sebelah tanganku yang bebas. 


"Saya tidur, masa kamu ngejagain Gazbi sendiri?" 


"Gak pa-pa, seharusnya emang gini kan?" Mas Gharvi 
menggeleng. 


"Gazbi tidur ya Nak? Bunda udah ngantuk banget," Mas 
Garvi mengelus pipi anaknya menggunakan jari. 


Suamiku melantunkan ayat-ayat suci dengan merdu sekali. 
Ini adalah cara Mas Gharvi agar anak kami tertidur cepat. 
Dari awal dia sudah menggunakan metode ini. 


Dan benar! 


Perlahan hisapan bayi itu melambat dan akhirnya tertidur 
dipangkuanku. Aku tersenyum dan menghela mafas lega. 
Sedangkan Mas Gharvi mengambil alih Gazbi, dia mencium 
bibirku sekilas lalu menidurkan Gazbi diantara kami. Malan 
ini, Gazbi tidur dengan Ayah dan Bundanya dan akan terus 
seperti itu. 


Minal aidzin walfa idzin, mohon maaf lahi dan batin 
Semuanyaaaa. Maaf ya kalo aku pernah bikin kalian 
sakit hati dalam membalas komen kalian atau dalam 
penulisa.:) 


Selamat hari raya idul fitri untuk readers semuaaaa 
Terkmaksih yng sudah membaca, vote dan komen!!! 


Gimana sama part terakhir ini?? 


E pilog 
Play mulmed: 
My Destiny | Lyn 
Alhamdulillah sudah berada di tahap End. 


Maafkan bila terdapat banyak typo. Jan lupa follow 
akun ini biar gak ketinggalan info;) 


KOMEN DAN VOTE JANGAN LUPA 


Happy reading 


Kehidupanku sudah normal seperti biasa, aku kini sudah 
kembali masuk berkuliah. Awalnya aku sulit untuk 
beradaptasi dengan hidup baru ini, harus pandai membagi 
waktu antara suami, anak, kuliah dan rumah. Tetapi berkat 
bimbingan dan arahan dari Mas Gharvi serta kedua orang 
tuaku dan mertuaku, aku kini sudah terbiasa. 


"Aku bawa tugasnya ke rumah aja ya?" Teman-temanku 
semua mengangguk. 


"Bawa aja, gue ngerti sekarang Lo udah punya anak." Sahut 
Rena yang diangguki oleh Riko dan Saila. 


"Heem, pulang gih.. kasian anak Lo. Udah sore juga." 
"Lagian kita ngerti, Lo gak sebebas dulu." 


Aku tersenyum lebar, berterimakasih pada mereka karna 
memahami situasiku. Aku sangat beruntung memiliki teman 
baru seperti mereka yang selalu memahamiku. Teman- 


temanku yang dulu sudah memasuki semester akhir, 
sedangkan aku yang harus cuti selama satu tahun penuh 
dan masih stuck di semester enam sekarang. 


Mas Suami : 
Kamu masih kerkom? Kalo udah kabarin, jngn ke rumah 
Mama.. Gazbi udah dijemput sama saya. 


Itu yang kasih nama kontak bukan aku Iho, tapi Mas Gharvi 
sendiri. Dia memang alay. 


Rengganis: 
Udah beres Mas, Ganis pulang sekarang. 


Mas Suami : 
Mau dijemput? 


Ngejemput bagaimana ceritanya, kan masih dia dirumah 
lagi jagain anaknya. 


Rengganis: 
Mas tunggu aja sama Gazbi, Ganis dijalan ini nunggu ojol. 


Mas Suami : 
Hati-hati Sayang 


Selama aku berkuliah dan Mas Gharvi kerja, Gazbi memang 
dititipkan ke rumah Mama Gita dan Papa Rian. Awalnya Mas 
Gharvi mau nyewa babysitter, namun aku menolak karna 
gak terlalu percaya sama orang asing. 


Dirumah juga ada ART, tapi tidak menginap. Mbok Ratih 
datang pagi dan pulang pukul dua siang. Selama aku kuliah, 
kami memang akan mempekerjakan ART. Tugasnya beres- 
beres rumah saja, sedangkan untuk urusan dapur memang 
aku yang handle. 


"Assalamualaikum," salamku lalu mengecup punggung 
tangan Mas Gharvi. 


"Waalaikumussalam, Bunda udah pulang tuh Bi," ucap Mas 
Gharvi sesudah mengecup keningku singkat. 


Bayi delapan bulan itu menoleh, dia mulai berdiri dengan 
bantuan meja dekat sofa. Mas Gharvi mengawasi anaknya 
takut terjatuh. 


Gazbi mendekat ke arahku dengan cara merangkak lalu 
merentangkan tangannya, "Nda.. Nda... ouh.."dia berceloteh 
dengan air liur yang keluar. 


Aku tertawa pelan, menangkap bayi gembul itu lalu 
mencium pipinya. "Wah Gazbi udah mandi ya? wangi 
banget sihh." 


"Anaknya udah mandi, tapi Bundanya belum ya, Nak?" Ujar 
Mas Gharvi mengambil alih Gazbi. 


"Bunda mandi dulu," titahnya yang langsung diangguki 
olehku. Sebelum ngacir ke kamar, aku menyempatkan diri 
untuk mengecup pipi Ayah dan anak. 


Oh ya, kami sepakat untuk memakai panggilan Ayah-Bunda 
jika berada di dekat Gazbi. Dengan tujuan agar anak kami 
paham dan dapat terbiasa menyebut kami Ayah Bunda. 


Gazbi awal dapat berbicara itu mengeluarkan kata 'Yah,' 
yaitu Ayah. Mas Gharvi saat tahu itu sontak gemas dan 
memamerkan senyum kemenangan. Aku kesal tentu, tapi 
mengerti karna betapa dekatnya mereka sebagai Ayah dan 
anak. 


Diumur yang ke delapan bulan, Gazbi memang lebih aktif, 
gigi dia juga mulai tumbuh. Dia sedang belajar berjalan 


walaupun akhirnya terjatuh juga, dia makin aktif 
menggerakkan benda-benda yang berada disekitarnya, dia 
juga dapat memakan makanannya sendiri yang 
dipegangnya. Dan masih banyak hal lainnya yang membuat 
kami bangga sekaligus gemas. 


"Tuh Ayah udah pulang," ujarku pada Gazbi yang tadinya 
sibuk mengocok-ngocok mainannya. 


Mas Gharvi yang memang baru pulang salat isya dari Masjid 
langsung menghampiri kami yang duduk lesehan di karpet 
berbulu. 


Setelah mengucapkan salam, Mas Gharvi menyodorkan 
tangannya kepadaku, aku mengerti lalu meraih tangan itu. 
Sebelumnya dia menyempatkan diri mengusap rambutku 
pelan sebelum bergabung dengan Gazbi. 


"Princessnya Ayah lagi ngapain nih?" Mas Gharvi 
mengangkat Gazbi kepangkuannya. 


Gazbi tersenyum mengacungkan remote tv yang kecil, dia 
memukul pelan benda itu. "Ouh.. wo.." celotehnya girang. 


"Manis banget," Mas Gharvi mengecup pipi Gazbi lalu 
didekapnya bayi itu. 


"Yah.. Yah.. nen," Gazbi merangkak turun dari pangkuan 
Ayahnya lalu mendekati aku yang sedari tadi 
memperhatikan mereka. 


Gazbi merangkak naik, lalu berusaha membuka kancing 
dasterku. "Nen, nen.." 


"Sabar dong Sayang," kataku lalu menggendongnya naik ke 
atas untuk menidurkan bayi mungil ini. 


Mas Gharvi ikut naik ke kamar, "Haus sama ngantuk dia," 
Ujarnya mengelus pipi Gazbi pelan. 


"Iya Mas, dia aktif banget. Kadang aku jadi kewalahan." 


Mas Gharvi terkekeh, "saya juga gitu, kata Ibu mirip banget 
sama kamu." 


Kulirik Gazbi yang terpejam, "enak aja!" aku memelankan 
suara. Mas Gharvi terkekeh kecil 


"Saya ke ruang kerja dulu ya.. 
sekilas. 


ucapnya mengecup bibirku 


Aku mengangguk lalu kembali fokus pada Gazbi yang tidur 
tapi mulutnya masih menyesap asi. 


Tak lama kemudian bayi mungil itu tertidur pulas, aku 
menyelimutinya dengan perlahan lalu mengecup keningnya 
lembut. 


Malam ini aku akan mengerjakan tugas kelompok yang tadi 
ku bawa ke rumah. Sesudah mengerjakan tugas, aku 
beranjak dari sofa lalu menghampiri Mas Gharvi di ruang 
kerjanya karna sekarang sudah pukul setengah sepuluh 
malam. 


Ku lihat Mas Gharvi sedang melamun menatap laptop yang 
sudah ditutup. Aku mendekatinya perlahan, sepertinya dia 
tidak sadar kalo ada orang yang masuk. Dengan satu kali 
gerakan aku sudah dapat memeluk bahunya dari belakang 
membuat dia tersentak. 


"Lagi mikirin apa hayo?" Tanyaku yang masih nemplok di 
punggungnya. 


Mas Gharvi tersenyum seraya memegang lenganku yang 
melingkar dibahunya. 


"Lagi mikirin sesuatu," jawabnya lalu menarikku hingga 
duduk di pangkuannya. 


"Mikirin apa? Ada masalah?" Mas Gharvi menggeleng 
mengecup bibirku sekilas lalu menuntunku untuk duduk di 
sofa yang memang berada di ruang kerjanya. 


"Terus mikirin apa?" Posisi kami sekarang duduk berhadap- 
hadapan dengan tangan yang saling menggenggam. 


"Hanya sedang berpikir, bagaimana jadinya jika dulu Kita 
benar-benar pisah." Aku diam menyimak. 


"Jika memang itu benar terjadi, mungkin sekarang hidup 
saya tidak sebahagia sekarang." Mas Gharvi mengelus 
pipiku pelan. 


"Kan mungkin, siapa tahu Mas dapat kebahagian dari orang 
lain?" 


Suamiku menggeleng, "saya tidak yakin." 


"Kamu tahu? Sejak dulu, setiap saya mikirin kamu, saya 
tidak bisa menahan diri untuk tidak tersenyum tanpa 
alasan." 


"Sejak dulu? Kapan?" Tanyaku penasaran. 


"Kamu tidak perlu tahu, biar itu menjadi kenangan untuk 
saya sendiri. Karna saya yakin, kamu tidak akan 
mengingatnya." 


Aku mencebikkan bibir kesal, "jangan begitu." Ujar Mas 
Gharvi menjuwil hidungku. "Gemes saya," ujarnya lagi. 


"Rengganis, terimakasih.." ucap Mas Gharvi tulus 
membuatku merona malu. 


"Terimakaih untuk apa Mas? Kok sering bilang makasih sih?" 


"Terimakasih karna telah membantu saya menemukan cinta 
yang tidak ditemukan pada orang lain." Imbuh Mas Gharvi 
mengelus pipiku lembut, "kamu dan anak kita adalah dunia 
saya, dan kamu adalah setiap momen indah yang ada dalam 
hidup saya." Aku tersenyum haru mendengarnya. 


"Terimakasih Rengganis, saya mencintai kamu untuk 
kemarin, sekarang dan seterusnya." Mas Gharvi mencium 
bibirku lembut, menyalurkan rasa kasih sayang dan 
cintanya. 


Siapa sangka, pernikahan yang dulu aku anggap adalah 
sebuah kesialan dalam hidup namun sekarang berubah 
menjadi kebahagian dalam hidup. 


Aku tidak pernah menyangka jika akan seperti ini, 
pernikahan yang memang ada karna kesalahpahaman akan 
berbuah kebahagian. 


Yang dulunya berjalan tidak seperti sepasang suami istri 
sesungguhnya membuat aku takut, dilema dan semakin 
labil. Masalah dan kesalahpahaman membuat aku nyaris 
membuat murka Tuhan kami. 


Mas Gharvi yang dari awal sabar, tabah dengan keadaan 
pernikahan kami membuat aku jadi jatuh cinta seiring 
berjalannya waktu. Dia menerima segala kekurangan aku, 
menerima sifat buruk aku dan menerima segala 
keegoisanku. 


Tak pernah main tangan dan pintar mengontrol emosi 
membuatku semakin jatuh hati. Mas Gharvi adalah sosok 


laki-laki yang tahu caranya memuliakan, menghargai dan 
menghormati perempuan. Dia suami dan Ayah dari anakku, 
sosok suami dan ayah siaga. 


Ini bukan akhir dari kisah kami, karna pada sesungguhnya.. 
kisah kami memang tidak akan pernah berakhir hingga 
maut memisahkan. 


Untuk Mas Gharvi.. 


Terimakasih kembali, Rengganis memang benar-benar 
beruntung dapat memiliki Mas sebagai sahabat dan suami. | 
love you to, Mas. 


--END -- 
14 Mei 2021 


Alhamdulillah, akhirnya cerita ini tamat jugaa 


Terimakasih banyak untuk kalian yang baca cerita ini 
dari on going dan selalu suport mulai dari vote 
hingga komen 


Maaf cerita ini jauh dari kata sempurna, banyak 
sekali kekurangan baik dalam penulisannya. Tapi 
dengan segala kekurangannya, kalian masih mau 
membaca cerita ini. Typo banyak bertebaran, tpi 
kalian maklum. So, terimakasih banyak 


Terimakasih untuk readers yang memang baru baca 
setelah cerita ini tamat dengan segala dukungannya 


Aku bener2 gak nyangka bakalan ada ditahap ini, 
tanpa readers gak mungkin cerita ini bakalan banyak 
yang bacaa. Intinya terimakasih banyakk!!! makasih 
sudah mau membaca cerita amatiran ini huhuu 


Apa pesan untuk tokoh dicerita ini? 
Gimana kesannya selama baca cerita ini? 
Apa pesan untuk aku selaku penulis cerita ini? 


Mohon dijawab pertanyaannya yaa;) biar cepet 
ngasih extra part. Ditunggu komen 1k. 


Bakalan bikin extra part tapi nunggu cerita ini 
tembus 500k dan vote 70k lebih. Makanya doain 
yaaaa, komen yang banyak jugaa. Bantu share cerita 
ini kalau kalian suka dan jangan lupa follow akun ini. 


Adaa yang mau sequel?!?! 


Sampai jumpa di cerita selanjutnya!!! 


Info Sekuel Cerita Baru 


Assalamualaikum semuanyaa, gimana nih kabarnya? Udah 
lama gak sapa-sapaan yah wkwk. Semoga sehat selalu ya, 
jaga kesehatan dan semoga si korona cepet ngilang dari 
Indonesia bahkan Dunia. Aamiin!!! 


Ada yang kangen update-an Garpi sama Lulur? Sama kok 
aku juga, kangen notif vote dan komen dari kalian: ) 


Jadi cerita (In)credible Marriage, tidak akan ada 
extrapart, melainkan bakalan ada sekuel. 


Yeayy 


Ada yang seneng gak? Pilih mana, sekuel yang masih 
kehidupan pernikahan Garpi dan Lulur atau extra part yang 
hanya berisi 3 chapter aja? Hayoo yang manaaa 


Berhubung cerita ini belum mencapai target, jadi aku 
bikin cerita baruuuu 


Alhamdulillah, ceritanya masih antara Dosen dan 
Mahasiswinya. Gak tahu kenapa suka aja sama cerita 
yang beda umur ada yang sama gak sih? 


Haha aneh, tapi nyata. 
Jeng jeng jengg!! 


Inii diaaa, judulnya Annoying Lecturer berkisah tentang 
Saira dan Bapak Kala. 


InsyaaAllah ceritanyaa bakalan update setiap hari!!! 


So, langsung aja cek profil ku ya langsung follow dulu baru 
baca trus masukin cerita baru ke perpus ngeheee 


Kita ikuti dulu kisah mereka sembari menunggu lahirnya 
kisah kelanjutan Bapak Garpi dan keluarganyaa. 


Seee uu di next cerita 


